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"Bisakah kau berhenti menghantuiku?" 
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01 - Their life 


"Kerja bagus semuanya! Terimakasih telah bekerja keras 
selama dua bulan ini," ucap leader WayV, Kun. 


Setelah tampil untuk mempromosikan single baru mereka, 
para member WayV itu pun berniat untuk beristirahat. 
Sebagian merebahkan diri mereka di sofa panjang dan 
sebagiannya lagi menghapus riasan mereka. 


"Aku merasa lebih baik setelah riasanku dihapus," ucap 
Lucas yang dibalas kekehan oleh Ten. 


"Kau benar!" Sahut Hendery, Lucas menolehkan kepalanya 
kearah Hendery seraya mengacungkan ibu jarinya sambil 
tersenyum lebar. 


"Manager-nim setelah ini apa yang akan kita lakukan? Apa 
ada acara lain?" Tanya Yangyang pada manager mereka 
yang berjarak tidak jauh darinya. 


"Untuk sekitar dua hari kedepan tidak ada Yangyang-ssi, 
kalian bisa kembali ke hotel untuk beristirahat," jawab 
manager WayV. 


Para member WayV itu pun bersorak senang, sedangkan 
manager mereka menggelengkan kepalanya sambil tertawa 
pelan. 


Sang manager pun merasa agak prihatin dengan kondisi 
member WayV. Mereka memang butuh istirahat yang cukup, 
mengingat bahwa mereka telah mempromosikan WayV di 
China selama kurang lebih 2 bulan. Dan saat ini, mereka 
akan kembali ke Korea dan beristirahat dan mempersiapkan 
comeback mereka nanti. 


Kun menghela napasnya berat. "Setidaknya ada waktu 
untuk bernapas walau sebentar." Gumamnya pelan. 


"Iya, kau benar," sahut Ten. 


"Ya.. itu bagus! Lagi.. tersenyumlah yang lebar! Aku suka 
ekspresimu!" 


Suasana pemotretan di gedung goodal cosmetics saat ini 
cukup padat. Model cantik dengan umur yang terbilang 
sangat muda ini dapat memainkan ekspresi nya dengan 
baik di depan kamera. 


Sorot mata yang terbilang tegas, rambut dibiarkan panjang 
terurai dan tubuh yang langsing membuat gadis ini terlihat 
sangat cantik di depan kamera. Sang fotografer selalu 
merasa puas melihat hasil jepretannya. 


Karena gadis yang sedang difotonya saat ini, tidak banyak 
bicara dan selalu menuruti tuturan sang fotografer. 


"Ok, cukup!" Sang fotografer menginstruksikan model nya 
untuk berhenti berpose. "Terimakasih untuk hari ini Hong 
Soo Joo-ssi!" 


"Iya, terimakasih kembali." Balas Soo Joo, ia mengulum 
senyum. 


Soo Joo pun berjalan ke ruang ganti, lalu membawa pakaian 
yang ia pakai sebelum pergi ke gedung goodal cosmetics. 
“Soo Joo-ssi, kubantu ya?" Tawar managemya, Hwang Son 
Mi. 


"Tidak, terimakasih. Aku bisa membawa pakaianku sendiri," 
tolak Soo Joo yang berlalu meninggalkan managemya. 


"Baiklah," balas sang manager. 


Soo Joo mengganti pakaiannya dengan cepat agar dapat 
kembali ke rumahnya dan membaringkan dirinya di ranjang 
kesayangannya. Setelah mengganti pakaiannya, tak lama 
kemudian Soo Joo berpamit pulang pada staff yang berada 
disana. 


"Hong Soo Joo-ssi!" Seru salah satu staff yang sedang 
menatap monitornya. 


Soo Joo menoleh kearah staff tersebut lalu menghampirinya. 
"Ya?" 


"Kau mau lihat hasil pemotretannya?" Tawarnya. 


Soo Joo tampak berpikir sejenak kemudian menganggukkan 
kepalanya dengan mantap. Dia juga agak penasaran 
dengan hasilnya. Tetapi, agak sedikit gugup juga di 
benaknya. 


Bagaimana jika aku tidak melakukannya dengan baik? 


"Lihatlah! Ini sangat bagus, kau terlihat sangat cantik dan 
manis disini," ucap staff tersebut sambil memperlihatkan 
monitornya pada Soo Joo. 


Soo Joo tertegun menatap dirinya yang terlihat sangat 
percaya diri di depan kamera. "Mungkin produk kami akan 
laku lagi dipasaran nanti, terimakasih bantuannya ya Hong 
Soo Joo-ssi." Ucap sang direktur Goodal Cosmetics. 


"Iya, saya harap begitu sajangnim. Saya tidak berbuat 
banyak," gumamnya sambil tersenyum malu. Jujur saja, 
gadis itu tidak bisa menahan senyumannya bila dipuji di 
hadapan khalayak ramai seperti ini. 


"Yaampun, kau bertumbuh dengan cepat ya, kau sangat 
dewasa untuk umurmu yang masih sembilan belas tahun." 
Puji sang direktur. 


Soo Joo tertawa pelan, ia kembali menatap layar monitor 
dan memotret hasilnya pada ponsel nya. Setelah 
berpamitan dengan seluruh staff, Soo Joo melajukan 
mobilnya ke rumah. 


Setelah membersihkan dirinya, Soo Joo membaringkan 
tubuh diatas ranjang sambil memainkan ponselnya. Ia 
membuka akun Instagramnya, lalu memposting hasil 
pemotrerannya. 


Setelah memposting foto di akun instagram pribadi 
miliknya, Soo Joo menaruh ponselnya diatas nakas 
kemudian membaringkan dirinya dan menyelimuti dirinya 
dengan selimut yang menutupi hampir sebagian tubuhnya. 
Tidak butuh waktu lama untuk membuat dirinya terlelap. 
Bahkan sekarang pun, Soo Joo telah memejamkan matanya 
dan menghembuskan napasnya dengan teratur. 


"Lucas!" Panggil Ten. 


"Ada apa Ten ge?" Sahut Lucas yang membuka matanya 
perlahan. 


"Kau tidak mau makan bersama kami?" Tanya Ten. 


"Tentu saja aku mau!" Seru Lucas atunsias. 


"Lucas, kau boleh istirahat disini jika mengantuk," ucap 
Winwin menyarankan. 


Lucas menggelengkan kepalanya, ia tidak mau merepotkan 
member WayV. Lucas pun beranjak dari sofa yang menjadi 
sandarannya itu dan tersenyum lebar. "Ayo makan!" Para 
member WayV itu pun kembali tertawa melihat tingkah 
Lucas. 


"Dia memang benar benar happy virus disini," gumam Kun. 


Setelah berbicara sedikit mengenai restoran China, mereka 
pun menyantap hidangan bersama di salah satu restoran 
kesukaan Winwin. Dan mereka semua menyetujuinya. 


Lucas memakan hidangan dihadapannya dengan lahap, ia 
benar benar menikmati hidangan di restoran tersebut. "Ini 
sangat lezat!" Lucas membulatkan matanya dengan 
sempurna sambil mengacungkan ibu jarinya. 


"Kau tidak pernah salah dalam merekomendasikan tempat 
ya?" Hendery menyendokkan mie, lalu tertawa kecil. 


Winwin yang mendengar ucapan Hendery kala itu hanya 
dapat mengulas senyum tipis. "Tentu saja, Winwin!" Katanya 
dengan bangga. 


Soo Joo membuka akun sosial media pribadi miliknya, 
kemudian melihat postingan yang baru saja ia unggah 
beberapa jam yang lalu, 


hongsuzu 
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Ponselnya bergetar, tanda ada pesan masuk pada 
ponselnya. Soo Joo membaca pesan singkat yang dikirim 
oleh managenmya. 


Manager Hwang 


Datanglah ke agensi pukul 7 malam besok 
Kau harus menghadirinya, Soo Joo-ssi 


Soo Joo membaca pesan tersebut lalu mematikan layar 
ponselnya. la menghela napas dan berjalan ke dapur. 


Soo Joo membuka cabinet, lalu meraih mie instan dan 
menaruhnya diatas counters. la berjalan kearah lemari es, 
mengambil telur dan daun bawang. Ia pun memasakkan mie 
instan, telur dan daun bawangnya menjadi satu. 


Setelah menunggu beberapa menit, mie instan yang 
dimasaknya itu pun telah siap disantap. Soo Joo 
menuangkannya pada mangkuk yang telah disediakan lalu 
menaruhkan kimchi diatasnya. 


la pun membawa mangkuk mie instan itu ke meja makan 
lalu memakannya disana. Soo Joo meniupkan mie instannya 
sebelum dimasukkan kedalam mulutnya, Lalu memakannya 
perlahan. 


Soo Joo hanya berharap dalam diam, bahwa semoga saja 
hari esok akan berjalan lebih baik dan tidak ada kendala. 
Semoga saja. 


Manager Hwang 
Hong Soo Joo-ssi, aku akan menjemputmu sebentar lagi 
Bersiap siaplah, aku sedang menuju rumahmu 


Tepat pukul 6 sore menuju malam, Soo Joo telah berdandan 
rapi untuk menuju agensi seperti yang managemya minta. 


Tak lama kemudian manager Hwang sampai di depan 
rumahnya dengan mobilnya. "Ayo," ajaknya. 


Soo Joo menaiki mobil lalu mendudukkan dirinya di jok 
mobil kemudian memasangkan sabuk pengamannya. Di 
tengah perjalanan seperti biasa, Soo Joo tidak banyak bicara 
dan menatap kearah luar dari kaca mobil. Ia sama sekali 
tidak berekspresi. 


"Soo Joo-ssi." Panggil manager Hwang memecahkan 
keheningan diantara mereka. 


"Ya?" 
"Kau sudah tahu, mengapa aku membawamu ke agensi?" 


Sorot mata Soo Joo berubah dan menatap managemya 
lekat, rasa penasaran dan curiga mulai mengudara, "Apa 
aku akan dipecat?" Tanya Soo Joo. 


Manager Hwang tertawa renyah, ia menggelengkan kepala 
pelan, tatapannya masih tertuju kepada kemudi mobil, 
"tidak.. ini mengenai project baru yang akan kau kerjakan." 


Soo Joo mengangguk anggukkan kepalanya. 


"Soo Joo-ya, kau tak perlu canggung padaku, kau boleh 
memanggilku eonnie bila perlu. Aku sudah menganggapmu 
seperti adikku sendiri." 


Soo Joo menolehkan wajahnya kearah manager Hwang 
kemudian mengulum senyum, "Terima kasih telah 
menganggapku sebagai adikmu manager-nim. Sebenarnya, 
aku cukup senang ada seseorang yang kembali 
menemaniku setelah sekian lama." 


Manager Hwang tersenyum tipis. "Kalau begitu, kau boleh 
memanggilku eonnie sekarang juga," ia terkekeh di akhir 
ucapannya. 


"Soo Joo-ya, kau boleh memanggilku kapan saja bila kau 
perlu tempat untuk bersandar. Aku disini untukmu, 
anggaplah aku sebagai teman atau kakakmu sendiri. 
Setidaknya hingga Jisoo-ssi pulang dari concert tournya," 
ujarnya menawarkan diri. 


"Terima kasih, manage- maksudku eonnie," ucap Soo Joo 
sambil tertawa pelan. Ini pemandangan yang sangat langka, 
dapat melihat Soo Joo berekspresif seperti ini. 


"Apa itu tadi?" Gumamnya sambil tertawa kecil dan 
menggelengkan kepala pelan. 


"Soo Joo-ya, aku akan menunggumu diluar ya?" Ucap Son Mi 
yang dibalas dengan anggukan kecil oleh Soo Joo. 


Sesampainya di agensi yang menaungi Soo Joo, MAA 
Entertainment. Soo Joo terduduk di ruang meeting sambil 
menunggu kehadiran sang CEO. 


"Hong Soo Joo-ssi, bagaimana kabarmu?" Sapa sang CEO, 
berbasa-basi. 


"Ah.. sajangnim, baik-baik saja, seperti yang Anda lihat," 
jawab Soo Joo. 


Soo Joo dan sang manager berdiri tegap lalu 
membungkukkan badannya dengan hormat. Terukir sebuah 
senyuman di wajah Soo Joo. Sang CEO tidak sendiri, ia 
bersama salah seorang paruh baya yang memiliki kekayaan 
yang berlimpah di Korea. Siapapun pasti akan mengenalnya 
dalam sekali lihat. 


"Baguslah kalau begitu, ada tamu yang berkunjung kesini 
dan ingin bertemu denganmu, Hong Soo Joo-ssi." Ujar sang 
CEO. 


"Selamat malam Hong Soo Joo-ssi, saya Lee Soo Man founder 
SM Entertainment." Ucap Soo Man dengan sopan yang 
tentunya dibalas dengan senyuman manis milik Soo Joo. 


"Jadi, saya kemari untuk menawari Hong Soo Joo-ssi 
shooting." 


"Shooting?" Tanya Soo Joo, ekspresi terkejutnya tidak dapat 
ia kontrol dengan baik. 


"Iya, salah satu artis dibawah naunganku akan merilis single 
terbarunya April nanti." Jelas Soo Man dengan senyuman 
hangat. 


"Sungguh kehormatan sekali bagiku, bisa mengikuti 
shooting mv dibawah naungan anda Lee sajangnim." 


"Apakah kau tidak keberatan? Aku kesini untuk meminta 
beberapa jadwalmu yang agak diluangkan untuk kegiatan 
shooting mv ini. Karna aku ingin mendapatkan hasil yang 


maksimal untuk artisku. Aku akan memberimu waktu, kalau 
perlu." 


Soo Joo menggelengkan kepalanya kemudian mengulum 
senyum. "Saya tidak akan menolak kesempatan besar 
seperti ini tuan Lee, saya akan dengan senang hati 
mengikuti shooting mv nya." 


Soo Man terkekeh. "Syukurlah, kalau begitu.. terimakasih 
banyak Hong Soo Joo-ssi." 


"Terimakasih kembali Lee sajangnim." 


Beberapa staff menghampiri ruang meeting sambil 
membawa nampan dengan tiga cangkir teh hangat 
diatasnya. Mereka pun meminum secangkir teh hangat yang 
telah disajikan itu. 


"Maaf sebelumnya jika aku terlalu lancang," gumamnya 
dengan hati-hati. 


Soo Man mengerutkan dahinya bingung. "Hm? Katakan saja 
tidak perlu ragu-ragu seperti itu," ucapnya mempersilakan. 


"Kalau boleh tahu, siapa artis yang akan merilis single 
terbarunya?" 


Soo Man mengulum senyum. "Chanyeol. Park Chanyeol." 


Soo Joo tertegun mendengarnya. "Park Chanyeol? EXO's 
Chanyeol?!" Tanya Soo Joo dengan sorot mata yang berbinar. 


Soo Man menganggukkan kepalanya. "Ya, tentu saja." 


Soo Joo tersenyum antusias. "Kapan aku memulai shooting 
nya?" 


Sang CEO dari MAA Entertainment dan juga SM 
Entertainment itu pun terkekeh mendengar pertanyaan 
polos yang dilontarkan Hong Soo Joo. 


"Bagaimana jika besok kau bertemu denganku dan juga 
Chanyeol di agensiku? Kita akan merundingkannya lagi 
dengan sang produser." Tawar Soo Man yang dibalas dengan 
anggukan antusias Soo Joo. 


"Baiklah, saya akan kesana besok." Sahutnya mantap. 


"Berikan nomormu pada asistenku nanti, oke?" Pinta Soo 
Man. 


"Baiklah." Soo Joo mengembangkan senyumannya. 


Mereka pun kembali meminum secangkir teh hangat, 
dengan Soo Joo yang tidak bisa menahan senyumannya. 


Setelah sekian lama, akhirnya aku bisa bertemu dengan 
Chanyeol oppa secara langsung. Bertatap wajah dengannya 
dengan jarak yang sangat dekat tentunya! Ahhh 
senangnyaaa!! 


"Lee sajangnim, manager WayV ingin bicara dengan anda." 
Ucap asisten Soo Man. Soo Man pun beranjak menjawab 
panggilannya dengan nada ramah. 

"Iya, halo?" 


"Iya, kalian sudah berangkat dari sana? Baiklah, selamat 
sampai tujuan dan jangan lupa katakan pada mereka untuk 
menemuiku besok di agensi." 


"Iya.. iya." 


Setelahnya, Soo Man mengakhiri panggilannya lalu 
menghampiri kembali meja meeting. 


"Ya.. begitulah, WayV sedang dalam perjalanan menuju 
Korea. Sepertinya mereka akan tiba lebih awal besok." ucap 
Soo Man 


"Ohh benarkah?" Tanya sang CEO MAA entertainment. 


Soo Joo mengerutkan kening, WayV? Tetapi ia idak terlalu 
memusingkan itu. Lebih baik ia memikirkan pakaian yang 
akan dikenakannya esok hari untuk bertemu Chanyeol. 


"Iya, terima kasih untuk hari ini, saya pamit." Soo Joo 
berpamitan pada Soo Man dan juga CEO nya. Soo Joo 
melangkahkan kaki nya dari agensinya menuju mobil Son Mi 
yang terparkir rapi. 


“Soo Joo-ssi itu mengidolakan Park Chanyeol sejak trainee 
dulu." Ucap CEO MAA sambil terkekeh 


Sedangkan Soo Man tersenyum "oh.. dia sangat cantik, 
kupikir Chanyeol akan menyukai gadis itu nantinya. Dia 
pasti senang." Kedua CEO itu pun kembali terkekeh hingga 


pada akhirnya diakhiri oleh Soo Man yang telah dijemput 
supir pribadinya. 


Sesampainya di rumah, Soo Joo mengetikkan pesan singkat 
untuk sahabatnya. Tentu saja untuk mengabari bagaimana 
perasaan senangnya saat ini. Berbagi cerita dengan sahabat 
sudah biasa dilakukan bukan? 


Jisoo Eonnie 


Eonnie, ada kabar baik! 

Ada apaaa?? 

Aku akan shooting mv bersama Park Chanyeol!!! 
EXO Chanyeol?! 

Iyaaaa 

Wah, sungguh? Selamat Joo- 

Kau harus mentraktirku lainkali, oke? 

Dengan senang hati haha 


Setelah mengakhiri pesan singkatnya dengan Jisoo, Soo Joo 
mematikan layar ponselnya kemudian memejamkan 
matanya, ia menyandarkan tubuh pada ranjang. "Aku tidak 
sabar hari esok." gumamnya. 


Tbc 


02 - Met you 


Jisoo kembali menatap ruang pesan terakhirnya dengan Soo 
Joo. Jisoo tidak bisa menahan senyumannya. Mengingat 
bahwa Soo Joo telah dianggap sebagai adiknya sendiri. 


Tentu saja Jisoo merasa sangat senang bahwa Soo Joo bisa 
ikut serta dalam prosesi mv Park Chanyeol. Karna Jisoo 
sangat paham bagaimana perasaan Soo Joo yang sangat 
mengidolakan Chanyeol. 


Soo Joo 

Eonnie, ada kabar baik! 

Ada apaaa?? 

Aku akan shooting mv bersama Park Chanyeol!!! 
EXO Chanyeol? 

Iyaaaa 

Wah, sungguh? Selamat Joo- 

Kau harus mentraktirku lainkali, oke? 


Dengan senang hati haha 


"Eonnie! Kenapa tersenyam-senyum seperti itu?" Tanya 
Jennie pada Jisoo, terlihat kerlingan jahil pada matanya. 


Jisoo menggelengkan kepalanya dan tersenyum tipis, "tidak 
apa-apa." 


"Pasti ulah Jin oppa!" Sela Ros sambil tersenyum jahil. 
"Tidak!!" Elak Jisoo, ia terkekeh pelan. 


Soo Joo menatap lemari pakaiannya sambil menerka, 
pakaian apa yang akan dikenakannya esok hari. 


"Sepertinya ini cukup bagus," gumam Soo Joo, ia menaruh 
beberapa pakaian diatas meja dengan sepatu yang 
dijajarkan. la pun memilih pakaian yang terkesan sederhana 
dan tetap memperlihatkan stunning looks ketika 
dikenakannya nanti. 


Soo Joo telah siap dengan riasan dan pakaian yang sudah ia 
pilih semalam. Soo Joo menatap pantulan dirinya dari 
cermin. "Ugh, ini terlihat buruk kah?" Soo Joo 
menggelengkan kepalanya kemudian menyemprotkan 
parfum pada pakaiannya. 


"Soo Joo-ya." Terdengar panggilan yang tidak asing 
ditelinganya. "Kau sudah bersiap-siap?" Tak lama kemudian 
Soo menghampiri Son Mi yang berada di ruang tengah. 


"Sudah siap?" Tanya Son Mi. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya tanda jawaban. Setelah 
memastikan rumahnya terkunci, Soo Joo menyusul Son Mi 
kedalam mobil. 


"Bagaimana perasaanmu? Apa kau merasa gugup? Pasti 
sangat menyenangkan bisa bertemu Park Chanyeol," ucap 


Son Mi yang memecahkan keheningan diantara mereka, 
selain itu ia berusaha mengerti perasaan artisnya saat ini. 


Soo Joo menganggukkan kepala, senyuman lebar sudah 
terpatri pada wajahnya. "Tentu saja sangat menyenangkan, 
tapi, sebenarnya aku merasa sedikit gugup saat ini." 


Son Mi melirik ke arah gadis di sampingnya dengan bingung 
lalu tersenyum tipis. "Jangan gugup, santai saja. Setahuku, 
Chanyeol adalah orang yang sangat ramah." 


Soo Joo menggigit pipi bagian dalam. "Ya, karena dia sangat 
ramah lah yang membuatku menjadi semakin gugup." 
Gumamnya. 


"Mhm? Kenapa begitu?" 


"Senyumnya yang ramah, sangat tidak baik untukku. Karena 
ya.. kau tahu? Aku sangat mengidolakannya sejak dulu," 
Soo Joo menundukkan kepalanya malu. 


Son Mi tertawa renyah mendengar ucapan Soo Joo yang 
sangat polos itu. "Astaga, kupikir apa." Son Mi tak habis 
pikir, seorang Hong Soo Joo yang sangat jarang berinteraksi 
dengan pria pun bisa mengagumi sebegitu dalamnya 
senyuman Park Chanyeol. 


“Soo Joo-ya, mau kuantar ke dalam?" Tawar Son Mi. 


"Hm.. entahlah, sepertinya tidak perlu. Aku tidak ingin 
merepotkanmu, eonnie," tolaknya, ia mengibaskan tangan 
dan mengulas senyum. 


"Tidak, itu sama sekali tidak merepotkanku, aku kan 
managemu." 


"Aku sungguh baik-baik saja. Aku akan mengirimikan pesan, 
jika meeting nya tuntas." Ucap Soo Joo sambil tersenyum, 
dan pada akhirnya sang manager pun mengiyakan kemauan 
Soo Joo dan memilih untuk menunggunya di cafetaria 
khusus para trainee dan idol naungan SM Entertainment. 


Soo Joo pun berjalan menuju elevator, ke tempat dimana 
ruangan meeting yang dimaksud sang CEO MAA 
Entertainment berada. Suasana elevator agak padat 
memang, tetapi Soo Joo memakluminya, karena tentu saja 
bekerja di industri hiburan itu memang sangat sibuk dan 
melelahkan. 


Sesampainya di lantai tujuannya, Soo Joo memasukkan 
kedua tangannya kedalam saku rok nya sambil berjalan 
keluar elevator dengan wajah dinginnya. 


"Kau mau kemana?" Tanya Winwin pada Lucas yang berjalan 
dengan langkah yang cepat. 


Lucas menolehkan kepalanya kearah Winwin seraya 
memasang cengiran lebar. "Aku meninggalkan ponselku 
pada manager," katanya sambil tertawa pelan, merutuki 
kecerobohannya. 


Setelah mengucapkan kalimat singkat itu, Lucas berjalan 
menuju elevator. la menunggu elevator yang sebentar lagi 
akan sampai dilantainya sekarang. Ia berharap dalam hati, 
agar suasana elevator sedang tidak padat. 


Ting! 

Sambil menunggu keluarnya orang orang dari elevator, 
Lucas menangkap sebuah pemandangan yang--- how am i 
tell that?---- 


--€/T7.. cantik? 


Seorang perempuan bertubuh langsing dengan rambut 
yang terurai panjang dan sorot matanya yang terbilang 
tegas itu melewati dirinya begitu saja. 


Lucas merasa terhipnotis begitu melihat sosok cantik 
dihadapannya yang melewatinya dengan santai. Seolah 
tidak peduli dengan kehadiran pria tampan berdarah Hong 
Kong itu. 


Lucas terus menatap punggung perempuan yang telah 
berjalan menjauh darinya itu. Entahlah, mungkin Lucas 
sudah jatuh cinta dengan perempuan asing itu? 


Lucas pun berjalan memasuki elevator dengan puluhan 
pertanyaan yang memenuhi pikirannya saat ini. Ia bertanya 
dalam hati, kira-kira siapa perempuan yang ia temui tadi? 
Apakah seorang trainee disini? But, hell, kenapa wajahnya 
terlihat asing sekali? 


Pujian demi pujian selalu terputar di benaknya, kuakui, dia 
cantik. Tidak. Dia sangat cantik! Lucas tidak bisa untuk 
tidak menahan senyumannya saat ini. Dia benar benar 
terpesona dengan visual perempuan itu. 


"Hong Soo Joo-ssi." Sapa Soo Man dengan nada yang sangat 
ramah. 


Dari kejauhan, Soo Joo dapat melihat Park Chanyeol yang 
sedang duduk manis sambil menatap kearah lain. Soo Joo 
merasa menyesal telah membuat Chanyeol menunggu. 


Oke. Dia tampan seperti biasanya. Aku harus terbiasa akan 
itu. 


Soo Joo pun menarik napasnya dalam-dalam kemudian 
mengulum senyum. Soo Joo menghampiri sang CEO MAA 


Entertainment, Lee Soo Man, dan Park Chanyeol tentunya. 


"Chanyeol-ah, ini Hong Soo Joo. Dia akan ikut serta dalam 
prosesi shooting mv-mu nantinya," ucap Soo Man sambil 
mengenalkan Soo Joo yang masih terdiam dengan 
canggung. 


Chanyeol berdiri dengan tegap lalu mengulurkan tangannya 
dengan ramah kearah Soo Joo, "Park Chanyeol imnida," la 
tersenyum tipis. 


Iya, aku tahu! Soo Joo membalas uluran tangan Chanyeol 
dengan kikuk, "Hong Soo Joo, imnida." Dan jangan lupa, 
bahwa Soo Joo menampilkan senyuman termanis miliknya. 


Chanyeol membalas senyuman yang tak kalah manisnya 
dengan milik Soo Joo. "Salam kenal." 


Gadis itu merasakan pipinya yang memanas. Oh, ini buruk! 


Mereka berdua pun mendudukkan diri pada sofa kemudian 
memulai pembicaraan mengenai shooting mv yang tak lama 
lagi akan dilaksanakan. 


Tidak seperti perkenalan, kini Soo Joo terlihat fokus dengan 
semua pembicaraan prosesi shooting. Chanyeol tersenyum 
tipis memandang gadis dihadapannya. la langsung tahu 
bahwa gadis dihadapannya saat ini adalah satu dari sekian 
banyaknya penggemar yang ia punya. 


Chanyeol cukup takjub begitu melihat perubahan ekspresi 
wajah Soo Joo yang terlihat serius dibandingkan saat 
pertama kali bertemu dengannya. Gadis di hadapannya 
memang terlihat canggung pada awalnya, tapi jika 


diperhatikan lebih lanjut, we can conclude if she have an 
endearing smile. 


"Oh? Lucaass!" Seru Ten. 
Lucas menghampiri member WayV sambil tersenyum lebar. 


"Kenapa dia?" Tanya Hendery pada Xiaojun yang sibuk 
memainkan ponselnya. 


"Entahlah, jangan tanya aku," sahut Xiaojun acuh, ia masih 
fokus menatap layar ponselnya. 


"Maaf ya lama, tadi aku sedikit berbicara dengan manager," 
ucap Lucas, ia menggaruk tengkuknya. 


"Hm, tak apa." Jawab Kun tak masalah. "Lagipula Lee Soo 
Man sajangnim juga sedang ada rapat penting," lanjutnya. 


"Rapat apa ge?" Tanya Yangyang. 


"Mengenai prosesi shooting mv untuk first solo nya 
Chanyeol sunbaenim." Yangyang mengangguk anggukkan 
kepalanya, pertanda bahwa ia mengerti. 


Lucas mendudukkan dirinya disamping Ten dengan cengiran 
lebar. Ten memicingkan matanya kearah Lucas yang tampak 
mencurigakan saat ini. "Lucas, ada apa denganmu? Apa kau 
sedang berkencan dengan seseorang saat ini?" Tanya Ten. 


Semua member WayV menghentikan aktivitas mereka 
masing-masing dan kemudian menatap Lucas dengan lekat. 


Lucas mengedarkan pandangannya kearah para member 
kemudian mengibaskan tangannya. "Tidak, aku tidak 
sedang mengencani siapapun!" 


Xiaojun mendelik kesal kearah Lucas, sang empunya masih 
tersenyum lebar. "Hei! Kalian tahu tidak, aku bertemu siapa 
tadi?" Ucap Lucas antusias yang membuat para member 
tertarik dengan arah pembicaraan Lucas. Mereka pun mulai 
mengajukan beberapa nama artis wanita. 


"Irene sunbaenim?" 

Lucas menggelengkan kepalanya. 

"Yoona sunbaenim?" 

Lucas kembali menggelengkan kepalanya. 
"Krystal sunbaenim?" Sahut yang lainnya. 


Lucas lagi-lagi menggelengkan kepalanya tanda jawaban. 
Lucas pun membuka mulutnya, hendak memberitahu siapa 
orang yang ditemuinya. 


"Lalu siapa?" Potong Ten tidak sabar dengan ucapan Lucas 
selanjutnya. 


"Orang asing." 


"What?!" Seru Ten tak percaya, ingin rasanya melemparkan 
coffee table di hadapannya ini ke wajah pria keturunan 
Hong Kong itu. 


Lucas terkekeh geli kemudian 

melanjutkan pembicaraannya, "dia sepertinya bukan trainee 
disini ataupun aktris yang sering kulihat di televisi. Aku 
tidak tahu apa pekerjaannya, tapi yang jelas dia sangat 
cantik." Jelas Lucas. 


"Apakah dia model?" Tanya Winwin yang semakin tertarik 
dengan arah pembicaraan Lucas. 


Lucas menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tahu," ia 
mengangkat bahu. 


"Lebih spesifik lagi," pinta Kun. 


Lucas menyentuh dagunya, ia tampak berpikir sejenak, 
mencoba mengingat gadis cantik yang ia temui sekilas itu. 
"Tatapannya tajam dan dingin, rambutnya terurai panjang. 
Intinya, dia sangat cantik dan pendek." 


"Tak usah menekankan kata pendeknya, oke?" Ten 
merotasikan bola mata bosan. Hell, aku merasa tersindir. 


Lucas terkekeh geli kemudian melanjutkan pembicaraannya 
dengan ragu, "sepertinya, aku menyukainya," gumamnya 
pelan. 


"Oh, hei! Kau baru saja bertemu dengannya tadi!" Seru Ten 
dengan gemas. Para member WayV itupun terkekeh geli. Ten 
dan ucapan tanpa pikir panjangnya memang selalu 
menghibur siapapun. 


Benar apa yang Ten katakan tadi, Lucas bahkan tak bisa 
menyangkalnya. la benar benar tak tahu harus apa. "Luke, 
dengar. Menurutku, kau hanya terpesona bukan 
menyukainya. Mengerti?" Tegas Ten. 


Lucas menghela napasnya kemudian bersandar pada sofa 
yang didudukinya. "Iya, benar apa kata Ten. Kau hanya 
terpesona dengannya," timpal Kun. 


Lucas memilih untuk tidak menanggapi ucapan para kakak 
"kesayangan"nya dan menyelami kembali pikirannya 
tentang gadis elevator itu. la mendongakkan kepala dan 


menghembuskan napas, rasa penasaran kembali 
mengudara. 


What is your name, beautiful? 


"Terima kasih, Hong Soo Joo-ssi. Aku akan mengabarimu 
nanti," Ucap sang manager EXO. 


Soo Joo mengembangkan senyumannya kemudian 
membungkuk hormat. "Ya, terima kasih kembali," jawabnya. 


"Kalau begitu, kami permisi ya." Pamit sang CEO MAA 
Entertainment, tetapi Lee Soo Man menahan kepergian sang 
CEO MAA Entertainment dan kembali berbicara sambil 
sesekali diiringi dengan tertawaan renyah mereka. 


Disaat seperti ini, tentu saja kesempatan besar bagi Soo Joo 
untuk mengambil gambar bersama dengan Park Chanyeol. 
Soo Joo pun menghampiri Chanyeol yang sibuk dengan 
ponselnya. 


"Permisi, bolehkah aku berfoto bersamamu? Jika kau tidak 
keberatan--" ucapan Soo Joo terpotong ketika Chanyeol 
yang tiba-tiba berdiri tepat dihadapannya, hingga membuat 
Soo Joo harus mendongakkan kepala karena tubuh tinggi 
Chanyeol. 


Chanyeol terkekeh begitu melihat wajah Soo Joo yang 
bersemu kemerahan. "Boleh. Aku sama sekali tidak 
keberatan." Jawab Chanyeol yang diiringi dengan 
senyuman. 


"Hyung! Bisakah, kau memotret kami?" Pinta Chanyeol pada 
sang manager EXO yang sudah dianggapnya sebagai kakak 
laki lakinya sendiri. Sang manager pun menghampiri 
Chanyeol dan Soo Joo. 


Soo Joo mengulurkan ponselnya pada manager EXO, sang 
manager EXO itu pun meraihnya dan bersiap memotret 
Chanyeol dan Soo Joo. 


"Satu... dua... tiga!" Sang manager EXO itu pun menatap 
layar ponsel Soo Joo untuk melihat hasilnya, "Hong Soo Joo- 
SSI, kau terlihat canggung disini. Kuulang ya?" Ucap sang 
manager EXO yang membuat sang empu nya salah tingkah. 


Chanyeol terkekeh pelan. "Kau tidak perlu gugup Soo Joo- 
ssi!" Bisiknya ramah. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya sebagai jawaban, 
kemudian mengembangkan senyuman terbaik miliknya 
kedepan kamera ponselnya. 


"Baik, ini lebih bagus. Satu.. dua.. tiga!" Sang manager EXO 
itu pun memotretnya beberapa kali lalu mengembalikan 
ponsel Soo Joo. 


"Terima kasih," ucap Soo Joo sopan. Soo Joo pun membuka 
galeri ponselnya lalu menatap foto dirinya bersama Park 
Chanyeol. la tersenyum tipis tatkala menatap gambar yang 
baru saja diambil beberapa saat lalu. 


"Kau lebih cantik aslinya." 


Oh, Soo Joo jadi merasa lupa bahwa Chanyeol masih berada 
disampingnya. Soo Joo langsung menolehkan kepalanya 
kearah Chanyeol dengan wajah yang bersemu kemerahan, 
berhasil membuat Chanyeol tertawa pelan. 


"Aku berkata jujur, Soo Joo-ssi!" Ucapnya gemas. 


Soo Joo menundukkan kepala, ia menyelipkan beberapa 
helai rambut ke belakang telinga, tidak berani menatap 
wajah Chanyeol lebih dekat. "Terima kasih," gumamnya. 


Setelah itu, Soo Joo dan sang CEO MAA Entertainment pun 
berlalu meninggalkan ruangan meeting. Di depan ruang 
meeting, sudah ada member WayV beserta managernnya 
disana. 


Lee Soo Man mengantarkan mereka hingga kedepan 
ruangan meeting sambil tersenyum lebar. "Aku akan 
menghubungi kalian, jika sudah dipastikan tanggal shooting 
nya." Ucap Soo Man. 


Sang CEO MMA Entertainment itu pun mengembangkan 
senyumannya, "baiklah, kami pamit." 


Soo Joo membungkuk hormat kearah Soo Man dan juga 
Chanyeol serta manager EXO disana. Tak lupa, Soo Joo 
mengembangkan senyuman terbaik miliknya untuk Park 
Chanyeol seorang. Chanyeol tentu membalas senyuman Soo 
Joo. 


Soo Joo juga membungkuk hormat kepada member WayV 
beserta managernya. Para member WayV itu seakan 
terpesona untuk sepersekian detik pada kecantikan natural 
Hong Soo Joo. 


Lagi-lagi, Lucas merasa debaran aneh pada jantungnya saat 
bertemu Soo Joo. Lucas tersenyum lebar begitu melihat 
senyuman Soo Joo yang tertuju padanya. Tak lama 
kemudian, Soo Joo dan sang CEO MAA Entertainment itu 
pun berlalu meninggalkan gedung SM Entertainment. 


"Cantik," gumam Lucas, Lucas tak mengalihkan 
pandangannya dari punggung Soo Joo yang telah menjauh 
darinya. 


"Lucas, ayo." Ajak Kun, berhasil menyadarkannya dari 
lamunan. Lucas pun menggelengkan kepalanya kemudian 
menyusul langkah kaki member WayV kedalam ruang 
meeting. 
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"Kalau ingin pergi ke suatu tempat, katakan padaku oke? 
Aku bisa mengantarmu," ucap Son Mi menawarkan diri. 


Soo Joo menutup pintu mobilnya dengan rapat, "baiklah, 
eonnie." 


Son Mi pun melajukan mobilnya setelah berpamitan dengan 
Soo Joo. 


Baru saja melangkahkan kakinya ke depan pintu rumahnya, 
ia melihat pemandangan yang sangat tidak asing 
dimatanya. Gadis bersurai hitam panjang yang memiliki 
tingkat kepopuleritasan yang sangat tinggi saat ini di 
negaranya. Guess who is it. 


"Soo Joo!" 


"Jichu eonnie!" Soo Joo berlari kecil ke arah Jisoo kemudian 
memeluknya dengan erat. "Aku merindukanmu, eonnie," 
gumam Soo Joo dengan nada manjanya. 


Jisoo mengelus surai hitam kecoklatan milik Soo Joo dengan 
lembut. "Aku juga merindukanmu, Joo." 


Soo Joo melonggarkan pelukannya kemudian menarik 
tangan Jisoo untuk masuk ke dalam rumahnya. "Ayo ke 
dalam, aku akan memasakkan sesuatu yang lezat untukmu," 
ajaknya dengan senyuman lebar. 


Kebahagiaan Soo Joo itu sangat sederhana, bertemu kembali 
dengan Jisoo setelah sekian lama juga sudah berhasil 
membuat Hong Soo Joo merasa bahagia. It's simply, because 
Jisoo is Soo Joo's only friend. Ruang lingkup pertemanannya 


tidak begitu luas, belum lagi, jadwal padat Jisoo 
membuatnya jadi sulit untuk kembali bertemu. 


Mungkin sudah kurang lebih 6 tahun lamanya mereka 
bersahabat. Walau terpaut perbedaan usia yang cukup jauh, 
itu membuat Soo Joo dapat belajar banyak hal dari Jisoo. 
Banyak hal yang diceritakan Jisoo kepada Soo Joo. 
Menghabiskan waktu bersama Jisoo bukanlah suatu hal 
yang membosankan bagi seorang Hong Soo Joo. 


"Ini sangat harum Joo, kau masak apa?" 
"Japchae." 


"Oh..." seperti biasa, Jisoo tidak diperbolehkan untuk 
membantu Soo Joo memasak. Alasannya, Soo Joo tidak ingin 
merepotkan tamunya. Simply, it's because Jisoo is her guest. 


"Sudah siap, ayo dimakan eonnie." 


"Woah, sudah lama sekali aku tidak mencicipi masakanmu 
ya?" Ucap Jisoo sambil menyuapkan japchae ke dalam 
mulutnya kemudian bertepuk tangan. "Sangat lezat!" Puji 
Jisoo. 


"Tak usah berlebihan, oke?" Soo Joo tidak dapat menahan 
kekehan gelinya ketika mendengar seruan antusias Jisoo 
dalam memuji masakannya. It's another fact about her, 
tidak hanya cantik dan memiliki tubuh yang proporsional, 
Soo Joo juga pandai dalam mengolah bahan makanan. 


"Oh iya, bagaimana pembicaraanmu dengan Park Chanyeol? 
Berjalan dengan baik?" Tanya Jisoo disela-sela makannya. 


Soo Joo menelan makanannya, lalu membuka suara, "sangat 
baik, aku bisa mengenalnya lebih dekat." Sebuah senyuman 
pun kembali tercipta di wajahnya. 


"Woah senangnya..." gumam Jisoo, ia mengerucutkan 
bibirnya. "Oh iya, jika Park Chanyeol dikabarkan sedang 
dekat dengan artis lain bagaimana?" Tanya Jisoo dengan 
hati-hati. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya. "Tak apa, aku hanya 
mengidolakannya bukan berharap jadi kekasihnya. Asal 
Chanyeol oppa bahagia, aku pun bahagia." Jawab Soo Joo 
yang sama sekali tak mempermasalahkan dengan 
hubungan percintaan Chanyeol ke depannya. 


"Oh, syukurlah." Gumam Jisoo. 


Oh ayolah, Soo Joo bukanlah penggemar garis keras Park 
Chanyeol. Dia tidak fanatik. Dia hanya kagum dengan Park 
Chanyeol. Soo Joo itu dapat dikatakan sebagai penggemar 
yang sangat beruntung sepertinya. Bagaimana tidak, la bisa 
bertemu Chanyeol dengan jarak yang sangat dekat, dan 
berbicara dengan santai layaknya teman. 


Berharap jadi kekasih seorang idola papan atas? Jangan 
bercanda. Kalimat itu bahkan tidak pernah terlintas di 
benakku. 


Soo Joo tetaplah Soo Joo. Dia akan selalu menjadi dirinya 
sendiri sampai kapanpun. Dia akan menjadi orang yang 
sangat dingin pada orang asing. Dia juga akan 
mengacuhkan orang yang ia rasa mengganggu 
kehidupannya. 


Tetapi, ia akan menjadi sangat manja kepada seseorang 
yang dapat membuatnya nyaman. la juga bisa menjadi 
pribadi yang banyak senyum dan cenderung banyak bicara 
kepada orang yang ia sayangi. 


Soo Joo itu jarang tersenyum. la akan mudah tersenyum 
kepada, orangtuanya, sahabatnya, Chanyeol, dan orang 


yang ia sayangi saja tentunya. 


Soo Joo akan menjadi pribadi yang sangat protektif bila 
mengetahui Jisoo dekat dengan selebriti pria. Ia takut sang 
eonnie nya, akan disakiti oleh pria. Soo Joo tidak mau Jisoo 
merasa sedih, tetapi di lain sisi Soo Joo juga tidak bisa 
memaksakan kehendaknya. Jisoo juga memiliki kehidupan, 
Soo Joo tidak berhak untuk membatasi kehidupan Jisoo. 


"Eonnie." 
"H m?" 


"Kau punya kekasih ya?" Tanya Soo Joo, berhasil membuat 
aktivitas mengirim pesan Jisoo tertunda. 


"Maksudmu?" 


"angan menjawabku dengan pertanyaan lainnya eonnie, 
jawab aku dulu." 


"Baiklah.." Jisoo membenarkan posisi duduknya kemudian 
menghela napas dalam. "Aku tidak berkencan dengan siapa- 
siapa." 


Soo Joo memicingkan matanya. "Lalu bagaimana dengan Jin 
oppa? Suho oppa?" 


Jisoo mengatupkan bibirnya, ia benar benar mati kutu 
sekarang. "Aku dan Suho oppa hanya berteman." 


"Jin?" 
"Berteman juga." Ucap Jisoo gelagapan. 
"Hanya teman, hm?" Goda Soo Joo. 


"Iya, aku sedang dekat dengan Jin oppa akhir akhir ini." 


Soo Joo membulatkan matanya sempurna. Seorang teman 
akan selalu penasaran dengan segala hal yang mengejutkan 
seperti ini bukan?, so here she is, "daebak! Ceritakan 
padaku!" Katanya antusias, ia menopang dagu dan bersiap 
untuk menunggu pembelaan Jisoo atau ceritanya mungkin? 


Jisoo berdeham, lalu kembali menyendokkan makanan. 
"Tidak ada yang perlu diceritakan," elaknya. 


"Tadi kau tersenyum lebar menatap layar ponselmu, apakah 
itu pesan dari Jin oppa?" 


Jisoo mengangguk kecil. "hm, ya." 


Soo Joo tertawa pelan kemudian menatap Jisoo dengan 
antusias. "Jin-Jisoo? Jinsoo couple?" Soo Joo terkekeh geli 
menatap wajah Jisoo yang bersemu kemerahan. Oh, tepat 
sasaran. 


Jisoo mencubit lengan Soo Joo, sang empunya memekik 
kesakitan, "aw! Sakit eonnie!" 


Jisoo mencibir. "Itulah balasan bagi orang yang sok tahu!" 
Soo Joo mendengus kesal. "Iya, iya. Maaf." 


Jisoo tersenyum tipis dan kembali menyuapkan japchae 
pada mulutnya, "Soo Joo-ya," ia mengunyahnya secara 
perlahan lalu menelannya. 


Soo Joo mengangkat kedua alisnya tinggi-tinggi, "hm?" 


"Selain bertemu dengan Park Chanyeol, kau bertemu artis 
lainkah?" 


Soo Joo terdiam sejenak sambil berpikir. Pikirannya kembali 
mengingat ke beberapa waktu yang lalu. 


"Entahlah, mungkin iya, aku tidak begitu ingat. Tidak 
penting juga, bagiku. Memangnya kenapa?" Tanya Soo Joo. 


Jisoo sepertinga memiliki sudut pandang yang berbeda 
dengan Soo Joo. la membulatkan matanya tidak percaya. 
"Kau ini benar benar ya? Bertemu artis papan atas dibawah 
naungan SM Entertainment itu tidak penting bagimu huh?" 
Jisoo tidak dapat menahan diri untuk tidak mencubit lengan 
Soo Joo hingga sang empu kembali meringis. 


"Tidak juga, Chanyeol oppa pengecualian," balas Soo Joo 
terlampau santai. Chanyeol lagi dan lagi. Akhir-akhir ini Soo 
Joo banyak memberikan pengecualian kepada pria tinggi 
itu. 


"Chanyeol terus yang kau pikirkan, apa benar tidak ada 
orang yang kau temui di gedung SM Entertainment?" Jisoo 
merotasikan bola matanya malas kemudian kembali 
menyuapkan japchae pada mulutnya. 


Soo Joo pada awalnya tidak ingin menjawab, karena, “oh 
entahlah, eonnie, dunia mendadak membosankan karena 
fokusku hanya untuk Chanyeol". 


"Sepertinya ada, kalau tidak salah aku bertemu sekumpulan 
orang China yang akan memasuki ruang meeting." Ucap Soo 
Joo yang terlihat acuh, ia mengalihkan atensinya pada 
ponsel. 


"Tunggu sebentar, orang China?" Jisoo mengulang perkataan 
Soo Joo sambil memastikan dan mendapat anggukan kecil 
sebagai jawaban. "Apa mereka tampan?" Tanya Jisoo dengan 
wajah tanpa dosanya. 


"Eonnie!" Seru Soo Joo sambil memukul pelan bahu Jisoo. 


"Aku sedang tidak bercanda, aku serius. Sepertinya aku 
tahu yang kau katakan. Coba ingat baik baik." Ucap Jisoo 
dengan raut wajah serius. 


Soo Joo menatap Jisoo dengan datar. "Apa itu penting?" 
"Aku hanya penasaran. Oh iya, mereka berapa orang?" 


"Hm.. lima? Entahlah sepertinya enam sampai tujuh orang. 
Aku tidak terlalu memperhatikannya." Soo Joo 
menggelengkan kepala pelan lalu menyuapkan japchae 
buatannya. 


"Ah.. itu WayV! NCT versi China!" Seru Jisoo. 
"WayV? Nama alkohol?" 


Kali ini Jisoo yang menatap Soo Joo dengan datar dan malas, 
"mereka baru saja debut Januari lalu, kau sungguh tidak 
tahu mereka?" Tanya Jisoo lagi dan tentu saja karena Sio Joo 
adalah Soo Joo, sudah dipastikan ia menggelengkan 
kepalanya dengan polos. 


"Mereka artis?" 


Jisoo menatap Soo Joo dengan tatapan tidak percaya. "Hong 
Soo Joo, kau tidak pernah menonton televisi atau 
bagaimana?" Oh sungguh Jisoo ingin sekali memukul kepala 
Soo Joo saat ini. Sabar, Jisoo. Jangan mengumpat. Dia 
sahabatmu. 


"Tidak pernah." Balas Soo Joo datar. 
"Hong Soo Joo, kau benar benar ya!" Ucap Jisoo gemas. 


"Apakah rupa mereka seperti ini?" Tanya Jisoo menunjukkan 
layar ponselnya pada Soo Joo. 


Soo Joo menatap layar ponsel Jisoo lamat-lamat kemudian 
menunjuk salah satu anggota WayV tersebut. Terlintas 
senyuman lebar milik Lucas di kepala Soo Joo. Soo Joo pun 
menunjuk wajah Lucas sebagai orang yang paling ia ingat 
dari deretan member WayV lainnya. 


"Sepertinya memang mereka, aku hanya mengingat wajah 
itu tadi." 


Jisoo menatap layar ponselnya dan menatap wajah yang Soo 
Joo maksud. "Oh.. Lucas." Gumam Jisoo pelan. 


Soo Joo mengerutkan kening. "Lucas? Kau mengenalnya?" 
Tanya Soo Joo. 


"Tidak, hanya sekedar mengetahuinya saja," elaknya, ia 
kembali menyantap hidangannya. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya kemudian kembali 
memainkan ponselnya. 


"Oh? Lucas, hai!" sapa pria berwajah ethereal dengan 
senyuman ramah miliknya. 


"Taeyong hyung." Lucas beranjak dari kursi yang ia duduki 
dan berdiri sambil tersenyum renyah kearah Taeyong. 


"Kau baru kembali dari China?" Tanya Taeyong. 


"Iya hyung. Kau mau kemana hyung?" Tanya Lucas basa- 
basi. 


"Menemani Jaehyun beli kopi di cafe sebrang." 


"Hyung, ayo." Ajak Jaehyun, ia menghampiri Taeyong dan 
Lucas yang tengah berbicara. 


Taeyong menoleh ke arah Jaehyun, "oh? Oke, ayo. Aku pamit 
ya, sampai jumpa." Ucap Taeyong yang berpamitan pergi 
dari Lucas begitu juga dengan Jaehyun. 


"Maaf mengganggu pembicaraan kalian, kami pergi dulu. 
Sampai jumpa." Pamit Jaehyun mengulum senyum. 


"Iya, hyung." 


"Apa yang sedang kau lakukan disini?" Tanya Kun, ia 
mendudukkan diri di single sofa sebelah Lucas. 


Lucas mendongakkan kepalanya kemudian tersenyum "oh? 
FatKun!" Seru Lucas sambil terkekeh. 


Kun merotasikan bola matanya malas. "Kurang ajar." 
"Kau sedang menunggu seseorang?" 
Lucas menganggukkan kepala. "Iya, Mark." 


"Kalian mau menghabiskan waktu bersama lagi?" Tanya Kun 
lagi, ia sudah cukup hafal dengan kebiasaan Lucas. 


"Iya, sudah lama juga aku tidak pergi bersama Mark." Tutur 
Lucas. 


Kun mengangguk paham, ia masih memiliki tujuan lain saat 
ini. "Oh, selamat menikmati jalanmu dengan Mark, aku pergi 
dulu. Sampai jumpa." Pamit Kun. 


"Yup, oke ge." 


Setelah melihat Kun yang menjauh pergi dari hadapannya, 
tak lama kemudian sesosok pria tampan religius yang 
menggantikannya. Kini ia berdiri di hadapan Lucas dengan 
senyuman ramah miliknya. 


"What's up, man?" Sapa Mark. 
"Baik, seperti yang kau lihat." Balas Lucas. 
"Jadi, kau mau mengajakku kemana?" Tanya Mark. 


"Ke rumahku saja bagaimana? Aku malas kalau harus 
memakai masker dan topi." Gumam Lucas. 


"Ok, let's go!" Ajak Mark. 


Lucas dan Mark berjalan menuju parkiran. Lucas 
menghampiri mobil /eep hitam kesayangannya, kemudian 
melajukannya ke rumah Lucas. 


Mark dan member NCT lainnya sudah sering diajak ke 
rumah Lucas. Biasanya, Lucas akan mengajak beberapa 
member NCT lainnya untuk sekedar beristirahat atau 
bermain billyard di rumahnya, tetapi kali ini Lucas hanya 
mengajak Mark seorang. Pasti ada suatu hal yang ingin 
diceritakan Lucas pada Mark. Mark itu dapat dikatakan 
sebagai teman terdekat sekaligus teman curhat Lucas. Jadi, 
Mark tahu segala hal tentang Lucas, begitu juga sebaliknya. 
Lucas tahu segala hal tentang Mark. 


"You wanna drink?" Tawar Lucas yang berjalan kearah 
pantry. Lucas dapat melihat Mark yang menganggukkan 
kepala. "Ok, i'll make you a cup of coffee." Ucap Lucas. 


"Needed help?" Tawar Mark menghampiri Lucas yang tengah 
memasak air panas. 


Lucas menoleh kearah Mark kemudian menggelengkan 
kepalanya pelan. "Serahkan saja padaku, man." 


"Hey, i don't want too see your pantry will burning then." 
Cibir Mark. 


Lucas terkekeh geli. "Fine. Make it for yourself." 


Mark mendengus kesal. "Kau yang punya rumah, kenapa 
aku yang kerepotan? Ingat ya, aku ini tamumu wahai tuan 
Wong." 


Lucas lagi-lagi tertawa karena cibiran Mark. 


Setelah membuat kopi untuk keduanya, Lucas dan Mark 
memutuskan untuk berbicara di ruang tengah sambil 
menyeruput kopi mereka ditemani dengan berbagai kue 
kering di hadapannya. 


"Apa yang ingin kau ceritakan? Sepertinya sangat serius, 
sampai membawaku kerumahmu yang besar tapi hampa 
ini." Cibir Mark, oh sepertinya Mark terlalu ketus kepada 
Lucas, bukan begitu? 


Lucas merotasikan bola matanya malas. "Aku melihat 
perempuan di agensi kita, kemarin." 


"Banyak perempuan di agensi kita yang berlalu lalang, Luke. 
Ada apa dengan perempuan? Apa kau menyukai trainee 
atau Yugi kemari tadi?" 


Lucas menggelengkan kepala. "Bukan. Dia bukan trainee 
disini atau Yugi yang mampir kemari. Dia hanya orang asing. 
Just a stranger, i guess." Gumamnya. 


"Atau mungkin dia adalah manager baru?" Tebak Mark, ia 
tidak bisa menahan rasa penasaran dalam dirinya. 


"Bagaimana rupanya? Apakah dia cantik?" Tanya Mark yang 
tertarik dengan arah pembicaraan Lucas. 


"Sangat cantik. Aku tidak bisa mendefinisikannya lebih 
jauh. Tidak mungkin dia manager baru? Kemarin saja dia 
datang ke agensi dengan orang paruh baya yang sepertinya 
CEO agensi lain atau entahlah." Lucas masih tidak ingin 
mengakui jika gadis yang ditemuinya adalah seorang 
manager. 


"Heol. Mungkin dia adalah sekretaris baru Lee Soo Man 
sajangnim." 


"Tidak mungkin. Sepertinya dia adalah seorang model." 
"Tahu dari mana?" 


"Entahlah aku hanya menerkanya. Tubuhnya proporsional, 
sorot matanya tegas, rambutnya panjang dan dibiarkan 
terurai. Senyumnya indah." Puji Lucas, ia menatap kearah 
langit-langit rumahnya, mencoba mengingat kembali rupa 
gadis asing yang ia temui beberapa saat lalu. 


"Kau sudah dimabuk asmara, rupanya. You whipped, man." 
Ejek Mark, ia terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. 
"Luke, kau sudah mendapatkan nomor ponselnya?" Tanya 
Mark yang menyudahi kekehannya. Lucas menggelengkan 
kepalanya lemah. 


"Jangankan nomor ponselnya, namanya pun aku tidak tahu." 


"So.. you love a stranger?" Mark membulatkan matanya 
dengan sempurna. Ini masih terdengar aneh bagi Mark, oh 
benarkah adanya perasaan seperti love at first sight? 


"Maybe yes. I'm not love her, i just like her." Tutur Lucas 
kemudian menyeruput kopinya. "Lagipula, sepertinya dia 


tidak mungkin akan terus-terusan ke agensi. Benar kan? 
Sepertinya memang hanya ada urusan mendadak saja dia 
kesini. Jadi, aku akan menganggapnya kekaguman semata." 
Lanjut Lucas, ia teringat kembali dengan ucapan Ten. 


"Iya, sepertinya begitu. Tapi, bagaimana jika ternyata dia 
akan terus menerus ke agensi? Kau hanya akan 
menganggapnya sebagai kekaguman semata huh?" Mark 
dan segala ucapannya yang membuat Lucas kembali 
dilema. 


"Hm, entahlah. Kalau itu, akan kupikirkan lagi dengan 
matang." 


"Jadi, apa hanya itu yang ingin katakan padaku? Sepertinya 
aku merasa bahwa kau sangat penasaran dengan sosok 
perempuan itu." Tebak Mark tepat sasaran. 


Lucas menutup mulutnya seakan tak percaya dengan 
tebakan Mark yang sangat benar, seolah olah Mark dapat 
membaca pikirannya saat ini. "Kau cenayang atau 
bagaimana?" 


Mark menghela napasnya dalam dalam. Take a breath. 
Sabar, Mark. "Kau sangat mudah terbaca pikirannya Luke." 


Lucas mengangguk anggukkan kepalanya. 


Mark menatap Lucas dengan malas. "Whatever" Mark 
merotasikan bola matanya malas. "Anyway, if you met her in 
the agency again, you should got her name and her phone 
number. And don't forget to tell me, right?" 


"Hm, Il tell you then." 


"Remember, you're an idol and she's non celebrity. It will be 
easier to know her name and got her phone number." Ucap 
Mark santai, ia memakan kue kering dihadapannya. 


Lucas mengembangkan senyumannya. "Thanks, Mark." sang 
empunya mengangguk dan mengangkat kedua alisnya 
dengan santai. 


"Soo Joo-ya, kau seringkali membuka ponselmu. Apa kau 
sedang berkencan dengan seseorang?" Tanya Jisoo dari 
ambang pintu kamar Soo Joo. Ya, hari ini Jisoo akan 
menginap dirumah Soo Joo. la ingin menemani sahabatnya 
yang tinggal sendirian itu, dan lagi Jisoo memiliki waktu 
luang yang cukup banyak untuk beristirahat dari berbagai 
kegiatan tour yang BLACKPINK lakukan. 


Soo Joo segera mematikan layar ponselnya kemudian 
menatap Jisoo dengan tatapan yang sulit diartikan. "Tidak. 
Aku tidak sedang mengencani siapapun." Sahut Soo Joo. 


"Kau sedang chatting dengan siapa? Sampai lupa waktu dan 
tersenyum senyum sendiri sejak tadi." Tanya Jisoo 
penasaran. 


"Chanyeol oppa." Balas Soo Joo santai. 


"Bagaimana bisa kau mendapatkan nomor ponselnya?" 
Tanya Jisoo dengan raut wajah terkejutnya. Tentu saja 
terkejut, bukankah mereka baru bertemu satu hari? Apakah 
secepat itu mereka dekat? 


"Kami bertukar nomor ponsel, terakhir kali. Setelah berfoto 
bersama." 


"Hong Soo Joo-ssi, bolehkah aku mendapatkan nomor 
ponselmu? Sepertinya akan ada banyak hal yang ingin 
kubicarakan olehmu." Pinta Chanyeol sopan. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya kemudian memberikan 
ponselnya kepada Chanyeol. Chanyeol pun mengetikkan 
nomor ponselnya di ponsel Soo Joo beserta id LINE miliknya. 


"Aku akan menghubungimu lebih dulu nanti." Ucap 
Chanyeol dengan senyum yang terukir diwajahnya. 


Semburat merah pun muncul di wajah Soo Joo. Gadis itu pun 
mengulum senyum. "Baiklah." 


"Woah kau benar-benar beruntung Soo Joo-ya." Jisoo 
menggelengkan kepalanya sambil mengacungkan ibu jari. 


"Iya, mungkin." Balas Soo Joo. 


"Bahkan Ros pun tidak mendapatkan nomor ponselnya." 
Gumam Jisoo pelan yang sialnya dapat terdengar di telinga 
Soo Joo. Merasa tertarik dengan tuturan Jisoo tadi, Soo Joo 
segera menanyakannya langsung pada Jisoo. 


"Eonnie, apakah Ros eonnie juga menyukai Chanyeol oppa?" 


Sebagai tambahan informasi, Soo Joo juga dekat dengan 
member BLACKPINK lainnya, tetapi hanya Jisoo lah member 
yang paling dekat dengannya. Semua member pun sudah 
menganggap Soo Joo sebagai adik mereka sendiri. Suatu 
kebanggaan bagi Soo Joo bisa bersahabat dengan idola 
papan atas seperti mereka. 


Jisoo dan segala ucapannya tanpa sadar. "Iya, Joo.. Ros juga 
menyukai Park Chanyeol sejak SAF Music contest tahun 
2016 lalu." 


"Wah.. sejak kalian debut berarti?" Tebak Soo Joo. 


"Tidak. Maksudku, Ros dan Chanyeol oppa itu.. sepasang 
kekasih. Tetapi mereka sudah putus sejak lama." 


Tuturan spontan Jisoo tadi, berhasil membuat Soo Joo 
membulatkan matanya dengan sempurna. Hah? Putus? 
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"Tidak, maksudku, Ros dan Chanyeol oppa itu.. sepasang 
kekasih. Tetapi mereka sudah putus sejak lama." 


Tuturan spontan Jisoo tadi, berhasil membuat Soo Joo 
membulatkan matanya dengan sempurna. 


"Huh? Sejak kapan mereka berkencan? Aku bahkan tidak 
menonton kabar kencan mereka di siaran televisi." Gumam 
Soo Joo, ia jadi merasa kecewa karena ternyata ia tidak tahu 
apapun dengan idolanya sendiri. 


"Memang tidak, mereka putus beberapa bulan yang lalu. 
Alasannya, karna Ros sudah bosan berhubungan dengan 
Chanyeol oppa. Mengingat bahwa Chanyeol oppa sangat 
sibuk dengan persiapan comeback EXO terakhir kali." 


"Jadi.. mereka putus karna kesibukan Chanyeol oppa?" 
Tanya Soo Joo memastikan. 


"Iya. Sejak EXO menyiapkan comeback mereka, Chanyeol 
oppa jadi jarang menghubungi Ros . Dan itu membuat Ros 
kesal dan berpikir yang aneh aneh tentang Chanyeol oppa." 
Jelas Jisoo. 


"Yang aneh aneh? Maksudmu?" 


"Ros pernah mengira bahwa Chanyeol oppa berselingkuh 
dengan gadis lain atau bertemu dengan mantannya Moon 
Ga Young." 


"Moon Ga Young? Lawan perannya dulu di EXO next door?" 
Tanya Soo Joo yang kembali terkejut mendengar tuturan 
Jisoo. Jisoo menjawabnya dengan anggukan kecil. 


"Akhirnya, Chanyeol oppa merasa lelah mendengar tuduhan 
Ros . Hingga tiba dimana Chanyeol mengajak Ros makan 
malam bersama." 


"Heol. Seolma?!" Seru Soo Joo tak percaya. 


Jisoo menganggukkan kepalanya dengan lemah. "Iya, kau 
benar." 


"Chaeyoung-ah,ayo makan malam bersama. Ada suatu hal 
yang ingin kukatakan padamu." Ajak Chanyeol dari 
sambungan telpon. 


"Ok, kirimkan saja alamatnya. Aku akan kesana bersama 
manager." Jawab Ros yang kemudian menutup 
panggilannya secara sepihak. 


"Member-deul.. aku pamit ya, mau dinner dengan Chanyeol 
oppa hehe." Ucap Ros antusias. 


Para member BLACKPINK itupun mengiyakan ucapan Ros 
dengan antusias. "Selamat berkencan, Chae hehe." Ucap 
Lisa. 


"Enjoy your romantic dinner, Chae" sahut Jennie. 


"Selamat berkencan! Rindunya terbalaskan yaa? Haha." 
Goda Jisoo. 


Ros pun berjalan menuju restoran yang Chanyeol maksud. 
Tentu saja diantar oleh sang manager pribad nya. 
Sesampainya disana, suasana restoran sangatlah sepi. Pasti 
Chanyeol telah membooking nya untuk mereka berdua. 


Ros menghampiri Chanyeol dengan antusias. "Oppa!" 
Pekiknya. 


Chanyeol menoleh kearah Ros dihiasi senyum tipis pria 
bertubuh tinggi itu. Ros dan Chanyeol pun menyantap 
hidangan yang telah dipesan itu dengan tenang. 


Hening. 

Tetapi, keheningan itu segera terpecahkan oleh Chanyeol. 
"Chae." Panggil Chanyeol dengan nada rendah. 

"Hm?" Balas Ros yang tak bisa menahan senyumannya. 


"Mari kita akhiri hubungan kita sampai disini, Chae." Ucap 
Chanyeol dengan sorot matanya yang tegas. 


"Jangan bercanda, oppa. Ini tidak lucu sama sekali." Ucap 
Ros yang masih menganggapnya candaan belaka. 


"Aku serius, Park Chaeyoung." Ucap Chanyeol masih dengan 
raut wajah seriusnya. 


Ros segera menghentikan aktivitas memotong steak beef 
dihadapannya. "Ne?" Suara Ros mulai bergetar, ia berusaha 
keras untuk menahan tangisannya saat ini. 


"Aku mau kita mengakhiri hubungan kita, Chae." Ucap 
Chanyeol dingin. 


"Tapi.. kenapa?" Ucap Ros dengan mata yang berkaca kaca, 
tetapi Chanyeol tampak tak peduli dengan raut wajah Ros 
saat ini. 


"Aku lelah Chae. Kau selalu saja menuduhku dengan hal hal 
kecil yang tidak masuk di akal. Bahkan, jika aku berusaha 
memberikan alasannya padamu pun, kau tak pernah peduli. 


Kau selalu merasa cemburu padaku. Aku paham itu 
tandanya kau sayang padaku, tetapi tidak begitu caranya. 
Kau sudah terlalu sering menganggapku bermain di 
belakangmu Chae. Apa kau pikir aku tidak lelah dengan 
semua itu?" Chanyeol mengusap wajahnya frustrasi. 


Tangisan Ros pecah seketika. "Oppa.." panggilnya dengan 
suara yang parau. 


Chanyeol kembali melanjutkan perkataannya, seolah tak 
peduli dengan tangisan Ros . "Kupikir, jika aku berkencan 
dengan seseorang, orang itu akan selalu mendukungku 
dengan sepenuh hati. Tapi ternyata aku salah. Tidak 
sepenuhnya seorang kekasih akan melakukannya." 
Chanyeol tersenyum kecut. 


Chanyeol menghela napasnya dalam. "Jadi, kumohon, mari 
kita akhiri hubungan kita sampai disini, Chae." 


Ros menggelengkan kepalanya kuat kuat. "Silheo.." 


Chanyeol menggenggam tangan lembut Ros untuk terakhir 
kalinya lalu mengelusnya. "Maafkan aku. Aku mencintaimu. 
Mari kita sudahi sampai disini." Ucap Chanyeol. 


Chanyeol beranjak dari kursi tersebut lalu menghampiri Ros 
. Ros tak kuasa menahan tangisannya, ia terus menerus 
menangis terlebih lagi menatap wajah Chanyeol sedekat ini. 


Chanyeol menatap lekat wajah Ros , menghapus air mata 
yang membanjiri pipinya dengan ibu jarinya, kemudian 
mencium bibir Ros dengan lembut. 


Ros terkejut dengan itu tetapi ia tidak bisa menolaknya. Di 
detik selanjutnya, ia memejamkan matanya. Tetapi sayang, 
ciumannya tak berlangsung lama. Chanyeol melepaskan 


pagutan ciuman mereka dengan tatapan yang dingin dan 
seulas senyum tipis. 


A goodbye kiss. That is the most sadly kiss of their life. 


"Selamat tinggal. Semoga kau berbahagia selalu." Tutur 
Chanyeol yang kemudian pergi meninggalkan Ros yang 
menangis sejadi jadinya. 


"Iya, kau juga." Gumam Ros pelan. 


Tak ada lagi lawakan receh Chanyeol atau senyuman hangat 
Chanyeol yang terus menghantui pikiran Ros . Lenyap sudah 
semua kenangan yang telah mereka rajut selama kurang 
lebih 2 tahun itu. 


"Seulpeun salang." Soo Joo meringis begitu mendengar apa 
yang baru saja ia dengar dari mulut Jisoo. 


"Iya, memang." 


"Jadi, tolong jelaskan padaku. Bagaimana ceritanya seorang 
mantan kekasih tidak memiliki nomor telponnya?" Tanya 
Soo Joo keheranan. 


"Jadi, Chanyeol oppa itu, telah mengganti nomornya untuk 
menghindari pesan pesan singkat Chaeyoung." 


"Sampai seperti itunya ya?" 


"Sudahlah, ayo kita tidur. Sudah larut malam, besok kau 
harus ke gedung SM Entertainment bukan?" 


"Oh.. iya, baiklah selamat malam Jichu eonnie." 
"Iya selamat malam juga Joo." 


Soo Joo mematikan lampu kamarnya kemudian kembali 
berbaring diatas ranjangnya. la memejamkan mata, 
berharap agar cepat bertemu dengan esok hari. 


"Mark!" Seru Lucas yang tengah membangunkan Mark yang 
tertidur di kamar tamunya. 


Mark menggeliat dan justru menutupkan seluruh tubuhnya 
dengan selimut. 


"YA!" Lucas menendang tubuh Mark hingga sang empunya 
meringis kesakitan. 


"Awwww!!! Kau benar benar ya!" Pekik Mark sambil meringis 
kesakitan. "Ada apa membangunkanku pagi pagi buta 
seperti ini huh?!" 


"Keluar yuk? Lari pagi bersama atau setidaknya olahraga di 
ruangan fitness pribadiku bagaimana?" Ajak Lucas antusias. 


"Tidak, terimakasih. Aku mau melanjutkan tidurku." Tolak 
Mark yang kembali tertidur lelap. 


Lucas merotasikan bola matanya malas dan bersiap siap 
untuk lari pagi disekitaran komplek rumahnya yang 
terbilang sangat luas. 


Lucas telah siap dengan hoodie dan celana training 
andalannya. Ia juga tidak lupa membawa earphone dengan 
beberapa lagu yang akan menemaninya saat lari pagi nanti. 


Lucas pun memulai lari paginya dari depan rumahnya 
kemudian mengitari kompleks rumahnya. 


"Hm?" Jisoo berjalan kearah meja makan rumah Soo Joo dan 
mendapati secarik kertas dan sarapan yang masih hangat 
dan harum. 


Fr : Hong Soo Joo 
To : Jisoo eonnie 


"Sebelum pulang, sarapanlah terlebih dulu. Aku telah 
menyiapkannya untukmu. Itu masih hangat. Habiskan ya! 
Aku telah menyiapkan sikat gigi baru untukmu dikamar 
mandiku. Maaf tidak bisa menemanimu sarapan pagi hari 
ini. Aku keluar untuk berolahraga pagi." 


Jisoo berdecak kagum dengan hidangan di hadapannya 
"wah.. terimakasih atas makanannya Soo Joo-yah.." gumam 
Jisoo. 


Dilain sisi, Soo Joo tengah berlari pagi mengitari taman 
kompleks dan juga kompleks perumahannya yang terbilang 
luas itu. Dengan sweater, celana training dan earphone 
yang terpasang lagu. Juga rambut yang diikat, membuat 
pesona Soo Joo kian meningkat. 


Beberapa orang yang menatap Soo Joo tengah berlari pagi 
itu berdecak kagum. Pesonanya benar benar bisa 
menghipnotis siapapun yang berada disana. Soo Joo adalah 


Soo Joo. Dia akan tetap tak peduli walaupun beberapa 
pasang mata menatapnya dengan kagum. la akan terus 
memasang wajah dinginnya seperti biasa. Benar benar 
pantas dijuluki sebagai ice princess. 


Lucas menyeka keringatnya yang bercucuran dengan 
handuk kecil yang sudah dibawanya dari rumah. Napasnya 
tersengal karna kelelahan berlari, ia sudah mengitari 
kompleks perumahannya kurang lebih 1,5 jam dengan jarak 
tempuh 4-5 km. Lucas terduduk di bangku taman yang satu 
satunya kosong dan teduh. 


Tak lama kemudian, seorang gadis dengan rambut yang 
dikuncir dan memakai pakaian olahraga sepertinya itu 
menghampiri dirinya--- bukan menghampiri Lucas, tetapi 
mendudukkan dirinya di bangku taman yang masih ada 
ruang untuk dirinya duduk. 


Perempuan itu menyeka keringatnya dengan handuk kecil 
yang menyampir pada tengkuknya, kemudian melepas 
earphone nya. Lucas melirik kearah gadis di sampingnya. 
Sebenarnya, Lucas agak bingung dengan gadis yang 
tampaknya biasa biasa saja saat bertemu Lucas. Biasanya 
orang orang akan berdecak kagum begitu melihat dirinya. 
Atau memotret dirinya diam diam. Tetapi, gadis 
disampingnya ini berbeda dengan yang lain. 


Gadis disamping Lucas justru menududukkan dirinya 
disamping Lucas dengan santai tanpa memedulikan 
kehadiran Lucas disana. la justru memainkan ponselnya 
sambil membalaskan pesan dari seseorang yang mungkin 
kekasihnya? 


Lucas semakin penasaran dengan gadis yang duduk 
disampingnya. la pun menolehkan wajahnya kearah gadis 


disampingnya yang tampak fokus pada layar ponselnya. 


Chanyeol oppa 

Selamat pagi. 

Sedang apa? 

Selamat pagi, oppa. 

Lari pagi, kau sendiri sedang apa? 
Bermain gitar diwaktu senggang hehe. 
Apa aku mengganggu lari pagimu? 
Tidak sama sekali. 

Aku juga sedang beristirahat. 

Kau akan ke agensi kan hari ini? 
Iya, oppa juga kan? 


Tentu saja. Kan prosesi shooting akan berlangsung mulai 
hari ini. 


Jangan sampai datang terlambat, oke? 
Oke. 


Soo Joo mematikan layar ponselnya berusaha keras 
menahan senyumannya. Bahkan ia tidak sadar, bahwa ada 
seorang pria berkulit tan dengan kaki yang panjang tengah 


duduk disampingnya. Menatapnya dengan bingung. Siapa 
lagi kalau bukan Lucas Wong? 


Soo Joo pun menolehkan kepalanya kearah Lucas dengan 
datar. 


Lucas merasakan suatu debaran aneh pada jantungnya 
begitu menatap Soo Joo tepat dihadapannya. 


Ini bukan mimpi kan? Aku berhalusinasi ya? 


Deretan kalimat itulah yang terlintas di benak Lucas saat ini. 
Menatap gadis yang selama ini ia rindukan. Terjadilah aksi 
tatap menatap untuk sepersekian detik. 


Tanpa Lucas sadari, senyumnya mulai mengembang begitu 
menatap gadis disampingnya yang terlihat bingung dengan 
Lucas yang menatapnya sambil tersenyum. 


"Apa aku mengenalmu?" Tanya Soo Joo dengan raut wajah 
bingungnya. 


Lucas tak menjawabnya, ia justru tetap menatap Soo Joo 
dengan antusias. Soo Joo pun kembali dengan aktivitas 
memainkan ponselnya dengan santai dan tidak 
mempedulikan kehadiran Lucas. 


Lucas menggelengkan kepalanya kemudian berdehem 
pelan. Niatnya ingin membuat Soo Joo menoleh kearahnya 
dan bertanya kenapa dia berdehem. Tetapi, Soo Joo tak 
peduli dan kembali meminum air mineralnya. 


Dia tak mempedulikan kehadiran seorang Lucas Wong? 
Sungguh?! Baiklah, ayo kita kenalan dengan cara yang 
elegan ya cantik! 


"Ekhem." Deheman Lucas kali ini berhasil membuat Soo Joo 
menolehkan kepalanya. But well, nothing different. Tetap 
tidak ada perubahan ekspresi apapun dari Soo Joo. "Hm, ha- 
" ucapan Lucas terpotong begitu melihat Soo Joo yang justru 
beranjak dari bangku taman. 


Lucas pun ikut berdiri dan mengikuti arah Soo Joo. Soo Joo 
berjalan memasuki minimarket. Agar tidak terlalu terlihat 
mengikutinya, Lucas pun berjalan kearah rak lain dan 
mengamati gerak gerik Soo Joo darisana. 


Apa aku terlihat seperti seorang stalker? 


Lucas pun beranjak keluar dari minimarket menuju bangku 
taman. Lucas menghela napasnya panjang. "Sesulit ini ya, 
ternyata mendapatkan perhatiannya?" Gumam Lucas sambil 
menundukkan kepalanya lemah. 


Sebuah minuman kaleng dingin tepat berada dihadapan 
Lucas, ia pun mendongakkan kepalanya. Mungkin Mark, 
pikirnya. Tapi ternyata--- 


"Ini minuman yang bagus untuk meredakan panas dalam." 
Ucap perempuan yang tak lain dan tak bukan adalah Hong 
Soo Joo. 


Lucas mendongakkan kepalanya dengan sorot matanya 
yang terkejut. "Untukku?" Tanya Lucas antusias. 


Soo Joo menarik salah satu tangan kekar Lucas lalu 
mengulurkan minuman kaleng itu padanya. "Sama sama." 


"Oh iya, terimakasih." Ucap Lucas dengan senyuman yang 
terpatri di wajahnya. 


"Hm, sama sama." Sahutnya, "aku duluan ya, sampai 
jumpa." Pamit Soo Joo yang pergi meninggalkan Lucas 


setelah melambaikan tangannya dan seulas senyum tipis 
yang ia berikan pada Lucas. 


Lucas membalas lambaian tangan dan juga senyuman milik 
Soo Joo dengan sangat antusias. "Tunggu!" Seru Lucas, ia 
menghentikan langkah kaki Soo Joo, gadis itu menoleh 
kearahnya dengan bingung. 


"Ada apa?" 
"Kuantar ya?" Tawar Lucas ragu ragu. 


"Tidak, itu akan merepotkanmu. Aku bisa sendiri." Tolak Soo 
Joo, ia pergi meninggalkan Lucas. 


"Tak apa. Aku juga sedang tidak ada kegiatan dan.. sebagai 
balasan terimakasihku padamu." 


Soo Joo mengulum senyum, ia tidak keberatan jika pria itu 
memaksa untuk mengantarnya. Lagipula, sepertinya pria 
bertubuh tinggi itu adalah orang yang baik. "Baiklah, gaja." 
Ajak Soo Joo kepada Lucas yang berlari kecil menyusulnya. 


"Rumahmu disekitar sini, juga?" Ucap Lucas basa basi. 
"Iya." Jawab Soo Joo sekenanya. 
Dia sangat dingin, aku harus bagaimana? 


"Aku seperti pernah melihatmu disuatu tempat." Gumam 
Soo Joo. 


Yeseu! Dia membuka obrolan duluan hehe. "Dimana? 
Televisi?" Tanya Lucas dengan tingkat kepercayaan diri yang 


tinggi. 


"Bukan." Gumamnya datar. 


"Sungguh? Kupikir kau akan berkata begitu karna aku sering 
berada di siaran televisi akhir akhir ini." Ucap Lucas malu. 


"Kau artis?" Tanya Soo Joo polos. 


"Iya! Kau sungguh tidak mengenaliku?" Tanya Lucas yang 
benar benar tak habis pikir dengan Soo Joo. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. "Sungguh. Aku bahkan 
baru perta--" Soo Joo kembali teringat pertemuannya 
dengan seorang Lucas di gedung SM Entertainment 
kemarin. 


"Ini kedua kalinya. Ya, aku baru ingat." 
"Di gedung agensi SM Entertainment?" Tebak Lucas. 


"Tunggu, bagaimana kau mengetahuinya?" Tanya Soo Joo 
yang menghentikan langkah kakinya lalu mendonggakkan 
kepalanya kearah Lucas. 


Well, she's beatiful i guess. No, she's really beautiful, i can't 
handle her beauty! "Aku juga pertama kali bertemu di 
gedung SM Entertainment saat kau baru saja keluar dari 
elevator." Sahut Lucas antusias. 


"Oh.. maaf ya aku tak mengenalimu." Gumam Soo Joo, ia 
membungkuk hormat kearah Lucas. 


"Tak apa, sungguh." Lucas tertawa renyah sambil 
mengibaskan tangan. 


"LU--- tunggu.. hm.. Lucaseu?" Ucap Soo Joo yang mencoba 
mengingat  ngingat ucapan Jisoo mengenai pria 
dihadapannya. 


Lucas tersenyum lebar: memperlihatkan deretan gigi putih 
rapinya. "Iya benar. Aku Lucas. Lucas Wong." 


Soo Joo menganggukkan kepalanya mengerti. "Oh.. 
ingatanku bagus juga ternyata." Gumam Soo Joo pelan. 


Lucas tertawa pelan menatap wajah manis Soo Joo. "Jadi--- 
siapa namamu?" 


"Apa itu penting?" 


Lucas dibuat mati gaya dengan perkataan Soo Joo. "Tidak 
juga, tetapi sangat curang bagiku. Kau saja tahu namaku, 
masa aku tidak?" Ucap Lucas sambil mengusap tengkuknya 
canggung. 


"Baiklah, Hong Soo Joo." 

Lucas mengulurkan tangannya kearah Soo Joo. 
"Untuk apa?" Tanya Soo Joo pada Lucas. 
"Hanya formalitas saja." 


Soo Joo menatap Lucas datar kemudian membalas uluran 
tangannya. 


She's cute as fuck i think i won't let her go. 


Soo Joo melepaskan jabatan tangan mereka kemudian 
berpamitan pada Lucas. "Terimakasih telah mengantarku, 
Lucas-ssi." 


Lucas mengangguk antusias. "Iya sama sama Soo Joo-ssi." 
Anything for you, anything. 


Jisoo yang baru saja keluar dari rumah Soo Joo itu telah 
disuguhkan oleh pemandangan Lucas yang baru saja 


mengantar Soo Joo kembali kerumahnya. "amkkanman, 
bukankah itu Lucas WayV?" Gumam Jisoo pelan. 


Jisoo pun menghampiri Soo Joo yang tengah memasuki 
rumah. "Hei, bukankah itu Lucas WayV? Bagaimana kau bisa 
pulang bersama dengannya? Kau bilang, kau tidak 
mengenalnya." 


Soo Joo menghela napasnya. "Iya, dia Lucas WayV. Aku baru 
saja berkenalan dengannya, lalu ia ingin mengantarku 
pulang dan aku menyetujuinya. Daripada urusannya jadi 
panjang." Jelas Soo Joo santai. 


Jisoo menggelengkan kepalanya sambil melirik kearah Lucas 
yang masih menatap punggung Soo Joo. Soo Joo pun 
menolehkan kepalanya kearah Lucas lalu melambaikan 
tangannya. Lucas membalas lambaian tangannya kemudian 
mengisyaratkan sesuatu pada Soo Joo, bahwa dirinya harus 
pulang. Soo Joo menganggukkan kepalanya kemudian 
mengulum senyum. 


"Bagaimana jika kau mendekatinya saja? Hehe." Goda Jisoo. 


Soo Joo merotasikan bola matanya malas. "Sudah mau 
pulang?" 


"Kau mengusirku?" Desis Jisoo. 


"Tidak, aku hanya bertanya. Mau kuantar ke dorm?" Tawar 
Soo Joo. 


Jisoo menggelengkan kepalanya lalu mengelus surai lembut 
Soo Joo. "Tidak, terimakasih. Temani saja tetanggamu itu." 
Goda Jisoo. 


Soo Joo mengernyitkan kening. "Tetangga? Siapa?" 


Jisoo terkekeh geli. "Siapa lagi kalau bukan Lucas WayV?" 


Soo Joo menatap tajam kearah Jisoo. "eonnie!" Pekik Soo Joo 
yang mengundang tawa Kim Jisoo. 


"Hahaha mian, mian. Aku pamit ya, dahh-" Jisoo menepuk 
pelan bahu Soo Joo kemudian berlalu meninggalkan Soo Joo. 


"Iya, hati hati dijalan!" 


"Iya iyaa, jangan khawatiri aku oke?" Jisoo memasuki mobil 
sang managemya setelah melambaikan tangannya kearah 
Soo Joo. 


"Lucas Wong..? Dia orang yang sangat ramah." Gumam Soo 
Joo pelan. 


"Baiklah, Hong Soo Joo." 


Lucas tertawa renyah begitu mengingat suara dan sentuhan 
tangan Soo Joo secara langsung. Dia benar benar cantik dan 
manis. Tapi sayang, dia terlalu dingin. 


"Kau sudah gila ya? Tertawa tawa sendiri." Mark bergidik 
ngeri melihat tingkah laku Lucas yang mulai aneh sejak 
kembali ke rumah. 


"Yes, i think so. Because of her?" 
"Kau bertemu dengannya?" 
"Iyaaa saat lari pagi tadi!" Jawab Lucas antusias. 


"Tahu begitu, aku ikut denganmu." Gumam Mark. 


"Siapa suruh, saat kuajak, kau justru malah kembali tertidur, 
huh?" Cibir Lucas. 


"Pm sorry, bro. | feel so sleepy last night." Mark terkekeh 
pelan. 


"Anyway, do you know her name, right now?" Tanya Mark 
sambil menuangkan susu kotak pada gelas. 


"Hong Soo Joo." 


"Oh.. lalu bagaimana dengan nomor telponnya? Kau sudah 
mendapatkannya?" Tanya Mark lagi, ia meminum susu yang 
telah dituangkan sambil menunggu kelanjutannya. 


"Ah! Aku lupa memintanya!" Pekik Lucas. 


Mark terbatuk karena tersedak oleh susu yang diminumnya, 
ia menepuk dadanya pelan lalu menghampiri Lucas. "Dasar 
bodoh. Ya sudahlah, kau bisa memintanya nanti, lagipula 
kalian itu tetanggaan kan?" Tanya Mark memastikan yang 
dibalas dengan anggukan kecil oleh Lucas. 


"Ya.. setidaknya, kau sudah tidak lagi penasaran dengannya 
kan? By the way, bagaimana ceritanya kalian berkenalan?" 


Lucas pun menceritakan awal mula pertemuannya di 
bangku taman hingga pemberian minuman kaleng yang Soo 
Joo kira Lucas sedang panas dalam karna terlalu sering 
berdehem padahal untuk menarik perhatian dirinya---Mark 
tertawa renyah begitu mendengar tuturan Lucas yang 
menyatakan bahwa Soo Joo mengira dirinya tengah sakit 
panas dalam--- Sampailah pada perkenalan dan mengantar 
pulang Hong Soo Joo dengan selamat sampai rumahnya. 


"Oh my god! You're so lucky man. You know her name and 
her house at the same time. I'm kinda jealous at you." 


Gumam Mark yang mengundang tawa Lucas. 


"Oh iya! Cas, can you accompany me to the agency, 
please?" Ucap Mark dengan wajah memelas. 


"ya iya, karna aku sedang baik hati, aku akan 
mengantarmu." Ujar Lucas. 


Tbc 


Well, mungkin akan ada triangle love diantara Lucas, 
Soo Joo dan Chanyeol. I'm pretty sure if their 
traingle love will happen. Tapi, aku juga nggak yakin 
kalian akan suka dengan kisah triangle love nya 
Lucas, Soo Joo sama Chanyeol. 


Show yall appreciate to me like vote and comment in 
this story 


Bye readers, see ya again 


05 - Friend 


Seperti yang Lucas katakan sebelumnya, ia kini tengah 
memarkirkan mobil /eep hitam kesayangannya di gedung 
agensi SM Entertainment. Jikalau bukan karena berkenalan 
dengan Soo Joo sebelumnya, mungkin Lucas akan dengan 
senang hati menolak untuk mengantar Mark ke agensi. 


Tetapi, mengingat bahwa Mark adalah orang pertama yang 
sabar dan setia mendengar curhatannya semalam dan juga 
senyuman Soo Joo dipagi hari tadi--- membuat Lucas 
menjadi lebih bersemangat melakukan aktivitas apapun. 


"Okay, thanks bro!" Mark berjalan keluar dari mobil Lucas, ia 
melangkahkan kaki menuju gedung agensi. Tak lama 
kemudian Lucas justru menyusul langkah kaki Mark. "Wait, 
what?!" Mark menatap Lucas dengan bingung. "What are 
you doing?" Mark menghentikan langkah kakinya lalu 
menoleh ke arah Lucas. 


"Accompany you to the agency." Jawab Lucas santai. 
"Bahagia sekali huh?" Ucap Mark sambil terkekeh. 


Lucas tersenyum lebar sambil memainkan kunci mobilnya 
dan kemudian ia menangkap sesuatu di matanya. Lucas 
menghentikan langkahnya dan justru mematung di tempat 
ia berdiri. 


"Hey, what's going on?" Ucap Mark yang mengibaskan 
tangannya di depan Lucas. 


Lucas tak menggubrisnya, ia justru tetap menatap apa yang 
membuatnya mematung saat ini. Mark mengikuti arah mata 
Lucas memandang. 


"Oh, wow. Beautiful." Ucap Mark spontan. 


Lucas segera menolehkan kepalanya kearah Mark yang 
mengucapkan kalimat spontan tadi. Lucas menatap Mark 
dengan terkejut. 


Merasa bahwa dirinya tengah diperhatikan, Mark segera 
menatap Lucas. "What? She's beautiful, am i right?" Tanya 
Mark bingung. 


"Yes, indeed." 


Mark terdiam seribu bahasa. Jarang sekali seorang Lucas 
akan memuji perempuan cantik. Biasanya ia akan lebih 
sering memuji Jungwoo cantik dibandingkan para 
perempuan sesungguhnya. 


Bahkan terkadang Mark takut kalau kalau sahabatnya, 
Lucas. Penyuka sesama jenis (?) Maka dari itu, begitu 
mengetahui Lucas sedang menggaet perempuan, Mark 
mengelus dada nya sambil bersyukur. 


"Mark. That is, the girl who i've always tell to you." Gumam 
Lucas. 


Lantas Mark pun melontarkan kalimat /egendary nya. 
"What!" 


Soo Joo memasuki gedung agensi SM Entertainment dengan 
santai. la diiringi dengan managemya Hwang Son Mi dan 
juga manager EXO. Lucas dan Mark menutup mulut mereka 
seolah tak percaya. Lucas seakan tak percaya bahwa dirinya 
kembali dipertemukan dengan gadis cantik yang selama ini 
berada di pikirannya. Sedangkan Mark seakan tak percaya 
dengan kenyataan dimana Lucas Wong adalah pria normal 
seperti dirinya, dan dia akui--- Lucas crush? Is sooo really 
beautiful!--- 


“Soo Joo-ssi bisakah kita langsung pergi menemui pd-nim?" 
Tanya sang manager EXO kepada Soo Joo. 


Soo Joo mengangguk kecil lalu mengikuti langkah kaki sang 
manager EXO itu melangkah. 


"Uhm, well bro, you'll go home right?" Tanya Mark ragu. 
"NI stay here for a few minutes." Jawab Lucas antusias. 


Mark menatapnya tak percaya. "Oh ma god! You're literally 
in love with her" seru Mark gemas. 


"You're the best person i've ever known!" Seru Lucas 
antusias, menepuk ringan bahu Mark. 


"Hei! Mau kemana kau?" Pekik Mark yang menatap 
punggung lebar Lucas yang menekan tombol elevator 
dengan terburu buru. Mark segera mengekorinya. 


"See my destiny." Gumam Lucas, ia menekan tombol 
elevator dengan tidak sabar. 


Mark merotasikan bola matanya sinis. "You're like a cheesy 
GUY." 


Perkataan Mark tadi sungguh menusuk ke ulu hati Lucas 
yang tiba tiba menghentikan aktivitas menekan tombol 
elevatornya. "Am È?" Gumam Lucas pelan. 


"Yeah, you are." Sahut Mark yang berhasil membuat nyali 
Lucas untuk menemui Soo Joo pun menciut. Mark berusaha 
keras menahan tawanya. 


Ting! 


Elevator pun terbuka, Mark menepuk ringan bahu Lucas 
sambil berjalan memasuki elevator. "See ya later! Jangan 


bersedih haha." Ejek Mark, ia melambaikan tangannya 
kearah Lucas. Tak lama kemudian elevator pun tertutup, 
tetapi tertahan oleh tangan yang berasal dari luar. Mark 
menatapnya bingung, ia pun segera menekan tombol 
elevator agar terbuka dan membiarkan orang yang diluar itu 
masuk. 


"Thank you." Ucap Lucas yang diiringi kekehan. 


"Kau... keras kepala ya?" Desis Mark. Beruntung hanya ada 
mereka berdua di elevator itu. "Kau tetap ingin bertemu 
dengannya?" 


Lucas mengangguk. "Tidak. Aku ingin menemui Jungwoo 
hyung." Balasnya santai. 


Mark membulatkan matanya tak percaya. la benar benar 
bingung dengan tingkah Lucas yang benar benar susah 
ditebak itu. Semenit yang lalu ia ingin sekali menemui gadis 
pujaan hatinya seperti orang kesetanan. Dan di menit 
berikutnya ia justru mengatakan akan bertemu Jungwoo 
dengan nada santai. 


Lucas itu waras tidak sih? 
Mark menghela napasnya panjang, ia tak ingin 


memperpanjang kalimat Lucas karena itu sama saja dengan 
membuang buang waktunya. 


"Oh? Lucaseu!" Pekik Jungwoo dari ruang latihan. 


Lucas tersenyum tipis kearah Jungwoo. "Apa kabar?" 


"Baik. Seperti yang kau lihat saat ini hehe" Jungwoo tertawa 
kecil. 


"Ayung." Panggil Lucas pelan. 
Jungwoo menoleh lalu tersenyum. "Ya?" 


Lucas merogoh saku jaketnya sambil menyerahkan coklat 
batangan kesukaan Jungwoo. Lucas dapat melihat jelas sorot 
mata berbinar dari mata indah Jungwoo. 


"Untukku?" Tanya Jungwoo. 


Lucas menganggukkan kepalanya seraya tersenyum. "Aku 
memiliki banyak coklat batangan di lemari pendingin, jadi 
aku membawakannya satu untukmu." 


"Makasih  Lucaseu!!"” Jungwoo tersenyum antusias, 
tangannya bergerak untuk memeluk tubuh Lucas. Lucas 
tersentak kaget dan membalas pelukan Jungwoo sambil 
menepuk pelan punggung Jungwoo canggung. 


"Markeu! Kau tak membawakanku seperti apa yang Lucas 
hyung bawa?" Tanya Haechan yang tak diindahkan oleh 
Mark. 


"Memangnya penting?" Balas Mark acuh. 


"Jahat sekali." Cibir Haechan yang mengundang tawa para 
memberNCT 127. 


Taeyong menghampiri Lucas yang tengah menatap Jungwoo 
yang memakan coklat batangan yang ia bawa. "Lucaseu, 
ada angin apa kau datang kemari?" 


Lucas menoleh kearah Taeyong, ia melepaskan pelukannya 
dengan Jungwoo, kemudian tersenyum lebar. "Mengantar 


Morkli dan menyapa kalian." 


"Setidaknya bawakan kami makanan!" Seru Haechan dari 
kejauhan. 


Lucas mengusap tengkuknya canggung. "Maaf maaf, aku 
lupa membawakannya. Kupikir aku hanya akan mengantar 
Markeu sampai gedung agensi lalu kembali ke rumah." Jelas 
Lucas 


"Lalu kenapa kau hanya membawakan coklat kepada 
Jungwoo hyung?" Tanya Haechan dengan nada menyelidiki 
yang sebenarnya lebih terdengar mengesalkan di telinga 
Lucas. 


"Kau mau juga?" Tanya Lucas. 


"Tentu saja!" Ucap Haechan dengan kepalanya yang 
mengangguk lucu. 


"Minta saja pada Markeu." Sahut Lucas yang diiringi 
kekehan. 


"Dia pelit." Para member pun tertawa begitu mendengar 
celotehan Haechan yang diiringi matanya yang mendelik 
kesal kearah Mark. 


"Aku tidak pelit!" Seru Mark kesal. 
"Pelit. Markeu pelit. Pelit. Pelit. Pelit." 
Mark menghela napasnya panjang. "Whatever." 


Lucas tertawa renyah begitu melihat ekspresi Mark yang 
kesal, lalu melirik kearah jam tangannya. "Anyway, aku 
harus menemui seseorang setelah ini. Aku pamit ya!" Ucap 
Lucas yang hendak berpamitan kepada para member. 


"Baiklah, lainkali datanglah kesini lagi saat senggang!" 
Sahut Jaehyun diiringi lesung pipi yang menghiasi 
senyuman lebarnya. 


"Oke, Jeff!" Setelah berpamitan dengan para member NCT 
127, Lucas berjalan keluar dari ruangan latihan setelah 
mengacak rambut Jungwoo. 


"Lucaseu! Sekali lagi terimakasih ya!" Ucap Jungwoo dengan 
senyuman yang lekat di wajah imutnya. 


"Iya, sama sama." Setelah itu, Lucas menutup pintu ruangan 
latihan dengan rapat lalu berjalan menyusuri gedung 
agensi. Dia berharap akan menemukan Hong Soo Joo 
disuatu tempat. 


"Oh? Wasseo?" Chanyeol beranjak dari tempat duduknya 
dan menghampiri Soo Joo yang berada di ambang pintu. 


"Aku terlambat, ya?" 


"Tidak kok, kita saja yang datangnya terlalu pagi." Sahut 
Chanyeol diiringi tertawa renyahnya. 


Tak lama kemudian sang produser lagu dan juga beberapa 
staff yang turut ikut membantu shooting mv Chanyeol pun 
memasuki ruangan dimana Chanyeol dan Soo Joo berada. 


"Wah, kalian sudah datang? Pagi sekali-" puji sang 
produser. 


"Iya pd-nim haha." Tanggap Chanyeol ramah. 
"Langsung dimulai saja, ya?" Pinta produser. 


Chanyeol dan Soo Joo mengangguk tanda mengerti. 
Beberapa staff pun memberikan arahan kepada Chanyeol 


dan juga Soo Joo. 


"Park Chanyeol-ssi, nanti kau duduk disana ya." Chanyeol 
mengiyakan ucapan staff yang memberikannya berbagai 
arahan. Ia tidak banyak menolak dan mematuhi semua yang 
akan ia lakukan nantinya. 


Suasana mulai terlihat sibuk dan padat sekarang. Karna 
prosesi shooting akan dilakukan hari ini. 


"Soo Joo-ssi?" Gumam Lucas yang menatap Soo Joo dari 
ambang pintu. la dapat melihat jelas interaksi manis 
Chanyeol dan Soo Joo. 


“Soo Joo-ssi kau mau duduk?" Tanya Chanyeol yang melihat 
Soo Joo menatap kertas arahan dari staff. 


"Oh? Tidak, terimakasih." 


"Tak apa, kau bisa duduk disini." Ucap Chanyeol sambil 
menepuk tempat duduk di sampingnya. Soo Joo mengulum 
senyum dan kemudian ia mendudukkan dirinya di kursi 
tepat sebelah Chanyeol. 


Jadi.. dia yang akan menjadi role model di mv Chanyeol 
hyung? Kalau begitu, dia akan sering berada di agensi?! 
Oke. Ini bagus! 


Lucas bersorak riang dalam hati. Karena dengan begitu, dia 
akan sering melihat Soo Joo di agensi. Walau sebenarnya ia 
merasa sedikit sedih saat mengetahui Soo Joo dapat lebih 
berekspresi di dekat Chanyeol walau terlihat sedikit 
canggung. la dapat melihat jelas bahwa Park Chanyeol 
dapat membuat senyuman Soo Joo mengembang sempurna. 


"Apa aku bisa melakukan seperti itu juga padanya nanti?" 
Gumam Lucas. 


Lucas pun melenggang pergi dari gedung agensi setelah 
memastikan keberadaan Soo Joo. Dia masih merasa sangat 
senang sekarang, tetapi ada semburat rasa khawatir di 
benaknya. 


Morkli 

Mark. 

Apa kau dekat dengan Chanyeol hyung? 
Tidak terlalu, kenapa? 

Ada apa?! 

Hei! 


Sial, pesanku diabaikan. 


Lucas menatap kosong kearah ponselnya yang terus 
berbunyi menandakan ada pesan masuk. Dan ia sudah tahu 
pasti, siapa orang itu. Mark Lee. 


Lucas memutuskan untuk kembali ke rumahnya dan 
mengistirahatkan diri disana. 


Bukannya beristirahat, Lucas justru berjalan kearah private 
gym miliknya dan berolahraga angkat beban disana. 


Ya. Hobi Lucas adalah berolahraga. 


Mungkin sudah sekitar 3-4 jam lamanya Lucas berolahraga, 
ponselnya berbunyi. la memang sengaja meletakkan 
ponselnya di sekitar dirinya. 


Ting! 


Lucas menoleh kearah ponselnya yang berbunyi. Ia 
mendapati deretan pesan dari seseorang. Lucas segera 
membuka pesan tersebut lalu membacanya dengan 
seksama. 


Song keriting Yugi 
Lu! 

Cas! 

Lucas! 


Lucas terkekeh begitu membaca pesan dari Yugi. Menurut 
Lucas deretan pesan Yugi seperti kelompok cheerleader 
yang tengah menyemangatinya dipinggir lapangan. 


Oke, lupakan. Kembali ke Yugi. 
Song Keriting Yugi 

Apa? 

Kau dimana? 

Dirumah seperti biasa. 

Ada apa? 


Aku kerumahmu sekarang. 


Lucas terdiam seribu bahasa. la agak kebingungan 
sekarang. Untuk apa Yugi pergi ke rumahnya? la pun 
kembali mengirimkan pesan singkat kepada Yugi. 


Song Keriting Yugi 
Jangan bercanda. 


Aku sedang tidak bercanda Cas. 
Aku akan benar benar ke rumahmu sekarang, dah! 


Lucas menatap layar ponselnya lamat lamat. Seorang Song 
Yugi akan datang berkunjung kerumah Lucas? Mungkin 
Lucas akan bersorak senang saat ini. Lucas pun segera 
beranjak dari olahraga angkat bebannya saat ini, ia memilih 
untuk membersihkan dirinya terlebih dahulu. 


Suara bel terdengar nyaring dirumah Lucas yang sunyi sepi. 
Lucas segera menghampiri monitor intercom doorbell nya 
dan mengamati seseorang yang tengah berada diluar. 


"Sjiapa--" 


"Ini aku, Yugi!" sapa Yugi dari luar sana. Lucas pun segera 
membuka pintu utama rumahnya dan menyambut Yugi 
dengan senyuman lebar miliknya. 


"Hai!" Sapa Yugi dengan senyuman yang merekah. "Aku 
membawakanmu beberapa kudapan kesukaanmu." Ucap 


Yugi sambil menatap kearah plastik besar yang dibawanya. 
"Terimakasih Oi!" Sahut Lucas. 


Yugi pun menyerahkan plastik besar itu kearah Lucas yang 
diterima baik oleh sang empunya. "Ini bukan kudapan Oi." 
Ringis Lucas yang mengundang tawa Yugi. 


"Tapi, Kau memang menyukai bibimbap kan?" Tanya Yugi 
yang dibalas anggukan oleh Lucas. 


Suasana hangat yang telah lama Lucas idam idamkan pun 
terjadi. Lucas dan Yugi memang sudah dekat sejak 
bergabungnya mereka di acara variety show Korea (knowing 
brothers) dan juga variety show China (keep running). 
Mungkin mulai dari saat itu, Song Yugi menaruh hati kepada 
Lucas Wong atau mungkin sebaliknya (?) Entahlah hanya 
mereka yang tahu. 


Yugi memang sering kerumah Lucas sejak mereka dekat. 
Begitu juga dengan Lucas yang berkunjung ke dorm (G)- 
IDLE dengan hati hati agar tidak diketahui publik dan 
terutama YG bosseu. Jika pertemuan mereka tertangkap 
basah oleh bos YG, maka Yugi akan diceramahi seharian 
seperti terakhir kali. 


Lucas dan Yugi tengah menyantap bibimbap yang Yugi bawa 
tadi. 


"Cas." Lucas mendongak lalu menatap Yugi dengan 
bingung. "Kau tidak ingin bertanya kenapa aku datang 
kerumahmu?" Tanya Yugi dengan semburat merah di 


pipinya. 


Lucas tertawa renyah lalu mengedikkan bahu acuh. "Aku 
pikir itu tidak penting." 


Yugi menghela napas lega. 


"Memangnya ada apa Oi? Apa ada sesuatu yang ingin kau 
sampaikan padaku?" 


"Tidak ada. Aku hanya bosan sendirian di dorm. Jadi, tujuan 
akhirku adalah kerumahmu. Dan benar sesuai dugaanku, 
kau tengah berada dirumah." Ucap Yugi sambil mengaduk 
bibimbap nya. Lucas tampak mengangguk anggukkan 
kepalanya tanda mengerti. 


Dan sepersekian detik selanjutnya, Lucas menyambar 
bibimbap milik Yugi lalu mengarahkan sendoknya ke mulut 
Yugi. "Makan Oi." Yugi merasakan pipinya yang memanas. 


"Hm?" Yugi benar benar sudah kehabisan kata kata begitu 
melihat tingkah Lucas tadi. 


"Aaa-" Lucas mengisyaratkan Yugi agar membuka mulutnya 
dan menerima suapan Lucas. Dan pada akhirnya mau tidak 
mau Yugi membuka mulutnya dan menerima suapan Lucas. 


Lucas tidak menyadari perubahan ekspresi Yugi. la justru 
sibuk melahap bibimbap miliknya. "Kenapa tiba tiba 
menyuapiku?" Tanya Yugi penasaran. 


"Aku gemas." 


Dua kata yang berhasil membuat degup jantung Yugi kian 
bekerja dua kali lebih cepat. 


"Kau hanya mengaduknya sedari tadi. Padahal kan bibimbap 
itu enak. Kenapa kau hanya mengaduknya?" Ucap Lucas 
dengan santainya. 


Lupus sudah pemikiran Yugi tentang perkataan Lucas, "aku 
gemas." Gemasnya Lucas itu terbagi berbagai macam 


ternyata. 

"Ah.. begitu ya?" Ucap Yugi dengan nada sedih. 
"Kenapa Oi? Kau terlihat tidak semangat." 

Yugi menggelengkan kepalanya lalu tersenyum tipis. 


Setelah menghabiskan bibimbap, Lucas menyodorkan 
segelas susu kearah Yugi. "Terimakasih Cas." Gumam Yugi 
pelan. 


Lucas menganggukkan kepalanya sambil meneguk habis 
segelas susu. 


"Cas, mau kemana?" Tanya Yugi begitu melihat Lucas yang 
melenggang pergi setelah menghabiskan segelas susunya. 


Tanpa menjawab perkataan Yugi, Lucas justru membuka 
lemari es nya dan mengeluarkan berbagai varian coklat dan 
marshmellow lalu membawa nya dengan langkah yang hati 
hati. 


Yugi tertawa renyah. "Bukankah ini terlalu banyak?" 


Lucas menggelengkan kepalanya. "kau kan menyukai 
makanan manis Oi. Am i right?" 


Yugi tersenyum antusias begitu mendengar tuturan Lucas. 
Dia masih mengingatnya? Syukurlah. "Kau masih 
mengingatnya?" Tanya Yugi antusias. 


Lucas menganggukkan kepalanya. "Tentu saja. Kau kan 
sangat sering memakan ini tiap kali kita bertemu." Lucas 
membuka kemasan marshmellow lalu menyodorkannya ke 
Yugi. 


Yugi dengan semua makanan manis kesukaannya. Yugi 
dengan semua sikap periangnya tentu saja akan membuat 
siapapun gemas memandanginya. Terlebih lagi dengan 
wajah manis Yugi dan kemampuan rapping nya. Semua 
orang akan berdecak kagum memandangnya. Begitu pun 
dengan Lucas. 


Lucas memang pernah berdecak kagum dengan gadis 
seunik Yugi. Dia juga tidak pernah berpikir akan menjadi 
sedekat ini dengan Yugi. 


Pada intinya sekagum apapun dia dengan Song Yugi, dia 
tidak pernah menaruh perasaan barang sedikit pun kepada 
gadis itu. Lucas hanya menganggap Yugi teman tidak lebih. 
Jadi, ekspresi hangat dan senang Lucas ketika mengetahui 
Yugi kerumah itu ya.. karena Lucas sudah tidak lagi 
berjumpa dengan gadis itu setelah sekian lama. 


"Cas." 
"Hm?" 
"Nonton yuk!" ajak Yuqi yang dibalas anggukkan oleh Lucas. 


Lucas mengajak Yuqi ke home theatre dengan beberapa 
kudapan yang Lucas bawa. Tidak luput dengan beberapa 
makanan manis untuk Yuqi. 


"Mau nonton apa?" 


"On your wedding day. Kau punya?" Lucas mengangguk lalu 
menaruhkan cd yang Yuqi maksud kedalam dvd player. 


Selang beberapa detik kemudian, Lucas mendudukkan 
dirinya persis di sebelah Yuqi. 


"Terimakasih untuk hari ini Park Chanyeol-ssi, Hong Soo Joo- 
ssi." Ucap sang produser dengan ramahnya. Chanyeol dan 
Soo Joo membungkuk hormat diiringi dengan senyuman. 


Hari sudah menuju senja, Chanyeol dan Soo Joo pun sudah 
selesai shooting. Walau belum sepenuhnya tuntas, 
dikarenakan mereka akan berencana untuk pergi ke Guam 
dan melanjutkan prosesi shooting mv disana. 


Karena itu kemauan Chanyeol dan sang produser tidak 
keberatan, akhirnya mereka memutuskan untuk pulang 
lebih awal sekarang dan menyuruh para staff dan juga artis 
untuk mempersiapkan diri untuk hari esok. 


"Oppa, aku pamit ya. Selamat malam. Sampai jumpa besok." 
Ucap Soo Joo setelah mengangguk hormat. 


"Iya, selamat malam juga Soo Joo-ssi." Ucap Chanyeol 
sambil melambaikan tangan kepada Soo Joo. 


Soo Joo pun membalas lambaian tangan Chanyeol dan 
kemudian melenggang pergi sambil mengetikkan pesan 
untuk sang manager. 


"Eonnie.. aku sudah--" 


"Soo Joo-ssi!" Soo Joo menghentikan aktivitas mengetik 
pesannya lalu menoleh keasal suara. 


Suara yang sangat familliar di telinganya. 
"Chanyeol oppa?" Gumam Soo Joo. 


Chanyeol berlari kecil kearah Soo Joo dan setelah berada 
tepat di hadapan Soo Joo, Chanyeol tersenyum simpul yang 


tentu saja membuat sang empu tersipu malu dan membalas 
senyumannya. 


"Apa kau ada waktu luang?" 
Tbc 


Hai, everyone! Long time no see ya? Maaf banget 
karna aku suka lama update. Ya, akhir akhir ini 
banyak banget tugas yang numpuk dan tentu aja aku 
harus selesaiin itu semua. 


Aku merasa prihatin dengan virus corona yang 
semakin menyebar luas ke sepenjuru dunia. Aku 
harap kalian tetap ikuti saran pemerintah ya untuk 
tetap dirumah dan mengonsumsi sayuran atau buah 
buahan. Selain itu, jangan lupa untuk selalu cuci 
tangan oke? 


Stay safe and healthy all 


Voment juseyo yeorobun 
See you again soon 


06 - Closer 


Warn : chapter kali ini akan diakhiri dengan 
beberapa pengenalan karakter baru yang mungkin 
akan ada di beberapa chapter kedepan. 


Happy reading 


"Kau mau membawaku kemana?" Tanya Soo Joo sambil 
memandangi kearah luar kaca mobil Chanyeol. 


"Ke restoran favoritku di dekat sini" ujar Chanyeol sambil 
fokus menyetirkan mobilnya. 


"Apa kau ada waktu luang?" 


"Ada. Kenapa?" Tanpa menjawab perkataan Soo Joo tadi, 
Chanyeol justru menarik pergelangan tangan Soo Joo sambil 
berlari kecil. 


Dan disinilah mereka sekarang, berdua di dalam mobil. 
Mereka hendak menuju ke restoran favorit Chanyeol. 


Sesampainya disana, Chanyeol dan Soo Joo disambut oleh 
beberapa pegawai restoran dengan ramah. Suasana disana 
tidak begitu ramai tetapi terkesan mewah dan nyaman. 


Chanyeol membawa Soo Joo ke meja kosong yang letaknya 
di dekat kaca. Setelah mendudukkan dirinya di kursi dengan 
nyaman, sang pelayan restoran pun menghampiri meja 
mereka dengan dua buku menu ditangannya. 


"Permisi, ini buku menunya." 
"Terimakasih." Ujar Soo Joo dan Chanyeol bersamaan. 


Chanyeol dan Soo Joo pun membuka buku menu nya dan 
mulai memilih makanan dan juga minuman. 


"Soo Joo-ssi, kau mau pesan apa?" Soo Joo mendongakkan 
kepalanya kemudian menunjukkan salah satu gambar 
makanan kepada sang pelayan restoran. "Aku mau 
tenderloin steak." Pinta Soo Joo. 


"Kalau begitu dua tenderloin steak." Pinta Chanyeol kepada 
pelayan. 


"Baiklah, minumnya?" 
"Air putih saja." Pinta Soo Joo datar. 


Chanyeol terkekeh. "Tidak, wine saja. Kau masih ingat kan 
wine yang sering aku pesan?" Sang pelayan itu 
mengangguk lalu mengambil kembali buku menu nya dan 
berlalu pergi. 


"Kau bisa minum kan?" Ujar Chanyeol sambil memerhatikan 
Soo Joo yang tengah memandang gedung gedung tinggi 
yang menyala karna lampu. Soo Joo tak menjawab 
pertanyaan Chanyeol, ia masih sibuk menatap kosong 
kearah luar kaca. 


"Soo Joo-ssi." 


Soo Joo menoleh lalu mengangkat alisnya bingung. 


"Kau bisa minum kan?" Ulang Chanyeol dengan senyuman 
yang merekah sempurna. 


"Bisa." Ujar Soo Joo dengan wajah tanpa ekspresinya. 


Well, i'm not legally can drink but--- that's okay right? 18 
tahun? Geez, menurut perhitungan Korea umurku sudah 19 
tahun kok! 


Setelah menonton 2-3 film bersama, Yugi tertidur lelap di 
bahu Lucas. 


"Di?" Yugi masih memejamkan matanya. la telah tertidur 
mungkin sekitar satu jam yang lalu dan bodohnya, Lucas 
tidak menyadari itu. 


Lucas pun menyandarkan Yugi pada sofa panjangnya. Lucas 
beranjak dari sofa, ia mematikan televisinya agar tidak 
mengganggu Yugi beristirahat. Lucas pun mengambil bantal 
dan selimut untuk Yugi, setelah itu menyalakan penghangat 
ruangan dan menurunkan suhu air conditioner. 


Lucas pun beranjak dari sofanya, ia kembali memainkan 
ponselnya. 


Morkli 

Cas, what are you doing? 
Menemani Yugi tidur. 
Kalian sudah sedekat itu?! 
Kita kan memang dekat. 


Tunggu, apa maksudmu? 


Oh my god.. 
Are you sleep with her? 


Lucas menatap ponselnya lamat lamat. Dan di detik 
berikutnya, ia mengumpat mengenai perkataan Mark yang 
asal. "Sialan. Dasar sinting." Lucas pun segera membalas 
pesan singkat Mark agar tidak berpikir lebih jauh lagi. 


Morkli 

Tadi kami menonton film bersama. 
Lalu, dia tertidur di bahuku. 

Jangan berpikir yang aneh aneh, sialan. 
Hahaha. 

I'm sorry dude. 

Kirimkan fotonya padaku. 

Kau sudah melupakan Herin? 

Dan beralih ke Song Yugi? 

No bro, i just.. 


Fine. I trust you. 


Lucas terkekeh begitu mendapatkan balasan Mark. Lucas 
pun mematikan layar ponselnya, lalu menghampiri Yugi 
yang tengah tertidur lelap. 


Yugi terbangun dari tidurnya yang panjang. la mengedarkan 
pandangannya ke sepenjuru ruangan. 

Yugi melirik kearah jam dinding nya yang telah 
menunjukkan pukul 5 sore. Yugi pun segera bangun dari 
tidurnya dan mendudukkan dirinya dengan sempurna. 


"Sudah berapa lama aku tertidur?" Gumam Yugi. 


Yugi pun beranjak dari sofa hendak mencari Lucas yang 
pergi entah kemana. 


"Lucas! Lucas!" Seru Yugi. 


Tak ada jawaban apapun dari Lucas. Yugi menjelajah rumah 
besar nan mewah milik Lucas itu. la tak menemukan Lucas 
dimana pun. 


"Sudah bangun?" Suara bariton yang membius telinga Yugi 
Saat itu pun membuat Yugi menghentikan langkahnya saat 
itu juga. 


Yugi menolehkan kepalanya keasal suara. la mendapati 
Lucas yang tengah berdiri memandanginya dengan 
senyuman yang kian menghiasi wajah tampannya. Yugi 
segera memalingkan wajahnya dari Lucas dan berlari kecil 
menjauhi Lucas. 


"Oi!" Lucas mengejar langkah Yugi. la bingung kenapa Yugi 
tiba tiba menghindarinya. Dan tentu saja langkah kecil Yugi 
terkejar oleh langkah besar Lucas. 


Lucas segera menarik lengan Yugi hingga Yugi menatap 
langsung wajah Lucas dengan jarak yang dekat. "Kenapa 
kabur?" 


Yugi menggigit bibir bawahnya sambil menunduk. "Aku 
belum cuci muka." 


Tawa Lucas pecah. "Kupikir apa haha. Tidak apa apa, oke?" 


Yugi menatap wajah Lucas dengan ragu. "Cantik kok." Lucas 
tersenyum tipis. "Kau sangat menggemaskan sekarang." 


Yugi merasakan jantungnya yang berdetak lebih cepat dan 
pipinya yang sudah ia yakini memerah sekarang. "Cas, aku 
pulang ya!" Pamit Yugi yang langsung melewati Lucas 
dengan langkah yang cepat. Yugi menyambar tas tangannya 
dan bersiap siap untuk pulang. 


Dan dengan cepat, Lucas menghampiri Yugi. "Oi, kuantar 
ya?" 


Yugi menggelengkan kepalanya. "Tidak.. aku bisa naik taksi, 
Cas." 


"Nanti ada yang mengenalimu." 


"Aku sudah membawa masker dan topiku tenang saja." 
Gumam Yugi, ia mengeluarkan kedua benda yang 
disebutkannya. 


Lucas menghela napas lega. "Baiklah, aku akan 
mengantarmu sampai depan saja kalau begitu." 


Setelah mengantar Yugi hingga taksi pesanannya sampai, 
Lucas melambaikan tangannya kearah Yugi sambil 
tersenyum. "Dah- hati hati dijalan!" Lucas membayarkan 
ongkos taksinya ke supir. 


"Ini cukup?" Tanya Lucas yang menyerahkan beberapa 
lembar uang. 


"Lebih dari cukup." Ucap sang supir yang hendak 
mengembalikan uang lebih Lucas. 


"Tidak apa, ambillah. Tetapi, antar teman saya dengan 
selamat ya." Ujar Lucas yang diiringi senyuman lebar. 


Yugi meringis dalam hati begitu mendengar ucapan teman 
yang tertuju untuknya. "Cas.. terimakasih ya." Ujar Yugi 
yang menatap Lucas dari dalam mobil. 


"yaaa hati hati dijalan. Dah!" Setelah memastikan taksi 
yang dinaiki Yugi pergi, Lucas pun memasuki rumahnya 
dalam perasaan lega. 


Lainhalnya dengan Yugi yang masih menatap kepergian 
Lucas dengan senyum yang terpancar di wajahnya. 


"Silakan dinikmati-" ucap sang pelayan dengan ramahnya. 
Soo Joo dan Chanyeol menganggukkan kepalanya seraya 
tersenyum kepada pelayan tersebut. 


"Soo Joo-ssi apakah ini pengalaman pertamamu ke restoran 
ini?" Tanya Chanyeol sambil memotong tenderloin steak 
miliknya. 


"Hm, ya sepertinya begitu." Ujar Soo Joo yang fokus 
memotong tenderloin steaknya. 


Sepertinya dia memiliki kepribadian yang bertolak belakang 
dari Chaeyoung. 


"Ini untukmu." Ujar Chanyeol sambil menukar piring 
tenderloin steak mereka. 


"Oh? Terimakasih." Ujar Soo Joo dengan pipi nya yang merah 
merona. 


"Sama sama, habiskan ya? Aku yang traktir!" Seru Chanyeol 
yang dibalas anggukan kecil dan tawa renyah Soo Joo. 


"Terimakasih sekali lagi, oppa." 


Chanyeol meringis dalam hati begitu mendengar Soo Joo 
memanggilnya 'oppa' ini mengingatkannya pada seseorang. 


"Soo Joo-ssi, apa kau mabuk?" Tanya Chanyeol yang 
menatap wajah Soo Joo yang merah padam. 


"Sedikit, tapi aku masih sadar kok." Ujar Soo Joo sambil 
mengibas-ngibaskan tangannya ke Chanyeol. 


"Baiklah, beritahu aku alamat rumahmu. Aku akan 
mengantarmu sampai rumah." Ujar Chanyeol yang baru saja 
keluar dari restoran. 


Soo Joo kembali mengibaskan tangannya. "Jangan oppa. Itu 
akan menyusahkanmu. Kau itu seorang idol papan atas 
disini. Kalau kita ketahuan paparazzi bagaimana?" Ujar Soo 
Joo yang terdengar logis di telinga Chanyeol. 


Tetapi Chanyeol tetap bersikeras ingin mengantar Soo Joo 
pulang. "Tidak apa, aku kan punya masker dan topi. Ini akan 
menghindari paparazzi." Jelas Chanyeol. 


"Tidak, terimakasih. Aku masih sadar, oppa." Tolak Soo Joo 
tegas. 


Chanyeol menghela napasnya panjang. "Aku hanya ingin 
memastikan kau pulang dengan selamat, oke?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Beristirahatlah yang 
cukup, oppa. Kita akan pergi ke tempat yang jauh besok." 
Ujar Soo Joo. 


"Baiklah. Terimakasih." 


"Itu bukan apa-apa. Taksi!" Mobil taksi pun berhenti tepat di 
depan Soo Joo. 


Chanyeol membukakan pintu taksi untuk Soo Joo. "Selamat 
malam. Sampai jumpa besok, Soo Joo-ssi." Ujar Chanyeol 
sambil menutup pintu taksi dengan hati hati. 


Soo Joo menunduk hormat kepada Chanyeol. "Selamat 
malam juga oppa. Hati hati dijalan." Ucap Soo Joo yang 
dibalas anggukan dan lambaian tangan oleh Chanyeol. 


"Aku merindukan Soo Joo." Gumam Lucas. Lucas menghela 
napasnya panjang "baiklah aku akan menemuinya 
sekarang." 


"Tapi tunggu, apa yang akan kusampaikan nanti jika 
bertemu dengannya?" 


"Argh!!!" Lucas mengacak-acak rambutnya frustrasi. 


Saat ini Lucas tengah berjalan menuju rumahnya dengan 
dua kantung plastik yang berisi kudapan. Ditengah 


perjalanannya menuju ke rumah, Lucas menangkap sesuatu 
yang tak asing dimatanya. 


Seorang gadis cantik yang baru saja turun dari taksi. 
"Tunggu, itu kan---" Gumam Lucas pelan. 


"Hong Soo Joo-ssi!" Pekik Lucas yang membuat sang 
empunya menoleh keasal suara. 


Lucas melambaikan tangannya kearah Soo Joo dengan 
senyuman yang merekah sempurna di wajahnya. Lucas 
berlari kecil menghampiri Soo Joo yang tengah berdiri 
mematung di depan pagar rumahnya. 


"Ah... Lucas-ssi." Ucap Soo Joo yang baru saja mengingat 
nama pria berkulit tan dihadapannya. Lucas tersenyum lega 
setidaknya gadis dihadapannya mengingat namanya. 


"Ada apa?" Tanya Soo Joo to the point. 


"Aku hanya sedang berjalan disekitar rumahmu, dan melihat 
kau yang baru saja turun dari taksi. Jadi.. ya.. aku hanya 
sekedar menyapamu sebagai tetangga yang baik." Jelas 
Lucas canggung. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya mengerti. "Soo Joo-ssi, 
apa kau tidak keberatan jika aku mengajakmu ke taman 
dekat sini?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Tidak kok. Ayo kesana" 
ujar Soo Joo yang berjalan sejajar dengan Lucas. 


Lucas menahan senyumannya agar tidak terlihat oleh gadis 
disebelahnya. "Kau suka ice cream?" 


"Suka. Tapi tidak terlalu. Kenapa?" 


"Di perjalanan pulang tadi, aku membeli dua buah ice 
cream. Apa kau mau?" 


Melihat tatapan mata Lucas yang terlihat tulus itu pun 
membuat hati Soo Joo luluh. "Boleh?" Tanya Soo Joo yang 
mengundang tawa Lucas. 


"Tentu saja, ini." Lucas menyerahkan cone ice cream kepada 
Soo Joo yang dibalas baik dengan sang empunya. 


"Terimakasih, Lucas-ssi." Ujar Soo Joo. 


"Iya sama sama. Kau bisa memanggilku Lucas saja kalau 
perlu. Jangan terlalu formal kepadaku." Ujar Lucas yang 
diiringi kekehan. 


"Maaf. Aku sudah terbiasa. Lucas saja?" Ulang Soo Joo 
meyakinkan. 


"Hm.. geunyang Lucas." Ujar Lucas sambil memakan cone 
ice cream. 


Soo Joo menoleh kearah Lucas dan tersenyum. "Omong- 
omong Lucas, apa kau memiliki darah keturunan negara 
asing?" Tanya Soo Joo yang membuka obrolannya dengan 
Lucas. 


"Hm. Aku bukan berasal dari Korea." 


Soo Joo membulatkan matanya dengan sempurna sambil 
menunggu perkataan Lucas selanjutnya dengan penasaran. 


"Ibuku berdarah Thailand sedangkan ayahku berdarah 
Hongkong. Aku tinggal di Hongkong sejak kecil." Jelas Lucas. 


"Lalu, bagaimana ceritanya kau bisa debut di Korea?" Tanya 
Soo Joo menyelidiki. Ini tidak seperti kepribadiannya yang 


biasa. la terlihat sangat penasaran tentang kehidupan 
Lucas. Bukan benar benar sikap nyata Hong Soo Joo. 


"Ada SM audition di Hongkong dan aku mencoba 
mendaftarnya sebagai pengalaman hidupku." 


"Dan selanjutnya kau diterima?" Tanya Soo Joo dengan raut 
wajah yang penasaran. Tak lama kemudian Lucas 
mengangguk tanda jawaban. 


“Soo Joo-ssi." Panggil Lucas. 


Soo Joo menoleh sambil memakan cone ice cream nya yang 
tertunda. 


"Berapa umurmu?" Soo Joo tak menjawab pertanyaan Lucas, 
ia justru menatap Lucas dalam diam. Tentu saja ini membuat 
sang empu mati gaya. "Oh, maaf." Ucap Lucas lagi. Dan di 
waktu selanjutnya, Lucas dapat melihat senyum Soo Joo 
yang mengembang. 


"That's okay, Umurku baru 18 tahun. Mungkin 19 tahun 
dalam perhitungan Korea. Entahlah aku sedikit tidak 
mengerti dengan hukum Korea." Jelasnya dengan senyum 
tipis. 


Lucas tertawa pelan. "Oh? Kau lebih muda dariku? Kupikir 
kita seumuran." Lucas tersenyum antusias. 
"Sungguh? Memangnya berapa umurmu?" Tanya Soo Joo. 


Astaga.. ternyata dia benar benar tidak tahu apa apa 
mengenaiku. 


"20 tahun. Mungkin 21 tahun menurut perhitungan Korea." 


Soo Joo mengerjapkan matanya seolah tak percaya dan di 
selang waktu berikutnya ia tampak datar kembali. 


"Kalau begitu, aku boleh memanggilmu dengan santai kan?" 
Tanya Lucas yang dibalas dengan anggukkan oleh Soo Joo. 


"Anyway, bolehkah aku mendapatkan nomor ponselmu? Kita 
tetangga yang sudah cukup akrab bukan?" Jelas Lucas yang 
tengah memegang ponselnya yang tak terkunci dengan 
ragu. 


Tentu saja Lucas merasa ragu. Karena ia dapat melihat jelas 
wajah Soo Joo yang tampak berpikir untuk menolaknya 
dengan halus. Lainhalnya dengan Soo Joo yang bingung 
harus menjawab apa. 


Mungkin tak apa jika aku memberikan nomor ponselku 
padanya. Aku juga merasa agak kesepian akhir akhir ini. 


Soo Joo meraih ponsel yang berada di genggaman Lucas, ia 
mengetikkan nomor ponselnya disana dengan santai. Lucas 
sempat merasa terkejut begitu tangan lembut Soo Joo tak 
sengaja tersentuh oleh tangan kokohnya, ketika Soo Joo 
meraih ponselnya pada genggamannya. 


Deg deg deg deg 


"Itu nomorku." Ucap Soo Joo datar sambil mengembalikan 
ponsel Lucas. 


Lucas masih belum bisa mempercayai kenyataan. Bolehkah 
Lucas bersorak bahagia setelah ini? 


"Lucas, ini sudah larut.. sepertinya aku harus pulang." 


"Ah.. oke, kuantar." 


"Terimakasih Lucas. Kalau begitu aku pamit." Ucap Soo Joo 
sambil menunduk hormat kepada Lucas begitu juga dengan 
Lucas. 


"Iya sama sama." Gumam Lucas. "Oh, tunggu!" 
Soo Joo menoleh kearah Lucas dengan bingung. "Ada apa?" 
"Kau suka bunggeoppang?" Tanya Lucas tiba tiba. 


"Hm?" Soo Joo tersenyum tipis, ia merasa gemas dengan 
pria dihadapannya itu. "Iya suka. Tiba tiba.. kenapa?" 


"Ini untukmu." Ucap Lucas sambil menyodorkan plastik yang 
berisikan bunggeoppang. 


"Tapi.. ini kan punya mu." Gumam Soo Joo yang merasa 
tidak enak. 


Lucas menggelengkan kepala pelan. "Tidak kok. Aku 
memang berencana untuk memberikanmu itu." Ia 
tersenyum lebar kearah Soo Joo. 


"Terimakasih sekali lagi, Lucas." 


"Ya sama sama." Ucap Lucas sambil melambaikan 
tangannya kearah Soo Joo, Soo Joo membalas lambaian 
tangan Lucas lalu tersenyum simpul. 


Tbc 
New character unlocked 


Park Chanyeol 


Mark Lee 

Song Yugi 

Park Chaeyoung 
Kim Jisoo 

Jeong Jaehyun 


Johnny Suh 


07 - Shes not here 


Lucas menatap nomor ponsel Soo Joo pada layar ponselnya. 
Dengan hati hati, Lucas pun mengetikkan pesan kepada Soo 
Joo. 


Ting! 
Ting! 
Ting! 


Soo Joo meraih ponselnya yang berada di atas nakas. 


#8 2-XXXX-XXXX 
Hai, Soo Joo. Selamat malam. 


Maaf. Jika aku mengganggumu. 
Ini aku Lucas. Tetanggamu, simpan ya! 


Soo Joo menatap ponselnya dengan bingung. "Lucas?" Gadis 
itu menggigit bibir bawahnya sambil mencoba mengingat 
siapa itu Lucas. Karena seingatnya, dia tidak pernah dekat 
dengan para tetangga sekitarnya. 


"Ah majda! Lucas!" Seru Soo Joo, "ah.. aku tetangga yang 
buruk sekali sampai tidak mengingat namanya." gumam 
Soo Joo, ia menggelengkan kepala pelan lalu mengetikkan 
balasan untuk Lucas setelah menyimpan kontak Lucas. 


Lucas Wong 


Selamat malam juga. 
Aku sudah menyimpan nomormu. 


Kau sudah mau tidur? 


"Pertanyaan macam apa ini?" Gumam Soo Joo sambil 
menahan tawanya. 


Lucas Wong 
Iya. 
Baiklah, selamat tidur. 


Soo Joo mengetikkan balasan terakhirnya sambil terkekeh. 


Ting! 


Lucas segera membuka ponselnya sambil menatap pesan 
singkat yang ditunggu-tunggu nya sejak tadi. 


Hong Soo Joo 
Oke. 
Selamat tidur juga, Lucas. 


Lucas menutup mulutnya seolah tak percaya dengan pesan 
singkat yang baru saja memasuki ponselnya itu. Lucas 
bersorak senang atas itu. 


"Aku tidak tahu bahwa balasan pesan seperti ini akan 
membuatku sebahagia ini.." gumam Lucas. 


Lucas membaringkan dirinya di ranjang king sizenya 
dengan perasaan yang sangat bahagia. "Kenapa balasannya 
sangat menggemaskan huh?" Gumam Lucas yang masih 
membuka ponselnya dan membaca kembali balasan pesan 
singkat dari Soo Joo. 


“Soo Joo-yah." 


"Oh eonnie!" Seru Soo Joo yang tengah memasakkan nasi 
goreng kimchi di dapurnya. 


Son Mi pun menghampiri Soo Joo yang tengah memasak. 
"Kau sedang masak apa?" Tanya sang manager. 


"Nasi goreng kimchi, untuk bekal disana." 


"Oh.. maaf jika aku berkata ini tapi, apa kau bisa 
memasaknya lebih cepat? Karna sebentar lagi kita harus 
berangkat ke Guam." 


"Baiklah." 


Setelah memasak bekal tadi, sang manager membawakan 
barang barang perlengkapan Soo Joo kedalam mobilnya. 
Sedangkan Soo Joo segera memasukkan nasi goreng kimchi 
nya ke tempat makannya. 


"Gaja." Ajak sang manager kepada Soo Joo. 


Seperti biasa, di tengah perjalanan Soo Joo akan terdiam 
sambil mengamati jalanan dari kaca mobil atau memainkan 


ponselnya. 

"Kau sudah pakai masker semalam?" 

"Sudah, eonnie." Son Mi menghela napasnya panjang. 
Ting! 


Soo Joo membuka ponselnya yang mendapatkan notifikasi 
pesan singkat dari seseorang. 


Lucas Wong 
Selamat pagi, tetangga. 


Soo Joo menatap ruang pesannya dengan Lucas lalu tertawa 
kecil. Son Mi menoleh kearah Soo Joo. "Kenapa tertawa?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Tidak, tetanggaku 
mengirimiku pesan yang lucu." 


Son Mi mengerutkan dahinya bingung. "Tunggu. Sejak 
kapan kau dekat dengan tetanggamu?" 


"Entahlah, mungkin baru baru ini." Jelas Soo Joo yang 
dibalas anggukkan oleh Son Mi. Soo Joo pun kembali 
membaca ruang pesannya dengan Lucas lalu membalas 
pesan Lucas. 


Lucas Wong 
Selamat pagi, tetangga. 
Selamat pagi juga. 


How's your day? 


Wanna workout together? 
Good. 

Maaf aku tidak bisa. 
Mungkin lainkali. 

Its okay. 

Have a nice day, Soo Joo. 
You too, Lucas. 


Soo Joo mematikan layar ponselnya lalu tersenyum tipis. 
“Soo Joo-yah kau mau tidur?" 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. "Tidurlah." Ucap Son 
Mi. 


Soo Joo memejamkan matanya dan mulai tertidur. 


Lucas menatap pantulan dirinya di cermin sambil menyisir 
rambutnya kebelakang dengan tangannya. Lucas 
menyambar kunci mobilnya dan bergegas untuk pergi ke 
agensi. 


Ya. Akhir akhir ini Lucas menghabiskan waktunya di rumah. 
Manager yang menyuruhnya. Sang manager menyuruh 
mereka untuk beristirahat di dorm atau pulang ke rumah 
masing masing. Karena mereka sudah melakukan yang 
terbaik, jadwal comeback dan konser mereka akan diundur 
dalam kurun waktu yang cukup lama. 


Lucas menepikan mobilnya di salah satu toko kue yang 
cukup terkenal di kota Seoul. Sebelum keluar dari mobilnya, 
Lucas mengenakan masker dan juga topi untuk 
menyamarkan dirinya. 


Beruntungnya, Lucas tidak perlu mengantre panjang karna 
waktu menuju siang. "Silakan dipilih-" Lucas menatap 
etalase kaca yang diisi dengan beberapa kue yang terlihat 
cantik dan menggiurkan. Lucas pun menunjuk beberapa kue 
dan memintanya untuk dibungkus. 


Setelah membayarkan kue yang dipesannya, Lucas pun 
membawa kue kue tersebut kedalam mobilnya, lalu 
mengendarainya menuju agensi. 


"Oh? Lucas?" Gumam Johnny yang menatap Lucas dari 
kejauhan. 


Jaehyun menoleh kearah Johnny, antensinya teralihkan ke 
sosok Lucas yang tengah berjalan menghampiri. "Lucas!" 
Seru Jaehyun. 


Lucas menghentikan aktivitas bermain ponselnya lalu 
menoleh keasal suara. la dapat melihat Johnny dan Jaehyun 
yang melambaikan tangan kearahnya. 


"Ayung!" Sapa Lucas sambil tersenyum. Lucas pun segera 
menghampiri Johnny dan Jaehyun yang tengah berduduk 
santai. "Kalian tidak latihan?" Tanya Lucas yang dibalas 
gelengan oleh Jaehyun. 


"Dimana yang lain?" Tanya Lucas sambil mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. 


"Di ruang latihan. Kau mau menghampirinya?" Tawar Johnny. 


"Hm, ya. Aku mau memberikan ini kepada mereka." Ujar 
Lucas sambil mengangkat plastik besar bawaannya. 


"Apa itu?" Tanya Jaehyun yang beranjak untuk melihat isi 
plastik yang dibawa Lucas. 


"Kue, Jeff." Jaehyun menganggukkan kepalanya mengerti. 


"Jeff, let's get in." Ajak Johnny kepada Jaehyun yang masih 
ingin duduk santai diluar. 


"Okay, Lucas, gaja." Lucas, Johnny, dan Jaehyun pun 
memasuki ruang latihan yang disambut hangat oleh para 
memberNCT 127. 

"Kau jadi sering kemari, Cas." Gumam Mark. 


"Hehe iya." Balas Lucas sambil mengusap tengkuknya 
canggung. 


"Wah.. sering seringlah kesini hyung!" Ucap Haechan 
antusias begitu melihat kue yang dibawa Lucas. 


"Kalau ada kuenya saja, kau menyuruhnya untuk sering 
sering kemari." Cibir Taeil 


"Itulah yang dinamakan kehidupan hyung." Sahut Haechan. 


"Ya! Bocah kau tahu apa tentang kehidupan huh?!" Taeil 
mendengus kesal. 


Para member pun tertawa begitu melihat pertengkaran kecil 
Taeil dan Haechan. Bukan Haechan namanya kalau tidak 
sehari saja mengusik kehidupan para hyung nya. 


Setelah mengambil sepotong kue, Johnny dan Jaehyun 
beranjak keluar dari ruang latihan. "Mau kemana?" Tanya 
Lucas kepada Johnny dan Jaehyun yang tampaknya tak 
betah berlama lama di ruang latihan. 


"Mencari udara segar." Ucap Jaehyun yang terdengar 
gelisah. Johnny dan Lucas pun menyusul kepergian Jaehyun. 


Jaehyun menghentikan langkahnya tiba tiba lalu 
mendudukkan dirinya di bangku kosong. Lucas dan Johnny 
bertukar pandangan lalu terduduk di sebelah Jaehyun. 


"Dimana Taeyong hyung? Aku belum melihatnya sejak tadi." 
Lucas mengedarkan pandangan ke sekitar. 


"Tadi sih keluar, tapi aku juga tidak tahu kemana. Dia belum 
kembali sejak 30 menit yang lalu." Jelas Johnny. 


"Itu disana. Apa kalian tidak melihatnya?" Ucap Jaehyun 
sambil menunjukkan jarinya kearah ujung koridor. Johnny 
dan Lucas pun menatap kerah jari Jaehyun menunjuk. 


Dan benar saja, mereka mendapati Taeyong yang tengah 
berbicara dengan seseorang. Kalau dilihat lihat, mereka 
terlihat sangat akrab. Tetapi, wajah lawan bicara Taeyong 
tidak begitu terlihat karna gelap. 


"Dia bicara dengan siapa?" Tanya Johnny yang masih sibuk 
menatap Taeyong dari kejauhan. 


Tak lama kemudian, mereka dapat melihat jelas bahwa 
Taeyong tengah mengusak rambut sang lawan bicaranya 
dengan gemas. Dan di selang waktu berikutnya, Taeyong 
berjalan mendekat kearah Johnny, Jaehyun dan Lucas. Dan 
darisana lah mereka dapat melihat jelas lawan bicara 
Taeyong sejak tadi. 


Lucas pun menutup mulutnya tak percaya, ia segera 
menoleh kearah Johnny dan Jaehyun meminta penjelasan. 
"Ini sungguhan?" Bisik Lucas kepada Johnny. 


"Tentu saja. Mereka kan sudah berkencan sejak lama 
bukan?" Balas Johnny. 


"Jeff, apakah karna ini kau menjadi gelisah?" Tanya Lucas 
"Bukan. Aku gelisah karna.. ya, aku menghilangkan gelang 
Taeyong hyung." Jelas Jaehyun yang tentu saja mengundang 
tawa Johnny dan Lucas saat itu juga. 

"Bantu aku carikan, oke? Kalian tidak mau aku dibunuh 
Taeyong hyung saat ini juga bukan?" Ucap Jaehyun sambil 
memelas. 


"Tunggu. Jangan bilang.. gelang yang kau hilangkan itu 
adalah.. gelang couple milik Taeyong hyung dengan Yeri?!" 
Tebak Lucas sambil menahan tawanya yang dibalas 
anggukkan oleh Jaehyun. 


Tawa Lucas dan Johnny pun pecah "Jeff. You are totally 
insane!" Ejek Johnny. 


"Jeff.. į can't stop laughing." Tambah Lucas dengan tawa 
mereka yang nyaring. 


"Sial. Sudah kuduga, kalian akan mengejekku." Umpat 
Jaehyun. 


"Hei hei.. Taeyong hyung kesini!" Bisik Johnny. 
"Oh.. Lucas? Kau kemari lagi?" Sapa Taeyong ramah. 


"Iya hyung. Aku bosan di rumah." Balas Lucas. 


"Ah.. Taeyong hyung, Lucas membawa kue untuk para 
member. Bukankah tidak sopan jika tidak mencicipi 
pemberian orang lain?" Ucap Jaehyun yang terkesan 
memelas. 


"Oh.. jinjjayo, Lucas?" Tanya Taeyong yang kini menatap 
Lucas. Lucas berusaha sekeras mungkin untuk menahan 
tawanya di depan Taeyong. 


Lucas melirik kearah Jaehyun yang telah mengisyaratkannya 
'kumohohon' Lucas tersenyum tipis lalu menjawab 
pertanyaan Taeyong "Iya hyung, kau harus mencobanya." 


Taeyong tersenyum simpul. "Baiklah, kalau begitu aku ke 
ruang latihan dulu ya!" Pamit Taeyong sambil melambaikan 
tangannya ke Jaehyun, Lucas dan Johnny. Mereka membalas 
lambaian tangan Taeyong diiringi dengan senyuman lebar 
Lucas dan Johnny. 


Jaehyun beranjak dari kursi yang ia duduki. "gaja. Bantu aku 
carikan  gelangnya." Lucas dan Johnny kembali 
mentertawainya. "Berhentilah mengejekku.." cicit Jaehyun. 


"Ani.. kita hanya ingin tahu detail ceritamu dahulu agar kita 
dapat menemukannya lebih cepat." ucap Johnny. 


Jaehyun menghela napasnya panjang lalu menceritakannya 
dari awal. 


"Jamkkanman.. ini kan gelangnya Taeyong hyung." gumam 
Jaehyun yang melihat gelang Taeyong yang berada diatas 
nakas dorm NCT 127. Jaehyun mengedarkan pandangannya 
ke sekitar lalu mengambil gelang itu sambil tertawa jahil. 


Dengan cepat, Jaehyun pun berlari ke kamarnya lalu 
menyembunyikan gelang Taeyong dibawah selimutnya. 
Setelah menyembunyikan gelangnya, Jaehyun pun kembali 
ke ruang tengah. 


"Oh? Jaehyunie.. wasseo?" Ucap Taeyong yang baru saja 
keluar dari toilet. 


"Ah.. iya haha." 


Jaehyun dapat melihat gerak gerik Taeyong yang terlihat 
seperti mencari sesuatu. "Jaehyunie." 


Jaehyun menoleh kearah Taeyong, "ne?" 


"Apa kau melihat gelangku?" Tanya Taeyong dengan wajah 
yang memucat. 


"Aku baru saja kembali hyung." 

"Sungguh? Baiklah.." ucap Taeyong yang langsung berlari ke 
kamarnya. Jaehyun tertawa kecil lalu kembali memainkan 
ponselnya. 


"Ahh jinjja!" Pekik Taeyong. Jaehyun beranjak menghampiri 
laeyong. 


"Ada apa hyung?" Tanya Jaehyun sok menyelidiki. 


"Gelangku hilang,  Jaehyunie." Taeyong mengacak 
rambutnya frustrasi. 


"Aku harus bagaimana Jaehyunie? Apa yang akan aku 
katakan jika bertemu Yeri nanti?" Ucap Taeyong sambil 
menggigit bibir bawahnya panik. 


"Tenanglah hyung, aku akan mencarikannya untukmu." 
Ucap Jaehyun sambil mengelus bahu Taeyong. 


"Bisakah kau memberitahuku detail gelangnya? Agar aku 
bisa memberitahumu nanti jika aku menemukannya." Ucap 
Jaehyun lagi. 


"Ah... aku punya fotonya. Sebentar, aku akan 
mengirimkannya padamu." Taeyong mengeluarkan 
ponselnya. "Ah! Sudah.. itu rincian gelangnya." tambah 
laeyong. 


"Jaehyunie, aku pergi dulu ya? Aku mau menemui Yeri." 
"Baiklah, selamat berkencan!" Seru Jaehyun. 


Setelah itu, Jaehyun bergegas kembali ke kamarnya. Ia 
menyibak selimutnya lalu mendapati gelang Taeyong yang 
masih berada disana. Setelah itu, Jaehyun beranjak pergi ke 
agensi karena Johnny baru saja mengiriminya pesan untuk 
segera kesana. 


"Lalu setelah itu?" Tanya Lucas penasaran. 
"Aku.. lupa membawa gelang Taeyong hyung." 
"Kalau begitu, ayo kita kembali ke dorm." Ajak Lucas. 


"Aku yang akan izin ke Taeyong hyung dan manager nanti." 
Timpal Johnny. 


"Baiklah, ayo!" 


"Soo Joo-ssi nanti kau duduk diatas mobil ini, ya? Dan 
jangan lupa tersenyum Soo Joo-ssi." Ucap staff kepada Soo 
Joo. 


"Soo Joo-ssi." Soo Joo menoleh ke asal suara lalu 
mendongakkan kepalanya. "Ah.. Chanyeol oppa?" 


"Mau beristirahat dulu?" Tanya Chanyeol. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Hei, tak apa sungguh. 
Ayo kita beristirahat dulu." Ajak Chanyeol sambil menarik 
lengan Soo Joo ke meja kosong yang letaknya tak jauh dari 
lokasi shooting. 


"Bagaimana kalau kita makan bersama?" Ajak Chanyeol 
yang dibalas anggukkan oleh Soo Joo. "Okay.. kau mau 
pesan apa? Biar aku yang order." Ucap Chanyeol sambil 
berkutat pada ponselnya. 


"Jangan order." 


Chanyeol menghentikan pergerakannya lalu menoleh 
kearah Soo Joo. "Kenapa?" Tanya Chanyeol bingung. 


"Tunggu disini." Ucap Soo Joo yang beranjak dari kursinya. 


Tak lama kemudian Soo Joo menghampiri Chanyeol dengan 
sebuah tote bag berukuran besar. Chanyeol yang melihat 
Soo Joo kewalahan dengan bawaannya itu pun segera 
beranjak menghampiri Soo Joo dan menyambar tote bag 
bawaannya. 


"Ah.. terimakasih oppa." 
"Iya sama-sama. Oh iya, ini apa?" 


"Hm.. geunyang.. tempat makan." Soo Joo mengeluarkan 
dua buah tempat makan dari tote bag nya lalu 
menyodorkan salah satu tempat makan kepada Chanyeol. 


"Untukku?" Tanya Chanyeol yang dibalas dengan 
anggukkan oleh Soo Joo. Chanyeol menahan senyumannya. 
Ini menggemaskan! 


"Ah.. aku membuatnya tadi pagi. Menurutku.. akan 
memakan waktu jika kita harus memesan makanan secara 
daring." Jelas Soo Joo. 


Chanyeol membuka tempat makannya lalu tersenyum. 
"Terimakasih Soo Joo-ssi. Aku sudah lama ingin makan ini 
haha." 


Soo Joo tersenyum tipis lalu menyuapkan nasi goreng 
buatannya ke dalam mulutnya. 


Lucas, Jaehyun dan Johnny tengah berada di dorm. 
Sesampainya disana Jaehyun langsung mengedarkan 
pandangannya ke sepenjuru ruangan. 


"Setahuku, seprainya telah diganti oleh para maid." Ucap 
Johnny yang membuat Jaehyun semakin panik. 


"Aku harus bagaimana ini?!" Pekik Jaehyun panik. 
"Cobalah periksa lagi." Saran Johnny menenangkan. 


Jaehyun pun segera beranjak ke kamarnya yang disusul oleh 
Johnny dan Lucas. Jaehyun menyibakkan selimutnya dan ia 
tidak menemukan gelang Taeyong dimanapun. Sedangkan 
Lucas dan Johnny mengedarkan pandangannya ke sekitar. 
Dan secara tidak sengaja, Johnny menangkap sesuatu 
dimatanya. Gelang Taeyong! Johnny menemukannya tepat 
diatas nakas. 


Baru saja Johnny berniat membuka mulutnya, "Jeff, i think i 
fou--hmmpp!" Lucas yang menyadari gerak gerik Johnny itu 
pun langsung segera membekap mulut Johnny. 


Jaehyun menoleh kearah Johnny dengan tatapan putus asa. 
"Kenapa?" 


Johnny melirik Lucas bingung sedangkan Lucas 
mengisyaratkan Johnny untuk tetap diam. "diamlah!" 


Lucas segera menjawab pertanyaan Jaehyun dengan santai. 
"Bukan apa apa. Kita cari di luar ya Jeff." Ucap Lucas sambil 
menarik lengan Johnny keluar dari kamar Jaehyun. 


"Kenapa tidak memberitahunya?" Tanya Johnny, sambil 
menunjukkan gelang Taeyong kearah Lucas. 


"Jangan dulu. Bagaimana jika kita bermain main sebentar?" 
Ucap Lucas sambil menaik turunkan alisnya. Terpancar jelas 
aura kejahilan Lucas. 


Johnny yang baru saja mengerti maksud Lucas itu pun 
langsung tertawa jahil. "Let's do it!" Ajak Johnny antusias. 


"Untuk sekarang, masukkan saja dulu ke saku mu." Titah 
Lucas. 


"Okay." 


"Aku tidak menemukannya dimana pun." Gumam Jaehyun 
pelan. "Ah.. bagaimana ini? Apa kita bilang saja pada 
Taeyong hyung?" Tanya Jaehyun ragu. 


"You should tell him, Jeff." Ucap Johnny tegas. 


"Baiklah, aku akan mengabarinya." Jaehyun merogoh 
ponselnya di saku lalu mengetikkan pesan singkat untuk 


Taeyong. 

Taeyong Hyung 

Hyung, bisa bicara sebentar? 

Ada apa Jaehyunie? 

Tidak, aku akan menemuimu nanti. 


Temui aku di kafetaria nanti. 


Baiklah. 


Jaehyun mematikan layar ponselnya lalu mengajak Lucas 
dan Johnny untuk segera kembali ke agensi. 


"Jaehyunie! Yeogi!" Seru Taeyong yang sudah berada di 
kafetaria. Jaehyun, Lucas dan Johnny pun segera 
menghampiri Taeyong yang tengah duduk sendirian di meja 
kosong dekat kaca. 


"Ada apa, Jaehyunie?" Tanya Taeyong. 


"Hm.. bagaimana ya aku mengatakannya." Gumam Jaehyun 
pelan, ia menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal. 


"Jadi..??" Tanya Taeyong yang dengan sabar menunggu 
kalimat Jaehyun lebih lanjut. 


"Dia menghilangkan gelangmu, hyung." Ucap Lucas spontan 


"Gelangku? Tunggu, apa?" Taeyong mengerutkan kening, 
pertanda bahwa ia tidak mengerti situasi. 


"Jadi.. tadi.. aku mengambil gelangmu, lalu 
menyembunyikannya darimu agar kau panik. Dan ternyata.. 
ketika aku kembali ke dorm, gelangmu.. sudah hilang." Jelas 
Jaehyun. 


"Jaehyunie, ini tidak lucu." Ucap Taeyong sambil menatap 
Jaehyun yang menunduk. 


"A-aku minta maaf hyung." Ucap Jaehyun memelas. 


Taeyong terlihat sangat marah kepada Jaehyun. "Ah 
sudahlah. Aku malas berdebat denganmu Jae. 
Bercandaanmu sudah kelewatan!" Tukas Taeyong. "Kau 
benar benar tidak bisa dipercaya!" Ucap Taeyong dengan 
penekanan. 


Johnny menyenggol lengan Lucas. "Kembalikan saja!" Lucas 
menyambar gelang Taeyong yang digenggam Johnny sejak 
tadi. 


"Iya hyung kau benar. Dia memang tidak bisa dipercaya dan 
buta." timpal Lucas sambil memberikan gelang ke sang 
pemilik. 


Taeyong tersenyum lebar. "Dimana kau menemukannya?!" 
Seru Taeyong antusias. 


"Johnny yang menemukannya di atas nakas." Ujar Lucas 
santai. 


Jaehyun mendongakkan kepala lalu menatap tajam kearah 
Lucas dan Johnny. "Ya! Kalian tahu tidak sih aku sepanik 
apa?!" Jaehyun mendengus kesal. 


Tawa Lucas dan Johnny kembali pecah. "Mengerjaimu itu 
sangat menyenangkan Jeff." Ucap Johnny. 


"Yeah, his right." Timpal Lucas. 
"Lainkali jangan seperti itu, Jae!" Seru Taeyong tak terima. 


"Iya iya, maaf." Ucap Jaehyun lagi. Jaehyun menatap tajam 
Lucas dan Johnny sambil menggerutu. 


"Ia terlihat seperti membaca mantra untuk kita John haha." 
Ucap Lucas yang diiringi tawa renyah Johnny dan Taeyong. 


Ditengah percakapannya dengan Chanyeol, ponsel Soo Joo 
berbunyi. "Maaf, tunggu sebentar." Ujar Soo Joo kepada 
Chanyeol yang tampaknya tak keberatan akan itu. 


Lucas Wong 


Aku dengar kau ikut prosesi shooting mv nya Chanyeol 
hyung. 


Apa itu benar? 

Iya, itu benar. 

Aneh. 

Aku tidak melihatmu di agensi. 

Tentu saja kau tidak melihatku di agensi. 
Aku kan sedang berada di Guam. 


Oh.. 


Bagaimana prosesi shootingnya? 
Apakah berjalan dengan lancar? 

Sejauh ini sih tidak ada kendala apapun. 
Syukurlah kalau begitu. 


Kau sedang apa? 


"Kenapa akhir akhir ini orang orang gemar sekali 
menanyakan 'sedang apa?' Kepadaku?" Gumam Soo Joo. 


Lucas Wong 

Makan siang. 

Maaf. Aku pasti mengganggu waktu makan siangmu. 
Aku akan menghubungimu lagi lainkali. 

Silakan lanjutkan makan siangmu. 


Its okay, thanks. 


Setelah membalas pesan singkat dari Lucas, Soo Joo kembali 
menyantap makan siang nya yang sempat tertunda. 


"Pantas saja aku tidak melihatnya disini." Gumam Lucas 
pelan. 


"Ada apa Cas?" Tanya Jaehyun. 
"Apa ada yang mengusikmu?" Tanya Johnny menyelidiki. 
Lucas menggelengkan kepalanya pelan. 


"Ceritakan pada kami. Mungkin kami bisa membantumu." 
Pinta Jaehyun. 


Fyi, Johnny dan Jaehyun juga merupakan teman terdekat 
Lucas di NCT selain Mark. 


"Apa ini mengenai gadis berambut keriting?" Tanya Johnny. 
"Song Yugi maksudmu?" Ucap Jaehyun. 


"Ah majda majda! Song Yugi. Apakah karena dia?" Ucap 
Johnny menyelidiki. 


Lucas menghela napasnya panjang. "Ah molla." Sahut Lucas 
yang tentunya membuat Jaehyun dan Johnny semakin 
kebingungan dibuatnya. 


"Omong omong, kita punya waktu senggang hari ini. Mau 
bicara di rumahmu? Aku akan ajak Mark sekalian." Tutur 
Jaehyun. 


Mendengar tuturan Jaehyun yang terlihat khawatir dengan 
dirinya, akhirnya Lucas menganggukkan kepalanya tanda 
setuju. 


"Baiklah, tunggu sebentar aku akan memanggilnya kesini." 
Ucap Jaehyun yang segera menelpon Mark untuk menyusul 
mereka. 


Tbc 


Stay healthy and safe ya readers 
Well, aku ada bonus foto Lucas hehe. 
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08 - Chanyeol and the unknown things 


"Mungkin ini bukan pilihanku. Mungkin ini bukan takdirku. 
Mungkin aku tidak diperuntukkan untukmu. Jika kamu 
memilihnya, maka aku akan mundur. Kurelakan cintaku 
untukmu kasihku." -Park Chaeyoung 


Sebelumnya, aku mau saranin ke kalian baca part 
kali ini sambil denger lagunya Suho EXO yang Starry 
night ya 


"Thanks bro." Ucap Johnny kepada Lucas yang membawa 
nampan gelas berisi teh hijau. 


"Ini asli dari Hongkong?" Tanya Jaehyun yang menghirup 
aroma khas yang menguar dari teh hijau yang disuguhkan. 


"Iya, kemarin ibuku mengirimkannya untukku." Jawab Lucas. 


"Anyway, apa sekarang ada acara barbegue-an?" Tanya 
Mark semangat. 


"Tidak ada, mungkin kita hanya saling bercerita." Ujar 
Jaehyun yang diiringi kekehan geli Johnny. 


Mark merotasikan bola matanya malas lalu mengalihkan 
pembicaraan. "Luke! Kau tidak mau bercerita tentang dia?" 
Bisik Mark, ia menaik turunkan alisnya. 


"Dia?" Ulang Jaehyun dan Johnny bersamaan meminta 
penjelasan lebih lanjut kepada oknum bernama Lucas dan 
Mark. 


Mark tertawa renyah lalu menyenggol bahu Lucas, sang 
empunya terdiam lalu tersenyum tipis, "bukan apa apa." 


"Ya! Ceritakan sesuatu pada kami, kami itu sahabatmu." 
Sungut Jaehyun. 


"Luke! Beritahu mereka!" Bisik Mark. 


Lucas pun menghela napasnya panjang lalu berniat untuk 
menceritakan sedikit mengenai gadis yang ditaksirnya 
selama ini. Ya, siapa lagi kalau bukan Hong Soo Joo? 


"Ini pasti mengenai gadis yang kau sukai kan?" Ujar Jaehyun 
menerka nerka. 


"Eh? Bagaimana kau tahu hyung?" Tanya Mark bingung. 


Jaehyun tersenyum miring, "tentu saja, aku kan seorang 
Jeong Jaehyun yang mengetahui segalanya tentang kalian." 
Jelas Jaehyun dengan kekehan geli. 


"Definisi cenayang yang sesungguhnya haha." Tawa Johnny 
pecah begitu saja. 


"Omong omong, siapa gadis itu?" Tanya Jaehyun dengan 
nada penasaran. 


Seketika suasananya menjadi hening, Jaehyun dan Johnny 
menatap Lucas dengan intens, menunggu jawaban Lucas 
selanjutnya. 


“Soo Joo-ssi!" Soo Joo yang merasa terpanggil itu pun 
langsung menolehkan kepalanya keasal suara. 


"Oh, oppa." Ucap Soo Joo yang mengembangkan senyuman 
di wajahnya. 


"Waktu sudah menunjukkan malam hari, sutradara dan juga 
produser musik mengatakan jika kita harus beristirahat." 
Jelas Chanyeol yang dibalas anggukkan oleh Soo Joo. 


"Mau cari udara segar, tidak?" Tawar Chanyeol yang dibalas 
senyuman manis milik Soo Joo. 


Soo Joo dan Chanyeol berjalan disekitar lokasi shooting. 
Mereka memilih jalan yang lebih sepi untuk menghindari 
paparazzi. 


Soo joo memasukkan tangannya ke saku jaket miliknya 
sambil menatap kosong ke jalanan aspal yang dilaluinya. 
Sedangkan Chanyeol mengedarkan pandangannya ke 
jalanan yang mereka lalui. 


"Soo Joo-ssi." Panggil Chanyeol. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya lalu menyampirkan 
rambutnya yang digerai bebas di belakang telinganya. 
"Ne?" 


Chanyeol merasakan pipinya yang memanas begitu melihat 
wajah manis Soo Joo yang menyampirkan rambutnya di 
belakang telinga. 


Chanyeol berdehem pelan. "Bolehkah aku memanggilmu 
dengan sebutan yang lebih santai?" Tanya Chanyeol tiba 
tiba. 


Soo joo menolehkan kepalanya sambil tersenyum kecil. 
"Tentu saja, bukankah aku memanggilmu oppa?" Ucap Soo 
Joo. 


Soo Joo dan Chanyeol memandangi jalanan sepi yang 
dibantu penerangan oleh lampu jalan. Mereka memutuskan 
untuk duduk di bangku taman sambil memandangi langit 
malam yang menenangkan mata. 


"Ah iya kau benar." Ucap Chanyeol pada akhirnya. "Tetapi, 
aku sudah terbiasa dengan panggilan itu. Karena kau tahu, 
para fans memang memanggilku seperti itu bukan?" Ucap 
Chanyeol lagi yang dibalas anggukkan kecil oleh Soo Joo. 


"Berapa umurmu?" Tanya Chanyeol membuka pembicaraan 
diantara mereka. 


"Delapas belas tahun, tapi menurut perhitungan Korea sih 
sembilan belas." 


Chanyeol mengangguk mengerti lalu tertawa kecil, "kita 
berbeda 9 tahun ya?" 


Soo Joo menolehkan kepalanya kearah Chanyeol yang 
tertawa kecil. "Berarti sekarang umur oppa dua puluh tujuh 
tahun?" Tanya Soo Joo yang dibalas anggukkan kecil dan 
tawa renyah Chanyeol. 


"Soo Joo-yah." 
"Hm?" 


"Bukankah harusnya kau masih bersekolah? Benarkan?" 
Tanya Chanyeol memastikan. 


"Ah.. aku lompat beberapa kelas jadi, aku bisa lulus di waktu 
yang lebih cepat." Jelas Soo Joo. 


"Wah.. berarti kau sangat pintar ya?" Chanyeol berdecak 
kagum begitu mendengar perkataan Soo Joo. 


"Entahlah, mungkin? Haha." Ucap Soo Joo yang merasa 
malu begitu Chanyeol memujinya. 


"Kau orang yang merendah ya, ternyata haha." Chanyeol 
tertawa kecil, sedangkan Soo Joo tersenyum tipis sambil 


menyampirkan rambut panjangnya di belakang telinga. 


"Soo Joo-yah, aku dengar kau adalah fans ku. Apa aku 
benar?" Tanya Chanyeol disela sela kecanggungan. 


"Oh? Bagaimana kau tahu?" Tanya Soo Joo bingung. 


"Lee Soo Man sajangnim yang mengatakannya padaku, 
wae?" Ucap Chanyeol. 


"Ani, geunyang.." gumam Soo Joo. "Iya aku memang fans 
mu.." cicit Soo Joo. 


Chanyeol tertawa pelan lalu tersenyum, "jadi ceritanya, aku 
sedang berkolaborasi dengan lucky fan begitu?" Tanya 
Chanyeol yang diiringi kekehan. 


"Iya bisa dibilang begitu mungkin." Gumam Soo Joo, ia 
mengedarkan pandangannya kearah lain. 


Sungguh ia merasa malu saat ini! Kenapa sang CEO agensi 
memberitahukannya kepada Chanyeol? Ini kan 
membuatnya menjadi semakin malu dan tidak bisa 
berbicara santai lagi dengan Chanyeol. "Kau malu?" Tanya 
Chanyeol yang mengerucutkan bibirnya. 


"Eh? Tidak juga." Ujar Soo Joo yang memalingkan 
pandangannya kearah lain. 


"Kau terlihat menggemaskan saat ini." Tutur Chanyeol yang 
membuat sang empu tersipu malu saat itu juga. 


"Aku tidak begitu." Gumam Soo Joo yang terdengar oleh 
Chanyeol. 


"Iya, kau begitu." Ucap Chanyeol meyakinkan. 


Soo Joo menahan senyumannya agar tidak mengembang 
saat ini. "Ah keumanhae." Cicit Soo Joo yang tidak bisa terus 
berada di posisi seperti ini. 


Chanyeol tertawa renyah. "Oh baiklah baiklah hahaha." 
"Jadi.. kalian itu tetanggaan?" Tanya Johnny lebih lanjut. 
"Iya, begitulah." Jawab Lucas sekenanya. 


"Ini akan mudah, percayalah padaku." Ucap Jaehyun dengan 
wajah kepercayaan diri tinggi. 


"Wait, easy huh?" Tanya Mark. 
Jaehyun mengangguk kecil. "Iya, aku benarkan?" 


Mark merotasikan bola matanya malas. "Ayung, Soo Joo itu 
gadis yang berbeda. Menurut cerita yang kita dengar dari 
Lucas, dia adalah tipe gadis yang dingin dan mungkin agak 
sulit ditaklukan. Dia tidak periang seperti Song Yugi!" Ucap 
Mark dengan gemas. 


"Mark benar. Anyway, bukankah kau tengah mengencani 
Song Yugi? Kenapa sekarang kau berpaling ke gadis lain?" 
Tanya Johnny kepada Lucas yang melamun. 


"Huh? Aku dan Yugi tidak berkencan." Elak Lucas. 


"Huh?! Bukankah kau tidur bersamanya kemarin?" Tuduh 
Mark heboh yang justru membuat para hyung nya menatap 
Mark dan Lucas secara bergantian. 


"Kau tidur dengan Song Yugi?" Ulang Jaehyun dengan sorot 
matanya yang jahil. 


"Ya! Aku tidak tidur dengannya sungguh, aku hanya 
menemaninya tertidur dirumahku." Jelas Lucas tak terima 


dengan tuduhan Mark. 


"Menemaninya tertidur? Apa dia berkunjung ke rumahmu?" 
Tanya Johnny yang dijawab dengan anggukkan kecil oleh 
Lucas. 


"Iya, kami memang sering menghabiskan waktu bersama 
dirumahku untuk menghindari paparazzi." Jelas Lucas. 


"Jadi.. apa hubunganmu dengan Yugi?" Tanya Johnny lagi. 


"Geunyang, teman. Kami hanya berteman." Ucap Lucas 
tanpa keraguan. 


Sontak ketiga pria dihadapan Lucas pun menghela napas 
jengah dan bertingkah heboh seketika. "Hei, apa kau 
menyukai Yugi?" Tanya Jaehyun pada akhirnya. 


"Aku?" Tanya Lucas sambil menunjuk dirinya sendiri. Tentu 
saja ketiga pria itu mengangguk kecil dan menunggu 
jawaban Lucas lebih lanjut, "ya, dia orang yang baik dan 
manis." Jelas Lucas yang tampaknya bukan jawaban yang 
tepat bagi mereka. 


"Luke, listen, bukan menyukainya sebagai teman, tetapi 
menyukainya sebagai wanita." Jelas Johnny tidak sabaran. 


Lucas menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal. 
"Entahlah, sepertinya tidak." Ucap Lucas ragu. 


"Baiklah, pernahkah hatimu berdesir ketika Yugi tersenyum 
padamu atau tidak sengaja membuat kontak fisik diantara 
kalian?" Tanya Jaehyun penasaran. 


Lucas berusaha mengingat kejadian ketika pertama kali 
bertemu dengan Yugi hingga keakrabannya sampai saat ini. 
Dan dia tidak pernah merasakan apapun saat bersama Yugi. 


Jaehyun, Johnny dan Mark menunggu jawaban Lucas lebih 
lanjut. Karena dirasa tidak merasakan apa yang Jaehyun 
katakan tadi, Lucas segera menggelengkan kepalanya 
dengan mantap. 


"Sungguh? Bahkan disaat kalian sudah menjalin hubungan 
hampir satu tahun dan kau tetap tidak memiliki perasaan 
apapun padanya?" Tanya Mark memastikan. 


"Iya, sungguh. Aku hanya menyukainya sebatas teman. Dia 
teman yang baik dan menyenangkan." Ucap Lucas 
meyakinkan. 


"Are you sure?" Tanya Johnny memastikan dan kembali 
dijawab dengan anggukkan kecil oleh Lucas. 


"Sudahlah, aku penasaran dengan wajah Hong Soo Joo." 
Ucap Jaehyun tiba tiba. 


"Dia sangat cantik!" Puji Mark. 
"Oh, sungguh?" Tanya Johnny yang ikut penasaran. 
"Apa kau punya fotonya?" Tanya Jaehyun lagi. 


Lucas menggelengkan kepalanya lalu menatap ketiga 
temannya dengan malas. "Jangan menikungku, Jeff!" Desis 
Lucas. 


Jaehyun tertawa renyah begitu mendengar desisan Lucas 
yang terdengar tajam di telinganya. "Aku tidak akan 
menikungnya! Aku hanya penasaran." Gumam Jaehyun. 


"Tunggu saja hingga perilisan resmi first solonya Chanyeol 
hyung." Gumam Lucas. 


"Kenapa harus sampai saat itu?" Tanya Jaehyun dan Johnny 
bersamaan. 


"Tentu saja, karena dia adalah casting utama wanita di mv 
itu!" Seru Lucas gemas. 


Jaehyun, Johnny dan Mark segera menganggukkan kepala 
mereka mengerti. "Baiklah, kita akan menunggu hingga hari 
itu." Ucap Jaehyun dan Johnny pada akhirnya. 


"Kalian mau pesta barbegue dirumahku, nanti malam?" Ajak 
Lucas. 


"Ide bagus!" Seru Johnny setuju. 


"Call! Aku ikut hehe." Ucap Mark, ia menyunggingkan 
senyum. 


"Well, karena aku sedang tidak memiliki acara apapun, 
sepertinya aku akan ikut." Ucap Jaehyun. 


"Baiklah, aku akan melihat persediaan bahan makanan yang 
ada." Ucap Lucas yang berjalan ke dapurnya. 


"Apakah kau memang tidak memiliki ekspresi seperti ini?" 
Tanya Chanyeol tiba tiba. 


"Entahlah, kenapa?" 


Chanyeol mengusap tengkuknya. "Kau jarang tersenyum 
atau tertawa. Dan sekalinya kau melakukannya, kau berhasil 
membuatku ingin membuatmu tersenyum dan tertawa 
selalu." Ucap Chanyeol yang membuat Soo Joo terdiam dan 
terpana atas perkataannya. 


Chanyeol menghela napasnya panjang lalu melirik kearah 
Soo Joo yang menatapnya dengan bingung, "Soo Joo-yah, 


bagaimana jika aku jatuh kedalam pesonamu?" Tanya 
Chanyeol dengan raut wajah yang serius. 


Sedangkan Soo Joo menelisik kebohongan di manik mata 
Chanyeol, tetapi nihil. Ia tidak menemukannya dimanapun. 
Jika apa yang Chanyeol katakan benar adanya, bukankah 
maksud Chanyeol adalah sama seperti "aku menyukaimu, 
ayo berkencan!" begitu bukan? Tunggu, jangan salahkan 
Soo Joo jika dia mengartikannya sejauh itu. Tetapi, sungguh 
siapapun yang mendengar pernyataan Chanyeol tadi, pasti 
akan memikirkan hal yang sama seperti dirinya. 


Soo Joo masih terdiam kaku, ia benar benar merasa sangat 
canggung sekarang. Terlebih lagi ia merasa pipinya yang 
memanas. Ini semua ulah Park Chanyeol! 


Tidak berhenti disitu, Chanyeol kembali menatap manik 
mata Soo Joo secara bergantian lalu melirik bibir berwarna 
merah natural milik Soo Joo. 


Deg deg deg deg 


Degup jantung Soo Joo memompa dua kali lebih cepat 
begitu menatap wajah Chanyeol dengan jarak yang sangat 
dekat. 


Chanyeol kembali mengikis jarak wajahnya dengan wajah 
Soo Joo. Chanyeol memiringkan sedikit kepalanya bersiap 
mempertemukan kedua belah bibir mereka. 


Chanyeol tersenyum kecil sebelum mempertemukan 
bibirnya di belah bibir Soo Joo. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Ucap seorang perempuan 
yang terkejut melihat keduanya yang hampir berciuman. 


Chanyeol menghentikan pergerakannya, lalu menolehkan 
kepalanya keasal suara. "Ros ?" Ucap Chanyeol dengan sorot 
matanya yang terkejut. 


"Markeu, tolong bantu aku memanggang ya?" Ucap Jaehyun 
yang tengah menarik lengan sweaternya sampai siku. 


"Ok, hyung. Berikan padaku!" Ujar Mark yang tengah 
menghampiri Jaehyun. 


"Aku tidak yakin Mark dapat melakukannya dengan baik." 
Gumam Johnny yang dapat terdengar oleh Lucas. 


"Hahaha tenanglah, dia tidak akan membuat halaman 
belakangku kebakaran kan?" Ucap Lucas dengan tawanya 
yang pecah begitu juga dengan Johnny. 


"jeff." Panggil Johnny. Jaehyun menoleh kearah Johnny 
sambil mengangkat kedua alisnya, "sudah selesai?" Tanya 
Johnny dari kejauhan. 


"Belum, mungkin sebentar lagi." Ucap Jaehyun sambil 


mengisyaratkan jari telunjuk dan juga ibu jarinya yang 
diberi sedikit jarak. 


"Ja- sudah siap!" Seru Jaehyun senang. 


“Jalmeokgesseumnida!" Seru Lucas, Jaehyun, Johnny dan 
Mark secara bersamaan. 


Lucas menuangkan root beer kedalam empat gelas kosong 
yang telah disiapkan olehnya. 


"Ya! Kau yakin kita akan minum minum?" Tanya Johnny yang 
tidak yakin. 


"Aku akan minum sedikit hehe." Ucap Mark sambil terkekeh. 


"Sedikit saja ya? Jangan sampai melewati batas 
kesadaranmu!" Ucap Jaehyun mengingatkan. 


"Call!" Ucap Mark dan Lucas bersamaan. 


Mark pun mengangkat gelasnya ke udara, mengajak para 
hyungnya untuk ikut bersulang. Jaehyun dan Johnny pun 
bertukar pandangan lalu mengangkat gelas mereka ke 
udara, disusul oleh gelas Lucas yang ikut mengangkatnya 
ke udara. 


"Cheers!" Seru Lucas yang diiringi kekehan ketiga 
sahabatnya. 


"JYamkkanman, bukankah kau Hong Soo Joo? Sahabatnya 
Jichu eonnie?" Tanya Ros dengan nada tajam yang hanya 
dibalas anggukkan kecil oleh Soo Joo. 


Melihat jawaban yang didapat dari Soo Joo tadi, Ros 
merotasikan bola matanya malas. "Soo Joo-yah----" ucapan 
Ros terpotong oleh Chanyeol yang tengah menarik 
lengannya dengan paksa. "Oppa! Lepaskan aku!" Pekik Ros . 


Soo Joo menatap Ros dan Chanyeol yang tengah berbicara 
empat mata dengan jarak yang cukup jauh darinya. Soo Joo 
menghela napasnya panjang sambil menendang kakinya ke 
udara. 


"Ros ." Suara bariton dengan nada tegas dan rendah itu 
terdengar menusuk bagi Ros . 


"Apa?!" 


"Bisakah kau berhenti menggangguku?" Ucap Chanyeol 
tegas. 


Ros membulatkan matanya dengan sempurna, "mwo?" 


"Hubungan kita telah berakhir, Kau tidak berhak 
mengganggu hubunganku dengan Soo Joo." Desis Chanyeol. 


Ros menahan tangisnya yang menggenang di pelupuk 
matanya, "aku tidak pernah menganggap hubungan kita 
telah berakhir! Dan lagi aku----" 


"---aku yakin kau masih mencintaiku, oppa!" Lanjut Ros 
dengan pandangannya yang mulai mengabur. 


Chanyeol mengacak rambutnya frustrasi, ia 
menghembuskan napasnya kasar sambil menatap Soo Joo 
yang tengah menatap langit malam. 


"Mianhae, Soo Joo-yah." Gumam Chanyeol yang dapat 
terdengar oleh telinga Ros . 


"Kau sangat menyukainya ya?" Tanya Ros sambil menggigit 
bibir bawahnya, berusaha keras untuk menahan tangisnya 
yang dapat tumpah kapan saja dari pelupuk matanya. 


Chanyeol menoleh kearah Ros yang tengah menatapnya 
dengan sendu. Sejujurnya, Chanyeol tidak berniat bersikap 
kasar pada Ros mengingat bahwa Ros adalah mantan 
kekasihnya. Walau begitu, Ros tetaplah orang yang pernah 
ia cintai dulu. 


"Chae." 
"Jawab aku." Ucap Ros tegas. 


Chanyeol menghembuskan napasnya kasar, "dengar, 
hubungan kita telah berakhir dan kau---" 


"Arra. Aku tidak lagi berhak melakukan apapun padamu." 
Potong Ros cepat. "Geundae, bisakah kita merajut kembali 
hubungan kita yang telah putus sementara sebelumnya?" 


Kini pipi Ros telah basah dengan derai air matanya yang 
tidak lagi terbendung. "Aku merindukanmu, oppa." Ucap 
Ros dengan air matanya yang kian jatuh dari pelupuk 
matanya. 


Chanyeol membeku ditempatnya. la benar benar tidak tahu 
harus bereaksi apa. Ini bukanlah Ros yang ia kenal. Kemana 
perginya Ros yang ceria? Kenapa sekarang ia kembali 
menghampiri Chanyeol yang tengah mengisi orang lain 
dihatinya? 


"Aku sangat merindukanmu, hiks." Gumam Ros sambil 
menundukkan kepalanya. 


Chanyeol menghela napasnya dalam dalam, lalu menyentuh 
lembut dagu Ros hingga menatap manik mata teduh milik 
Chanyeol. "Berhenti menangis." Ucap Chanyeol tegas. 


Bukannya berhenti menangis, Ros justru semakin terisak 
isak dengan perlakuan lembut Chanyeol tetapi dingin. Ia 
benar benar merindukan Chanyeol yang selalu bersikap 
ramah dan lembut padanya, bukan Chanyeol yang dingin 
seperti saat ini. 


Chanyeol menghapus jejak air mata yang terus menerus 
berjatuhan dari pipi Ros . "Sudah kubilang, berhenti 


menangis." Ucap Chanyeol lagi. 


Ros mengangguk kecil lalu kembali membuka suara. 
"Bisakah aku memelukmu untuk setidaknya terakhir 
kalinya?" Tanya Ros yang dibalas dengan anggukkan kecil 
oleh Chanyeol. 


Setelah mendapatkan jawaban dari Chanyeol, Ros pun 
segera menghambur ke pelukan hangat yang dirindukannya 
selama ini. 


Ros memeluk Chanyeol dengan sangat erat, berbanding 
terbalik dengan Chanyeol yang tidak membalas pelukan Ros 
sama sekali. 


Setelah merasa sedikit lega, Ros melepaskan pelukannya 
lalu mendongakkan kepalanya, berusaha menatap manik 
mata Chanyeol. 


"Bolehkah aku mendapatkan nomor telponmu?" Tanya Ros 
tiba tiba. 


Chanyeol menghela napasnya panjang lalu mengeluarkan 
ponselnya dan menyodorkannya kearah Ros . "Cepatlah, 
sebelum aku berubah pikiran." Ucap Chanyeol sambil 
menatap Soo Joo yang tengah menundukkan kepalanya. 


Ros pun segera mengetikkan nomor ponselnya dan tidak 
lupa untuk segera menelpon masuk nomornya agar dapat 
menyimpan kembali nomor sang mantan. 


"Gomawo." Ucap Ros pelan. 
"Lainkali jangan bertingkah gegabah seperti ini." Ucap 


Chanyeol dengan tatapan matanya yang terkesan teduh 
bagi Ros . 


"Koh?" 


"Lupakan hari ini, anggap saja kau tidak menangis dan 
meminta nomorku seperti tadi." Lanjut Chanyeol. 


Ros masih terdiam dan memandang Chanyeol dengan kaku, 
"pulanglah. Aku tidak mau paparazzi memotretmu." Ucap 
Chanyeol pada akhirnya. 


"Oh.. gurrae, sampai jumpa. Aku akan mengabarimu nanti." 
Ucap Ros yang mengangguk hormat lalu melambaikan 
tangannya kearah Chanyeol. "Dah-!" Pamit Ros yang 
tersenyum simpul sebelum masuk kedalam mobil 
pribadinya. 


Setelah melihat mobil Ros yang melesat pergi dari 
pandangannya, Chanyeol menoleh kearah bangku taman 
yang diduduki Soo Joo tadi. 


"Soo Joo-yah?" Gumam Chanyeol pelan. 


Chanyeol tidak menemukan Soo Joo dimanapun. Ia 
mengedarkan pandangannya ke sekitaran jalanan yang 
mereka lalui bersama. "Hong Soo Joo? Kau dimana..?" 
Gumam Chanyeol. 


Chanyeol pun mengeluarkan ponsel dari saku celananya, 
lalu hendak menelpon Soo Joo. 


Rrrr.. rrr... 


"Tersambung, kumohon angkatlah.." gumam Chanyeol 
dengan nada paniknya. 


"Halo." 


"Ah.. syukurlah kau menjawab panggilanku." Ucap Chanyeol 
yang merasa lega ketika mendengar suara lembut Soo Joo. 


"Ada apa?" 
"Kupikir kau diculik." 


"Mwoya? Hahahaha." Terdengar kekehan geli dari sebrang 
sana. 


"Kau dimana? Kau baik baik saja kan?" Tanya Chanyeol 
memastikan. 


"Aku sudah berada di penginapan, tentu saja aku baik." 
"Tadi, kamu pulang lebih dulu?" 
"Ah, ne. Aku merasa lelah oppa, mianhae." 


"Oh benarkah? Kalau begitu, selamat malam Soo Joo-yah." 
Ucap Chanyeol mengakhiri panggilan mereka. 


Setelah menutup panggilan singkat tadi Chanyeol 
menghembuskan napasnya dengan lega. "Setidaknya, dia 
sudah sampai di penginapan dengan selamat dan baik baik 
saja." Gumam Chanyeol. 


Di lain tempat, Soo Joo yang tengah menatap sendu riwayat 
panggilannya dengan Chanyeol itu menghela napasnya 
panjang sedari tadi. 


la kembali teringat momen manis dimana Chanyeol yang 
hampir mencium bibirnya dibawah langit malam penuh 
bintang yang begitu indah kala itu. Jika mengingat itu, bibir 


Soo Joo kian melengkung, membentuk senyuman cantik 
yang merekah di wajahnya. 


Tetapi, dunia seakan tidak berpihak padanya. Soo Joo 
kembali mengingat apa yang dilihatnya beberapa menit 
yang lalu. 


Ya, ingatan dimana Chanyeol mengelus air mata yang 
berjatuhan di pipi Ros dan juga momen yang memilihnya 
untuk pergi dari sana, ketika Ros menghambur ke pelukan 
Chanyeol. Memeluknya dengan erat dan leluasa. Seakan 
akan itu adalah hari terakhirnya di dunia. 


Soo Joo memilih pergi dari tempatnya setelah menatap 
kejadian yang tak mengenakkan hatinya. 


"Ros eonnie dan Chanyeol oppa memang sangat serasi." 
Gumam Soo Joo yang menatap kosong kearah lantai. 


Sebenarnya kemana kah Chanyeol membawanya pergi? 
Kenapa Chanyeol sangat susah sekali ditebak? Terkadang ia 
bisa dikatakan menyatakan perasaan dan bahkan hampir 
mencium Soo Joo. 


Tetapi hingga saat ini Chanyeol belum dapat menjelaskan 
apapun kepada Soo Joo. 


Jika Chanyeol saja sudah jatuh pada pesona Soo Joo, 
bagaimana dengan Soo Joo yang selama ini sudah jatuh 
pada pesona Chanyeol dalam kurun waktu yang cukup 
lama. 


Soo Joo menatap langit malam indah Guam dari balik 
jendela kamar tidur penginapannya. la menarik napasnya 
panjang lalu menggelengkan kepalanya. 


"Itu bukan urusanku." Ucap Soo Joo yang beranjak ke 
ranjang dan menyelimuti dirinya sebatas dada. 


Tbc 


Maaf banget ya kalo chapter kali ini lebih banyak ke 
sudut pandang second lead malenya, karna aku 
sedang berusaha untuk mengulik sifat beberapa 
karakter disini. 


Ditunggu aja ya next chapternya, aku akan berusaha 
untuk nggak mengecewakan kalian. 


Hope yall enjoy my fanfiction 
Don't forget to vote and comment in this story 


See you next time 


09 - Little happiness 


"Kau adalah kebahagiaan kecilku. Kebahagiaan yang tidak 
ada duanya. Kebahagiaan yang tidak dapat aku ekspresikan 
dengan baik." -Park Chanyeol 


Lucas terbangun dari tidurnya, ia menggelengkan 
kepalanya yang sedikit pening sambil mengedarkan 
pandangannya ke sekitar. "Mereka di kamar tamu?" Gumam 
Lucas. 


Lucas pun meneguk habis segelas air putih yang berada 
diatas nakas. Setelah itu, Lucas beranjak ke kamar tamu 
memastikan para keberadaan sahabatnya. 


Lucas membuka pintu kamar tamu yang letaknya cukup 
dekat dari kamar utamanya, ia melihat Johnny dan Mark 
yang tengah tertidur pulas. 


"Tunggu, dimana Jeffrey?" Gumam Lucas yang kembali 
menutup pintu kamar tamu dengan rapat. 


Lucas mengedarkan pandangannya kearah sekitar 
rumahnya dan tiba tiba saja aroma masakan yang menguar 
itu pun segera menyapa indra penciuman Lucas. la pun 
beranjak ke dapur untuk memastikan siapa yang tengah 
memasak disana. 


Dan benar saja, Jaehyun tengah memasak sesuatu di 
dapurnya. Benar benar suami idaman! 


"Oh.. good morning, Jeff!" Sapa Lucas. 


Jaehyun mendongakkan kepalanya lalu tersenyum simpul, 
"tunggulah sebentar, sarapannya akan siap." Ucap Jaehyun 
yang dibalas dengan anggukkan kecil oleh Lucas. 


"Lebih baik kau bangunkan mereka, sarapannya sudah siap. 
Aku akan segera menuangkannya ke wadah." Ucap Jaehyun 
yang bersiap menuangkan sarapan yang ia buat ke wadah 
yang telah disediakannya. 


"Baiklah, aku akan kembali." Ucap Lucas yang menghampiri 
kamar tamu yang diisi oleh Johnny dan Mark. 


"John! Mark! BANGUN!" Pekik Lucas. 


Kedua sahabatnya itu pun membuka matanya secara 
perlahan, "lima menit lagi, oke?" Ucap Johnny yang kembali 
memejamkan matanya. 


"YA! WAKE FUCKING UP!" Pekik Lucas sambil menendang 
Mark dan Johnny agar bangun dari tidurnya. Mereka berdua 
meringis pelan begitu kaki Lucas menendangnya. 


Mark pun berjalan menuju dapur sambil menggarukkan 
kepalanya dan menguap. Sedangkan Johnny segera 
membasuh wajahnya dengan air dan menyusul kepergian 
Mark dan Lucas. 


"Wah.. dasar ya kalian ckck." Gumam Jaehyun sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Berhentilah bertingkah seperti ibuku!" Desis Mark. 


"Apakah kalian tidak melihat jam berapa sekarang?!" Tanya 
Jaehyun dengan nada tinggi. 


"Tidak. Aku lelah hehe." Mark terkekeh pelan. 


Jaehyun merotasikan bola matanya malas. "Dasar tidak tahu 
malu." Desis Jaehyun. 


"Wait a minute, kepada siapa kamu berbicara?" Tanya Mark 
yang kebingungan karena pasalnya, Jaehyun menatap 
wajah Lucas dan juga dirinya bergantian. 


"Tentu saja kepada kalian berdua." Ucap Jaehyun sambil 
menunjukkan jarinya kearah Mark dan Lucas. 


"What?!" Siapa lagi kalau bukan Mark yang bersuara. 


"Semalam itu Mark mengirimkan pesan kepada Herin 
sedangkan Lucas menelpon Hong Soo Joo." Timpal Johnny 
santai. 


Mereka berdua pun segera mengambil ponselnya lalu 
membukanya dengan cepat. 


Herin 

Aye, good night lil' princess! 
How r u? 

I miss u hehe. 

What's wrong with u Mark? 
I'm really okay! 

Are you drunk? 


I'm literally alright, really. 


Are you sure? 


Yeah, of course. 
Ok, stay safe and healthy Mark. 
Good night. 


Okay, you tho. 


Mark membulatkan matanya dengan sempurna begitu 
melihat ruang pesannya dengan Herin. "Bodoh! Apa yang 
aku lakukan!" Ucap Mark panik. 


Ya walaupun setidaknya, Herin mengkhawatirkannya "stay 
safe and healthy Mark." Ternyata adalah kalimat terindah 
yang pernah Mark ketahui hehe. 


Hehehe. 
He. 


Lainhalnya dengan Lucas yang tengah panik dengan 
obrolan apa yang ia katakan ketika menelpon Soo Joo 
semalam. 


Jaehyun dan Johnny terkekeh geli menatap Lucas yang 
mencoba mengingat kejadian semalam. "Bersikap santai 
lah, kau tidak melakukan hal buruk semalam." Ucap Johnny 
dengan seulas senyum tipis. 


Lucas pun kembali memakan sarapannya dan enggan 
terlalu berlarut mengenai perkataannya semalam. 


"Terimakasih tumpangan rumahnya, Luke hehe." Ucap 
Jaehyun dengan senyuman yang merekah di wajah 
tampannya. 


"Iya, santai." Jawab Lucas. 
"Kalau begitu kita pamit ya." Ucap Johnny. 
"Baiklah, sampai nanti." Ucap Lucas sekenanya. 


Setelah memastikan sahabatnya pulang, Lucas berjalan 
kesana kemari sambil berpikir keras tentang kejadian 
semalam. Untuk apa aku menelponnya di malam hari? 


Lucas menggigit bibir bawahnya gugup, "argh! 


Menyebalkan! Apa sih yang sebenarnya kukatakan padanya 
semalam?!" Ucap Lucas frustrasi. 


Soo Joo melangkahkan kakinya keluar dari penginapan 
menuju tempat shooting. la sengaja keluar lebih akhir 
karena ya, ia berusaha untuk melupakan perasaannya pada 
Chanyeol dan tetap bersikap profesional. 


"Oh? Soo Joo-yah!" Panggil Chanyeol. 

Soo Joo mendongakkan kepalanya lalu terdiam menatap 
Chanyeol yang menghampiriny. "Hai, selamat pagi!" Sapa 
Chanyeol dengan nada ramahnya seperti biasa. 

"Oh.. selamat pagi juga." Balas Soo Joo. 


"Gwenchanna?" Tanya Chanyeol khawatir. 


"Ne?" Ucap Soo Joo bingung. 


Chanyeol menghela napasnya panjang, "ada apa? Apa kau 
merasa kurang enak badan? Kau terlihat tidak seperti 
biasanya." Tanya Chanyeol khawatir. 


"Aku baik baik saja, oppa." Jawab Soo Joo sekenanya 
kemudian berlalu pergi meninggalkan Chanyeol yang 
mematung. 


"Ani, kau tidak terlihat baik baik saja." Jawab Chanyeol 
tegas. Chanyeol pun berlari kecil menghampiri Soo Joo, lalu 
menarik lengannya hingga tubuhnya memutar dan menatap 
manik mata Chanyeol yang teduh. 


Lagi lagi Chanyeol merasa ada debaran aneh ketika berada 
di dekat Soo Joo, ia juga merasa khawatir begitu Soo Joo 
bertingkah sangat dingin padanya hari ini. Apakah dia 
marah padaku? Pikir Chanyeol. 


Soo Joo membalas tatapan mata Chanyeol dengan datar 
seperti biasanya, "ada apa?" Tanya Soo Joo pada intinya. 


"Kau terkesan menjauhiku. Apa aku membuat suatu 
kesalahan padamu?" Tanya Chanyeol yang dapat dipastikan 
membuat rasa bersalah Soo Joo kian meningkat. 


Bagaimana dia tahu? 


"Kumohon jangan jauhi aku." Ucap Chanyeol yang 
memegang tangan Soo Joo dengan erat. 


Soo Joo menatap Chanyeol dengan tatapan yang tidak 
dapat diartikan, "aku tidak pernah menjauhimu." Ucap Soo 
Joo tegas. 


"Maafkan aku." 


"Maafkan aku, Hong Soo Joo." Gumam Chanyeol. 


Soo Joo ikut menundukkan kepalanya berusaha menatap 
wajah Chanyeol yang tengah menunduk. 


"Tatap aku." Ucap Soo Joo yang terdengar tidak suka 
dibantah. 


Chanyeol menghembuskan napasnya lalu menatap manik 
mata Soo Joo yang indah. "Dengar, aku tidak pernah marah 
padamu atau terkesan menjauhimu. Kau tidak salah apa 
apa, oke?" Ucap Soo Joo dengan nada suara yang 
menenangkan. 


Chanyeol kembali menghembuskan napasnya dengan lega. 
"Sungguh? Kalau begitu, kenapa kau terlihat sangat dingin 
hari ini?" Tanya Chanyeol menelisik. 


"Tidak apa apa, aku hanya ingin pekerjaanku cepat tuntas 
dan segera beristirahat." Ucap Soo Joo. 


"Oh, aku juga! Tetapi, ketika bersamamu aku tidak merasa 
begitu lelah seperti biasanya." Ucap Chanyeol dengan 
senyuman yang manis. 


Soo Joo tersenyum tipis. "Oh, apakah itu pujian?" Canda Soo 
Joo yang diselingi kekehan keduanya. 


Prosesi shooting pun kembali hingga beberapa hari 
kedepan. Dan kali ini Soo Joo kalah, ia tidak bisa bersikap 
profesional seutuhnya jika bersama Chanyeol. 


Di tengah tengah prosesi shooting, Soo Joo tertawa kecil 
mengingat perkataan seseorang yang terdengar manis di 
sebrang sana. "Selamat malam, mimpikan aku ya!" 


Andai saja Soo Joo sudah bertemu sejak lama dengan 
seseorang seperti itu, mungkin dia tidak harus terjebak 
dalam perasaan yang membingungkan seperti ini. 


Terkadang Soo Joo disudutkan dengan dua belah perasaan 
atau bahkan lebih. Karena pertama, perasaannya pada 
Chanyeol belum tentu terbalaskan, lalu kedua, hubungan 
Ros dan Chanyeol yang nyatanya belum tuntas, dan 
terakhir, Chanyeol. la benar benar belum mendapatkan 
penjelasan apapun mengenai kejadian semalam. Soo Joo 
bahkan enggan untuk mengingatnya. Terlalu sakit untuk 
diingat. 


Dering ponsel yang menggema di suatu ruangan, berhasil 
membangunkan Soo Joo yang tengah tertidur pulas. Ia pun 
membangunkan dirinya lalu mengambil ponsel yang berada 
diatas nakas yang letaknya tak jauh darinya. la menatap 
lamat lamat panggilan dari seseorang yang lain dan tak 
bukan adalah tetangga selebriti tampannya, Lucas WayV. 


"Tunggu, jam berapa sekarang?" Gumam Soo Joo. 


Jam telah menunjukkan tepat pukul 12 malam. Soo Joo pun 
menjawab panggilan dari Lucas. 


"Ya, halo?" 


"Halo, selamat malama Soo Joo-yah-" sapa Lucas dari 
sebrang sana. 


"Ne, ada apa?" Tanya Soo Joo pada intinya. Ia sedang malas 
bertele tele. 


"Kau sedang apa?" Tanya Lucas lagi. 


Soo Joo membulatkan matanya dengan sempurna, "jadi 
hanya itu yang ingin ia tanyakan?" Pikir Soo Joo. "Lucaseu, 
mianhae, bukankah sudah terlalu malam untuk berbasa 
basi?" Ucap Soo Joo yang berniat menutup panggilan itu 
dengan cepat. Tetapi Lucas seakan menahan panggilannya 
dengan berbagai cara. 


"Jamkkanman. Hanya sebentar, sungguh." Ucap Lucas yang 
terdengar melemah dari sebrang sana. 


"Lucaeu? Gwenchanna?" Tanya Soo Joo menelisik. 


"Kau tahu, aku adalah orang yang paling tidak suka 
menunggu. Aku juga tidak suka diabaikan." 


Soo Joo terdiam seribu bahasa, ia benar benar bingung 
harus bagaimana menghadapi Lucas yang tiba tiba 
menelponnya dan mengatakan hal hal yang tidak penting. 


"Sikapmu yang dingin padaku, membuatku berpikir 
berulang kali." 


"Entah bagaimana rasanya aku tidak dapat 
mengekspresikannya dengan baik," 


"Jadi.. aku merindukanmu Hong Soo Joo." Ucap Lucas pada 
akhirnya. 


Soo Joo mengerjapkan matanya beberapa kali. 


"Tidakkah kamu  merindukanku sama seperti aku 
merindukanmu dari sini?" Tanya Lucas dengan nada 
suaranya yang manis. 


"Lucaseu. Kau melantur. Kau mabuk ya?" 
"Aku--—- tidak. Hanya minum sedikit~" 


Terdengar helaan napas berat Soo Joo, "lebih baik kau 
beristirahat, tidak baik meminum minuman alkohol dalam 
kurun waktu yang sering." Ucap Soo Joo tegas. 


"Yah.. baiklah, dah Soo Joo. Sampai nanti!" Ucap Lucas yang 
terdengar kecewa. 


"Hm, kututup ya." Ucap Soo Joo yang hendak menutup 
panggilan. 


"Jamkkan!" 
"Hm 2” 


"angan bersedih ya disana, hwaiting haeyadwae!" Ucap 
Lucas menyemangati. 


Soo Joo menyunggingkan bibirnya membuat senyuman 
indah yang terukir diwajah cantiknya. "Alasseo, gomawo. 
Aku mau beristirahat dulu," 


"Selamat malam, mimpikan aku ya!" Ucap Lucas dengan 
nada cerianya. 


Soo Joo tertawa kecil, "ne, kututup." Setelahnya, Soo Joo 
menutup panggilan singkat mereka. 


Entah sudah hari ke berapa, Soo Joo dan Lucas tidak lagi 
bertatap wajah atau bahkan hanya sekedar mengirimi pesan 
singkat. 


Semenjak hari dimana Lucas menelpon Soo Joo, Lucas tidak 
lagi berani mengiriminya pesan singkat. Takut jikalau 
dirinya mengatakan suatu hal yang tidak semestinya ia 
lakukan. 


"Terimakasih atas kerja kerasnya hingga akhir ini." Ucap 
sang sutradara musik. 


"Ah, ne." Sahut Soo Joo dan juga Chanyeol bersamaan. 
Keduanya sudah menyelesaikan shooting dengan hasil yang 
memuaskan seperti apa yang mereka inginkan. Mereka 
hanya tinggal menunggu waktu editing dan perilisan 
lagunya nanti. 


"Soo Joo-yah, mau pulang bersamaku?" Tawar Chanyeol. 


"Ah.. itu akan merepotkanmu, oppa." Ucap Soo Joo yang 
menolak ajakan Chanyeol dengan halus. 


"Aniya, gwenchanna. Gaja." Ajak Chanyeol, kini pria tinggi 
itu mengambil alih koper kecil milik Soo Joo dan 
membawanya kedalam bagasi mobilnya. 


"Bagaimana dengan managerku?" Tanya Soo Joo kepada 
Chanyeol. 


"Aku sudah meminta izin darinya, dan katanya boleh. Jadi, 
tidak ada alasan bagimu untuk menolakku, nona Hong." 
Ucap Chanyeol lembut. 


Soo Joo tersenyum simpul lalu berjalan masuk kedalam 
mobil pribadi Chanyeol. 


"Beritahu aku alamat lengkap rumahmu saja, oke?" Ucap 
Chanyeol yang mengendarai mobilnya ke jalan layang 
menuju Seoul. 


"Oke." Jawab Soo Joo dengan senyuman tipis di wajahnya. 


Di tengah perjalanan, Chanyeol mendengarkan beberapa 
lagu EXO di mobilnya. Chanyeol terlihat menggerakkan 
kepalanya menyamai ritme musiknya, itu menandakan 
bahwa dirinya menikmati musiknya. 


Soo Joo tersenyum kecil begitu melihat Chanyeol yang 
sangat menikmati lagu lagu milik EXO. la juga sesekali akan 
ikut bernyanyi di bagian rap miliknya. 


Menyenangkan bisa bersama seseorang yang ramah dan 
hangat seperti Chanyeol. Ia benar benar bisa mencairkan 
suasana! 


"Oppa, bolehkah aku bertanya sesuatu kepadamu?" Tanya 
Soo Joo dengan semburat penasaran di benaknya. 


"Tentu, mau tanya apa?" 


"Aku dengar, beberapa idol tengah berkencan dengan idol 
lainnya. Apakah benar itu adanya?" Tanya Soo Joo menelisik. 


Chanyeol tampak berpikir sambil mengusap dagunya lalu 
menganggukkan kepalanya. "Itu benar. Bahkan beberapa 
dari mereka yang belum tertangkap oleh Dispatch justru 
telah berpacaran sejak lama. Atau mungkin ada beberapa 
juga yang putus dan tidak diketahui publik." 


Soo Joo mengangguk mengerti lalu menatap kearah luar 
kaca mobil. "Baiklah, contohnya adalah Suho hyung dan 
Irene noona yang sudah menjalin hubungan sejak lama." 
Ucap Chanyeol santai. 


"Bahkan Jennie dan Kai pun tidak sepenuhnya putus. 
Mereka hanya berpura pura putus agar saham YG tidak 
semakin menurun akibat isu yang terjadi oleh artis papan 
atas dibawah naungannya." Jelas Chanyeol. 


"Ah.. baguslah kalau begitu." Gumam Soo Joo. 
"Apa yang bagus?" 


"ennie eonnie merasa sangat bahagia ketika menjalin 
bubungan dengan Kai oppa. Mereka memang serasi." Ucap 
Soo Joo. 


"Oh begitu ya? Lalu bagaimana dengan kita?" Tanya 
Chanyeol dengan matanya yang sesekali melirik kearah Soo 
Joo. 


"Lurus saja, letaknya sedikit ujung jalan." Soo Joo berusaha 
mengalihkan pandangan. 


"Itu rumahmu?" Tanya Chanyeol. 


"Oh, iya itu rumahku." Ucap Soo Joo sambil menunjuk 
kearah rumahnya. 


"Oke." Chanyeol pun menepikan mobilnya tepat di depan 
rumah Soo Joo. Sedangkan Soo Joo tengah membuka seat 
beltnya dengan tenang. 


"Terimakasih telah mengantarku pulang, hati hati dijalan." 
Ucap Soo Joo yang hendak membuka pintu mobil Chanyeol. 


Setelah menuruni mobil Chanyeol, Soo Joo berdiri di luar, 
menunggu hingga Chanyeol melesat pergi dari 
pandangannya. 


Baru saja Soo Joo ingin melambaikan tangannya, Park 
Chanyeol menghampirinya dengan senyuman dan juga 
tangannya yang membawakan koper kecil miliknya. 


"Ah iya, aku hampir lupa!" Pekiknya pelan. 


Chanyeol terkekeh, "kau pelupa ya?" Soo Joo menunduk dan 
mengangguk malu hingga tangan kekar Chanyeol mendarat 
di surai hitam Soo Joo, mengelusnya dengan sayang. 


"Terimakasih telah berkolaborasi denganku, Hong Soo Joo." 
Ucap Chanyeol melembut. 


Soo Joo mengerjapkan matanya seolah tak percaya dengan 
apa yang baru saja ia rasakan tadi. 


"Soo Joo-yah, kumohon izinkan aku untuk memelukmu." 
Ucap Chanyeol dengan tatapan matanya yang teduh. 


Soo Joo menghela napasnya panjang lalu mengangguk. Dan 
di detik selanjutnya, ia dapat merasakan pelukan hangat 
Chanyeol. "Peluk aku!" Bisik Chanyeol tepat di telinga Soo 
Joo. 


Soo Joo merasakan pipinya yang memanas akibat perlakuan 
manis Chanyeol. Akhirnya mau tak mau, Soo Joo membalas 
pelukan Chanyeol dengan perlahan. 


Soo Joo tenggelam di dalam pelukan hangat Chanyeol. Ia 
tepat berada di depan dada bidang Chanyeol. la bahkan 
dapat merasakan debaran pada jantung Chanyeol. 
Mendengar debaran jantung Chanyeol tadi, kian membuat 
Soo Joo menahan tawanya. 


Chanyeol memejamkan matanya dan memeluk Soo Joo 
dengan erat. la menenggelamkan kepalanya tepat diatas 


kepala Soo Joo. Chanyeol menghirup wangi segar shampoo 
yang menyapa indra penciumannya. 


"Kumohon jangan tinggalkan aku." Ucap Chanyeol tiba tiba. 
"Kau kenapa?" 


"Kau adalah kebahagiaan kecilku. Kebahagiaan yang tidak 
ada duanya, kebahagiaan yang tidak dapat aku ekspresikan 
dengan baik." Ucap Chanyeol melembut. 


Soo Joo hendak melepaskan pelukan mereka, tetapi 
Chanyeol enggan melakukannya. la masih ingin memeluk 
Soo Joo sepanjang waktu seakan ini adalah waktunya yang 
terakhir. 


"Ada apa denganmu, oppa?" 


"Dapatkah aku membawa kebahagiaanku kedalam 
dekapanku?" Tanya Chanyeol sekali lagi. 


Soo Joo menggigit bibir bawahnya berusaha keras untuk 
tidak tersenyum tetapi gagal, lagi lagi Chanyeol lebih 
unggul darinya. 


"Hong Soo Joo, let's love." 


Kali ini Chanyeol melonggarkan pelukan mereka dan 
menatap manik mata Soo Joo bergantian. Chanyeol 
tersenyum simpul sebelum pada akhirnya mendekatkan 
bibirnya di belah bibir Soo Joo yang mengatup rapat. 


Ketika jarak mereka sudah sangat dekat, Soo Joo dan juga 
Chanyeol dapat merasakan deru napas mereka masing 
masing. "Oppa, keuman. Bagaimana jika ada paparazzi yang 
memotret kita?" Tanya Soo Joo dengan nada paniknya. 


"Tenang saja, serahkan padaku." Ucap Chanyeol. 


Chanyeol pun menggerakkan tangannya menuju tengkuk 
Soo Joo. Bersiap mempertemukan belah bibir keduanya. 


Tanpa mereka sadari, seseorang dari belakang sana melihat 
aksi mereka sedari tadi. Orang itu tidak memotretnya atau 
merekamnya. la hanya terdiam menatap pasangan itu yang 
hampir berciuman hingga sebelum pada akhirnya berlalu 
pergi meninggalkan sebelum hatinya merasakan sakit yang 
luar biasa. 


Orang itu adalah Lucas. 


Lucas lah yang tengah mengamati gerak gerik Chanyeol dan 
Soo Joo sejak tadi. 


Baru saja Chanyeol menempelkan bibirnya diatas bibir Soo 
Joo, gadis itu menunduk lalu menggelengkan kepalanya. 
"Bukan ini yang aku inginkan, oppa." Ucap Soo Joo. 


Chanyeol menatap Soo Joo dengan kecewa, ia pikir hari ini 
akan menjadi hari yang sangat bersejarah baginya. Ternyata 
dia salah, Soo Joo tidak semudah itu. "Mianhae, aku 
memang fansmu. Tetapi aku juga sahabat dari seorang Ros 
anne Park." Ucap Soo Joo tegas. 


"Soo Joo-yah.." ucap Chanyeol lemah. 


"Bukankah sahabat tidak boleh menikung kekasih 
sahabatnya sendiri?" 


"Hajiman.." 


"Kau tahu definisi sahabat yang sesungguhnya adalah, 
seseorang yang dapat kau percayai dan kau sayangi 
layaknya keluarga yang kau punya." 


"Aku dan Ros eonnie sudah bersahabat cukup lama. Jauh 
sebelum aku mengenalmu. Aku memang tidak mengetahui 
apa apa tentang hubungan kalian, tetapi begitu melihat 
kejadian tempo hari membuatku merasa bersalah hingga 
saat ini." 


"Hong Soo Joo." 


"Aku memang menyukaimu, tetapi ada baiknya jika kau 
kembali dengan Ros eonnie." Ucap Soo Joo. 


"Hong Soo Joo, andwae." Gumam Chanyeol. 


"Berjanjilah padaku untuk merajut kembali hubunganmu 
dengan Ros eonnie. Jangan buat dia kecewa lagi." Pinta Soo 
Joo, ia mengulurkan jari kelingkingnya kearah Chanyeol. 
Chanyeol meneteskan air matanya yang sudah tidak lagi 
terbendung oleh pelupuk matanya. 


Chanyeol pun mengulurkan jari kelingkingnya dan 
menautkannya dengan jari kelingking milik Soo Joo. Soo Joo 
tersenyum simpul lalu melepaskan tautan jari mereka. 


Chanyeol menggenggam erat tangan Soo Joo, tetapi kali ini 
Soo Joo melepaskannya dengan lembut. "eongmal 
mianhaeyo, oppa." Ucap Soo Joo yang mengangguk hormat 
kepada Chanyeol dan pergi membawa kopernya kedalam 
rumah. Meninggalkan Chanyeol yang menggigit bibir 
bawahnya. 


Chanyeol menghembuskan napasnya kasar lalu beranjak 
pergi memasuki mobilnya. Chanyeol tidak dapat berpikir 
jernih sekarang. Ia benar benar tidak tahu harus melakukan 
apa. 


Benar adanya, Soo Joo adalah gadis yang sangat sulit 
dipahami dan didapatkan. Chanyeol menenggelamkan 


kepalanya diatas setir mobil. Air mata berjatuhan dari 
pelupuk matanya. Akankah hubungannya dengan Soo Joo 
berakhir begitu saja? 


Bodoh. Kenapa aku tidak menyadarinya sejak ia 
menghindariku akibat peristiwa itu? 


Chanyeol menatap rumah Soo Joo dengan sendu lalu 
mengendarai mobilnya menjauh dari sana. 


Setelah memastikan kepergian Chanyeol dari rumahnya, 
Soo Joo mengetikkan pesan singkat untuk Ros . 


Ros Eonnie 
Eonnie, maafkan aku pasal kejadian tempo lalu. 
Aku tidak memiliki rasa sedikit pun kepada Chanyeol oppa. 


Sekali lagi, aku minta maaf telah merenggut kebahagiaan 
kecilmu. 


Setelah mengetikkan pesan tersebut kepada Ros , Soo Joo 
merasakan kaki nya yang melemas. la bersandar kepada 
pintu utama rumahnya. 


Tak lama kemudian pesan singkat masuk ke ponselnya. 


Lucas Wong 
Kau ada waktu? ada yang ingin aku bicarakan denganmu. 
Ada, beritahu saja dimana lokasi bertemunya. 


Di taman kompleks. 


Sekarang. Aku akan menunggumu disana. 


Setelah mendapatkan pesan singkat itu, Soo Joo pun 
beranjak ke taman kompleks yang Lucas maksud. 


"Maaf aku terlambat." Gumam Soo Joo. 
"Tidak apa, aku datang lebih awal tadi." Ucap Lucas datar. 


Soo Joo pun mendudukkan dirinya di sebelah Lucas. Soo Joo 
menghela napasnya panjang. "Ada yang ingin kau 
sampaikan padaku?" 


Lucas menganggukkan kepalanya lalu menatap Soo Joo. 
"Kau dan Chan---" tiba tiba saja air mata Soo Joo terjatuh 
dari pelupuk matanya. 


"Soo Joo-yah... ada apa? Kenapa kau menangis?" Ucap Lucas 
khawatir. 


Bukankah dia baru saja berciuman dengan Chanyeol hyung? 
Kenapa dia menangis? 


Derai air mata Soo Joo membasahi pipi lembutnya. Soo Joo 
menggigit bibir bawahnya berusaha menahan tangisnya, 
tetapi air matanya tetap turun lebih deras lagi. 


"Kenapa hiks tidak bisa berhenti hiks." Gumam Soo Joo, 
tangisannya terdengar pilu. 


Soo Joo berusaha menghapuskan air matanya dengan jari 
jemarinya ia benar benar terlihat sangat rapuh saat ini. 


Tanpa pikir panjang, Lucas pun membawa Soo Joo kedalam 
dekapannya. 


"Menangislah sepuasnya." Gumam Lucas. 


Tbc 


10 - Youre so beautiful 


"Langit malamnya memang cantik, tetapi orang yang 
menemaniku sekarang jauh lebih cantik." -Lucas Wong 


Lucas mengelus surai lembut Soo Joo dengan sayang, 
perlakuan lembut Lucas membuat Soo Joo semakin 
menangis dengan pilu. 


Soo Joo menangis di dada bidang Lucas, dengan Lucas yang 
mengelus puncak kepalanya dengan lembut sambil 
membisikkan kalimat yang membuat hati Soo Joo berdesir. 
"Tenanglah, aku disini untukmu." 


Mungkin setelah memakan waktu hampir sepuluh menit Soo 
Joo menangis, setelah merasa cukup tenang, Soo Joo 
melonggarkan pelukan mereka lalu menunduk. 


"Tatap aku, siapa yang membuatmu menangis?" Tanya Lucas 
yang kini berjongkok tepat dihadapan Soo Joo yang 
menundukkan kepalanya, enggan menatap Lucas. 


"Hong Soo Joo, tatap aku." Ucap Lucas dengan tegas. 


"Mataku bengkak. Aku baru saja menangis tadi, wajahku 
pasti sangat jelek sekarang." Gumam Soo Joo pelan. 


Lucas tersenyum simpul lalu menyentuh dagu Soo Joo. "Kau 
cantik. Bahkan saat menangis sekali pun." Kata kata itu 
sukses membuat Soo Joo mendongakkan kepalanya dan 
menatap manik mata Lucas. 


"Nah.. sekarang jauh lebih cantik." Ucap Lucas dengan 
senyuman yang merekah di wajahnya. 


"Keumanhae." Ucap Soo Joo tersipu malu. 


Lucas tertawa penuh kemenangan, ia berhasil membuat 
pujaan hatinya tersipu karenanya. Tak lama kemudian, Soo 
Joo membuka suara mencoba menceritakan kronologinya 
pada Lucas. 


"Chanyeol oppa memelukku dengan erat, menyatakan 
perasaannya padaku hingga hampir  menciumku." 
Mendengar pernyataan Soo Joo tadi, Lucas hampir terkejut, 
ternyata benar dugaannya. 


"Aku menolaknya dengan alasan bahwa mantan kekasihnya 
adalah sahabatku dan tentu saja aku tidak mau 
menikungnya." 


"Aku meminta maaf padanya dan juga sahabatku. Lalu.. 
entah kenapa aku menjadi emosional." 


"Aku minta maaf ya, telah memelukmu tadi. Terimakasih 
telah memelukku, sekarang aku merasa lebih baik." Ucap 
Soo Joo yang menyampirkan rambut panjangnya di 
belakang daun telinganya. 


"Aku bahkan tidak tahu harus bagaimana membalas 
kebaikanmu." Gumam Soo Joo yang menundukkan 
kepalanya. 


Lucas tersenyum simpul, ia tidak tahu harus berkata apa. 
Yang pasti dia telah berhasil membuat seseorang yang ia 
sukai menjadi tenang di dalam dekapannya. 


"Kau sudah makan malam?" Tanya Lucas mengalihkan 
pembicaraan. 


"Belum." 


"Mau makan bersamaku?" Tanya Lucas. 
Soo Joo menatap Lucas lalu menganggukkan kepalanya. 


Lucas pun mengajak Soo Joo untuk berkunjung ke 
rumahnya. 


"Kau tinggal sendiri dirumah sebesar ini?" Tanya Soo Joo. 


"Iya, terkadang ada beberapa maid yang membantu 
membersihkan rumah tetapi hanya setengah hari." Jelas 
Lucas. Soo Joo mengangguk anggukkan kepalanya 
mengerti. 


Soo Joo mengekori Lucas yang tengah berjalan menuju 
dapur. 


"Kau ada bahan makanan?" Tanya Soo Joo yang menatap 
Lucas mencari bahan makanan. 


Soo Joo tertawa pelan begitu melihat Lucas yang membuka 
oven. Lucas menoleh kearah Soo Joo yang masih tertawa 
kecil, "kenapa tertawa?" Tanya Lucas yang tengah 
tersenyum. 


"Memangnya ada ya orang yang menyimpan bahan 
makanan di dalam oven?" Tanya Soo Joo diselingi dengan 
tawanya yang mengalus merdu. 


"Ah.. hahahaha kau benar," ucap Lucas yang tersipu malu 
dan kembali menutup ovennya dengan rapat. Soo Joo pun 
menghampiri Lucas dan membantunya mencari bahan 


makanan yang tersisa. "A-apa yang kau lakukan?" Tanya 
Lucas gugup. 


"Membantumu." Jawab Soo Joo sekenanya. 


Setelah membantu Lucas mencari di beberapa cabinet, Soo 
Joo hanya menemukan dua bungkus ramyeon dan sisa 
kimchi yang ia temukan di kulkas. "Mau membeli bahan 
makanan sekarang saja?" Tanya Lucas kepada Soo Joo. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya, "makan saja dulu, kita 
bisa membelinya nanti." Ucap Soo Joo. 


"Kau bisa masak?" Tanya Soo Joo kepada Lucas yang tengah 
membuka kemasan ramyeonnya. 


"Entahlah... mungkin bisa hingga dapurku kebakaran," 
gumam Lucas yang berhasil membuat Soo Joo kembali 
tertawa. 


"Kau sungguh tidak bisa memasak apapun ya? Bahkan 
sebungkus ramyeon?" Ucap Soo Joo yang menahan tawanya 
dan jawaban yang didapatkan adalah anggukkan polos dari 
Lucas. 


"Kau itu bayi besar ya ternyata? Percuma memiliki tubuh 
tinggi dan atletis jika tingkahmu saja seperti bayi." Ujar Soo 
Joo. 


"Aku bukan bayi," gumam Lucas pelan. 


Soo Joo tersenyum samar, "lalu kalau kau mencari bahan 
makanan di oven dan juga tidak bisa memasak ramyeon itu 
namanya apa?" Sergah Soo Joo. 


Lucas gelagapan tidak bisa menjawab pertanyaan Soo Joo 
yang tidak bisa dibantah itu. 


Tak lama kemudian, ramyeon yang Soo Joo masak pun telah 
siap. Soo Joo pun membawa panci berukuran kecil ke meja 
makan yang Lucas duduki. Lalu membuka tutup pancinya 
dengan sarung tangan berukuran tebal dan juga lap yang 
mengadah panci panas. 


“JYalmeokgesseumnida!" Ujar Lucas antusias. Soo Joo 
tersenyum simpul lalu menuangkan ramyeonnya ke 
mangkuk yang telah disediakan sebelumnya. "Wah.. ini 
sangat enak!" Seru Lucas antusias. Soo Joo tertawa kecil 
melihat tingkah Lucas yang sangat ceria. Lucas benar benar 
pria yang dapat membuat hati dingin Soo Joo kembali 
menghangat. Dia benar benar pria idaman! 


"Geundae, Lucaseu, bolehkah aku pulang dahulu?" 
"Kenapa?" 


"Aku merasa tidak nyaman, karena belum mandi.." gumam 
Soo Joo. 


"Oh baiklah, aku akan mengantarmu nanti." Ucap Lucas. 


Setelah mengantar Soo Joo ke rumahnya, Soo Joo segera 
bergegas mandi. Ia tidak mau membuat Lucas menunggu 
karenanya. Seingatnya, Lucas enggan menunggu disini 
sebab dia akan kembali ke rumahnya untuk membawa 
mobilnya. 


"Kabari saja aku, jika sudah siap." 


la harus bergegas dengan cepat dan memakai sesuatu yang 
nyaman dan santai. Karena mereka hanya akan berpergian 
ke supermarket bukan ke pusat perbelanjaan. 


Setelah membersihkan dirinya dan mengeringkan 
rambutnya dengan hair dryer, Soo Joo segera mengambil 
pakaian yang menurutnya santai dan tidak mencolok. 


Sebelum wmengabari Lucas untuk menjemputnya, ia 
memoleskan pelembab bibir agar bibirnya tidak begitu 
kering dan tetap terlihat berwarna merah natural. Tak lupa 
menggunakan baby cologne pada tubuhnya agar dirinya 
senantiasa wangi. 


Soo Joo juga sudah memastikan bahwa bahan makanan 
dirumahnya sudah menipis, dan ini adalah waktunya untuk 
berpergian untuk membeli bahan makanan. 


Getaran pada ponsel Soo Joo membuat sang empu 
menghampirinya untuk memastikan. 


Lucas calling... 


"Ha-halo?" 

"Oh, Soo Joo-yah.. kau sudah selesai?" 

"Hm, kau bisa kemari." 

"Oh, baiklah aku akan tiba dalam waktu 5 menit." 


"Oke, kututup." Ucap Soo Joo yang mengakhiri panggilan 
singkatnya dengan Lucas. 


Soo Joo pun beranjak keluar dari rumahnya setelah 
membawa baby pouch dan juga ponselnya. Dan benar saja 
Lucas sudah berada di depan rumahnya dengan mobil 
sedan berwarna hitam yang berkesan mewah. 


"Hai, selamat malam!" Sapa Lucas yang segera menuruni 
mobilnya dan membukakan pintu mobilnya untuk Soo Joo. 
"Oh? Gomawoyo," ucap Soo Joo dengan seulas senyum tipis. 
Sebelum Soo Joo masuk ke dalam mobil, Lucas 
mengadahkan tangannya diatas belahan penutup pintu. 
Berhati hati jikalau kepala Soo Joo tidak sengaja terbentur. 


Setelah memasikan Soo Joo memasuki mobilnya, Lucas 
menutup pintu mobilnya dengan rapat lalu berlari kecil kecil 
membuka pintu mobilnya lalu menutupnya dengan rapat, 
memasangkan seat beltnya dan segera menancapkan 
gasnya. 


Sebelum keluar dari mobil, Lucas telah memakai masker dan 
topi sebagai penutup wajahnya. Tetapi bagi Soo Joo, 
penampilannya terlihat semakin mencolok jika begitu. 


"Menjadi artis sepertimu tidak sepenuhnya enak ya?" Ucap 
Soo Joo memerhatikan Lucas yang tengah memakai topi. 
"Hm, aku tidak bisa keluar rumah semauku kecuali 
disekitaran komplek rumah kita," jelas Lucas yang bergegas 
keluar dari mobil, disusul oleh Soo Joo. 


"Kau memiliki /ist bahan makanan yang akan kau beli?" 
Tanya Soo Joo. 


Lucas mengangguk, "iya, maid dirumah yang mencatatnya." 
"Boleh aku lihat?" 


"Oh, ini," ucap Lucas sambil memberikan secarik kertas 
bertuliskan belanjaan yang akan dibeli. 


Setelah membacanya sekilas, Soo Joo pun mengembalikan 
secarik kertas tersebut ke Lucas lalu bergerak mengambil 
beberapa makanan ringan yang ditulis di /ist tadi. 


Soo Joo membawa makanan ringan itu lalu memasukkannya 
kedalam troly yang Lucas dorong. Soo Joo kembali 
melangkahkan kakinya mengambil beberapa kotak teh dan 
juga gula. Soo Joo kembali melangkahkan kakinya menuju 
rak mie instan dan berjalan menuju daging segar yang telah 
dikemas dengan rapi. 


"Dua daging sapi iris putih dan ikan salmon." Ucap Soo Joo 
cepat, "oh baiklah," ucap sang penjual daging. Setelah 
diberikannya pesanan daging tadi, Soo Joo pun kembali 
melangkahkan kakinya menuju kasir. 


Sesampainya dikasir, Soo Joo mengeluarkan belanjaan dari 
troly dan menaruhnya diatas meja kasir. Lucas menghela 
napasnya panjang lalu memerhatikan barang belanjaan 
yang tengah dihitung sambil membaca secarik kertas yang 
ia bawa. 


Dan dari semua belanjaan yang dibelinya tadi sama persis 
seperti apa yang tertulis di kertasnya. Lucas berdecak 
kagum, "wah... kau menghafal ini semua hanya dengan 
sekali baca?" Ucap Lucas yang dibalas dengan anggukkan 
kecil oleh Soo Joo. 


"Ani, geundae.." Lucas masih tidak habis pikir dengan 
tingkah Soo Joo yang lainnya. "Setidaknya, ini lebih mudah 
dibanding menghafal materi pelajaranku dahulu," gumam 
Soo Joo. 


Setelah membayar belanjaannya, Lucas pun membawa dua 
kantung plastik besar itu menuju mobil. Lucas memasukkan 
belanjaan itu kedalam bagasi mobilnya, lalu berlari kecil 
menuju kursi pengemudi. 


"Kau ada rencana lain?" Tanya Lucas yang tengah 
mengemudikan mobilnya keluar dari area parkir. "Tidak 
ada," ucap Soo Joo memasangkan seat beltnya yang sedikit 
macet. "Ugh," gumam Soo Joo begitu susah menarik seat 
beltnya. 


Suara radio mengisi keheningan diantara keduanya, "oh ya, 
kali ini kami akan kembali bernostalgia dengan soundtrack 
Korean drama Descendants of the sun yang sangat populer 
pada masanya," 


"Oh benarkah? Kalau begitu mari kita dengarkan kembali 
lagu berjudul 'everytime' yang dibawakan oleh.. EXO Chen 
dan Punch." 


"Ah.. macet lagi, sebentar aku akan membantumu," ucap 
Lucas. 


Lucas pun menghentikan aktivitas mengemudinya, lalu 
mendekatkan dirinya menuju Soo Joo yang tengah 
kesusahan memasangkan seat belt. Soo Joo mendongakkan 
kepalanya begitu tangan kekar Lucas yang secara tidak 
sengaja menyentuh tangan mungilnya, membantunya 
memasangkan seat belt. 


"a~ silahkan dinikmati, mari bernostalgia kembali hehe." 
Ucap sang penyiar radio. 


Setelah terpasang dengan sempurna, Lucas mendongakkan 
kepalanya dan secara tidak sengaja membuat manik mata 
keduanya bertemu. 


"Oh everytime i see you.. 
Geudae nuneul bol ttaemnyeon 


Jakku gasseumi tto seolleyeowa 


Nae unmyeongijyeo 


Sesang kkeuchirado jikyeojugo sipeun dan han saram.." 


Lucas segera menjernihkan otaknya lalu memundurkan 
dirinya secara perlahan, lalu memasangkan seat beltnya 
yang belum terpasang. Suasana berubah menjadi 
canggung, keduanya merasakan debaran aneh pada 
jantungnya dan suasana yang mendadak panas. 


Soo Joo mengibaskan tangannya mencoba meminimalisirkan 
rasa panasnya. Begitu juga dengan Lucas yang berusaha 
fokus mengemudikan mobilnya. 


“tring! * 


Soo Joo pun membuka ruang pesan singkat yang 
didapatnya, "Ros eonnie?" Gumam Soo Joo. Lucas menoleh 
sesekali kearah Soo Joo, "kenapa? Apakah ada yang terjadi 
sesuatu?" Tanya Lucas khawatir yang dijawab dengan 
gelengan kepala oleh Soo Joo. 


Ros eonnie 


[Kau merelakan Chanyeol oppa?) 
Hong Soo Joo 


[Kan aku sudah mengatakannya padamu, kalau aku tidak 
memiliki rasa sedikit pun padanya) 


Ros eonnie 


[Jujur saja padaku, kau menyukai Chanyeol oppa juga 
bukan?) 


Hong Soo Joo 
(Ros eonnie,J 
Ros eonnie 
[Jawab aku Joo!) 


Soo Joo terdiam seribu bahasa. la benar benar tak habis pikir 
dengan pikiran Ros . Tak lama kemudian dering ponsel Soo 
Joo pun membuat Soo Joo tersadar dari lamunannya. 


Ros eonnie calling... 
"Halo?" 


"Kau menyukai Chanyeol oppa juga kan?" Ucap Ros to the 
point. 


"Ne?" 

"Jawab aku, Hong Soo Joo." 

"Apa maksudmu?" 

"Jujurlah," 

"Baiklah, aku menyukainya." Ucap Soo Joo tegas. 


Lucas menoleh kearah Soo Joo yang tampak serius. la pun 
mengecilkan suara radio dan kembali fokus pada jalanan. 


"Sudah kuduga, kau menggodanya kan?" 
"Aku sudah merelakannya untukmu." 


"Yak! Hong Soo Joo." 


"Chanyeol oppa hanya keliru. Sebenarnya dia masih 
menyukaimu." 


"Ne?! Kau sungguh sungguh?" 

"Hm. Tunggulah beberapa saat, dia akan kembali padamu." 
"Aku pegang ucapanmu!" 

"Kututup." 


Setelah mengakhiri panggilannya secara sepihak, Soo Joo 
pun mendapatkan sebuah notifikasi pesan dari seseorang 
yang tidak asing, 


Chanyeol oppa 
[Soo Joo-yah..1 


Soo Joo mengabaikan pesan singkat itu dan kembali 
menatap lurus jalanan yang dilaluinya. "Kenapa berhenti?" 
Tanya Soo Joo yang menoleh kearah Lucas. 


Lucas pun melepaskan seat beltnya lalu tersenyum, 
"mencari udara segar." Ucap Lucas yang kembali 
menggunakan masker dan juga topi berwarna hitam. Soo Joo 
pun menyusul kepergian Lucas dan mengekori langkah kaki 
Lucas. 


"Soo Joo-yah, bukankah langitnya cantik?" Ucap Lucas yang 
fokus menatap langitnya. "Iya, sangat cantik." Gumam Soo 
Joo. 


Lucas menolehkan kepalanya kearah Soo Joo yang 
menikmati langit malam Sungai Han dengan rambutnya 
yang terurai bebas dan semilir angin yang seakan akan filter 
yang cocok untuk wajah cantik Soo Joo. 


Lucas mengalihkan pandangannya dari langit malam Sungai 
Han, ia justru lebih terpesona dengan wajah cantik Soo Joo. 
Tanpa Soo Joo sadari, bibirnya melengkung keatas 
membentuk senyuman yang terukir indah di wajah. 


Menatap wajah Soo Joo itu seolah rasa candu bagi Lucas, ya, 
tidak ada kata bosan setiap memandangi wajah tenang Soo 
Joo. 


Soo Joo yang baru menyadari bahwa Lucas memandanginya 
itu pun segera menolehkan kepalanya kearah Lucas yang 
menatapnya. Soo Joo membalas tatapan Lucas dalam diam. 
"Kenapa menatapku?" Tanya Soo Joo polos. 


Lucas segera menggelengkan kepalanya dan menatap ke 
lain arah. Soo Joo pun kembali menatap suasana yang 
menenangkan mata. "Cantik sekali," gumam Soo Joo tanpa 
sadar. 


"Apanya?" Tanya Lucas yang segera menoleh kearah Soo 
Joo. 


Soo Joo pun menolehkan wajahnya kearah Lucas sambil 
menunjuk kearah langit malam Sungai Han, "langitnya, 
tentu saja." Jawab Soo Joo sekenanya. 


"Langit malamnya memang cantik, tetapi orang yang 
menemaniku sekarang jauh lebih cantik." Ujar Lucas dengan 
tatapan yang tidak dapat diartikan. 


Dan di detik selanjutnya, Lucas dapat melihat senyuman 
yang terukir di wajah cantik Soo Joo dan juga tawa Soo Joo 
yang mengalun merdu di telinga Lucas. 


Soo Joo menyampirkan rambutnya yang agak acak acakkan 
karena semilir angin, Soo Joo pun menyampirkan rambutnya 
ke belakang daun telinganya. Entah kenapa, melihat Soo Joo 


yang tersenyum dan tertawa seperti itu membuat Lucas 
seolah ikut tersenyum dan tertawa bersama Soo Joo. 


Kenapa senyuman dan tawanya menular sih? Batin Lucas. 


Dan yang anehnya, perkataan Lucas yang terdengar 
merayunya justru membuat Soo Joo tidak bisa dibuat 
tersenyum barang sedetik oleh Lucas. Pria itu memang 
dapat membuat hatinya sedikit berdesir sekarang. 


Walaupun ia tidak dapat melihat wajah Lucas dengan jelas, 
yang pasti Soo Joo mengerti bahwa Lucas merasa senang 
saat ini. Entah karena apapun itu. 


Semilir angin malam yang dingin memang membuat tubuh 
Soo Joo merasa kedinginan, terlebih lagi ia lupa memakai 
mantelnya. Sekarang ia hanya terbalut oleh oversized 
sweater dengan celana training. Begitu juga dengan Lucas 
yang terbalut sama sepertinya. 


Soo Joo menggosokkan kedua telapak tangannya sambil 
meniupnya beberapa kali. la benar benar merasa 
kedinginan saat ini. 


Lucas melirik kearah Soo Joo yang tengah menggosokkan 
telapak tangannya sambil meniupnya beberapa kali. Lucas 
pun membuka jaketnya dan memasangkannya pada tubuh 
mungil Soo Joo. 


Soo Joo tersentak begitu melihat tingkah Lucas yang dengan 
mudahnya memberikan jaket di tengah cuaca yang dingin 
ini. 


Soo Joo yang merasa tidak enak pun segera melepaskan 
jaket Lucas yang terbalut ditubuhnya, tetapi Lucas enggan 
dan justru menahan jaketnya dengan menaruh lengannya di 
pundak Soo Joo dan menatap manik mata Soo Joo. 


Dunia Soo Joo seakan terhenti begitu melihat mata teduh 
Lucas yang jarang ia lihat. "Geundae, Lucaseu--" ucapan Soo 
Joo terpotong begitu Lucas merangkul bahunya dan 
membawanya kedalam mobil. 


"Lucaseu, terimakasih banyak." Ucap Soo Joo yang hendak 
membuka jaket Lucas yang terbalut di tubuhnya. "Kau bisa 
mengembalikannya kapan kapan, kalau begitu aku pulang 
ya." Pamit Lucas sambil melambaikan tangannya kearah Soo 
Joo. 


"Baiklah, hati hati dijalan." Ucap Soo Joo datar seperti 
biasanya. 


"Aku akan mengabarimu nanti," ucap Lucas yang masih 
melambaikan tangannya. 


"Mm.. kau tidak perlu melakukannya," ucap Soo Joo yang 
diselingi kekehan geli Lucas. 


"Apakah aku dilarang melakukannya?" Tanya Lucas yang 
berbicara dari dalam mobil dengan kaca yang sedikit 
terbuka. 


"Tidak juga." Ucap Soo Joo yang menggelengkan kepalanya. 
Lucas tertawa gemas, "kalau begitu, biarkan aku 
mengabarimu hari ini dan seterusnya, oke?" Ujar Lucas yang 
membuat Soo Joo mau tidak mau menganggukkan 
kepalanya. 


"Aku pergi ya, dah." Pamit Lucas. 


Soo Joo mengangguk lalu melambaikan tangannya dan 
segera memasuki rumahnya begitu mobil Lucas melesat 
pergi dari hadapannya. 


Soo Joo pun berjalan mendekati kasurnya bersiap untuk 
mengistirahatkan tubuhnya yang sangat lelah. Setelah 
menaruh ponselnya diatas nakas dan bersiap untuk tidur, 
tiba tiba saja ponselnya berdering dan itu adalah panggilan 
video dari Lucas. 


Soo Joo pun bergegas merapikan rambutnya dan 
menyamankan posisinya lalu menjawab panggilan video 
dari Lucas. 


"Halo? Selamat malam, apa aku mengganggumu?" 
"Iya selamat malam, mungkin sedikit mengganggu," 
"Kenapa tiba tiba panggilan video?" 


"Aku ingin melihat wajahmu sebelum tertidur," ucap Lucas 
yang diiringi senyuman lebarnya yang menular. 


Soo Joo menatap kearah lain, "Lucaseu, aku merasa agak 
canggung dengan panggilan videomu yang tiba tiba seperti 
ini." Ucapnya jujur. 


"Jadi... kau ingin mengakhiri panggilan videonya?" Ucap 
Lucas yang terdengar kecewa disebrang sana. Soo Joo 
terdiam seribu bahasa, ia bingung harus bagaimana. 


Terdengar helaan napas berat dari sebrang sana. "Baiklah, 
maaf mengganggu waktu malammu yang berharga Soo Joo- 
yah. Kututup, oke?" 


"Tidak, tidak apa Lucaseu. Lanjutkan saja pembicaraanmu." 
Ucap Soo Joo pada akhirnya. 


Sebenarnya, Lucas yang pandai membuat Soo Joo tak 
berkutik atau Soo Joo yang selalu merasa tidak enakkan sih? 


Lucas tertawa kemenangan disebrang sana, "kenapa merasa 
terintimidasi begitu?" 


"Aku tidak seperti itu, hanya saja aku malas harus berurusan 
dengan orang lain hanya karena hal yang tidak begitu 
penting." Jawab Soo Joo sekenanya. 


"Kau benar benar dingin ya!" 
"Ne?" 
"Angel berhati dingin. Kau unik!" 


Soo Joo mengerutkan dahinya bingung, 'anger ? 
Sebenarnya apa yang ingin Lucas katakan padanya. 


"Bolehkah aku memanggilmu angel?" 
"Kenapa tiba tiba?" 


"Tidak ada alasan khusus. You look like an angel. You're so 
beautiful. Bahkan aku tidak bisa mendefinisikan 
kecantikanmu." 


"Rayu." Gumam Soo Joo. 


Terdengar kekehan geli dari sebrang sana, "i'm just telling 
the truth, dan ya kupikir panggilan itu memang cocok 
disematkan untukmu." Jelas Lucas jujur. 


Sebenarnya Soo Joo mulai agak terbiasa dengan tingkah 
Lucas yang blak blakkan itu. Dia selalu saja melakukan dan 
mengatakan apapun yang dia inginkan tanpa pikir panjang. 


"Lucaseu." 


"Apa? Kau mau menolakku lagi?" 

"Lagi? Baiklah terserah." Gumam Soo Joo. 
"Kau marah padaku?" 

"Tidak." 


"Iya, kau marah padaku." Ucap Lucas diselingi senyuman 
lebar dan kekehan gelinya. 


"Aku tidak," ucap Soo Joo yang entah kenapa ikut 
tersenyum. 


"Iya, tersenyumlah seperti itu. I like it." 
"Keumanhae, Lucaseu." Ucap Soo Joo tersipu malu. 


Lucas kembali bersorak dalam hati. Yinjja yeppeuda" ucap 
Lucas sambil mengacungkan ibu jarinya. Lucas kembali 
tertawa dengan senyuman lebar yang membuat siapapun 
ikut tersenyum melihatnya. Bahkan Soo Joo sekali pun. 


"Cantiiikk hahaha." Puji Lucas tanpa hentinya. 

"Kau juga tampan." Puji Soo Joo dengan senyum simpulnya. 
"Aku kan memang tampan haha." Sahut Lucas dengan 
senyum yang memamerkan deratan gigi putih dan rapinya. 
"Dasar narsistik." Ucap Soo Joo. 

"Hehehehehe" 

Terdengar kembali kekahan geli keduanya. 


"Mau aku nyanyikan sesuatu?" 


"Terserah." 
"Ok, dengar ya, ekhem'" 


"You yi wan ge li you wo hui shuo wo ai ni jue bu neng cuo 
guo" 


"Nananana.. oke aku sedikit lupa maaf haha" 


"Te diao chu wan mei tian du wo yu shang ni jiu luan le jiao 
bu 
Girl you're mine all mine baby" 


"Love u love uni mei hao de gian suo wei you" 
"Zheng ge shi jie love u love u" 


"Pm fallin' in love l'm in love 
l'm in love let me love u" 


"Gian zhe shou jiu bu neng fang shou baby" 
"Wo he ni yao ai bu shi shou baby" 


"Pm fallin’ in love l'm in love 
l'm in love let me love u" 


Entah kenapa suara bariton Lucas seolah terdengar sedikit 
manis di telinga Soo Joo. "Aku bukan di bagian vocal, maaf 
kalau suaraku---" 


"Aniyo, suaramu bagus kok." Puji Soo Joo. 


Lucas mengedarkan pandangannya kearah Soo Joo intens, 
menelisik kebohongan dimata Soo Joo. Dan dia tidak 
menemukan kebohongan apapun di mata indah Soo Joo. 
Gadis itu mengatakan yang sebenarnya. 


Oke Lucas kalah telak. Soo Joo benar benar pandai membuat 
jantungnya berdetak sangat cepat. 


"Jika vocalku tidak sebagus idol lain, setidaknya aku cukup 
mahir dengan rapping." 


Terdengar tawa Soo Joo yang mengalun merdu di telinga 
Lucas. "Tidak perlu menjadi sempurna, menurutku kau 
sudah sempurna. Jadilah dirimu sendiri Luke." Ucap Soo Joo 
dengan tatapan datarnya seperti biasa. 


"You always know how to make me whipped." Gumam 
Lucas. 


Soo Joo pun tersenyum tipis lalu membaringkan dirinya 
dengan nyaman, "apa yang ingin kau bicarakan di taman?" 
Tanya Soo Joo pada akhirnya. 


"Bukan apa apa, aku hanya merindukan kehadiranmu." 
Gumam Lucas. 


Soo Joo tetaplah Soo Joo. Dia akan mudah tertidur bila 
didekat bantal. Apalagi hari ini ia belum beristirahat dengan 
teratur. Walaupun layar ponselnya masih menyala dan 
terdapat pantulan wajahnya yang tengah mengerjapkan 
matanya berkali kali hingga pada akhirnya memejamkan 
matanya dan tertidur dengan damai. 


"Jaljja-yo Hong Soo Joo." Ucap Lucas dengan senyum simpul 
yang mengakhiri panggilan video mereka. 


Dia bahkan terlihat sangat cantik walau sedang tertidur. 
Batin Lucas. 


Tbc 


11 - Problem 


Tibalah hari dimana perilisan lagu solo Chanyeol pada 
tanggal 25 April 2019. Lagu ini salah satu penantian 
terbesar bagi EXO-L. Chanyeol yang terkenal dengan 
kemampuan rappingnya kini memperdalam kemampuan 
vocalnya. 


Soo Joo dan juga Chanyeol kerap membagikan postingan 
mengenai perilisan lagu solonya yang berjudul SSFW atau 
yang berkepanjangan Spring, Summer, Fall, Winter. 


Tok tok tok 


"Hai, Luke!" Sapa Jaehyun, Johnny dan juga Mark 
bersamaan. 


"What are you guys doing in here?" Tanya Lucas bingung 
dengan kehadiran ketiga sahabatnya yang tiba tiba. 


"Melihat perilisan lagu Chanyeol hyung!" Seru Mark yang 
berjalan masuk ke dalam rumah Lucas dengan santai 
disusul oleh Jaehyun dan juga Johnny. 


"Kalian tidak ada pekerjaan atau bagaimana? Kenapa 
menonton perilisan mv Chanyeol hyung dirumahku?" Tanya 
Lucas tak habis pikir. 


"Keep calm. Kita hanya ingin melihat seberapa cantik 
perempuan yang kau sukai itu." Ucap Jaehyun membela diri 
yang diacungi ibu jari oleh Johnny. 


"Baiklah, ayo." 


"Anyway, we should watch this on your home theatre, 
Luke." Sergah Johnny cepat. 


"Mr. Suh please.." gumam Lucas. 


"Kau benar juga, gaja." Ajak Jaehyun. "Geundae, dimana 
home theatrenya?" Tanya Jaehyun. 


"Disana kalau tidak salah." Tunjuk Mark yang mengajak 
Jaehyun untuk bergegas kesana. 


Johnny memegang pundak Lucas lalu tertawa pelan, "its 
okay, Luke. Me and Jeffrey were too curious of your crush." 


Lucas mengangguk. "Well, you're right it's time to telling her 
to both of you." Ucap Lucas pada akhirnya. 


Lucas dan Johnny pun berjalan menuju home theatre 
menyusul kepergian dua sahabat /ucknutnya, Mark dan 
Jaehyun. 


"Aku sudah menyambungkan ponselku untuk menuju 
sambungan youtube.  Seingatku, seharusnya bisa 
menyambungkannya lewat sini." Sergah Mark. 


Mark pun mengetikkan Chanyeol sebagai kata kuncinya. 
Dan benar saja, lagu yang baru saja dirilis SM itu pun sudah 
berada di paling atas dengan viewers yang mencapai dua 
ratus ribu lebih. 


"Yah.. kita ketinggalan premierenya." Ucap Jaehyun dengan 
wajah kecewanya. "Well, we just want to see his crush not to 
commenting the music videos, Jeff." Timpal Johnny. 


Jaehyun tertawa renyah lalu menyuruh Mark untuk memulai 
music videonya. 


Ketika music videonya dimulai, suasana mulai hening. 
Jaehyun, Johnny, Mark bahkan Lucas pun menikmati lagu 
Chanyeol yang mengalun merdu di telinga mereka. 


Hingga adegan dimana Soo Joo duduk dihadapan Chanyeol 
sambil menopang dagunya dengan wajah tanpa 
ekspresinya. Sedangkan Chanyeol bernyanyi dengan wajah 
yang terlihat senang karena Soo Joo berada di hadapannya. 


Ketika adegan itu dimulai Jaehyun, Johnny dan Mark 
langsung menoleh kearah Lucas yang tampaknya tidak 
begitu peduli dengan adegan Soo Joo yang menatap 
Chanyeol itu. 


"Why are you guys looking at me?" Tanya Lucas bingung. 
Ketiga pria itu pun kembali menatap layar televisi dengan 
serius. 

"Four seasons 

urin ireohge 

bom yeoreum ane 

pigo tto bulkge muldeune- 

We don t change our minds 

Jiteojin ipi tteoreojil ttae 

deo ana chuwil dallaellae- " 


"Lagunya enak juga haha." Gumam Mark ditengah 
keheningan yang dianggukki setuju oleh Lucas, Jaehyun dan 
juga Johnny. 


Wajah Soo Joo kembali muncul dilayar ketika gadis itu 
duduk diatas mobil berwarna kuning. Sontak para pria itu 
pun berdecak kagum menatapnya. "Wah.. jinjja yeppeuda!" 
Seru Mark. 


"Cantik sekali.." kagum Johnny. 


"Iya, cantik sekali. Wajar jika Lucas dan Chanyeol hyung 
terpikat olehnya." Cibir Jaehyun. 


"Memang cantik!" Sahut Lucas bangga. Johnny dan Mark 
tertawa renyah melihat tingkah Jaehyun dan juga Lucas kala 
itu. 


Dan lagi lagi, para member NCT itu pun kembali dibuat 
kagum ketika Soo Joo membawa bunga dengan senyuman 
manis yang merekah sempurna di wajahnya. Visualnya bak 
bidadari yang baru saja terjatuh dari surga! Pikir Lucas. 


Mereka kembali tersipu begitu melihat wajah cantik Soo Joo 
yang ternyata terlihat beribu kali lipat cantik ketika 
tersenyum dibandingkan tanpa ekspresi seperti awal video. 


Setelah music videonya usai dimainkan, Jaehyun, Johnny 
dan Mark bertepuk tangan secara bersamaan. "Oke, kuakui 
dia saangat cantik!" Seru Johnny. 


"Kan aku sudah bilang!" Ucap Mark tak mau kalah. 


"Wah.. Lucas! Kau hebat juga! Hahaha." Ucap Jaehyun 
dengan tawa renyahnya. 


Lucas mengangkat kedua alisnya sambil mengibaskan 
tangannya pelan, "ugh, c'mon man.." ucap Lucas dengan 
nada yang menyebalkan. 


Sontak ketiga sahabatnya itu pun tertawa renyah 
mendengar penuturan Lucas yang cukup lama tak mereka 
dengar lagi itu. 


Soo Joo telah memutar music videonya berkali kali. 
Berusaha memerhatikan kecacatan yang ia buat sekecil 
apapun. Berdoa dalam hati agar mendapatkan respon yang 
baik dari para netizen. Dan semoga saja lagu Chanyeol 
dapat dinikmati oleh berbagai kalangan. 


Ting! 
T 


ing! 


Soo Joo meraih ponselnya yang berada diatas nakas lalu 
menukar macbook nya untuk ditaruh diatas nakas. la 
membuka salah satu ruang pesan dari seseorang yang baru 
saja ia lihat di macbook nya tadi. 


Chanyeol oppa 
Hei, bagaimana harimu? 


Kau sudah melihat music video kita? 


Walaupun Soo Joo telah membatasi hubungannya dengan 
Chanyeol, sepertinya pria itu tetap bersikukuh untuk 
menghubungi Soo Joo. 


Bohong jika Soo Joo tidak menyukai atau menginginkan 
Chanyeol. Tentu saja ia sangat menyukai dan menginginkan 
Chanyeol di dalam kehidupannya. Mungkin jika ia egois, ia 
akan membawa Chanyeol kedalam dunianya dan tidak akan 
membiarkan Chanyeol keluar dari garis kehidupannya. 
Tetapi Soo Joo masih memiliki akal sehat dan perasaan. la 
tidak akan melukai perasaan sahabatnya sendiri seperti itu. 
Prinsip kehidupannya adalah, selama orang lain yang ia 
sayangi bahagia, ia tidak akan masalah dengan itu semua. 


Soo Joo menghela napasnya panjang, ini adalah rentetan 
pesan kesekian dari Chanyeol yang ia balas. Sejujurnya Soo 
Joo agak sedikit merindukan pesan singkat tidak penting 
dari Chanyeol yang berakhir hingga Soo Joo yang tertidur di 
ranjangnya. 


Soo Joo pun mengetikkan balasan pesan singkatnya untuk 
Chanyeol. la harap ia bisa mengontrol dirinya untuk tidak 
terlalu sering berhubungan dengan Chanyeol atau bahkan 
sampai terbawa perasaan oleh pria tampan itu. Pikirnya. 


Hong Soo Joo 
Baik seperti biasa, bagaimana denganmu? 


Sudah, aku baru saja melihatnya. 


Chanyeol menutup mulutnya tak percaya, baru kali ini Soo 
Joo mau membalas pesannya. Apa karena pesan Chanyeol 
berkaitan dengan pekerjaannya? Makanya Soo Joo 
membalasnya sekenanya? Tetapi itu tidak penting baginya, 
setidaknya Soo Joo masih menganggapnya ada, benarkan? 


Hong Soo Joo 
Baguslah kalau begitu, jaga kesehatanmu ya! 


Terimakasih sudah menontonnya. 
A 


pa kau menikmati laguku? 


Chanyeol menggigit bibir bawahnya pelan, ia berharap agar 
kata katanya tidak berdampak buruk nantinya atau 
memperkeruh keadaannya dengan Soo Joo. 


Ting! 
Hong Soo Joo 


Iya, aku menikmatinya. 


Chanyeol meringis dalam hati ketika melihat balasan pesan 
singkat dari Soo Joo. Sangat singkat. Tapi tak apa setidaknya 
Chanyeol merasa bersyukur begitu Soo Joo masih mau 
membalasnya. 


Sangking bahagianya saat mengetahui pesan singkatnya 
dibalas oleh Soo Joo, Chanyeol pun mengetikkan balasan 
untuk Soo Joo. 


[Aku merindukannu..J1 


Chanyeol seringkali mengetikkan pesan itu pada Soo Joo 
yang berakhir tidak dikirim olehnya dan bertahan di dalam 
hati dan pikirannya tanpa tersampaikan dengan baik. 


Chanyeol menghela napasnya panjang lalu menghapus 
kembali pesannya. 


"Ya, seperti inilah dahulu. Aku akan mengikuti alurmu Soo 
Joo-yah," gumam Chanyeol dengan raut wajahnya yang 
sedih. la menatap wajah Soo Joo yang terpampang di layar 
tabletnya. Chanyeol tengah menonton music videonya saat 
ini, ia menatap wajah dirinya dengan Soo Joo yang 
tampaknya terlihat tengah kasmaran sekaligus serasi. 


Chanyeol meringis dalam hati, bahkan ekspresinya pun 
tidak dapat berbohong jika dirinya memang merasa senang 
tiap kali berada di dekat Soo Joo. Ketika wajah Soo Joo yang 
tersenyum manis dari layar tablet, Chanyeol ikut tersenyum 
tanpa sadar. 


Sebuah panggilan masuk dari ponsel Chanyeol itu pun 
segera diangkat oleh Chaenyeol. 


"Halo? Iya hyung, ada apa?" 


"Apa? Sekarang?! Baiklah.. aku akan kesana sekarang." 
Tutup Chanyeol. 


Chanyeol mengetuk pintu ruangan CEO dari agensi ang 
menaunginya dari awal ia merintis kariernya hingga ia 
seterkenal saat ini dengan tergesa gesa. 


Tok 
tok 
tok 


"Masuklah." Sahut seseorang dari dalam. 


Chanyeol pun memasuki ruangan sang CEO setelah 
mendapat persetujuan dari dalam. 


"Duduklah. Ada beberapa hal yang harus kubicarakan 
denganmu." Ucap Lee Soo Man yang tak lain adalah CEO 
dari agensi tersebut. 


Chanyeol pun mendudukkan dirinya di sofa. la berharap 
tidak ada hal negatif yang akan dilontarkan oleh pria paruh 


baya dihadapannya saat ini. "Ada apa Lee sajangnim 
memanggilku kemari?" Tanya Chanyeol tanpa basa basi. 


Pria paruh baya itu menghampiri Chanyeol dengan 
senyumnya yang sedikit merekah diwajahnya, "selamat atas 
perilisan lagu barumu, Park!" Ucapnya. 


Chanyeol mengerutkan dahinya, "terimakasih, tapi aku pikir 
sepertinya bukan sekedar ini yang akan sajangnim 
sampaikan pada saya saat ini." Ucap Chanyeol tampak ragu. 


Pria paruh baya itu mengangguk, "kau tanggap juga 
ternyata." Ucapnya yang tidak digubris oleh Chanyeol. 


Pria paruh baya itu pun melemparkan gambar Ros dan juga 
Chanyeol keatas nakas yang tampak bertemu diam diam. 
Beberapa gambar yang menunjukkan kedekatan Chanyeol 
dengan Ros. 


"Ini.. di lokasi shooting kemarin kan?" Ucap Lee sajangnim 
tanpa basa basi lagi. "Tunggu.. tapi bagaimana ini--" 


"Dispatch telah mengikutimu sejak lama dan 
mengirimkannya padaku, ia telah mengancam 
perusahaanku dengan berbagai hal mengingat kau tengah 
naik daun saat ini." 


"Dan kau tahu, sekarang mereka telah merilis artikel 
tersebut." 


"Tunggu, artikel apa maksudmu?" Tanya Chanyeol tak 
sabaran. 


"Aku ingin kau mengkonfirmasi hubunganmu dengan Ros 
lusa nanti! Aku tidak punya banyak waktu, pikirkan baik 
baik. Waktumu hanya semalam!" Ucap pria paruh baya itu 
yang mendudukkan dirinya di kursi kebesarannya. 


"Jika kau tidak bertindak, maka aku yang akan bertindak." 
"Tunggu, apa tindakanmu Lee sajangnim?" Tanya Chanyeol. 


"Mengkonfirmasi hubunganmu dengan Ros . Karena 
bagaimana pun orang melihatnya, kalian terlihat jelas 
sedang menjalin asmara." Jelas sang CEO. 


"Tapi.. Lee sajangnim," 


"Tidak ada tapi tapian, kau harus mengakui itu di konferensi 
pers nanti." Ucap sang CEO mengakhiri. 


Chanyeol beranjak dari sofa yang ia duduki dengan 
perasaan berapi api, "kalau sudah bicaranya, aku permisi!" 
Tukas Chanyeol yang melenggang pergi dari ruangan CEO 
itu. 


Para member NCT itu benar benar kembali ke dorm setelah 
menonton perilisan music video Chanyeol. Dan Lucas 
kembali sendiri di rumahnya yang besar ini. 


Drrt drrt 


Lucas merasakan getaran pada saku celananya, ia pun 
segera merogoh saku celananya. "Kun gege?" Gumamnya. 


"Iya, halo ge?" 
"Cepatlah kesini, ada beberapa hal yang harus dibicarakan." 
"Ke agensi atau dorm?" 


"Agensi. Cepatlah!" 


"Oke, aku kesana sekarang." 


Lucas pun menyambar kunci mobilnya dan bergegas 
menuju agensi. Firasatnya mengatakan bahwa suatu hal 
buruk baru saja terjadi. Semoga saja firasatnya salah, 
pikirnya. 


Lucas menghampiri Kun yang tengah duduk menunggunya 
sejak tadi. Wajahnya terlihat tidak tenang. "Ada apa ge?" 
Tanya Lucas. 


Kun menatap Lucas dengan tatapan yang tidak dapat 
diartikan lalu memberikan isyarat untuk mengikutinya. 
Lucas pun mengikuti langkah kaki Kun dengan perasaan 
yang tidak menentu. 


Hingga sampailah mereka tepat di depan ruangan sang 
CEO. Kun mengetuk pintu tersebut beberapa kali, hingga 
sang sekretaris membukakan pintu untuk keduanya. 


"Permisi," ucap Kun sopan. 


"Terimakasih Kun, kau boleh pergi," ucap Soo Man ramah. 
Kun membungkuk hormat kepada Soo Man dan juga 
managernya lalu menepuk pelan bahu Lucas dan bergegas 
keluar dari ruangan CEO. 


"Duduklah, Lucas." Senyuman sudah merekah sempurna di 
wajah tampan Lucas. Lucas dapat melihat manager WayV 
yang sudah terduduk di sofa menatapnya tanpa ekspresi. 


Lucas sudah mendudukkan dirinya diatas sofa yang empuk 
tepat disebelah sang manager. "Ada apa Lee sajangnim?" 
Tanya Lucas dengan senyuman lebarnya seperti biasa. 


"Kompleks perumahanmu memang terbebas dari paparazzi 
tapi bukan berarti kau bisa bebas berkencan bukan?" Tanya 
Soo Man tanpa basa basi. 


Senyuman lebar Lucas pun luntur saat itu juga, "Lee 
sajangnim, apa yang sedang anda bicarakan?" Tanya Lucas 
yang merasa sedikit gelisah. 


"Kau berkencan dengan role model di music videonya Park 
Chanyeol kan?" 


Lucas menelan salivanya kasar, "tidak, aku hanya sekedar 
bertetangga dekat dengannya." Gumam Lucas. 


"Lucas, aku mendapat laporan dari orang kepercayaanku. 
Dia mengatakan jika kau berhubungan dekat dengan Hong 
Soo Joo." 


Lucas mengulum bibirnya, "aku memang dekat dengannya 
akhir akhir ini tapi aku.." Lucas sengaja menggantungkan 
pembicaraannya karena saat ini ia tengah berpikir. Memang 
benar kencan dengan Hong Soo Joo adalah suatu hal 
keinginan terbesarnya di benaknya. Tapi tunggu, ia tidak 
ingin publik tau lebih lanjut mengenai hubungan mereka. 


"Kau sungguh hanya bertetangga saja dengannya?" Tanya 
Soo Man meyakinkan. 


Lucas menggigit bibir bawahnya pelan, ia ingin 
menyangkalnya tapi memang itu adanya. "Terbukalah 
padaku." Ucap Soo Man melembut. 


Lucas menghela napasnya panjang, "aku bersungguh 
sungguh Lee sajangnim. Jika aku benar benar menjalin 
hubungan serius dengan Hong Soo Joo-ssi, mungkin aku 
akan lebih berhati hati lagi." Jelas Lucas. 


"Baiklah, aku memercayaimu. Mulai sekarang, kurangi 
interaksi berlebihmu dengan Hong Soo Joo-ssi diluar jam 
pekerjaan." 


"Tunggu. Kenapa?" 


"Aku tidak ingin kau juga terlibat dating scandal." Terdengar 
helaan napas berat dari Soo Man. 


"Apakah ada artis lainnya yang tengah terlibat skandal 
kencan Lee sajangnim?" Kali ini sang manager WayV yang 
membuka suara. 


"Iya. Kalian akan mengetahuinya saat menonton berita 
nanti." Ucap Soo Man yang enggan menjelaskan lebih 
lanjut. 


"Jika sudah selesai, saya pamit pulang." Pamit Lucas sambil 
membungkuk hormat kepada Soo Man dan juga sang 
manager. 


Soo Joo menyalakan televisinya, ia mengganti channelnya 
beberapa kali karena dirasa tidak ada acara yang bagus. 
Tetapi perhatiannya terhenti begitu melihat acara 
infotainment yang menayangkan suatu berita dari kalangan 
artis yang sangat ia kenal belum lama ini. 


"Breaking news : Chanyeol EXO menjalin hubungan asmara 
dengan Ros BLACKPINK!" 


Soo Joo pun mengganti ke channel berikutnya, dan lagi lagi 
ia kembali melihat nama Chanyeol dan juga Ros yang 
dikabarkan berkencan. 


Soo Joo mematikan televisinya lalu memilih untuk 
memainkan ponselnya, sekedar melihat feeds instagramnya 
atau explore instagram. 


chanrose.area 


90,123 likes 
chanrose.area finally 


View all 1209 comments 


chan.rose.shipper kapalku berlayar 
chanrose mari rayakan ini 


Soo Joo menatap layar ponselnya dengan nanar, ia meringis 
dalam hati. Memang ini kan yang dirinya inginkan sejak 
awal? 


Soo Joo memutuskan untuk mematikan layar ponselnya dan 
merebahkan dirinya diatas ranjangnya. Sepertinya dia tidak 
lagi berminat untuk sekedar menonton siaran televisi atau 
melihat explore instagram lagi. 


Di tengah kebosanan yang melanda sekaligus dadanya yang 
entah kenapa terasa sesak, Soo Joo pun memutuskan untuk 
duduk duduk di taman sekitar kompleks perumahannya. 
Biasanya dengan mencari udara segar di sekitaran taman 
akan membantu perasaannya kembali relax. 


Soo Joo pun menyambar oversized hoodienya lalu bergegas 
keluar menuju taman di dekat pemukiman rumahnya. Ia 
mendudukkan dirinya diatas ayunan sambil menikmati 
semilir angin malam yang menerpanya. 


Dan sialnya, lagi lagi Soo Joo melupakan jaket tambahan 
untuk dipakai olehnya saat ini. Raganya merasakan 


dinginnya angin malam saat ini, hingga tanpa sadar seorang 
Soo Joo menggosokkan kedua telapak tangannya untuk 
meminimalisirkan itu. Tetapi di sisi lain, jiwanya butuh 
ketenangan. 


Tetapi sekarang dinginnya angin malam sudah 
terminimalisir oleh jaket tambahan yang menyampir di 
bahunya. Seseorang baru saja menyampirkan jaket yang 
cukup tebal di bahunya dari belakang. 


Soo Joo segera menoleh kearah belakang untuk memastikan 
siapa orang tersebut, dan kini orang tersebut sudah duduk 
manis di ayunan persis disebelahnya. 


Pria itu mengenakan masker dan sweater berwarna hitam. 
Soo Joo menatap pria itu dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Pria itu membuka sedikit maskernya lalu 
tersenyum. "Ini aku." 


"Lucas?" 


Tbc 

Well, Lucas with blonde hair is soooo amazing 

I know its late, but its soo cute 

Anyway guys, hope yall enjoy my story and don't 
forget to vote and comment 


See ya next time 


12 - Angel kisses 


"Lucas?" Ucap Soo Joo dengan raut wajahnya yang menjadi 
sedikit cerah. 

Entah kenapa senyuman seorang Lucas Wong dapat 
membangkitkan kembali perasaan Soo Joo yang sedikit 
terpuruk. 


"Kenapa? Kau sedang ada masalah?" Tanya Lucas dengan 
wajahnya yang kembali ditutup dengan masker. 


"Tidak ada." Jawab Soo Joo sekenanya. 


Lucas menghela napasnya, "baiklah, aku akan menunggumu 
hingga bercerita padaku sendiri nantinya." Ucap Lucas 
dengan santainya. 


"Kenapa kau terlihat yakin jika aku akan menceritakannya 
padamu nanti?" Tanya Soo Joo tak habis pikir. 


Lucas tertawa kecil, "entahlah, firasatku mengatakan seperti 
itu." Sahutnya, "lainkali pakailah mantel atau jaket tebal jika 
ingin keluar." 


Soo Joo tersenyum simpul kearah Lucas. "Mhm, 
gamsahabnida." Ucapnya tulus. 


Tanpa Soo Joo ketahui, kini pipi Lucas sudah merona dengan 
sempurna dibalik masker yang dikenakannya saat ini. 


"Jangan terlalu dipikirkan." Ucap Lucas dengan nada 
seriusnya. 


"Dipikirkan? Apa maksudmu?" Tanya Soo Joo bingung. 


"Tentang Chanyeol hyung yang dikabarkan berkencan." 
Ucap Lucas. 


Soo Joo menoleh kearah Lucas dengan tatapan yang sedikit 
terkejut, bagaimana dia tahu jika aku sedang memikirkan 
itu? 


"Tidak. Siapa juga yang memikirkan hal seperti itu?" Elak 
Soo Joo. 


Lucas membuka sedikit maskernya lau tertawa kecil, 
"baiklah anggap saja aku tidak tahu haha." Gumamnya. 


Soo Joo pikir ini belum saatnya untuk menceritakan isi 
hatinya pada Lucas. Bahkan mereka belum sedekat itu. 
Mungkin aku akan menceritakannya padamu nanti. Jika aku 
sudah siap. Batin Soo Joo. 


"Aku tidak akan memaksamu bercerita padaku. Aku akan 
menunggu sampai kau siap menceritakannya padaku." Ucap 
Lucas meyakinkan lalu kembali menutup maskernya. Ia 
harus lebih berhati hati jika ingin bertemu Soo Joo. 


Soo Joo mengangguk kecil. "Jangan memendamnya sendiri, 
kay? Kau bisa membaginya padaku." Ucap Lucas mengusak 
surai Soo Joo dengan sayang. 


"Terimakasih sekali lagi, Lucas." Ucap Soo Joo tulus. 
"Kenapa berterimakasih?" 


"Geunyang, kau selalu ada disisiku akhir akhir ini." Ucap Soo 
Joo dengan kepalanya yang menunduk. 


Lucas tersenyum penuh kemenangan dibalik masker yang ia 
kenakan saat ini. "Kenapa kau pakai masker? Biasanya kau 


tidak pernah memakainya." Ucap Soo Joo mengalihkan 
pembicaraan. 


"Hm.. ya, aku hanya berjaga jaga saja hehe, takut takut 
akan ada paparazzi yang akan membuat berita yang tidak 
benar atau sasaeng fan yang menyadari keberadaanku 
dengamu." Jelas Lucas. 


"Menyadari keberadaan kita?" Ulang Soo Joo. 
"Iya itu bisa bahaya." 
"Bahaya kenapa?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 


"Nanti ada orang yang mengusik hubunganku dengan 
angelku disini." Ucap Lucas dengan santainya. 


Soo Joo merasakan pipinya yang memanas, Lucas kembali 
menjadi jati diri yang dikenal Soo Joo lagi. Menjadi orang 
yang suka merayu! Atau lebih tepatnya gombal? 


"Berhenti memujiku!" Seru Soo Joo sambil memukul pelan 
bahu Lucas. Sang empu tertawa manis, "tidak bisa. Kau 
terlalu indah untuk tidak kupuji haha." Ucap Lucas diiringi 
kekehan gelinya. 


Soo Joo tersenyum malu lalu menyampirkan rambutnya 
yang terurai bebas ke belakang daun telinganya. 


Soo Joo pun bangkit dari ayunan yang di dudukinya saat ini. 
"Tunggu, mau kemana?" Lucas mendongakkan kepalanya. 


Bukannya menjawab pertanyaan Lucas, Soo Joo justru 
melemparkan pertanyaan lain kepada Lucas. "Kau mau 
makan bersamaku?" 


Lucas terdiam beberapa saat, kenapa dia tiba tiba 
mengajakku makan bersama? 


"Kau tidak mau? Baiklah, aku---" ucapannya terpotong 
begitu lengan kekar Lucas menahan lengan Soo Joo. 


Lucas menarik maskernya sedikit lalu menatap Soo Joo 
dengan tatapan yang memohon seperti anak anjing, "aku 
mau.." 


Entah kenapa wajah Lucas mengundang senyuman dari 
bibir Soo Joo. "Dasar bayi besar." Gumam Soo Joo. 


Soo Joo pun menarik lengan Lucas hingga sang empu 
berdiri, "bangun, jika ingin ikut denganku." Ucap Soo Joo 
pelan. 


Lucas mengangguk kecil lalu merasa sedikit kecewa ketika 
Soo Joo melepaskan tautan tangannya. Lucas yang enggan 
melepaskan tautan tangannya dari Soo Joo itu pun langsung 
menyatukan kembali tautan tangan mereka hingga sang 
empu menoleh bingung dan meminta penjelasan. 


Langkah mereka terhenti, saling menatap satu sama lain. 
Lucas yang enggan memberikan penjelasan pun langsung 
mengeratkan tautan tangan mereka dan menarik tangan 
Soo Joo menuju rumah Soo Joo dengan lembut. 


Soo Joo menggigit bibir bawahnya pelan, menahan 
senyumannya. Tingkah Lucas saat ini terlalu manis baginya 
untuk hubungan mereka yang belum sampai di tahap 
apapun. Bahkan keduanya pun belum mengakui hubungan 
teman, hanya sebatas tetangga. Iya, tetangga. Tetangga 
boleh seperti ini kan? 


Walaupun keduanya belum berada di tahapan apapun, 
tetapi mereka menikmatinya kok. Buktinya tautan tangan 


mereka tidak terlepas bahkan saat Soo Joo membukakan 
pagar rumah. 


Lucas melepaskan tautan tangan mereka dengan perlahan 
begitu Soo Joo dan dirinya sudah benar benar memasuki 
rumah yang dipadukan dengan warna putih dengan 
suasana yang nyaman dan juga elegan. 


"Makanannya ada di dapurku, kau bisa menunggunya di 
meja makan sebentar." Ucap Soo Joo yang melenggang 
pergi dari hadapan Lucas. 


Lucas mengedarkan pandangannya ke sepenjuru ruangan, 
ia tersenyum tipis. Rumahnya berkesan minimalis tetapi 
nyaman. Lucas pun berjalan menuju meja makan yang 
terletak tidak jauh dari tempatnya berdiri sekarang. Meja 
makannya berada tepat di depan dapur. Jadi, walaupun Soo 
Joo tengah menyiapkan makanan untuk mereka, Lucas tetap 
dapat melihat wajah cantiknya ketika menata makanan. 


Soo Joo menoleh kearah Lucas sambil membawa panci yang 
berisi rebusan kimchi dengan ikan makarel. Memang 
terkesan sederhana tetapi Lucas tidak menolak atau pun 
berkomentar. 


"Selamat makan-" ucap Soo Joo dan Lucas serempak. 


Lucas pun menyuapkan masakan Soo Joo kedalam 
mulutnya. Soo Joo menggigit pipi bagian dalam, menunggu 
komentar dari Lucas. la takut masakannya tidak sesuai 
dengan lidah pria Hongkong itu. 


Lucas terdiam beberapa saat, lalu menghapus sedikit air 
matanya yang keluar dari matanya. "Kenapa? Tidak layak 
untuk dimakan ya?" Tanya Soo Joo yang sedikit panik. 


Lucas menggelengkan kepalanya pelan seraya tersenyum 
lebar, "ini sangat enak!" Serunya. 


Soo Joo berdecak kesal, ia memukul bahu Lucas pelan 
hingga sang empu berpura-pura mengaduh kesakitan. 
"Aduh, sakit.." gumam Lucas. 


"Jangan berlebihan! Kau membuatku panik tahu!" Ucap Soo 
Joo yang sedikit tertawa. 


Soo Joo tersenyum manis sambil  menyendokkan 
makanannya kembali. Senyuman manis Soo Joo 
membangkitkan kembali senyuman lebar Lucas. "What a 
kind angel?" 


Soo Joo mendongakkan kepalanya lalu menatap mata Lucas. 
Soo Joo kembali tersenyum tanpa mengatakan apapun. 
Sepertinya Soo Joo sudah mulai membiasakan diri dengan 
panggilan barunya. 


Panggilan barunya atau hatinya yang kini terbuka kembali? 


Setelah melaksanakan acara makan malam bersama secara 
dadakan seperti tadi, Lucas dan Soo Joo tiba tiba menjadi 
canggung dan bingung. Karena pasalnya niat mereka hanya 
ingin sekedar makan malam bersama. Tapi sayangnya, 
waktu makan malam terasa begitu cepat usai. Soo Joo tidak 
mungkin mengusir Lucas yang bagaimana pun statusnya 
adalah tamunya saat ini. 


Lucas menatap kearah jam dinding yang berada di ruang 
tamu. Jam baru menunjukkan pukul 7 malam, ia masih ingin 
berlama lama dengan Soo Joo saat ini. 


"Luke.." panggil Soo Joo lembut. 


"Ya, angel?" 


"Mau nonton film denganku?" Tanya Soo Joo meminta 
persetujuan dari Lucas. Dan tentu saja Lucas 
menganggukkan kepalanya dengan mantap. 


"Bagaimana jika di rumahku saja? Aku punya home theatre 
dan koleksi film yang cukup banyak." Tawar Lucas. 


Soo Joo tampak berpikir sesaat lalu mengangguk setuju. la 
tidak masalah dengan itu semua. 


Mungkin ini akan menjadi kunjungan keduanya ke rumah 
Lucas. 


"Kau suka popcorn asin atau caramel?" Tanya Lucas. 
"Entahlah, aku suka keduanya." Jawab Soo Joo sekenanya. 


"Okay, aku akan membuat keduanya." Ucap Lucas 
mengambil dua bungkus popcorn dengan rasa yang 
berbeda. 


Lucas memasukkan popcorn kedalam microwave lalu 
menunggunya sambil bersandar pada counters 
dibelakangnya sambil menatap wajah Soo Joo yang fokus 
melihat popcorn yang berada didalam microwave. 


Lucas tertawa kecil melihat wajah menggemaskan Soo Joo, 
membuat sang empu menoleh bingung. "Kenapa tertawa? 
Ada yang lucu?" Tanyanya datar. 


"Ada. Wajahmu." Ucap Lucas yang kini tersenyum simpul 
kearah Soo Joo. 


"Kenapa dengan wajahku?" Tanya Soo Joo yang merogohkan 
ponselnya ke saku tetapi ditahan oleh tangan kiri Lucas. 
Sedangkan tangan kanannya mulai menyentuh wajah Soo 
Joo dan mencubit pipinya dengan gemas. 


"What an adorable angel?!" Pekiknya gemas. 


Soo Joo meringis begitu Lucas mendaratkan tangannya di 
pipinya. la berusaha mendorong Lucas tetapi kekuatannya 
tidak sebanding. "Lucas!" Pekik Soo Joo kesal dengan 
wajahnya yang ditekuk. 


Lucas merasa semakin gemas begitu melihat wajah cantik 
Soo Joo yang ditekuk. la berkali kali lipat menjadi sangat 
menggemaskan saat ini. 


"Okay okay, stop it." Ucap Lucas yang melepaskan 
cubitannya dan tersenyum lebar. 


"Stop it?" Ulang Soo Joo. 


"Hm, stop it for your cutie faces." Ucap Lucas dengan raut 
wajahnya yang tidak berubah. 


Jangan salahkan Soo Joo jika ia sudah mulai terpesona 
dengan segala tingkah manis Lucas. Terlalu banyak gombal 
disetiap ucapan Lucas. Terlalu manis. Bahkan manisnya gula 
pun kalah dengan takaran gombalnya seorang Lucas Wong. 


Popcorn yang mereka buat tadi kini sudah berada diatas 
nakas. Lucas dan Soo Joo juga sudah menentukan film yang 
mereka tonton malam ini. Keduanya sudah terduduk manis 
di sebuah sofa empuk dengan selimut hangat yang Lucas 
bawa dari kamar tidurnya. Lucas telah menyalakan air 


conditioner di ruangan ini, ia membawa selimut untuk 
berjaga jaga jika Soo Joo merasa kedinginan. 


"Selimutnya..?" Gumam Soo Joo bingung. "Kau kan tidak 
tahan dingin, jadi aku memberikannya untukmu." Ucap 
Lucas yang membuka selimutnya dan menyampirkannya ke 
tubuh mungil Soo Joo. 


"Hangat kan?" Ucap Lucas memastikan yang dibalas 
anggukkan kecil oleh Soo Joo. "Kalau kurang hangat bilang 
saja, ok?" 


"Memangnya kau akan melakukan apa? Memberikanku 
selimut tambahan? Haha." Tawa Soo Joo mengalun merdu di 
telinga Lucas. 


Film yang mereka tonton pun sudah mulai, dan Lucas 
tersenyum simpul kearah Soo Joo yang masih tertawa kecil. 
"Tidak. Kalau kurang hangat.." Lucas sengaja 
menggantungkan kalimatnya, membuat Soo Joo sedikit 
penasaran dibuatnya. 


"Kalau kurang hangat...?" Ulang Soo Joo. 


Lucas merentangkan tangannya sambil menepuk pelan 
dada bidangnya, "kau bisa memelukku." Ucap Lucas santai. 


Soo Joo tertawa pelan, "dasar mesum! Itu sih kemauanmu!" 
Ucap Soo Joo diselingi kekehan. 


Lucas tertawa renyah, lalu meneguk soda kaleng yang ia 
bawa sebelumnya. 


Film yang mereka tonton saat ini sudah berada di 10 menit 
terakhir, Soo Joo tidak mengalihkan pandangannya sedikit 
pun dari film yang mereka tonton, ia sangat fokus. Bahkan 
terlalu fokus! Apakah dia tidak ingat bahwa seorang Lucas 
Wong juga tengah menemaninya menonton film saat ini? 


Bahkan Lucas saja masih tidak percaya bahwa dirinya dapat 
menonton film bersama dengan Soo Joo. 


Setelah filmnya berakhir, Soo Joo menoleh kearah Lucas 
yang tengah meneguk soda kalengnya. 


"Lucas." Panggil Soo Joo. 


Lucas menghentikan aktivitasnya sesaat lalu menoleh 
kearah Soo Joo, "ya, angel?" 


Soo Joo menghela napasnya, "kau tidak menonton filmnya 
ya?" Tuduh Soo Joo. 


"Hm? Aku nonton kok!" Elak Lucas. 


"Lalu kenapa kau menatapku sedari tadi?" Tanya Soo Joo 
penasaran. Ia masih tak habis pikir dengan Lucas. 


Lucas tersenyum. "Maaf. Aku merasa tidak fokus saja." 


"Tidak fokus kenapa? Apa aku mengganggumu?" Tanya Soo 
Joo tak terima. Tidak fokus katanya? Lalu aku 
pengganggunya begitu? 


"Iya sangat!" 


Soo Joo mengerutkan dahinya bingung, kenapa dirinya 
disebut pengganggu oleh Lucas? Bukankah Lucas sendiri 
yang mengajaknya menonton film dirumahnya begitu? 


"Kenapa?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 


"Karena fokusku teralihkan oleh sosok cantik disebelahku. 
Kau terlalu cantik untuk aku abaikan." Ucap Lucas dengan 
senyuman simpulnya. 


Soo Joo merasakan pipinya yang memanas. Ini benar benar 
menyebalkan! Lucas selalu tahu bagaimana membuatnya 
mati kutu seperti ini. 


"Angel. Are you smilling?" Ucap Lucas yang mendekatkan 
wajahnya kearah Soo Joo untuk melihat lebih jelas. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya lalu mendorong pundak 
Lucas untuk menjauh dari wajahnya. "Lucas!" Pekiknya tak 
suka. 


Lucas terkekeh dan kembali memajukan dirinya kearah Soo 
Joo. "Why you look so cute and pretty at the same time?" 
Gumam Lucas gemas. 


Soo Joo mengerutkan dahinya bingung sekaligus kesal, ini 
membuatnya semakin malu tahu! Akhirnya dengan segenap 
kekuatannya, Soo Joo pun kembali mendorong tubuh Lucas 
yang entah kenapa terasa lebih ringan dibandingkan tadi. 
Mungkin karena pria itu terus tertawa dan menjadi lemas? 


Karena tubuh Lucas yang sedikit lemas karena terus tertawa 
dan Soo Joo yang tiba tiba menghempaskan tubuh Lucas 
dengan cukup kuat, membuat Lucas kehilangan 
keseimbangannya. Lucas pun menarik lengan Soo Joo 
hingga sang empu terjatuh tepat diatas dada bidangnya. 
Lucas sudah bersandar pada sofa sekarang. Tidak, lebih 
tepatnya terbaring diatas sofa dengan Soo Joo yang 
mengepalkan kedua tangannya yang bertumpu di dada 
bidang Lucas. 


Lucas tersenyum simpul, sedangkan Soo Joo mengerjapkan 
matanya dengan lucu. 


"Angel, look at you. How beautiful you are right now." 


Entah kenapa suara bariton Lucas mampu membuat jantung 
Soo Joo berdetak lebih cepat. la khawatir, Lucas dapat 
mendengar debaran jantungnya. 


Soo Joo pun segera bangkit dari posisinya yang tidak 
nyaman saat ini, tapi tubuhnya ditahan oleh Lucas. "Lucas." 
Gumamnya pelan. 


"Aku tahu kau akan menolak ini semua, tapi aku mohon 
sebentar saja seperti ini. Tetap seperti ini sebentar saja." 
Ucap Lucas. 


Akhirnya Soo Joo tepat berada diatas dada bidang Lucas. 
Lucas menaruh tangannya diatas tubuh Soo Joo, ia berusaha 
merengkuh tubuhnya. 


Soo Joo dapat mendengar debaran jantung Lucas yang 
cepat. Dan entah kenapa senyuman mulai tercipta di wajah 
cantiknya. 


Soo Joo pun bangkit dari posisinya dan mendudukkan 
dirinya dengan sempurna. Lucas mengerutkan dahinya tak 
suka. la masih ingin berlama lama seperti tadi. Akhirnya 
mau tidak mau, Lucas pun duduk di hadapan Soo Joo. Gadis 
itu menahan senyumannya. 


"Aku dapat mendengar debaran jantungmu tadi, dan itu 
sangat cepat! Hahahaha." Tawa Soo Joo kembali mengalun 
merdu di telinga Lucas. 


Lucas tak mengelak ucapan Soo Joo karena memang benar 
itulah kenyataannya. Senyuman Soo Joo dan ketawanya 
yang mengalun merdu seolah candu tersendiri bagi Lucas. 
Dan tanpa pikir panjang, Lucas menarik pelan tengkuk Soo 
Joo hingga bibir mereka bertemu. 


Lucas memejamkan matanya, ia baru saja mencium Soo Joo 
yang tengah tersenyum. Soo Joo merasa terkejut begitu 
Lucas mendaratkan bibirnya dengan tiba tiba. 


Entah kenapa Soo Joo tidak dapat menolak ciuman dari 
Lucas. Sepertinya ia sudah benar benar jatuh cinta dengan 
pria berdarah Hong Kong itu. Buktinya sekarang, Soo Joo 
ikut memejamkan matanya dan tidak ada penolakan sedikit 
pun. 


Apakah kini perasaan Lucas sudah terbalaskan? 


Dirasa tidak ada penolakan apapun dari Soo Joo, Lucas pun 
bergerak diatas belah bibir Soo Joo. Hanya lumatan lembut, 
tidak lebih dari itu. 


Setelahnya, Lucas melepaskan ciuman mereka lalu 
merengkuh tubuh Soo Joo ke dalam dekapannya. Mengelus 
surai Soo Joo dengan sayang. Sedangkan Soo Joo 
menenggelamkan kepalanya di dada bidang Lucas. 


Hangat. Itulah yang Soo Joo rasakan saat ini. Pelukan hangat 
Lucas yang membuat dirinya merasa tenang di dekatnya. 


Lucas melonggarkan pelukan mereka, "Angel." Panggil 
Lucas. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya, ia menunggu perkataan 
Lucas yang selanjutnya. 


"Can i call you my own?" Ucap Lucas ditengah keheningan. 


Soo Joo merasakan detak jantungnya yang memompa lebih 
cepat dari biasanya. Sampai sampai ia tidak tahu harus 
berkata apa. Ini semua terlalu tiba tiba untuknya. 


Lucas tersenyum simpul, menunggu jawaban Soo Joo 
dengan sabar. Butuh beberapa saat bagi Soo Joo untuk 
menjawabnya. Tak lama kemudian sang empu mengangguk 
sebagai jawaban. "Yes, you can." Jawabnya. 


Lucas tersenyum penuh kemenangan, pria itu kembali 
memeluk tubuh Soo Joo dengan erat. Begitu juga dengan 
Soo Joo yang tersenyum dibalik pelukan erat Lucas. Bahkan 
kini, Soo Joo sudah berani membalas pelukan Lucas yang 
membuat Lucas semakin senang dan gemas dibuatnya. 


"1 like you, angel." Bisiknya tepat di telinga Soo Joo. 


Soo Joo berdehem pelan, "ekhem, / like you too." 
Gumamnya. 


Lucas menutup wajahnya dengan tangan kirinya, ia rasa ia 
akan meninggal saat ini juga. Ini semua ulah ucapan Soo 
Joo! 


"Jangan mengatakan itu ke pria lain," 
"Iya, Lucas." 
"Ingat ya, karena kau kekasihku sekarang." 


"Hm, aku tahu." 


Tbc 


Anyway guys, jangan lupa tinggalkan jejak kalian 
dengan vote dan comment di story aku ya! 


See ya next time 


13 - Dream 


Chanyeol mengacak rambutnya frustrasi. Ia tidak tahu harus 
melakukan apa apa lagi sekarang. Karena pasalnya, berita 
berkencannya dengan Ros sudah mencuat di berbagai 
media saat ini. 


Chanyeol pun sudah memutuskan untuk bertemu dengan 
Ros saat ini. Tentu saja mereka bertemu diam diam dengan 
penyamaran yang sempurna agar paparazzi tidak 
menyadari keberadaan mereka. 


"Oppa!" Seru Ros antusias. Chanyeol menoleh kearah Ros ia 
membuka sedikit maskernya lalu tersenyum. 


Kini Chanyeol dan juga Ros sudah duduk bersebelahan di 
bangku taman dekat dorm BLACKPINK tentunya. Mereka 
memang tidak berniat bertemu sebelumnya, hanya 
Chanyeol lah yang memutuskan untuk bertemu dengan Ros 
secara tiba tiba. 


Chanyeol oppa 


Keluarlah, aku berada di depan dorm-mu. 


Sebuah kalimat yang berhasil membuat jantung Ros 
berdegup lebih cepat dari biasanya. Gadis itu pun segera 
menghampiri Chanyeol begitu mendapat pesan singkat 
pertama dari sang mantan. 


"Kenapa tiba tiba kemari?" Tanya Ros , rona merah menjalari 
pipinya. 


"Aku ikut Kai kemari, aku dengar dia ingin bertemu dengan 
Jennie." Ucap Chanyeol asal. 


Ros mengangguk percaya, karena memang benar adanya 
bahwa Kai tengah menemui Jennie saat ini. Tetapi, itu 
hanyalah akal akalan Chanyeol. Karena jika ia mengatakan 
alasan sebenarnya seperti, 'aku ingin menemuimu.' Maka 
akan memberikan Ros harapan lebih dan Chanyeol tidak 
ingin itu terjadi. 


"Kau sudah lihat berita kan?" Ucap Chanyeol enggan 
berbasa basi. 


"Hm, aku melihatnya." Jawab Ros yang mengerti kemana 
arah pembicaraan ini tertuju. 


"Kau tidak marah?" Tanya Chanyeol dengan raut wajahnya 
yang polos. 


Ros tertawa hambar mendengarnya. "Tentu saja tidak, 
kenapa harus marah? Memang benar adanya kan bahwa 
kita berkencan?" Sahut Ros . 


"Tapi kan itu dulu, kita sudah putus, Chae." Ucap Chanyeol 
mengingatkan. 


Ros menghela napas dalam. "Arra. Dan itulah kenapa aku 
tidak ingin melepaskanmu." Ucapnya terdengar menyesal 
dan kecewa. 


Chanyeol mengernyitkan dahinya meminta penjelasan lebih 
dari sang empu. "Chae keuman--" ucapannya terpotong oleh 
Ros . 


"Tidak bisa! Aku tidak bisa berhenti, oppa! Kau tahu kan, 
aku mencintaimu sampai sekarang dan itu tidak akan 


pernah berubah sampai kapan pun." Ucap Ros dengan nada 
tinggi. 


Chanyeol sedikit tersentak. "Aku tidak mencintaimu lagi, 
dan kau juga tahu itu." Chanyeol menatap wajah Ros lamat 
lamat, "gadis yang kucintai saat ini--" 


"Hong Soo Joo." Kali ini Ros yang bersuara. 


"Hm, kau benar." Sahut Chanyeol dengan senyuman tipis di 
wajahnya. 


Ros kembali menghembuskan napasnya kasar. "Kau tidak 
mencintainya. Kau hanya menyukainya." Ucap Ros dengan 
satu sudut bibirnya yang terangkat; menyunggingkan 
senyum miringnya. 


"Kau tidak tahu apa apa, Chae." Ucap Chanyeol dengan 
rahangnya yang mengeras. 


Ros mengedikkan bahunya acuh. "Kau belum mencintainya 
seperti kau mencintaiku dulu!" 


"Jangan sok tahu!" Desis Chanyeol. 
“Soo Joo-ssi tidak mencintaimu seperti aku mencintaimu!" 


"Karena kau dan Hong Soo Joo itu berbeda." Ucap Chanyeol 
dengan raut wajahnya yang tak berekspresi. 


"Soo Joo-ssi mencintaimu sebagai fan EXO." Ucapan Ros tadi 
membuat Chanyeol memutarkan pikirannya dengan 
perbincangannya dengan Soo Joo yang lalu lalu. 


Chanyeol mengacak rambutnya frustrasi. la tidak bisa 
berpikir jernih saat ini. 


Ros tersenyum simpul. "Sedangkan aku mencintaimu karena 
kau Park Chanyeol, bukan EXO Chanyeol." 


Chanyeol menghela napasnya, tampaknya ucapan Ros saat 
ini bukanlah main main. Mungkin ia sudah terlalu kasar 
akhir akhir ini dengan sang mantan. Tapi ayolah, kenapa Ros 
terdengar seperti err-- obsessed? 


"Oppa, kumohon berikan aku kesempatan." Mohon Ros . 


"Aku masih butuh waktu untuk menjernihkan pikiranku, 
Chae." 


"Kau masih menyukainya setelah ini semua terjadi?" 
Chanyeol mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu?" 


"Apa kau pikir jika dia memang mencintaimu sama seperti 
aku mencintaimu, apakah dia tidak terluka mendengar 
skandal kencan yang baru saja kita buat?" Tanya Ros sarkas. 


"Aku akan menjelaskan ini semua kepadanya, bahwa ini 
semua hanya kebohongan belaka." 


"Dan kau pikir, dia akan percaya begitu saja?" 


"Dia tidak sepertimu yang selalu berburuk sangka padaku. 
Aku yakin dia akan memercayaiku kembali." Ucap Chanyeol 
berusaha meyakinkan dirinya sendiri. 


"Ok, anggaplah dia memercayaimu. Menurutmu, setelah 
semua hal yang sudah kau lakukan padanya apakah dia 
mau menerima keberadaanmu lagi?" 


Chanyeol menganggukkan kepalanya dengan ragu. 


"Lihat, kau saja terlihat ragu dengan jawabanmu sendiri." 
Ucap Ros dengan tawa sarkasnya. Ros pun menyudahi 


tertawaannya. "Kembalilah padaku." Ucap Ros melembut. 
Chanyeol melirik kearah Ros dan berusaha tidak peduli. 


"Aku tahu kau masih mencintaiku. Aku tahu Soo Joo 
hanyalah alasanmu agar aku mundur dan tidak lagi 
berharap padamu. Tapi, aku yakin perasaanmu terhadap Soo 
Joo itu keliru." Jelas Ros panjang lebar. 


"Aku tidak pernah keliru." Ucap Chanyeol tegas. 


"Jangan berbohong. Kau hanya senang kan menggoda 
penggemarmu yang ternyata berkolaborasi music video 
denganmu." Tebak Ros . 


Chanyeol terdiam seribu bahasa, ia kembali meyakinkan 
perasaannya terhadap Soo Joo. 


"Ayolah, aku tahu kalau kau hanya mempermainkannya." 
Ucap Ros dengan senyum miringnya. 


Chanyeol masih terdiam, tidak tahu harus berkata apa apa. 
la bahkan tidak dapat menyangkal perkataan Ros . Memang 
benar adanya bahwa ia pernah sekedar menggoda Soo Joo 
dan menganggapnya sebagai fan service pada awalnya. 


Lalu, bagaimana dengan perasaannya yang sekarang? 


Soo Joo memetikkan jarinya beberapa kali, guna membantu 
Lucas terbangun dari tidurnya yang lelap. "Lucas?" 


"Lucas.." panggil Soo Joo, ia menggoyangkan kepala Lucas 
yang tengah bersandar pada bahunya. 


Lucas pun membuka sedikit matanya sambil menguap, ia 
sudah tidak lagi bersandar pada bahu Soo Joo. "Hi, angel!" 


Sapa Lucas dengan suara serak khas bangun tidur. 


Soo Joo mengulum bibirnya, "Luke, kau sadar tidak sih? 
Semenjak filmnya tayang sekitar lima belas menit, kau 
sudah tertidur pulas di bahuku?" 


"Eh.. tidak kok aku kan menonton filmnya denganmu hingga 
usai." Elak Lucas. 


"Aku mengatakan kebenarannya. Seharusnya kau bilang 
saja padaku jika memang ingin beristirahat. Jadi aku tidak 
perlu menyusahkanmu seperti saat ini." 


"Aku.... tidur?" Tanya Lucas ragu yang dijawab anggukkan 
oleh Soo Joo. 


Soo Joo menatap kearah jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya lalu bangkit dari sofa yang ia 
duduki, "Luke, sudah jam 10 malam. Aku pulang ya, selamat 
malam." Pamit Soo Joo. 


Lucas menahan tangan Soo Joo hingga sang empu menoleh 
kearahnya dengan bingung. "Tunggu sebentar, aku akan 
mengantarmu." Ucap Lucas sambil mengelus pergelangan 
tangan Soo Joo yang dipegangnya tadi. 


Lucas pun menyambar hoodie, masker dan juga topi 
berwarna hitak lalu memakainya saat itu juga. Lucas tidak 
ingin membuat Soo Joo menunggu lama karenanya. 


"Ayo," ajak Lucas dengan tangannya yang terulur. Soo Joo 
menatap bingung tangan Lucas yang terulur kearahnya, 
seakan akan meminta Soo Joo untuk menautkan tangan 
mereka. 


"Oh.. iya, ayo." Ucap Soo Joo yang berjalan mendahului 
Lucas dan mengabaikan uluran tangan Lucas. la merasa 


sedikit canggung sekarang. 


Lucas membuka sedikit masker yang menutupi mulutnya 
lalu menautkan tangannya dengan tangan Soo Joo. Sang 
empu menoleh menatapnya dengan bingung. Lucas tidak 
mengatakan apapun pada Soo Joo, ia hanya tersenyum 
simpul lalu menggenggamnya erat seakan dunia hanya 
milik mereka berdua. 


Untuk kesekian kalinya rasa bingung menyelimuti pikiran 
Soo Joo, karena menurutnya Lucas adalah pria aneh dengan 
jalan pikir yang tidak dapat ditebak oleh siapapun. Iya 
hanya itu. 


"Lucas.." panggil Soo Joo pelan. 


Lucas menoleh dan kembali tersenyum, ia mengisyaratkan 
Soo Joo agar tetap diam dan mengikutinya. Akhirnya Soo Joo 
hanya terdiam pasrah, ia tidak tahu harus melakukan apa. 


Dan satu lagi, Lucas si pria berdarah Hongkong-Thailand itu 
memiliki senyum yang indah dan mata yang besar. Baiklah, 
Soo Joo akan mengakui jika pria yang tengah menggenggam 
tangannya saat ini, tampan. 


Karena terlalu lama terhanyut dalam lamunannya, Soo Joo 
tidak sadar bahwa saat ini mereka sudah berada tepat di 
depan rumahnya. Dan tentu saja tangan Lucas masih 
bertautan dengan tangannya. 


"Akhirnya sampai juga, masuklah.. aku akan pergi jika kau 
sudah masuk rumah." Ucap Lucas. 


"Baiklah." Gumam Soo Joo, ia melepaskan tautan tangan 
mereka lalu setengah membungkuk hormat pada Lucas, 
"terimakasih, selamat malam." Pamit Soo Joo. 


Lucas melambaikan tangannya, ia tersenyum dibalik masker 
yang menutupi mulutnya. 


"Ah.. geundae, Lucas," panggil Soo Joo yang kemudian 
berjalan mendekat kearah Lucas. 


"Ya?" Tanya Lucas. 


"Maaf sebelumnya, tapi apakah kamu adalah orang yang 
menyukai skinship?" 


"Apa maksudmu?" Tanya Lucas bingung. 


"Iya maksudku, kamu sudah menggenggam tanganku dua 
kali hari ini. Juga, tidur di bahuku selama filmnya mulai. 
Baiklah, aku akan menganggap kau tidak sengaja tertidur di 
bahuku, tetapi genggaman tangan kita..." 


Lucas mengerjapkan matanya, ia masih bingung. Jadi, dia 
tidak suka berkontak fisik selama berkencan? Tapi kan kita 
sudah berpelukan bahkan ciuman saat di sofa tadi. Pikir 
Lucas. 


"Maaf sekali lagi, tapi kita belum berada di tahap apapun 
untuk melakukan itu semua. Dan ini semua membuatku 
tidak nyaman." Ucap Soo Joo dengan sorot matanya yang 
terkesan dingin. 


Lucas mengerutkan dahinya tidak mengerti, ia sangat ingat 
jelas bahwa mereka baru saja berkencan setelah filmya usai. 
Tetapi kenapa Soo Joo seolah olah menepis hubungan 
keduanya? 


Katakanlah Lucas merasa sangat gelisah dan panik di waktu 
bersamaan. "Kau tidak nyaman denganku?" Ulang Lucas 
dengan nada suara yang ragu sekaligus kecewa. 


"Maaf." Ucap Soo Joo. 


Lucas menundukkan kepalanya, ia terlalu kecewa dengan 
tanggapan Soo Joo. la pikir, Soo Joo akan menerimanya 
setelah semua hal yang mereka lalui bersama akhir akhir ini. 
Tetapi sepertinya hati Soo Joo masih tetap untuk Chanyeol. 


"Tapi tunggu, apa maksudmu kita belum berada di tahapan 
apapun?" Tanya Lucas meminta penjelasan lebih. 


"Kita hanya bertetangga, ani aku sudah menganggapmu 
sebagai teman." Jawab Soo Joo sekenanya. 


"Hanya teman?" Tanya Lucas dengan suara yang pelan. 
"Iya, kita hanya teman." 


Rasanya terlalu sakit untuk mendengar jawaban Soo Joo 
yang menganggapnya teman belaka. Jadi.. genggaman 
tangan, pelukan dan ciuman di sofa itu tidak ada artinya 
bagi Hong Soo Joo? 


"Kau baru saja memutuskanku?" Tanya Lucas pada akhirnya. 


Soo Joo mengerutkan keningnya bingung, ia mengulum 
bibir. "Aku tidak berniat memutuskan hubungan kita, Lucas-- 


"Lalu apa?" Tanya Lucas yang sudah terbawa suasana. Oh, 
he got mad. 


Soo Joo memilih untuk diam tidak menjawab perkataan 
Lucas. la masih bingung dengan semua penuturan Lucas. 


"Coba ingat kembali apa saja yang kita lakukan hari ini." 
Ucap Lucas ditengah keheningan. 


Soo Joo menghela napasnya panjang lalu menjelaskannya. 
"Kita bertemu di taman, lalu makan malam bersama 
dirumahku, dan menonton film dirumahmu." 


"Sudah?" 
"Hm." jawab Soo Joo, ia menganggukkan kepala mantap. 


"Coba ingat lebih detail lagi saat dirumahku tadi." Ucap 
Lucas tak sabar. 


Soo Joo mengerjapkan matanya lucu, baru kali ini ia melihat 
Lucas marah (?) Padanya. 


"Kita membuat popcorn bersama, lalu menonton film. Dan di 
menit ke lima belas, kau tertidur dengan kepalamu yang 
bersandar di bahuku." Jelas Soo Joo. 


Lucas mengerjapkan matanya, "hanya itu?" Tanya Lucas 
memastikan. 


"Ya, hanya itu." Jawab Soo Joo. 


Lucas melirik kearah lain sambil berpikir keras. Ia kembali 
mengingat tubuh Soo Joo yang terjatuh tepat diatasnya, 
momen ciuman mereka yang diakhiri pelukan dan juga 
status mereka yang berkencan. 


Jika Soo Joo baru saja mengatakan kejadiannya serinci tadi, 
tidak mungkin kan bahwa gadis itu berbohong? Bahkan 
Lucas tidak mendapati kebohongan di mata gadis itu. Jadi.. 
itu semua hanya mimpi?! 


"Sungguh? Apakah kita tidak melakukan hal /ain?" Tanya 
Lucas memastikan yang dibalas dengan anggukkan oleh 
Soo Joo. 


Oke itu semua benar benar mimpi. Dasar Lucas bodoh 
Wong!!! Pekiknya dalam hati. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu yang mengganggu pikiranmu?" 
Tanya Soo Joo. 


Lucas menggelengkan kepalanya pelan, ia benar benar 
merasa malu saat ini. "Maafkan aku sudah memarahimu 
seperti tadi, Soo Joo-yah.." ucap Lucas menyesal. Lucas 
menundukkan kepalanya menyesal. "aku tidak bermaksud 
memamarahimu.." cicit Lucas. 


Soo Joo tersenyum melihat tingkah manis Lucas yang 
lainnya. "Baiklah, lupakan saja. Itu tidak penting." Ucap Soo 
Joo melembut. 


Lucas mendongakkan kepalanya melihat wajah Soo Joo yang 
tengah tersenyum kearahnya. "Oh?" 


"Anggap saja itu semua tidak terjadi. Aku akan masuk, 
selamat malam dan terimakasih telah mengantarku." Pamit 
Soo Joo yang setengah membungkuk hormat kearah Lucas. 


Lucas menarik sedikit maskernya, lalu tersenyum lebar. 
"Selamat malam juga, angel." Ucap Lucas sambil 
melambaikan tangannya kearah Soo Joo yang membalasnya 
dengan senyuman. 


Lucas menatap kearah rumah Soo Joo dengan perasaan 
yang campur aduk; senang dan juga malu. Senang karena 
Soo Joo tersenyum lembut padanya juga malu karena 
kejadian yang Lucas pikirkan sejak tadi hanyalah mimpinya. 
Ini sangat memalukan! 


Tapi tidak apa, setidaknya hubungan mereka mengalami 
sedikit kemajuan. Seperti menghabiskan waktu berdua 
dengan makan malam bersama dan menonton film. 


Mendengar ucapan Ros semalam membuat Chanyeol 
merasa tidak tenang. la kembali teringat akan perkataan 
Ros yang memintanya kembali dengan perasaan yang tulus. 


Sejujurnya, ia tidak ingin menyakiti Ros lebih jauh lagi. 
Chanyeol bahkan tidak berniat menyakiti Ros mengingat 
bahwa keduanya pernah menjalin kasih dengan kurun 
waktu yang tidak dapat dikatakan sebentar. 


Jika ditanya apakah dia masih mencintai Ros maka 
jawabannya adalah tidak. Chanyeol sudah yakin bahwa dia 
sudah berpindah ke lain hati. Dan tentu saja gadis itu 
adalah role model di music video nya sendiri sekaligus 
biggest fan nya. 


"Kembalilah padaku." 


Chanyeol menatap kearah luar jendela apartemen. Ia 
merasakan hatinya yang sedikit tergerakkan karena ucapan 
Ros . 


"Ayolah, aku tahu kalau kau hanya mempermainkannya." 


"ARGH!" Chanyeol menggelengkan kepalanya seraya 
mengacak rambutnya frustrasi. Ia tidak boleh seperti ini, ia 
harus yakin dengan perasaannya sendiri. 


"Oh? Chanyeol-ah!" Sapa Suho sang leader EXO dari arah 
yang berlawanan. Ya, kini Chanyeol tengah berada di 
gedung agensi untuk latihan. 


"Suho hyung.." sapa Chanyeol dengan nada suara yang 
tidak semangat. 


"Ada apa dengan wajahmu? Kau tidak terlihat seperti biasa. 
Apakah sesuatu baru saja terjadi?" Tanya Suho yang 
mengajak Chanyeol untuk duduk di kursi yang berada 
disekitar koridor. 


Chanyeol mendudukkan dirinya, ia menundukkan kepalanya 
seraya mengusap wajahnya lalu menghela napasnya berat. 


Suho yang mengerti keadaan Chanyeol saat ini pun hanya 
bisa menepuk nepuk ringan bahu Chanyeol guna membantu 
menenangkan pria besar disampingnya. "Ini pasti tentang 
kabar kencanmu dengan BLACKPINK Ros kan?" 


Chanyeol menganggukkan kepalanya pelan. 


"Chanyeol-ah.. jangan terlalu memberatkan dirimu dengan 
pikiran seperti itu. Jangan terlalu banyak bersedih. 
Bukankah kau tidak ingin para fans semakin kecewa?" Ucap 
Suho. "Cukup mendengar kabarmu berkencan saja mereka 
kecewa dan sedih. Kau tidak boleh membuat mereka 
semakin sedih jika kau juga menunjukkan wajah sedih saat 
pergelaran konser nanti." Lanjut Suho dengan nada 
suaranya yang lembut. 


Chanyeol menganggukkan kepalanya. "Kau benar hyung, 
terimakasih hyung." Ucap Chanyeol dengan senyuman yang 
sedikit merekah di wajahnya. 


Suho tersenyum, "mwoga?" 


"Karena mengerti posisiku dan tidak memarahiku tentang 
skandal yang baru saja kubuat." Ucap Chanyeol menyesal. 


"Semua orang pasti pernah melakukan kesalahan dalam 
hidupnya, sekecil apapun itu. Dan aku yakin kau mampu 
mengatasi ini semua seiring berjalannya waktu. 
Bersabarlah, aku yakin kau bisa melewati masa sulit ini." 


Chanyeol mengembangkan senyumannya. "Pantas saja 
Irene noona menyukaimu. Kau sangat pandai membuat 
perasaan orang kembali membaik hyung." Ucap Chanyeol 
diiringi kekehan. 


“Sstt! Jangan bahas itu keras keras!" Bisik Suho dengan jari 
telunjuknya yang berada tepat di depan bibirnya: 
mengisyaratkan Chanyeol untuk diam. 


Chanyeol terkekeh geli. "Baiklah hyung hahahaha." 


"Oh? Suho hyung, Chanyeol hyung. Kalian disini? Aku 
mencari kalian kemana mana." Ucap Sehun dengan 
wajahnya yang tertekuk lucu. Walaupun Sehun memiliki 
wajah dingin dengan tubuh atletis bukan berarti Sehun 
tidak dapat bertingkah lucu seperti bayi kan? 


"Ada apa mencari kami?" Tanya Suho. 


"Kita akan memulai latihannya sekarang, karena Baekhyun 
hyung baru saja tiba sepuluh menit yang lalu." Jawab Sehun. 


"Oh baiklah kalau begitu, gaja." Ajak Suho kepada Chanyeol 
dan juga Sehun. 


Suho berjalan lebih dulu dari kedua member yang lebih 
muda darinya itu. Sementara Sehun tengah mendekatkan 
dirinya kearah Chanyeol. "Ya!" Bisik Sehun sambil 
menyenggol perut Chanyeol dengan sikunya. 


"Aw! Ada apa sih?!" Seru Chanyeol kesal. 


"Ada apa dengan wajahmu itu? Bukankah kau seharusnya 
senang hubunganmu dengan Ros diketahui publik?" Tanya 
Sehun menelisik. 


"Kau tidak tahu apa apa, diam saja." Cercah Chanyeol. 


"Ey.. jahat sekali.." gumam Sehun. 


Tbc 


14 - Lucas things 


Lucas menghembuskan napasnya, ia masih teringat sikap 
bodohnya kepada Soo Joo tadi. 


"Aku kenapa sih?" Gumam Lucas sambil menatap langit 
langit kamar tidurnya. 


Ting! 
Lucas menoleh kearah ponselnya yang terletak di atas nakas 
yang berada tepat di samping ranjangnya. la pun segera 


membuka pesan singkat yang baru saja masuk ke 
ponselnya. 


Song Keriting Yugi 


Hey, bagaimana kabarmu? 


Lucas mengerutkan keningnya. "Tumben sekali?" Gumam 
Lucas. 


Tanpa pikir panjang lagi, Lucas pun membalas pesan singkat 
dari Yugi. Sudah cukup lama juga ia tidak bertukar pesan 
sekedar menanyakan kabar dengan gadis itu. 

Song Keriting Yugi 

Baik, seperti biasa. 

Bagaimana denganmu? 


Aku juga haha. 


Kau sedang sibuk? 


Tidak juga, aku sedang berbaring di ranjangku. 


Kenapa? 


Setelah mengirimkan pesan singkat itu sedetik setelahnya, 
Lucas mendapatkan panggilan suara. 


Song Yugi calling... 


"Halo? Ada apa menelponku di tengah malam seperti ini?" 
"Halo, hehe." 


"Kau tidak bisa tidur lagi?" Tanya Lucas yang sudah cukup 
hafal dengan alasan yang dibuat Yugi tiap kali menelponnya 
di tengah malam. 


"Hm, sepertinya begitu haha." 


"Cih.. tebakanku selalu saja benar. Kau sangat mudah 
ditebak sekali sih? Haha." 


"Sungguh? Entahlah.. mungkin kita memang selalu 
sepemikiran. Tempo lalu juga kita begitu." 


"Sehati maksudmu?" 
"Uhm." 


Lucas mengembangkan senyumnya, ia cukup merindukan 
pembicaraan hangatnya dengan Yuqi seperti ini. Gadis itu 
sangat sibuk belakangan ini, itu lah alasan mengapa ia tidak 
lagi bertukar pesan dengan Yugi. 


"Oi, sepertinya aku agak merindukanmu." 
"A-apa?" 

"Iya, aku merindukanmu." 

"Tch, jangan bercanda. Itu tidak lucu sama sekali!" 
"Aku tidak bercanda, sungguh." 

"Kenapa tiba tiba merindukanku?" 


"Kita sudah lama tidak melakukan panggilan suara seperti 
ini atau bertukar pesan lagi kan?" 


"Oh.. eum.. ya.. kau benar, sudah cukup lama kita tidak 
seperti ini ya? Aku juga.." 


"Aku juga apa?" 

"M-merindukanmu, tentu saja." 

"Oh, kenapa kau terdengar gugup? Hahaha." 
"Tidak mungkin, itu hanya perasaanmu saja!" 
"Hm, terserah.." 


Terdengar suara menguap dari sebrang telpon, dan itu tentu 
saja milik Yugi. "Hoam.." 


"Oi, kau berisitirahat saja dulu. Kita bisa bertukar kabar lagi 
lain waktu." 


"Kenapa? Seseorang menelponmu juga?" Tanya Yugi, nada 
suaranya terdengar posesif. 


"Tidak, kau ngantuk kan?" 


"Sedikit.." 


"Tidur ya? Aku tidak ingin kau sakit karenaku." Ucap Lucas 
dengan semburat khawatir di benaknya. Bagaimana pun 
juga, Yugi salah satu teman yang berharga untuknya. 


"Tapi.." 

"Jangan keras kepala, istirahatkan tubuhmu, ok?" 
"Baiklah, selamat malam Lucas." 

"Selamat malam, Yugi." 


Setelahnya sambungan telpon diakhiri oleh Lucas. Lucas 
menaruh kembali ponselnya diatas nakas, setelah 
bercengkrama dengan Yugi seperti tadi membuat Lucas 
terkadang berpikir. Apakah dirinya baru saja membuat 
dinding pembatas diantara Yugi dengannya? 


Karena selama ia tidak lagi bertukar pesan atau bertatap 
wajah lagi, Lucas merasa jauh dengan Yugi. Terlebih 
kehadiran Soo Joo di hatinya. la seolah melupakan sosok 
Yugi yang juga sama berharganya baginya. 


Selain itu diantara Mark, Jaehyun dan juga Johnny selalu 
mengatakan hal yang sama bila dirinya sedang gelisah. 


"Kau bertengkar dengan Yugi?" 


"Kupikir permasalahanmu dengan si gadis China berambut 
keriting” 


"Yugi mau kemari?" 


Katakanlah Lucas dan Yugi memang sedekat itu. Bahkan 
Yugi pernah berkunjung ke rumah Lucas tanpa ragu. Dan 


begitulah sebaliknya, terkadang juga Lucas mampir ke dorm 
(G)-IDLE hanya untuk bertemu dengan Yugi walau sebentar. 


Alasan Lucas menemui Yugi pun selalu sama. 
"Aku merindukanmu, Oi." 
"Aku ingin melihat wajahmu, sebentar saja." 


Siapa pun yang mendengar penuturan Lucas untuk Yugi 
seperti tadi pasti mengira keduanya tengah berkencan 
bukan? 


Bahkan member (G)-IDLE dan juga beberapa member NCT 
berpikir bahwa keduanya tengah menjalin hubungan 
asmara diam diam. Tetapi anehnya, keduanya selalu 
menyangkalnya dan berkata, "kita hanya teman." 


Kata kata "kita hanya teman" seolah sudah biasa 
tersematkan oleh keduanya. Beberapa orang yang 
mendengar penuturan keduanya sedikit meringis, mereka 
hanya bingung kenapa Lucas dan Yugi tidak pernah jujur 
dengan perasaan satu sama lain? Semua orang seolah yakin 
bahwa diantara Lucas dan Yugi memang ada sesuatu. 


"Hong Soo Joo.." gumam Lucas. 


Entah ada angin apa yang membuat Lucas menggumamkan 
nama tetangganya itu. 


"Mianhae." Ucap Lucas. 


Ya, Lucas masih merasa bersalah karena telah memarahi Soo 
Joo dengan perasaan sepihak seperti tadi. Apalagi 
penyebabnya hanya karena mimpi. Memalukan bukan? 


"Ayung." Panggil Mark. 
"Hm?" Sahut Jaehyun. 


"Apakah tidak pernah terlintas di pikiranmu untuk 
mengencani perempuan?" Tanya Mark tiba tiba yang 
membuat Johnny dan Jaehyun segera menoleh ke arahnya 
lalu bertukar pandangan sebentar. 


"Jadi maksudmu, aku selama ini tertariknya dengan lelaki 
begitu?" Tanya Jaehyun sensitif. 


Mark terkekeh pelan. "Tidaaakk maksudku, wajahmu kan 
sangat tampan. Sayang sekali kan jika disia-siakan?" 


"Well, i think his right." Kali ini Johnny yang berbicara. 


Jaehyun tampak berpikir sejenak lalu menggelengkan 
kepalanya. "Aku hanya tidak ingin mengecewakan para 
penggemar." Gumam Jaehyun. 


Terdengar helaan napas berat dari Johnny dan juga Mark. 
"Kau benar, aku merasa mengkhianati fans karena telah 
berkencan dengan Herin selama ini." Gumam Mark. 


"Hey tunggu. Jangan mengarang cerita! Kau kan hanya 
terjebak friendzone dengan Herin." Ucap Jaehyun. 


..Shit. Pathetic. "Bukan friendzone, kita hanya masih belum 
berkembang saja!" Elak Mark. 


Johnny yang mendengar itu pun langsung tertawa kencang. 
Ucapan Jaehyun itu benar benar langsung menusuk ke ulu 
hati Mark. "Aku dengar kau dekat dengan Chaeyeon, Jeff." 
Ucap Johnny, ia menyudahi tawanya. 


"Chaeyeon? Jung Chaeyeon?" Tanya Jaehyun memastikan. 


"Entahlah aku tidak tahu nama belakangnya. DIA 
Chaeyeon." Ucap Johnny lagi. 


"Tentu saja tidak. Kami hanya sebatas teman." Jawab 
Jaehyun sekenanya. 


"Kenapa tidak mencoba berkencan dengan 97 line?" Tanya 
Mark. 


Jaehyun berdecih tak suka. "Aku tidak suka berkencan 
dengan sesama idol." 


"Bagaimana dengan Lisa? Dia cukup seksi menurutku." Ujar 
Mark. 


"Aku bisa dibunuh Jungkook saat ini juga." Ringis Jaehyun. 


Mark dan Johnny bergidik ngeri. "Aku tidak sangka mereka 
sudah berkencan. Ternyata rumornya benar ya?" Ucap Mark 
yang dianggukki oleh Jaehyun dan juga Johnny bersamaan. 


"Bagaimana jika Jaehyun hyung berkencan dengan Johnny 
hyung? Kapal Johnjae nation berlayar hahaha." Ucap Mark 
diselingi kekehan geli. 


"Mau mati huh?!" Ujar Jaehyun dan Johnny bersamaan. Mark 
semakin mengeraskan tawanya yang nyaring itu membuat 
Jaehyun dan Johnny menutup telinganya, tidak tahan 
dengan suara tawa pria berdarah Canada itu. 


"Dasar.. sangat tidak membantu!" Desis Johnny. 


"Tunggu, sepertinya aku mengingat seorang perempuan 
yang aku kenal." Ucap Jaehyun. 


"Cantik?!" Tanya Johnny dan Mark bersamaan dengan raut 
wajah mereka yang penasaran. 


Jaehyun tersenyum simpul, ia memejamkan matanya sambil 
menunduk. 


"Siapa dia?!" Pekik Mark penasaran. 


"She's pretty. But, a little bit annoying." Lanjut Jaehyun. 


"Soo Joo-ssi." Panggil seseorang yang membuat Soo Joo 
tersadar dari lamunannya. "Ah, ne?" Sahut Soo Joo. 


"Riasannya sudah selesai, kau bisa memulai 
pemotretannya." Ucap sang makeup artist. 


Soo Joo pun beranjak dari kursi yang ia duduki lalu 
menunduk hormat. "Ah.. terimakasih." 


Soo Joo melangkahkan kakinya menuju ruang pemotretan, 
wajahnya yang tanpa ekspresi itu seolah pemandangan 
yang biasa bagi para staff disana. Tetapi kali ini, sang 
fotografer yang mengenal Soo Joo dengan cukup baik itu 
pun merasa ada kejanggalan dari tingkah Soo Joo hari ini. 


"Soo Joo-ssi, apa sesuatu baru saja menimpamu?" Tanya 
sang fotografer dengan ramah sekaligus khawatir. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Tidak, aku baik baik 
saja. Kita mulai saja pemotretannya." Ucap Soo Joo tegas. 


"Oh baiklah." 


Sesi pemotretan yang Soo Joo lakukan pun berjalan lancar 
seperti biasa. Gadis itu juga terlihat sangat baik berada 
didepan kamera. 


Ketika lighting yang menyorot wajah Soo Joo, gadis itu 
memejamkan matanya sebentar lalu kembali membukanya 
dan berpose sesuai arahan. 


"Soo Joo-yah.. apakah kita tidak bisa memulainya dari 
awal?" 


"Aku sangat merindukanmu. Asal kau tahu itu." 


Beberapa potongan ingatan yang tiba tiba menerjang 
pikirannya itu membuatnya sedikit tidak fokus, tetapi ia 
pandai menutupi rasa tidak fokusnya itu. Karena ia tidak 
ingin merepotkan semua orang dan ingin pekerjaannya 
cepat tuntas. 


"Ey.. apa yang kau lakukan?" Ucap sang manager, Hwang 
Son Mi. 


Son Mi menahan tangan Soo Joo yang tengah menuangkan 
Soju kedalam selokinya yang kosong. Jika dihitung dari 
jumlahnya, itu adalah botol yang kedua. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya, ia menatapnya tanpa 
ekspresi seperti biasa. "Apakah ada jadwal lain?" Tanya Soo 
Joo. 


"Tidak, tidak ada." Jawab Son Mi sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Soo Joo mengerutkan dahinya. "Lalu kenapa eonnie bisa 
berada disini?" Tanya Soo Joo bingung. 


"Oh itu.. aku sedang dalam perjalanan pulang kesini, aku 
juga berniat untuk minum minum sebentar untuk 
menghilangkan penat. Dan entah bagaimana, aku 
menemuimu disini." Jelas Son Mi. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya mengerti. "Aku akan 
menuangkannya juga untukmu, eonnie." Son Mi tersenyum 
lalu mengangguk. 


Setelah menuangkannya Son Mi pun meminumnya sedikit 
lalu kembali menaruhnya diatas meja. "Apa terjadi sesuatu 
denganmu?" Tanya Son Mi menyelidik. 


Soo Joo melirikkan matanya kearah lain. "Entahlah." 
Gumamnya pelan. 


"Ceritakan padaku, jika sesuatu menimpamu, ok? 
Bagaimana pun juga, aku adalah managemu. Kau harus 
terbuka denganku, agar aku mengerti perasaanmu." Ucap 
Son Mi tulus. 


Soo Joo tersenyum simpul, "terimakasih, eonnie." 


“Soo Joo-yah!" Panggil seseorang dengan suara bariton 
yang terdengar tak asing di telinganya. 


Soo Joo yang baru saja kembali dari minimarket itu pun 
menoleh kearah seseorang yang memanggilnya. "Ne? Siapa 
ya?" Sahut Soo Joo. 


Pria itu membuka sedikit masker yang menutupi mulutnya, 
lalu tersenyum tipis dengan tatapan yang sendu. Ternyata 
suara itu milik pria bertubuh tinggi yang belum lama ini 
dikabarkan berkencan dengan idol. 


"Chanyeol.. oppa?" Gumam Soo Joo. Jujur saja, ia sedikit 
terperanjat begitu mengetahuinya. 


"Ne, bagaimana kabarmu?" Tanya Chanyeol dengan seulas 
senyum tipis di wajah tampannya. 


"Baik, seperti yang kau lihat." Jawab Soo Joo sekenanya. 


Chanyeol tertawa hambar, "jadi.. kau berniat membuat 
dinding pembatas diantara kita?" 


"Aku tidak ingin berurusan dengan pria yang sudah 
berkencan." Jawab Soo Joo yang melenggang pergi dari 
hadapan Chanyeol dengan acuh. 


Chanyeol mengejar langkah kaki Soo Joo lalu menahan 
pergelangan tangannya. "Soo Joo-yah.. apakah kita tidak 
bisa memulainya dari awal?" 


Soo Joo menatap tangan Chanyeol yang menahan 
pergelangan tangannya m, "Soo Joo-yah.. kumohon, aku 
bisa jelaskan ini semua." Ucap Chanyeol memohon. 


"Apa yang harus dijelaskan?" Tanya Soo Joo dengan alisnya 
yang bertautan. 


"Tentang hubunganku dengan Ros ." Jawab Chanyeol. 


"Oh.. tentang itu? Tidak ada yang perlu dijelaskan. Aku 
sama sekali tidak berhubungan dengan itu semua, kan?" 


"Huh? Tentu saja--" 


"Maaf memotong pembicaraanmu sebelumnya, tapi 
sungguh aku baik baik saja. Jangan berpikir terlalu jauh 
tentang perasaanku. Aku memang penggemarmu, tapi aku 
tidak begitu peduli dengan itu semua. Sebagai fans yang 


baik, aku akan selalu mendukungmu." Ucap Soo Joo dengan 
senyum yang sedikit mengembang. 


"Tapi tetap saja.." gumam Chanyeol pelan. 


"Tidak usah merasa bersalah. Aku sama sekali tidak 
keberatan dengan itu." Ucap Soo Joo. 


“Soo Joo-yah.." panggil Chanyeol pelan. 


"Lupakan. Semoga hubungan kalian bertahan dengan lama. 
Selamat malam." Pamit Soo Joo dengan kepala yang 
mengangguk hormat dan melenggang pergi. 


"Aku sangat merindukanmu, asal kau tahu itu." Ucap 
Chanyeol dengan lantang. 


Soo Joo menghentikan langkahnya sebentar. "Hong Soo Joo." 
Panggil Chanyeol. Soo Joo pun kembali berjalan menuju 
rumahnya: membuka pagar rumah, ia bertingkah seolah tak 
peduli dengan keberadaan Chanyeol. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya pelan. "Kenapa tiba tiba 
aku memikirkan itu?" Gumamnya. 


Drrt drrt 


Soo Joo menoleh kearah ponselnya yang terletak diatas 
coffee table, lalu mengambilnya. la menatap kearah layar 
ponsel dan mendapati panggilan suara dari seseorang. 
Begitu melihat nama yang tertera di layar, Soo Joo segera 
menjawab panggilan suara dari orang tersebut. 


Jisoo eonnie calling... 


"Halo, eonnie." Sapa Soo Joo. 
"Halo Joo! Bagaimana kabarmu? Baik baik saja kan?" 
"Eum, tentu saja. Eonnie juga baik baik saja kan?" 


"Tentu tentu!" Sahut Jisoo dengan antusias. Soo Joo tertawa 
kecil setelahnya. 


"Maaf ya sudah lama tidak mengabarimu. Aku sangat sibuk 
dengan jadwal konser." 


"Tidak apa.. aku mengerti." 


"Oh iya, aku sudah menonton music videonya Chanyeol 
sunbaenim. Aku melihatmu, kau terlihat sangat cantik!" 


"Sungguh? Terimakasih haha." 


"Sama sama. Apa yang kau lakukan akhir akhir ini? 
Mendekatkan diri dengan managernim?" 


"Tidak. Aku hanya mengistirahatkan diri di rumah, atau 
menonton film dengan--ups!" Ucap Soo Joo hampir 
keceplosan. 


"Dengan siapa? Hey! Beritahu aku!" 


Soo Joo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Lupakan. 
Aku tidak melakukan banyak hal disini." Ucap Soo Joo. 


"Dengan tetangga barumu ya?" 


Soo Joo mengerutkan keningnya, bagaimana eonnie bisa 
tahu? "Tidak juga." Elak Soo Joo. 


"Ey.. jangan mengelak. Aku tahu kok." 


"Siapa yang mengelak?" Gumam Soo Joo. 


Terdengar suara tawa Jisoo di sebrang telpon. "Ah majda! 
Aku dengar, NCT Lucas sedang dekat dengan idol 
perempuan." 


Soo Joo terdiam, ia enggan menanggapinya lebih lanjut. "Itu 
bukan urusanku." Jawab Soo Joo datar. 


"Kenapa? Kau marah? Kau cemburu Lucas mendekati 
perempuan lain eoh?" 


"Tentu saja tidak." 


"Sungguh? Aku dengar gadis itu adalah (G)-IDLE Yugi. Dia 
satu agensi denganku. Mereka sama sama berasal dari 
China. Menurutku, mereka tampak serasi." 


Soo Joo memijat pangkal hidungnya. "Oh. Aku tidak peduli. 
Bukan urusanku." Hanya kalimat itu yang terlontarkan dari 
mulutnya. 


"Sayang sekali, itu sedang ramai diperbincangkan akhir 
akhir ini. Sepertinya, Lucas menyukai Yugi. Itu terlihat jelas 
dari wajahnya!" 


"Kenapa bisa berpendapat seperti itu?" Tanya Soo Joo yang 
sedikit penasaran dan kesal. 


"Eum.. entahlah, aku pernah menonton variety show itu 
sekali dan setelah melihat interaksi diantara keduanya, 
sepertinya mereka memang sudah dekat dan.. sepertinya 
Lucas menyukainya." 


Soo Joo merotasikan bola mata bosan. "Terlalu banyak 
sepertinya. Kau terlihat tidak yakin dengan kedekatan 
mereka jika mengatakan itu terus." 


"Aigoo, aniya. Dan satu hal lagi, aku pernah melihat Lucas 
tidak bisa menahan senyumannya bila di dekat Yugi. Aneh 
kan? Sepertinya memang benar." 


"Sudah ya eonnie, kalau mau membahas itu aku akan 
mengakhiri panggilan kita." 


"Lagi seru, Joo!" Seru Jisoo di sebrang sana. 


"Baiklah, kututup!" Seru Soo Joo sebelum mengakhiri 
panggilan. 


Setelah benar benar mengakhiri panggilannya dengan Jisoo, 
Soo Joo pun meletakkan kembali ponselnya diatas end table, 
lalu menghempaskan dirinya di atas ranjang yang empuk. 


Soo Joo tampak berpikir sejenak. "Siapa Yugi?" Gumam Soo 
Joo. 


Walaupun tidak peduli dengan itu semua, entah kenapa 
rasa penasaran terus menjalar di pikirannya. Bahkan Soo Joo 
berusaha menepis kemungkinan bahwa ia menyukai Lucas 
karena itu. 


Soo Joo berdecak kesal lalu meraih ponselnya yang berada 
diatas end table yang terletak tepat di samping ranjangnya 
itu lalu membuka browser. la hanya mengetikkan kata kunci 
Yugi, lalu sederet informasi yanb dijabarkan pun sangat 
banyak. 


Disana disebutkan bahwa Yugi adalah salah satu member 
girlgroup (G)-IDLE yang dinaungi oleh YG entertainment. Dia 
berasal dari China, persis seperti apa yang baru saja Jisoo 
katakan padanya. 


Soo Joo pun melihat wajah Yugi yang tertera di layar 
ponselnya. Gadis itu terlihat cantik dan juga manis di waktu 


bersamaan. Soo Joo merasa minder untuk beberapa saat. 
Setelah puas melihat wajah Yugi, Soo Joo menghela 
napasnya panjang lalu mengetikkan Lucas Yugi sebagai kata 
kunci utamanya. 


Dan tidak butuh waktu lama, wajah Lucas dan Yugi pun 
sudah tertera di layar ponsel Soo Joo saat ini. Mereka terlihat 
dekat dan serasi. 


Lucas yang tampan dan Yugi yang cantik serta manis, 
sepertinya perpaduan yang selaras jika disematkan untuk 
keduanya. 


"Mereka terlihat serasi, benar kata Jisoo eonnie." Gumam 
Soo Joo. 


Tbc 


15 - Shes my girlfriend 


Chanyeol menghela napasnya panjang untuk kesekian 
kalinya. Bahkan Sehun dan juga Kai yang berada di 
dekatnya pun mulai merasa jengah. "Ayung, ada apa 
denganmu?" Tanya Kai membuka suaranya. 


"Tidak ada apa apa." Jawab Chanyeol sekenanya. 


"Hubunganmu dengan Ros sedang tidak baik ya?" Tanya Kai 
lagi. 


Chanyeol tidak kunjung membuka suaranya. 


"Kau masih berkencan dengan Jennie kan?" Kali ini Sehun 
yang bicara. 


"Hm, kenapa?" 


"Bagaimana jika menanyakan Ros lewat Jennie? Mungkin 
Jennie dapat membantumu." Saran Sehun kepada Kai. 


Kai menganggukkan kepalanya, "kau benar! Kalau begitu 
aku akan menghubunginya sekarang." 


"Cepatlah, kasihan teman kita!" Titah Sehun yang 
dianggukki oleh Kai. 


Chanyeol menggaruk pipinya sambil menatap malas kearah 
Sehun dan juga Kai yang sibuk sendiri dan sok tahu. "Hei, 
apa yang sedang kalian lakukan?" Tanya Chanyeol 
menghentikan pergerakan keduanya. 


Sehun dan Kai mengisyaratkan Chanyeol untuk tetap diam. 
"Ah ne.. bagaimana kabarmu?" Tanya Kai 


"Oh oppa. Baik baik saja, ada apa?" 


"Aku dengar--" ucapan Kai terpotong begitu Chanyeol 
meraih ponselnya dengan cepat, "aniya, Jennie-ssi. Lupakan. 
Maaf ya.. bip." setelahnya sambungan telpon diakhiri oleh 
Chanyeol secara sepihak. 


"Kalian kenapa sih?!" Gerutu Chanyeol. 


"Kita hanya berusaha membantumu, hyung." Ucap Sehun 
tegas. 


"Ya! Kenapa ditutup?!" Tanya Kai sambil mendelikkan 
matanya kearah Chanyeol. 


Chanyeol menatap kearah Kai dan juga Sehun secara 
bergantian. "Kenapa jadi kalian yang marah padaku?" Tanya 
Chanyeol sambil mengerjapkan matanya. 


Suara alarm yang nyaring membuat Lucas terbangun dari 
tidurnya yang cukup panjang. Sekarang pukul 6 pagi tepat. 
Lucas meregangkan otot tubuhnya lalu meneguk habis 
segelas air putih yang berada di atas nakas. 


Tidak berhenti disitu, Lucas segera memposisikan tubuhnya 
untuk push up. Ya seperti ini lah rutinitas seorang Lucas. 
Berolahraga ringan seperti push up 30 kali dilanjut dengan 
berlari pagi mengitari kompleks perumahannya. 


Lucas tinggal di suatu komplek dimana para pejabat besar 
Korea tinggal, karena privasinya lebih terjaga dibandingkan 
tinggal di kompleks apartemen atau tinggal di kompleks 
perumahan biasa yang tidak menjamin keberadaannya dari 
paparazzi dengan baik. 


Memang terbilang sangat mahal membeli rumah di lokasi 
yang menjaga ketat privasi para selebritis papan atas atau 


pejabat yang tinggal disana, tetapi Lucas tidak peduli. 
Setidaknya, privasi nya terjaga dengan baik dan ia bisa 
terhindar dari para paparazzi atau sasaeng fan yang akan 
mengikutinya kemana pun. 


Katakanlah Lucas salah satu member NCT yang terlahir 
dengan kondisi ekonomi serba berkecukupan atau bahkan 
lebih dan itu digunakannya sebagai alasan mengapa ia 
memberanikan diri untuk membeli rumah di daerah seperti 
itu. 


Orangtua Lucas memiliki bisnis besar di Hongkong dan juga 
Thailand. Sang ayah memiliki sebuah rumah sakit besar di 
Hongkong sedangkan sang ibu memiliki restoran masakan 
China yang sangat terkenal di Thailand. Tidak heran jika 
Lucas memiliki kehidupan yang terbilang mewah. 


"Selamat pagi, dunia." Ucap Lucas menyemangati dirinya 
sebelum berlari pagi. 


Lucas telah siap dengan earphone yang terpasang di kedua 
telinganya dan juga dompet untuk berjaga jaga. Setelah 
dirasa membawa semua yang ia butuhkan, Lucas pun 
melangkahkan kakinya keluar rumah lalu memulai lari 
paginya. Suasana kompleks terlihat sepi, mungkin ia terlalu 
pagi? Pikirnya. 


Sudah sekitar 1 jam 10 menit lamanya Lucas berlari 
mengitari kompleks perumahannya, tetapi belum ada tanda 
tanda pria itu merasa kelelahan, ia masih terus berlari 
sambil menikmati alunan musik favoritnya yang menjadi 
teman larinya saat ini. 


//Aku saranin sambil dengerin lagunya NCT 127 - 
Angel // 


Tetapi pasang matanya teralihkan oleh sesosok gadis cantik 
yang juga tengah berlari dengan rambut yang diikat 
ponytail dengan jacket dan juga celana training pendek 
berwarna hitam. 


Lucas tersenyum lebar mengetahui gadis cantik yang 
tengah berlari tak jauh darinya. Tak butuh waktu lama, 
Lucas mengejar langkah gadis itu berniat menyapanya. 


"Hi, angel!" Sapanya dengan raut wajah senang. 
Ya, gadis itu tentu saja Hong Soo Joo. 


Soo Joo melepaskan earphone yang menyumpal telinganya 
sambil mendongakkan kepalanya. la dapat melihat Lucas 
yang tersenyum lebar kearahnya. Dan tanpa sadar, Soo Joo 
ikut tersenyum. 


"Oh.. hai, Lucas." Sapa Soo Joo dengan senyuman yang 
mengembang di wajah cantiknya. 


"Cantik." Ucap Lucas tanpa sadar. 


"Eoh?" Soo Joo mengangkat kedua alisnya dengan 
senyuman yang masih menghiasi wajahnya. Lucas semakin 
gugup dibuatnya, ia menggelengkan kepalanya pelan. 


"Mau lari bersama?" Tanya Lucas mengalihkan pembicaraan. 
"Boleh, tapi aku tidak bisa berlama lama." Jawab Soo Joo. 
"Kenapa?" 


Soo Joo mengulum bibirnya lalu menatap Lucas lurus lurus, 
"ada keperluan mendesak." Jawabnya singkat. 


"Oh, ok. Aku juga sudah berlari sekitar satu jam lebih." 
Timpal Lucas. 


Soo Joo dan Lucas pun melanjutkan lari pagi mereka 
bersama. Tidak ada pembicaraan penting diantara 
keduanya, mereka fokus pada lari paginya dan enggan 
berbasa basi. 


Lucas menyodorkan botol air mineral kepada Soo Joo yang 
tengah terduduk manis di bangku taman sambil mengelap 
peluh keringatnya yang bercucuran di sekitar dahi dan 
lehernya menggunakan handuk kecil yang tersampir di 
bahunya. 


"Terimakasih, Lucas." Ucap Soo Joo dengan senyuman 
hangatnya. Jarang sekali dapat melihat Soo Joo banyak 
tersenyum seperti ini. 


"Sama sama," sahutnya, "anyway, you look different today." 


Soo Joo menoleh kearah Lucas sambil mengerutkan 
keningnya, "different?" 


Lucas menganggukkan kepalanya. "Ya. Kau banyak 
tersenyum hari ini. Jarang sekali aku dapat melihatnya." 
Ucap Lucas yang terdengar polos. 


"Mungkin karena aku terlalu senang akhir akhir ini." Ucap 
Soo Joo tersipu. 


Dia tidak berkencan dengan Chanyeol hyung kan? "Senang 
kenapa?" Tanya Lucas penasaran. 


"Aku akan berkuliah!" Jawab Soo Joo antusias. Entah kenapa 
mendengar penuturan Soo Joo yang antusias seperti tadi 
membuat Lucas justru ikut antusias. 


"Kau akan berkuliah dimana?" 
"Universitas Hanguk." 


Lucas mengangguk kecil, "kapan kau akan memulainya?" 
Tanya Lucas lagi. 


"Mhm, jigeum." Jawab Soo Joo, ia pun beranjak dari tempat 
duduknya. 


"Kau mau bersiap siap sekarang?" Tanya Lucas dengan sorot 
matanya yang mengikuti gerak gerik Soo Joo. 


"Iya, maaf tidak bisa berlama lama. Sampai jumpa, 
Lucaseu." Pamit Soo Joo. 


"Aku akan mengantarmu." Ucap Lucas. 


Soo Joo tengah menatap pantulan dirinya di depan cermin, 
ia tersenyum simpul ketika merasa cukup puas dengan 
penampilannya hari ini. la sudah menantikan hari ini sejak 
lama. 


Soo Joo sangat berterimakasih kepada sang CEO MAA 
entertainment yang telah memberikannya beasiswa penuh 
di Universitas Hanguk. 


Soo Joo juga memoleskan riasan tipis pada wajahnya. la 
terlihat sangat cantik sekarang! 


Soo Joo pun berjalan keluar dari rumahnya, ia menutup 
rapat pintu rumahnya juga memastikannya telah terkunci. 
Baru saja membuka pagar rumahnya, ia melihat seseorang 


yang tengah bersandar pada mobil sambil menyilangkan 
tangannya di depan dada. 


Soo Joo mengangkat kedua alisnya, jujur saja ia merasa 
sangat terkejut melihat Lucas yang tengah berdiri 
menunggunya. 


"Lucas?" Panggilnya. 


Lucas pun menoleh kearah Soo Joo dengan senyuman yang 
terukir di wajahnya, ia menyapa Soo Joo dengan senyum 
lima jarinya. 


"Hai, sudah siap?" Tanya Lucas dengan senyuman yang 
masih terukir jelas di wajahnya. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. "Siap 
untuk apa?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 


Lucas bergerak menuju pintu penumpang dan 
membukakannya untuk Soo Joo, memberikan isyarat untuk 
masuk. "Terimakasih, Lucas." Ucap Soo Joo. 


Ok, kali ini Soo Joo mengerti maksud dan tujuan Lucas 
menghampirinya. Tentu saja untuk mengantarnya ke 
kampus dengan mobilnya, kan? 


Lucas menyampirkan tangannya diatas perpotongan pintu, 
berhati hati agar kepala Soo Joo tidak terbentur. Setelah 
memastikan Soo Joo menaiki mobilnya, Lucas menutup 
pintu mobilnya lalu berlari kecil menuju kursi pengemudi. 


Lucas membuka pintu mobil menuju kursi pengemudi lalu 
kembali menutupnya dengan rapat setelah mendudukkan 
dirinya pada jok mobil. Lucas dan Soo Joo telah 
memasangkan seatbeltnya masing masing. 


Lucas menyalakan radio agar suasana tidak begitu 
canggung, pria berdarah Hong Kong itu menginjakkan kaki 
di pedal gas berjalan menuju kampus Soo Joo. 


"Lucas." 


"Hm?" Gumam Lucas dengan matanya yang masih fokus 
pada jalanan yang dilaluinya. 


"Kenapa kamu berdiri di depan rumahku?" Tanya Soo Joo 
penasaran. Karena entah kenapa pertanyaan ini memang 
terus mengusik pikirannya sejak tadi. 


"Menunggumu agar aku bisa mengantarmu kuliah tentu 
saja." 


"Tapi kan aku tidak meminta.." ada jeda sebentar sebelum 
Soo melanjutkan pembicaraannya. "..tunggu, sejak kapan 
kamu berdiri dirumahku?" 


"Sejak satu jam yang lalu." Jawab Lucas santai. 


Soo Joo segera menoleh kearah Lucas dengan tatapan yang 
merasa tidak enak. "Kenapa tidak mengatakannya padaku?" 


"Tak apa hanya ingin memberimu kejutan kecil hehe." Sahut 
Lucas yang terlihat tak keberatan menunggu Soo Joo. 


"Maaf. Lainkali jangan seperti itu, ok?" Ucap Soo Joo dengan 
raut wajahnya yang memohon. 


Berhubung sekarang sedang lampu merah, Lucas menoleh 
kearah Soo Joo dengan senyum yang terukir di wajah 
tampannya. "Kenapa menatapku seperti itu, Lucas?" Tanya 
Soo Joo. 


Lucas tertawa kecil, "eum.. geunyang, kamu sangat cantik 
hari ini." Ucapan Lucas dengan wajah tanpa dosanya itu 
membuat jantung Soo Joo berdegup kencang. 


Lucas mengalihkan pandangannya, dan kembali memegang 
setir, menginjakkan pedal gasnya dan melanjutkan 
perjalanannya. 


Soo Joo melepaskan seatbeltnya, lalu berpamitan pergi pada 
Lucas. "Terimakasih sudah mengantarku." Pamitnya lalu 
berjalan keluar dari mobil dan mulai memasuki gedung 
universitas. 


Lucas segera melepaskan sabuk pengamannya, ia 
memakaikan topi dan juga masker sebagai penyamarannya. 
Lucas berlari kecil kearah Soo Joo, ia menarik lengan Soo Joo 
hingga menoleh kearahnya. 


Soo Joo mengerutkan keningnya, "Lucas? Kenapa?" Tanya 
Soo Joo bingung. 


"Pulang jam berapa?" 
"Jam tiga sore." 


Lucas menganggukkan kepalanya, ia melepaskan tangan 
Soo Joo yang ia pegang tadi. Tidak berhenti disitu, Lucas 
mendaratkan tangannya diatas kepala Soo Joo lalu 
mengusak surai hitam legamnya dengan gemas. "Belajar 
yang rajin, aku pulang ya, dah!" Ucap Lucas dengan 
lambaian tangannya seraya pergi meninggalkan Soo Joo. 


Dan tanpa sadar, Soo Joo mengembangkan senyumnya. 
"Hati hati dijalan, Lucaseu." Ucap Soo Joo. 


Lucas menoleh, lalu menganggukkan kepalanya antusias. la 
melambaikan tangan kearah Soo Joo sebelum akhirnya 
masuk kedalam mobil, lalu mengendarainya. 


Lucas tertawa kecil di dalam mobilnya, ia masih merasa 
gemas dengan wajah Soo Joo hari ini. Mulai dari ekspresi 
bingungnya ketika Lucas berniat mengantarkannya ke 
kampus, hingga kalimat dan senyuman manisnya yang 
diberikan untuk Lucas seorang. 


"Hati hati dijalan, Lucas." Lucas tidak pernah menyangka 
bahwa kalimat sesingkat itu bisa membuatnya tersenyum 
sepanjang hari. 


"Hong Soo Joo, benar benar ya.. haha." Gumam Lucas 
gemas. 


"Hei, kau sudah coba hubungi Lucas?" Tanya Ten kepada 
Kun yang tengah memainkan ponselnya. 


"Lucas? Ada apa lagi dengan anak itu?" Kun justru 
menjawabnya dengan pertanyaan. 


Ten merotasikan bola matanya malas, "kita kan ada latihan 
dance hari ini. Kau lupa?!" Jawab Ten kesal. "Hubungi Lucas 
sekarang juga!" Titah Ten. 


Kun menepuk jidatnya pelan, "ah benar. aku lupa!" 
Serunya. Kun pun segera mencari kontak Lucas berniat 
menghubungi si pria berdarah Hongkong itu untuk kemari 
secepatnya atau Chittaphon Leechaiyapornkul itu akan 
memarahinya lagi. Ten terkenal dengan sifatnya yang 
disiplin. 


"Iya ge, kenapa?" 


"Cepatlah ke agensi, kita akan latihan hari ini." 


"Mendadak sekali.." 


Kun menghela napasnya, "maaf.. aku lupa mengabarimu 
semalam." Gumam Kun menyesal. 


"Ehh tidak apa hyung, lokasinya juga cukup dekat dari 
agensi." Ucap Lucas tak keberatan. 


"Maaf ya, Lucas." 


“Its okay, see you soon." Ucap Lucas mengakhiri 
sambungan teleponnya. 


"Hey," panggil Ten. 
Kun menoleh, "sudah bicaranya dengan Lucas?" Tanya Ten. 


"Hm, dia sedang perjalanan kesini." Jawab Kun. "Maaf." Cicit 
Kun. 


Ten tersenyum tipis lalu menggelengkan kepalanya, "tidak 
apa, aku juga minta maaf karena telah memarahimu tadi." 
Ucap Ten melembut. 


Chittaphon Leechaiyapornkul atau kerap disapa Ten adalah 
pria berdarah Thailand dengan jiwa artistik dan disiplin 
yang tinggi. Ten tidak menyukai suatu hal yang menurutnya 
membuang buang waktu. Jadi, wajar saja jika ia semarah itu 
saat mengetahui rekan satu groupnya belum hadir. 


Walau terlihat tegas dan dingin, sebenarnya Ten adalah 
orang yang ramah dan humoris. Jadi.. siapapun yang belum 
mengenalnya dengan baik pasti akan mengira bahwa Ten 
adalah orang yang angkuh dan dingin. Kenyataannya tidak 
seperti itu kok, dia juga memiliki hati yang besar. Seperti 
sekarang saja contohnya, setelah membentak Kun tadi, Ten 
segera meminta maaf padanya. 


Jadi.. sejahat apapun Ten dimata orang, bagi NCTzen dan 
para member kehadiran Ten itu sangat berharga bagi 
mereka. 


"Hai!" Sapa Lucas yang tengah menghampiri Ten dan juga 
Kun di koridor. 


Ten tersenyum kearah Lucas, "karena kau sudah datang, ayo 
kita mulai saja latihannya!" Ajaknya yang dianggukki oleh 
Lucas dan juga Kun. 


“Honk honk# 


Soo Joo yang tengah berdiri sambil memainkan ponselnya 
itu pun segera menoleh keasal suara. la dapat melihat Lucas 
yang tengah mengangkat tangannya diatas setir mobil. 
"Lucas?" Gumam Soo Joo. 


Lucas calling... 

"Halo?" 

"Halo, Soo Joo-yah ini aku, Lucas!" 
"Iya aku tahu, kenapa?" 


"Haha bukaaann maksudku, mobil yang kamu lihat sekarang 
itu, mobilku." 


"Sungguh? Buka dulu maskermu. Agar aku dapat 
mengenalimu." 


"Jangaann nanti ada yang mengenaliku!!" Seru Lucas 
dengan nada memohon. 


Soo Joo tertawa kecil, Lucas terdengar seperti anak kecil 
saat ini. Entah kenapa Soo Joo menjadi sedikit gemas pada 
tingkah Lucas. "Baiklah, aku yang akan kesana sekarang." 


Soo Joo pun menghampiri mobil Lucas lalu membukanya 
dan segera mendudukkan dirinya di jok mobil lalu menutup 
kembali pintu mobil. 


Lucas membuka sedikit maskernya sambil menggunakan 
tangannya untuk menutupi wajahnya dari samping. "Hi 
angel!" Sapa Lucas. 


Soo Joo menatap wajah Lucas yang terlihat kegirangan saat 
bertemu dengannya. 


Soo Joo itu tipe manusia dingin yang sebenarnya sangat 
menyukai anak kecil. Ya, walaupun Lucas bukan anak kecil, 
tapi entah kenapa Soo Joo merasa gemas dengan tingkah 
Lucas. 


Lucas menatap Soo Joo lama dan anehnya baru kali ini Soo 
Joo juga membalas tatapannya. Tatapan mereka sudah 
terkunci oleh satu sama lain. Well, fuck. Her eyes are killing 
me! 


Dan tanpa sadar kini Soo Joo mengulurkan tangannya, ia 
mencubit pipi Lucas dengan gemas. Lucas melirik kearah 
lain. Dia tersipu malu. 


"Eh?! Ma-maaf ya!" Ucap Soo Joo yang tidak lagi mencubit 
Lucas. Soo Joo memundurkan badannya lalu memakaikan 
sabuk pengamannya. Soo Joo menatap kearah luar kaca 
mobil. Lucas pasti menganggapku aneh sekarang. Rutuk 
Soo Joo dalam hati. 


Lucas tertawa kecil. "Terimakasih ya." Gumamnya yang 
membuat Soo Joo menoleh bingung sekaligus sedikit 
terperanjat. 


"Untuk apa?" 


Lucas tertawa lagi. "Sekarang aku tahu rasanya disentuh--- 
eh maksudku dicubit oleh angel." 


"Kau sedang meledekku ya?" 


Lucas menggelengkan kepalanya cepat, "tidak! Bukan itu 
maksudku! Aku hanya--" 


Kali ini Soo Joo yang tertawa. Entah ada angin apa yang 
membuatnya tertawa kecil. "Hahaha baiklah baiklah. 
Berhenti bertingkah seperti anak kecil." 


"Aku? Kapan?" Tanya Lucas sambil menunjuk dirinya sendiri. 
"Tadi. Sudah, ayo pulang." Ucap Soo Joo mengalihkan. 


"Kau sedang mengalihkanku?" Tanya Lucas yang sudah 
mengemudikan mobilnya menuju rumah Soo Joo. 


"Sstt! Fokus saja ke jalanannya!" Pinta Soo Joo dengan 
sedikit tertawa. 


"Kau sedang menghubungi siapa hyung?" Tanya Sehun yang 
menyembulkan kepalanya dari pintu ruang latihan. 


Chanyeol menipiskan bibir. "Mau tahu saja!" 
Sehun mengerucutkan bibirnya sedih. 

"Oh? Iya halo.." 

"..ada apa oppa?" 


"Aku mau bertemu denganmu sekarang, di kafetaria agensi. 
Bisa?" 


"Kenapa?" 


"Ada yang ingin kubicarakan denganmu." 

"Kita sedang bicara sekarang." 

"Aku mohon, sebentar saja. Aku janji tidak akan lama." 
"Baiklah. Aku kesana sekarang." 

"Ok, makasih ya. Sampai ketemu nanti!" 

"Iya." 


Setelah sambungan telepon berakhir, Chanyeol tersenyum 
senang. "Yes!" Pekiknya. 


"Kenapa terlihat senang sekali?" Tanya Kai yang tengah 
berjalan dengan bingung. 


"Bukan apa apa." Elak Chanyeol. 


"Pasti mau berkencan rahasia dengan Ros ." Cibir Sehun 
sambil merotasikan bola matanya malas. 


"Terserah kalian mau berasumsi apa." Gumam Chanyeol. 
"Aku duluan ya, dah-" Pamit Chanyeol. 


"Oh baiklah hyung." Sahut Kai. 


Sehun masih terdiam, dia sudah malas menanggapi 
Chanyeol. Intinya Sehun sedang tidak mood. 


"Makanya cari kekasih!" Sentak Kai. 


"Kenapa tiba tiba mengatakan seperti itu sih?" Gumam 
Sehun yang sedikit tersinggung. Karena diantara dirinya 
dengan Kai dan Chanyeol hanya dirinya lah yang belum 
berkencan dengan siapapun. 


"Aku sarankan jangan mendekati Yoona sunbaenim." 
Peringat Kai. 


"Memangnya kenapa?!" Tanya Sehun tak terima. 


"Kau terlalu muda bodoh! Dan lagi, memangnya 
hubunganmu tidak berjalan lancar dengan Sejeong?" Tanya 
Kai. 


Sehun menggelengkan kepalanya, "Sepertinya Sejeong 
tidak menyukaiku." Gumam Sehun. 


Kai tertawa kecil. "Kasihan hahaha." 

"Kau sedang meledekku huh?!" 

"Tidak. Hahahaha." Elak Kai diselingi tawanya. 
"Ya!" Seru Sehun. 


Disisi lain saat ini Chanyeol tengah mendudukkan dirinya di 
kursi kafetaria agensi: menunggu kehadiran seseorang yang 
akan ditemuinya nanti. 


Cring cring 


Suara dentingan bel yang berada di pintu kafetaria 
menandakan seseorang baru saja datang. Chanyeol yang 
mendengar suara itu pun segera menoleh kearah pintu 
masuk. 


Chanyeol menegakkan tubuhnya, begitu melihat seseorang 
yang ditunggunya saat ini. "Oh? Soo Joo-yah!" Seru 
Chanyeol dengan tangannya yang mengangkat untuk 
mengisyaratkan Soo Joo menghampirinya. 


Ya, orang yang ditelpon tadi itu Hong Soo Joo. Dan saat ini 
Chanyeol ingin berbicara empat mata dengan Soo Joo. 


Tetapi anehnya, Chanyeol melihat Soo Joo tidak sendiri saat 
ini. 


"Hai, Soo Joo-yah." Sapa Chanyeol dengan senyumannya 
yang mengembang. 


"Eum, annyeong." Sapa Soo Joo. 


"Maaf sebelumnya, ini siapa?" Tanya Chanyeol sambil 
menunjukkan seseorang bertubuh tinggi yang tak jauh beda 
dengannya. 


"Ini.. tetang--" 


"Aku kekasihnya." Jawabnya yang tengah membuka masker 
dan tudung hoodienya. 


"Lucas? NCT Lucas?" Tanya Chanyeol memastikan. 


"Iya, ini aku hyung." Sahut Lucas dengan senyuman tipis 
diwajahnya. 


"Oh.. hai, apa kabar." Ucap Chanyeol berbasa basi. 
"Baik, tentu saja haha." Sahut Lucas. 

"Jadi.. kalian berkencan?" Tanya Chanyeol lagi. 
"Tj" 


"Iya, tentu saja." Jawab Lucas santai. Soo Joo menoleh 
kearah Lucas dengan tatapan tajamnya. 


".Oh.. kalau begitu, aku izin berbicara dengan Soo Joo 
sebentar ya?" Ucap Chanyeol. 


"Oh baiklah, silakan." Sahut Lucas tak keberatan. Lucas pun 
berjalan ke meja lain, ia memutuskan untuk memainkan 


ponselnya sambil mengawasi Soo Joo dan juga Chanyeol. 


"Apa yang ingin kau bicarakan denganku, oppa?" Tanya Soo 
Joo pada intinya. 


"Aku ingin meluruskan kesalahpahaman yang terjadi 
diantara kita, Soo Joo-yah." 


"Tidak ada kesalahpahaman apa apa diantara kita." 


Chanyeol mengulum bibirnya. "Kumohon dengarkan dulu 
penjelasanku." 


"Baiklah." 


Chanyeol menghela napasnya, "aku menyukaimu Hong Soo 
Joo." 


Soo Joo menatap Chanyeol lurus lurus, "huh..?" 


"Aku menyukaimu bukan Ros . Aku sudah meyakinkan 
perasaanku dan menetapkan hatiku padamu, tapi ternyata 
kau sudah memiliki kekasih.. aku bisa apa?" Ucap Chanyeol 
dengan raut wajahnya yang sedih. 


Jujur saja melihat Chanyeol menderita dan sedih karena 
dirinya sendiri itu suatu hal yang Soo Joo benci. Sebenarnya 
Soo Joo tidak ingin melukai siapa pun saat ini. "Maaf." 
Gumam Soo Joo. 


"Tidak apa apa. Kau tidak salah. Aku yang salah. Seharusnya 
aku tidak mengusik kehidupan pribadimu. Aku kelewatan 
ya?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. 


"Kalau kau sudah merasa tidak nyaman denganku, tidak 
apa. Aku tidak akan menghubungimu lagi." Lanjut 


Chanyeol. "Soal Ros .. sebenarnya aku dan dia terpaksa 
melakukan ini semua, karena ya.. kau tahu? Berita kami 
berdua bertemu di lokasi shooting tempo lalu sudah 
diunggah ke berbagai media." 


Soo Joo terdiam, ia yakin masih ada banyak hal yang akan 
Chanyeol katakan padanya. 


"Jadi... agensiku dan agensi Ros memutuskan untuk 
mengklarifikasi hubungan kami. Walaupun aku sudah 
menentang ini semua, tetapi Lee sajangnim sudah 
berkehendak. Aku benar benar pecundang ya?" 


Lagi lagi Soo Joo hanya terdiam dan mendengarkan 
penuturan Chanyeol lebih lanjut. 


"Aku sudah melukai dua perasaan secara bersamaan haha." 
Ucap Chanyeol dengan tawa yang dipaksakan. 


Soo Joo tahu Chanyeol lelah dengan ini semua, tapi 
tekadnya sudah bulat. la tidak ingin melukai temannya 
sendiri bukan? 


"Pertama, aku sudah melukai Ros lebih jauh dan kedua, aku 
melukai seseorang yang aku sukai sekarang. Kau." 


Ada jeda sebentar, Chanyeol meminum kopi yang sudah ia 
pesan tadi, lalu kembali membuka suara. "Soo Joo-yah.. 
bisakah kita kembali?" Ucap Chanyeol tulus dengan 
senyuman di wajahnya. 


Soo Joo menundukkan kepalanya, memainkan jari jemarinya 
yang lentik. "Entahlah, aku tidak tahu." Gumam Soo Joo. 


Chanyeol menghela napasnya. "Lupakan, jika kau 
keberatan. Aku tidak akan memaksamu untuk kembali 
seperti dulu." 


Soo Joo mendongakkan kepalanya. 


"Dan lagi dia tidak buruk." Ucap Chanyeol menunjuk Lucas 
dengan dagunya. 


"Ehh aku tidak berkencan dengannya!" Seru Soo Joo, ia 
mengibaskan tangan. "Dia hanya tetanggaku!" Lanjut Soo 
Joo. 


"Sepertinya Lucas menyukaimu." 
"Oppa!" Desis Soo Joo. 


Lucas menoleh kearah meja Chanyeol dan juga Soo Joo, ia 
dapat melihat Chanyeol yang tertawa kecil. "Mereka bicara 
apa sih?" Gumamnya. 


"Kalau begitu.. aku akan kembali ke ruang latihan. Selamat 
bersenang senang!" Pamit Chanyeol. 


"Terserah." Ucap Soo Joo merotasikan bola matanya malas. 


Chanyeol kembali terkekeh, "jangan bertingkah 
menggemaskan begitu, aku akan susah melupakanmu." 
Ucap Chanyeol. 


Soo Joo melirik kearah lain. "Dasar aneh." Gumamnya. 
"Dah-" 


Ketika Chanyeol tengah bergegas pergi, Soo Joo 
menahannya. "Kenapa tidak belajar mencintai Ros eonnie 
kembali?" Tanya Soo Joo. 


Chanyeol menatap Soo Joo dengan lekat lalu tersenyum. 
"Jika itu maumu maka aku akan mencobanya." Ucap 
Chanyeol dengan tangannya yang menepuk bahu Soo Joo 
pelan. 


"Sampai jumpa, Soo Joo-yah." Pamit Chanyeol yang dibalas 
dengan senyuman. 


Kali ini Chanyeol sudah benar pergi dari hadapannya. "Ayo 
pulang." Ajak Lucas. 


Soo Joo merasa sedikit terperanjat ketika Lucas tiba tiba 
berdiri disebelahnya. "Oh iya, ayo pulang." Jawab Soo Joo 
pada akhirnya. 


"Lucas." Panggil Soo Joo. 
"Yes, angel?" Tanya Lucas. 


Saat ini keduanya suda sampai tepat di depan rumah Soo 
Joo, tetapi Soo Joo belum turun dari mobil dan justru 
mengajak Lucas untuk berbicara. 


"Kenapa kau berbohong?" 
Lucas mengernyitkan keningnya. 


"Kenapa kau mengatakan bahwa aku adalah kekasihmu?" 
Lanjut Soo Joo. 


Lucas mengusap tengkuknya canggung. "Tidak boleh ya?" 


"Iya. Kau sudah berbohong pada Chanyeol oppa dan 
mengatakan bahwa kita berkencan, padahal kenyataannya 
tidak." 


"Maaf." Cicit Lucas. 


Lucas menghembuskan napasnya, terlihat jelas wajahnya 
kecewa. Wajah kecewanya Lucas itu terlihat seperti anak 
kecil dimata Soo Joo. 


"Baiklah tidak apa, lainkali jangan seperti itu." Ucap Soo Joo 
mengingatkan. "Aku pulang, terimakasih." 


"Sama sama, dah -" 


Baru saja tangan Soo Joo hendak membuka pintu mobil, 
Lucas justru menahan pergerakannya dengan memegang 
pergelangan tangan Soo Joo. 


"Baiklah, aku tidak akan mengulanginya lagi." Soo Joo 
mengangguk lalu kembali membuka pintu mobil dan Lucas 
lagi lagi menahan tangannya. 


"Kenapa lagi?" Tanya Soo Joo yang kini membalas tatapan 
Lucas. 


"Tapi, kalau aku menyukaimu, boleh?" 


Tbc 
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"Tapi, kalau aku menyukaimu, boleh?" 


Soo Joo terdiam ia tidak tahu harus menjawab apa saat ini. 
Ini bukan saatnya untuk mengatakan 'apa maksudmu?"' Ya 
kan? Lalu apa yang harus Soo Joo katakan saat ini? 


Bisa bisanya dia mengatakan itu dengan wajah polosnya? 
"Boleh?" Tanya Lucas lagi. 


Soo Joo menggigit pipi bagian dalam, "aku tidak tahu.." 
cicitnya. 


Lucas tertawa pelan, "aku akan menganggap jawabanmu itu 
boleh." Ucap Lucas. 


Soo Joo menatap kearah Lucas, "aku pulang ya, sampai 
jumpa." Pamit Soo Joo. 


Kali ini Soo Joo benar benar keluar dari mobil Lucas dan 
segera memasuki rumahnya. Dan itu benar benar terlihat 


sangat menggemaskan di mata Lucas. Lucas pun kembali 
mengendarai mobilnya menuju rumahnya sambil tertawa 
kecil. 


Soo Joo menghela napasnya lega. Setidaknya dia sudah bisa 
bernapas dengan tenang saat ini, tidak diselingi dengan 
jantung yang berdegup kencang seperti tadi. 


Ting 
Ting 


Soo Joo pun melirik kearah ponselnya yang menandakan 
sebuah pesan masuk. "Lucaseu?" 


Lucas 

(Selamat sore menjelang malam) 

(Tadi kenapa tidak menjawab pertanyaanku?l 
Soo Joo 

(Selamat sore menjelang malam jugal 
[Karena aku tidak tahu harus menjawab apa] 
Lucas 

[Jawab ya] 


Soo joo mengernyitkan keningnya, "apa maksudnya kali 
ini?" 


Lucas calling... 


"Halo?" 


"Halo?" 
"Hei, kau tidak tidur kan?" 
"Tidak." 


Terdengar helaan napas lega dari sebrang sana, "syukurlah 
hehe" 


Soo Joo mengerutkan dahinya, "ada yang mau kau katakan 
padaku?" Tanya Soo Joo tak suka berbasa basi. 


"Basa basi dulu tidak boleh?" 


"Tidak. Kalau tidak penting, aku akan menutupnya." Ancam 
Soo Joo. 


Lucas meringis, "baiklah baiklah." 
"Apa?" 


"Aku kan memberikanmu pertanyaan saat di mobil tadi, lalu 
kenapa kau tidak membalasnya?" 


"Terus aku harus jawab apa?" 
"Boleh atau tidak. Terserah kau saja." 


"Kalau aku jawab atau saja boleh?" Ucap Soo Joo yang lagi 
lagi menghindari topik pembicaraan seperti ini. 


"Tidak boleh!" 


Soo Joo memijat pangkal hidungnya, ia bingung harus 
menjawab apa saat ini. Karena Lucas terdengar memaksa 
dan tidak ingin dibantah. Dasar keras kepala! 

"Baiklah, boleh." Ucap Soo Joo pada akhirnya. 

"Yeay! Hahahaha" 

"Sesenang itu, hm?" 


"Hehehehehe" 


"Sudah ya, jangan ganggu aku dengan hal yang tidak 
penting." Ucap Soo Joo memperingati. 


"Aye aye captain!" 

"Ada lagi yang ingin kau katakan?" 

"Tidak ada sih.." 

"Kalau begitu, aku akan menutupnya." 
"Jaangaann!" 

"Kenapa lagi?" 

"Aku mau mendengar suaramu lebih lama lagii.." 


"Kan sudah tidak ada lagi yang ingin kau katakan haha." 
Entah kenapa perkataan Lucas membuat Soo Joo tertawa 
gemas. Dasar bayi besar. Pikirnya. 


"Entahlah aku jadi merindukanmu sekarang." 
"Hei.. kita baru saja bertemu 30 menit yang lalu." 


"Hehehehe" 


"Dasar aneh." Ucap Soo Joo disertai kekehan kecil. 
"Baiklah aku akan menutup panggilannya, tapi..." 

"Tapi?" 

"Nyanyikan aku sebuah lagu sebelum tidur, bagaimana?" 


Soo Joo menoleh kearah jam dinding, jam baru saja 
menunjukkan pukul 5.30 sore. "Kau... sudah tidur jam 
segini?" Tanya Soo Joo hati hati. 


"Terlalu cepat ya? Haha" 


"Oh.. eum ya, kupikir kau bukan tipe orang yang akan tidur 
di jam se.. maaf. Aku lancang ya?" Ucap Soo Joo menyesal. 


"Hahaha tidak kok.. aku memang selalu tidur diatas jam 10 
atau 12 malam tapi saat ini entah kenapa aku merasa lebih 
lelah dari biasanya. Mungkin karena aku latihan seperti 
biasa lagi." 


Soo Joo terdiam, dia merasa kasihan dengan pola tidur Lucas 
yang tidak teratur. Ya.. walaupun Lucas rajin berolahraga. 


"Lebih baik kau beristirahat sekarang." 
"Hm? Aku tidak salah dengar kan?" 


"Tidak. Berjanjilah padaku jika kau akan beristirahat, Luke." 
Ucap Soo Joo. 


"Serius?! Kalau begitu, aku janji akan beristirahat setelah 
ini." 


"Mhm." Dia kenapa segirang itu? 


"Okay!! Tidak usah nyanyikan sebuah lagu, aku akan tidur 
sekarang." 


"Kau kenapa sih? Haha." 


"Entahlah haha selamat sore menjelang malam, 
tetanggaku!" 


Tetanggaku? "Oh.. iya." 
"Dah- kututup. Bye angel hehe." 


Setelahnya sambungan telpon diakhiri oleh Lucas yang 
tertawa entah kenapa. 


"Dia aneh lagi.." gumam Soo Joo. 


"Chae? Ada apa dengan wajahmu itu?" Tanya Jennie. 
"Eh eum.. tidak, tidak apa apa. Geunyang.." gumam Ros . 


jennie mendecakkan lidahnya, "kau tidak pandai 
berbohong, Chae. Katakan saja padaku." Sela Jennie. 


Ros memainkan jari jemari lentiknya yang bertautan. 
"Chanyeol oppa tidak ada kabar, lagi." Gumamnya dengan 
kepala yang menunduk. 


"Mwo?!" Pekik Jennie tak percaya. "Dia mengabaikanmu? 
Begitu?" Tambahnya. 


Ros menggelengkan kepalanya, "apa aku ada salah lagi, 
ya?" 


"Aneh.. sejauh ini jadwal mereka tidak begitu padat, bahkan 
aku dan Kai oppa masih sering bertukar pesan akhir akhir 
ini." Gumam Jennie. 


Ros mendongakkan kepalanya, "sungguh?" Jennie 
menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Kalian sedang ada masalah?" Tanya Jennie. "Kau bisa 
menceritakannya padaku." Tambah Jennie. 


Ting 
Ting 


Soo Joo menoleh kearah ponselnya yang ia letakkan diatas 
coffee table. "Siapa sih?" Gumamnya. 


Chanyeol oppa 
(Selamat malam, Soo Joo-yah/ 
[Aku di depan rumahmu, bisa bicara sebentar?) 


Soo Joo membulatkan matanya dengan sempurna, "di depan 
rumah? Kenapa mendadak sekali?" Gumamnya panik. 


Soo Joo pun menyambar cardigan rajut berwarna cokelat 
miliknya dan menyampirkannya ditubuh. Soo Joo pun 
segera keluar dari rumahnya, menghampiri Chanyeol yang 
tengah berdiri sambil memeluk dirinya sendiri. Cuaca 
memang sangat dingin saat malam hari. 


"Oppa, masuklah." 


"Tidak apa?" Tanya Chanyeol meminta persetujuan. 


"Iya, diluar sangat dingin." Jawab Soo Joo yang berjalan 
lebih dulu memasuki rumahnya. Chanyeol pun mengikuti 
langkah kaki Soo Joo. 


Kini Chanyeol tengah mendudukkan diri di sofa ruang tamu 
Soo Joo. "Disini sangat nyaman." Ucap Chanyeol yang 
dibalas senyuman tipis oleh Soo Joo. 


"Terimakasih, silakan diminum tehnya." Ucap Soo Joo 
mempersilakan. 


"Terimakasih ya, aku jadi merepotkanmu." 


Soo Joo kembali tersenyum, "jadi, apa yang ingin kau 
bicarakan?" Tanyanya tak suka berbasa basi. 


"Tentang hubunganku dengan Ros ." 
"Hm, lalu?" 


Chanyeol menghela napasnya, "apa aku boleh meminta 
saran padamu?" 


Soo Joo yang tengah meraih cangkir teh dan hendak 
meminumnya itu tiba tiba terdiam. "Tentu saja boleh." Sahut 
Soo Joo dengan senyuman di wajahnya. 


"Hey! Kau sudah menghubungi Lucase?" Tanya Jaehyun. 
"Sudah hyung, tapi dia tidak membalasnya." Jawab Mark. 


"Kalau begitu, kita langsung ke rumahnya saja, 
bagaimana?" Ajak Johnny. 


Jaehyun dan Mark bertukar pandangan sebentar lalu 
kembali menatap Johnny, "call!" Seru keduanya. 


"Kebetulan aku membawa mobilku hari ini." Ucap Jaehyun 
dengan tangannya yang menunjukkan kunci mobil pribadi 
miliknya. 


"Let's go!" Seru Mark. 


Mark dan Johnny pun segera memasuki mobil Jaehyun yang 
terparkir dengan rapi di gedung agensi. "Jangan lupa pakai 
sabuk pengamannya, ya?" Ucap Jaehyun mengingatkan. 


"Okay, Jeff!" Seru Mark dan Johnny bersamaan sedangkan 
Jaehyun terkekeh mendengarnya. 


And now we ina zone 

Stand too close might catch a cold 
Crib came with a gate and code 
Yeah yeah dripping water faucet 


"VVS my diamonds i don't need no light to shine-" 
senandung Mark, Jaehyun dan Johnny bersamaan. Ketiganya 
menikmati lagu NCT 127 dari radio. 


Setelahnya mereka tertawa bersamaan sambil kembali 
menyanyi bersama. "Our song." Ucap Jaehyun diselingi 
kekehan. 


"| think we're look sexy in this music video lol." Sahut 
Johnny. 


"To be honest, filming irregular is the one of my favourite." 
Ucap Jaehyun yang dibalas anggukkan oleh Johnny dan juga 
Mark. 


Ting ting ting tong 


Jaehyun menekan bel rumah Lucas, sambil melihat kearah 
sekitar rumahnya yang sepi. "Lucas!" Seru Mark. 


"Hong Kong boy! Where are you?" Kali ini Johnny yang 
bicara. 


Tak lama kemudian, pintu rumah Lucas terbuka sendiri 
karena ya tentu saja Lucas sudah membuka akses pintunya 
dari monitor intercom doorbell. 


Mark menatap Lucas keheranan, "wajahmu.." Mark melirik 
kearah Johnny dan Jaehyun bergantian. 


Johnny berdehem, "kau tidak mungkin baru bangun tidur 
kan?" Tanya Johnny. 


Jaehyun tertawa kecil lalu merangkul tubuh Lucas, "mungkin 
saja dia kelelahan." Lucas mengangguk kecil, "iya sedikit, 
dan ange- maksudku Soo Joo yang menyuruhku untuk 
beristirahat hari ini. Dan sialnya, kalian datang kesini. 
Mengganggu waktu istirahat orang tampan saja." Cibir 
Lucas. 


Jaehyun menoleh kearah Lucas meminta penjelasan lebih, 
"sungguh?!" 


"Apanya?" Tanya Lucas yang bertatap wajah dengan 
Jaehyun. 


"Hong Soo Joo yang menyuruhmu beristirahat? Yes or yes?" 
Tanya Jaehyun. 


"Iya hehehe." Sahut Lucas dengan santainya. 


"WHOA!" Pekik Mark terkejut sekaligus senang. 


"Ada kemajuan!" Ucap Jaehyun sambil bertepuk tangan. 
"Let's sing along and clap first for our sushi." Tambah 
Johnny. 


Jaehyun mengajak Mark dan Johnny untuk membuat 
lingkaran dan saling merangkul satu sama lain. 


"Hahaha congratulations, Sushi!" Seru Jaehyun. 


"Thank you guys. Hahaha." Entah kenapa suasana hati 
Lucas hari ini menjadi sangat baik. Dia beruntung bisa 
memiliki teman serekan group yang peduli dan 
mendukungnya sampai seperti ini. 


"Aku harap hubungan kalian lancar dan bertahan lama ya." 
Ucap Soo Joo tulus. 


Chanyeol tersenyum, "terimakasih ya." Soo Joo mengangguk 
kecil, "tidak perlu berterimakasih, kau bahkan belum 
melakukannya." Ucap Soo Joo disertai senyuman. 


"..angel.?" Gumam Lucas tidak jelas, karena dia sedang 
berada dibawah pengaruh alkohol saat ini. 


Soo Joo menoleh kearah seseorang dengan suara yang tidak 
asing ditelinganya. Begitu juga dengan Chanyeol yang ikut 
menoleh. 


Soo Joo dapat melihat wajah Lucas yang tidak berekspresi. 
Lucas tidak sendiri saat itu, dia bersama tiga pria lainnya 
yang entah kenapa wajahnya tidak asing bagi Soo Joo. 


Soo Joo setengah membungkuk hormat kearah Lucas dan 
ketiga pria asing baginya disertai senyuman di wajahnya. 
Lalu kembali berjalan dengan Chanyeol sambil berbicara. 


Chanyeol dan Soo Joo terlihat menikmati pembicaraan 
mereka. Bahkan terlihat sekali tatapan senang Chanyeol 
dengan senyuman keduanya yang seolah tidak luntur dari 
wajahnya. 


"Itu.. Chanyeol sunbaenim kan?" Tanya Mark hati hati. 
"Oh, iya benar itu Chanyeol sunbaenim." Sahut Jaehyun. 


"Bukankah dia dikabarkan berkencan dengan BLACKPINK 
Ros ?" Tanya Johnny. 


Mark mengedikkan bahunya, sedangkan Jaehyun segera 
menatap wajah Lucas. "Are you okay?" Tanya Jaehyun. 


"know you already know the answer." Sahut Lucas dengan 
senyum palsunya. 


"Wait, Luke. / think you should ask her first." Sela Mark. 


"Tanya apa?" Sahut Lucas dengan wajahnya yang terlihat 
murung seketika. 


"Luke.. i'm sure this isn't like what are you thinking about." 
Ucap Jaehyun meyakinkan Lucas. 


Ini pertama kalinya bagi Jaehyun, Mark dan juga Johnny 
melihat wajah murung Lucas. Karena pria berdarah Hong 
Kong itu selalu ceria dengan sifat narsistiknya. 


"Jangan ambil keputusan sendiri. Aku yakin mereka tidak 
ada hubungan apa apa." Tambah Mark. 


"Yeah, his right. Don't take it seriously." Ucap Johnny 
menenangkan. 


Lucas menghela napasnya panjang, ia mengabaikan nasihat 
dari Jaehyun, Mark dan juga Johnny. Lucas justru pergi 


menghampiri Soo Joo. 


"Selamat tinggal, oppa. Ya, sampai jumpa lagi." Ucap Soo Joo 
disertai senyuman. 


Setelah mobil Chanyeol pergi dari hadapannya, bayangan 
Lucas justru hadir ketika mobil itu tepat pergi dari 
hadapannya. 


"Bodoh." Gumam Mark. 


Soo Joo menyampirkan rambutnya ke belakang daun 
telinganya di karena kan semilir angin malam yang menerpa 
wajahnya. Soo Joo tersenyum simpul lalu setengah 
membungkuk hormat kepada Lucas. 


"Selamat malam, Lucaseu." 


Lucas menatap Soo Joo dengan raut wajahnya yang sedih, ia 
meringis begitu melihat Soo Joo yang mengabaikannya saat 
berpapasan tadi. 


"Tadi itu.. Chanyeol sunbaenim kan?" Tanya Lucas berbasa 
basi. 


"Iya, kenapa?" Aku cemburu. 


"Jangan bertemu dengannya lagi, bisa?" Tanya Lucas 
dengan matanya yang sedih. 


"Eh? Kenapa?" Tanya Soo Joo. 
"Pm fucking jeal--" 
"Halooooo!!!" Sela Johnny. 


Kini Johnny, Jaehyun dan juga Mark sudah menghampiri 
Lucas dan juga Soo Joo yang tengah berbicara. 


"Oh.. annyeonghaseo." Sapa Soo Joo dengan tubuhnya yang 
setengah membungkuk hormat kearah Jaehyun, Johnny dan 
juga Mark. 


Johnny segera merangkul tubuh Lucas sambil 
memperkenalkan dirinya, "hi, i'm Johnny Suh. You can call 
me, Johnny only." 


"And i'm Mark Lee. Nice to see you." 


"Aku Jaehyun. Jeong Jaehyun." Sapa Jaehyun dengan 
senyuman beserta lesung pipi di wajahnya. 


Soo Joo tersenyum simpul kearah ketiganya, "oh hai, aku 
Hong Soo Joo." Jawabnya kaku. "Kalian temannya Lucaseu?" 
Tanya Soo Joo dengan wajah polosnya. 


Jaehyun, Johnny dan Mark saling bertukar pandangan 
karena bingung. Jangan jangan dia tidak tahu kita siapa? 


"Oh eum.. ya, technically we're his friends but in one group." 
Jelas Mark. 


"Oh.. Way..V? Kalian di group itu?" Tanya Soo Joo dengan 
matanya yang memicing sambil sedikit mengingat ngingat. 


Mark tertawa kecil, "tidak.. kami dari NCT 127, you didn't 
know us?" Tanya Mark yang dijawab anggukkan oleh Soo 
Joo. 


"Sungguh?" Kali ini Jaehyun yang membuka suara. 


"Iya tentu saja, aku hanya tau EXO dan BLACKPINK." Jawab 
Soo Joo. "Dan sekarang aku agak mengenal dia." Tambah 
Soo Joo sambil menunjuk Lucas dengan jari telunjuknya. 


"Noona, jinjja yeppeuda." Puji Mark tanpa sadar. 


Soo Joo tertawa kecil, "aku masih delapan belas tahun 
jangan memanggilku noona." 


"Eh..?? Sungguh? Aku kira seumuran dengan Markeu dan 
juga Lucaseu." Sahut Johnny. 


"Apa aku terlihat setua itu?" Tanya Soo Joo. 


Johnny mengibaskan tangannya, "tentu saja tidak, kami 
hanya sedikit terkejut saja. Seorang Lucaseu memiliki teman 
perempuan yang ternyata lebih muda darinya." 


Soo Joo mengulas senyum tipis, ia tidak tahu harus berkata 
apa apa lagi. 


"Err... maaf ya mengganggu waktumu, tapi sepertinya 
Lucaseu sedang mabuk. Ya kan?" Ucap Mark sambil 
mengisyaratkan 'olease' kepada Jaehyun dan juga Johnny. 


Jaehyun yang tanggap pun segera menganggukkan 
kepalanya, "iya, Soo Joo-ssi, Lucaseu dibawah pengaruh 
alkohol." 


"Ah.. jadi dia kemari karena sedang tidak sadar?" Tanya Soo 
Joo. 


".cum yeah, of course!" Seru Johnny. 
Lucas mengernyitkan keningnya, "hey, i'm not dru--" 


"See? He's drunk! So... we will take him to his home." Sela 
Mark. 


Lucas menatap tajam kearah Mark. "What are you guys 
talking about?" Bisik Lucas yang masih menatap kearah tiga 
orang pria temannya yang membual. 


"Ah.. baiklah, hati hati dijalan." Ucap Soo Joo. 


Jaehyun, Johnny dan Mark pun setengah membungkuk 
hormat kepada Soo Joo, begitu juga dengan Soo Joo yang 
sama sama setengah membungkuk hormat kearahnya. Lalu 
pergi menyeret Lucas yang mungkin akan berkata suatu hal 
yang tidak semestinya dikatakan. 


"Aku bisa jalan sendiri!" Seru Lucas. 
"Jamkkanman!" Seru Soo Joo. 


Jaehyun, Johnny, Mark dan tak luput oleh Lucas pun segera 
menoleh kearah Soo Joo yang berteriak kearah mereka. 
"Ne?" Sahut Jaehyun. 


Soo Joo pun berlari kecil kearah mereka, "bisakah aku bicara 
dengan Lucaseu sebentar?" Tanya Soo Joo meminta 
persetujuan. 


Jaehyun melirik kearah Johnny dan juga Mark, 'what should i 
probably do?' Jaehyun mengisyaratkan pertanyaan seperti 
itu kearah kedua temannya itu. 


"Aku tahu dia sedang mabuk, tapi sebentar saja. Disini juga 
tidak apa." Tambah Soo Joo. 


"Err.. whatever, Soo Joo-ssi. Take your time." Ucap Mark 
kaku. 


"Baiklah terimakasih, aku akan bicara sebentar." Ucap Soo 
Joo dengan senyuman di wajahnya. 


Lucas menatap wajah Soo Joo lamat lamat, apa yang ingin 
dia katakan padaku? 


"Bukannya kau sudah berjanji padaku akan beristirahat, 
kenapa pergi minum minum?" Bisik Soo Joo dengan seulas 
senyum tipis. 


Jaehyun menatap manik mata indah Soo Joo yang terlihat 
dingin tetapi memiliki sejuta kehangatan di dalamnya. 
Cantik. Hanya satu kata yang Jaehyun pikirkan begitu 
melihat Soo Joo yang peduli pada teman serekan groupnya 
itu. Aku boleh kagum padanya kan? Pikir Jaehyun. 


"Angel.. is that you?" Gumam Lucas dengan matanya yang 
sayu. 


"Mhm, dan aku akan usahakan untuk tidak lagi bertemu 
dengan Chanyeol oppa, oke? Kalau begitu, selamat malam." 
Pamit Soo Joo. 


Soo Joo menatap ketiga member NCT 127 dihadapannya 
secara bergantian, "terimakasih atas waktunya, selamat 
malam." Pamit Soo Joo lalu setengah membungkuk hormat 
kearah mereka. 


"Hati hati dijalan, Soo Joo-ssi." Ucap Jaehyun. 


Akhirnya mereka pun kembali ke rumah Lucas, sambil 
menyeret si pemilik rumah tentunya. "Soo Joo-ssi sangat 
cantik aslinya dibandingkan di music video, ya?" Kali ini 
Johnny yang membuka suara. 


"Iyaa ini pertemuan keduaku dengannya dan entahlah dia 
memang sangat cantik." Sahut Mark setuju. 


Jaehyun tersenyum simpul hingga kedua lesung pipinya 
bermunculan, "iya dia sangat cantik. Sepertinya dia orang 
yang ramah dan peduli walau terlihat dingin di luarnya." 


"Heol. Bagaimana kau bisa tahu itu dalam pertemuan kita 
yang hanya berlangsung selama lima menit?" Tanya Mark. 


"Entahlah, naluriku berkata begitu." 


Johnny tertawa kecil, "iya sepertinya begitu. Wah.. kalau 
Lucaseu sadar saat ini, mungkin dia akan teriak kegirangan 
begitu Soo Joo-ssi menghampirinya sedekat tadi bukan?" 
Tanya Johnny. 


"Iyaa aku yakin dia akan seperti itu hyung." Sahut Mark. 


"Lucaseu, / think he is so lucky this year." Ucap Jaehyun 
yang dianggukki oleh Johnny dan juga Mark. 


"Chae, listen. I think you should tell something to anyone 
who can makes your heart feel better, Jangan 
memendamnya sendirian, berbagilah padaku atau Lisa dan 
Jichu eonnie. Kami ada disini untukmu, Chae." Ucap Jennie 
dengan tulus. 


"Thanks, i'll tell you then." Ucap Ros yang mulai sedikit 
tergerakkan hatinya, karena menurutnya BLACKPINK adalah 
keluarga keduanya, jadi mungkin tidak ada salahnya untuk 
berbagi keluh kesah dengan para member bukan? 


Aku saranin sambil denger lagu BLACKPINK - Stay 
biar lebih ngefeel aja gitu hehe 


"Jadi.. akhir akhir ini, Chanyeol oppa menyukai seorang 
gadis muda." 


"Siapa?" Tanya Jennie. 
"Hong Soo Joo, kau tahu dia kan?" 
Jennie menganggukkan kepalanya. 


"Mungkin pada awalnya dia hanya ingin menggoda Soo Joo 
yang notabenenya adalah fan EXO. Tapi entah sejak kapan, 


Chanyeol oppa mulai menaruh perasaan lebih pada Soo Joo. 
Dan itu tentu saja membuatku sedikit resah. Ya walaupun 
aku sudah tidak lagi menjalin hubungan dengannya, tapi 
siapa sangka jika Chanyeol oppa justru mendekatkan gadis 
yang jauh lebih muda dariku? Apalagi jika gadis itu adalah 
salah satu sahabat dari member kami ya kan?" 


"Jadi.. maksudmu dia menggoda Soo Joo pada awalnya? Lalu 
justru menyukai fan nya sendiri begitu?" Tanya Jennie lagi. 


"Iya mungkin, lalu aku menghampiri lokasi shooting mv nya 
dan memergoki keduanya yang hampir berciuman." 


Jennie menutup mulutnya tak percaya, "sungguh?! 
Memangnya kau tidak pernah bercerita pada Soo Joo kalau 
kau pernah menjalin hubungan dengan Chanyeol oppa?" 


"Tidak, karena pada saat itu aku hanya tidak ingin orang 
lain menyebarkan berita kencanku." 


"Baiklah berarti kesimpulannya, Soo Joo tidak sepenuhnya 
salah bukan?" 


"Tapi.." 


"Iya Chae, tidak ada yang salah dari keduanya. Kau sudah 
putus dengannya dan Soo Joo sama sekali tidak tahu 
tentang ini bukan? Lalu bagaimana?" Tanya Jennie 
penasaran. 


Ros menghela napasnya, "aku bertengkar dengan Chanyeol 
oppa dan tanpa sadar mengancam Soo Joo yang tidak tahu 
apa apa. Dan kau tahu? Soo Joo justru merelakan Chanyeol 
oppa kepadaku yang egois." Rutuk Ros dengan air mata 
yang entah kenapa sudah terbendung di pelupuk matanya. 


"Hei.. sudah sudah.." ucap Jennie yang mengusap punggung 
Ros dengan lembut. 


"Pantas saja Chanyeol oppa meninggalkanku, eonnie. Aku 
egois dan selalu berburuk sangka padanya. Andai saja aku 
diberikan kesempatan kedua olehnya, mungkin aku akan 
menata kembali hubunganku dengan Chanyeol oppa. Aku 
tidak bisa berbohong selamanya pada publik bahwa aku 
berkencan hanya karena keinginanku sepihak seperti ini 
bukan?" Ucap Ros dengan tangisnya yang sudah jatuh 
entah sejak kapan. 


Jennie menarik Ros kedalam pelukannya lalu mengelus 
surainya lembut, "aku disini, oke? Tenanglah, kami disini 
untukmu, Chae. Kau sudah berusaha dengan baik." Bisik 
Jennie. 


"Chae? Kenapa menangis?" Tanya Lisa dan Jisoo bersamaan. 
Jennie menaruh jari telunjuknya di depan bibirnya lalu 
mengisyaratkan Lisa dan Jisoo untuk menghampirinya. 


Lisa dan Jisoo yang mengerti isyarat dari Jennie itu pun 
segera berhambur ke pelukan Jennie dan memeluk erat Ros 
yang menangis. "Kau bersama kami, Chae." Ucap Lisa. 
"Jangan menangis lagi.." ucap Jisoo menenangkan. 


Pelukan hangat dari para member entah kenapa membuat 
tangis Ros semakin pecah, karena pasalnya para member 
benar benar tinggal disisinya. 


"Makasih hiks." Gumam Ros disela tangisnya. 

Ting 

Ting 

Ros merogoh ponselnya yang berbunyi, ia mendapatkan 
notifikasi dari seseorang yang baru saja dibicarakannya saat 


ini. 

Chanyeol oppa 

[Bisa bicara sebentar?) 
[Aku ada di depan dorm] 


Setelah melonggarkan pelukan mereka, Ros berseru senang. 
"Chanyeol oppa ada di depan!" Jisoo dan para member 
lainnya tertawa kecil. "Cepat kesana, mungkin ada suatu hal 
penting ingin dia katakan padamu." Ucap Jennie dengan 
senyuman di wajahnya. 


Ros anne 
(Okay, aku kesana sekarang] 


Ros mengangguk antusias lalu berpamitan kepada para 
member. 


Sebelum bertatap wajah dengan Chanyeol, Ros menghapus 
jejak air matanya tadi lalu merapikan penampilannya: 
barangkali berantakan. Berjaga jaga tidak ada salahnya 
bukan? 


"Oppa!" Seru Ros yang menghampiri Chanyeol yang tengah 
menundukkan kepalanya dengan dua buah kopi di 
tangannya. 


"Hai, selamat malam. Apa aku mengganggumu?" Tanya 
Chanyeol. 


"Oh.. ah.. iya selamat malam juga, tidak sama sekali." Jawab 
Ros gugup. 


"Aku bawakan hot latte untukmu." Ucap Chanyeol sambil 
menyodorkan kopi yang ia beli kepada Ros . 


Ros pun menerima kopi pemberian Chanyeol, "te- 
terimakasih, oppa." 


"Sama sama." Sahut Chanyeol dengan senyum tipis di 
wajahnya. 


"Ada apa ingin bertemu denganku? Kau mau kita putus?" 
Tanya Ros yang sejujurnya sudah sedikit putus asa dengan 
usahanya mengejar Chanyeol. 


Chanyeol menggelengkan kepalanya, "tidak, justru aku 
ingin mengatakan sebaliknya." Ucap Chanyeol dengan 
kekehan. 


Ros mendongakkan kepalanya, "maksud oppa?" 
"Aku..." Chanyeol menggantungkan kalimatnya. 


"Aku ingin kembali denganmu, atau bagaimana jika kita 
memulainya dari awal? Katakanlah kalimat seperti itu 
padanya." Ucap Soo Joo memberikan saran kepada 
Chanyeol. 


"Lalu?" 


"Kalau jawabannya baik, terserah kau ingin seperti apa. 
Akan ada jalannya sendiri kok nantinya." Lanjut Soo Joo. 


Chanyeol kembali teringat dengan saran yang Soo Joo 
berikan padanya tadi. Mungkin ia akan melakukan saran 
dari Hong Soo Joo. Idenya juga tidak begitu buruk. 


"Aku kenapa?" Tanya Ros penasaran. 


"Aku mau kita mengulang semuanya dari awal. Aku mau 
kita kembali seperti dulu, Chae." Aku tidak salah dengar 
kan? Pikir Ros . 


"Apa kau bersedia menjalin hubungan denganku seperti 
dulu lagi? Aku tidak akan memaksa." Lanjut Chanyeol. 


Ros mengerjapkan matanya, "apa kau serius dengan semua 
pernyataanmu itu?" 


Chanyeol tertawa kecil, "tentu saja. Aku menyukaimu, Park 
Chaeyoung." Ucap Chanyeol. 


Ros menundukkan kepalanya sambil menggigit bibir 
bawahnya pelan, "aku juga.." gumamnya. 


Chanyeol menarik dagu Ros hingga bertatap wajah 
dengannya, "here we go again. Let's love, Park Chaeyoung." 


Ros menatap Chanyeol dengan wajahnya yang tersipu malu. 
Ya, ini lah Chanyeol yang ia kenal dan rindukan. 


--Ros point of view--- 


Maaf jika aku egois dengan kalian semua. Tapi sungguh, 
bolehkah aku menyukai Park Chanyeol sepenuh hatiku? Aku 
benar benar tidak ingin milikku dibagi dengan orang lain. 


Maaf ya aku egois. 


Aku tidak mau kehilangan orang yang aku sayangi untuk 
kedua kalinya. Aku akan mengulang kembali dari awal dan 
merajut kembali hubungan kita yang pernah usai. 


Aku menyukaimu, Park Chanyeol. Dari Park Chaeyoung. 
Orang yang sangat menyukaimu sampai detik ini. 


---Ros point of view end--- 


Tbc 


17 - Ive missed you 


“Bitterlove: satu kata yang mengartikan bahwa cinta tidak 
sepenuhnya manis. Karena sesuatu yang manis akan sangat 
sulit ditemukan. Terkadang pahitnya cinta juga bagus." - 
Jeong Jaehyun 


Lucas terbangun dari tidurnya dengan kepalanya yang 
terasa pening. "Ugh.. kepalaku.." gumamnya. 


Lucas pun meraih gelas berisikan air putih dari atas nakas 
lalu meneguk habis hingga tak bersisa. Lucas mengelap 
bibirnya dengan punggung tangannya lalu beranjak ke luar 
kamar tidurnya. 


"Dimana mereka?" Gumam Lucas yang tengah memegang 
kepalanya sambil berjalan menuju kamar tamu. 


Tok tok tok 


Lucas mengetuk pintu kamar tidur tamu beberapa kali, 
tetapi tidak ada jawaban. "Jaehyun hyung? Johnny hyung? 
Markeu?" Lucas mengerutkan keningnya, "dimana mereka?" 
Dirasa tidak ada jawaban dari dalam, Lucas pun membuka 
pintunya dan mendapati Johnny yang tertidur lelap dengan 
Mark. 


"Dimana si Jeffrey?" 


Lucas mengedarkan pandangannya ke sepenjuru ruangan: 
mencari keberadaan Jaehyun cukup mudah. Di dapur 
jawabannya. Pikir Lucas. 


Baru saja Lucas menginjakkan kakinya di dapur, tapi 
anehnya ia tidak menemukan keberadaan Jaehyun disana. 


"Aneh.." gumam Lucas. 


Lucas melihat sarapan yang sudah tersaji dengan rapi diatas 
dinning table, tetapi dia tidak menemukan notes apapun 
diatas sana. Lucas pun segera mencari kontak Jaehyun dan 
menghubungi temannya itu. "Where are you, Jeff?" 
Gumamnya. 


Jaehyun merogoh saku celananya karena ponselnya yang 
bergetar. la pun menatap nama seseorang yang tengah 
menelponnya saat ini. 


Lucas calling... 
Jaehyun mengulum bibir, "maaf, Lucaseu." Gumam Jaehyun. 


Jaehyun pun menaruh kembali ponselnya kedalam saku 
celananya lalu menarik sedikit topi yang ia pakai agar 
menyamarkan dirinya, lalu kembali berjalan entah kemana 
kakinya membawanya pergi. 


"/ found you." Gumam Jaehyun. 


Jaehyun tersenyum tipis begitu melihat gadis cantik yang 
tengah menyirami tanaman di pekarangan kecil rumahnya 
dengan wajah yang tenang. Jaehyun pun menghampiri 
gadis itu, berniat untuk menyapanya mungkin? 


"Hai." Sapa Jaehyun kepada gadis itu. 


Gadis yang tengah menyirami tanamannya itu pun 
mendongakkan kepalanya lalu menatap Jaehyun dengan 
bingung. "Oh, hai." Sapanya kaku. 


Jaehyun tertawa kecil, "masih ingat aku kan, Soo Joo-ssi?" 


Soo Joo menganggukkan kepalanya lalu tersenyum, "tentu 
saja, Lucaseu chingu. Benarkan?" Ucapnya ramah. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya, "iya haha, Jaehyun. 
Jeong Jaehyun." Ucap Jaehyun mengingatkan. 


"Ah ne.. Jeong Jaehyun." Ucap Soo Joo dengan senyuman di 
wajahnya. 


"Sial! Kenapa tidak diangkat? Dia kemana sih?" Umpat 
Lucas. 


"Calm down, bro. Mungkin dia sedang cari angin saja." Ucap 
Johnny menenangkan. 


"Relax, just lets eat our breakfast. He was prepared it. Lets 
eat!" Kali ini Mark yang berbicara. 


Lucas menoleh kearah Mark dan juga Johnny lalu 
menganggukkan kepalanya. Mungkin sarapan akan 
membantunya memulihkan perasaan khawatirnya saat ini. 
Ya, tentu saja Lucas mengkhawatirkan Jaehyun, temannya. 


Bagaimana jika ada paparazzi yang tidak sengaja 
memotretnya? 


Bagaimana jika ada fan yang menyadari keberadaannya? 


Bagaimana pun juga, Jaehyun adalah teman terdekatnya. 
Jadi wajar saja jika Lucas merasa panik begitu mengetahui 
Jaehyun yang tidak ada di sudut mana pun rumahnya. 


"Sudahlah, kau seperti tidak tahu Jaehyun hyung saja." Ucap 
Mark. 


Johnny berdehem, "iya, tempo lalu juga dia begitu kan? 
Selalu mencari udara segar di pagi hari." Ucap Johnny guna 
meyakinkan Lucas. 


Lucas menganggukkan kepalanya lalu kembali melanjutkan 
aktivitas sarapannya yang tertunda. 


"Oh? Jeff!" Seru Johnny. 


Iya, Jaehyun baru saja kembali dari luar dan kini ia tengah 
melepas topinya lalu tersenyum simpul kearah teman 
temannya. 


"Kau pergi kemana tadi?" Tanya Lucas. 
"Cari udara segar hehe." Jawab Jaehyun cengengesan. 


"Lucas, dia panik saat kau tidak ada dirumahnya." Ucap 
Mark sambil menunjuk Lucas dengan dagunya. Jaehyun 
menoleh kearah Lucas dengan wajahnya yang tertekuk dan 
wajahnya yang merasa bersalah, "maaf ya, membuat kalian 
semua khawatir. Aku merasa bosan saat kalian masih 
tertidur tadi." 


Kalau Jaehyun mengucapkannya dengan bertingkah seperti 
tadi, Lucas, Mark dan Johnny tidak mungkin untuk tidak 
memaafkannya bukan? 


Katakanlah mereka memang lemah dengan visual 
seseorang, tapi kalau visualnya seperti Jeong Jaehyun 
semua orang mungkin akan merasa lemah juga bukan? 


Jangan munafik bilang dia tidak tampan, kalau 
kenyataannya memang sAnGAt TaMPaN ya kan? 


Lucas, Mark dan Johnny pun bertukar pandangan sejenak 
lalu kembali menatap Jaehyun. "It-it's okay, Jeff. We're 
understand ha ha." Ucap Johnny dengan tawanya yang 
dipaksakan. 


"1 think we're just too panicked when you are not here with 
us. So, forget it." Kali ini Lucas yang berbicara. 


"We are care to each other so.. alright." Ucap Mark sambil 
mengacungkan ibu jarinya: berusaha untuk 
meminimalisirkan kecanggungan. 


Jaehyun tertawa kecil, "thanks." 

"Kau sudah sarapan?" Tanya Johnny. 

"Sudah, sewaktu kalian tidur." Jawab Jaehyun. 

“Soo Joo-yah!" Panggil sang manager, Hwang Son Mi. 
"Ne?" 


"Ayo berangkat, kau ada sesi pemotretan di Jeju besok." Ajak 
Son Mi. 


"Ah ne, eonnie. Jamkkanman." 


"Baiklah, aku tunggu di depan oke?" Soo Joo 
menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. Lalu, 
bergegas membawa koper kecilnya menuju mobil 
pribadinya yang sudah terparkir di depan rumah. 


"Eonnie, gaja." 


Son Mi tersenyum tipis lalu membawa koper Soo Joo dan 
menaruhnya di bagasi mobil. Sedangkan Soo Joo sudah 
duduk di kursi sebelah pengemudi dan memasangkan sabuk 
pengamannya. 


Di tengah perjalanan seperti biasa, Soo Joo akan lebih 
banyak terdiam atau tidur. Tapi, entah kenapa hari ini Soo 
Joo membuka percakapan lebih dulu dari sang manager. Ada 
kemajuan? 


"Eonnie." Panggil Soo Joo. 


Son Mi menoleh sesekali, "ya?" Jawabnya dengan ramah dan 
sabar. 


"Berapa hari kira kira aku akan tinggal di Jeju?" Tanya Soo 
Joo. 


"Eum.. mungkin sekitar dua hari satu malam. Kenapa? Kau 
ingin berlibur dulu?" Tawar sang manager. 


"Oh. Entahlah, mungkin akan kupikirkan lagi." 


Ting 
Ting 


Soo Joo pun membuka ponselnya yang mendapatkan 
notifikasi pesan masuk dari seseorang. 


Chanyeol oppa 
[Soo Joo~] 
[Terimakasih yaaa] 


Soo Joo mengerutkan keningnya, "eh? Kenapa dia tiba tiba 
berterimakasih padaku?" Gumamnya. "Kenapa Soo Joo-yah? 


Apa terjadi sesuatu padamu?" Tanya Son Mi dengan 
semburat khawatir di wajahnya. 


"Ah tidak apa apa eonnie, geunyang.. temanku baru saja 
mengirimkan pesan padaku tadi hehe." Jawab Soo Joo 
diakhiri kekehannya. 


"Oh.. kupikir apa.. beritahu aku jika terjadi sesuatu, eoh?" 
Peringat Son Mi. 


"Baiklah, eonnie." Sahut Soo Joo dengan senyuman di 
wajahnya. Soo Joo pun kembali mengetikkan balasan pesan 
untuk Chanyeol. 


Soo Joo 

(Berterimakasih untuk apa?) 
Chanyeol oppa 

[Ros baru saja menerimaku kembali] 


Soo Joo tersenyum samar begitu membaca pesan dari 
Chanyeol. Usahanya tidak sia sia memberikan saran untuk 
Chanyeol tempo lalu. Syukurlah. Batin Soo Joo. 


Soo Joo 

(Wah.. sungguh?) 
(Baguslah, kalau begitu] 
Chanyeol oppa 


IKau tahu, jantungku berdegup sangat cepat saat 
menyatakan itu padanyal 


[Aku tidak menyangka, jika pada akhirnya aku akan kembali 
dengan dial 


Soo Joo 

[Kau pasti gugup ya? Haha] 

(Tentu saja, itu semua takdir) 

[Kita tidak bisa mengubah takdir kan?) 
Chanyeol oppa 

Ilya, kau benar] 

(Sepertinya memang takdir) 

Soo Joo 


(Nikmati prosesnya, jangan terlalu menganggap serius 
suatu hal kecil] 


(Bicarakan dengan kepala dingin jika ada suatu masalah) 
[Agar hubungan kalian bertahan lama, oke?) 

Chanyeol oppa 

(Siap Hong Soo Joo-ssi!! Hehehe] 


[Aku jadi malu pada diriku sendiri, karena di nasehati oleh 
remaja 18 tahun hahahahal 


Soo Joo 
(Apa aku terlihat seperti mengguruimu, oppa?) 


Chanyeol oppa 


(Tentu saja tidak, kan aku yang meminta saran padamu] 
Soo Joo 

(Bertindaklah seperti orang dewasa, oppa] 

[Ingat itu] 

Chanyeol oppa 

[Baiklah okeeee] 


Soo Joo tertawa kecil, Chanyeol masih bertingkah 
menggemaskan walaupun di umurnya yang sudah 
menginjak 27 tahun saat ini menurut perhitungan Korea. 


"Ah majda, Soo Joo-yah." 
Soo Joo menoleh, "ya?" 


"Siapa pria yang tadi pagi menghampirimu?" Tanya Son Mi. 
"Terlihat tidak asing." Sambungnya. 


"Dia..." 


"angan beritahu aku kemari pada siapa pun ya? Aku tidak 
ingin publik tahu dan membuat semuanya menjadi rumit." 


"Aku mohon, ya?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya pelan, "tetangga baruku. 
Dia ingin menyapaku." Bohong Soo Joo. 


"Oh.. tetangga? Kau jadi semakin dekat ya dengan para 
tetangga sekitarmu?" Tanya Son Mi. 


"Ya.. begitulah." Gumam Soo Joo. Sebenarnya Soo Joo tidak 
ingin berbohong kepada sang manager, tetapi Jaehyun 
sudah memohon padanya untuk tidak memberitahu 
kedatangannya tadi. 


Soo Joo pun melihat kearah luar kaca mobil, menatap 
kosong kearah jalanan yang mereka lalui. Dan tiba tiba saja 
ingatan Jaehyun berkunjung ke rumahnya kembali teringat 
di benaknya. 


---Soo Joo point of view--- 


"Hai." Sapa pria asing kepadaku. Anehnya, aku seperti 
pernah melihat atau mungkin berpapasan dengannya. 


Aku yang tengah menyirami tanaman di pekarangan kecil 
depan rumahku pun seketika menghentikan aktivitasku lalu 
membalas sapaannya dengan kaku. "Oh, hai." 


Dia tertawa kecil hingga matanya menghilang dan 
menampilkan lesung pipi di wajahnya, "kau masih ingat aku 
kan Soo Joo-ssi?" 


Dan oh.. ya, aku baru ingat kalau dia adalah teman Lucas 
yang aku temui semalam. Kalau tidak salah namanya 
Jaehyun. Pria berlesung pipi. 


Akhirnya aku menganggukkan kepala dan tersenyum, 
"tentu saja, Lucaseu chingu. Benarkan?" Ucapku berusaha 
bersikap ramah. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya, "iya haha, Jaehyun. 
Jeong Jaehyun." Ucapnya mengingatkan. 


"Ah ne... Jeong Jaehyun." Jawabku dengan senyuman di 
wajahku. 


"Kau sangat menyukai tanaman, Soo Joo-ssi?" Tanya Jaehyun 
berbasa basi. 


"Ya.. begitulah." Jawabku sekenanya. Jujur saja, kehadiran 
Jaehyun membuatku sedikit bertanya tanya. "Jaehyun-ssi, 
ada apa kemari?" Tanyaku tak suka berbasa basi. 


"Aku sedang mencari udara segar dan aku merasa bosan 
karena Lucaseu dan yang lainnya belum bangun." Ucap 
Jaehyun. "Lalu aku berjalan keluar, dan entah bagaimana 
aku bisa berpapasan /agi denganmu haha." Sambungnya. 


Aku mengangguk kecil, lalu menyudahi aktivitas menyiram 
tanamanku. "Jaehyun-ssi, maaf sebelumnya. Jika kau tidak 
keberatan, aku akan kedalam rumahku. Karena harus 
packing. Tidak apa?" Tanyaku meminta persetujuan. Karena 
ya, mungkin saja ada suatu hal yang ingin disampaikan 
padanya untukku? 


Anehnya, Jaehyun justru terlihat sedih begitu aku 
mengatakan seperti itu. Apa aku terlihat seperti 
mengusirnya secara halus? 


"Oh baiklah, tidak apa." Sahutnya, "kalau kau tidak 
keberatan, kau akan packing untuk pergi kemana?" 


Tadinya aku tidak ingin memberitahunya kemana, karena 
menurutku kami tidak cukup dekat sampai tahap apapun 
kan? Tetapi tidak ada salahnya juga memberitahunya. "Jeju. 
Aku ada pekerjaan disana." Ucapku. 


"Oh.. jadi kau akan skip sekolah?" 


"Tidak, aku sudah kuliah. Aku lompat kelas." Tuturku dengan 
senyuman. 


Lucunya, Jaehyun justru membulatkan matanya dengan 
sempurna seolah terkejut dengan penuturanku tadi. "Wah.. 
kau sangat pintar ya?" Ucapnya dengan wajah yang masih 
terkejut. 


"Terimakasih." Kataku. 


Apa semua orang yang bekerja di SM entertainment 
memang dikelilingi dengan visual yang luar biasa begini? 
Entahlah aku tidak tahu. Sejauh ini, orang yang kutemui 
pun juga tampan. Seperti Chanyeol oppa, Lucaseu, dan 
sekarang Jaehyun. Johnny dan Mark juga lumayan. 


"Ah majda, Soo Joo-ssi." Panggilnya. 
"Ya?" Jawabku. 
"Kamu suka tanaman apa?" Tanya Jaehyun tiba tiba. 


Aku terdiam sebentar sambil berpikir mengenai tanaman 
yang aku sukai akhir akhir ini. Begitu mengetahui apa 
tanamannya aku pun memberitahu Jaehyun. "Roses. I like 
that." Jawabku. 


Karena ya, memang pada kenyataannya aku menanam 
beberapa bunga mawar di pekarangan rumahku. Aku sangat 
menyukai bunga mawar karena sangat indah walaupun 
berduri. Tapi justru karena itu aku menyukainya. Seolah 
memiliki makna indah tersendiri bagiku. 


"Oh.. kau menyukai berbagai warnanya?" Tanya Jaehyun 
lebih lanjut yang entah kenapa mengundang tawa bagiku. 


"Kenapa rinci sekali seolah kau ingin membelikanku buket 
bunga mawar haha." 


Sontak Jaehyun pun ikut tertawa bersamaku, "iya tentu saja 
aku akan membelikannya untukmu." Ucap Jaehyun yang 
membuat tawaku memudar seketika. 


"Kalau kau pulang dari Jeju nanti, aku akan menyambutmu 
dengan buket bunga mawar kesukaanmu, bagaimana?" 
Tawarnya. 


Jeong Jaehyun ini kenapa tiba tiba jadi ingin membelikan 
buket bunga mawar untukku sih? Padahal aku sama sekali 
tidak meminta padanya. Lagipula aku merasa aku baru saja 
mengenalnya semalam, dan bertemunya dua kali kan? Kami 
tidak sedekat itu. 


"Tidak perlu, Jaehyun-ssi. Itu akan merepotkanmu." Tolakku 
halus. 


"Tidak apa, sungguh. Sama sekali tidak merepotkanku kok." 
Ucap Jaehyun. 


Dia itu tipikal yang sedikit pemaksa ternyata. "Jaehyun-ssi. 
Jangan melakukan hal yang tidak kuminta ya? Aku akan 
merasa tidak nyaman nantinya." Ucapku jujur pada 
akhirnya. 


Karena aku tidak ingin melukai hatinya nantinya, lebih baik 
aku mengatakan kejujuranku padanya kan? Daripada 
menerima sebuket bunga mawar dengan perasaan 
terpaksa? Itu akan terlihat munafik menurutku. 


Jaehyun tersenyum, "oh baiklah maaf ya membuatmu tidak 
nyaman. Sejujurnya, aku baru kali ini merasa ditolak haha." 
Ucap Jaehyun diselingi kekehannya. 


"Maaf." Kataku lagi. 


"Tidak apa apa haha. Kupikir kau akan sama dengan gadis 
lainnya yang sangat mudah di tawarkan suatu hal olehku. 
Ternyata kau berbeda." 


"Tentu saja, aku adalah Hong Soo Joo bukan gadis lain." 
Jawabku percaya diri. Karena memang benar, aku tidak suka 
menerima barang pemberian orang asing. Itu hanya 
membuatku tidak nyaman saja. 


Jaehyun kembali tertawa hingga matanya menyipit dan dua 
titik cacat yang kembali bermunculan di pipinya, yang 
menambah kadar ketampanannya tersendiri. Ehh-- 


Dia gemar tertawa atau bagaimana? Sedaritadi tertawa 
terus saat berbicara denganku. Tempo lalu juga Lucaseu dan 
Chanyeol oppa juga begitu. Siapa pun katakan padaku, 
dimana letak lawaknya diriku ini? Apa ada suatu hal lucu 
dariku? 


"Apa ada yang lucu Jaehyun-ssi?" Tanyaku. 
"Ada." 
"Apa?" Kataku penasaran. 


"Kau. Kau sangat menggemaskan. Tidak kah kau 
menyadarinya?" Ucap Jaehyun dengan senyuman yang 
terlihat menenangkan. 


"Tidak." Jawabku. Jujur saja aku tidak suka pembicaraan 
yang menyudutkanku seperti ini. Aku akan mudah merasa 
malu jika berada di situasi seperti ini lagi. 


"Sungguh? Haha." 


Aku tidak ingin menatap wajah Jaehyun terlalu lama. Dia 
menyebalkan. Tidak jauh beda dengan Chanyeol oppa atau 


Lucaseu. 


“Soo Joo-yah-" aku sangat hafal suara siapa ini. Ya, tentu 
saja managerku. Son Mi eonnie. 


Dan di detik itu juga aku dan Jaehyun menoleh keasal suara. 
Jaehyun yang menyadari keberadaan managerku pun 
langsung memakaikan kembali topi yang ia lepas saat 
berbicata denganku tadi. 


Son Mi eonnie berjalan menghampiri kami dengan wajahnya 
yang menampakkan sejuta pertanyaan. Aku yakin akan itu. 


"Siapa itu?" Tuhkan. 


"Jangan beritahu aku kemari pada siapa pun ya? Aku tidak 
ingin publik tahu dan membuat semuanya menjadi rumit." 
Bisik Jaehyun. 


Aku terdiam untuk beberapa saat, menatap Jaehyun dengan 
bingung sekaligus mempertimbangkan ucapannya. 


"Aku mohon, ya?" Ucapnya lagi dengan puppy eyes 
miliknya. 


Aku pun menghela napas pasrah dan mengangguk kecil 
sebagai jawaban. "Aku pamit pulang, dah-" pamit Jaehyun. 


"Oh oke, hati hati dijalan Jaehyun-ssi." Kataku. 


Jaehyun tersenyum simpul dan kembali menunjukkan 
lesung pipinya, "oke!" Kemudian berlalu pergi meninggalkan 
rumahku. Menyisakan aku dan managerku saat ini. 


---end of Soo Joo point of view--- 


Ini adalah hari kedua kunjungan Jaehyun, Mark dan juga 


Johnny ke rumah Lucas. Seperti mereka memang sudah 
merasa betah berlama lama dirumah Lucas. 


"Teman teman." Panggil Lucas tanpa mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. 


"Hm? Ada apa?" Tanya Jaehyun. 


"Kalian kalau masih mau beristirahat, beristirahatlah di 
rumahku. Aku harus pergi." Ucap Lucas yang berjalan 
tergesa gesa menuju walk in closetnya. 


"Mau kemana, Luke?" Tanya Mark. 

"Soo Joo." Gumamnya. 

“Soo Joo? Soo Joo-ssi kenapa?" Tanya Johnny menghampiri. 
Ada rasa bingung sekaligus naluri yang tidak enak begitu 
menanyakannya. 

Jaehyun menoleh kearah Lucas dan juga Johnny. 


“Soo Joo masuk rumah sakit!" Seru Lucas panik. 


Jaehyun menghampiri Lucas lalu memegang pundaknya, 
"bagaimana kau tahu itu?" Tanya Jaehyun yang entah 
kenapa terserang panik dan khawatir. 


"We talk at phone less one minute ago, and then she's 
getting silence. I asked her, why she didn't answered me? 
But someone took her phone and tell me if paramedic take 
her to the hospital." Jelas Lucas panik. 


"Katanya, dia tiba tiba pingsan di tempat." Lanjut Lucas. 


Jaehyun menghembuskan napasnya kasar. Sedangkan Lucas 
mengacak rambutnya frustasi. "Stay at home, i'll back later. 
Call me urgent only." Pamit Lucas. 


"Pm with you." Timpal Jaehyun. 


Johnny dan Mark menoleh kearah Jaehyun seketika. "Kenapa 
tiba tiba ingin ikut?" Ucap Johnny. 


" know. I just. i just want to accompany him. He get 
panicked attacked! It's too dangerous for him if he is go by 
himself." Ucap Jaehyun. 


"Fine, whatever. We just want you to know, if Lucas can take 
care himself. | know him so much." Timpal Mark. 


"Stay with us, Jeff." Kali ini Johnny yang berbicara. 


Jaehyun terdiam seribu bahasa. Sejujurnya dia sangat ingin 
ikut bersama Lucas. la ingin melihat kondisi Soo Joo dengan 
mata kepalanya sendiri. 


"Guys, please. I just want to accompany him." Ucap 
Jaehyun. 


"Hyung, aku bisa sendiri. Kau disini saja, oke? Aku 
berangkat!" Pamit Lucas. 


Baru saja membuka pintu mobil dengan perasaan yang 
panik, tiba tiba sebuah tangan menahannya untuk 
membuka. Sontak Lucas menoleh dan mendapati Jaehyun 
dengan tatapannya yang tidak dapat diartikan. 


"1 can go by myself." Ucap Lucas. 


"Tidak ada penolakan. Aku tahu kau sedang panik. Pindah 
ke sebelah." Ucap Jaehyun yang tidak ingin dibantah. 


Pada akhirnya, Lucas pun mengangguk setuju dan berjalan 
menuju kursi penumpang di sebelah kursi pengemudi. 


Lucas dan Jaehyun segera memasangkan sabuk 
pengamannya dan mulai menjalankan mobilnya menuju 
rumah sakit. Lucas sudah mendapatkan alamat rumah 
sakitnya lalu mengatakannya pada Jaehyun. Dan tanpa 
babibu lagi, Jaehyun segera mengemudikan mobilnya. 


Di tengah perjalanan, Jaehyun dapat melihat wajah khawatir 
Lucas. Lucas yang tengah mengacak rambutnya frustasi 
atau melamun sambil menatap kearah luar kaca. Ini sama 
sekali tidak seperti Lucas yang Jaehyun kenal. Bahkan 
mereka sama sekali tidak berbicara sepatah katapun. 


"Halo Soo Joo-yah!" Sapa Lucas dari sambungan telpon. 
"Halo, ada apa Lucaseu?" 


"Aku ke rumahmu tadi sore, tapi kau tidak ada disana. Kau 
sedang pergi keluar?" 


"Aku ada pemotretan di Jeju haha" 
"Oh.. pantas saja aku tidak melihatmu." 


"Kenapa mencariku? Ada suatu hal penting yang ingin kau 
katakan padaku?" 


"Aku mau memberikan cokelat dari Hong Kong. Ibuku baru 
saja mengirimkannya padaku." 


"Oh.. kebetulan sekali, aku juga menginginkan cokelat 
haha." 


"Mau aku bawakan ke Jeju?" 
"Jangan, sisihkan saja untukku haha." 


"Oke. Soo Joo-yah, kapan kau akan kembali?" 


"Soo Joo? Hong Soo Joo?" 


H H 
7... 


“Soo Joo-yah!" 


"Halo? Maaf, Hong Soo Joo-ssi sedang dibawa ke rumah 
sakit karena tiba tiba pingsan tadi." 


"Ne?! Pingsan?" 

"Iya, apa anda keluarganya?" 

"Saya kekasihnya. Boleh beritahu, alamat rumah sakitnya?" 
"Ya tentu saja," 


Lucas menggelengkan kepalanya pelan. la masih tidak 
percaya begitu mendengar kabar seperti ini. Kenapa bisa 
pingsan? Batin Lucas. 


Mungkin sesampainya di rumah sakit nanti, Lucas akan 
segera menanyakan banyak hal pada sang manager 
mengenai jadwal pemotretannya di Jeju. 


Sesampainya di rumah sakit, Lucas pun melepaskan sabuk 
pengamannya dengan tergesa gesa lalu berlari secepat kilat 
mencari bangsal yang ditempati Soo Joo. "Yak! Lucas!" Seru 
Jaehyun. 


Jaehyun pun berlari kecil mengikuti langkah kaki Lucas yang 
besar. Jaehyun mengerti bahwa Lucas tengah ditimbun rasa 
panik dan khawatir di pikirannya, tetapi bukan berarti dia 


melupakan penyamarannya bukan? Bagaimana jika 
paparazzi menyadari keberadaannya? 


Lucas hanya bermodalkan topi yang mentup sedikit 
wajahnya. Dan tentu saja Jaehyun merasa panik dibuatnya. 


"Ah Lucaseu, jinjja." Gumam Jaehyun frustasi. Karena 
pasalnya, Jaehyun tidak menemukan keberadaan Lucas. Dia 
kehilangan jejak Lucas saat ini karena Lucas berlari cukup 
cepat tadi. 


Jaehyun pun menghampiri perawat yang tengah lewat di 
hadapannya. "Permisi, perawat." Ucap Jaehyun. 


"Iya, tuan? Ada yang bisa saya bantu?" 
"Pasien atas nama Hong Soo Joo." 


"Ah, tunggu sebentar ya." Ucap sang perawat yang 
dianggukki oleh Jaehyun. 


"Di bangsal VVIP suite room lantai 3. Hong Soo Joo-ssi satu 
satunya pasien yang menempati bangsal itu, jadi tuan akan 
menemukannya lebih mudah." Ucap sang perawat dengan 
ramah. 


"Ah ne, gamsahabnida." Ucap Jaehyun yang kemudian 
berjalan menuju bangsal yang dimaksud sang perawat tadi 
katakan. 


"Ketemu." Gumam Jaehyun diselingi helaan napas lega. 


Jaehyun pun melihat kearah seseorang yang terlihat tidak 
asing di matanya baru saja keluar dari bangsal Soo Joo. 
"Permisi, apa kamu keluarganya Hong Soo Joo-ssi?" Tanya 
Jaehyun menghampiri. 


"Bukan, aku managernya. Hwang Son Mi, imnida." Ucap Son 
Mi memperkenalkan diri. 


"Oh.. Jeong Jaehyun, imnida." Ucap Jaehyun yang menarik 
sedikit maskernya lalu tersenyum simpul. Son Mi yang 
terkejut dengan pemandangan Jaehyun saat ini pun segera 
menutup mulutnya tak percaya. 


"NCT Jaehyun?" Tanya Son Mi. 


Jaehyun menaruh telunjuk di depan bibirnya, 
mengisyaratkan Son Mi untuk diam. "Sstt, nanti ada yang 
mendengarmu!" Bisik Jaehyun yang dianggukki oleh Son Mi. 


"Maaf Jaehyun-ssi, aku hanya terkejut dengan tamu yang 
membesuknya hari ini. Tadi NCT Lucaseu sekarang Jaehyun." 
Jelas Son Mi. 


"Lucaseu? Ah.. dia sudah tiba ya?" Tanya Jaehyun basa basi. 
"Iya. Aku mengizinkannya masuk karena dia kekasihnya." 
"Kekasih?" Gumam Jaehyun. 


"Iya. Aku juga sangat terkejut mendengarnya. Soo Joo-ssi 
tidak pernah menjalin hubungan dengan siapa pun." Ucap 
Son Mi sambil melihat kearah pintu. 


"Sungguh?" 


"Iya. Maka dari itu aku sangat menyayanginya seperti 
adikku sendiri." Lanjut Son Mi. 


Jaehyun pun berjalan menghampiri pintu yang memiliki 
sedikit kaca. Jaehyun dapat melihat jelas posisi Soo Joo yang 
terbaring dengan lemah di ranjang rumah sakit, sedangkan 
Lucas tengah duduk di kursi sambil memegangi 


pergelangan tangan Soo Joo dengan erat bahkan mengecup 
punggung tangannya atau sesekali mengelusnya. 


"Aku harap Lucas-ssi dapat menjaga Soo Joo dengan baik. 
Aku baru kali ini melihatnya pingsan seperti ini." Tambah 
Son Mi. 


Jaehyun tersenyum simpul, "tenang saja. Aku yakin Lucaseu 
dapat menjaga dan memperlakukan Soo Joo-ssi dengan 
baik. Aku mengenalnya cukup lama." Ucap Jaehyun. 


"Sungguh? Syukurlah kalau begitu. Dia masih terlalu muda 
untuk menjalin hubungan." Tutur Son Mi. 


"Jangan khawatir, Hwang Son Mi-ssi. Ah, geundae, Soo Joo- 
ssi kenapa bisa masuk rumah sakit?" Tanya Jaehyun 
penasaran. 


Son Mi tersenyum samar, "kelelahan. Hanya itu. Mungkin 
karena beberapa hari ini dia bekerja cukup keras dan 
diselingi waktu kuliah yang cukup padat. Jadi mungkin, dia 
hanya butuh beristirahat sehari disini lalu kami akan 
kembali ke Gangnam besok." Jelas Son Mi. 


"Oh begitu? Kenapa tidak menyuruhnya untuk bolos bekerja 
atau kuliah sehari saja?" Protes Jaehyun. 


Son Mi menggelengkan kepalanya, "aku sudah pernah 
mengajukan itu padanya tetapi dia menolak." 


Jaehyun mengerutkan keningnya, "kenapa?" 


"Soo Joo-ssi adalah orang yang disiplin dan pekerja keras. la 
tidak menyukai hal hal yang berbau seperti itu. Bahkan di 
kampusnya saja dia sudah meraih beasiswa dengan mudah 
karena kecerdasannya diatas rata rata." Terang Son Mi. 


Jaehyun kembali tersenyum, kau selalu pandai membuatku 
kagum, tapi sepertinya ini kesempatan yang bagus untuk 
Lucaseu memajukan hubungan keduanya. Aku mundur. 
Maaf telah kagum padanya, Lucas. Batin Jaehyun. 


"Hwang Son Mi-ssi." Panggil Jaehyun. 
"Ya?" 


"Sampaikan salamku pada Soo Joo-ssi agar lekas sembuh. 
Dan katakan pada Lucaseu aku ada urusan mendesak." 


Son Mi mengerutkan keningnya, "mau pulang secepat itu?" 


"Iya, aku tidak memiliki banyak waktu. Maaf. Dan juga, ini 
kunci mobil Lucaseu. Aku titip ya, selamat malam Hwang 
Son Mi-ssi." Pamit Jaehyun dengan badannya yang setengah 
membungkuk hormat dan berlalu pergi. 


"Baiklah, hati hati dijalan." Ucap Son Mi pada akhirnya. 


Son Mi pun berjalan masuk ke bangsal Soo Joo, "eum.. 
Lucas-ssi, maaf mengganggu. Jaehyun-ssi memberikan ini 
padaku, dan katanya dia ada urusan mendesak jadi tidak 
bisa berlama lama disini." Ucap Son Mi sambil menyerahkan 
kunci mobil Lucas. 


Lucas pun meraih kunci mobilnya, "Jaehyun hyung! Ah aku 
lupa! Terimakasih ya." Ucap Lucas dengan seulas senyum di 
Wajahnya. 


"ya sama sama, kalau begitu aku akan permisi keluar 
sebentar." Pamit Son Mi. 


Lucas pun segera mencari kontak Jaehyun dan menelponnya 
saat itu juga. 


"Ayung. Maafkan aku telah meninggalkanmu begitu saja 
tadi. Aku terlalu panik dan khawatir. Maaf ya?" 


"Santai saja." 


"Kau pulang naik apa jika menyerahkan kunci mobilnya 
padaku?" 


"Aku bisa naik taksi kok." 
"Nanti ada yang mengenalimu bagaimana?" 


"Tidak, tenang saja. Aku akan memakai topi dan maskernya 
tiap waktu. Aku tidak bodoh sepertimu haha." 


"Ich, benar benar haha. Kalau begitu, hati hati dijalan ya! 
Maaf telah merepotkanmu seperti tadi." 


"Ya, tenang saja. Aku tutup ya." 


Setelahnya sambungan telpon diakhiri oleh Jaehyun. Lucas 
mengusap wajahnya kasar, lalu menghela napasnya 
panjang. 


"Wake up please. I've missed you." Gumam Lucas sambil 
memejamkan matanya. 


Soo Joo mengerjapkan matanya pelan, ia melirik kearah 
sekitar ruangan. la mendapati selang infus pada lengannya, 
juga.. usapan lembut pada tangan lainnya. Soo Joo 
membuka matanya dengan sempurna, lalu mendapati Lucas 
yang tengah mengecup punggung tangannya lama sambil 
memejamkan matanya. 


"Lucaseu?" 


Lucas mendongakkan kepalanya, lalu mendapati Soo Joo 
yang sudah membuka matanya. Dia bangun! 


Soo Joo pun memposisikan tubuhnya menjadi duduk, ia 
berusaha untuk bersikap sopan pada Lucas. Walau 
kepalanya masih terasa sedikit pening, tetapi tubuhnya 
terasa jauh lebih baik saat ini. 


Dan tanpa pikir panjang lagi, Lucas segera bangkit dari 
posisinya yang duduk lalu memeluk Soo Joo dengan erat. 


"Lucas-- eoh?" 


"I've missed you, Hong Soo Joo." Ucap Lucas sambil 
mengelus surai hitam legam Soo Joo dengan lembut. 
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"I've missed you, Hong Soo Joo." Ucap Lucas sambil 
mengelus surai hitam legam Soo Joo dengan lembut. 


Deg deg deg deg 


Itu bukan degup jantung Lucas. Melainkan degup jantung 
Soo Joo yang berdetak lebih cepat dari biasanya. Ada apa 
denganku? Batin Soo Joo. 


Hangat. Itulah yang Soo Joo rasakan saat ini. Dekapan Lucas 
terasa hangat baginya. "Lucas..?" 


Lucas melonggarkan pelukannya, lalu menatap wajah Soo 
Joo lurus lurus. "Kenapa bisa pingsan?" Tanya Lucas 
protektif. 


Soo Joo mengerucutkan bibirnya, "kelelahan. Tidak bisakah 
kamu membiarkan aku beristirahat sebentar?" Ucap Soo Joo 
yang kini kembali menyandarkan tubuhnya di ranjang dan 
memalingkan wajahnya dari Lucas. 


Lucas tertawa kecil melihat tingkah Soo Joo. "Why you look 
so cutie?!" Pekik Lucas gemas lalu mengusak surai Soo Joo. 


"Don't do that! You're damage my hair!" Seru Soo Joo tak 
terima. 


"Apa orang sakit memang selalu bertingkah menggemaskan 
seperti ini?" Tanya Lucas. 


Soo Joo merotasikan bola matanya lalu menatap kearah lain. 
"Menggemaskan apa nya?" Gumam Soo Joo sambil menahan 
senyumannya. 


Lucas menghela napasnya, "tahu tidak sih seberapa 
khawatirnya aku mendapat kabar kalau kau di bawa ke 
rumah sakit?" 


Soo Joo menundukkan kepalanya, "maaf. Kau 
mengkhawatirkanku?" 


"Tentu saja aku mengkhawatirkanmu. Kau itu penting 
bagiku." 


Soo Joo menatap Lucas lurus lurus, "seberapa penting? Kita 
bahkan baru mengenal tiga bulan lamanya." Ucap Soo Joo. 


Lucas menatap kearah langit langit ruangan, ia sedang 
berpikir untuk mencari alasan bagus untuk Soo Joo. Setelah 
dirasa memiliki jawaban, Lucas pun kembali menatap wajah 
Soo Joo. Kali ini dihiasi dengan seulas senyum manis khas 
Lucas. 


Soo Joo mengerutkan keningnya, "kenapa menatapku 
seperti itu?" 


"Apa aku harus memiliki alasan untuk menatap wajah 
cantikmu, angel?" Tanya Lucas dengan senyuman 
menantang. 


"Eum, tentu saja. Karena ini membuatku risih dan tidak 
nyaman." Jawab Soo Joo jujur. 


Lucas mencondongkan tubuhnya kearah Soo Joo. Wajah 
mereka sangat dekat, hanya beberapa centi saja mungkin 
hidung mereka akan bersentuhan. Sikap Lucas yang tidak 
dapat di prediksi itu sontak membuat Soo Joo tersentak dan 
mengerjapkan matanya lucu. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Ucap Soo Joo pelan. 


Lucas mengangkat salah satu sudut bibirnya, ia 
menyunggingkan senyum miringnya. "Kalau aku seperti ini 
masih membuatmu risih dan tidak nyaman kah?" Tanya 
Lucas. 


Deg deg deg deg 


Lagi dan lagi jantung Soo Joo berdegup kencang. Ini aneh 
menurutnya. Kenapa wajah Lucas dengan rambutnya yang 
ditata forehead seperti ini membuatnya semakin terlihat 
tampan berkali kali lipat? 


Soo Joo diam mematung, ia tidak harus berbuat atau 
berkata apa di situasi yang canggung seperti ini. Bahkan 
wajahnya pun sudah memerah karena tersipu malu. 


"Because i like you, Hong Soo Joo." 


".ne..?" Ada jeda dari ucapan yang dilontarkan mulut Soo 
Joo. 


"1 like you. Would you like to be my girlfriend?" 
"Ne?" Ucap Soo Joo gugup. 


Lucas menoleh kearah lain lalu tertawa kecil, "do you need a 
proof when i said i like you?" Tanya Lucas yang dibalas 
dengan anggukkan kecil oleh Soo Joo. 


"Ok, then. Don't be mad at me." Ucap Lucas. 
"Mad for what?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 


Lucas tersenyum tipis lalu kembali mendekatkan wajahnya 
kearah Soo Joo dan mengecup bibir berwarna merah natural 
milik Soo Joo. 


Cup 


Soo Joo membulatkan matanya dengan sempurna. 


Hanya sebuah kecupan tidak lebih, dan hanya berlangsung 
lima detik lamanya. Setelah itu, Lucas menjauhkan 
wajahnya dari Soo Joo. "That's a little proof that i like you, 
Hong Soo Joo." 


Soo Joo menatap mata Lucas secara bergantian, mencoba 
menelisik kebohongan dari sorot matanya. Tetapi nihil. Soo 
Joo sama sekali tidak menemukan letak kebohongan sekecil 
apa pun dari wajah Lucas. Berarti, pria ini benar benar 
menyukainya begitu? 


Lucaaaasss!! Kenapa kamu membuat situasinya menjadi 
semakin canggung sih?! Rutuk Soo Joo dalam hatinya. 


Soo Joo masih terdiam, otaknya tidak berjalan dengan baik 
saat ini. Apa istilah tepatnya? Blank mungkin? Soo Joo 
masih ingin sendirian dan sama sekali tidak berharap jika 
Lucas akan menyatakan perasaannya secepat ini. 


Lucas yang menyadari gerak gerik Soo Joo yang linglung 
dan tidak mengatakan sepatah kata pun sejak ia 
menyatakannya pun langsung merasa bersalah karena 
membuatnya berada di posisi tidak nyaman. 


"i'm sorry. Am i too fast to tell it to you?" Ucap Lucas yang 
segera menegakkan posisi duduknya. 


Soo Joo bingung. la menjadi sedikit keliru tentang Lucas 
yang menyatakannya terlalu cepat? Atau perasaannya yang 
masih labil. "Aku butuh waktu untuk berpikir. Would you 
give me sometime?" 


"Yeah, sure. Take your time, i will waiting for you. Tenang 
saja, aku tidak akan memaksamu untuk menerimaku. So i'll 


give you a time to think." Tutur Lucas dengan senyuman 
yang mengembang di wajahnya. 


"Ok, thanks." 


"So.. i wanna take a rest, good night, Lucas." Ucap Soo Joo 
pada akhirnya. Hanya kalimat itu yang terpikirkan olehnya. 


"Good night too, angel." Ucap Lucas. 


Soo Joo pun berusaha memejamkan matanya, ia belum siap 
untuk berbicara banyak hal dengan Lucas untuk malam ini. 
Jadi, mungkin mengistirahatkan diri akan memulihkan 
pikiran dan hatinya saat ini. 


Jadi, apa yang harus aku lakukan? 


Soo Joo terbangun dari tidurnya yang cukup panjang, ia 
menoleh ke sisi kanan dan kiri. Soo Joo tidak menemukan 
Lucas dimana pun. "Dimana dia?" Ucap Soo Joo. 


"Dia baru saja pulang tadi pagi, dia menitipkan buah 
buahan untukmu." Ucap Son Mi sambil menunjukkan buah 
buahannya yang terletak di atas coffee table rumah sakit 
menggunakan dagunya. 


"Jam berapa aku keluar dari rumah sakit?" 
"Mungkin setelah jam makan siang." 
"Kau sudah mengatakannya pada Lucaseu?" 


"Sudah, tenang saja. Dia akan menemuimu di Gangnam 
nanti. Beristirahatlah dulu. Ah majda! Aku membawakan 
bubur untuk sarapan." 


Son Mi pun berjalan menghampiri Soo Joo dengan bubur 
yang ia bawakan. Tidak lupa menarik meja lipat yang 
berada di kasur rumah sakit, agar Soo Joo dapat memakan 
buburnya tanpa harus menuruni kasur. 


"Aaaa, buka mulutmu." 


Soo Joo menggelengkan kepalanya dan meraih sendok yang 
dipegang Son Mi, "aku bisa makan sendiri." Tolaknya halus. 


"Dasar keras kepala. Terserah, yang pasti aku akan 
mengurus surat keluar dari rumah sakit secepatnya dulu, 
oke? Habiskan buburnya!" Ucap Son Mi yang kemudian 
berlalu pergi meninggalkan Soo Joo. 


Soo Joo pun menyantap buburnya dengan tenang, suasana 
terasa sangat sunyi disini. Terlalu sunyi dan membuatnya 
kembali teringat dengan kecupan yang Lucas berikan 
padanya semalam, juga pernyataan perasaan Lucas 
padanya. 


"That's a little proof that i like you, Hong Soo Joo." 


Soo Joo menggelengkan kepalanya, "ah.. bagaimana ini?" 
Gumamnya tidak tenang. 


Setelah menyantap buburnya hingga habis Son Mi sempat 
kembali sebentar dan sekarang kembali meminta izin keluar 
karena orangtuanya menelpon. Dan tentu saja Soo Joo 
mengizinkannya, pada akhirnya ia kembali sendiri di 
bangsalnya. 


Soo Joo menatap kearah luar kaca, ia dapat melihat langit 
biru dengan cuaca yang mendukung. 


"Hai, Hong Soo Joo!" Sapa seseorang dengan suara yang 
ceria. Soo Joo sangat hafal dengan suara ini, ia pun 
menolehkan kepalanya keasal suara. 


"Jichu eonnie!" Seru Soo Joo senang. "Tapi," lanjut Soo Joo, 
"bagaimana kau tahu aku dirawat disini?" 


"Aku mendapatkan kabarnya dari managermu. Beruntung, 
aku memiliki waktu luang untuk menjengukmu." Terang 
Jisoo. 


"Terimakasih sudah menjengukku ya, eonnie!" 


"Sama sama. Beristirahatlah, aku akan menemanimu disini. 
Aku masih punya waktu libur selama seminggu." 


Soo Joo mengembangkan senyumannya. Lalu kembali 
teringat dengan pernyataan perasaan Lucas semalam, ini 
benar benar mengusiknya. 


"Eonnie." Panggil Soo Joo yang membuat Jisoo menoleh 
kearahnya sambil mengangkat kedua alisnya. 


"Jangan terkejut ya." 
Jisoo mengerutkan keningnya, "kenapa? Ada apa?" 


Soo Joo menghela napasnya lalu membuka suara, "Lucaseu 
menyatakan perasaannya padaku semalam. Aku harus 
bagaimana?" 


Jisoo mencondongkan tubuhnya kedepan, "Lucaseu? Nugu?" 
"Tetanggaku. WayV Lucas." 


Jisoo membulatkan matanya dengan sempurna, "heol! 
Jinjja?!" Soo Joo mengangguk kecil sebagai jawaban. 


"Kau sangat beruntung. Dia tampan dan dari keluarga yang 
mapan." Tambah Jisoo. 


"Ne?" 


Jisoo mengulum bibirnya, "kau tahu? Dia itu putra dari 
pemilik rumah sakit terbesar di Hong Kong dan restoran 
terkenal di Thailand." Terang Jisoo. 


"Bagaimana kau tahu semua itu?" 


"Tentu saja aku tahu, aku mendengar gossip seperti itu dari 
kalangan idol." Ucap Jisoo sambil tersenyum bangga. Aneh, 
bahkan walaupun cuman gossip pun dia sudah bangga. 


"Geundae, apa kau menyukai Lucaseu?" 


Soo Joo tampak berpikir sejenak lalu membuka suara, "aku 
tidak tahu apakah aku menyukainya atau tidak." 


Jisoo mengulum bibirnya, "Bagaimana perasaanmu jika 
berada di dekatnya? Nyaman kah? Atau senyumannya 
membuat hatimu berdesir misalnya." Tanya Jisoo penasaran. 


"Entahlah... aku merasa senang berada di dekatnya, aku 
menyukai senyumannya yang selalu melekat di wajahnya 
tiap kali kami bertemu denganku, aku menyukai 
genggaman atau dekapan hangat yang ia berikan padaku. 
Aneh. Aku yang melarangnya untuk melakukan skinship, 
tapi aku justru menyukainya. Aku juga menyukai panggilan 
yang ia berikan padaku, itu sangat manis." 


"Dia memanggilmu apa?" Ucap Jisoo yang tidak bisa 
menahan senyuman gemasnya. 


"Angel. Dia selalu memanggilku seperti itu." Ucap Soo Joo 
yang kemudian menundukkan kepalanya, ia tersipu malu 


saat ini. 


Jisoo tertawa kecil lalu mencubit pipi Soo Joo dengan gemas, 
“Soo Joo-yah, kau menyukainya!" 


"Lalu aku harus bagaimana?" 

"Ikuti kata hatimu, Joo. Hatimu selalu tahu jawabannya." 
"Aye, Hong Kong boy! Lucas!" Sapa Johnny. 

"Oh? Hyung." Sapa Lucas dengan senyum lebarnya. 
"Kau ada latihan?" Tanya Johnny. 

"Iya, baru saja tuntas. Kau mau kemana?" 


"Toilet. Jika mencari Markeu atau Jaehyun, mereka berada di 
coffeeshop dekat sini." Ucap Johnny. 


"Oh baiklah." 
"Aku duluan ya, dah." Pamit Johnny. 


Lucas pun berjalan menuju coffeeshop yang dimaksud 
Johnny tadi. Di tengah perjalanan menuju coffeeshop, Lucas 
berpapasan dengan Jungwoo yang tengah memainkan 
ponselnya. 


"Jungwoo hyung!" Sapa Lucas dengan nada cerianya seperti 
biasa. 


Jungwoo mendongakkan kepalanya lalu tersenyum antusias, 
"Lucaaassss!!" Sapa Jungwoo. 


"Mau kemana hyung?" Tanya Lucas berbasa basi. 


"Coffeeshop. Aku bosan dan butuh teman. Aku dengar 
Markeu disana. Kau sendiri bagaimana?" 


"Sama, aku juga mau menghampiri Jaehyun hyung dan 
Markeu." Jawab Lucas. 


"Kebetulan yang bagus haha. Ayo pergi kesana bersama!" 
Ajak Jungwoo yang dianggukki oleh Lucas. 


Lucas dan Jungwoo pun berjalan bersama menuju 
coffeeshop yang letaknya sangat dekat dari agensi, diselingi 
obrolan renyah Lucas atau pun Jungwoo. 


Sesampainya di coffeeshop, Jungwoo dan Lucas menyapa 
Jaehyun dan Mark yang sedang duduk bersebelahan. "Eh? 
Jungwoo hyung? Ada apa kemari?" Tanya Mark. 


"Bosan hehe. Memangnya tidak boleh?" Tanya Jungwoo yang 
mendapat gelengan kecil oleh Mark. 


"Aku ketemu Lucaseu tadi dijalan dan katanya dia juga mau 
kemari, jadi kita berjalan bersama menuju kesini. Kebetulan 
yang hebat kan?" Ujar Jungwoo antusias. 


Jaehyun terkekeh, "kau sesenang itu bertemu Lucaseu?" 
Tanya Jaehyun. 


Jungwoo mengangguk, "ya tentu saja. Sudah cukup lama 
juga aku tidak bertemu dengannya lagi hehe. LuWoo 
bersatu lagi." Ucap Jungwoo sambil menopang dagunya. 


"Lucu hahaha." Sahut Lucas. 
Jungwoo tersenyum, "yeah yeah yeah." 


Ucapan Jungwoo tadi membuat Lucas, Mark dan Jaehyun 
tertawa gemas. Mark mengulurkan tangannya lalu mencubit 


pipi Jungwoo dengan gemas. "Hey!" Pekik Lucas. 


Mark melepaskan cubitannya pada pipi Jungwoo lalu 
terkekeh, "hehehehe he's so cute i can't stand it." 


Sedangkan Jaehyun hanya bisa tertawa hingga matanya 
menyipit dan lesung pipinya yang bermunculan. 


Jungwoo menopang dagunya sambil menatap kearah Lucas. 
"Lucaseu cemburu yaa??" Katanya yang membuat Lucas 
terkekeh. "Hehehe tuhkan cemburu." Ucap Jungwoo lalu 
menyentuh kilat dagu Lucas. 


Soo Joo banyak menghabiskan waktunya dengan berbaring 
di ranjang sambil membaca buku. Bukannya beristirahat ia 
justru tetap tidak melupakan waktu belajarnya. 


“Soo Joo-yah!" Itu suara Jisoo. 


Jisoo memang berencana menginap di rumah Soo Joo hari 
ini, karena untuk sekedar mengawasi kegiatan Soo Joo. 
Walaupun sebenarnya Soo Joo sudah mengatakan bahwa dia 
bisa merawat dirinya sendiri, tetapi Jisoo tetap memaksa 
akan merawat dan mengawasi kegiatan Soo Joo. 


Soo Joo pun menghampiri Jisoo yang tengah berada di 
pantry, "Ne, eonnie?" 


"Aku baru saja memotong buah apel tadi, makanlah." Ucap 
Jisoo sambil menyodorkan piring dengan garpu. 


"Oh? Gomawo-yo eonnie." Ucap Soo Joo. 


"Mhm, kau sedang baca buku ap-- eh? Kenapa baca buku 
pelajaran?" Tanya Jisoo dengan nada yang meninggi. 


"Memangnya tidak boleh?" 


Jisoo menghela napasnya, "boleh sih, tapi kenapa tidak 
beristirahat dulu sih?" 


Soo Joo mengulum senyumnya, "tak apa, aku hanya merasa 
sedikit bosan tadi." 


Jisoo menggelengkan kepalanya, "anak cerdas memang 
berbeda ya? Bahkan ketika bosan pun mereka tetap 
belajar." Cibir Jisoo. 


Soo Joo pun memakan apel yang telah dipotong dadu oleh 
Jisoo. la tidak menggubris ucapan Jisoo tadi karena tidak 
ingin ada pertengkaran diantara keduanya. 


Ting ting tong ting 


Soo Joo dan Jisoo bertukar pandangan sejenak lalu menoleh 
kearah pintu utama. "Siapa ya?" Gumam Soo Joo. 


"Tunggu disitu, aku yang akan melihatnya." Kata Jisoo. 


Jisoo pun berjalan menuju monitor intercom doorbell untuk 
memastikan seseorang yang bertamu ke rumah Soo Joo saat 
ini di waktu yang sudah menunjukkan pukul 9 malam. 


"Joo!" Panggil Jisoo. 
"Hm?" 


"Calon kekasihmu datang tuh!" Ucap Jisoo sambil tertawa 
kecil. 


"Ke-kekasih..?" Gumam Soo Joo. 


Soo Joo pun berjalan menuju monitor intercom doorbell. Dan 
ia dapat melihat wajah Lucas yang tengah berdiri sambil 
membawa plastik berukuran cukup besar. "Lucaseu?" 


Soo Joo pun akhirnya membuka pintunya secara otomatis 
melewati monitor intercom doorbellnya, mempersilakan 
Lucas masuk ke dalam rumahnya. 


"Selamat malam, angel." Sapa Lucas di ambang pintu 
masuk. 


"Selamat malam, Lucaseu. Masuklah. Di luar dingin." Ucap 
Soo Joo mempersilakan Lucas untuk duduk di ruang 
tamunya. 


Lucas dan Soo Joo pun berjalan menuju ruang tamu dan 
mendudukkan diri di sofa panjang. Tidak ada yang kunjung 
membuka suara diantara keduanya. Mereka benar benar 
dalam kondisi yang canggung mengingat kemarin malam 
Lucas baru saja menyatakan perasaannya pada Soo Joo. 


"Angel." 
Soo Joo menoleh, "hm?" 


"Aku membawakanmu cokelat yang aku bilang tempo lalu di 
telpon." Ucap Lucas menyerahkan plastik berisikan cokelat 
itu ke Soo Joo. 


"Eoh? Aku hanya bercanda saat itu.." gumam Soo Joo. 


Lucas menggaruk tengkuknya canggung, "kalau begitu, kau 
boleh memberikannya pada orang lain atau menyimpannya 
saja." 


Soo Joo mengulum senyum, "tidak, tidak apa. Terimakasih 
banyak, Lucaseu." 


Lucas mengangguk kecil. 


"Silakan di minum teh hangat nya." Ucap Jisoo yang 
membuat Lucas mendongakkan kepalanya. 


"Eoh? BLACKPINK Jisoo? Benarkan?" Tanya Lucas. 


Jisoo mengangguk, "iya. Kau pasti NCT Lucas. Salam kenal." 
Sapa Jisoo. 


"Oh.. iya, salam kenal." Sapa Lucas dengan senyuman di 
wajahnya. 


"Ah.. Jisoo eonnie adalah temanku sejak kecil, dan Lucaseu 
adalah tetangga-- maksudku temanku belum lama ini." Ucap 
Soo Joo memperkenalkan satu sama lain. 


"Arra. Nikmatilah waktu kalian berdua. Aku akan ke kamar, 
oke? Selamat malam." Pamit Jisoo yang segera pergi dari 
hadapan keduanya. 


"Aku baru tahu kau memiliki teman artis." Ucap Lucas 
membuka pembicaraan. 


"Iya, bahkan jauh sebelum dia menjadi artis pun aku sudah 
mengenalnya." Balas Soo Joo dengan seulas senyum tipis. 


"Ah.. kau pasti mendukungnya dari masa pelatihan ya?" 
Soo Joo mengangguk, "iya." 


Jujur saja sebenarnya Soo Joo belum berani untuk bertatap 
wajah dengan Lucas. Tiap kali melihat Lucas, ia selalu saja 
teringat dengan kecupan yang Lucas berikan padanya. 


Lucas pun bangkit dari duduknya, membuat Soo Joo 
menoleh kearahnya dengan perasaan yang bingung. "Ke- 
kenapa?" Tanya Soo Joo sedikit gugup. 


"Aku mau pulang. Selamat malam, angel." Pamit Lucas. 


Soo Joo pun berjalan menemani Lucas hingga menuju pintu 
keluar. "Terimakasih sudah datang kemari, dan juga 
cokelatnya." 


Lucas mengulum senyum, "iya sama sama." 


"Tapi, Lucaseu. Kau belum meminum tehnya. Aku yakin 
dengan meminumnya akan sedikit menghangatkan 
tubuhmu." Tutur Soo Joo. 


"Kau mengkhawatirkanku?" Tanya Lucas. 
"Tentu saja. Di luar cukup dingin." Jawab Soo Joo. 


Lucas menundukkan kepalanya, sebenarnya memberikan 
Soo Joo cokelat di malam hari seperti ini hanyalah akal 
akalannya saja. Sebenarnya ada jawaban yang perlu ia 
dapatkan dari Soo Joo mengenai pernyataan sukanya 
kemarin malam. 


Tetapi, berhubung Soo Joo tidak membahasnya sama sekali. 
Sepertinya Lucas akan melupakan pernyataan sukanya pada 
Soo Joo dan menganggap hubungan keduanya sebagai 
sebatas tetangga sekaligus teman. 


"Kalau begitu, aku pamit." Ucap Lucas yang kembali 
mengantungi sesuatu yang harusnya ia berikan pada Soo 
Joo saat ini. 


Lucas membalikkan tubuhnya dan bergegas pergi, tetapi 
langkahnya tertahan oleh seseorang yang memegang 
lengannya. Lucas melirik kearah lengannya yang tengah 
ditahan oleh Soo Joo. 


"Aku menyukaimu, Lucaseu." 


Ucapan Soo Joo tadi sontak membuat Lucas membulatkan 
matanya dengan sempurna lalu menoleh kearah Soo Joo 
dengan terkejut. 


Soo Joo tersenyum simpul. Lucas mencoba menelisik 
kebohongan di mata Soo Joo dan hasilnya pun nihil. Lucas 
tersenyum lebar hingga deretan giginya yang putih rapi pun 
terlihat. Terlihat jelas bahwa Lucas sangat senang saat ini. 


"Are you lying?" Tanya Lucas yang dibalas gelengan oleh 
Soo Joo. 


"I've never lied." 

"So now we're on date?" 

Soo Joo tersenyum malu lalu menganggukkan kepalanya. 
"Can i kiss you?" 


Soo Joo mendecih, lalu melirik kearah lain. "Bahkan terakhir 
kali pun kamu tidak meminta izin padaku, Lucas." 


Lucas terkekeh, "kalau begitu aku akan menganggap kau 
mengizinkanku." 


"Siapa bilang aku mengizinkan--" ucapan Soo Joo terpotong 
oleh Lucas yang menciumnya tepat di bibir. 


Lucas was being so gentle while his lips on Soo Joo's lips. It 
was the kind of first date kiss. He's hold Soo Joo's neck to 
bring her closer. Soo Joo's smiling while Lucas put his lips on 
her. They're stopped until they ran out of breathe. 


Their forehead touched and then Lucas pull Soo Joo's body 
and hugged her. He's whisper something. 


"1 like you. So deeply." 


"Me too." 
"Aku punya sesuatu untukmu." 
"Apa itu?" 


Setelahnya, Lucas melonggarkan pelukan keduanya lalu 
merogoh sesuatu dari dalam sakunya. Sebuah kotak 
berukuran sedang yang dapat diyakini berisikan perhiasan 
di dalamnya. 


Lucas membuka kotak perhiasan itu dan menyodorkannya 
kearah Soo Joo. "Do you like it?" 


Soo Joo tersenyum, matanya seolah terhipnotis dengan 
kalung yang Lucas berikan untuknya. "Ini sangat indah, 
terimakasih Lucaseu." 


"Sama sama. Aku akan memasangkannya untukmu." Ucap 
Lucas. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. Lucas 
pun berjalan mendekati Soo Joo lalu memasangkan 
kalungnya di leher Soo Joo. Setelah terpasang dengan 
sempurna, Lucas tersenyum puas. 


"Sudah kuduga, kau akan cocok dengan kalungnya." 


Soo Joo tersenyum sambil memegang kalung yang 
melingkar di lehernya itu. 


"Aku pulang ya, selamat malam." 
"Oh baiklah, selamat malam. Hati hati dijalan." 


Lucas menganggukkan kepalanya kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Soo Joo. Sedangkan Soo Joo bergegas masuk 


ke dalam rumahnya sambil tersenyum. Ia masih sedikit tidak 
percaya dengan apa yang baru saja ia alami saat ini. 


Berkencan dengan seorang idol seperti Lucas ya? Sama 
sekali tidak pernah terpikirkan sedikit pun di benaknya. 
Tbc 


Finally they're on date hahaha. 


I'm so really happy rn so, the double update will be 
nice for y'Il hehe 


Happy 1K readers 


19 - Watch Concert 


Sebelum berangkat menuju konsernya yang akan 
diselenggarakan lusa nanti, Lucas sudah izin berpamitan 
dengan Soo Joo. Bahkan mengajaknya, tetapi Soo Joo 
menolaknya dengan alasan ingin menemui keluarganya. 


"Iya nanti aku hubungi lagi, oke?" 

"Oke, aku menyayangimu." 

"Eh? Hahaha kenapa tiba tiba mengatakan itu?" 
"Geunyang..." 

"Lucaseu, aku tutup ya? Dah." 

"Baiklah, dah." 


Lucas pun menutup sambungan telponnya dengan Soo Joo, 
kemudian mengaktifkan airplane mode pada ponselnya. 


"Ahh aku merindukannya." Ucap Lucas sambil memandangi 
kearah sayap pesawat. 


Hendery yang duduk tepat di sebelah Lucas pun tertawa 
gemas mendengar penuturannya. "Dasar pasangan baru 
hahahaha." 


Lucas menaruh jari telunjuknya di depan bibir, 
mengisyaratkan Hendery untuk diam. 


"Pasangan baru?" Kali ini Ten yang bicara. 


"Lucas sedang berkencan dengan role model di music 
videonya Chanyeol hyung." Bisik Hendery. 


"Eh? Sungguh? Wah.. seleramu boleh juga hahaha, tapi 
kenapa tidak bilang apapun padaku?" Tanya Ten. 


Lucas menggaruk tengkuknya canggung, "aku belum 
menemukan waktu yang tepat untuk mengatakannya pada 
kalian." Gumam Lucas. 


Ten tertawa kecil hingga matanya menyipit lalu mengusak 
surai Lucas gemas. "finally you're on date! Aku tidak pernah 
menyangkanya." 


"Ten hyung! l'm not a child, please." Ucap Lucas 
mengerucutkan bibirnya. 


"Kalo bukan anak kecil, terus kenapa tingkahmu terlihat 
seperti anak kecil sekarang eoh?" Ucap Ten. 


Lucas merotasikan bola matanya malas. "Aku mau 
beristirahat saja. Jangan ganggu aku!" Peringatnya 
membuat para member WayV terkekeh geli. 


---Soo Joo point of view--- 
"Halo, Lucaseu?" 

"Haloooo hehehehe" 

"Ada apa?" 


"Tidak ada, aku hanya ingin menghubungimu sebelum 
pesawatnya lepas landas." 


"Ohh..." 
"Apa yang sedang kau lakukan?" 


"Sedang bersiap siap." 


"Mau kemana lagi? Ada pemotretan lagi?" 


"Tidak. Aku mau menginap di rumah orangtuaku. Letaknya 
juga tidak jauh dari sini." 


"Sungguh?" 

"Mhm." 

"Aku mau segera kembali ke Korea." 

"Kenapa begitu? Kau tidak menyukai cinta para fans?" 


"Bukaann, justru aku sangat senang mereka masih 
mendukungku sampai saat ini." 


"Lalu, kenapa?" 
"Aku merindukanmu." 


Duh. Lucas memang pandai sekali ya membuat jantung 
orang berdetak tidak karuan seperti ini? 


"Ihh hahahaha." 
"Hehehehe." 
"Luke, aku akan pergi sekarang. Have a safe flight." 


"Yahh.. baiklah kalau begitu. Jangan lupa menghubungiku 
nanti, oke?" 


"Iya nanti kuhubungi lagi, oke?" 
"Oke, aku menyayangimu." 


Astaga, Lucas. Kamu membuatku malu dari sini. 


"Eh? Hahaha kenapa tiba tiba mengatakan itu?" 
"Geunyang..." 


Aku tersenyum gemas, bagaimana tidak? Suaranya 
terdengar sangat imut tadi. Daripada mendengar sesuatu 
yang lebih menggemaskan dari Lucas lagi, lebih baik aku 
menutup panggilan ini secepatnya. Tidak baik juga untuk 
jantungku. 


"Lucaseu, aku tutup ya? Dah." 
"Baiklah, dah." 


Akhirnya sambungan telpon pun berakhir. Aku menghela 
napas lega, setidaknya aku tidak perlu mendengar ucapan 
menggemaskan Lucas yang lainnya kan? 


Aku pun berjalan menuju walk in closet, membawa sling bag 
andalanku. Aku juga berdandan dengan sederhana hari ini 
dengan polesan riasan natural pada wajahku agar tidak 
terlihat pucat. 


Setelah memasukkan ponsel dan baby pouch pada sling 
bag, aku pun menyambar kunci mobil sedan yang 
digantung dengan rapi lalu bersiap membawanya ke rumah 
orangtuaku yang terletak cukup dekat dari rumah. Dekat 
jika aku menggunakan kendaraan tetapi jauh juga jika aku 
berjalan kaki dari rumah. 


Sesampainya disana, aku sudah disambut oleh beberapa 
pembantu yang bekerja dirumah orangtuaku. Mereka 
membungkuk hormat begitu melihatku dan tentu saja aku 
membalasnya. 


"Nona Hong! Akhirnya berkunjung juga. Apa kabar?" Sapa 
salah satu pembantu yang sudah kuanggap sebagai ibunya 


sendiri. 


"Ah.. Ibu Pyo! Sangat baik." Seruku antusias lalu 
memeluknya tanpa ragu. 


"Jangan peluk ibu seperti itu, pakaian ibu kotor. Nanti kalau 
mengotori pakaian nona Hong bagaimana?" Tanya Ibu Pyo 
dengan sedikit kekehan. 


"Tidak apa apa, aku tidak keberatan." Sahutku. 
"Aigoo, nona Hong sudah besar saja ya? Hahaha." 


Aku terkekeh geli lalu menganggukkan kepala. "Sudah 
sudah, nyonya Hong sudah menunggu di ruang keluarga. 
Dia sangat merindukan nona!" 


"Sungguh? Kalau begitu aku permisi." Pamitku lalu beranjak 
pergi menuju ruang keluarga. Menelisik keberadaan kedua 
orangtuaku. 


Dan benar saja aku sudah mendapati kedua orangtuaku 
yang tengah berdiri menunggu dan raut wajahnya yang 
berubah menjadi sangat antusias begitu melihat 
kehadiranku. 


"Eomma! Appa!" Seruku lalu menghambur ke pelukan ibuku 
yang sangat kurindukan akhir akhir ini. 


Ibu mengelus pucuk kepalaku dengan lembut. "Anak ibu 
sudah besar saja, aigoo." Ucap ibu dengan sedikit kekehan 
diakhir kalimatnya. 


Aku melonggarkan pelukanku pada ibu lalu memeluk 
ayahku dengan erat. Aku sangat merindukan ayah, karena 
jadwalnya yang selalu sibuk membuatku jarang berinteraksi 
dengan ayah dibandingkan ibuku. 


Ayah mengecup pucuk kepalaku lalu mengelus surai hitam 
legamku dengan sayang. Aku bisa merasakannya. "Maaf ya, 
appa tidak pernah ada waktu untukmu." Ucap ayah yang 
membuatku melonggarkan pelukan kami dan 
mendongakkan kepalaku. 


"Tidak apa apa ayah, yang terpenting kita sudah kembali 
bertemu dan dapat menghabiskan waktu bersama bukan?" 
Ucapku tidak masalah. 


Ayah menganggukkan kepalanya lalu tersenyum, "aigoo, 
sejak kapan anak ayah berubah menjadi dewasa secepat ini 
eoh?" Ucap ayah gemas. 


Aku hanya menanggapinya dengan tawaku saja. "Makan 
dulu yuk." Ajak ayah. 


Aku menganggukkan kepala lalu mengikuti langkah kaki 
ayah dan ibu menuju ruang makan. Suasananya hangat, 
aku jadi sedikit merindukan momen ketika aku selalu makan 
bersama dengan anggota keluarga yang lengkap seperti 
saat ini. Bagaimana tidak, aku bahkan sudah tinggal sendiri 
di Gangnam sekitar dua tahun lamanya. Ya, semenjak saat 
aku memutuskan untuk menjadi model. 


Orangtuaku mulai melepasku untuk tinggal sendiri dan 
hidup mandiri. Lagipula seandainya aku tinggal di rumah 
pun rasanya sama saja. Kedua orangtuaku akan sibuk 
berbisnis sedangkan aku? Aku akan ditemani dengan para 
pembantu di rumah. 


Jujur saja, aku adalah tipe orang yang merasa tidak enak di 
rumah bersama para pembantu. Karena aku tidak 
diperbolehkan melakukan pekerjaan rumah bahkan sekecil 
apapun itu. Padahal kan cukup membosankan juga jika 
hanya makan, tidur atau menonton netflix sepanjang hari 
kan? 


Jadi, aku memutuskan untuk membeli rumah sendiri. Hitung 
hitung berusaha hidup mandiri kan? 


"Bagaimana pekerjaanmu? Berjalan dengan baik kan?" 
Tanya ayah. 


"Ya, begitulah." Jawabku sekenanya. 


"Eomma dengar, kau menjadi role model di music videonya 
artis kesukaanmu itu ya? Siapa namanya? Park Chanhee ya? 
Park Chanyong atau siapalah itu. Benar?" 


"Park Chanyeol, eomma. Haha." Kataku sambil terkekeh. 


"Ah iya itu hahaha." Lanjutnya, "eomma melihatnya, dan 
kalian terlihat serasi." 


Aku tersenyum tipis, "iya, tapi Chanyeol oppa sudah 
berkencan dengan Ros eonnie sekarang." 


Ibu menatapku dengan raut wajah yang sedih, "yahhh 
padahal eomma baru saja ingin menjodohkan kalian 
berdua." 


Aku tertawa kecil, "aneh aneh aja." Kataku sambil 
menggelengkan kepala. 


Setelah selesai makan bersama tadi, ayah pamit dengan 
alasan ada rapat penting bersama client, sedangkan ibu 
pergi ke cafe miliknya di Seoul, cukup terkenal juga kok 
bagi kalangan remaja keatas. 


Tuhkan. 


Dan pada akhirnya aku kembali di kamar tidurku. Tidak ada 
hal lain yang bisa kukerjakan disini selain menonton netflix 
dari laptop. 


"Nonton apa ya..?" Gumamku. 


Aku memutuskan untuk mencari film atau drama seru yang 
akan kutonton saat ini. Baiklah, aku sudah menemukan film 
yang kutonton. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam. Dan aku benar 
benar menginap di rumah orangtuaku. Aku berniat untuk 
tidur disini lalu akan kembali ke rumahku lagi besok pagi. 


Trriingg rrrringgg 


Aku menoleh kearah ponselku yang beerdering menandakan 
sebuah panggilan masuk. Tertera nama Lucas disana, aku 
pun mengangkatnya. 


"Halo, Luke?" 

"Sedang apa?" 

"Bersiap siap untuk tidur. Ada apa?" 

"Kau serius tidak ingin menonton konserku?" 

Bukannya tidak mau, tapi aku merasa ini terlalu dini kan? 
"Serius." 


"Yahh baiklah tidak apa, tapi jika kau berubah pikiran kau 
bisa datang kemari, aku sudah menyisihkan satu tiket 
VVIPnya untukmu." 


Aku jadi merasa bersalah dengan Lucas. Dia sebaik itu 
padaku. Hingga memberikanku tiket konser WayV secara 


cuma cuma, VVIP lagi. Masa aku menolak? Kesannya seperti 
tidak menghargai pemberian orang lain. 


"Entahlah Luke, lihat nanti ya?" 


"Its okay, Aku tidak akan memaksa." Katanya. Aku bisa 
mendengar suara Lucas yang kecewa. 


"Soo Joo." 
"Ya?" 
"Tadi Jaehyun hyung telpon aku." 


Tumben, Lucas mengatakan suatu hal seperti ini. Nada 
bicaranya juga terdengar serius. Entah kenapa tiba tiba aku 
merasa tidak enak. 


"Kenapa?" 


Terdengar helaan napas berat Lucas dari sebrang sana. 
Sepertinya memang benar ada suatu hal yang tidak beres 
dengannya. Memangnya ada apa sih dengan Jaehyun? 


"Jaehyun hyung bilang, Jaehyun hyung menyukaimu." 


Aku terdiam seribu bahasa, mencoba mencerna dengan baik 
perkataan Lucas. Kenapa Jaehyun menyukaiku? Bahkan 
kami tidak akrab satu sama lain. Bahkan baru bertemu dua 
kali. Masa sih..? 


"Halo? Soo Joo? Kau masih disana kan?" 
"Oh ya, halo. Aku masih disini kok." 


"Aku harus bagaimana?" 


Tunggu. Ini Lucas tanya padaku? Terus aku tanya sama 
siapa? 


"Aku tidak tahu.." kataku jujur. Karena memang iya aku 
tidak tahu harus bagaimana menanggapinya. Mengingat 
keduanya adalah teman baik. 


"Jaehyun hyung itu teman baik aku." 


Tuhkan bener apa kataku. Kita sepemikiran. Aku berusaha 
mencari solusi, tapi untuk apa juga? Toh disini aku juga 
sedang kebingungan dengan penuturannya yang tidak ada 
aba abanya sama sekali. 


"Terus kau sudah mendengar penjelasannya?" Bagaimana 
pun juga, Jaehyun itu teman baiknya Lucas. Mau tidak mau 
aku pun mencari berbagai solusi agar hubungan mereka 
tidak retak. 


Karena mau dilihat dari sisi mana pun, aku adalah kunci 
utama permasalahan mereka. Aku tidak ingin hubungan 
keduanya merenggang karena kehadiranku. Ini juga tidak 
baik untuk hubunganku dengan Lucas yang baru berjalan 
dua hari. 


"Sudah. Jaehyun hyung meminta maaf padaku karena telah 
menyukaimu. Sejujurnya aku tidak ingin 
mempermasalahkan ini lebih lanjut. Tetapi Jaehyun hyung 
terus meminta maaf padaku. Karena dia merasa tidak enak 
padaku." 


"Kau memaafkannya kan?" Kataku hati hati. Bagaimana 
tidak? Hubunganku dengan Lucas kan sudah berkencan 
sekarang. Terus hubungannya dengan Jaehyun juga sudah 
cukup lama. Pasti sangat dilema bagi Lucas untuk 
mencairkan suasananya kembali. 


"Tentu saja. Perasaan suka itu kan tidak dapat diprediksi 
kehadirannya. Sama seperti yang Jaehyun hyung rasakan. 
Dia juga tidak akan pernah menyangka akan menyukaimu. 
Jaehyun hyung tidak sepenuhnya salah. Karena aku juga 
merasakan hal yang sama sepertinya." 


Lucas itu bisa dewasa juga ternyata. Dia sangat bijak. Tidak 
marah atau apapun. Dia tenang walau aku yakin ada rasa 
cemas di benaknya. Ya, tapi tetap saja.. "karena aku juga 
merasakan hal yang sama sepertinya." 

Beda konteksnya. 


"Tapi Luke, beda konteksnya." 


"Apa yang membedakannya? Aku kan juga menyukaimu 
ketika kau sedang tidak menjalin hubungan dengan 
siapapun. Jaehyun hyung kan belum tahu mengenai kabar 
berkencan kita." 


Benar kata Lucas. Apa yang membedakannya? Ini sih sama 
saja seperti aku berharap untuk berkencan dengan Lucas 
sejak dulu. Semoga saja Lucas tidak menyadarinya. 


"angan jangan kamu sudah berharap bahwa aku akan 
mengencanimu sejak awal ya?" 


Sial. Benar dugaanku. 
"Tentu saja tidak." Sahutku cepat. 
"Jangan mengelak. Aku tahu aku tampan." 


"Apa maksudmu? Kita tidak sedang membicarakan 
penampilanmu, Lucas!" Sungutku. 


"Hahahahaha." 


"Kenapa tertawa?" 


"Aku sedang menghibur diriku sendiri. Kenapa? Tidak 
boleh?" 


"T-tidak. Tentu saja boleh." 


"Aku takut sih kalau sewaktu waktu Jaehyun hyung merebut 
perhatianmu dariku." 


Aku masih terdiam, berusaha mencerna dengan baik ucapan 
Lucas. Maksudku, Lucas sangat mempercayai hubungan kita 
yang baru berjalan dua hari ini. Itu artinya dia benar benar 
menyayangiku kan? Aku sangat beruntung memiliki kekasih 
seperti dia-- 


"Karena Jaehyun hyung itu tampan, tapi aku lebih tampan." 
--yang sangat narsistik ini. 

"Lucaaasss!!" 

"Hahahaha." 


Dasar menyebalkan. Orang sedang serius 
mendengarkannya, dia justru melawak. 


“Intinya, setakut takutnya aku dengan Jaehyun hyung. 
Remember this, Hong Soo Joo." 


"Hm?" 
"I like you more than Jaehyun hyung like you." 


Entah ada angin apa yang membuatku tersenyum salah 
tingkah mendengarnya. 


"I like you, Hong Soo Joo. I've missed you all the time. I'm 
afraid to lose you. Because i just.. i just can't help to fall for 
you." 


Aku merasa hatiku tergerakkan oleh kalimatnya yang jujur 
dan polos. Dia benar benar serius denganku. Aku akui, aku 
benar benar sangat beruntung memiliki Lucas. Menjadikan 
Lucas sebagai kekasihku ternyata bukanlah ide yang buruk. 
Berjanjilah pada dirimu sendiri Hong Soo Joo, untuk tidak 
mempermainkan hatinya. Atau bahkan melukainya. 


"Terimakasih sudah menyukaiku dengan tulus. Aku juga 
menyukaimu, Lucas." 


"Ahhh sayang sekali kita tidak sedang melakukan panggilan 
video saat ini. Padahal aku yakin kau sangat imut saat 
menyatakan perasaanmu seperti itu." 


Aku hanya terkekeh menanggapinya. 
"Kau sudah makan?" Tanyaku. 


Aku tahu Lucas itu orang yang mudah lapar. Jadi tidak apa 
kan jika kekasihnya mencoba mengingatkan? Hehe. 


"Sudahhh kau sendiri bagaimana?" 
"Sudah. Kau tidak lelah?" 


"Lelah, tapi begitu mendengar suaramu rasa lelahnya hilang 
begitu saja. Sepertinya dibawa angin. Haha." 


"Hahah, beristirahatlah yang cukup. Jangan sampai jatuh 
sakit." 


"Siap sayang." 


Ya.. jangan sayang juga. Kebiasaan yang buruk ya? 
Membuat jantung orang lain selalu saja berdetak tidak 
karuan. 


"Lucas ihh!" 
Dia tertawa lagi. Entahlah sudah ke berapa kalinya. 


"Baiklah, aku akan pergi tidur. Selamat malam, angel. My 
favorite angel in this world hehe." 


"Mhm. You too." 


Setelah sambungan telpon berakhir aku memutuskan untuk 
tidak berlarut menanggapi perasaan Jaehyun dan justru 
kembali teringat oleh tawaran menonton konsernya. 


"Aku harus bagaimana ya?" Gumamku sambil menatap 
langit langit kamar tidurku, lalu menoleh kearah samping. 


"Eomma?!" 


“Soo Joo." Panggil eomma. 
Aku menoleh. 
"Ke bandara Incheon-nya mau diantar?" 


"Aku bisa sendiri, jangan khawatir," Kataku sambil 
tersenyum. 


"Baiklah, jaga diri disana ya? Lucas akan menjemputmu 
disana kan?" Jadi semalam itu, sewaktu aku bertelpon 
dengan Lucas, eomma memasuki kamarku untuk meminjam 


charger. Dan secara tidak sengaja mendengar percakapanku 
dengan Lucas. Dan pada akhirnya aku mau tidak mau 
memberitahukan kabar kencanku dengannya. 


Aku mengangguk. "Iya, eomma." 
"Kapan kapan bawa Lucas kemari. Eomma mau ketemu." 
Ini kenapa eomma tiba tiba jadi penasaran sama Lucas sih?! 


"Ihh hubungan kita belum sampai di tahap se-serius itu 
eomma!" Kataku malu. 


Appa yang tadinya terdiam kali ini angkat bicara. "Anak 
appa sudah dewasa ya? Bahkan sudah memiliki kekasih 
sekarang." 


Aku hanya bersungut sungut. Entahlah harus bagaimana 
menanggapinya. "Kekasihnya idol terkenal lagi." Tambah 


appa. 
"Keumanhae, jebal." Ucapku pelan. 


"Yeobu, lihat ini!" Panggil eomma dengan nada suara yang 
memekik. 


"Ada apa?" Kata appa yang menghampiri eomma. 


Dan kalian tahu? Uri eomma-ga.. baru saja menunjukkan 
foto Lucas dari hasil penelusurannya di website. 


"Sangat tampan." Pujinya. 
"Wong.. Yukhei?" Gumam appa. 


Aku mendongakkan kepala, "dia Lucas Wong. Siapa itu 
Wong Yukhei?" Tanyaku penasaran. 


"Kalau tidak salah, dia adalah investor utama keluarga kita. 
Wong corp. Iya benar. Appa pernah bertemu dengannya 
dulu sekitar dua atau tiga tahun yang lalu." Kata appa 
dengan raut wajahnya yang sedikit ragu. 


"Ah sudahlah, ayo appa antar ke bandara." 


Pada akhirnya aku memutuskan untuk menonton konser 
Lucas walau aku tidak mengetahui apapun tentang group, 
member atau bahkan lagunya. Aku sudah mengabari Lucas 
jika aku akan menonton konsernya. Dia terdengar sangat 
antusias begitu aku memutuskan untuk datang dan dia 
menawarkan dirinya untuk menjemputku. Dan tentu saja 
aku menyetujuinya. 


Ketika baru saja sampai di bandara dan menggeret koperku, 
aku merasa seseorang baru saja menutup mataku dengan 
tangan. Wanginya tidak asing. 


"Wait, lemme guess, Lucas Wong?" Kataku. 
"Yahhh ketahuan." Katanya dengan sedikit kecewa. 


Aku menoleh dan mendapati Lucas yang menutup 
kepalanya dengan topi dan masker penutup mulut. 
Penampilan yang entah kenapa sudah tidak lagi asing 
bagiku. 


Lucas mengambil alih koper yang kubawa. "Jangan banyak 
protes." Katanya yang terdengar tidak ingim dibantah. 


Lucas menarik tanganku lalu menautkan tangannya padaku. 
Aku menoleh kearahnya, tetapi tidak ada perubahan 
ekspresi apapun darinya tatapannya tetap lurus kedepan. 


Jadi, tangan kanannya digunakan untuk menggeret koperku 
sedangkan tangan kirinya digunakan untuk menggenggam 
tanganku. 


Kami pun berhenti di depan SUV berwarna hitam. Lucas 
membuka bagasi mobilnya secara otomatis lalu menaruh 
koperku disana, tetapi anehnya Lucas belum melepaskan 
genggaman tangan kami. 


Sampai pintu penumpang untukku pun Lucas yang 
membukanya. 


"Kau sudah reservasi hotel?" Tanya Lucas. 
"Belum. Kau tahu hotel yang bagus di sekitar sini?" 


"Tentu saja aku tahu banyak, ini kan negara kelahiranku 
haha." Ucap Lucas diselingi kekehan. 


"Ah benar juga.. aku lupa haha." Sahutku. 
"Masa negara kelahiran kekasihnya sendiri lupa?" 
"Maaf." Kataku. 


Aku jadi merasa bersalah lagi karena tidak tahu apa apa 
tentang Lucas yang notabene nya adalah kekasihku saat ini. 
Maaf ya Lucas, sepertinya aku terlalu kaku untukmu. 


"Tidak apa, sayang." 


Entahlah ada apa dengan Lucas hari ini. Dia lebih sering 
memanggilku dengan sebutan 'sayang' dibandingkan 
'angel.' Aneh. Tunggu, kok kesannya seperti berharap ya? 
Soo Joo, please what is going on with your mind? 


Di tengah perjalanan menuju hotel, Lucas sesekali menoleh 
kearahku sambil tersenyum. "Kenapa menatapku seperti?" 


Lucas tertawa. 
"Kenapa tertawa?" 


"Tidak.. aku merasa senang sekaligus tidak percaya kalau 
orang yang disebelahku sudah menjadi kekasihku." 


Kebiasaan buruk Lucas yang lainnya-- merayu. 
"Ihh." Sahutku malu. 


"Ini impianku yang lainnya sih. Memiliki kekasih dan 
mengajaknya berkencan sederhana." 


Aku menoleh lalu tersenyum. "Kekanakan." Kataku. 


"Iya sih.. tapi memang itu yang ingin kulakukan semasa 
sekolah." Ucapnya dengan kekehan, "kau tidak ingin 
menginap di rumahku saja?" Tawarnya. 


"Tidak, aku bisa reservasi hotel." Sahutku cepat. 
Tidak enak juga kalau terus terusan merepotkan Lucas. 
"Dirumahku tersedia kamar tidur lebih kok." Tambahnya. 


Eh.. Lucas..? Jadi dia pikir aku mau tidur dengannya, begitu? 
Mesum!!! 


"Aduh!" Seru Lucas mengaduh kesakitan. Iya, aku memukul 
bahunya dengan keras. Siapa suruh berpikir macam 
macam? 


"Sakiitttt." 


Aku menatapnya tajam, "siapa suruh berpikiran mesum?" 


Lucas menoleh kearahku lalu meminggirkan mobilnya 
dengan cepat. Mungkin tengah berusaha meredakan 
amarahku? 


"Bukann.. maksudku, kau tidak perlu repot repot 
mengeluarkan uang untuk reservasi hotel. Karena aku tidak 
ingin jauh jauh darimu-- dan aku tidak perlu repot repot 
menghampiri hotel yang kau reservasi jika aku 
merindukanmu." 


"Ihh dasar!" Kataku, lalu berniat memukul bahu Lucas lagi, 
tapi ditahan olehnya. "Apa?!" 


Cup 


Oke. Lucas baru saja mengecup kilat bibirku lalu tersenyum. 
"Lucu sih." Katanya. "Awas ya pukul lagi, nanti kucium." 
Peringatnya. 


"Itu sih kemauanmu." Kataku malas. 
"Hehe." 
Modus ternyata. 


--end of Soo Joo point of view-- 


Tbc 


20 - Meet your family 


Lucas mengantar Soo Joo ke hotel bintang lima yang 
jaraknya cukup dekat dari lokasi konser WayV nanti. 
Alasannya, kalau Lucas lelah latihan nanti dan merindukan 
Soo Joo dia bisa mampir kemari. 


Sekarang, Soo Joo dan Lucas sudah berada di kamar hotel. 
Lucas membawakan koper Soo Joo sampai menuju kamar, 
saat ini mereka berada di ruang televisi. 


"Nanti aku sering sering kemari ya?" 


"Iya. Beristirahatlah. Kau butuh tenaga untuk memberikan 
cinta pada penggemar." 


"Aku mau istirahat disini saja boleh?" Tanya Lucas meminta 
persetujuan. 


"Nggak!" Jawab Soo Joo cepat. 

"Yaaahhh.." ucapnya kecewa. "Kalau begitu, aku akan 
berlama lama dulu disini, lalu pulang ke rumah." Ucap 
Lucas. 


"Memangnya kamu mau melakukan apa denganku disini? 
Menonton film bersama?" Tanya Soo Joo heran. 


"Terserah. Apa pun yang kau inginkan, i'm in!" Ucapnya 
antusias. Soo Joo hanya tertawa kecil. 


Lucas terdiam untuk beberapa saat, "but i think you should 
take a rest, I'll go home." Ucapnya sedih. 


Soo Joo mengerutkan keningnya karena sedikit bingung 
dengan ucapannya. Dia memang berkepribadian berubah 


secepat itu atau bagaimana? Tadi katanya mau berlama 
lama disini dan sekarang sudah mengatakan ingin pulang. 
Sebenarnya apa yang berada di pikiran Lucas? 


"Kenapa?" Tanya Soo Joo singkat, jelas dan padat. 


"Kasihan, kau pasti lelah kan? Lebih baik kau saja yang 
beristirahat. Aku akan pulang sekarang. Nanti aku akan 
menghubungimu jika sudah sampai rumah." Jawab Lucas. 


"Okay then, you can call me later" Ucap Soo Joo sambil 
tersenyum. 


Dia memang kekasih yang pengertian hehe. 


Lucas menjawabnya dengan anggukkan kecil dan senyuman 
di wajahnya lalu membalikkan badannya dan bergegas 


pergi. 

"Lucas." Panggilku. Eh tunggu, untuk apa aku 
memanggilnya? 

Lucas menoleh, "hm?" 


"Mau peluk." Bodoh. Dari sekian banyaknya kalimat yang 
sudah kurangkai di pikiranku, kenapa harus mengatakan ini 
sih?! 


Huh?" 


Soo Joo menggelengkan kepalanya cepat lalu mengibaskan 
tangannya, "tidak, lupakan. Kau pulang saja. Dah, selamat 
malam. Hati hati dijalan." Ucap Soo Joo dan berbalik pergi. 


"Kenapa mengatakan seperti itu sih." gumam Soo Joo 
sambil merutuki kebodohannya sendiri. 


Lucas tertawa kecil lalu memeluk Soo Joo dari belakang. 
Lucas menyandarkan dagunya pada bahu Soo Joo. "/ like 
you." Bisiknya tepat di telinga Soo Joo lalu mengecup pipi 
Soo Joo yang merah padam. 


Soo Joo mengembangkan senyumnya lalu mengusak surai 
Lucas dengan gemas. Lucas melonggarkan pelukannya dan 
memutar tubuh Soo Joo agar menatapnya, tapi sebelum itu 
Lucas telah menekuk kakinya agar tingginya sejajar dengan 
kekasihnya itu. 


"Angel, aku sarankan kau sering sering memintaku seperti 
itu." 


"Seperti apa?" Tanya Soo Joo heran. 
"Peluk." Jawab Lucas. 


Soo Joo mengalihkan pandangannya kearah lain, "jangan 
dibahas lagi, aku malu." 


"Baiklah baiklah, aku pulang oke?" Ucap Lucas lalu kembali 
berdiri tegap. 


"Mhm, hati hati dijalan." 
"Iya, dah-" pamit Lucas lalu berjalan menuju pintu. 


Soo Joo masih mengembangkan senyumnya walaupun saat 
ini Lucas tidak melihat kearahnya. "Kenapa kembali la--" 


Cup 


Lucas menarik tengkuk Soo Joo dan menciumnya tepat di 
bibir. Melumatnya dengan lembut, lalu menyudahi 
ciumannya. 


"Sampai bertemu di konser besok, il miss you tonight. 
Goodbye. I like you." Pamit Lucas. Kali ini Lucas benar benar 
pergi, ia bahkan menutup pintu hotel dengan rapat. 


Soo Joo tidak sempat berucap apapun. Ini semua terlalu tiba 
tiba baginya. la hanya bisa tersenyum malu sambil 
menyentuh bibirnya yang baru saja dicium Lucas tadi. 


Konsernya akan dimulai pukul 5 sore dan berakhir sekitar 
pukul 8 atau 9 malam. Dan saat ini Soo Joo sudah siap untuk 
berangkat ke konsernya. Tidak banyak yang ia bawa. Hanya 
sling bag berisikan baby pouch dan powerbank untuk 
berjaga jaga dan juga ponselnya. 


Suasana di lokasi konser WayV sangat ramai dan berisik. 
Sorakan riang dari para penggemar menjadi suatu hal satu 
satunya terdengar saat ini. Ini terasa membosankan bagi 
Soo Joo karena dia hanya sendirian dan hanya ditemani oleh 
beberapa rentetan pesan singkat dari Lucas 20 menit yang 
lalu. 


"KYAAAAAAA!N!" 


Soo Joo mendongakkan kepalanya, lalu memasukkan 
kembali ponselnya di sling bag. Konsernya sudah dimulai 
sekarang. 


Lampu yang mengarah kearah panggung dengan tujuh pria 
tampan pun sudah siap dengan formasi yang rapi. Warna 
dari lightstick yang mendominasi terlihat menyala di 
kegelapan. 


Mereka terlihat sangat bersinar dengan alunan musik 
bergenre RnB. Soo Joo terpukau dengan penampilan 
mereka. Tidak banyak yang Soo Joo lakukan selain 
memegang lightstick yang baru ia beli kemarin. Soo Joo 


terlihat paling tenang dibandingkan penggemar lain yang 
terlihat sangat antusias dan bersorak riang. 


"LUCAAASSSS!!" Pekik para penggemar begitu Lucas 
mengedipkan matanya. Soo Joo terkekeh geli melihat itu. 
Bisa bisa nya dia menggoda para penggemar disaat seperti 
ini. 


"HEEYYY LUCAS MELIHAT KEARAHKU!!!" Pekik salah satu 
penggemar yang berdiri di sebelah Soo Joo, hingga 
membuat Soo Joo tersentak kaget. 


Lucas berjalan mendekati para penggemar hingga membuat 
para penggemar berteriak histeris. "LUCAAASSS!!!" Pangil 
penggemar. 


Lucas berjongkok sambil mengarahkan mikrofon pada 
mulutnya, "i love you all guys!" Tatapannya tertuju kepada 
Soo Joo yang menatapnya bingung sekaligus terpesona. 


Sangat menggemaskan! Batin Lucas. 


Kalau saja Lucas tidak memikirkan kondisi atau tidak waras, 
mungkin dia sudah mencium Soo Joo saat ini dan 
menyeretnya keatas panggung. Karena demi apapun Soo 
Joo terlihat sangat cantik dan menggemaskan di waktu 
bersamaan. 


Karena tidak dapat melakukan banyak hal, Lucas hanya 
melemparkan senyuman manis kepada Soo Joo. Ingat ya, 
khusus untuk Soo Joo bukan yang lain. 


"Eh..?" Gumam Soo Joo. 


"1 love you." Ucap Lucas sambil tersenyum lebar dan tertawa 
kecil. 


Lucas pun bangkit dan kembali berdiri lalu melambaikan 
tangannya dan kembali membentuk formasi. 


"ASTAGA LUCAAASSS!!" 
"DIA SANGAT BERUNTUNG!!" 
"AKU INGIN SEPERTI DIA HUHU." 


Soo Joo melirik kearah penggemar lain yang kini 
menatapnya takjub sekaligus iri. Soo Joo yang merasa 
diperhatikan oleh para penggemar pun memfokuskan 
dirinya kembali pada konser sambil mengangkat lightstick- 
nya ke udara. 


"Kau menikmati konsernya, angel?" Tanya Lucas dari 
belakang panggung. Karena saat ini sudah selesai 
diselenggarakan, kini Soo Joo sudah berada di belakang 
panggung menemani Lucas. 


"ya begitulah." Jawab Soo Joo sekenanya. "Ah, ini 
minumnya." Ucap Soo Joo sambil memberikan sebotol air 
mineral pada Lucas. 


"Makasih angel!" Seru Lucas senang dan mengambil alih 
minuman dari Soo Joo, lalu meneguknya. 


"Iya sama sama." 


"Angel." Panggil Lucas sambil mengelap bibirnya 
menggunakan punggung tangannya. "Hm?" Sahut Soo Joo. 


Tanpa berkata apa apa lagi, Lucas pun mencium Soo Joo 
tepat di bibirnya yang tentunya membuat Soo Joo sedikit 
tersentak. Tidak berlangsung lama, Lucas pun menjauhkan 
wajahnya dari Soo Joo dan tersenyum. "Hehe." 


"Lucas kau bisa beristira-- eh?" 


Soo Joo dan Lucas yang tengah bertatap tatapan dengan 
jarak yang sangat dekat pun langsung berdiri seketika. 
Suasana berubah menjadi canggung. 


"Eh.. Kun hyung." Gumam Lucas. 


Ya, orang yang menyapa Lucas tadi adalah Kun. Mungkin ini 
saat yang tepat untuk mengenalkan Soo Joo kepada 
member WayNV. 


"Aku mengganggu kalian ya? Silakan lanjutkan- anggap 
saja aku tidak melihatnya. Dah, nikmati waktu kalian-!" 
Pamit Kun. 


"Kun hyung." Panggil Lucas. 


Kun menoleh kearah Lucas dengan seulas senyum di 
wajahnya, "ya?" 


"D-dia kekasihku, Hong Soo Joo." Ucap Lucas sambil 
memperkenalkan Soo Joo pada Kun. 


"Oh hai! Qian Kun. Salam kenal ya." Sapa Kun dengan 
tangannya yang sudah terulur. 


Soo Joo yang pada awalnya merasa gugup ketika 
mendengar sapaan hangat dari Kun pun pada akhirnya 
membalas uluran tangan Kun. 


"Ah.. ne. Hong Soo Joo, imnida." Balas Soo Joo dengan 
senyuman manis di wajahnya. 


Selang beberapa detik kemudian jabatan tangan dilepas 
oleh keduanya. "Mau bertemu dengan para member yang 


lain? Kebetulan mereka sedang berada di wardrobe room, 
sedang duduk duduk." Tawar Kun. 


Lucas melirik kearah Soo Joo meminta persetujuan kepada 
kekasihnya itu. "Oh.. entahlah, pasti akan merepotkan." 
Ucap Soo Joo sambil menundukkan kepalanya. 


"Tentu saja tidak, mereka pasti senang bisa berkenalan 
denganmu." Bisik Lucas. 


Kun dengan senyuman dan keramah tamahannya membuat 
Soo Joo merasa tidak enak jika menolaknya begitu saja. 
Lagipula, tidak ada salahnya juga untuk sekedar menyapa. 


"Baiklah." Ucap Soo Joo final. 


Kun mengembangkan senyumannya lalu berjalan 
mendahului Lucas dan Soo Joo. Tiba tiba langkahnya 
terhenti tepat di depan pintu bertuliskan wardrobe room. 
Kun pun memegang kenop pintu lalu membukanya 
perlahan. 


"Kita kedatangan tamu istimewa!" Ucap Kun yang sontak 
membuat para member WayV menoleh kearah Kun dengan 
penasaran. 


Dan muncul lah sosok gadis cantik dengan tubuh ramping 
dan senyuman manis di wajahnya, diikuti dengan kehadiran 
Lucas di sampingnya. 


"Perkenalkan ini Hong Soo Joo, kekasihku." Ucap Lucas 
kepada para member WayV. 


"Oh wow.. kau sangat cantik sekali!" Puji Hendery. 


Soo Joo hanya bisa tersenyum malu mendengar pujian dari 
Hendery tadi. 


"Hali!! Aku Chittaphon Leechaiyapornkul kau bisa 
memanggilku Ten. Salam kenal!" Sapa Ten dengan 
tangannya yang terulur. 


Soo Joo mengembangkan senyum lalu membalas uluran 
tangan Ten, "hai aku Hong Soo Joo. Salam kenal juga." 
Sahutnya kaku. 


"Yang memujimu tadi Hendery, dan disana Yangyang 
disebelahnya Winwin, lalu itu-- Xiaojun." Ucap Lucas sambil 
menunjukkan tangannya kearah orang orang yang 
diperkenalkannya. 


Sedangkan Soo Joo hanya bisa mengangguk paham dengan 
senyuman yang tak kunjung luntur dari wajahnya. 


"Kekasihmu cantik sekali! Tidak heran jika kau selalu 
merindukannya tiap saat hahaha." Celoteh Winwin. 


"Memang hahaha." Sahut Lucas diselingi kekehan. 


"Ah iya, Soo Joo-ssi jika tidak keberatan.. kau umur berapa?" 
Tanya Xiaojun. 


"Delapan belas tahun." Jawab Soo Joo. 


Setelah mendengar penuturan dari Soo Joo tadi, sontak 
membuat para member WayV terkejut. "Oh hei, Lucas! Apa 
kau baru saja memacari gadis di bawah umur?!" Tanya Ten. 


Lucas menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal, "eum ya.. 
kurang lebih begitu." 


"Pastikan kau tidak melakukan sesuatu yang buruk padanya 
ya! Jangan membawanya pergi ke kelab atau mengajaknya 
minum minuman alkohol!" Peringat Kun. 


"Kau tahu, dia belum legal untuk melakukan semua itu." 
Tegas Ten. 


Lucas melirik kearah Soo Joo lalu menganggukkan 
kepalanya, "iya iya." 


"Kau bisa menghubungiku jika Lucas melakukan macam 
macam padamu." Ucap Hendery dengan senyuman manis di 
wajahnya. 


"Jangan menggoda kekasihnya juga bodoh!" Peringat Ten. 
Yang diperingatkan hanya terkekeh geli. 


"Dasar player." Cibir Ten yang sontak membuat para 
member dan juga Soo Joo tertawa. 


Suasana terasa hangat disana. Mereka menyambut 
kehadiran Soo Joo dengan ramah dan hangat yang tentunya 
membuat Soo Joo nyaman berada disana. 


"Kau banyak tersenyum hari ini, angel." Ucap Lucas. 


Soo Joo menyampirkan rambutnya ke belakang daun 
telinga, "terimakasih sudah mengenalkan para member 
padaku." 


Lucas mengembangkan senyumnya, "anything for you, 
angel." Ucap Lucas sambil mengelus kepala Soo Joo lalu 
mengecup kepalanya. 


"You know that how much i like you more than anything, 
right?" Bisik Lucas. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya sambil tersenyum 
manis. 


"Ada yang ingin aku bicarakan kepadamu." 
Soo Joo mendongakkan kepalanya, "apa?" 
"Kau mau bertemu dengan keluargaku?" Tanya Lucas ragu. 


Soo Joo membulatkan matanya dengan sempurna. la sangat 
terkejut. Bagaimana tidak? Hubungan keduanya pun baru 
saja berumur 2-3 hari. Mereka belum sampai ke tahap se- 
serius itu. Apa Lucas sedang bercanda? Jika iya, itu sama 
sekali tidak lucu. 


"Apa kau bercanda?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 
"Tidak." 


Soo Joo menghela napasnya gusar, kalau sudah begini 
ceritanya dia harus bagaimana? Maksudnya-- mengapa tiba 
tiba Lucas mengajaknya untuk bertemu dengan 
keluarganya? 


"Kalau kau tidak mau, aku tidak akan memaksa." Ucap 
Lucas dengan tawa samar. 


Tidak sopan jika menolak ajakan orang lain. Begitu pikir Soo 
Joo. "Aku mau." Ucap Soo Joo pada akhirnya. 


Lucas mendekati Soo Joo dengan matanya yang membulat 
sempurna, sangat terpancar jelas dari wajahnya jika ia 
sangat bahagia saat ini. "Kau serius?" Tanya Lucas girang. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya, "kapan?" 
"Besok. Di restoran." 
Soo Joo menganggukkan kepalanya. 


"Aku akan menjemputmu nanti." Ucap Lucas. 


"Oh baiklah." 


Lucas pun beranjak dari sofa panjang yang ia duduki 
bersama Soo Joo tadi. Mereka memang sedang berada di 
sofa ruang tamu hotel Soo Joo. 


"Sudah mau pulang?" Tanya Soo Joo. 


Lucas memutar tubuhnya agar menghadap Soo Joo, "iya, 


kenapa? Wajahmu terlihat sedih haha." Goda Lucas. 


"Pulanglah dan beristirahat. Kau bisa mengabariku jika 
sudah sampai rumah." Ucap Soo Joo mengalihkan. 


Lucas menganggukkan kepalanya, "baiklah, sampai jumpa 
besok. / like you, angel." Pamit Lucas lalu mengecup kepala 
Soo Joo. 


"Hm, hati hati dijalan." 


Lucas pun berjalan mendekati pintu, ditemani dengan Soo 
Joo yang mengekorinya. "Good night, angel!" Ucap Lucas 
sambil melambaikan tangannya. 


Soo Joo tertawa kecil melihatnya. Gadis itu hanya 
membalaskan lambaian tangan Lucas sambil tertawa kecil. 
"Iyaa, good night. Lucas." 


Setelah mendengar ucapan Soo Joo tadi, Lucas pun 
menutup pintu dengan rapat dan benar benar pergi dari 
hotel menuju kediamannya. 


Setelah memastikan Lucas pulang, Soo Joo berjalan 
menghampiri kopernya, lalu membukanya. la mengamati 
pakaian yang berada di kopernya saat ini. 


"Kira kira pakaian apa yang harus aku kenakan untuk acara 
makan malam bersama keluarga Lucas besok ya?" Gumam 
Soo Joo. 


"Good night, angel." Sapa Lucas dari ambang pintu masuk. 
"Ready to go?" Ajak Lucas. 


Soo Joo pun berjalan keluar dari kamarnya lalu menghampiri 
Lucas. “Good night. Let's go." Ajak Soo Joo. 


Lucas terdiam untuk beberapa saat, seolah terpesona 
dengan kecantikan kekasihnya saat ini. Ketika tubuh 
ramping Soo Joo dibalut dengan dress off shoulder berwarna 
merah muda yang menampilkan bahu mulusnya dan juga 
high heels berukuran tujuh centimeter berwarna coklat 
keemasan yang membuat penampilan Soo Joo semakin 
cantik. Selain itu, sentuhan riasan natural pada wajahnya 
membuat kesan tambahan yang elegan. 


"You look so.. beautiful." Puji Lucas. 
Soo Joo mengulum senyum, "thanks." 


Lucas dan Soo Joo pun berjalan menuju mobil Lucas yang 
sudah terparkir dengan rapi di basement hotel. Range Rover 
berwarna hitam. 


Soo Joo menarik napasnya lalu menghembuskan napasnya, 
hanya itu yang ia lakukan sejak tadi. la sangat gugup saat 
ini. Lucas yang memerhatikan gelagat aneh dari sang 
kekasih pun menoleh. Kebetulan, mereka sudah sampai di 
restorannya. 


"Angel, kita sudah sampai." Ucap Lucas yang membuat Soo 
Joo sedikit tersentak. 


"A-hey, are you okay?" Tanya Lucas khawatir. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya, ia tidak ingin berbohong 
pada Lucas. Lucas mengulum bibirnya lalu memegang 
kedua bahu Soo Joo agar menatap manik matanya. 


"Kenapa? Kau gugup hm?" Tanya Lucas yang dijawab 
dengan anggukkan kecil dari Soo Joo. 


"Its okay. Keluargaku tidak menggigit. Jangan takut." 


Soo Joo mendongakkan kepalanya lalu memukul pelan dada 
Lucas. "Aku sedang tidak ingin bercanda." Gumamnya. 


Lucas tertawa kecil, menarik sang kekasih kedalam 
dekapannya lalu menenggelamkan kepala Soo Joo di depan 
dada bidangnya. Lucas mengelus kepala Soo Joo dengan 
lembut. 


"Sudah sudah.. jangan gugup, kau akan baik baik saja." 
Bisik Lucas. 


Lucas dapat merasakan anggukkan kepala dari Soo Joo yang 
tenggelam pada dada bidangnya. "Sekarang, kita ke dalam 
ya?" Ajak Lucas. 


Lucas pun melonggarkan pelukan keduanya, lalu mengajak 
Soo Joo untuk memasuki restoran. Mereka mencari meja 
yang sudah direservasi atas nama Wong. 


"Meja nomor empat belas di sebelah sana, tuan." Ucap sang 
pelayan. 


Lucas dan Soo Joo pun berjalan menuju meja yang sudah 
direservasi dengan tangan Soo Joo yang masih digenggam 
erat oleh Lucas. 


Meja yang sudah direservasi itu sudah di duduki oleh kedua 
orang tua Lucas. "Ibu, ayah." Ucap Lucas. 


"Yukhei!" Seru sang ibu antusias, hingga berdiri dan 
memeluk anaknya. 


"Akhirnya kau menyempatkan waktu untuk makan malam 
bersama lagi." Kali ini sang ayah yang berbicara. 


Lucas hanya tertawa kecil, "iya begitulah.." 


"Tunggu, siapa gadis cantik dan manis di sebelahmu ini?" 
Tanya sang ibu penasaran. 


Soo Joo hanya bisa mengulas senyum kearah kedua orang 
tua Lucas. Soo Joo tidak dapat berbicara banyak, mengingat 
kedua orang tua Lucas dan Lucas selalu berbicara 
menggunakan bahasa Mandarin yang membuatnya 
kebingungan sendiri karena pasalnya ia sama sekali tidak 
menguasai bahasa itu. 


"Ah.. ini kekasihku, dia orang Korea. Namanya Hong Soo 
Joo." Ucap Lucas memperkenalkan Soo Joo. 


Sang ibu dan juga ayah menganggukkan kepala. 
“Soo Joo, ini ayah dan ibuku." Ucap Lucas. 


Soo Joo masih kebingungan, ia tidak tahu harus membalas 
ucapan Lucas seperti apa. "Halo.. saya Hong Soo Joo." Sapa 
Soo Joo sambil membungkuk hormat dengan aksen Korea 
yang kaku. 


"Bagaimana jika.. berbicara dalam bahasa Inggris? 
Sepertinya kekasihmu tidak mengerti bahasa Mandarin." 
Saran ayah Lucas. 


Lucas menganggukkan kepalanya, "kau bisa berbicara 
menggunakan bahasa Inggris dengan keluargaku. 
Keluargaku cukup fasih akan itu." Bisik Lucas yang 
membuat Soo Joo sedikit tenang. 


"Take a seat." Ucap ayah Lucas dengan senyuman hangat di 
wajahnya, mempersilakan Lucas dan juga dirinya untuk 
duduk dan menyantap makan malam yang sudah 
dihidangkan diatas meja. 


Steak dan wine adalah makanan juga minuman yang 
mereka santap saat ini. 


"You look so pretty, how's your old?" Tanya ibu Lucas sambil 
memotong steak beef miliknya. 


"Thank you, ma'am. I'm eighteen years old." 


Sang ibu sedikit terperanjat begitu mendengar ucapan Soo 
Joo. "Kau memacari gadis dibawah umur?" Tanya sang ibu 
kepada Lucas. 


Lucas menggaruk tengkuknya, "iya ibu hehe." 


"Astaga.. kalau begitu, kau tidak boleh melakukan suatu hal 
yang belum legal di usianya ya!" Peringat ibu Lucas. 


Lucas menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


“Soo Joo, tell us about yours." Ucap ibu Lucas dengan 
senyum hangatnya. 
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"Anyway, do you want to stay in our house?" Tanya ibu 
Lucas. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya, "i can stay at the hotel." 
Tolaknya halus. 


"Okay then, see you next time, Hong Soo Joo." Pamit ibu 
Lucas. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya lalu membungkuk 
hormat kearah kedua orang tua Lucas yang sudah pergi 
menaiki mobil sedan hitam mewah. Sekarang tersisa dirinya 
dengan Lucas. 


"Mau pulang?" Tanya Lucas 


Soo Joo melirik kearah jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya, jam baru saja menunjukkan pukul 
9 malam. Sudah larut, tapi dia masih ingin menikmati 
indahnya kota Hong Kong di malam hari. 


Lucas mengembangkan senyumnya lalu menggenggam 
tangan Soo Joo, membawanya kedalam mobil. Ketika di 
dalam mobil pikiran Soo Joo melayang entah kemana 
sedangkan Lucas menancapkan gas dengan kecepatan 
sedang membelah jalanan Hong Kong yang tidak begitu 
padat. 


Soo Joo menatap lintasan jalanan yang dilalui oleh mobil 
Lucas. Asing. Dia bahkan merasa kalau Lucas tidak 
membawanya pulang ke hotel. "Ini bukan jalan pulang 
menuju hotel." Gumam Soo Joo. 


"Memang, maka dari itu kau bersabar sebentar lagi ya? Aku 
ingin membawamu ke suatu tempat." Ucap Lucas. 


"Tepatnya kemana?" Tanya Soo Joo. 
"Nanti kau akan lihat sendiri." 


Soo Joo menganggukkan kepalanya lalu mengamati jalan 
yang dilaluinya dengan tangannya yang ia taruh diatas 
pahanya. 


Soo Joo merasa sedikit tersentak begitu Lucas meraih 
tangannya, lalu menautkan jari jemari kurus Soo Joo dengan 
miliknya. Lalu mengecup punggung tangan Soo Joo atau 
mengelusnya sesekali. 


"Berhenti mengecup tanganku haha." 


Lucas tertawa gemas, "tidak apa. Aku menyukainya. Sangat 
menyukainya." 


"Kita sudah sampai." 


Baru saja melangkahkan kakinya keatas atap, Soo Joo 
membulatkan matanya dengan sempurna. 


"Bagaimana? Kau menyukainya?" Tanya Lucas. 
"Cantik sekali." Gumam Soo Joo. 


Lucas menoleh kearah Soo Joo yang tatapannya seolah 
terhipnotis oleh pemandangan di depannya. Sebuah 
senyuman tipis tercipta di wajah tampan Lucas. 


Soo Joo menoleh kearah Lucas lalu mengembangkan 
senyum terbaik miliknya. "Aku menyukainya. Terimakasih 
sudah membawaku kemari, Lucaseu." 


"Sama sama, angel. Anything for you." Balas Lucas. 


Soo Joo mengembalikan perhatian nya pada langit malam 
indah di Hongkong yang menampilkan puluhan kembang 
api dengan berbagai macam warna yang cantik. 


Lucas melepaskan jas yang membalut tubuhnya, lalu 
menyampirkannya pada bahu Soo Joo yang terbuka. Soo Joo 
menoleh kearah Lucas, "eh?" 


"Angin malam tidak bagus, setidaknya pakailah itu untuk 
menutupi bahumu yang terbuka." Ucap Lucas. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya, "terimakasih, Lucaseu." 
Balasnya. 


Oh demi apapun Soo Joo merasa sangat bersyukur memiliki 
kekasih yang sangat perhatian seperti Lucas. Sepertinya Soo 
Joo mulai benar benar menambatkan hatinya pada Lucas 
Wong seorang. Walaupun berprofresi selebritis yang 
tentunya dilanda oleh kesibukan, Lucas tetap 
menyempatkan waktunya untuk mengirimi berbagai pesan 
singkat untuk Soo Joo. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" Tanya Lucas. "Terpesona 
ya? Haha." 


Soo Joo menganggukkan kepalanya, yang tentunya 
membuat tawa Lucas kian memudar. Soo Joo itu tipe orang 
yang blak blakkan terhadap perasaannya (sama seperti 
Lucas). la cenderung mengatakan apa yang berada di 
pikirannya dan tidak pernah berbohong. 


"Ooh.. kau sedang meniruku ya?" Canda Lucas. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya. "Entahlah, tapi kurasa 
aku memang benar benar terpesona karenamu, Lucas." 


"Terpesona? Kau sedang tidak bercanda kan?" Tanya Lucas 
cepat. Lucas tidak ingin cepat cepat terbawa perasaan dan 
berujung sedih sendiri. 


"Tidak." 


"Lalu, kenapa kau tiba tiba mengatakan itu padaku? Apa 
kau sedang menggodaku?" Tanya Lucas heran. 


Soo Joo tertawa kecil, "walaupun kau lebih banyak 
bertingkah konyol dan selalu merayu, ternyata dibalik itu 
semua kau memiliki sifat yang tanpa sadar berhasil 
membuatku nyaman." 


Lucas membulatkan matanya dengan sempurna, apa Soo 
Joo baru saja menyatakan perasaannya? 


"Dibalik semua tingkahmu yang menggemaskan seperti 
anak kecil, kau tahu cara menjaga wanita. Kau tahu 
bagaimana cara memperlakukan wanita dengan baik. Kau 
juga tahu cara menghargai wanita." Ucap Soo Joo dengan 
senyum simpulnya. 


"Terimakasih sudah memperlakukanku dengan baik. 
Walaupun aku belum pandai mengekspresikan perasaanku 
dengan baik, setidaknya aku akan berusaha untukmu." 
Lanjut Soo Joo. 


Lucas mengusap tengkuknya canggung. Jujur saja, dipuji 
oleh seseorang yang sangat disukai itu membuat siapa pun 
mati gaya. Seperti Lucas saat ini. Selain itu ini adalah 
kalimat terpanjang yang ia dengar dari mulut Soo Joo. 


"Terimakasih juga sudah menyukaiku dan berusaha 
mengekspresikan perasaanmu padaku. Aku tidak keberatan 
jika kau tidak pandai mengekspresikan perasaanmu. Semua 
orang memiliki caranya masing masing untuk 
mengekspresikan rasa kasihnya." Ucap Lucas. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya sambil tersenyum. 


"Kemari." Ucap Lucas sambil mengisyaratkan Soo Joo untuk 
mendekat kearahnya. Soo Joo pun mendekatkan dirinya 
kearah Lucas dengan perlahan, dia merasa malu dengan 
ucapannya pada Lucas tadi. 


"Astaga, Hong Soo Joo!" Pekiknya pelan. Lucas pun 
merangkul bahu Soo Joo, lalu menyandarkan kepala Soo Joo 
pada bahunya. Lucas mengelus tangan kanan Soo Joo, 
karena hanya itu yang dapat terjangkau oleh rangkulannya. 


"Lucas.." 


"Sst!" Bisik Lucas lalu mengecup kepala Soo Joo menghirup 
aroma segar shampoo yang menguar. Aromanya seperti bayi 
dan Lucas sangat sangat menyukainya! 


Degup jantung yang berdebar dua kali lebih cepat ditemani 
dengan pemandangan kembang api yang menghiasi langit 
malam indah kota Hongkong membuat suasana seolah 
sangat mendukung hubungan keduanya. Keduanya 
berharap agar hari ini berjalan lebih lambat dan keduanya 
dapat menghabiskan waktu lebih lama lagi. 


"Aku menyukaimu, Hong Soo Joo." Bisik Lucas. 


Soo Joo tertawa kecil, "haha aku juga menyukaimu, 
Lucaseu." 


CEK REK! 
CEK REK! 
CEK REK! 


"Katakan lagi, katakan lagi." Pinta Lucas. 
"Tidak mau." 


"Ayoo sekali lagi saja-" 


"Aku ikut yaa?? Yaa??" Rengek Chanyeol. 


Ros menaruh jari telunjuknya tepat di depan bibir Chanyeol. 
"Tidak! Nanti kalau ada yang curiga kita berlibur bersama 
bagaimana?!" Seru Ros panik. 


Chanyeol mendecih kesal. "Tidak apa, publik juga sudah 
tahu kalau kita berkencan." Jawabnya santai. 


"Oppa!" Pekik Ros frustrasi. 


Demi apapun Ros ingin memukul kepala Park Chanyeol saat 
ini agar pria bertelinga lebar itu tersadar bahwa kabar 
kencan mereka itu sudah termasuk skandal besar dan 
kelalaian. Walaupun Ros senang dapat kembali menjalin 
kasih dengan Chanyeol, tapi tetap saja Chanyeol harus 
mengerti situasinya! 


"Aku hanya sebentar di Jepang. Mungkin dua sampai tiga 
hari lagi pulang." Ucap Ros . 


"Aku akan menyusulmu, Chae." Kukuh Chanyeol. 


"Yak! Kau benar benar!" 


Chanyeol terkekeh geli menanggapi sang kekasih yang lelah 
dengan tingkah kekanakan dan pemaksanya yang belum 
berubah. 


"Ayolah Chae- aku hanya ingin berlibur bersamamu. 
Kumohon." 


Ros menatap wajah Chanyeol yang tengah memohon 
padanya. Kasihan juga pikirnya. Ros menghela napasnya 
lalu menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Sungguh?!" Seru Chanyeol heboh. 


"Iya tentu saja. Sekarang kau pulang atau kembali ke dorm 
dan persiapkan paspor dan packing untuk penerbangan 
lusa. Aku akan memesankannya untukmu." Ucap Ros pada 
akhirnya. 


"Yeseu! Baiklah, dah! Aku menyayangimu Chae!" Seru 
Chanyeol lalu mengecup kilat pipi Ros . 


"H-hey!" Ros sedikit terperanjat begitu Chanyeol 
mendaratkan bibirnya di pipi mulusnya itu. Ros menyentuh 
pipinya yang dicium kilat oleh Chanyeol tadi sambil 
memandangi punggung lebar Chanyeol yang kian 
menghilang dari balik pintu dorm. Sepertinya pria itu benar 
benar pulang ke dorm. 


"Kira kira apa ya.. yang akan kulakukan bersama Chanyeol 
oppa nanti?" Gumam Ros sambil berimajinasi mengenai 
liburannya bersama Chanyeol nanti. 


"Ke pantai kah?" 


"Chaeyoung-ah." 


"Tampan sekali." gumam Ros tanpa sadar. Ros pun 
menggelengkan kepalanya dengan cepat berusaha 
membuang pikirannya tentang Chanyeol tadi. 


"Yak! Park Chaeyoung! Apa yang sedang kau pikirkan?!" 
Pekik Ros sambil menepuk nepukkan kedua pipinya dengan 
tangan. 


Astaga.. membayangkan berlibur dengan orang setampan 
Park Chanyeol saja sudah membuat pikiran Ros kemana 
mana. 


Trring rrrinngg 


Lucas menoleh kearah ponselnya yang berdering. Tertera 
nama Jaehyun hyung' di layar ponselnya. Lucas pun segera 
menjawab panggilan tersebut. 


"Iya, hyung halo? Tumben menelponku, ada apa nih?" 
"Luke, maaf." 


Lucas mengerutkan dahinya bingung. "Untuk apa?" Tanya 
Lucas tak mengerti. 


"Aku menyukai Hong Soo Joo." 


Lucas tersenyum pahit, "h-hey untuk apa hyung meminta 
maaf padaku? Itu hakmu hyung. Kau berhak menyukai 
siapapun. Hong Soo Joo sekali pun." 


"Tapi tetap saja aku merasa tidak enak. Kau kan temanku. 
Kau yang mengenalkannya padaku, Johnny dan juga Mark 
dengan antusias." 


"That's okay, trust me. You can like her or love her. I don't 
even care. We can be rival, but be nice." 


"Lucas.." 
Lucas menghela napasnya, "trust me please." 


"Kau ingat saat aku menghilang dari rumahmu saat pagi 
hari?" 


"Ya, tentu saja." 


Terdengar helaan napas berat Jaehyun dari sebrang, "aku 
berjalan mencari rumahnya. Maaf." 


"Tidak apa apa, terus?" 


"Entahlah kakiku membawaku kemana yang pasti aku 
merasa begitu senang ketika aku berhasil menemukannya. 
Aku menyapanya, dan tentunya dibalas olehnya walau 
terkesan dingin dan ramah yang dipaksakan. Aku tidak 
peduli. Yang pasti-- kali ini aku meyakini adanya love at first 
sight. Dan aku mengalaminya saat ini. Aku tidak bisa 
mengelaknya karena memang benar itu adanya." 


"Mulai saat ini kita adalah rival ya? Haha." 
"I'm sorry but we're not." 
"K-kenapa begitu? Bukankah kau menyukainya juga?" 


"Aku memang mengakui bahwa aku menyukainya, tapi aku 
tidak bersaing dengan temanku sendiri hanya karena 
seorang perempuan." 


"Astaga hyung.. kau.." 


"Jangan pedulikan aku. Itu hanya perasaan yang selewat 
saja. Aku akan pastikan itu. 


"Hyung..." 


"Jika kau memacarinya kabari aku. Jangan pernah 
menyakitinya atau kau berurusan denganku, bodoh." 


"Hey kau bahkan belum sedekat itu dengannya." 
"Aku tahu haha." 

"Hyung." 

"Hm?" 

"Aku berkencan dengan Soo Joo kemarin." 


"Sungguh? Selamat ya! Semoga hubungan kalian bertahan 
lama hingga ke jenjang yang lebih serius!" 


"Terimakasih hyung haha. Kapan kapan aku akan 
mentraktirmu ya?" 


"Itu harus! Kalau perlu ajak Hong Soo Joo, agar kita bisa 
menjadi lebih dekat." 


"Kau tidak apa apa hyung?" 
"Jangan pedulikan aku." 
"Tapi tetap saja.." 


"Itu hubungan kalian, kalian yang menjalaninya. Kenapa 
mempedulikan aku? Apa karena aku menyukainya? 
Makanya kau merasa tidak enak padaku hm?" 


"Eum.. y-ya sepertinya." 


"Its okay Lucas. I'm fine. Trust me." 
"Well yeah, if you say so." 


“Good. Luke, i have to go. l'Il call you soon. Have a great 
concert, man." 


"Thanks hyung, bye." 
"Bye. I 


Di tengah menikmati pesta kembang api bersama Soo Joo, 
sekilas ingatan mengenai sambungan telponnya dengan 
Jaehyun kemarin kembali teringat di pikiran Lucas. Lucas 
menghembuskan napasnya beberapa kali. Perasaannya 
tidak tenang. Mungkin kecanggungan akan terjadi beberapa 
saat lagi jika ia kembali ke Korea. 


Lainhalnya dengan Jaehyun yang kembali teringat dengan 
sambungan telpon yang ia lakukan tempo lalu. 

Jaehyun tersenyum pahit, ia kembali menaruh cangkir 
kopinya diatas meja. "Bodoh. Kenapa bertingkah sok kuat 
seperti itu?" Gumamnya pelan. 


Berita hari ini dipenuhi dengan kabar berliburnya pasangan 
baru sesama kalangan idol yang belum lama ini 
menggemparkan dunia hiburan. Ros lagi lagi tertangkap 
kamera sedang bersama dengan Chanyeol yang belum lama 
ini diakui sebagai kekasihnya di bandara internasional 


Jepang. 
Momen dimana Chanyeol dan Ros yang melupakan masker 


dan juga topi, menjadi topik pembicaraan hangat di 
berbagai infotainment. Gambar keduanya yang sudah 


dipastikan akan melaksanakan liburan berdua itu pun mulai 
menjadi konsumsi publik. 


SM entertainment dan YG entertainment selaku agensi pun 
mengkonfirmasi berita liburan bersama pasangan baru 
Chanyeol dan Ros di Jepang. 


Berita berlibur Chanyeol dan Ros menghabiskan waktu 
bersama di Jepang pun menimbulkan berbagai pro dan 
kontra dari netizen. Beberapa ada yang mendukung 
kelancaran hubungan keduanya karena Chanyeol yang 
memiliki umur lebih tua dari Ros pun diyakini dapat 
mengayomi sang kekasih. 


Beberapa pula ada yang menghujat atau pun memberikan 
komentar pedas pada kedua pasangan tersebut. Dianggap 
terlalu dini untuk melakukan hal semacam berlibur 
bersama, pasangan tersebut dianggap dapat 
menghancurkan nilai jual saham agensi menurun akibat 
skandal yang terus menerus dilakukan. 


"Oh astaga, sepertinya kita tidak akan bisa menikmati 
indahnya negara Jepang." Gumam Ros . 


Chanyeol menggelengkan kepalanya lalu mengelus surai 
Ros lembut, "tentu bisa. Aku sudah membawakan masker 
dan topi cadangan untuk kita nanti." 


Ros menggembungkan pipi, "ini sama saja seperti kita 
berlibur di Korea." 


Chanyeol tertawa kecil, "tidak apa apa. Setidaknya kali ini 
kesannya sedikit berbeda." 


"Apa nya yang berbeda?" 


"Sushi. Kita akan makan Sushi lokal!" Seru Chanyeol 
senang. 


"Oppa!" 


Chanyeol terkekeh geli, "jangan terlalu berlarut dengan 
gambar kita tadi. Aku bisa meminjamkan hoodie ku 
untukmu. Agar kau tidak terlihat seperti Chaeyoung yang 
orang orang kenali. Bagaimana?" Tawar Chanyeol. 


"Terserah oppa, aku sama sekali tidak paham dengan jalan 
pikirmu." Dengus Ros . 


"Kau mau berlibur di private island bersamaku?" Tawar 
Chanyeol. 


Ros menggelengkan kepalanya, "tidak perlu. Kita bisa 
mengelilingi Jepang menggunakan penyamaran seperti tadi 
saja. Aku tidak keberatan selagi melakukannya bersamamu 
hehe." Ucap Ros dengan tawanya yang mengalun merdu. 


"Astaga.. kenapa kau sangat menggemaskan sekali eoh?" 
Gumam Chanyeol lalu mencubit pipi sang kekasih dengan 
gemas. 


"Sakiittt!" Protes Ros . 
"Tapi menggemaskan!" 


Ros hanya bisa pasrah begitu pipinya menjadi sasaran 
cubitan atau bahkan kecupan kecupan kecil Chanyeol. 
Selagi itu Chanyeol yang melakukannya, Ros tidak 
sepenuhnya keberatan. 


Tbc 


22 - Stop telling me that cheesy words 


Setelah melewati liburan yang cukup panjang di Hongkong 
membuat Soo Joo sedikit merindukan negara tanah airnya, 
Korea Selatan. Bukan berarti bahwa dirinya tidak menikmati 
berbagai kencan sederhana yang Lucas lakukan untuknya 
atau melupakan momentum indah lainnya bersama sang 
kekasih. 


Hanya saja, hanya saja, dia merasa ingin kembali ke negara 
asalnya itu untuk melanjutkan kuliahnya. Sudah cukup dua 
hari lamanya ia membolos. la tidak ingin predikat nilai 
beasiswa nya tercabut begitu saja. Itu bisa membuat kedua 
orang tuanya kecewa dan Soo Joo tidak ingin kedua orang 
tuanya kecewa karena nya. 


Well, disinilah Soo Joo, bersama pria tinggi dengan suara 
beratnya yang membius siapa pun. Siapa lagi kalau bukan 
Lucas si big baby? Oh hey, Lucas memang terlihat sangat 
seksi dan dominan ketika diatas panggung, tapi kalian tidak 
akan pernah menyangka kan jika seorang Lucas Wong akan 
bersikap sangat, sangat manja kepada kekasihnya itu. 


"Angel." 


Soo Joo tertawa kecil sambil menggengam kedua tangan 
Lucas dan sedikit mengelusnya: memberikan isyarat agar 
sang kekasih tidak cemas dan bersikap tenang. 


"Ini tidak adil." Lucas menatap Soo Joo dengan sedih. 
Cutest. "Aku masih ingin kau berada di sisiku." 


Oh astaga, bayi besar ini! Benarkah dia pria yang suka 
sekali memamerkan dahi tanpa poninya atau pria yang 
selalu saja memakai kemeja dengan 2 atau bahkan 3 
kancing terbuka? 


Siapa sangka jika pria se-seksi itu bisa melakukan hal se- 
menggemaskan ini? Well, we can't relate about it. Lucas 
dengan pengakuan konyolnya, "aku tidak menyukai 
melakukan hal semacam aegyo." Tapi, apa sekarang? You do 
the all people called 'aegyo.' 


He's whipped. 
"Just let me go, kay? Haha." Canda Soo Joo. 


Lucas mendongakkan kepalanya lalu mendekap erat sang 
kekasih sebelum merelakannya untuk kembali ke Korea. 
Sebenarnya, Lucas bisa saja ikut dengan sang kekasih ke 
Korea. Tetapi Soo Joo menolaknya dan menyuruhnya untuk 
tetap tinggal disini untuk beberapa hari. 


"Angel please, i want to spare my time with you for a long 
time." 


"Jangan nakal. Aku yakin keluargamu pasti merindukanmu, 
Lucas. Apa kau tidak merindukan keluargamu yang sudah 
membesarkanmu hingga sukses seperti ini hm?" 


Jika sang kekasih sudah memberikan ultimatum seperti itu, 
Lucas bisa apa? Lucas tidak memiliki alasan lain selain 
menyetujui permintaan Soo Joo kan? Lagipula semua 
ucapan Soo Joo memang ada benarnya. Dia sudah cukup 
lama tidak menghabiskan waktu dengan keluarganya. Ia 
sangat merindukan masakan rumah yang dibuatkan oleh 
sang ibunya itu. 


"Aku menyayangimu, angel." 


Soo Joo tersenyum tipis dibalik dekapan hangat Lucas, "aku 
juga." Soo Joo melonggarkan pelukan lalu mendongakkan 
kepalanya. "Maka dari itu, relakan aku pulang oke?" 


Lucas mengangguk lemah lalu mengusak gemas surai hitam 
legam Soo Joo. "Kabari aku jika kau sudah tiba disana, kay?" 
Ucap Lucas sambil mengulurkan jari kelingkingnya. 


Soo Joo terkekeh geli, "we're not child anymore." 
"Promise me." 


Tawa Soo Joo pun memudar lalu menautkan jari 
kelingkingnya pada Lucas. "/ promise you." 


"Oppa," panggil Ros pelan. "Apa kau tidak keberatan jika 
aku mengajakmu ke suatu tempat?" 


"Tunggu, kau mau mengajakku ke suatu tempat seperti 
apa?" Tanya Chanyeol. 


"Toko yang menjual aksesoris." 


"Aku mau, tapi kau tahu kan gerak gerik kita saat ini bisa 
berpengaruh pada agensi dan reputasi?" Peringat Chanyeol. 


Ros meringis dalam hati, semua ucapan Chanyeol memang 
ada benarnya. Semua gerak geriknya pasti sedang diawasi 
oleh para penggemar dan juga Dispatch. 


"Lalu apa yang akan kita lakukan selama berada di Jepang?" 
Gumam Ros . "Tidak mungkin kan kita hanya akan tetap 
tinggal di hotel? Membosankan, oppa." 


Chanyeol mengelus surai Ros dengan lembut, "akan 
kupikirkan nanti. Bagaimana jika untuk hari ini kita tetap 
tinggal di hotel?" 


"Lalu apa yang akan kita lakukan selama di hotel?" 


Great. Good questions. Apa yang akan mereka lakukan 
selama berada di kamar hotel dalam sehari penuh? Tidak 
mungkin kan, Ros hanya berdiam diri di kamar hotel 
president suite bersama Chanyeol. Mereka tidak tidur 
bersama hanya saja, terdapat dua kamar di dalamnya, 
Chanyeol yang mengusulkan agar dia tidak perlu pergi dan 
kembali ke kamar Ros jika merasa suntuk. 


"Oppa? Kenapa melamun?" 


Chanyeol sedikit tersentak begitu menyadari sang kekasih 
yang hanya mengenakan crop top hitam dan celana training 
yang berwarna senada. 


"Cantik." Gumamnya tanpa sadar. 


"Eoh? Apa maksudmu?" Tanya Ros dengan raut wajah 
bingungnya. 


Oh astaga salahkan Ros dengan tubuh ramping dan wajah 
cantiknya itu. Pikiran kotor pun sudah menghinggapi benak 
Chanyeol. Chanyeol meneguk air liurnya kasar. Dia memang 
idol yang memiliki jutaan penggemar dan menghargai para 
penggemarnya, tapi tentu saja ia adalah pria dewasa yang 
memiliki--- sudahlah, tidak perlu dibahas. 


"Hey, apa yang sedang kau pikirkan?" Tanya Ros sambil 
menatap Chanyeol yang menundukkan kepalanya. 


"Tidak ada." Chanyeol mendongakkan kepalanya, ia dapat 
melihat wajah polos kekasihnya yang terlihat kebingungan. 
"Ah bodoh! Apa yang kupikirkan?!" Gumam Chanyeol 
sambil memukulkan kepalanya beberapa kali. 


"Astaga, ada apa denganmu sebenarnya? Haha." Ucap Ros 
yang sedikit terhibur dengan tingkah bodoh Chanyeol. 


"Tidak ada, aku hanya--" 
Cup 


Sebuah kecupan kilat mendarat di bibir Chanyeol. Siapa lagi 
pelakunya jika bukan Ros anne Park? 


"Kau menggemaskan, oppa haha." 


"Hey, kau tahu tidak tindakanmu itu bisa berdampak 
bahaya?" 


"Bahaya? Maksudmu?" 


"Seperti ini maksudku." Chanyeol pun bangkit dari 
duduknya, lalu mencium bibir sang kekasih dengan 
matanya yang terpejam. Ros tersentak kaget ketika bibirnya 
dicium begitu saja. 


Chanyeol menarik pinggang sang kekasihnya untuk 
memangkas jarak keduanya, yang tentunya berdampak 
pada ciuman keduanya yang semakin dalam. Perlahan lahan 
Ros memejamkan matanya, ia mulai menikmati ciuman 
yang diberikan oleh Chanyeol. 


Tidak ada hal aneh lainnya yang terjadi, hanya lumatan 
lembut yang Chanyeol berikan kepada Ros untuk 
mencurahkan kasih sayangnya pada sang kekasih. 


Sweet. Sweetest. He's my sweetener. Rentetan kalimat yang 
memenuhi benak Ros saat ini dan seterusnya. 


"Jichu eonnie?" Gumam Soo Joo pelan. Soo Joo menoleh 
kearah sekitar ruangan di rumahnya. la hanya sekedar 


memastikan agar dirinya tidak salah pulang. 


"Bagaimana bisa..?" Soo Joo menatap punggung Jisoo yang 
tampaknya sedang mengambil minuman kaleng dari lemari 
pendingin. 


"Oh hey! Kau dari mana saja?" Ucap Jisoo yang kemudian 
menenggak minuman kaleng. 


"Hongkong." 


"Uhuk!" Jisoo tersedak oleh minuman yang diminumnya saat 
ini. “Hongkong? Untuk apa kau kesana?" Tanya Jisoo dengan 
raut wajah penasaran sekaligus bingungnya. 


"Nonton konser." 
Jisoo mengerutkan dahi. "Konser apa?" 
"WayV." 


Jisoo membulatkan matanya seolah tak percaya. "WayV? 
Bukankah kau tidak tertarik dengan boyband lain selain 
EXO karena ada err-- Chanyeol?" 


Soo Joo mengangguk. 
"Lalu? Untuk apa kau kesana?" 


"Lucas memberikanku tiket secara cuma cuma, tidak enak 
jika aku menolaknya begitu saja." 


"Lucas? Tunggu jangan bilang kau--" 
Trrriinggg rriiingg 


"Lucaseu?" Gumam Jisoo setelah membaca nama Lucas 
yang tertera di layar ponsel Soo Joo. "Hey! Kalian saling 


bertukar kabar?!" Tanya Jisoo tak percaya. 


"Tunggu sebentar ya, eonnie." Ucap Soo Joo sambil 
mengisyaratkan Jisoo untuk tetap tenang. 


"Ah ya, halo?" 

"Kau sudah tiba?" 

"Iya, baru saja tiba di rumah. Ada apa?" 

"Aku hanya ingin memastikan kekasihku baik baik saja." 


Soo Joo merasakan pipinya yang memanas lalu menoleh 
kearah Jisoo dengan hati hati. "Y-ya dan aku baik baik saja, 
oke?" 


"Terimakasih sarannya, aku jadi merasakan kehangatan dari 
keluarga lagi haha." 


Tindakan mencurigakan Soo Joo berhasil menyita perhatian 
Jisoo tentunya. Jisoo memicingkan mata lalu mendekat 
kearah Soo Joo yang sedang bertelponan dengan Lucas. 
Jisoo menempelkan telinganya pada ponsel Soo Joo. 


"Eonnie!" Bisik Soo Joo. 

"Mwo?" Ucap Jisoo tanpa suara. 
"Angel? Are you there?" 

"Oh ehm ya, aku masih disini." 


“Intinya, aku sangat berterimakasih padamu karena telah 
menyarankanku untuk tetap tinggal. Aku sangat senang 
disini. Walau sedikit menyebalkan karena aku tidak dapat 
melihatmu untuk beberapa hari ke depan." 


"Tapi, itu keputusan yang baik kan?" 

"Ya. Keputusanku adalah keputusanmu juga." 

"Kenapa aku juga?" 

"Karena kau kekasihku. Kau bagian dari kehidupanku." 


Damn. Lucas memang pandai membuat jantung Soo Joo 
berdetak lebih cepat juga berhasil membuat rona merah 
yang menjalar di wajahnya hingga telinga. 


"Lucas.. stop telling me that cheesy words." Gumam Soo Joo. 


"Hahaha i just telling you the truth. You're my girlfriend and 
i'm your boyfriend. Your boyfriend is an idol. And that idol is 
me." 


Soo Joo tertawa kecil, "my boyfriend is an idol?" 
"Yeah, similar like that." 


Jisoo menjauhkan telinganya dari ponsel Soo Joo. "Kena kau, 
Hong Soo Joo." Ucapnya tanpa suara. 


Soo Joo membulatkan matanya, oh astaga dia melupakan 
kehadiran Jisoo sesaat. 


"| missed you." 


"Aku belum sampai sehari tidak bertemu denganmu. Jangan 
berlebihan." 


"Hehehe." 
"Dasar aneh." 


"If i arrived in Korea soon. I will go to your house first." 


"Don't being silly, you'll get tired." 

"Kamu khawatir padaku? Awww! That's cute!" 
"Terserah, aku hanya mengingatkan." 

"I like you, angel. I like you. I like you. I like you---" 
"Ya ya ya, aku tahu." 

“Good if you know it." 

"Aku akan beristirahat, sampai nanti Lucas." 
"Okay! Bye love." 


Sambungan telepon pun berakhir. Soo Joo menjauhkan 
ponsel dari telinga dengan rona merah yang menjalar di pipi 
hingga telinga. "Love?" Gumam Soo Joo. Ini pertama kalinya 
Lucas mengucapkan kalimat selain '/ like you, angel' dan ini 
sangat mengejutkan tentunya. 


"Hey!" 


Soo Joo menoleh kearah Jisoo dengan wajahnya yang sudah 
memerah bagaikan kepiting rebus. 


"Sekarang, ceritakan padaku bagaimana kencan kalian 
dimulai." Ucap Jisoo. 


"Ehm, itu terjadi begitu saja." 
"Yak! Jelaskan padaku detailnya!" Ucap Jisoo menuntut. 


Soo Joo mengulum bibir sambil jalan menuju sofa panjang 
dan mendudukkan dirinya disana, diikuti oleh Jisoo yang 
mengekorinya. 


"Eonnie, masih ingat ketika Lucas mengunjungi rumahku 
dan membawakan banyak cokelat untukku?" 


Jisoo menyentuh dagunya dengan tatapan yang mengarah 
ke langit langit ruangan: berusaha untuk mengingat 
kejadian yang dimaksud Soo Joo. 


"Sudah ingat?" 
"Ah! Iya iya aku ingat, kenapa?" 
"Saat itu aku dan Lucas meresmikan hubungan." 


Hampir saja rahang Jisoo terjatuh ke lantai begitu 
mendengar penuturan Soo Joo. Oh hey siapa pun akan 
terkejut mendengarnya, ketika temanmu berkencan pada 
hari dimana kau sedang berada di TKP tetapi tidak bercerita 
apa pun jika tidak ditanya. 


"B-bagaimana bisa kau tidak bercerita apa pun tentang 
kencanmu dan Lucas saat itu padaku?!" Protes Jisoo. 


Soo Joo terkekeh pelan. "Aku belum siap untuk 
mengatakannya pada siapa pun, eonnie. Bukankah terlalu 
dini untuk mengatakan itu semua?" 


Jisoo menganggukkan kepalanya paham, "ya, terserah. 
Selamat ya Joo-" Jisoo pun menarik Soo Joo kedalam 
pelukan hangatnya. "Aah- aku tidak akan menyangka jika 
kamu akan berkencan lebih cepat daripada aku." Gumam 
Jisoo pelan. 


Soo Joo mengerutkan keningnya lalu melonggarkan 
pelukan. "Eonnie, bagaimana hubunganmu dengan Seokjin 


oppa?" 


"Entahlah aku belum terlalu yakin, lebih baik kita makan 
malam dulu bagaimana?" 


Soo Joo menganggukkan kepalanya, "that's a good idea, 
let's dinner." 


"Yak! Sudah kubilang berapa kali huh?! Aku tidak pandai 
berbahasa asing bodoh." 


Soo Joo menepuk dahinya pelan, "oh ya aku lupa haha." 


"Dasar.." gumam Jisoo. 


"Oppa, move a side. Aku ingin mengambil chips-nya." 


"Biar aku saja." Ucap Chanyeol mengambil alih chips yang 
diminta Ros lalu memberikannya pada sang empu. 


"Thanks!" 


Chanyeol menganggukkan kepala tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar televisi dan mengeratkan bantal di 
dekapannya. 


"Serius sekali." Gumam Ros pelan. 


"Oh..? Oh?! Yak! Dia ada dibelakang sana!" Pekik Chanyeol 
gemas. 


Ros tersentak kaget begitu mendengar suara pekikan 
Chanyeol. "Sudahlah, oppa. Itu hanya film." 


"Ck! Yang benar saja, dia dibalik pohon itu tetapi para polisi 
tidak melihatnya, ini aneh!" 


"Nama nya juga film." Ucap Ros santai. 


"Tapi tetap saja aneh." Dengus Chanyeol. 


Ros tertawa kecil sambil menatap sang kekasih yang masih 
mendengus kesal. Oh ayolah, itu hanya film. Kenapa 
Chanyeol jadi se-serius itu? 


"Kau berlebihan untuk sekedar mengomentari scenes film." 
Cibir Ros sambil memakan chips yang berada di 
genggamannya. 


"Ani.. aku hanya merasa gemas dan kesal. Kenapa bisa ada 
polisi sebodoh itu?" Ucap Chanyeol membela dirinya. 


"Baiklah baiklah terserah." Ucap Ros menyudahi perdebatan 
dan aktivitas memakan chips nya. Ros bangkit dari sofa 
yang ia duduki lalu mengusap celana training nya yang 
terkena remahan biskuit atau makanan lainnya selagi 
menonton tadi. 


"Hey, kau mau kemana?" Tanya Chanyeol yang saat ini 
menatap Ros dengan heran. 


"Jalan jalan." 
"Aku ikut! !" 


"Tapi beberapa jam yang lalu kau mengatakan bahwa gerak 
gerik kita sedang diawasi oleh paparazzi." Cibir Ros . 


"Ya, maka dari itu," Chanyeol bangkit dari sofa lalu 
merangkul bahu sang kekasih. "Ayo kita berkencan go 
public!" 


"Mau mati huh?!" Ucap Ros yang kemudian melayangkan 
tinju pada bahu Chanyeol. 


"Aw! Galaknya.." gumam Chanyeol. 


"Kau mau karierku berakhir disini, hanya karena kemauan 
konyolmu yang ingin berkencan tanpa penyamaran huh?!" 


Chanyeol meringis, "iya iya maaf. Pukulanmu sakit sekali. 
Sepertinya harus ku obati." Chanyeol beranjak pergi 
meninggalkan Ros sambil bersiul. 


"Dasar.. siapa ya tadi yang memberitahuku untuk tidak 
keluar hotel?" Cibir Ros . 


Chanyeol menoleh kearah Ros dengan tatapan memelas dan 
tangannya yang berpose seolah meminta izin. "Iya iya 
sebenarnya aku hanya membual saat itu. Aku juga 


"Lalu?" Sahut Ros malas. 
"Ayo kita berkencan!" Ajak Chanyeol antusias. 


Ros menatap manik mata Chanyeol lalu tersenyum tipis, 
"ayo!" 


Soo Joo menatap layar ponselnya yang tertera nama Lucas 
disana. 


"Halo?" 


"Angel!" Terdengar sapaan antusias Lucas dari sebrang yang 
membuat Soo Joo tertawa seketika. 


"Ada apa?" 


"I missed you." 


Soo Joo mengembangkan senyum tipisnya. Entahlah semua 
perkataan Lucas selalu saja dapat membuat Soo Joo 
tersenyum dan hati nya yang menghangat. She's whipped. 


"Ini baru seminggu haha, kamu sudah merindukanku?" 


"Tentu saja. Besok pagi aku kembali ke Korea, ada suatu hal 
yang mengharuskanku di agensi." 


Soo Joo menghela napas, "kasihan sekali. Kau pasti lelah." 
"Angel." 

"Hm?" 

"Mau dengar satu rahasia, tidak?" 

"Rahasia apa?" 


"Kalau jantungku selalu berdetak tidak karuan jika berada di 
dekatmu. Entah itu hanya bayangmu atau suaramu." 


He's whipped. Entah terlalu jujur atau bagaimana, Lucas 
memang terdengar antusias walau suaranya hanya bisikan. 


"M-maksudmu jantungmu berdetak tidak seperti biasanya 
jika bersamaku?" 


"Iya, apa kau merasakan hal yang sama sepertiku?" 


Soo Joo menaruh tangan kanannya tepat di depan dada 
kirinya untuk merasakan detak jantungnya. Deg deg deg 
deg. Jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya, well 
yeah, dia merasakan hal yang sama seperti Lucas. 


"Iya, aku juga." 


“Soo Joo. I like youuuuuu." 


"Luke, ada apa dengan dirimu?" Tanya Soo Joo yang 
berusaha menahan tawanya. 


"Entahlah, aku rasa kau mulai benar benar menyukaiku 
sekarang." 


"Aku tidak pernah bohong kalau aku menyukaimu." 
"Syukurlah, i like you." 


Soo Joo tertawa kecil, memiliki kekasih macam Lucas 
memang aneh sekaligus menghibur. 


"Ya ya ya aku juga, kau sedang apa?" 
"Packing." 


"Kau packing dulu saja, kay? Jangan lupa beristirahat 
bukankah kau akan berangkat ke Korea besok pagi?" 


"Oh iya.. baiklah sampai nanti!" 


Baru saja Soo Joo menjauhkan ponsel dari telinga nya, suara 
Lucas kembali terdengar. "Wait!" 


"Ya, ada apa?" 
"I know it's too early to say it to you." 


Soo Joo mengerutkan keningnya, "kau ingin mengatakan 
apa sebenarnya, hm?" 


Keheningan pun melanda diantara sambungan telepon yang 
masih terhubung. Hanya beberapa saat. Ya, beberapa saat 
sebelum detak jantung keduanya berdetak lebih gila lagi. 


"I love you." 
Tbc 


I hope yall enjoy this story 


Btw aku ngerasa kayak cringe banget gitu bikin 
chapter kali ini. Kalian ngerasa gitu juga nggak sih 


bacanya? 


Komen yang banyak yaa! Karena dengan begitu aku 
akan berusaha rajin update hehe 


Makasih banget buat yang udah add ke reading list 
kalian jadi terharu gitu hehe, makasih banyak yaaa 


Anyway, see ya next chap my beloved readers 


Jangan lupa vote dan komen nya! 


23 - Just let me go 


"I love you." 


Di detik setelahnya, Lucas segera mengakhiri sambungan 
telepon karena dilanda rasa malu yang teramat sangat 
dalam hidupnya. 


Katakanlah Lucas orang yang berlebihan, but that's the 
reality. Lucas sudah terlalu dibawa perasaan oleh Soo Joo. 
Menyukai setiap gerak gerik Soo Joo, senyuman Soo Joo, 
tatapan datar Soo Joo atau Soo Joo yang selalu bicara jujur 
aka tidak pernah berbohong. 


"Astaga, bodoh! Apa yang sebenarnya kupikirkan?" Ucap 
Lucas yang merutuki dirinya sendiri setelah apa yang 
diucapkannya saat telepon tadi. 


Lucas menghela napasnya dalam. "Mulut.. kenapa kau tidak 
bisa bekerja sama dengan pikiran hm?" Gumam Lucas 
sambil menepuk pelan bibirnya. 


"Oh shit what should i probably says to her tomorrow?" 
Panik Lucas sambil menggigit bibir bawahnya pelan. 


Cklek 
"Yukhei." 


Lucas menoleh keasal suara dan mendapati sang ibu yang 
berdarah Thailand sedang tersenyum tipis kearahnya. 


"Ibu?" Gumamnya. 


Sang ibu pun duduk disamping Lucas, di sisi ranjang. 


"Ada apa denganmu? Kau terlihat aneh." Gumam sang ibu, 
lalu melanjutkan kalimatnya. "Kau sudah bersiap siap untuk 
packing?" Tanya ibu Lucas. 


Lucas menggelengkan kepalanya lalu tersenyum. "Ehm ya, 
begitulah. Ada apa ibu kemari?" Tanya Lucas mengalihkan. 
Tidak mungkin kan Lucas mengatakan semuanya kepada 
ibu? Yang ada Lucas akan terkena ledekan sang ibu 'dasar 
remaja baru puber' Oh tidak, lebih baik Lucas simpan 
dalam hatinya seorang. 


"Baiklah, ibu memasakan makanan kesukaanmu, ayo ke 
bawah dan cicipi. Sudah lama bukan kita tidak berkumpul 
bersama lagi?" Tanya sang ibu ramah. 


"Sungguh? Baiklah kalau begitu ayo!" Lucas pun bangkit 
dari duduknya dengan semangat. Apa pun yang berbau 
makanan Lucas pasti akan semangat. Seolah lupa dengan 
peristiwa menepuk bibir dan merutuki kebodohannya tadi. 


"Kau belum berubah ya, masih seperti anak remaja yang 
belum sepenuhnya dewasa." Ucap sang ibu yang membuat 
Lucas tidak melanjutkan langkah kakinya dan menoleh 
kearah sang ibu yang menundukkan kepala. 


"Ibu..?" Gumam Lucas. 


Air mata telah membasahi pipi ibu Lucas. Air mata yang 
terus mengalir dari pelupuk mata sang ibu membuat Lucas 
kebingungan dan segera menghampiri sang ibu. Lucas 
mendudukkan diri di sisi ranjang, tepat disamping ibunya 
yang menangis. 


"Ibu... kenapa menangis? Apa aku berbuat salah? Maaf 
karena tidak mendengar panggilanmu dari bawah tadi, ayo 
kita makan. Aku akan menyantap makanan ibu dengan 
sangat lahap!" 


Ibu Lucas menggelengkan kepala pelan seraya berusaha 
menatap mata besar sang anak yang menyiratkan 
kebingungan. "Ini sudah hampir satu tahun lamanya kamu 
baru kembali ke rumah, Yukhei." 


Sebuah kalimat yang terucap dari mulut sang ibu membuat 
Lucas meringis dalam hati. Itu memang benar adanya. la 
memang sudah sangat lama tidak bertemu ibunya. Maka 
dari itu sejak Soo Joo menyuruhnya untuk tetap tinggal di 
tanah kelahirannya, Lucas selalu menyibukkan dirinya 
dengan sang keluarga. Mulai dari menanam tumbuhan 
dengan sang ibu, berolahraga bersama sang adik lelakinya 
atau berbicara ringan yang terkadang diselipi bisnis 
perusahaan dengan sang ayah. 


"Astaga.. ibu sangat merindukanmu, sayang." Ucap sang ibu 
disela tangisnya. 


Lucas tersenyum simpul, ia harus berterimakasih kepada 
agensi karena memberikannya waktu libur lebih dan juga 
pada sang kekasih yang menyuruhnya untuk menghabiskan 
waktu sebentar bersama keluarga. 


"Waktu terasa begitu cepat ya, kau sudah harus pulang ya?" 


Lucas menghapus jejak air mata pada pipi ibunya dengan 
jari jemarinya. "Maafkan aku ibu karena tidak dapat 
menyempatkan waktuku bersama keluarga. Bekerja sebagai 
idol ternyata menyulitkanku untuk menghabiskan waktu 
bersama keluarga lagi. Aku merindukan ibu juga. Sangat 
merindukan kalian." Gumam Lucas. 


Sang ibu menarik kedua tangan Lucas pelan lalu mengelus 
punggung tangannya dengan ibu jari lembut. 
"Menghabiskan waktu bersama Yukhei selama seminggu ini 
terasa seperti mimpi. Ibu memimpikan ini berkali kali dan 
barulah kali ini menjadi kenyataan." 


"Ibu.." panggil Lucas pelan. 
"Apa sayang?" 


"Yukhei saaaanggaaaatt menyayangi ibu lebih dari apapun." 
Ucapan Lucas berhasil membuat sang ibu terkekeh geli. 


"Astaga Yukhei kamu masih sangat manja ya? Bagaimana si 
Hong Soo Joo itu bisa bertahan memiliki kekasih yang 
sangat manja sepertimu hm?" 


"Tentu saja tahan karena Soo Joo menyayangi Yukhei, sama 
seperti ibu menyayangi Yukhei iya kan?" 


Ibu Lucas menganggukkan kepala pelan, "iya iya, sekarang 
kita makan malam dulu oke? Nanti ibu akan membantumu 
packing." Ucap ibu Lucas yang kini mengelus kepala Lucas 
dengan sayang. 


Lucas menganggukkan kepalanya antusias lalu bangkit dari 
ranjang menuju langkah kaki sang ibu yang berjalan ke 
meja makan lebih dulu. 


"Hai adik!" Sapa Lucas. 


Adik Lucas hanya dapat merotasikan bola matanya malas. 
Lucas dengan segala hal aneh dan konyolnya sudah 
kembali. 


"Ck, setidaknya perlakukan aku dengan baik. Aku akan 
kembali ke Korea besok." Cibir Lucas. 


"Sungguh? Kenapa cepat sekali? Kau baru seminggu disini, 
Yukhei. Bukankah terlalu cepat untuk kembali?" Tanya sang 
ayah heran. 


"ya, ada panggilan penting dari agensi. Aku harus 
menyiapkan comeback-ku nanti, ayah. Maaf." Ucap Lucas. 


Ayah Lucas mengulum senyum. "Tidak perlu meminta maaf, 
itu bukan salahmu. Itu adalah tanggung jawabmu, Yukhei." 


"Yah.. berarti tidak ada lagi yang menemaniku bermain 
basket di malam hari atau pertengkaran lagi ya?" Tanya adik 
Lucas kecewa. 


"Iya sayang sekali. Padahal aku masih ingin bermain basket 
atau mengganggumu lagi." gumam Lucas yang diakhiri 
kekehan. 


"Kau bisa mengunjungi kami lainkali, Yukhei." Saran ayah. 
"Iya, aku harap begitu." 


"Atau ibu saja yang akan mengunjungi rumahmu di 
Gangnam bagaimana?" Saran ibu. 


"Boleehhhh!" Sahut Lucas girang. 


"Oke, ibu akan menyempatkan waktu untuk kesana ya 
sayang hehehe." Ucap sang ibu sambil mengusak rambut 
tebal Lucas gemas. 


"Siap ibu! Aku akan menunggu kehadiranmu!" 


"Apa aku boleh ikut? Aku ingin melihat rumah Yukhei-gege 
yang di Korea, bu." Timpal adik Lucas. 


"Tentu saja boleh!" Sahut ibu Lucas. "Sekarang makan yang 
banyak ya?" 


"Iya!" Sahut Lucas dan adiknya bersamaan. 


"Joo, aku akan pulang ke rumah orangtuaku ya. Aku pamit!" 
Pamit Jisoo. 


"Oh baiklah, nikmati waktumu bersama paman dan bibi ya. 
Titipkan salamku pada paman Kim dan bibi Kim." 


Jisoo menganggukkan kepala lalu tersenyum, "sampai nanti 
Soo Joo-" 


"Iya, hati hati dijalan, eonnie." 


Setelah menatap kepergian Jisoo yang sudah menaiki taksi, 
Soo Joo pun kembali ke dalam rumahnya dan melanjutkan 
pembuatan cookies. la sedang belajar membuat cookies 
untuk menyambut kepulangan Lucas nanti. 


Ting! 


Itu adalah suara yang ditunggu tunggunya sejak tadi, suara 
pemanggang kue. Ya, saat ini Soo Joo sedang memanggang 
cookies buatannya sambil berharap agar cookies buatannya 
layak untuk dimakan. Walaupun buatannya terlihat rapi dan 
enak, tapi belum tentu rasanya akan terlihat sama seperti 
bentuk nya kan? Karena demi apa pun Soo Joo baru belajar 
membuatnya dari internet sekitar 4 jam yang lalu. 


Soo Joo pun memakaikan sarung tangan tebal untuk 
mengambil loyang dari oven. Wangi kue yang menguar di 
satu ruangan merupakan satu hal yang Soo Joo hirup saat 
ini. Setelah menaruh loyang diatas counter dapur, Soo Joo 
melepaskan sarung tangannya lalu mencicipi satu buah 
cookies buatannya. 


"Semoga saja rasanya layak untuk dimakan." Harap Soo Joo. 


Soo Joo pun menggigit cookies buatannya dengan gigitan 
kecil lalu mencoba memekakan indra pengecapnya. Setelah 


gigitan pertamanya habis, Soo Joo mengerutkan kening 
dalam. 


"It's delicious! Ini sungguh buatanku kan? Kenapa rasanya 
pas sekali?" Gumamnya girang. 


Cookies pertama buatannya ternyata memiliki rasa yang 
tidak buruk. Tidak kemanisan atau bahkan terlalu garing. Ini 
pas! 


"Syukurlah, cookies nya tidak terbuang sia sia." 


Soo Joo menoleh kearah tiga loyang lainnya. Terlalu banyak 
jika untuk dirinya sendiri bukan? Mungkin ia akan 
mengirimnya ke alamat rumah Jisoo atau dorm BLACKPINK. 
Itu tidak buruk. Lagipula, ia sudah menyisihkan satu toples 
untuk Lucas dan sisanya memang masih banyak. 


Soo Joo mengambil ponselnya yang terletak tidak jauh dari 
counter dapur, melihat jumlah kontak teman atau pun 
keluarga yang dimilikinya. 


Contact number 


Ayah 

Chanyeol oppa 
Ibu 

Jennie eonnie 
Jisoo eonnie 
Lisa eonnie 
Lucas 

Manager Hwang 
Ros eonnie 


Oh astaga apa benar ini isi kontak telepon miliknya? Sedikit 
sekali. Soo Joo tidak memiliki teman semasa sekolah. Semua 


temannya palsu, selalu memanfaatkan kepopuleran dan 
kecerdasan Soo Joo sejak dulu. Maka dari itu, hanya Jisoo lah 
temannya sejak kecil. Ditambah lagi dengan anggota 
BLACKPINK yang ramah dan terbuka kepadanya. 


"Ah.. sedikit sekali." Gumam Soo Joo pelan. 


Soo Joo pun memasukkan cookies buatannya ke dalam 
toples guna mengirimkannya ke alamat rumah masing 
masing. Soo Joo tidak tahu alamat apartemen Lisa dan Ros 
atau rumah Jennie, apalagi Chanyeol. 


"Untuk Ros eonnie, Jennie eonnie, dan Lisa eonnie aku dapat 
mengirimkannya ke dorm. Kalau Chanyeol--- ah.. aku tidak 
tahu alamat dorm EXO." Gumam Soo Joo. 


Soo Joo merogoh ponselnya yang berada di saku celana lalu 
mencari kontak Chanyeol. Setahunya, liburan Chanyeol dan 
Ros di Jepang sudah berakhir. Mereka juga sudah kembali ke 
korea kemarin. Soo Joo pun mengetikkan pesan singkat 
kepada Chanyeol. 


Setelah mengirimkan pesan singkat itu kepada Chanyeol, 
Soo Joo mematikan layar ponsel lalu memasukkannya 
kembali ke saku celana: melanjutkan kegiatan memasukkan 
cookies buatannya ke dalam toples. 


Ting! 


Notifikasi pesan masuk dari ponselnya itu menyegerakan 
Soo Joo untuk membuka ruang pesannya. Mungkin saja dari 
Chanyeol. 


Chanyeol oppa 


Oppa 
Bisakah kau memberikanku alamat dorm EXO? 


Heol 
Untuk apa kau menanyakan alamat dorm EXO, Soo Joo-yah? 


Aku ingin mengirimkanmu cookies 
Mau dikirim lewat dorm atau agensi? 


Jangan! 
Aku saja yang ke rumahmu 


Apa tidak merepotkanmu? 


Tidak sama sekali 

Tenang saja 

Aku saja yang ke rumahmu 
Aku kesana sekarang, oke? 


Jangan, besok saja 
Kenapa tidak sekarang? 
Karena aku masih memasuki cookies nya ke dalam toples 


Oohhh okay 
Aku akan kesana besok 
Aku akan mengabarimu jika bisa 


Ok 


Soo Joo pun menyudahi pesan singkatnya dengan Chanyeol 
dan melanjutkan kegiatan memasukkan cookies kedalam 
toples. Tapi lagi lagi tertunda karena pesan masuk dari sang 
kekasih-- Lucas. 


Lucas 


Angel 
I'm back! 
Aku di taksi, perjalanan ke rumah 


Welcome back, Lucas 
Its nice to see you soon 
Take care 


Aww thanks angel 
Its nice to see you soon too 


Soo Joo pun mempercepat pemasukan cookies ke dalam 
toples. Mungkin ia akan memberikannya langsung pada 
Lucas malam ini. A little surprise will be good for him. 
Everyone loves surprise, right? 


Tepat setelah menempuh waktu sekitar 30-40 menit lebih 
Lucas pun tiba di komplek elit tempatnya tinggal. Lucas 
menggeret kopernya untuk memasuki rumah dengan 
senyuman cerah yang terbit di wajahnya. 


"Oh yes, finally, i will met my angel again." Gumam Lucas 
sambil bersiul. 


"Lucas!" 


Lucas menoleh keasal suara yang memanggil namanya itu. 
Dan kini ia dapat melihat salah satu temannya yang--- 


"... Song Yugi..?" 
"Hai." 


--cantik dan memiliki jarak tinggi yang sangat kentara jauh 
darinya itu. Sudah cukup lama Lucas tidak lagi 
menghabiskan waktu bersama Song Yugi. Salah satu dari 
tiga sahabat lainnya. 


"Apa kabar?" Hanya itu kalimat yang mampu keluar dari 
mulut Lucas. 


"Baik, seperti yang kau lihat." Ucap Yugi dengan senyuman 
juga rona merah yang menjalar di pipi. "Kau kemana saja?" 


"Aku baru kembali dari Hongkong. Maaf jika pesanmu tidak 
dibalas tepat waktu olehku." 


"Oh sungguh? Enaknya- aku juga ingin kembali ke China, 
tapi-- aku harus menyiapkan comeback dengan groupku 
nanti." 


"Oh ya, aku juga kembali ke Korea karena ada persiapan 
untuk comeback group nanti." Lucas mengulum bibirnya, 
"ada apa malam malam ke rumah---" 


Ucapan Lucas terpotong oleh Yugi yang tiba tiba 
menghambur ke dalam pelukannya. "Aku merindukanmu, 
Lucas." Lirih Yugi. 


Ah, Lucas mengerti. /ts just a friendly hug, right? Tidak ada 
salahnya jika Lucas membalas pelukan rindu sahabatnya. 
Jadi, singkat cerita, Lucas pun membalas pelukan Yugi. Its a 
warm hugs. 


"Aku juga merindukanmu, Yugi." 


Sebuah senyuman tercipta di wajah keduanya. Pelukan 
hangat di malam hari seolah tindakan yang tepat untuk 
mengobati rasa rindu keduanya. 


"Aku harap aku bisa memelukmu setiap saat seperti ini." 
Bisik Yugi. 


"Berarti kau harus kesini setiap hari." Balas Lucas sambil 
terkekeh. 


Yugi mendongakkan kepalanya, "aku juga punya kesibukan, 
sialan." Cibirnya. 


Lucas menundukkan kepala agar dapat melihat wajah Yugi 
yang marah. Menyenangkan sekali dapat membuat Yugi 
marah seperti tadi. /ts rude but fun. Tawa Lucas pecah 
begitu melihat wajah Yugi yang merona. 


"Oh hey keriting, apa kau sakit? Wajahmu merah sekali, 
seperti kepiting rebus!" Ejek Lucas. 


"Sial!" Gumam Yugi pelan lalu melepaskan pelukan 
keduanya. 


Lucas mengerutkan kening dalam lalu menjulurkan 
punggung tangannya pada dahi Yugi. "Tapi tunggu, aku 
serius. Apa kau demam?" Tanya Lucas dengan tatapannya 
yang masih tertuju pada dahi dan juga sorot mata Yugi. 


He's stupid. Her face goes red because of you. You tree. 


Yugi mengulum bibir lalu menjauhkan tangan Lucas dari 
dahinya. "Aku tidak demam!" Setelah mengatakan kalimat 
itu dengan lantang, Yugi mengalihkan pandangannya dari 
Lucas. 


"O-oh baiklah jika kau memang tidak demam." Lucas 
menganggukkan kepalanya pelan seraya mendengus. 


Tuk! 


Suara jatuhnya benda ke aspal membuat Lucas 
mengalihkan pandangan, sesosok orang memakai hoodie 
putih lengkap dengan mantel dan juga syal yang membalut 
lehernya itu terlihat membawa paper bag. Tatapannya 
kosong--- atau lebih tepatnya kecewa? 


"Angel." Panggil Lucas pelan bahkan hampir tak terdengar. 
Yugi yang berdiri di hadapan Lucas saat ini pun menoleh: 
mengikuti arah mata Lucas memandang. Dan disinilah 
mereka, melihat seorang Hong Soo Joo yang membawa 
paper bag berisikan cookies buatannya. 


"Siapa?" Tanya Yugi sambil melirik kearah Lucas dan juga 
Soo Joo secara bergantian. 


Soo Joo pun membalikkan tubuhnya dan melangkah pergi 
dari hadapan Lucas dan juga Yugi. la memilih untuk kembali 
ke rumahnya dan beristirahat. Mengistirahatkan diri dan 
pikiran yang tak sejalan. 


Soo Joo menghela napas dalam, kenapa ia memilih untuk 
pergi bukan bertanya mengenai kejelasan. Ia ingat jelas jika 
perempuan yang dipeluk Lucas adalah Yugi. Mereka tidak 
memiliki hubungan saudara atau sepupu kan? Oh 
sepertinya kepala Soo Joo terasa pening sekarang. 


"Angel, wait!" Panggil Lucas. 


Yugi menahan tangan Lucas sambil menatapnya tak 
percaya, "aku kemari untukmu. Aku tamumu, Lucas." 


Lucas mengulum bibir. "Tapi..." Langkah kaki Soo Joo kian 
menjauh dari tempatnya berdiri. Soo Joo meninggalkannya. 
Hanya tersisa paper bag yang sempat terjatuh tadi. Apa 
gadisnya memang se-kecewa itu? 


"Ayolah, bukankah kita akan menghabiskan waktu bersama 
malam ini?" 


....Shit. 
"Bisakah kita melakukannya lainkali?" Tanya Lucas gusar. 


Yuqi mengerutkan kening. "Kenapa? Bukankah kau juga 
merindukanku?" 


"ya memang, tapi aku lelah hari ini." Jawab Lucas 
sekenanya. 


"Baiklah, kita bisa melakukannya lainkali." Ucap Yuqi yang 
Kini melepaskan tangan Lucas yang membuat Lucas segera 
berlari kecil menghampiri paper bag yang Soo Joo jatuhkan 
tadi. 


Lucas mengambil paper bag tersebut lalu mengintip isinya. 
Toples cookies dengan notes. "Hope you like it :) -Hong Soo 
Joo" Lucas memijat pangkal hidungnya. Ini terlihat seperti 
dirinya lah pria terjahat yang pernah ada di muka bumi ini. 


"Hey, bukankah itu milik perempuan tadi?" Tanya Yugi yang 
menghampiri Lucas. "Cookies? Terlihat enak." Gumam Yugi. 


Lucas menggenggam sticky notes dari Soo Joo. "Iya memang." 
Lucas menganggukkan kepalanya lalu tersenyum, "karena 
kau sudah melihatnya tadi, aku ingin bertanya mengenai 
pendapatmu." 


"Oke, kau mau tanya apa?" 
"Bagaimana menurutmu? Apa dia cantik?" Tanya Lucas. 


"Ya, dia cantik." Yugi menganggukkan kepalanya seraya 
melanjutkan kalimat, "wajahnya terlihat dingin tapi di lain 


sisi sepertinya dia orang yang hangat. Sayang sekali jika 
orang secantik dia di sia siakan oleh kekasihnya. Ya kan?" 
Ucap Yugi yang menusuk tepat ke ulu hati Lucas. 


"Iya kau benar, dan aku baru saja menyia-nyiakan niat 
baiknya tadi." Gumam Lucas. 


Yugi mengerutkan kening dalam. "Tunggu, apa?" Tanya nya 
tak mengerti. Pernyataan Lucas tadi terasa ambigu baginya. 


"Iya, dia kekasihku." Lanjut Lucas. 
"..apa kau sedang bercanda?" 


Lucas menggelengkan kepalanya pelan seraya tersenyum 
pahit. "Iya, dia kekasihku. Maaf, belum mengenalkannya 
padamu. Aku belum menemukan waktu yang tepat untuk---" 


Yugi belalu pergi meninggalkan Lucas. "YUQI!" 


Yugi enggan menoleh ke belakang. Entah kenapa 
mendengar Lucas memiliki kekasih membuat hatinya sakit 
hingga tanpa sadar air mata pun membasahi pipi. 


"Yugi! Tunggu!" Lucas mengejar langkah kecil Yugi dengan 
langkah besarnya lalu menarik lengan Yugi hingga 
membuatnya berbalik dan menatap manik mata Lucas. 


"Kenapa kau-- Yugi? Kau menangis?" 
"Kenapa kau bodoh sekali hiks." Gumam Yugi. 
"Hey." Ucap Lucas tak terima. 


"Kalau tahu begini, seharusnya kau tidak memberikanku 
harapan lebih, Lucas." Ujar Yugi dengan suaranya yang 
bergetar. 


Lucas mengulum bibir, "apa maksudmu?" 
"Aku menyukaimu, Lucas!" Pekik Yugi. 
..what? 

"Aku juga menyukaimu, Yug i---" 


"Sebagai teman?" Potong Yugi. "Sudahlah hentikan. Aku 
mau pulang." 


"Tunggu, kau marah denganku?" Tanya Lucas bingung. 


"Aku hanya-- merasa ini semua tidak adil. Kau selalu 
memperlakukanku dengan baik lebih dari apapun. 
Mengkhawatiriku di setiap kondisiku dan selalu membuatku 
nyaman. Aku pikir kau menyukaiku juga. Tapi aku salah. 
Hanya aku yang menyukaimu seorang diri. Bodoh. Tidak 
pernah terpikirkan olehku jika kamu memperlakukanku 
dengan baik karena aku adalah temanmu. Bukan begitu?" 


Lucas mengerjapkan mata. "Bukankah seorang teman harus 
memperlakukan temannya dengan baik? Apa aku salah?" 
Tanya Lucas tak paham. 


"Luke, dengar," Yugi mengulum bibirnya sebelum 
melanjutkan kalimatnya. "Kau tidak salah. Aku yang salah 
karena terlalu terbawa perasaan oleh semua tindakan tak 
bermaksudmu." 


"Berhenti menyalahkan dirimu, Yugi. Aku-- aku minta maaf 
karena tidak menyadari perasaanmu." Gumam Lucas. "Aku 
sama sekali tidak berniat melukai perasaanmu sedikit pun, 
Oi." Lanjutnya. 


"Ya, aku tahu." Gumam Yugi lalu melepaskan tangannya 
yang sempat ditahan oleh Lucas. "Aku pamit." Lirih Yugi lalu 


berjalan pergi meninggalkan Lucas. 

"Oi." Satu. 

"Yugi." Dua. 

"Song Yugi, kumohon." Panggil Lucas. 

"Apa lagi?" Tanya Yugi tidak sabar. 

"Aku minta maaf, kita tetap berteman kan?" 


Stupid guestions. She's hurted. He's hurted. And he's still 
asking. They both are hurted. 


"Entahlah, aku butuh waktu untuk sendiri." Gumam Yugi. 
"Taksi!" Panggil Yugi yang membuat mobil taksi itu berhenti 
tepat di hadapannya. 


"Aku akan mengantarmu, oke?" Ucap Lucas yang berjalan 
menuju rumahnya: berniat mengambil kunci mobil untuk 
mengantar Yugi. 


"Tidak perlu. Jangan membuatku semakin berharap, Lucas." 
Yugi mengusap air matanya menggunakan punggung 
tangan. "ust let me go, okay." Pinta Yugi. 


"Just let me go, kay? Haha." 


Similar. Tiba tiba bayangan Soo Joo kembali terputar di 
benaknya. Ucapan Yugi tadi benar benar mirip dengan apa 
yang Soo Joo katakan padanya sebelum kembali ke Korea. 


"Okay, call me if you're arrived." 


"Iya." Ucap Yugi pada akhirnya setelah menutup pintu mobil 
dan meminta sang supir untuk menjalankan mobilnya. 


Ini adalah waktunya untuk ke rumah Soo Joo. Lucas 
berharap agar Soo Joo tidak menangis. la tidak tahan 
melihat angel-nya menangis, apalagi jika itu karena nya. 
Sebelum pergi ke rumah Soo Joo, Lucas kembali ke 
rumahnya untuk menaruh koper dan juga cookies buatan 
Soo Joo. Lalu berlari menuju rumah Soo Joo secepat 
mungkin. 


Ting tong ting tong 


Soo Joo berjalan menuju monitor intercom doorbell untuk 
melihat siapa yang---- 


Now playing : No longer - NCT 127 


"Lucas?" Gumamnya. "Untuk apa kamu kemari selarut ini?" 
Tanya Soo Joo. 


"Angel, i'm sorry." Ucapnya lewat monitor intercom doorbell. 
"Pulang." Usir Soo Joo. 

"Angel please, i can explain it." Pinta Lucas. 

"Kamu harus beristirahat, Lucas." 

"| just want to see you please. Let me in." Pinta nya lagi. 
"Pulang." 

"I'm sorry." Dua. 

"Maaf. Aku minta maaf. Angel please, let me in." Empat. 
"Aku sedang ingin sendiri, Lucas. You better go." 


"Aku minta maaf" Lima. 


"Lucas, kumohon. Kita bisa bicarakan itu nanti. Lebih baik 
kita menenangkan pikiran dulu untuk saat ini." Pinta Soo 
Joo. 


"Baiklah, jika itu maumu. Aku akan menunggu." 


Soo Joo tidak tega memperlakukan Lucas yang barus saja 
kembali dari Hongkong seperti itu. Tapi entah mengapa, 
hatinya berkata lain setelah melihat Lucas yang berpelukan 
dengan perempuan lain. That's hurt. 


Soo Joo berjalan menuju pintu utama, ia menyandarkan 
tubuh dibalik pintu. la dapat mendengar ketukan pelan 
pada pintunya. 


"Angel... 'm really sorry." 


Soo Joo menggigit bibir bawahnya pelan, ia tidak mungkin 
membiarkan Lucas masuk ke rumahnya dalam emosi yang 
tidak beraturan seperti sekarang. Itu justru akan 
memperkeruh suasana. Biarkan seperti ini saja untuk 
sebentar. Hanya sebentar. 


"Angel, it wasn't like you're thinking about." Ucap Lucas 
pelan. 


Soo Joo duduk bersandar pada balik pintu, mendengarkan 
ungkapan Lucas lebih lanjut sambil berusaha untuk 
menahan air matanya agar tidak terjatuh. 


"Ahh... Lucas.. kenapa kau bodoh sekali eoh?" 
"Angel.. you're no longer needs me again, am i right?" 


Soo Joo menghela napas dalam, ucapan Lucas tadi membuat 
dadanya sesak. Tapi ayolah, Soo Joo tetap memilih untuk 
berdiam diri dibalik pintu. 


"Andai saja kamu mendengarkanku sekarang, aku ingin 
kamu tahu." 
Soo Joo mengerutkan kening, menunggu ucapan Lucas 
selanjutnya. 


"Jika kenyataannya berat dan tidak memungkinkan, aku 
tetap ingin memilikimu. Aku mencintaimu, angel." 


Tbc 


Okay tbh, aku nggak jago bikin alur yang sedih sedih 
huhu 


Jadi maap banget ya kalau nggak nge-feel 


Aku tau sih ini terlalu dini buat hubungan mereka 
yang belum sampai sebulan dan udah dijauhin 
karena hal semacam ini, but i'm kinda like the 
conflict anyways hehehe 


Aku suka konflik sih cuman--- nggak yang berat berat 
juga. Aku nggak begitu jago buat konflik yang lebih 
berat dari ini, mianhae :" 

Jadi.. dimulai dengan yang ringan dulu aja ya? 


Aku akan usahain bikin konflik yang sedikit lebih 
berat. So? Pegangan 


Vote dan komen saaangaaattt dibutuhkan, karena 
semacam penyemangat buat aku untuk rajin update 
hehe 


See ya next chap 


24 - Im already miss you 


Lucas menatap pintu rumah Soo Joo dengan sendu. Baru 
saja tangannya terulur untuk mengetuk pintu, ia kembali 
teringat dengan permintaan Soo Joo yang sebelumnya. 


"Lucas, kumohon. Kita bisa bicarakan itu nanti. Lebih baik 
kita menenangkan pikiran dulu untuk saat ini." 


Tanpa Lucas ketahui, semua ucapannya saat ini sedang 
didengarkan oleh Soo Joo yang duduk bersandar dibalik 
pintu dengan wajah yang ditutupi oleh lutut dan tangannya: 
menyembunyikan air mata yang kini sudah membasahi pipi. 


"Soo Joo, beritahu aku jika kamu sudah siap untuk 
menemuiku. Aku siap menunggumu selama apapun itu." 


Soo Joo menghapus jejak air matanya menggunakan 
punggung tangannya. 


"Take your time, darling. I will waiting for you." 
...darling? Inikah panggilan baru lainnya dari Lucas? 


Lucas berusaha keras menahan tangisnya, ia mengusap 
wajahnya hingga pada akhirnya melangkah pergi 
meninggalkan rumah sang kekasih. 


Mendengar suara Lucas yang bergetar seperti tadi membuat 
tangis Soo Joo pecah. Inilah salah satu alasan mengapa Soo 
Joo tidak ingin menemui Lucas--- dia tidak ingin Lucas 
melihatnya menangis /agi. Setidaknya dia harus terlihat 
kuat di depan Lucas, agar Lucas tidak khawatir. 


Lagipula, semua itu butuh proses bukan? Dan disinilah Soo 
Joo yang butuh proses untuk menata kembali perasaannya 


yang berantakan hanya karena kejadian yang berlangsung 
kurang lebih 5 menit itu. 


Kecewa? Tentu. 


Apapun alasannya, Soo Joo masih belum menerima 
kenyataan jika Lucas dipeluk perempuan lain. Terlebih jika 
dia tahu siapa itu Yugi. Mereka hanya teman kan? Lalu 
pelukan itu untuk apa? Kenapa Lucas menyentuh dahi Yugi? 


Semuanya terjadi begitu saja. 


Lucas itu memiliki hati yang sangat baik. Dia memiliki 
kepribadian yang ramah, murah senyum, dan wajah yang 
tampan. Siapa pun pasti akan merasa nyaman berada di 
dekatnya. Bagaimana jika Yugi merasakan hal yang sama 
seperti Soo Joo? 


"Hai Soo Joo-yah sudah lama tidak bertemu. Apa kau masih 
menyukaiku?" 


Soo Joo menggelengkan kepala pelan. 


"Sayang sekali.. kamu beralih ke siapa kali ini? Jangan 
bilang ke Sehun??? Tidaaakk." 


Soo Joo terkekeh geli menanggapinya. "Kau masih menjadi 
yang pertama di EXO, oppa." 


"Astaga... jika aku masih sendiri saat ini, mungkin aku sudah 
terbawa perasaan karena ucapanmu, Soo Joo-yah." Ucap 
Chanyeol yang diakhiri kekehan keduanya. 


"Oh iya, ini." Soo Joo mengulurkan paper bag yang berisikan 
toples cookies buatannya semalam. "Itu cookies." 


Chanyeol mengambil toples cookies nya sambil berdecak 
kagum. "Wah wah.. terlihat sangat enak!" Pujinya yang 
membuat Soo Joo tersenyum senang. 


"Kau tidak menaruh racun atau semacamnya kan?" Canda 
Chanyeol. 


Soo Joo terkekeh pelan, "aku menaruh racun tikus sedikit, 
entahlah itu akan aman atau tidak." Jawabnya santai. 


"Heeeyyyy!!" Teriak Chanyeol tak terima. "Kenapa aku selalu 
dinistakan?" Gumamnya. 


Kehadiran Chanyeol itu berhasil menghibur dan 
mengembalikan mood Soo Joo lebih baik. "Aku bercanda, 


oppa." 


"Wah..?" Chanyeol menghela napas lega lalu bertepuk 
tangan. "Bagus bagus, ada kemajuan. Kau bisa bercanda ya 
sekarang? Siapa yang mengajarimu hm?" Tanya Chanyeol. 


Soo Joo terdiam saat itu juga. Bayang bayang wajah Lucas 
yang selalu merayunya dengan berbagai jokes receh 
buatannya kembali terputar di benaknya. 


"Joo." 
"Soo Joo." 


"Hong Soo Joo!" Panggil Chanyeol sambil memetikkan 
jarinya di depan wajah Soo Joo. 


"Iya? Apa?" Jawab Soo Joo setelah berdiam diri beberapa 
saat. 


Chanyeol mengerutkan kening dalam, "apa kau baru saja 
melamun?" Chanyeol mengulum bibir dan melanjutkan 


kalimatnya, "apa yang sedang kau pikirkan, eoh?" 


Soo Joo menggelengkan kepala pelan lalu tersenyum 
simpul. "Tidak ada. Anyway, terimakasih sudah mau 
menghampiriku jauh jauh hanya untuk mengambil setoples 
cookies ya, oppa." 


"Iya, aku juga berterimakasih padamu karena telah 
membuatkan cookies untukku." Chanyeol tersenyum lebar, 
"kalau begitu, aku pamit ya!" 


Soo Joo menganggukkan kepala, "iya, hati hati dijalan." 


Chanyeol mengacungkan ibu jarinya kearah Soo Joo lalu 
menaiki mobil. Soo Joo masih menatap kepergian mobil 
Chanyeol yang kini sudah melesat pergi. Soo Joo 
mendongakkan kepalanya, lalu berniat kembali ke 
rumahnya. Mengingat bahwa dirinya bertemu dengan 
Chanyeol di taman kompleks. 


Langkah Soo Joo terhenti karena sosok Lucas yang hanya 
berjarak 5 meter darinya. Lucas yang tengah mengelap 
keringatnya menggunakan handuk kecil yang tersampir 
pada lehernya itu pun tidak sengaja bertatap mata dengan 
sosok yang dirindukannya, Hong Soo Joo. 


Keduanya bertatap mata dengan jarak yang berjauhan. Rasa 
canggung menyelimuti Lucas juga Soo Joo. Mereka tidak 
pernah berpikir akan bertemu dengan kondisi seperti ini. /t's 
strange. It feels like they're don't even know about each 
other. Being a perfect strangers, huh? 


".hai an-- Soo Joo." Sapa Lucas canggung. 


Soo Joo menatap Lucas datar, lalu menunduk hormat 
kearahnya. Gadis itu memilih untuk berlalu meninggalkan 


Lucas yang tertegun. Tidak ada seulas senyum tipis dari 
wajah cantiknya barang sedetik pun. 


Walaupun begitu, Lucas merasa bersyukur karena dapat 
melihat wajah kekasihnya itu. Wajah Soo Joo terlihat dingin 
tadi, ya walaupun biasanya juga dingin terhadapnya. Tapi 
kali ini sikap dinginnya Soo Joo berbeda dengan sikap 
dingin yang biasanya diperuntukkan dirinya. 


Lucas tidak akan marah. Dia paham, kalau saat ini dirinya 
lah yang salah. Jika Soo Joo memintanya untuk tidak 
mengganggu, Lucas tidak masalah. Selagi Soo Joo tidak 
memintanya untuk mengakhiri hubungan, Lucas akan baik 
baik saja. Dia akan memastikan itu. He will be okay for sure. 


“Soo Joo, hai." 


Soo Joo menoleh kearah perempuan yang baru saja 
menyapa nya dengan ramah. "Apa aku mengenalmu?" 
Gumam Soo Joo. 


"Kau si mahasiswa baru termuda itu ya?" Tebaknya. 
Soo Joo menganggukkan kepala sebagai jawaban. 


"Wah, Kalau begitu kita sama!" Serunya senang. 
"Perkenalkan aku Lee Jian, senang bertemu denganmu." 
Ucap Jian sambil mengulurkan tangannya kearah Soo Joo. 


Soo Joo menatap jian dengan kikuk. Dia belum begitu 
terbiasa dengan keramah tamahan itu. 


"Oh ayolah, kau membuatku malu." Jian menarik salah satu 
tangan Soo Joo agar membalas uluran tangannya dan 
tersenyum simpul setelahnya. "Mulai hari ini kita teman ya? 
Hehe." 


Soo Joo mengangguk kecil lalu tersenyum. 
"Wah lihat ini, kau cantik sekali." Gumam Jian. 
Soo Joo tertawa kecil, "terimakasih." 


"Ah.. omong-omong, umurmu berapa?" Tanya Jian 
penasaran. 


"18 AM 


Jian menutup mulutnya seolah tak percaya. "Sungguh? 
Kalau begitu panggil aku Jian eonnie ya!" Pekiknya. 


"Maaf sebelumnya memang Jian sunbae, umur berapa?" 
Tanya Soo Joo. 


"20! Apa tidak terlihat seperti itu ya?" Tanya Jian. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya, "aku pikir kita 
seumuran." Gumamnya pelan. 


Jian tersenyum tipis lalu mengulum bibir. "Aku telat masuk 
satu tahun karena kondisi finansial keluargaku yang sedang 
tidak baik jadi- mengharuskanku untuk bekerja paruh 
waktu selama satu tahun untuk mengumpulkan biaya 
kuliah." Curhatnya. 


Soo Joo tertegun mendengarnya, bagaimana bisa seseorang 
yang terpuruk seperti Jian tetap terlihat seolah tidak 
memiliki masalah sedikit pun. 


"Astaga.. kenapa aku jadi menceritakan masalahku padamu 
ya? Haha. Lupakan lupakan." Jian mengibaskan tangannya. 


Ting! 


Notifikasi pesan masuk dari ponsel membuat Soo Joo segera 
merogoh ponselnya dari tas untuk melihat pengirimnya. Dan 
ternya itu Lucas. 


Lucas 


Selamat pagi, angel 

Kau pasti sedang berkuliah ya? 
Hwaiting haeyadwae! 

Read. 


Soo Joo memasukkan kembali ponselnya ke dalam tas, 
membiarkan pesan yang dikirim Lucas tanpa membalasnya. 
“Soo Joo-yah," panggil Jian tanpa mengalihkan pandangan 
dari ponselnya. 


"Ya?" 
"Apa kau menyukai NCT?" 


"Entahlah, aku hanya menyukai EXO." Gumam Soo Joo 
pelan. 


Jian menganggukkan kepalanya mengerti. "Kalau aku boleh 
meminta pendapatmu, menurutmu siapa diantara mereka 
yang paling tampan?" Tanya Jian sambil menunjukkan 
ponselnya yang berisi gambar NCT. 


"Ehm, entahlah." Soo Joo menemukan wajah Lucas dari 
sekian banyaknya anggota di NCT. 


"Ah ayolah kau harus memilih -" bujuk Jian. 


Soo Joo menghela napasnya lalu menunjuk wajah Lucas 
dengan rona merah yang menjalar di pipi. Dia tidak dapat 


berbohong jika Lucas memang terlihat tak kalah tampan 
dari seluruh anggota NCT. 


"Lucas?!" Pekik Jian tak percaya. 
Soo Joo menganggukkan kepalanya. 


"Kupikir kau akan memilih dia." Ucap Jian yang menunjuk 
wajah Jaehyun. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya pelan, "tidak, memang 
kenapa?" 


Jian mengulum bibir. "Baguslah. Kau jangan tertipu dengan 
senyuman sok malaikatnya itu." 


Soo Joo mengerutkan kening, "kenapa berkata seperti itu? 
Menurutku dia orang yang cukup baik dan ramah." Gumam 
Soo Joo. 


"Itu hanya kedok! Jangan percaya! Dia sangat pandai 
menjaga image-nya." Cibir Jian sambil merotasikan bola 
matanya. 


"Bagaimana kau bisa tahu itu?" Tanya Soo Joo bingung. 
"Aku akan menceritakannya setelah kelas usai." 
"Totalnya 12.000 ada tambahan?" Tanya Jian. 


Jaehyun menyodorkan black card miliknya sambil 
menggelengkan kepala. "Tidak ada." Gumamnya. 


Setelah proses pembayaran selesai, Jaehyun segera 
mengambil gimbap yang telah dibayarnya dan berlalu pergi. 


"Hey! Satu lagi ketinggalan!" Pekik Jian. 


Jaehyun menghentikan langkah kaki lalu menoleh, "ambil 
saja, itu untukmu." 


".Oh? Terimakasih, Jaehyun." Jian mengulum senyum. 
"Itu tidak gratis." 


"Sial, sudah kuduga." 


Dan disini lah Jian, menemani Jaehyun memakan mie instan 
dan juga gimbap di meja dan kursi yang tersedia di 
minimarket. 


"Ada apa dengan wajahmu itu? Kau terlihat seperti hantu 
penasaran." 


"Uhuk!" Jaehyun tersedak kuah mie instan karena ucapan 
tanpa pikir panjangnya Jian itu. Oh ayolah serbuk berlian 
macam Jaehyun saja dibilang seperti hantu penasaran, mau 
taruh dimana wajah tampannya? 


"Hey! Minum minum!" Titah Jian yang menyodorkan botol 
air mineral kearah Jaehyun. 


"Hey! Hey! Pelan pelan minumnya, kau mau meninggal 
karena tersedak minum air?" Cibir Jian. "Tadi tersedak kuah 
mie instan, sekarang air mineral? Kau ingin mati konyol 
seperti itu? Meninggal dengan cara yang tidak berkelas." 
Lanjutnya. 


"Dasar.." Jaehyun mengaduk mie instan-nya dengan sumpit, 
lalu menatap gadis di hadapannya dengan ragu. "Lee, apa 
kau pernah menyukai seseorang?" Tanya Jaehyun 
penasaran. 


Jian mendelikkan mata, "apa pedulimu?" 


"Biasa saja, tidak perlu menatapku seperti itu. Jawab aku, 
Lee." 


"Tentu saja pernah, hidupku tidak sedatar itu." Gumam Jian. 
"Kenapa tiba tiba bertanya?" 


Jaehyun mengusap hidungnya lalu mengalihkan 
pandangan. 


"Reaksi macam apa itu tadi?" Gumam Jian. Jian pun 
memajukan kursi, lalu mendekatkan wajahnya kearah 
Jaehyun, hampir beberapa sentimeter lagi mungkin hidung 
mereka akan bersentuhan. 


"Apa yang---" ucapan Jaehyun terhenti karena melihat wajah 
Jian yang terlalu dekat. Telinga Jaehyun memerah-- he's shy 
ofc. 


Tidak ada sepatah kata pun yang keluar dari mulut Jian, 
hanya kontak mata lah yang terjadi. Jian menyentuh sudut 
Kiri bibir Jaehyun menggunakan ibu jarinya; membersihkan 
noda makanan yang tertinggal dengan cermat. 


"Ah.. hanya kuah mie ternyata." Gumam Jian memastikan 
lalu memundurkan tubuhnya dan kembali bersandar pada 
Kursi. 


"Tunggu, kenapa kau menutup matamu?" Tanya Jian sambil 
memiringkan kepala. 


..Shit. Jaehyun mengerjapkan mata lalu berdehem pelan. 
"ahah? Aku hanya menutup mata sejenak karena--- ada 
debu yang masuk ke mataku dan itu terasa perih." Jelas 
Jaehyun cepat. "Uhh perih sekali mataku, Lee." Bohong 
Jaehyun. 


Jian merotasikan bola matanya bosan. "Yak! Kalau kau mau 
bercanda lebih baik pergi saja. Aku mau lanjut bekerja." Jian 
bangkit dari kursi; berniat meninggalkan Jaehyun. 


"TI-tunggu sebentar!" Jaehyun menahan tangan Jian 
membuat sang empu menoleh bingung. 


"Ada apa lagi?" 


Jaehyun menundukkan kepala lalu mengulum bibir. "Aku 
butuh teman cerita." Gumam Jaehyun pelan. 


"Cerita?" Jian melirik kearah sekitar untuk memastikan 
kehadiran pelanggan atau tidak. "Baiklah, mau cerita apa?" 
Tanya Jian yang kembali duduk di hadapan Jaehyun. 


"Aku menyukai kekasih temanku." 
"HAH?!" 


Jaehyun tertawa hambar. "Aku tahu ini terdengar konyol dan 
sinting, tapi memang itulah kenyataannya. Ck, 
menyedihkan." Curhat Jaehyun, wajahnya terlihat murung 
dan sedih. 


"Aku tidak ingin menyukainya, sungguh. Tapi dia-- entah 
kenapa terlalu cantik untuk kuabaikan. Aku sudah 
meyakinkan hatiku jika ini hanyalah perasaan selewat saja, 
tapi aku selalu memikirkannya. It sounds crazy but that's 
the reality, Saat mendengar kabar mereka berkencan-- aku 
tidak tahu harus ber-reaksi seperti apa. Di satu sisi dia 
temanku dan disisi lain-- ugh." Jaehyun menghela napas 
dalam dan menundukkan kepala. 


Jian mengulum bibir lalu berpindah tempat duduk, kali ini 
sedikit lebih dekat dengan kursi Jaehyun. Tangannya terulur 


untuk mengusap pundak Jaehyun lembut, seolah 
mengisyaratkan "i'm here for you". 


Usapan lembut pada bahunya membuat Jaehyun merasa 
lebih baik. Ya, dia tidak butuh kalimat kalimat berlebihan 
seperti orang lain. Cukup ada yang ingin mendengarkannya 
bercerita saja sudah membuatnya menghela napas lega. 


"Terimakasih sudah menemaniku," ucap Jaehyun tersenyum 
tulus; menampilkan kedua lesung pipinya. "Lee Jian." 
Lanjutnya. 


It's for the first time thatJaehyun call her name like that. It's 
strange. But strangely, Jian likes it when Jaehyun call his full 
name like that. 


"O-oh ya sama-sama." Entah ada angin apa yang membuat 
pipi Jian memanas. 


Mengenal Jaehyun selama kurang lebih 6 bulan dan baru 
kali ini Jaehyun memanggilnya seperti ini terasa sedikit 
aneh. Jian sudah terbiasa dengan Jaehyun yang memanggil 
nama belakangnya. 


"Ah sial." Gumam Soo Joo pelan begitu buku bukunya 
berjatuhan saat berjalan mencari taksi. 


Soo Joo pun bertekuk lutut dan mengambil buku bukunya 
yang berjatuhan. Sebuah tangan dengan cincin yang 
melingkar di jari telunjuk itu membantu Soo Joo dengan 
cepat. 


Soo Joo pun kembali berdiri sambil menepuk celananya 
yang sedikit kotor. Seseorang yang membantunya itu pun 
menepuk buku buku Soo Joo yang juga sedikit kotor karena 


bersentuhan dengan aspal langsunh, lalu 
mengembalikannya kepada sang pemilik. 


"Ah, terimakasih---" ucapannya terpotong ketika 
mendongakkan kepala dan mendapati Lucas yang 
tersenyum tipis. 


"Mau aku antar?" Tawar Lucas. 


Soo Joo menggelengkan kepala lalu mengambil alih 
bukunya yang dipegang Lucas dan berlalu meninggalkan 
Lucas yang tertegun. 


“Soo Joo." Panggil Lucas. 


Soo Joo tidak mengindahkan panggilan dari Lucas lalu 
melirik kearah jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Kelas dimulai 20 menit lagi. Sedangkan jarak 
tempuh dari rumah ke kampus memakan waktu sekitar 30- 
40 menit. Ini gila. Kemana perginya taksi yang sering 
melintas disekitar sini? Apa naik bus akan 
mengantarkannya dengan cepat? Oh sial apa yang harus 
Soo Joo lakukan? 


"Dosennya--- ah tidak pak Im tidak mungkin menerimaku 
masuk kelas jika terlambat, dia sangat galak." Panik Soo Joo. 


Soo Joo menggigit bibir bawah gugup sambil sesekali melirik 
kearah jam tangannya. "Sial, kemana perginya taksi?" 
Gumam Soo Joo. 


Khonk honkx 


Soo Joo mendongakkan kepala dan mendapati Range Rover 
berwarna hitam yang berhenti tepat di depannya. Soo Joo 
berdecak kesal, "ada apa dengan mobil ini?" 


Kaca mobil terbuka, menampilkan sesosok orang yang 
tersenyum lembut. "Butuh tumpangan?" Tanya Lucas. 


"Terimakasih tumpangannya." Soo Joo pun membuka sabuk 
pengaman tapi--- 


Ya, pada akhirnya Lucas lah yang mengantar Soo Joo ke 
kampus dengan kecepatan diatas rata rata. Sound crazy, 
tapi mereka sedang dikejar waktu so, alright. Mereka juga 
hanya membutuhkan waktu sekitar 15 menit untuk tiba di 
kampus. 


"Kenapa macet?" Gumam Soo Joo pelan. 


Lucas membuka sabuk pengamannya dengan mudah lalu 
menoleh kearah Soo Joo yang kesusahan membuka sabuk 
pengamannya sendiri. Ah.. Lucas lupa kalau sabuk 
pengaman di kursi penumpangnya itu memang sedikit 
macet. 


Lucas mendekatkan tubuh kearah Soo Joo: berniat 
membantu kekasihnya. Lucas melepaskan sabuk pengaman 
Soo Joo dengan cermat lalu mendongakkan kepala dan 
tersenyum lembut. "Sudah- ah maaf ya, sabuk 
pengamannya memang sedikit macet." 


Rona merah menjalar di pipi Soo Joo, ia mengerjapkan 
matanya karena sedikit tersentak dengan perlakuan Lucas 
tadi. "A-ah ya terimakasih sekali lagi. Aku permisi." 
Pamitnya. 


Lucas menahan tangan Soo Joo hingga sang empu berbalik 
dan menatapnya bingung. Dan tanpa pikir panjang lagi, 
Lucas menurunkan sedikit masker yang menutupi mulut lalu 


mendaratkan kecupan di pucuk kepala Soo Joo. Itu bukan 
sekedar kecupan biasa, tersirat kerinduan dibalik 
kecupannya. 


"Pm already miss you. Belajar yang rajin, darling. Aku akan 
menunggumu kapan pun itu." Ucap Lucas setelah 
menyudahi kecupannya. 


Soo Joo tidak dapat mengatakan apapun ia hanya terdiam 
lalu berjalan menuju kelas. Semua ucapan Lucas tadi seolah 
kembali terputar di pikirannya, terlebih lagi dengan 
kecupan tanpa aba aba nya itu. 


"Soo Joo!" Pekik Jian dari kejauhan. 


Soo Joo menoleh kearah mobil Lucas yang kini sudah 
bergerak pergi meninggalkan lokasi kampus. Jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat mengingat kecupan yang 
Lucas berikan padanya tadi. 


"Hey! Kita sudah terlambat! Ayo masuk kelas!" Ajak Jian 
yang menarik lengan Soo Joo dan berlari kecil menuju kelas. 


"Ah ya, ayo!" Oh, kecupan Lucas bukan main main ya 
ternyata? Bahkan Soo Joo saja bisa melupakan pergi ke 
kelas akibat kecupan yang terus menghantuinya. 


Tbc 
Hello, do you guys miss me? 


ANYWAYS, aku coba revisi beberapa chap awal sih, 
silakan silakan aja sih kalo ada yang mau baca ulang 


Soalnya emang ada sedikit penjelasan yang aku 
tambahin di beberapa chap yang aku revisi 


See ya next chap my beloved readers, don't forget to 
vote and comment! 


25 - Are you jealous 


"Soo Joo, ada sesuatu yang aneh denganmu." Ucap Jian 
heran. 


Soo Joo mengangkat kedua alisnya bingung, "aku? Tidak." 
Elaknya. 


"Kau mungkin bisa membohongi semua orang, tapi tidak 
denganku, Hong Soo Joo." 


Soo Joo mengerjapkan matanya lalu menggelengkan kepala. 
"Aku baik baik saja." Hanya kalimat itu yang dapat terucap 
dari mulutnya. 


"Ah astaga, sulit sekali ya berbicara denganmu?" Jian 
mengerucutkan bibirnya, "eh, kau tahu? Semalam Jaehyun 
bertingkah aneh dan menyebalkan!" Gerutunya. 


Soo Joo tersenyum tipis, "ada apa dengannya?" Tanya Soo 
Joo penasaran. 


Jian mengalihkan pandangan lalu mengulum bibir. 
"Semalam dia bercerita padaku, bahwa dia sedang 
menyukai seseorang." 


Soo Joo mengerutkan kening dalam, sepertinya ia paham 
kemana pembicaraan ini mengarah. Dia tahu siapa orang 
itu--- 


"Dia berkata bahwa dia menyukai kekasih temannya 
sendiri." Gumam Jian. "Kasihan sekali dia." Lanjutnya. 


Ah, that's me. Tidak mungkin Soo Joo mengatakan itu pada 
Jian. la masih belum siap untuk mengatakan siapa 
kekasihnya yang sebenarnya. Terlalu mustahil dan sulit 


dipercaya bukan, jika dirinya berkencan dengan idol 
terkenal seperti Lucas dan disukai oleh idol lainnya seperti 
Jaehyun? Oh tidak, Jian mungkin akan berpikir jika Soo Joo 
mengidap penyakit yang mengganggu jiwa dan mentalnya. 


"Soo Joo? Kenapa kau diam saja?" Tanya Jian disela 
keheningan yang menerpa sesaat. 


"Ah tidak apa." 


Jian menganggukkan kepala, "aku rasa, menyukai seseorang 
memang tidak dapat diprediksi ya?" Ucapnya sambil 
tertawa kecil. 


Soo Joo menghela napas dalam lalu menganggukkan kepala. 
"Ya, kau benar." 


"Ah iya bicara mengenai menyukai seseorang-- apa kau 
memiliki seseorang yang kau sukai?" Tanya Jian penasaran. 


"Y-ya tentu saja." 

Jian memicingkan mata. "Apa kau memiliki kekasih?" 
Soo Joo menganggukkan kepala sebagai jawaban. 
"Wah.. sungguh?!" 

Lagi. Soo Joo menganggukkan kepalanya. 
"Bagaimana rupanya?" 

"Begitulah.." 


"Ah.." Jian menganggukkan kepala lalu menepuk bahu Soo 
Joo pelan, "aku mengerti, kau tidak perlu 
memberitahukannya padaku. Santai saja." 


Soo Joo tersenyum kecil, "terimakasih sudah mengerti." 


Jian menganggukkan kepalanya, lalu menopang dagu 
sambil menghela napas panjang. "Coba saja aku memiliki 
kekasih seperti anggota NCT." Gumamnya. 


"Anggota NCT?" Tanya Soo Joo. 


"Ya." Jian menoleh kearah Soo Joo lalu tersenyum lebar. 
"Kalau bisa sih seperti Lucas! Hahaha." Lanjutnya lalu 
terkekeh geli. 


"Ah.. Lucas ya?" Gumamnya pelan. 


Jian menutup mulutnya dengan satu tangan. "Ah! Maaf! Itu 
biasmu ya? Berbagi tak apa kan??" Tanya Jian semangat. 


Soo Joo menganggukkan kepala lalu tersenyum. 


"Aku sangat menyukainya. Dia memiliki kepribadian yang 
ceria dan ramah. Aku yakin semua orang akan merasa 
nyaman bersamanya." 


Ya, termasuk aku. 


"Ah ya.. dia memang ceria dan ramah." Gumam Soo Joo. Oh, 
ucapan Jian tadi membuat Soo Joo meringis dalam hati. Jujur 
saja, Lucas adalah orang pertama yang berhasil 
membuatnya senyaman ini. 


"Oh? Kenapa kau terlihat sedih Soo Joo-yah?" 


Soo Joo menggelengkan kepala lalu tersenyum tipis. "Tidak 
apa. Aku juga menyukainya." 


"Ah.. kau sedih ya harus berbagi bias denganku?" Tanya Jian 
cemas. 


"Tidak!" Sergah Soo Joo cepat. "Aku hanya.." Soo Joo melirik 
kearah lain mencari alasan bagus yang dapat diterima baik 
oleh Jian. 


"Memikirkan kekasihmu?" Tebak Jian. "Kau pasti merindukan 
kekasihmu kan! Apa aku benar?" Tanya Jian antusias. 


Soo Joo membulatkan matanya, "oh eum.. ya.. mungkin." 
Gumamnya pelan. 


"Astaga.. kau sedang kasmaran rupanya-" goda Jian. 


Soo Joo meringis dalam hati. Kasmaran dimana nya? Bahkan 
hubungannya dengan Lucas pun justru semakin 
merenggang. Mengingat betapa canggungnya mereka saat 
di mobil tadi pagi. Ah, apa saat ini sudah tepat bagi Soo Joo 
untuk bertemu dengan Lucas? 


"Jangan membahasnya." Ucap Soo Joo dengan seulas 
senyum tipis. 


Jian mengerutkan kening, sepertinya ada suatu hal tidak 
baik yang sedang terjadi diantara Soo Joo dan kekasihnya. 


"Baiklah jika itu maumu." Balas Jian, "tapi, beritahu aku saja 
ya jika ada yang mengganggu pikiranmu." Lanjutnya. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. "Iya tentu, eonnie." 
"Hey!" 


Tepukan ringan pada bahu lebarnya membuat Lucas sedikit 
tersentak dan tersadar dari  lamunannya. Lucas 
mendongakkan kepala lalu mendapati kehadiran Ten yang 
tersenyum dan mengulurkan botol air mineral kepadanya. 
Lucas menerima pemberian Ten dengan baik. 


"Terimakasih." Gumam Lucas. 


Ten menghela napasnya. "Ada apa denganmu akhir akhir 
ini?" 


Lucas membuka tutup botol sambil tersenyum. "Aku baik 
baik saja kok!" Serunya antusias lalu meminum air 
mineralnya. 


"Aku rasa tidak." Gumam Ten. "Aktingmu buruk. Aku rasa 
kau sedang ada masalah." Lanjutnya tepat sasaran. 


Lucas hampir saja tersedak air mineralnya begitu 
mendengar ucapan Ten yang selalu tepat sasaran. Lucas 
pun kembali menutup botol air mineral yang berada 
digenggamannya lalu menoleh kearah Ten. 


"Aku sungguh baik baik saja, hyung." 


Ten berdecak kesal. "Selama aku debut di WayV aku tahu 
segala macam sifatmu, Lucas." Ten mengulum bibirnya lalu 
menatap manik mata Lucas dengan teduh, "kau mungkin 
bisa membohongi semua orang, tapi tidak denganku." 


Lucas membalas tatapan mata Ten yang menyiratkan 
kekhawatiran. la masih enggan memberitahukan 
perasaannya kala ini. Tetapi, ia tidak bisa bertahan 
selamanya di posisi yang menggantung seperti ini. 


"Now, tell me." Ten tersenyum tipis sambil menaruh salah 
satu tangannya sambil mengelus bahu Lucas lembut. 
"Maybe, i can give you advice." Lanjutnya. 


Lucas mengalihkan pandangan lalu mengulum bibir. la 
mulai menceritakan permasalahan yang dialaminya saat ini. 
Masalah percintaannya dengan Soo Joo. Oh, Lucas sangat 
merindukan kekasih cantiknya itu. 


"Apa yang harus kulakukan hyung?" Tanya Lucas gusar. "Ia 
bahkan tidak membalas pesan singkat dariku. la hanya 
membacanya." 


"Kurasa kalian harus berbicara setidaknya sebentar saja. 
Aku yakin itu hanya salah paham saja. Aku mengenalmu, 
Lucas. Kau bukan tipikal menyelingkuhi pasanganmu begitu 
saja." Ucap Ten sambil tersenyum. 


Lucas menganggukkan kepala. "Terimakasih sudah 
mendengarkanku, memberikanku nasihat dan 
mempercayaiku, hyung." 


Ten tertawa kecil, "iya santai saja." Ten bangkit dari 
kursinya, "kenapa tidak mencobanya saja malam ini? Tidak 
ada jadwal apapun lagi malam ini." 


Lucas mendongakkan kepala. "Ah iya benar. Baiklah." Lucas 
bangkit dari kursi dan tersenyum lebar. "Aku duluan ya 
hyung!" Pamitnya. 


Ten menganggukkan kepala lalu melambaikan tangan. 
Begitu pun dengan Lucas yang membalas lambaian 
tangannya sambil berlari kecil meninggalkan gedung 
agensi. 


"Haish sial!" Pekik Lucas terkejut. "Mengagetkan saja. Apa 
yang sedang kalian lakukan di depan pintu rumahku?" 
Tanya Lucas kepada Jaehyun, Johnny dan Mark yang 
tersenyum lebar dengan beberapa kantung plastik besar. 


"Minum minum!" Seru Mark. 


"Luke, c'mon~ kita suntuk berada di dorm seharian." Ucap 
Johnny dengan raut wajah yang memelas. 


"Yap, aku juga merasa bosan berada di apartement 
seharian." Gumam Jaehyun. 


"Dan aku? Entahlah hanya ingin kemari mengunjungimu!" 
Seru Mark antusias. "Eh tunggu?? Buket mawar? Untuk 
siapa?!" Tanya Mark histeris. 


"Untuk Soo Joo." Jawab Lucas singkat lalu membuka pintu 
rumahnya dan mempersilakan teman temannya untuk 
masuk. 


"Anggap saja rumah sendiri." Ucap Johnny yang 
merebahkan diri pada sofa panjang empuk di ruang tamu. 


"Dasar sinting. Pemilik rumahnya kan aku." Gumam Lucas 
pelan sambil menggelengkan kepala. 


Jaehyun dan Mark tertawa setelahnya. 


"Aye, sejak kapan kau berkencan dengannya, man?" Tanya 
Mark. 


"Beberapa hari yang lalu." Gumam Lucas. 


"Congratulations, fitness king." Ucap Johnny sambil 
bertepuk tangan antusias, begitu juga dengan Mark. 


"Ya ya ya, terimakasih." Ucap Lucas sambil terkekeh dan 
menaruh buket bunga nya diatas meja. Lucas berniat untuk 
mengambil air mineral dari lemari es Karena 
tenggorokannya yang terasa kering. 


"Hey," panggil Jaehyun tanpa mengalihkan pandangan dari 
buket bunga; yang membuat Johnny dan Mark menoleh 


kearahnya. "Kenapa tertera kata maaf di kartu ucapan ini?" 
Tanya Jaehyun heran begitu melihat buket bunga yang 
Lucas taruh diatas meja. 


Langkah Lucas terhenti akibat ucapan Jaehyun yang tiba 
tiba membuat suasana ruangan menjadi hening. Lucas 
menoleh ke belakang dan mendapati ketiga temannya yang 
menatapnya seolah meminta penjelasan lebih. 


"Aku." Lucas mengusap tengkuknya, "aku membuat 
kesalahan padanya." Lanjut Lucas. 


"Kau yakin ingin menginap dirumahku?" Tanya Soo Joo 
kepada Jian yang terlihat antusias. 


"Tentu! Rumah ini terlihat sangat mengagumkan! Woah.. 
kau sangat kaya!" Seru Jian. 


"Oh eum, tidak juga. Anggap saja rumahmu sendiri. Aku 
akan membuatkan minuman untukmu." Ucap Soo Joo yang 
berjalan menuju dapur. "Kau mau apa teh atau susu cokelat 
hangat?" Tanya Soo Joo. 


"Susu cokelat hangat!" Sahut Jian. 
"Baiklah tunggu sebentar ya." 


Jian menganggukkan kepala lalu menatap kearah sepenjuru 
ruangan. Jian menatap kearah foto model Soo Joo yang 
terpampang besar di dinding ruangan. Ruangan yang 
didominasi dengan warna putih dan abu abu membuat 
suasana ruangan terasa luas dan nyaman. 


"Woah.." gumam Jian ketika melihat lemari berukuran 
sedang yang berisikan berbagai penghargaan. "Ini sangat 
keren!" Bisiknya antusias. 


"Jian eonnie." Jian menoleh ke belakang. "Ini susu cokelat 
hangatnya." Ucap Soo Joo sambil menaruh nampan dengan 
dua cangkir cokelat panas diatas coffee table. 


"Wah.. terimakasih Soo Joo!" 
"Iya sama sama." 


Jian meraih gelas lalu meminumnya sedikit dan menaruhnya 
kembali diatas meja. Susu nya terasa lezat dan hangat 
sekali cocok sekali diminum pada sore menjelang malam 
hari seperti ini. 


"Ini sangat enak - kau pandai sekali membuatnya!" Puji Jian. 
Soo Joo tersenyum tipis. "Terimakasih haha." 


"Biasanya apa yang kau lakukan pada malam hari seperti 
ini?" Tanya Jian penasaran. "Apa kau akan mengundang 
kekasihmu?" 


Rona merah menjalari pipi hingga telinga Soo Joo yang 
menggelengkan kepala. "Tidak. Biasanya aku akan minum 
cokelat hangat dan belajar. Atau menggunakan sheet 
mask?" 


Jian menganggukkan kepala. "Bagaimana dengan nonton 
film?" 


"Hm.. haruskah kita melakukannya?" Tanya Soo Joo. 


"Tentu! Aku akan menyambungkannya dengan netflix. Kau 
mau nonton apa?" Tanya Jian yang menatap layar 


ponselnya. 


"Ehm, entahlah." Gumam Soo Joo. "Aku tidak tahu banyak 
film bagus." Lanjutnya. 


"Bagaimana jika menonton drama? Aku yakin kau pasti 
menyukai ini!" Serunya antusias. 


"Oh baiklah." Soo Joo bangkit dari duduknya. "Aku akan 
mengambilkan makanan ringan untuk kita." 


"Call!" Balas Jian. 


Tak lama kemudian Soo Joo pun kembali dengan beberapa 
makanan ringan yang ia taruh diatas coffee table. Soo Joo 
menyalakan pendingin ruangan lalu melirik sekilas kearah 
televisinya. 


"Kau sudah memutuskan menonton apa, eonnie?" Tanya Soo 
Joo. 


"Sudah." 
Soo Joo menganggukkan kepala. "Menonton apa?" 


"Descendants of the sun." Jawabnya lalu memulai 
dramanya. "Ini sudah cukup lama, tapi aku sangat 
menyukainya. Tidak apa kan?" Tanya Jian meminta 
persetujuan. 


"Tidak apa. Aku belum menontonnya sama sekali kok." 


"Baiklah." 


Soo Joo dan Jian terlihat semakin akrab karena menonton 
drama hingga 3 episode. Mereka terlihat sangat serius 
hingga melupakan waktu yang sudah menunjukkan pukul 9 
malam. 


"Ah eonnie, sudah mengabari orangtuamu jika kau akan 
menginap denganku kan?" Tanya Soo Joo memastikan. 


"Belum. Aku tidak sempat mengunjungi rumah sakit tadi." 
"Orangtuamu bekerja sebagai dokter ya?" Tanya Soo Joo. 


Jian menggelengkan kepala pelan. "Bukan. Ibuku yang 
dirawat dirumah sakit. Beliau mengidap alzheimer." 
Gumamnya pelan. "Sedangkan ayahku sudah meninggal 
dunia." Lanjutnya. 


"Eonnie.." 


Jian tertawa kecil. "Oh ayolah, itu semua kan takdir. Kau 
tidak perlu mengasihani aku. Aku sudah terbiasa kok!" 
Serunya sambil mengibaskan tangan. 


"Tapi---" 
Ting tong ting tong 


Soo Joo dan Jian pun segera menolehkan kepala kearah 
pintu utama. "Biar aku saja yang buka, eonnie." Ucap Soo 
Joo yang segera bangkit dari sofa panjang dan bergegas 
membuka pintu. 


"Oh, baiklah." 
Ting tong ting tong 


Soo Joo pun membuka pintu utama rumahnya. "Tunggu 
sebentar! Siapa---" 


"Hai, selamat malam." 


"Lucas?" Gumam Soo Joo lalu mengalihkan pandangan 
kearah sosok pria tinggi lainnya: Jaehyun. "Ada apa 
kemari?" Tanya Soo Joo dengan nada suara yang tak 
bersahabat. 


Damn. Sebenarnya apa masalah yang Lucas perbuat hingga 
Soo Joo kembali seperti itu? 


"Aku ingin bicara denganmu." Ucap Lucas tanpa 
mengalihkan pandangan. 


"Soo Joo, siapa it--- HAH?!" Jian terlonjak kaget ketika 
mendapati kehadiran Lucas dan Jaehyun di rumah teman 
barunya itu. 


"Tunggu—- ini NCT Lucas kan?!" Tanya Jian ditengah 
keheningan. 


Lucas melirik kearah Jian yang menatapnya terkejut. "Ehm 
ya, itu aku." Gumamnya pelan. 


"Sungguh?!" Tanya Jian tak percaya lalu melangkah 
mendekat kearah Lucas. Jian menusuk nusukkan jari 
telunjuknya pada pipi Lucas lalu mencubitnya pelan. "Oh 
astaga! Itu benar benar kau!" 


Lucas sedikit meringis dan tersentak kaget begitu 
mendapatkan cubitan dari Jian dan menatapnya seolah tak 
percaya. Sedangkan Jaehyun mendelikkan mata tidak suka 
kearah Jian. 


"Ck, tidak usah berlebihan. Dia hanya mencubitmu bukan 
memelukmu. Kau saja tidak masalah ketika perempuan lain 
memelukmu. Memangnya seorang penggemar tidak boleh 
mencubit biasnya?" Tanya Soo Joo sarkas. 


„Shit. This player. Ok, now i know what's the fucking 
problem. 


Lucas mengulum bibir, "angel please, it wasn't like you're 
thinking about.." gumamnya pelan. 


"kalian berkencan?" Tanya Jian yang mendapat anggukkan 
kecil dari Lucas. 


"Ya, dia kekasihku belum lama ini." Gumam Lucas. 


Jian membuka mulutnya seolah tak percaya dengan ucapan 
Lucas tadi. Hampir saja rahangnya terjatuh ke bawah karena 
terlalu terkejut mendengar kabar kencan langsung dari 
mulut sang idola. 


Jian mengulum bibir. "Ani.. tunggu, sungguh?" Tanya Jian 
lagi sambil memegangi kepalanya yang terasa sedikit 
pening. 


Soo Joo mendorong tubuh Jian untuk kembali ke dalam. "Aku 
akan menceritakan padamu selengkapnya didalam, okay?" 
Bisik Soo Joo. "Ayo!" 


"Angel, wait!" Seru Lucas yang membuat Soo Joo menoleh 
dan berhenti mendorong tubuh Jian. Begitu pun dengan Jian 
yang menoleh ke belakang. 


"Apa?" 


Lucas pun mengulurkan buket mawar merah ke hadapan 
Soo Joo. Soo Joo menatap kearah buket bunga mawar yang 
terlihat cantik dan segar itu. Lucas memberikannya kepada 
Soo Joo dengan tatapan yang sendu. 


"Lee Jian, ikut aku." Ucap Jaehyun yang menarik paksa 
tangan Jian untuk keluar dari rumah Soo Joo. Jaehyun 


mengerti kondisi keduanya. Mereka harus bicara untuk 
meluruskan kesalahpahaman itu. Entahlah Jaehyun akan 
membawa Jian kemana. 


Soo Joo menatap buket bunga yang berada di tangannya 
dengan bingung. "Ini untuk apa?" Tanya Soo Joo tanpa 
mengalihkan pandangan dari buket bunga. 


"Aku harap kau menerimanya." Gumam Lucas. 


Soo Joo mendongakkan kepala untuk menatap Lucas lalu 
kembali menunduk ketika mendapati kartu ucapan diatas 
bunga mawar. Soo Joo membaca kartu ucapan dari Lucas. 


"Aku merindukanmu. Aku menyayangimu, sangat 
menyayangimu. Maafkan aku, angel." 
-Lucas 


Soo Joo mendongakkan kepala lalu mendapati Lucas yang 
menangis. 


"H-hey kenapa menangis?" Tanya Soo Joo yang saat ini 
menatap wajah Lucas bingung. 


"Itu semua salah paham. Aku membalas pelukan Yugi karena 
kupikir itu hanya pelukan sebatas teman, tapi dia 
menganggapnya lebih. Maaf, aku terbiasa melakukan 
kontak fisik pada orang yang sudah kuanggap dekat. Aku 
menyentuh dahinya karena kupikir dia sakit, wajahnya 
merah sekali." 


Soo Joo menatap lekat wajah Lucas, ia memilih untuk 
mendengar penjelasan Lucas lebih banyak sebelum 
menanggapi. Memotong pembicaraan orang lain itu tidak 
sopan bukan? 


"Aku sudah terbiasa memeluk orang lain sebagai sapaan 
karena teman temanku di Hongkong dulu berasal dari eropa. 
Maafkan aku, angel. Aku menyukai Yugi sebagai teman. Aku 
tidak pernah mengkhianatimu. Aku hanya menyayangimu. 
Aku mencintaimu, sungguh." 


Soo Joo menghela napas dalam, ini pertama kalinya ia 
melihat Lucas menangis dan terlihat sesedih ini. Itu 
mengartikan bahwa Lucas tidak berniat bermain main 
dengannya kan? Lucas lebih dari itu kan? 


"Aku- aku, aku menyukai-- tidak. Aku mencintaimu. 
Maafkan aku." Lanjut Lucas. 


Soo Joo berjalan mendekat, ia mengelap air mata Lucas 
dengan ibu jarinya sambil sedikit berjinjit lalu memeluk 
lelaki bertubuh tinggi dihadapannya. Soo Joo 
menenggelamkan kepala pada dada bidang Lucas seraya 
mengelus punggungnya lembut. Soo Joo dapat menghirup 
aroma parfum maskulin Lucas. 


"Aku menyukai bunganya." Bisik Soo Joo. "Terimakasih." 
Lanjutnya. 


Lucas merasakan jantungnya yang berdetak menggila. 
Hatinya menghangat ketika Soo Joo memaafkannya dan 
memeluknya erat seperti ini. la memang sangat, sangat 
merindukan kekasih cantiknya itu. Lucas pun membalas 
pelukan Soo Joo, dengan dagunya yang berada diatas 
kepala sang kekasih sambil sesekali mengecupnya lembut. 


"Terimakasih sudah memaafkanku, angel." Bisik Lucas. 
"Jangan peluk perempuan lain lagi." Gumam Soo Joo. 


"Are you jealous?" Tanya Lucas gemas. 


Soo Joo mendecakkan lidah. "Lucas, please. Kita baru 
berbaikan tadi." 


"Awww!! My girlfriend was jealous!" Pekiknya girang. 


Soo Joo berniat melepaskan pelukannya, tetapi Lucas segera 
menahannya. "Tetaplah seperti ini sebentar lagi. Aku sangat 
merindukanmu." Bisiknya. 


Soo Joo tersenyum tipis lalu kembali memeluk tubuh sang 
kekasih. 


"Yak!" Teriak Jian lalu melepaskan tangannya dari 
cengkraman Jaehyun. "Sakilittt!!" Pekiknya tidak terima. 


Jaehyun membalikkan tubuh lalu mengulum bibir. "Bisakah 
kamu tidak menyentuh orang lain?" 


Jian yang sedang mengibaskan tangannya karena sakit itu 
pun melemparkan tatapan tak percaya kearah Jaehyun dan-- 


"AWW!!" Pekik Jaehyun seraya mengusap dahinya yang 
terasa panas akibat sentilan di dahi. Oh sentilan yang 
diberikan Jian tidak main main. 


"Rasakan itu!" Seru Jian kesal dan berlalu pergi 
meninggalkan Jaehyun yang meringis. 


Jaehyun meraih ponselnya dari saku celana dan bercermin. 
"Heeeyyy!! Dahiku memerah! Ini ulahmu!" 


Jian menoleh kearah Jaehyun lalu memeletkan lidahnya. 


"Sialan." 


Jaehyun pun mengejar langkah kecil Jian dan berdiri tepat di 
hadapan gadis yang menghentikan langkah dan 
menatapnya malas. "Apa lagi?" 


"Pantas saja aku tidak melihatmu di minimarket tadi, kau di 
rumah Soo Joo rupanya?" Jaehyun mengulum bibir. "Apa 
yang kau lakukan di rumah Soo Joo?" Tanya Jaehyun. 


"Oh, kau mencariku ya-" goda Jian yang berdehem pelan. 
"Sleepover, dia teman baruku." 


Jaehyun menganggukkan kepala mengerti. 


"Kau sendiri? Untuk apa kau ke rumah Soo Joo? Bersama 
Lucas juga.." gumam Jian. 


"Sleepover? Entahlah semacam itu. Aku bersama Johnny 
dan Mark juga. Tapi mereka mabuk, jadi aku dan Lucas 
meninggalkannya di rumah." Jelas Jaehyun. 


Jian menganggukkan kepala lalu menghembuskan napas 
kasar. 


"Kau kenapa? Apa ada sesuatu yang mengganggumu?" 
Tanya Jaehyun sambil mensejajarkan tinggi badan dengan 
sosok gadis di hadapannya. 


"Iya, ada!" Seru Jian berapi api. "Lucas.. biasku.. dia 
berkencan dengan teman baruku huhuhu." Curhatnya yang 
membuat Jaehyun mau tidak mau tertawa kencang. 


"Sialan." Umpat Jian. 


Jaehyun mengusak gemas surai Jian. "Anyways, karena kau 
sudah mengenal Soo Joo--- dia adalah perempuan yang 


pernah kuceritakan padamu." 


Jian mengerutkan kening dalam. "Tunggu, yang mana?" 
Tanya Jian yang berusaha mengingat berbagai cerita yang 
pernah Jaehyun bagikan dengannya. 


"She's the girl i was loved." 

Jian merasa detak jantungnya berhenti sejenak. Mendengar 
ucapan Jaehyun yang terdengar jujur itu membuat Jian 
merasa tidak nyaman. 


"Oh." 


Jaehyun mengerutkan kening. "Hanya itu?" Tanya Jaehyun 
heran. 


"Ya, hanya itu." 


"Aneh. Bukankah terakhir kali kau sangat penasaran dengan 
siapa gadis yang kusukai?" 


Jian menghela napas. "Lalu aku harus bagaimana? Antusias 
atau mengasihanimu?" 


Jaehyun mendecakkan lidah kesal. "Kau tidak kesal?" Tanya 
Jaehyun yang membuat Jian melebarkan matanya lalu 
tertawa remeh. 


Jian mengedikkan bahu acuh. "Untuk apa aku kesal? Itu 
sama sekali tidak penting untukku." 


Jaehyun mengulum bibir. "Hey, bodoh. Aku yang kesal!" 


"..kenapa kau yang kesal?" Tanya Jian dengan suara yang 
pelan. 


Shit. Ucapan Jian tadi seketika membuat Jaehyun terdiam. 
Gadis dihadapannya ini benar benar membuatnya mati kutu 
seketika. Kenapa dirinya merasa kesal ketika respon yang 
diberikan Jian hanya itu? 


"A-aku hanya asal berbicara, lupakan." Gumam Jaehyun. 


Jian mengerutkan kening sambil berusaha menahan 
tawanya. Ini aneh. Bukankah tadi Jaehyun terlihat kesal? 
Kenapa sekarang berbicara seperti itu? 


"Ini menyebalkan." Gumam Jian. "Lucaseu sudah memiliki 
kekasih, sepertinya aku akan mengganti bias. Tapi siapa?" 


Jaehyun tersenyum lenar lalu menunjuk dirinya sendiri 
dengan percaya diri. "Tentu saja, aku!" 


"Tidak mau!" Sergah Jian cepat. 

"Kenapa?" 

"Kau menyebalkan!" 

Jaehyun mendecakkan lidah kesal. "Lalu siapa?" 
"Johnny." 

"Kenapa harus Johnny?" 


Jian mengulum senyum. "Karena dia seksi! Aku suka pria 
seksi." 


Jaehyun membulatkan matanya sempurna. "Aku juga seksi!" 
Ucapnya menuntut. 


Seketika tawa Jian pecah. Gadis itu menumpukan tangan 
pada bahu Jaehyun sambil tertawa remeh. "Kau itu jauh dari 
kesan seksi." 


"apa..?" 
"Kau itu hanya bayi besar yang memiliki tubuh atletis." 
"Bayi? You must be kidding me, right?" 


"Apa aku harus mempertegaskan kalau kau memang terlihat 
seperti bayi?" Tanya Jian. 


"Ya! Tentu! Kau harus!" 


"Baiklah kalau begitu." Jian menatap wajah Jaehyun lekat 
lekat. "Lihatlah pipi tembam ini, kau terlihat persis seperti 
bayi. Lalu... ini." Jian menusuk nusukkan tangannya pada 
pipi Jaehyun. 


"apa yang sedang kau lakukan?" Tanya Jaehyun dengan 
suara yang pelan. 


"Lesung pipimu." Gumam Jian. "Kau terlalu menggemaskan 
untuk dibilang seksi, Jae." 


Well, fuck. 


Oh, ingatkan Jaehyun untuk bernapas dengan baik saat ini. 
Degup jantung Jaehyun terasa lebih kencang dari biasanya, 
ia juga sudah merasakan telinganya yang memanas. 


"Aku.. menggemaskan?" 
Jian menganggukkan kepalanya. "Uhm!" 


Jaehyun tertawa pelan setelahnya. Siapa yang 
menggemaskan sekarang huh? "Terserah. Di mataku, kau 
lebih menggemaskan." Bisik Jaehyun. 


Well, fuck. 


Tbc 


Lee Jian (21) 


Well guys, i want to tell you something, just a little bit, i 
promise 


Jadi gini, dari kemaren aku udah coba buat revisi chap awal 
awal gitu kan, tapi sayangnya malah jadi makin berantakan 
dan kerjaan aku cuman yang publish-unpub-publish-unpub 
terus dan hasilnya nihil :" 


Sebel banget dehhh jadi nggak mau revisi lagi capek! 


Dan oh ya, ini sedikit penjelasan buat umurnya Lucas atau 
pun Soo Joo. 


Lucas itu 20 tahun sebenernya cuman kan kalo menurut 
perhitungan Korea 21 tahun ya, jadi aku ikutin sama yang 
kayak di Korea aja gitu ditambah satu tahun, begitu juga 
dengan Soo Joo yang selalu bilang umurnya 18 padahal 
kalau menurut perhitungan Korea umurnya udah legal--- 19 
tahun 


So that's it ya, udah dijelasin :) 
Terimakasih yang udah mau bacain bacotannya aku hahaha 
Jangan lupa vote dan comment! 


See ya next chap my beloved readers 


26 - You whipped 


"Bunganya seharum itu ya?" Tanya Lucas sambil terkekeh 
pelan. 


Lucas dan Soo Joo kini sedang berada di taman komplek: 
mendudukkan diri di bangku taman disekitar tanaman. 


"Entahlah, aku sangat menyukai harum bunganya. Terasa 
menyegarkan." Gumam Soo Joo, gadis itu tengah 
memegang buket bunga mawar yang Lucas berikan 
padanya. 


"Oh.. kau sangat menyukai bunga ya?" Lucas mengulum 
bibir. "Kau mau aku mengirimkan bunga seperti ini setiap 
hari hm?" Tanya Lucas lembut. 


Soo Joo menggelengkan kepalanya pelan. "Jangan, itu akan 
merepotkanmu." 


Lucas tertawa pelan. "Tidak sayang, itu sama sekali tidak 
merepotkanku." 


Sayang. Oh, itu kalimat yang sering Lucas sematkan 
untuknya, tapi entah kenapa mendengarnya langsung dari 
mulut sang kekasih membuat jantungnya berdetak dua kali 
lebih cepat. Lucas dan semua panggilan kesayangannya 
adalah suatu hal yang tidak bagus untuk jantung. 


"A-aku yang sedikit keberatan dan merasa tidak enak 
padamu." Gumam Soo Joo pelan. 


"I'm your boyfriend." 


Soo Joo mengangkat kedua alisnya. "So?" 


Lucas mengulum bibir. "So, if you want anything, tell to me. 
l'Il get it all. Just tell, and you got everything." 


"Gee, you genie." Canda Soo Joo. 


Lucas tertawa kecil lalu mencubit pipi sang kekasih, "no i'm 
not! Genie just can't give you more than three wishes but 
me? I can give you everything out of three wishes." 


Dan di detik selanjutnya keduanya tertawa bersama. 


"Anyways, apa aku boleh tahu mengenai hubunganmu 
dengan Yugi?" Tanya Soo Joo hati hati. 


"Mhm, tentu." Lucas menganggukkan kepala lalu menopang 
dagu. "Kau mau bertanya apa?" 


"Kau dan Yugi sudah saling mengenal sejak kapan? Dan apa 
hubungan kalian sejauh ini?" Tanya Soo Joo tanpa keraguan. 


"Yugi dan aku sudah saling mengenal sejak variety show, 
entah karena selalu dipertemukan di variety show atau 
chemistry kami memang kuat, kami menjadi semakin dekat 
setelahnya." Jelas Lucas 


"You guys are bestfriends right?" 


Lucas menganggukkan kepalanya lalu mengusak surai Soo 
Joo gemas. "Ya. Maka dari itu, aku mengetahui segala hal 
tentangnya." 


"Sungguh?" Soo Joo mengulum bibir, ia mulai merasa 
penasaran dengan cerita kedekatan Lucas dan juga Yugi 
dibalik layar. "Bisakah kau ceritakan sedikit kedekatan 
kalian? Aku.. penasaran." 


Lucas tertawa kecil mendengarnya, "kau sungguh ingin 
mendengarkannya? Aku rasa ini hanya cerita persahabatan 
yang klise." 


Soo Joo menganggukkan kepala. "C'mon, i just a little bit 
curious." 


Lucas sedikit meringis mengingat kisah persahabatannya 
dengan Yuqi. "To be honest, kita lebih sering bertengkar." 


"Yuqi!" Panggil Lucas dengan tangannya yang melambai. 


Yuqi yang baru saja keluar dari dorm itu pun tersenyum 
lebar. "Lucas!" Sapanya antusias. 


Mereka berdua tertawa setelahnya. Lucas membawakan 
sebuket makanan manis--- Yuqi menyukai makanan manis 
itulah mengapa lemari pendingin Lucas dipenuhi oleh 
makanan manis. Karena ya, Yuqi sering menghabiskan 
waktu bersama Lucas. 


"Oh?" Dilihat dari ekspresinya, Yuqi terlihat sangat antusias. 
Gadis itu mendongakkan kepala setelah menerima 
pemberian dari pria tinggi di hadapannya. "Kau 
mengingatnya? Aku tidak menyangka kau akan mengingat 
hal semacam ini." Gumamnya pelan. 


Lucas tertawa kecil lalu mengusak surai cokelat Yuqi gemas. 
"Tentu saja aku mengingatnya, kau selalu mengatakan itu 
setiap saat. Terlebih lagi, kau selalu mengatakan ingin 
memakan makanan manis dengan pria yang manis." 


Yugi mengerutkan kening. "Baiklah aku memang akan 
memakan makanan manis pemberianmu tapi.. tentang pria- 


- belum sepenuhnya terwujudkan bukan?" 


"Sudah." Lucas menunjuk dirinya sendiri. “Bersamaku. pria 
manis dari Hongkong!" Serunya sambil tertawa. 


"Dasar narsistik!" Yugi memberikan pukulan yang bertubi 
tubi ke tubuh Lucas. Walaupun tidak terasa sama sekali, 
tetapi Lucas tetap bertingkah seolah pukulan Yugi terasa 
sakit. 


"Aduh! Sakit!" Ringis Lucas. Lucas pun menarik tubuh kecil 
Yugi dari belakang, berusaha membuat gadis itu tidak dapat 
melarikan diri dari backhug yang cukup erat. Gadis itu 
berusaha melepaskan diri dari pelukan erat Lucas sambil 
tertawa. 


"Lepaskan aku dasar tiang berjalan!" Seru Yugi. 


"Tidak akan, kau sudah memukulku tadi. Kau harus 
mendapatkan yang setimpal!" 


"Lucaaasss!!! Kau berat sialan!" Gerutu Yugi. 


Lucas terkekeh pelan lalu melepaskan pelukannya, ia 
berjalan kearah Yugi: berdiri tepat di hadapan Yugi membuat 
Yugi harus mendongakkan kepala agar dapat bertatapan 
langsung dengan pria tinggi di hadapannya. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Tanya Yugi sedikit gugup. 


Lucas tidak menjawabnya, ia justru menundukkan tubuh 
lalu menatap iris cokelat tua Yugi dengan teduh. 


"Kau cantik." Gumam Lucas. "Tapi..." 


Yugi melebarkan bola matanya, ada perasaan aneh yang 
menghinggapi dadanya saat ini. "Tapi?" Ulang Yugi. 


"Tapi kau pendek sekali-" Lucas tertawa kencang dengan 
tangannya yang sengaja ditaruh diatas kepala Yugi, 
membua poni keritingnya menutup mata. 


Yugi menggeram kesal lalu menginjak kaki Lucas dengan 
kekuatan yang terbilang cukup besar. Berhasil membuat 
Lucas menjauhkan tangan dari kepalanya dan lagi lagi 
meringis kesakitan. 


"Shit! You-- you-- NO!" Lucas memekik heboh begitu melihat 
Yugi yang mengepalkan tangan, bersedia melayangkan tinju 
ke pipinya. "NOT AGAIN!" Lucas menahan kepalan tangan 
Yugi dengan tatapan memelas. 


Yugi tertawa puas melihat ekspresi memelas Lucas, lalu 
berusaha melepaskan tangannya yang ditahan oleh Lucas. 
"Luke ish! LEPAS! LEP---" 


Dan terjadi begitu saja. Ketika Lucas melepaskan tangan 
Yugi yang ditahannya, Yugi kehilangan keseimbangannya. 


"LU--- Cas..?" Gumam Yugi pelan. 


Situasi terasa canggung sekarang. Ketika Yugi mulai 
kehilangan keseimbangan, Lucas segera menariknya. Entah 
Yugi yang terlalu ringan atau tarikan tangan Lucas yang 
terlalu kuat--- tetapi saat ini Yugi sudah menabrak dada 
Lucas. 


Lucas menundukkan kepala, ia memegang kedua tangan 
Yugi. "Apa kau baik baik saja?" Tanya Lucas dengan suara 
yang lembut. 


"Oh?" Yugi mendongakkan kepala. "A-aku baik baik saja." 
Cicitnya. 


Honestly, they both feels awkward. Karena keduanya terlalu 
err---- dekat? 


"Kalian pasti sangat canggung saat itu?" Gumam Soo Joo. 
Lucas menganggukkan kepala sambil tertawa. "Sangat!" 


"Ini hanya perasaanku atau kalian terjebak friendzone?" 
Tanya Soo Joo. 


Lucas menggelengkan kepala. "Aku tidak menyukai Yugi 
sebagai perempuan. Aku hanya menyukainya sebatas 
teman, tidak pernah lebih dari itu, percayalah padaku." 
Tegasnya. 


"Iya iya aku percaya padamu." Soo Joo tertawa pelan. "Kau 
berkata padaku bahwa Yugi menyukaimu lebih dari teman. 
Apa aku benar?" 


Lucas melirik kearah Soo Joo sebentar lalu menghela napas 
dalam. "Ya, itu benar." 


"Apa saja yang pernah kamu lakukan padanya hingga dia 
menyukaimu?" Tanya Soo Joo. 


"Kenapa kamu jadi penasaran dengan hubunganku dan 
Yugi?" Lucas mencebikkan bibir. "Bahas yang lain saja, 
okay?" 


"Aku hanya penasaran sayang..." ucap Soo Joo gemas. Oh 
ayolah, kenapa Lucas menjadi sangat tertutup jika 
membahas tentang Yugi? Ini membuat kecurigaan Soo Joo--- 
tentang perasaan Yugi dan Lucas--- semakin bertambah. 


"Sayang?" Sudut bibir Lucas terangkat, membentuk sebuah 
senyuman. "Aku memperlakukannya dengan baik kok." 
Gumamnya pelan. 


"Aku hanya-- merasa ini semua tidak adil. Kau selalu 
memperlakukanku dengan baik lebih dari apapun. 
Mengkhawatiriku di setiap kondisiku dan selalu membuatku 
nyaman. Aku pikir kau menyukaiku juga. Tapi aku salah. 
Hanya aku yang menyukaimu seorang diri. Bodoh. Tidak 
pernah terpikirkan olehku jika kamu memperlakukanku 
dengan baik karena aku adalah temanmu. Bukan begitu?" 


Soo Joo mengelus punggung Lucas. "Lainkali jangan 
memberi orang lain harapan lebih seperti itu, oke?" Soo Joo 
mengulum bibir. "Kau tahu? Perempuan itu lebih perasa dan 
sangat peka. Jangan melakukan suatu hal yang 
membuatnya bingung." 


Lucas mengangguk lemah. "Aku tidak berniat 
memberikannya harapan apapun, babe. I'm swear." 


"Ya, Í know." Soo Joo tersenyum tipis. "Kau pandai membuat 
orang lain nyaman denganmu, Lucas. That's why Yugi 
started to loving you." 


Lucas menoleh kearah Soo Joo. "Angel, look at me." Ia 
menghela napas dalam. "Apa kamu merasa nyaman juga 
denganku?" 


Soo Joo membalas tatapan Lucas, ia menelisik keraguan dari 
mata Lucas. "Kenapa menanyakan itu?" Apa kau 
meragukanku? 


"Karena aku pikir... hanya akulah yang menyukaimu seorang 
diri." Gumam Lucas pelan. "Pernahkah kamu merasa 
nyaman ketika bersamaku, Soo Joo-yah?" 


She's answer with another guestions. "Apakah wajahku 
terlihat seperti itu, Lucaseu?" 


Oh no. Another drama? "Entahlah, aku tidak dapat 
membaca raut wajahmu." Gumam Lucas, ia memilih untuk 
menatap kearah lain. 


Oh sungguh, Soo Joo tidak mengerti dengan jalan pemikiran 
kekasihnya itu. Bagaimana bisa Lucas meragukan 
perasaannya selama ini? Apa ia menanyakan hal itu karena 
mengira Soo Joo marah lagi karena terlalu banyak bertanya 
tentang Yugi? 


Like, really? 


"Angel?" Lucas menoleh kearah Soo Joo. "Kenapa kamu diam 
Sa---" 


...Shit. 


"...a-apa yang..?" Lucas melebarkan bola matanya seolah tak 
percaya dengan suatu hal yang baru saja terjadi. 


"Is that kiss can be a little proof that i really like you?" Tanya 
Soo Joo. 


Soo Joo baru saja mencium Lucas tepat di bibir. Hanya 
sebuah kecupan tidak lebih dari itu. But. Wait, i think that's 
word sounds familier. 


"Angel." 


Soo Joo mendongakkan kepala, menatap iris cokelat tua 
Lucas. 


"You must be kidding me, right?" 


Soo Joo mengerutkan keningnya, pertanda bahwa ia tidak 
mengerti dengan ucapan Lucas. 


"Siapa yang mengajarimu berkata seperti itu?" Lucas 
menggelengkan kepalanya pelan lalu mengulum bibirnya. 
"Ani, maksudku siapa yang mengajarimu--- bagaimana aku 
mengatakannya ya? Uhm, that kiss." Gumam Lucas pelan. 


"Kau." 
" huh..?" 
"Kau yang mengajariku seperti itu." 


Lucas terdiam sejenak, mencoba mengingat kembali hal apa 
saja yang pernah dilakukannya kepada Soo Joo. 


"Oh." Lucas menganggukkan kepala setelah mengingat apa 
yang diucapkan Soo Joo terdengar tidak asing itu. "Rumah 
sakit ya? Ah.. kau masih mengingat itu?" Gumamnya pelan. 


"Sewaktu kamu menyatakan perasaanmu di rumah sakit 
maksudnya?" Soo Joo tertawa pelan---shit! Her laugh is 
killing me--- membuat detak jantung Lucas terasa berhenti 
berdetak sejenak. "Kalimat yang kau ucapkan saat itu 
terdengar aneh tapi anehnya, aku menyukainya." 


Shit. 


"Chanyeol-ah." 


"Oh? Suho-hyung." Chanyeol tersenyum lebar kearah sang 
leader EXO itu. "Ada apa mencariku?" 


Suho menggaruk tengkuknya canggung. "Bagaimana aku 
mengatakannya ya..?" Suho mengulum bibirnya. "Ikut aku 


ke ruangan Lee Soo Man-sajangnim." 


Chanyeol mengerutkan keningnya. "Lagi?" Gumamnya 
pelan. 


Chanyeol memilih untuk mengekori Suho, ia enggan untuk 
banyak bertanya. Firasatnya buruk. Oh, apakah Chanyeol 
akan mendapatkan suatu bencana baru yang akan 
menimpanya saat ini? Oh ayolah, Chanyeol baru saja 
menerima perasaan Ros sebagai kekasihnya. Mereka baru 
saja berkencan beberapa waktu lalu. Apakah 
kebahagiaannya akan berakhir sesingkat itu? 


"Oh, sudah datang?" Tanya Soo Man dengan senyuman yang 
terukir di wajahnya. 


"Ya, sajangnim." Ucap Suho pelan. 
"Duduklah bersama managemu." Titah Soo Man. 


Suho dan Chanyeol pun mendudukkan diri di sofa, mereka 
duduk bersebelahan, tepatnya di sebelah sang manager 
dengan raut wajah sedih. Shit, this is a bad news. Am i right 
or am i right? 


"Chanyeol-ah." Panggil Soo Man pelan. "Aku rasa, kau harus 
berhenti menggunakan sosial media untuk beberapa saat 
ini." 


"Lho? Kenapa?" Chanyeol mengulum bibirnya. "Bukankah 
kita harus promosi single pertamaku dalam skala besar? 
Salah satunya dengan menggunakan sosial media?" 


"Ya, aku tahu. Tapi, ada baiknya jika kau berhenti 
membukanya untuk beberapa minggu ini." Soo Man 
menatap iris cokelat tua Chanyeol yang menampakkan 
kegelisahan. 


Chanyeol menggelengkan kepala pelan. "Tapi kenapa? Aku 
masih tidak mengerti." 


"Beberapa penggemar EXO memintamu untuk menyudahi 
karirmu sebagai idol." 


..what? 


"Banyak komentar jahat yang kemungkinan besar 
ditorehkan di akun sosial mediamu. Skandal yang terus kau 
buat akhir akhir ini berdampak buruk. Sangat." Soo Man 
mengetukkan jari pada coffee table. "Jangan terlalu 
dipikirkan, okay? Aku hanya tidak ingin kau terlalu larut 
dalam komentar warganet." 


Chanyeol menganggukkan kepala mengerti. "Terimakasih 
sudah mengerti kondisiku, Lee sajangnim." Gumamnya 
pelan. 


"Chanyeol-ah, kau baik baik saja?" Tanya Suho, ia mencoba 
mengelus punggung lebar Chanyeol. "Aku akan 
mendukungmu Chanyeol-ah dan Lee sajangnim, terimakasih 
banyak atas dukunganmu. Akan kupastikan Chanyeol tidak 
menggunakan sosial media." Lanjutnya. 


Sang manager menganggukkan kepala pelan. "Aku dan 
Suho akan mengawasinya dalam penggunaan sosial media, 
Lee sajangnim." 


Soo Man menganggukkan kepala, "tolong awasi Park 
Chanyeol. Dan kau--- jangan berbuat hal bodoh dan ikuti 
saranku, mengerti?" Pinta Soo Man. 


"Ya, aku mengerti, Lee sajangnim." Gumam Chanyeol. 


"Baiklah, kalau begitu." Soo Man tersenyum tipis. "Tentang 
skandaimu dan Ros waktu lalu- aku tidak akan 


mempermasalahkannya. Lainkali berhati hatilah." Lanjutnya. 


Chanyeol menganggukkan kepala lalu bangkit dari sofa 
yang di dudukinya. "Baiklah, kalau begitu aku permisi." 
Ucap Chanyeol sebelum membungkuk hormat dan berlalu 
pergi meninggalkan ruangan Soo Man. 


Suho pun bangkit dari sofa, hendak mengejar langkah kaki 
Chanyeol. "Chanyeol-ah!" Panggil Suho. "Maaf, Lee 
sajangnim, sepertinya ia sedang banyak pikiran." 


Soo Man mengangguk paham. "Ya, tidak apa apa. Aku tidak 
akan mempermasalahkan itu. Aku mengerti posisinya saat 
ini." Soo Man berjalan menghampiri Suho lalu menaruh 
salah satu tangannya di pundak Suho. "Aku 
mempercayaimu, Suho-yah." Ucapnya sambil menatap Suho 
dan juga manager EXO bergantian. 


"Chanyeol-ah!" Panggil Suho lantang. "Chanyeol-ah, 
jamkkanman." Suho berhasil menghentikan langkah kaki 
Chanyeol, ia menepuk bahu Chanyeol pelan dengan napas 
yang terengah engah. 


"Ada apa hyung?" 


Suho mengatur napas lalu membuka suara, "tunggu disini 
sebentar." 


Dan tak lama kemudian anggota EXO lainnya pun muncul 
dihadapan Chanyeol dengan seulas senyum, menyapanya 
dengan ramah dan hangat. 


"jangan terlalu berlarut dengan semua komentar yang 
diberikan oleh netizen. Abaikan saja, oke?" Suho tersenyum 


tipis. 


"Ya, ya, abaikan saja komentar mereka, Chanyeol-ah. Atau-- 
kau bisa menjadikannya sebagai motivasi." Saran 
Baekhyun, ia tersenyum tipis lalu mengusap bisep Chanyeol 
lembut. 


"Baekhyun-hyung..?" Gumam Chanyeol. 


"Ya, tunjukkan pada mereka, bahwa kau bisa menjadi orang 
yang lebih baik dari hari ini!" Saran anggota lainnya, Chen. 


"Ya! Jangan menjadi lemah begitu, kau tidak pantas!" Cibir 
Sehun. 


"Sialan, haha." Sebuah senyuman tercipta di wajah 
Chanyeol. 


"Aku, managernim, dan para anggota akan selalu disini 
untukmu, kami selalu mendukungmu, Chanyeol-ah." Suho 
menyunggingkan senyum simpul. 


"Jangan menganggap seolah dirimu sendirian di muka bumi 
ini. Kau pikir kita siapa huh? Angin?" Ketus Kyungsoo. 


"Astaga.." Chanyeol tersenyum lebar kearah anggota EXO. 


"Nah sekarang, ayo berpelukan." Baekhyun merentangkan 
tangan sambil terkekeh pelan. 


Dan singkat cerita, Chanyeol pun berpelukan dengan para 
anggota. Hangat. 


"Kalian sudah berbaikan, hm?" Tanya Jaehyun. 


"Oh?" Soo Joo menunjuk Jaehyun lalu tersenyum. "Jaehyun- 
Ssi, selamat malam." Sapa Soo Joo. 


Jaehyun tersenyum, menampilkan kedua lesung pipi. "Hai! 
Selamat malam Soo Joo-ssi." 


"Aku dengar kalian berdua dekat." Ucap Soo Joo. 


Jaehyun dan Jian pun bertukar pandangan sejenak. 
"Entahlah, sepertinya tidak sedekat itu, Soo Joo-ssi." Gumam 
Jaehyun, rona merah menjalari telinga. 


Jaehyun dan Jian memutuskan kontak mata lalu menatap 
Lucas dan Soo Joo bergantian. "Wah bunganya cantik 
sekali-" puji Jian. 


"Iya, Lucas yang memberikan ini padaku." Ucap Soo Joo. 


Jian meringis dalam hati, masih belum bisa menerima fakta 
bahwa Lucas sudah memiliki kekasih. Poor her. "O-oh 
sungguh?" Gumam Jian. 


Jaehyun berusaha keras menahan tawanya agar tidak 
pecah. "Wah- romantis sekali!" Puji Jaehyun sambil 
bertepuk tangan. 


Lucas tersenyum lebar lalu mengangguk antusias. "Tentu 
saja, Lucas-!" This narsistic guy. 


"Anyways, aku turut senang hubungan kalian kembali 
membaik." Ucap Jaehyun. "Kau tahu Soo Joo-ssi, dia selalu 
saja merengek ingin bertemu denganmu." Bisik Jaehyun. 


"Oh, sungguh?" Soo Joo melirikkan mata kearah Lucas dan 
Jaehyun bergantian. 


Jaehyun menganggukkan kepala. "Lucas tanpamu sangatlah 
kacau!" 


"Lucaseu- kau pasti sangat menyukai Hong Soo Joo ya?" 
Sela Jian. 


Lucas hanya dapat tersenyum malu. la tidak perlu 
menjawab pertanyaan yang sudah diketahui jawabannya 
bukan? 


"He's whipped." Bisik Jaehyun tepat di telinga Jian, namun 
masih dapat terdengar oleh Lucas dan juga Soo Joo. 


Soo Joo yang mendengar itu pun sontak mengibaskan kedua 
tangannya. "Tidak juga kok, Jaehyun-ssi!" 


"Iya begitulah.." gumam Lucas. 


Soo Joo menoleh cepat kearah Lucas lalu memukul bahunya 
pelan. "Jangan bercanda!" Tukasnya, Soo Joo menoleh 
kearah Jian lalu menggelengkan kepala. "Tidak begitu, Jian- 
eonnie." 


"Ah.. begitu ya?" Gumam Jian pelan. 


Oh, ini pertama kalinya Soo Joo merasa tidak enak sekaligus 
kesal diwaktu bersamaan. Ucapan Lucas dan Jaehyun 
membuat suasana menjadi canggung! 


Jian tertawa renyah setelahnya. "Oh ayolah, Joo- aku hanya 
bercanda!" 


Soo Joo mengerutkan kening. "Bercanda? Maksudmu?" 


Jian menganggukkan kepala. "Aku mendukung 
hubunganmu dengan Lucas kok! Jangan pedulikan aku, 


okay? Sebagai penggemar NCT yang baik hati, aku akan 
merelakan biasku berkencan dengan siapapun!" 


Soo Joo mengulum senyum kecil. "Oh, sungguh?" Ia 
mengusap tengkuk canggung. 


"Selamat malam, Soo Joo-yah." Lucas tersenyum simpul, 
tangannya terulur untuk mengelus surai hitam legam Soo 
Joo. "Sampai nanti." 


Soo Joo tersenyum tipis lalu menganggukkan kepala pelan. 
"Ya, selamat malam juga, Lucas." 


Jaehyun memasukkan tangan kedalam saku celana, 
tatapannya tertuju kearah Soo Joo dan Lucas yang berjarak 
sekitar 3 meter darinya. Jaehyun melirikkan mata kearah 
Jian yang juga menatap kearah Soo Joo dan Lucas. 


"Lee," 


Jian tersentak kaget lalu menoleh kearah Jaehyun yang 
tengah menatapnya. "Apa?!" 


"Bisakah kamu bersikap lebih ramah kepadaku?" Gumam 
Jaehyun. 


Jian merotasikan bola matanya bosan. "Pulanglah." Ia 
berjalan menjauhi Jaehyun dan berniat kembali ke dalam 
rumah Soo Joo. 


"Ya! Ya!" Pekik Jaehyun. 


Jian menoleh kearah belakang. "Apa?" 


"Tidak bisakah kamu berkata 'good night' atau.... apapun 
itu?" 


Well, says good night isn't wrong choices, right? "Oh." Jian 
menghela napas lalu mengulum senyum kecil. “Good night, 
Jeong." Gadis itu mengangkat salah satu tangan sebatas 
telinga dan berlalu pergi meninggalkan Jaehyun. 


"Wah.. benar benar ya?" Gumam Jaehyun pelan. 
"Hey, let's go home, man!" Ajak Lucas. 


Jaehyun pun beranjak keluar dari rumah Soo Joo, menyusul 
langkah kaki Jian dan menghampiri Lucas. Ia dapat melihat 
Soo Joo dan juga Jian yang membungkuk hormat kearahnya. 
Oh, dan jangan lupakan senyum ramah kedua gadis itu. 


Jaehyun melirikkan mata kearah Jian yang tengah 
tersenyum kearah Lucas---Andai saja ia tersenyum seperti 
itu untukku---- Jaehyun mengalihkan pandangan dari Jian. 
"Selamat malam, Soo Joo-ssi," Jaehyun kembali menatap 
mata Jian. "Selamat malam juga, Lee--- Jian-ah." Ucapnya 
lalu tersenyum, menampilkan titik cacat pada pipi. 


Setelah berpamitan dengan kedua lelaki tampan----- eh, 
Jaehyun dan Lucas. Soo Joo dan Jian pun kembali masuk ke 
dalam rumah. Melanjutkan nonton drama sambil memakan 
makanan ringan lagi mungkin? 


"Jadi... Hong Soo Joo." Jian tersenyum tipis, tangannya 
bersidekap di depan dada. "Kau berhutang satu cerita luar 
biasa, padaku." 


Soo Joo menyelipkan rambut panjangnya di belakang 
telinga sambil menatap kearah lain. Haruskah aku 


menyibukkan diri? "Oh, aku rasa aku punya bir dan soju, apa 
kau mau eonnie?" 


"angan mencari kesibukan lain, Soo Joo-yah. Dan, 
bagaimana bisa kau memiliki alkohol dirumahmu sedangkan 
kau belum bisa meminum itu semua mengingat usiamu 
yang belum legal." Jian tersenyum miring. 


"Aku hanya ingin mencobanya, lagipula kupikir aku sudah 
cukup dewasa untuk meminum minuman beralkohol kan? 
Aku sudah lulus sekolah menengah, eonnie..." gumam Soo 
Joo. 


"Hey, kau lulus lebih cepat satu tahun dari yang lainnya." 
Jian berjalan mendekat kearah Soo Joo. "Baiklah, begini saja. 
Bagaimana kau bisa membeli itu semua dengan usiamu 
yang belum legal itu? Kartu tanda pengenal siapakah yang 
kau gunakan hm?" 


"Eum, Son Mi-eonnie. Dia managerku." 


Jian tertawa kecil. "Biar kutebak, pasti kau sudah pernah ke 
bar. Apa aku benar?" 


Soo Joo meneguk air liur. "Oh, ya, sudah." 
"Lucas tahu itu?" 

Soo Joo menggelengkan kepala pelan. 
"Hey, bagaimana kalau kita bercerita saja?" 
"Bercerita apa?" 


Jian terdiam sejenak. "Bagaimana dengan... berbagi 
rahasia?" 


Soo Joo tersenyum tipis. "Baiklah." 


"Hey, kau menyukai Lee Jian?" Tanya Lucas ditengah 
perjalanan menuju rumahnya. 


"Bagaimana kau mengetahui namanya? Setahuku dia tidak 
memperkenalkan dirinya sama sekali." Jaehyun menoleh 
kearah Lucas lalu menggelengkan kepala cepat. "Tidak 
mungkin aku menyukai orang seperti dia." 


"Kau yang memberitahukannya sendiri." Lucas tertawa 
pelan. "Oh, you like her." 


"Kapan aku mengatakan---" 
"Lee Jian, ikut aku." 


Oh. He's remember now. Jaehyun mendecih, "she's 
annoying, how can i lov--- like her?!" 


"Oh sungguh?" 
"Ya tentu saja!" 


"Kalau begitu, kenapa kau selalu menatapnya sejak awal 
kita berkunjung ke rumah Soo Joo?" 


Langkah kaki Jaehyun terhenti. Sepertinya ucapan Lucas 
memang tepat sasaran, bukan begitu? 


"Kenapa berhenti?" Tanya Lucas yang ikut menghentinkan 
langkah, ia menoleh kearah belakang: menatap Jaehyun 
yang terlihat bingung. 


"Hey, kau tidak mau pulang?" 


Jaehyun mendongakkan kepala, ia menatap Lucas yang 
berdiri tidak cukup jauh dari hadapannya. "Apa aku terlihat 


jelas seperti menyukainya?" 


Lucas tersenyum tipis lalu menganggukkan kepala. "Your 
face and your body says that." 


"....dia cantik kan?" Tanya Jaehyun ragu. 


Lucas menganggukkan kepala. "Yeah, but my angel looks 
prettier than her." la mengangkat bahu acuh lalu 
melanjutkan perjalanan. 


"You whipped." 


"Yeah yeah, i know, thanks man." 


Tbc 
Is anyone waiting this story? 
Okay, nggak ya kayaknya 


I want to give yall a little bit clarify, tadi kan Jian 
bilang kalau Soo Joo belum legal ya? 


Well emang sih umurnya Jian ini seharusnya masih 
18 tahun tapi mengingat perhitungan Korea yang 
ditambah setahun jadi 19 tahun 


Jujur aku masih sedikit bingung, sebenernya usia 
legal di Korea itu berapa 18 atau 19? Makanya aku 
masih bilang Soo Joo belum legal buat minum alkohol 
karena takut salah 


Ada yang tau usia legalnya di Korea berapa? Then, 
tell me 


Last but not least 
IT SO CUTE AF 


See ya next chap my beloved readers 


27 - Breakfast 


Setelah peristiwa dan dramanya kemarin dengan Lucas 
benar benar berakhir, Soo Joo sudah kembali menjawab 
rentetan pesan singkat dari Lucas. Selain itu, hubungan 
keduanya menjadi lebih baik dari sebelum sebelumnya. 
Keduanya sudah berjanji untuk selalu percaya satu sama 
lain. 


Soo Joo awalnya sedikit bingung karena Lucas tiba tiba 
menghubunginya padahal ia baru saja berkunjung sekitar 
satu jam yang lalu. 


“Soo Joo-yah, jangan salah paham lagi ya?" Pinta Lucas. 


Soo Joo tersenyum tipis. "Iya, tidak lagi. Aku harap kamu 
juga tidak akan melakukan hal yang sama." 


"Ya ya ya, tentu sayang tentu." 


"Aku rasa cemburu adalah perasaan yang tidak penting. 
Bukan begitu?" 


"Iya mungkin. Perasaan cemburu membuat hubungan kita 
menjauh. Kau mengerti maksudku kan?" 


"Ya. Kalau begitu hilangkan kata cemburu diantara kita. 
Bagaimana?" Tawar Soo Joo. 


"Call!" 


Well, mengingat kejadian waktu itu membuat Soo Joo 
tertawa kecil karena kesepakatan yang mereka buat. 
Childish isn't it? 


Tapi sepertinya tidak sepenuhnya buruk karena, ini 
menyangkut hubungan keduanya kan? 


Harum masakan yang menguar di sepenjuru ruangan adalah 
satu hal pertama yang Jian hirup kala pertama ia membuka 
mata dan keluar dari kamar Soo Joo. Gadis itu memutuskan 
untuk keluar kamar karena Soo Joo yang tidak ada di 
sampingnya. 


“Soo Joo!" Sapa Jian. "Wangi sekali-" 


Soo Joo mendongakkan kepala lalu tersenyum tipis, ia 
membalikkan telur dadar buatannya dengan hati hati 
sebelum mematikan kompor dan memindahkannya keatas 


piring. 


"Oh, sudah bangun?" Tanya Soo Joo. "Pasta giginya sudah 
kusiapkan di toilet ya, eonnie." Soo Joo menyibukkan dirinya 
dengan menata makanan diatas piring lalu membawa piring 
piring itu keatas meja makan. Well, prepare breakfast for 
your guest is really important, right? 


"Wah.. kau bisa masak juga? Sempurna sekali sih-" puji 
Jian, ia mengambil teko gelas lalu menuangkan air putih 
pada cangkir dan meminumnya. 


"Iya, sedikit sedikit. Aku belajar dari internet." Gumam Soo 
Joo. 


"Tapi, bukankah masakannya terlalu banyak? Tidak mungkin 
kan kita menghabiskan semua masakan ini berdua?" Tanya 


Jian heran. la menatap enam piring yang tertata rapi diatas 
meja. 


"Maaf sebelumnya, aku mengundang Lucas dan teman 
temannya untuk sarapan disini. Tidak apa apa kan, eonnie?" 
Tanya Soo Joo, ia mengembangkan senyum lebar. 


Jian meringis. "Tentu saja, ini kan rumahmu. Kau berhak 
mengundang siapa pun bukan?" But wait, Lucas friend? 
That means---- "siapa saja yang akan sarapan kemari?!" 
Tanya Jian panik. 


"Aku tidak begitu mengingatnya, tunggu sebentar ya." Soo 
Joo mengambil ponselnya yang ia letakkan di counter dapur, 
lalu membaca pesan singkat Lucas. 


Lucas 
Kau mau sarapan dirumahku? 
Mauuuu 


Oh oke, bersama Jian eonnie 
Tidak apa kan? 


Tentu sayang tentu! 
Aku juga akan mengajak temanku yang menginap 
Tidak apa kan? 


Berapa teman yang akan kau ajak? 
Aku harus menentukan bahan masakan untuk sarapan nanti 


Oh ok 

Aku, Jaehyun hyung, Johnny hyung, dan Morkli 
Bagaimana? 

Boleh tidak? 


Boleh, sampai nanti 


Okay 
Kabari aku jika sarapannya sudah siap ya? 


Yap 


Soo Joo menunjukkan ruang pesannya kepada Jian. "Cukup 
banyak, memangnya kenapa eonnie? Kau keberatan?" Tanya 
Soo Joo lagi. 


Jian menggelengkan kepala cepat. "Dimana handuknya?!" 


"Di dekat kasur, aku sudah menyiapkannya untukmu." Soo 
Joo mengerutkan kening."Tunggu, kau akan mandi?" 


"YA!" Jian berlari ke kamar mandi secepat kilat setelah 
menyambar handuk diatas kasur. 


Soo Joo menggelengkan kepala lalu memasakkan menu 
hidangan lainnya. Mungkin ia akan menunda kedatangan 
Lucas untuk sekitar sepuluh menit ke depan. Well, cooking 
another dish for more will waste ten minutes. 


Ting tong ting tong! 


Soo Joo menatap kearah layar monitor intercom doorbell, ia 
dapat melihat wajah Lucas, Jaehyun, Johnny dan juga Mark 
yang sudah berdiri di depan pintu rumahnya sambil 
berbincang. 


Soo Joo menoleh kearah belakang untuk mencari 
keberadaan Jian. Dan dia cukup bersyukur karena saat ini 
Jian sudah terlihat rapi, dan jangan lupakan bahwa saat ini 
gadis itu sudah berdandan! 


"Kau berdandan?" Tanya Soo Joo yang terkekeh pelan. 


"Ada Jaeh-—- Johnny dan Mark! Tidak mungkin kan aku 
terlihat jelek di depan mereka?" Elak Jian. 


Soo Joo menganggukkan kepala pelan lalu membuka pintu 
utama, ia mempersilakan tamunya untuk masuk. 


"Selamat pagi, ayo masuk." Sapa Soo Joo ramah, gadis itu 
mengembangkan senyum terbaiknya. Berhasil membuat 
keempat pria dihadapannya terpana. 


Oh no! The angel smile! Melted. -Lucas. 
Hell. She's beautiful as always. -Mark. 
Shit, i'm kinda jealous of him. -Johnny. 


Well, i shouldn't fall to her again, right? Jaehyun. 


Keempat pria dihadapannya itu berdehem pelan lalu 
mengekori Soo Joo. Soo Joo mempersilakan mereka untuk 
duduk. 


Jaehyun mengedarkan pandangan ke sepenjuru ruangan. 
“Soo Joo-ssi." Panggilnya pelan. 


"Ya?" Soo Joo menoleh kearah Jaehyun yang kebingungan. 


"Dimana si Lee- Jian? Apa dia sudah pulang?" Tanya 
Jaehyun penasaran. 


"Dia ada disi---" Soo Joo menoleh ke samping dan tidak 
mendapati kehadiran Jian dimana pun. "Eh?? Tadi ada disini 
kok!" 


Krijet.. 


Suara deritan pintu yang terbuka, mengalihkan atensi 
semua orang yang berada di meja makan menoleh. 


Oh, Lee Jian. Gadis itu terlihat menyampirkan rambut 
panjangnya dibelakang daun telinga sambil menunduk 
malu. Gadis itu dibalut oleh mini dress berwarna cokelat, ia 
menggunakan sandal rumah sama seperti Soo Joo. 


"Oh, hai Lee Jian!" Sapa Lucas ramah, ia menebarkan 
senyum lebar yang menampilkan deretan gigi putih rapinya. 


Johnny dan Mark hanya dapat mengerjapkan mata bingung 
lalu kembali menata sendok. Sepertinya mereka tidak 
terlalu antusias dengan kehadiran sosok Lee Jian. 


Bagaimana dengan Jaehyun? 


Oh, pria berlesung pipi itu mengerjapkan mata, ia terpana 
untuk beberapa saat. Rona merah menjalari telinga Jaehyun. 
Pria itu menggelengkan kepala pelan ketika Jian 
menghampiri meja makan dan mendudukkan diri di kursi 
kosong sebelah Soo Joo- yang berhadapan langsung 
dengannya. 


"Ah, selamat makan-" ucap Soo Joo mempersilakan. 


"Wah- enaaakkk!" Puji Lucas, ia mengacungkan ibu jari 
kearah sang kekasih. 


"Enak sekali!" Puji Mark dan Johnny bersamaan, membuat 
Soo Joo tertawa renyah mendengarnya. 


"Kau masak sendiri, Hong Soo Joo-ssi?" Tanya Jaehyun 
setelah menyuapkan makanan ke mulut. "Ini sangat enak, 
terimakasih ya." Jaehyun tersenyum simpul kearah Soo Joo, 
menampilkan dua titik cacat di pipi. 


"Iya, aku memasaknya sendiri tadi pagi. Terimakasih atas 
pujiannya ya." Ucap Soo Joo kearah tamunya sambil 
menebarkan senyuman tipis. 


Jian merotasikan bola matanya ketika melihat senyum 
Jaehyun yang tertuju untuk Soo Joo. Bertingkah seperti 
malaikat huh?! la menyuapkan nasi kedalam mulut. "Wah.. 
ini enak sekali, Soo Joo-yah-" pujinya dalam suara manja, 
berhasil membuat Jaehyun tersedak oleh makanan yang 
dikunyahnya. 


"Sama-sam---" 


"Uhuk!" Jaehyun menepuk dadanya pelan seraya 
menuangkan air kedalam gelas yang telah disediakan oleh 
Soo Joo. 


"Eh? Pelan pelan saja makannya Jaehyun-ssi." Peringat Soo 
Joo. 


Lucas menepuk punggung Jaehyun pelan, sambil menatap 
wajah Jaehyun. "Pelan pelan saja, man. Apa seenak itu 
hingga kau memakannya secepat itu?" Gumam Lucas 
prihatin. 


"What's wrong with you?" Tanya Mark dengan ekspresi 
kebingungannya. 


"Jeff, are you okay?" Tanya Johnny yang merasa sedikit 
khawatir oleh Jaehyun. 


Jaehyun menggelengkan kepala, tersedaknya makanan di 
tenggorokannya sudah teratasi. "Tidak, tidak apa apa. 
Maaf." Gumam Jaehyun pelan. 


Dan yang lainnya pun melanjutkan sarapan mereka yang 
tertunda sambil mengobrol dengan topik ringan untuk 
mengisi keheningan ruangan. 


Bibir Jaehyun berkedut menahan sebuah senyuman yang 
akan tercipta di wajahnya. Gadis di hadapannya sungguh 
sesuatu! Bagaimana bisa gadis itu mengatakan terimakasih 
dengan nada suara yang errr--- lucu seperti itu di depan 
member NCT? Ingin sekali Jaehyun tertawa sekeras 
kerasnya. 


Jian melirikkan mata kearah Jaehyun. "Apa?!" Tanya Jian 
tanpa suara. 


Jaehyun menahan tawanya, ia berdehem pelan lalu 
melanjutkan makannya. 


“Soo Joo-ssi, kau belajar masak dari siapa? Ini enak sekali, 
aku tidak berbohong." Puji Johnny. Pria tinggi itu 
mendongakkan kepala sambil menyantap sarapannya. 


"Sungguh? Terimakasih, aku belajar memasak lewat 
internet." Soo Joo tersenyum tipis setelahnya. 


Johnny menganggukkan kepala pelan. 


"Kau tinggal sendiri atau bersama dengan temanmu, Soo 
Joo-ssi?" Kali ini Mark yang bertanya. 


"Sendiri, tapi kami sedang sleepover." Ucap Soo Joo, ia 
menunjuk kearah Jian yang duduk di sebelahnya. 


"Oh?" Jian yang merasa ditunjuk itu pun mendongakkan 
kepala lalu mengangguk dan tersenyum lebar. "Iya hehe. 
Lee Jian imnida." 


Lucas, Mark dan Johnny menganggukkan kepala. 
"Lucaseu, Imnida!" 

"Mark Lee, imnida-" 

"Johnny Suh, imnida-" 


Jian tersenyum lebar lalu menganggukkan kepala. "Aku 
sudah tahu!" Serunya antusias. 


"Wah? Sungguh? Jangan jangan kamu adalah penggemar 
kami?" Tanya Johnny yang sedikit terkejut mendengarnya. 


"Ya tentu! Aku adalah penggemar kalian! Penggemar garis 
keras!" Seru Jian antusias. 


"Sungguh? Wah- terimakasih sudah mencintai kami, Lee 
Jian-ssi!" Seru Mark senang. 


"Aku tidak akan menyangka akan ada seorang penggemar 
yang menyantap sarapan bersama kita, ya kan?" Ucap Lucas 
dengan senyuman lebarnya. 


"Iya, benar sekali! Hai penggemarku!" Sapa Jaehyun 
dengan tangannya yang melambai dan senyum simpul yang 
menampilkan lesung pipi. la sengaja menekankan kata 
'penggemarku' karena mengetahui bahwa Jian belum 
berpindah hati ke bias lain kecuali dirinya. He's too 
confident. 


Jian menoleh kearah Jaehyun, menatap pria itu malas dan 
berusaha tersenyum paksa. "Hai.." balasnya. 


Jaehyun tertawa kecil lalu kembali menyantap sarapannya. 
Sedangkan Jian hanya dapat mengumpat dalam hati. Kalau 
hanya ada dirinya dengan Jaehyun saat ini, mungkin Jian 
sudah menyentil dahi Jaehyun lagi seperti waktu itu. 


"Hei, kalian tahu?" Ucap Jaehyun disela sela pembicaraan, 
membuat semua orang menoleh ke arahnya, merasa 
penasaran dengan topik yang akan dibahas oleh Jaehyun. 


"Apa?" Tanya Johnny. 


"Lee Jian-ssi," Jaehyun melirikkan mata kearah Jian yang 
menatapnya dengan was was. 


"Lee Jian-ssi?" Gumam Mark, ia menoleh kearah Jian 
seketika. 


Jian mendongakkan kepala, menatap kearah Jaehyun yang 
tersenyum tipis kearahnya. Sial! Apa yang akan ia katakan 
kali ini?! 


"Lee Jian-ssi, menyukaiku!" Pekik Jaehyun pelan. Senyuman 
lebar tercetak jelas di wajah Jaehyun, menampakkan 
deretan gigi putih rapi dan lesung pipi. Dan oh, jangan 
lupakan matanya yang menyipit. 

"Oh sungguh?" Tanya Lucas. 

"Apa apaan itu tadi.." gumam Jian pelan. 


"Eyy, seolma? Tahu darimana kau jika Jian-ssi 
menyukaimu?" Tanya Mark keheranan. 


"Benarkah itu Jian-ssi?" Tanya Johnny penasaran. 


Jian menggigit bibir bawah sambil menatap tajam kearah 
Jaehyun yang tersenyum licik. Sialan! 


"Eyy, lihatlah pakaian yang digunakannya saat ini. Orang 
mana yang menyantap sarapan dengan pakaian yang 
sSaaangaatt rapi seperti itu hm?" Jaehyun menutup mulutnya 
sok terkejut. "Bahkan ia menggunakan riasan pada 
wajahnya!" 


"YA! Aku tidak menggunakan riasan apapun pada wajahku!" 
Protes Jian. 


"Oh sungguh? Lalu apa yang berada di bibirmu itu, Lee Jian- 
ssi? Bukankah itu-- lipstick hm?" Goda Jaehyun, ia menaik 
turunkan alis. 


Jian menyentuh bibirnya, oh ia baru menyadari bahwa 
dirinya baru saja menggunakan lipstick berwarna merah 
muda. Jian mengatupkan bibir rapat rapat, ia mendelikkan 
mata kearah Jaehyun. 


"Hey, jangan bertengkar.." gumam Soo Joo. 
"Ada apa dengan kalian?" Tanya Mark tidak mengerti. 


"Kalian terlihat saling mengenal satu sama lain." Gumam 
Johnny pelan. 


"Ah ya, kau benar hyung." Sahut Mark, ia menganggukkan 
kepala setuju. 


Lucas satu satunya orang yang tertawa renyah menanggapi 
pertengkaran kecil Jaehyun dan juga Jian. Well, it's 
entertainer for him. 


Jaehyun menoleh kearah Jian lalu berdehem pelan. "Kita 
memang saling mengenal kok." Ucap Jaehyun. 


"Oh sungguh?" Tanya Mark. "Wah.." 


"Benarkah itu?" Tanya Johnny kepada Jian. "Kau tidak 
pernah menceritakannya padaku!" Protes Johnny. 


Jian melirik kearah Jaehyun lalu mengangguk pelan. "Ya, aku 
mengenalnya." 


"Bagaimana kau bisa mengenal Jaehyun, Jian-ssi?" Tanya 
Lucas penasaran. 


"Ah uhm, dari.." Jian melirik kearah Soo Joo dan juga 
Jaehyun bergantian lalu membuka suara. 


Tatapan Soo Joo terarah ke Jian. la mengulum senyum kecil 
lalu menganggukkan kepalanya. Sedangkan Jaehyun 
mengulum bibirnya lalu menggelengkan kepala pelan. 


"Aku bekerja di paruh waktu di minimarket apartemen 
Jaehyun." 


Jaehyun menoleh kearah Jian. Terbesit tatapan kagum pada 
gadis yang berada di hadapannya itu. 


"Sungguh? Wahh aku ingin sekali bekerja paruh waktu!" 
Seru Lucas. "Pasti menyenangkan bukan?" 


Jian menggelengkan kepala pelan. "Ah tidak juga haha." 
"Apa tidak melelahkan Jian-ssi?" Tanya Johnny. 


Lagi lagi Jian menggelengkan kepalanya sambil 
mengibaskan tangan dan tertawa kecil. "Tidak sama sekali! 
Itu sedikit menyenangkan haha." Ucapnya sambil 
memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan ibu jari yang 
diberi sedikit jarak. 


Jaehyun menatap lurus kearah Jian. Dan tanpa sadar sebuah 
senyuman pun tercipta di wajahnya. Jaehyun menopang 
dagu, menatap lekat gadis di hadapannya. Jian selalu 
berhasil membuatnya takjub. 


Yian-ssi adalah gadis yang kuat." Gumam Jaehyun. 


"Eh?" Ucapan Jaehyun saat ini membuat Jian mendongakkan 
kepala dan menatap pria tampan dihadapannya dengan 
tatapan bingung. "Hey.." gumamnya pelan. 


Lagi lagi Jaehyun menatap wajah Jian dengan lekat, lalu 
tersenyum simpul. "Dia adalah gadis yang sangat kuat. Aku 
bisa jamin itu. Aku belajar banyak hal darinya." 


Lucas mengerutkan kening. la mencondongkan tubuh ke 
depan, pertanda bahwa dia mulai tertarik dengan arah 
pembicaraan Jaehyun. "Belajar banyak hal seperti apa?" 


Ucapan Lucas tadi berhasil membuat orang orang yang 
tengah menyantap makanan mengalihkan pandangan ke 
arah Jaehyun dan juga Jian secara bergantian. 


"Banyak-" Jaehyun tertawa kecil. 


Mark berdehem pelan. "Berikan kami setidaknya satu 
contoh, aku jadi penasaran." 


Jaehyun menyudahi tertawaannya lalu menatap lurus ke 
arah Jian. "Arti dari rasa syukur dan kebahagiaan yang 
sebenarnya." 


Jian merasakan detak jantungnya yang seolah berhenti 
berdetak sejenak, tatapannya difokuskan ke arah Jaehyun. 


"Senang bertemu denganmu, Lee Jian." 


Sebuah senyuman tulus tercipta di wajah Jaehyun. 
Sedangkan Jian terpana mendengar ucapan Jaehyun yang 
terkesan ramah. Suara lembut Jaehyun mampu membuat 
Lee Jian kembali jatuh. Fall deeply. 


"Sarapannya enak sekali- kapan kapan aku harus kemari 
lagi!" Mark tertawa renyah. 


"Tentu tentu haha." Balas Soo Joo. 


Well, they're really friendly. That's why Hong Soo Joo feel so 
comfortable. 


"Kalian akan kembali bekerja?" Tanya Soo Joo. 


"Uhm, secara harfiah sih.. ya? Mungkin kita akan berada di 
rumah Lucas sebentar dan menunggu kabar dari manager- 
nim saja." Jawab Jaehyun. 


"Ya, kira kira seperti itu lah." Lucas menganggukkan kepala. 
"Ada apa bertanya tanya seperti itu? Kau ingin 
menghabiskan waktu lebih lama bersama kami hm?" Tanya 
Lucas. 


"Tidak tidak. Aku hanya sedikit penasaran." Gumam Soo Joo. 
"Rumahmu terasa nyaman sekali." Puji Johnny. 
"Wah.. terimakasih, Johnny-ssi." 


Johnny hanya dapat mengulum senyum kecil sambil 
merangkul bahu Jaehyun. "Well, let's go home. Nice to meet 
you, Soo Joo-ssi dan juga--- Jian-ssi." Ucap Johnny. 


"Ya, nice to meet you too, Johnny-ssi." Balas Soo Joo, ia 
mengulas senyum tipis. 


"Oh.. eum, ya." Balas Jian kikuk. 


"Talk to you later, angel." You know who. 


“Soo Joo!" Pekik Jian. 

"Eh ya? Ada apa, eonnie?" Tanya Soo Joo. 

"Aku rasa.. aku baru bisa bernapas dengan baik saat ini." 
Soo Joo mengerutkan kening. "Kenapa begitu?" 


"Entahlah, aku merasa gugup sejak Jaehyun mengatakan 
aku adalah gadis yang kuat." Gumam Jian pelan. 


Soo Joo tersenyum tipis. "Gugup kenapa?" Pancing Soo Joo. 


"Aku tidak tahu!" Jian menenggelamkan wajah pada bantal 
sofa sedangkan Soo Joo hanya dapat tertawa kecil 
melihatnya. 


"Ini gila! Kenapa Jeong sialan Jaehyun itu bisa mengatakan 
hal hal yang seperti itu?!" Rutuk Jian. 


"Eonnie," panggil Soo Joo pelan, berhasil membuat Jian 
mengalihkan pandangan dan terdiam. "Apa kau menyukai 
Jaehyun-ssi?" 


..Shit. 
Ting! 


Jian menoleh kearah ponselnya yang ia letakkan diatas 
coffee table. Well, dia merasa jantungnya berhenti berdetak 
sejenak sesaat mengetahui siapa pengirim pesan tersebut. 


Jeong Jaehyun : Lee 
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28 - A kiss goodbye 
"Oh?! Jeong Jaehyun?!" Pekik Jian histeris. 
Soo Joo tersentak kaget. "Ada apa dengan Jaehyun?" 


Jian menggelengkan kepala kuat kuat. Ugh, ada apa dengan 
jantungku?! "Tidak ada. Hanya ada pesan masuk darinya." 
Ucap Jian, ia memperlihatkan ruang pesannya kepada Soo 
Joo. 


"Hanya itu.. ya.. hanya itu ha ha ha." Oh, tertawa yang 
dipaksakan itu membuat suasana menjadi canggung 
seketika. Mata Soo Joo menatap lekat layar ponsel Jian. 


"Sepertinya tidak hanya itu, eonnie." Gumam Soo Joo pelan. 
la mendongakkan kepala lalu menunjuk layar ponsel Jian 
dengan jari telunjuk. 


"Eh..??" Jian meraih ponselnya, menatap ruang pesannya 
dengan Jaehyun---- "APA APAAN INI SEMUA?!" Pekiknya, ia 
bangkit dari sofa lalu melemparkan ponsel kearah sofa, ia 
berjalan kesana-kemari. 


Soo Joo mengerutkan kening. Jujur saja ia merasa sangat 
bingung dengan tingkah Jian yang terkesan aneh. Soo Joo 
pun menatap layar ponsel Jian yang masih menyala: 
menampakkan ruang pesannya dengan Jaehyun. 


Jeong Jaehyun 
Lee 
Apa 


Kau mau kemana hingga berdandan serapi itu? 


Bukan urusanmu 
Aku hanya ingin mengingatkan satu hal penting padamu 
Apa maksudmu? 


Jangan berkeliaran kemana pun dengan berdandan cantik 
seperti itu 


"Oh.." Soo Joo terkekeh pelan. "Jadi karena ini, eonnie tidak 
tenang?" Tanya Soo Joo sambil mengangkat ponsel Jian ke 
udara dengan senyum lebar yang tercetak jelas di 
wajahnya. 


Jian menoleh kearah Soo Joo. "SOO JOO!!!" Pekiknya, Jian 
segera merebut ponsel miliknya sedangkan Soo Joo hanya 
dapat terkekeh pelan. 


"Kenapa begitu panik?" Soo Joo berdehem pelan seraya 
tersenyum. "Apa jangan jangan kau menyukai Jaehyun-ssi?" 


...Shit! Tepat sasaran! 
"Aku?!" 


Soo Joo menganggukkan kepala. "Ya tentu saja kau, siapa 
lagi?" 


Jian melirikkan mata kearah lain: gelisah. Dia tertawa remeh 
sambil menggelengkan kepala pelan. "Ya! Mana mungkin 
aku menyukai orang seperti Jaehyun?! Sungguh gila! Dia 
terlalu menyebalkan untuk kusukai, Joo!" Pekiknya berapi 
api. 


"Oh, baiklah kalau begitu. Santai saja. Kau tidak perlu 
berteriak seperti itu." Gumam Soo Joo. 


"Ah.. maaf, Soo Joo-yah." Gumam Jian pelan. 


Soo Joo bangkit dari sofa yang ia duduki lalu menghampiri 
Jian. "Jika Jaehyun adalah orang yang menyebalkan, tidak 
mungkin ia akan memujimu, eonnie." 


Jian mengerutkan kening. "Memujiku? Heyy jangan 
bercanda---" 


Jaehyun-ssi bilang kamu adalah gadis yang kuat. Dia 
belajar banyak hal darimu, eonnie." Soo Joo menyentuh 
dagu, ia berusaha mengingat kembali dengan ucapan yang 
Jaehyun lontarkan saat sarapan tadi. "Belajar artinya 
bersyukur dan kebahagiaan." 


"Arti dari rasa syukur dan kebahagiaan yang sebenarnya." 


Seketika jantung Jian berdetak dua kali lebih cepat. Oh 
tentu, Jian tidak melupakan kalimat ter--- manis? Dari Jeong 
Jaehyun semudah itu kan? 


Jian hanya belum terbiasa saja dengan tingkah dan ucapan 
pria berlesung pipi itu pada hari ini. Terasa asing dan aneh. 
Tapi anehnya, ia menyukainya. "Hong Soo Joo." Panggilnya 
pelan. 


"Ya?" 
"Sepertinya aku menyukainya." Gumamnya pelan. 
"Oppa!" 


Chanyeol mengalihkan atensinya lalu mendongakkan 
kepala, ia tersenyum lebar ketika melihat Ros yang baru saja 
keluar dari dorm dengan balutan sweater dan mantel. 


"Ada apa menghampiriku?" Tanya Ros , ia menggosokkan 
tangan sambil sedikit meniup tangannya. Angin pagi hari ini 
terasa sangat dingin. 


"Aku merindukanmu." Bisik Chanyeol, lalu di detik 
selanjutnya menarik tubuh Ros kedalam dekapannya. 


Ros hanya dapat terkekeh geli seraya membalas pelukan 
Chanyeol. Ini terasa hangat dan menenangkan. 


"Chae," panggil Chanyeol pelan. 
"Ya?" 
"Maafkan aku..." 


Ros mengerutkan kening, ia berusaha melonggarkan 
pelukan tapi sayangnya Chanyeol sudah lebih dulu 
mengeratkan pelukannya. Chanyeol menopang dagunya 
pada bahu Ros. 


Ros yang berusaha berubah menjadi kekasih yang lebih baik 
itu pun mulai melontarkan pertanyaan. "Untuk apa?" 


"Segalanya." la menghembuskan napas. "Aku 
mencintaimu." Bisiknya. 


Oh, firasat Ros buruk. Ada apa dengan Chanyeol? Kenapa 
pria bertubuh tinggi itu mengucapkan kalimat maaf secara 
tiba tiba seperti ini? Apakah ini pertanda bahwa hubungan 
keduanya akan kembali berakhir? 


"aku juga mencintaimu." Gumam Ros pelan. Kepalanya 
terasa sedikit pening saat ini. "Ceritakan padaku, apa ada 
sesuatu yang mengganggumu?" Gadis itu ingin sekali sang 
kekasih hatinya lebih terbuka padanya. 


"Maaf karena telah memutuskanmu secara sepihak seperti 
dulu." Gumam Chanyeol pelan. 


"Oh.. ayolah itu sudah sangat lama---" 


"Percayalah bahwa aku masih mencintaimu saat itu, Chae." 
Potongnya. "Tapi.. aku terpaksa memutuskanmu karena kau 
terlalu protektif padaku, walau aku yakin itu berarti kamu 
sangat mencintaiku lebih dari apapun. Maaf karena aku 
sangat egois pada masa itu." Sesal Chanyeol. 


Perlahan lahan tangan Ros mengelus punggung lebar 
Chanyeol. "Ssh jangan berkata seperti itu, oppa. Itu wajar, 
kini aku mengerti posisimu. Aku juga minta maaf karena 
bertingkah aneh dan terkesan err--- obsesi padamu ketika 
kau mendekatkan diri pada Soo Joo." 


"Chae..." 


"Aku.. aku sangat mencintaimu, oppa. Aku hanya tidak ingin 
milikku diambil oleh orang lain, terlebih lagi jika itu adalah 
Soo Joo." 


Chanyeol melonggarkan pelukan, lalu memegang bahu Ros. 
"Memangnya ada apa dengan Hong Soo Joo? Apa kau 
membencinya?" Tanya Chanyeol menyelidiki. 


Ros menggelengkan kepala pelan lalu mendongak. "Karena 
dia terlalu sempurna. Aku bahkan tidak dapat 
menandinginya." Ros menghela napas panjang. "Andai saja 
kamu mendekati gadis lain seperti Moon Ga Young:-ssi atau 
siapa lah. Aku akan merelakanmu dengan mudah. Tapi jika 
kau lebih memilih Hong Soo Joo sebagai penggantiku.. aku 
rasa aku tidak bisa menerimanya." 


Chanyeol mengulum bibir. "Tunggu, berikan aku alasan yang 
jelas Chae. Mengapa kau terlihat sangat waspada sekali 
ketika aku mendekati Soo Joo? Bukankah kita sudah tidak 
memiliki hubungan apa pun saat itu?" Tanya Chanyeol tak 
mengerti. 


"Dia cantik dan cerdas. Terlahir dari keluarga kaya raya dan 
pandai memasak. Walaupun dia terlihat dingin dan tidak 
banyak berbicara tetapi pada kenyataannya dia memiliki 
hati yang hangat dan jujur." 


Chanyeol terdiam untuk beberapa saat. Beberapa potongan 
ingatan pun mulai menghinggapi pikirannya. 


Cantik. "Hong Soo Joo, imnida." Itu adalah semasa dimana 
Chanyeol pertama kali dipertemukan oleh Soo Joo. Jabatan 
tangan dengan seulas senyum manis. 


Cerdas. "Ah.. aku lompat beberapa kelas jadi, aku bisa lulus 
di waktu yang lebih cepat." Itu adalah jawaban dari 
pertanyaan yang Chanyeol ajukan pada Soo Joo. 


Kaya raya. "Oh, iya itu rumahku." Chanyeol sedikit terkejut 
pada awalnya ketika pertama kali mengantar Soo Joo 
pulang. Oh ayolah, gadis itu bahkan memiliki rumah yang 
ditinggali sendiri di lokasi yang elit! 


Pandai memasak. "Ah.. aku membuatnya tadi pagi. 
Menurutku.. akan memakan waktu jika kita harus memesan 
makanan secara daring." Ini sewaktu Chanyeol dan Soo Joo 
berada di Guam: lokasi shooting music video. Masakan Soo 
Joo memang terasa sangat lezat! Bahkan Chanyeol masih 
ingat dengan rasa nasi goreng kimchi yang dibuat olehnya. 


"Woah.." gumam Chanyeol tanpa sadar. Well, Soo Joo 
memang tipe wanita ideal yang sesungguhnya. Gadis itu 
memenuhi semua kriteria idaman! 


"Kenapa kau berkata seperti itu, oppa?" 


Chanyeol menggelengkan kepala. "Kalau dipikir pikir semua 
ucapanmu tadi memang ada benarnya, Chae. Dia adalah 
wanita yang ideal." Gumamnya. 


"Ck, menyebalkan!" Ros memukul dada bidang Chanyeol 
pelan, gadis itu merenggut kesal ketika sang kekasih 
mengatakan kalimat seperti itu di hadapannya dengan 
sangat jujur. 


"Aw! Sakit!" Ringis Chanyeol. Hell. Sejujurnya pukulan Ros 
sama sekali tidak terasa di dadanya, karena terlalu pelan--- 
terkesan lembut. 


"Oppa, aku mau berbicara serius kali ini." Gumam Ros pelan. 
"Serius?" Tanya Chanyeol. "Baiklah, katakan." 
"Agensi menyuruh kita untuk putus." 


"Apa?!" Sial. Chanyeol baru saja merasakan 
kebahagiaannya kembali bersama Ros yang sialnya sudah 
menjadi berkali kali lipat lebih baik dari sebelumnya. Lalu 
kenapa sekarang dunia menghadapkannya pada kenyataan 
pahit seperti ini? 


"Aku tahu kau mendengarnya, oppa. Aku tidak perlu 
mengulanginya lagi kan?" Gumam Ros yang kini sudah 
tersenyum getir. 


Chanyeol mengulum bibirnya. "Jelaskan padaku alasan yang 
masuk di akal, kenapa kita harus memutuskan hubungan?" 


"Karena penggemar---" 


"Aku cukup yakin respon para penggemar saat ini sudah 
sedikit berubah menjadi lebih baik, Chae. Kau tahu itu 
bukan?" 


Ros menggelengkan kepala pelan, matanya memanas, 
pandangannya pun mulai mengabur. "Belum sama sekali. 


Kau tahu? Saat ini kau dan aku diminta hengkang dari 
group." 


Kali ini Chanyeol tidak dapat berkutik. Itu memang benar 
adanya. Bahkan Chanyeol masih ingat jelas dengan semua 
ucapan Lee Soo Man yang memperingatkannya waktu lalu. 


"Karena skandal yang kita perbuat." Lanjut gadis bersurai 
pirang itu. Suaranya terdengar parau, air mata yang 
membendung di pelupuk mata mungkin bisa jatuh kapan 
saja. "Maafkan aku.." ia menundukkan kepala berusaha 
menutupi wajahnya. 


Chanyeol menghela napas, menaruh tangan diatas bahu 
sang kekasih, kemudian menatap lekat iris cokelat tua sang 
kekasih. "Tatap mataku." Pinta Chanyeol. 


Ros mendongakkan kepala lalu menatap Chanyeol tepat di 
mata. 


"Aku menyayangimu, kau tahu itu kan?" 
Ros menganggukkan kepalanya ragu. 


"Ya, maka dari itu, bagaimana jika kita menyudahi 
hubungan kita?" 


Ros mengerutkan kening, terrlihat jelas bahwa tatapannya 
saat ini terlihat terganggu dan tidak suka. 


"Maafkan aku, sayang." 


"angan memanggilku seperti itu jika hanya ingin 
membuatku semakin sakit." Gumam Ros pelan, lalu kembali 
menundukkan kepala. Air mata mulai membasahi pipi 
tirusnya. 


"Hey, hey, dengarkan aku dulu." Chanyeol menarik dagu 
Ros agar dapat melihat wajah sang kekasih. "Kita konfirmasi 
saja dulu bahwa kita resmi berputus untuk kepentingan 
agensi, selebihnya kita dapat berkencan lagi. Tapi jangan 
terlalu jelas, agar publik tidak menyadarinya. Mengerti?" 


Ros menganggukkan kepala pelan. 


"angan menangis, oke?" Chanyeol terkekeh pelan, 
jemarinya terulur untuk menghapus air mata yang 
membasahi pipi sang kekasih. "Kemari sayang." Chanyeol 
merentangkan tangan dan pada saat itu juga Ros 
menghambur kedalam pelukan hangat Chanyeol. 


"Hiks." 


"Jangan menangis.." Chanyeol mengelus surai pirang Ros 
dengan sayang dan terkadang mendaratkan beberapa 
kecupan pada pucuk kepala Ros . 


Akhir pekan sudah berakhir dan kini Soo Joo sudah bersiap 
siap untuk berangkat ke kampus seperti biasa. Melakukan 
apalagi selain belajar, belajar, dan belajar Ugh, 
membosankan! But well, Soo Joo berbeda dari kita. Dia 
merasa bahwa belajar adalah suatu obat yang mampu 
mengikis rasa bosan. 


"Oh? Hey, ready to go?" Lucas tersenyum lebar ketika 
melihat sang kekasih yang sudah berpakaian rapi dan 
bersiap untuk pergi ke kampus. 


Lucas sebagai kekasih yang kindhearted pun sudah berdiri 
di depan pintu rumah dengan senyum lebar yang menawan. 


"Oh? My driver!" Canda Soo Joo, tawanya mengalun merdu 
di telinga Lucas. Keduanya tertawa renyah lalu berjalan 


menuju mobil SUV hitam yang terparkir rapi di depan 
rumah. 


Lucas merasa tidak masalah sama sekali jika Soo Joo 
memanggilnya seperti itu, dia rela. Sangat rela. Jika itu Soo 
Joo, Lucas bisa apa selain menerima? 


Hell, he's whipped. 


Katakanlah Lucas orang yang berlebihan dan sedang 
dimabuk asmara, dia sama sekali tidak masalah dengan 
semua panggilan itu. Karena ya, memang itu pada 
kenyataannya. Lucas merasa bahwa Soo Joo adalah 
seseorang yang mampu mengubah harinya menjadi lebih, 
lebih cerah dari biasanya. 


Ya.. walaupun kekasihnya itu jarang sekali memberikan 
pujian untuknya atau berkata manis. Tapi sungguh, Lucas 
benar benar tidak masalah sama sekali---dia memiliki daya 
tarik tersendiri. That's why i love her--- tanggapnya waku 
itu. 


"Lucas." Suara lembut itu berhasil memecahkan lamunan 
Lucas. 


Dan dengan manisnya Lucas menjawab. "Yes, angel?" 


Balasan manis Lucas yang perlahan menjadi sebuah 
panggilan biasa bagi Soo Joo berhasil membuat sang 
kekasih tertawa kecil. "Setelah mengantarku ke kampus, apa 
yang akan kau lakukan?" 


"Mungkin ke agensi, menyiapkan comeback dan entahlah 
semacamnya." Lucas mengulurkan tangan kanannya, ia 
meraih jemari Soo Joo, mengusapnya atau bahkan 
mengecupnya lama. "Kau sendiri bagaimana?" 


"Ehm, mungkin ke agensi juga. Ada panggilan pemotretan 
di malam hari." 


"Mau kuantar?" Tawar Lucas. 

"Tidak perlu, Son Mi eonnie akan mengantarku nanti." 
Lucas menganggukkan kepala. "Tunggu, siapa Son Mi?" 
"Managerku." 


"Karena kau memanggilnya seperti itu--- dia perempuan 
kan?" Stupid, pertanyaan tolol. 


"Tentu saja dia perempuan." Soo Joo tidak dapat menahan 
tawanya ketika mendengar ucapan Lucas yang terbilang 
aneh itu. 


"Oh ya, sepertinya Jaehyun hyung menyukai Jian. Apa kau 
sudah tahu tentang itu?" Tanya Lucas. 


"Sungguh? Itu bagus!" Soo Joo tersenyum lebar, sepertinya 
usahanya untuk membuat Jian jatuh cinta pada Jaehyun 
akan lebih mudah. "Sepertinya Jian eonnie juga menyukai 
Jaehyun." 


Lucas menoleh kearah Soo Joo sekilas lalu tersenyum lebar, 
dia sedang mengemudi jadi ada baiknya untuk 
mempertahankan atensi pada jalanan yang dilalui kan? 


"Really? That's good! Aku tidak perlu susah payah membuat 
keduanya berkencan dengan trik murahan atau yang 
lainnya." Ucap Lucas antusias. 


Soo Joo terkekeh. "Well yeah, me too." 


"Did you have a plan?" 


"Plan? For what?" 
"They're plan date, of course." 
"Luke, that's not our business. Let their go with the flow," 


"Tapi.." tepat sekali, Lucas menghentikam mobil karena 
traffict light. la menoleh ke arah Soo Joo. "Kenapa tidak 
membantu saja?" 


Soo Joo tersenyum tipis, ia mengusap lembut punggung 
tangan Lucas. "Apa kau lupa apa yang baru saja kau 
katakan tadi padaku?" 


Lucas tampak berpikir sejenak lalu menggelengkan kepala, 
ia membiarkan sang kekasih mengusap punggung 
tangannya dengan lembut, he enjoy it. 


"Astaga." Soo Joo terkekeh pelan. "Siapa ya yang 
mengatakan 'really? That's good! Aku tidak perlu susah 
payah membuat keduanya berkencan dengan trik murahan 
atau yang lainnya' apa kau ingat?" Soo Joo mengulang 
kembali ucapan Lucas yang dilontarkan padanya beberapa 
saat yang lalu. 


Lucas menepuk dahinya pelan seraya terkekeh lalu menarik 
tubuh Soo Joo ke dalam dekapannya. "Kenapa aku bisa lupa 
dengan semua kata kataku sendiri secepat itu ya?" 


Soo Joo tertawa renyah mendengarnya. 


"Kekasihku cerdas sekali- aku menyayangimu sayang, 
sangat menyayangimu!" Bisiknya antusias. 


Soo Joo kembali tertawa lalu menepuk pelan punggung 
Lucas. "Lampunya sudah hijau!" Peringatnya. 


Lucas melepaskan pelukan diantara keduanya. "Oh, astaga!" 
Lalu mulai menjalankan kemudi mobilnya dengan 
kecepatan sedang. 


"Hubungi aku jika sudah selesai kuliah. Aku akan 
menjemputmu, oke?" 


Soo Joo menggelengkan kepala pelan. "Jangan 
menjemputku. Fokuslah pada pekerjaanmu dulu, Lucas. 
Prioritaskan suatu hal yang penting, oke?" Kali ini gadis itu 
menatapnya tepat di mata, tatapannya seolah 
mengisyaratkan jika dirinya tidak ingin dibantah. 


"Tapi kamu adalah prioritasku juga." Gumam Lucas pelan. 


Rona merah menjalari pipi, Soo Joo pun mengulum senyum. 
"Apa kau sudah melupakan cinta dari para penggemar?" 


Lucas menggelengkan kepalanya. "Tentu saja tidak!" 


"Bagus! Kalau begitu, fokus pada pekerjaanmu. Improve 
your performance Luke, then everyone will appreciate you. 
Irust me." 


Rentetan kalimat yang terucap dari mulut sang kekasih 
berhasil menggerakkan hati Lucas. Karena siapa aku sampai 
disini jika bukan karena penggemar?---- 


"Maafkan aku.." gumam Lucas pelan. 


Soo Joo tersenyum simpul, tangannya terulur untuk 
mengusap lembut lengan Lucas. "Tidak perlu meminta maaf, 
kay?" 


Lucas menganggukkan kepalanya. "Setelah kuliah dijemput 
oleh manager kan?" 


"Ya, tentu, karena aku ada pemotretan. Bukankah aku sudah 
mengatakannya padamu tadi?" 


Lucas tertawa pelan lalu mengangguk. "Ah iya! Aku lupa 
lagi-" 


Soo Joo mengembangkan senyuman, ia merasa keheranan 
dengan Lucas yang----entahlah, look so really cute and sexy 
at the same time---- selalu memasang cengiran lebar ketika 
melupakan suatu hal. Menggemaskan! 


"Angel?" Lucas menyisir tatanan rambutnya ke belakang 
dengan jemarinya, menampilkan dahi mulusnya yang 
menawan. "Kenapa diam saja?" 


Kenapa diam saja? 


Pernahkah kalian berpikir ketika sesosok makhluk yang 
mendekati sempurna ini duduk dihadapan kalian dengan 
cengiran lebar yang lucu dan menggemaskan lalu berubah 
menjadi sangat seksi dan memesona di satu detik 
setelahnya? Pernahkah? 


Hanya orang bodoh yang tidak jatuh pada pesona Lucas 
kan? And of course i'm smart! Jadi... mari jernihkan pikiran 
dan kembalikan pikiran rasionalmu Hong Soo Joo! 


"Entahlah.. aku juga bingung." Dari puluhan kalimat yang 
tersusun rapi di pikiran Soo Joo, hanya itu yang sialnya tidak 
sengaja terucap dari mulutnya. "No, i mean.. sampai 
bertemu nanti." Dan pada akhirnya Soo Joo memilih untuk 
beranjak pergi menuju kampus. 


"Hey, kau mau meninggalkanku begitu saja?" 


Soo Joo menolehkan kepala. "Ada hal lain yang ingin kau 
bicarakan padaku, Lucas?" 


Dan sebuah kecupan lembut pun mulai mendarat di bibir. 
"E-eh?" Soo Joo melebarkan bola matanya, terkejut. 


Sedangkan sang oknum pencuri ciuman tersenyum lebar, 
menampilkan deretan gigi putih rapinya. "A kiss goodbye!" 


Soo Joo terkekeh geli mendengarnya. "Terserah, aku 
berangkat! Sampai bertemu nanti." Pamitnya. 


Setelah melihat sang kekasih yang berjalan memasuki 
gedung kampus, Lucas mengemudikan mobilnya menuju 
agensi. Well, Lucas harus menempuh jarak yang lebih jauh 
dari yang seharusnya karena menghindari keramaian. Dia 
tentu tahu bahwa dirinya adalah seorang idola dengan 
tingkat kepopuleritasan yang cukup tinggi di negara ini. 
Maka dari itu, alangkah baiknya adalah dengan cara 
menghindari keramaian yang memicu terjadinya skandal. 


"Lucas!" sapa Ten, ia melambaikan tangan dan 
mengisyaratkan Lucas untuk menghampirinya. 


Setibanya di gedung agensi, Lucas mendapati keberadaan 
Ten yang tengah melambaikan tangan kearahnya. Lucas pun 
menghampiri pria Thailand itu dengan senyum lebar yang 
terpatri di wajah. 


"Wah- lihat ini, kau tersenyum lebar lagi? Tidak ada 
kepalsuan yang terpancar dari matamu. Apa kau sudah 
kembali dengan gadismu?" Tanya Ten antusias. la menaik 
turunkan alis guna menggoda Lucas. 


"Aish ge... berhentilah." Pinta Lucas yang terdengar seperti 
rengekan di telinga Ten. 


"Okay but.." tangan Ten terulur untuk menangkup pipi Lucas 
lalu mencubitnya kencang, membuat Lucas sedikit meringis 
akibat perlakuan Ten. "Sekarang aku mengerti mengapa dia 
memaafkanmu." 


Lucas melepaskan tangan Ten yang menangkup pipinya. 
"Kenapa?" Tanya nya penasaran. 


"Kemarin kemarin kamu menghampiriku dengan wajah 
sedih yang nyaris menangis, sekarang kau kembali dengan 
wajah yang ceria lagi." 


"So?" Lucas memiringkan kepala. 


"That's it. Wajahmu lah satu satunya masalah! Dengan 
ekspresi sedih yang kau buat mungkin berhasil membuat 
hatinya tergerakkan." 


Lucas tertegun mendengarnya---hey if he's said the truth.. 
that means Soo Joo are loving me so much right?--- 
berusaha mencerna ucapan Ten dengan baik lalu tersenyum 
lebar. 


"Kau yang terbaik, ge!" 


"Memang!" 


Sebenarnya tidak memakan banyak waktu berada di agensi, 
itu lah mengapa Lucas bersikeras ingin menjemput Soo Joo. 
Tapi sayang sekali, sang kekasih justru menolak tawarannya 
dengan alasan akan ada pekerjaan nantinya. 


Huft. Padahal Lucas sudah merindukan kehadiran Soo Joo 
sekarang! 


But well yeah, Lucas jadi teringat oleh ucapan Johnny kala 
itu. 


"Kau tidak berniat untuk mengakhiri hubungan 
pertemananmu dengan Yuqi or something itu kan?" 


Lucas menghela napas panjang. Apa kali ini Yuqi masih 
ingin berteman dengannya? Setelah pernyataan cinta atau-- 
-- sudahlah. 


Tok 
Tok 
Tok 


Lucas mengetuk pintu mahoni di hadapannya dengan 
perasaan gundah. Apakah tindakannya sudah benar? 
Menghampiri---- 


"..Lucas..?" 
"Hey, Yuqi." 
--Yugi yang belum lama ini merenggang hubungannya. 


"Bisa bicara sebentar?" Tanya Lucas. la tersenyum tipis, 
tatapannya berubah menjadi sendu. 


Yugi merotasikan bola matanya bosan. "Ya. Hanya sebentar." 


Dan setelah itu keduanya memutuskan untuk duduk di teras 
dengan secangkir teh hangat yang tersaji diatas meja. 


"How's your day?" Tanya Lucas. 
"Fine." 


Lucas mengusap tengkuknya cangungg. "I'm sorry." 


"For?" 
"Bothering you." 


Yugi segera menolehkan kepala kearah Lucas yang tengah 
menunduk dan memainkan jemarinya---you never bothering 
me, i'm swear- rentetan kalimat itu tidak berhasil keluar 
dari mulutnya. 


"Aku tidak pernah menyangka jika kamu akan 
menganggapku seperti itu. Maaf." Lucas mengulum bibir. 
"Tentang gadis yang kau temui tempo lalu, dia kekasihku. 
Hong Soo Joo namanya." 


Sakit. Yugi merasa ribuan jarum tengah menusuk hatinya. 
Sakit sekali. Mendengar penuturan Lucas tentang 
kekasihnya itu berhasil membuat jantungnya mencelos. 
Seolah ada perasaan tidak menerima dan marah. Tapi apa 
boleh buat? Nasi sudah menjadi bubur. 


"Aku mengenalmu lebih dulu." Yugi menghela napas. "Apa 
kamu tidak pernah memandangku sebagai wanita?" 


Lucas terdiam, ia mengatupkan bibirnya rapat rapat. Sebuah 
kalimat yang akan Lucas ucapkan kali ini harus benar benar 
matang, karena pada saat ini dia diposisikan di keadaan 
yang cukup sulit. 


Antara mempertahankan eksistensi persahabatannya atau 
terjerumus dengan rasa yang mungkin belum ia sadari 
selama ini. 


"Pernahkah kamu memikirkan perasaanku ----- E 


"Yuqi, stop. Kamu tidak bisa memaksakan perasaan." Potong 
Lucas. 


"W-what..? Memaksakan perasaan? Aku hanya ingin 
menyadarkanmu." Elak Yugi. 


"Aku sudah sadar sekarang." Lucas menatap Yugi tepat di 
mata. "Aku menyukaimu sebagai teman." 


'Sebagai teman' 


Yugi tertawa sarkas, matanya memerah menahan tangis. la 
menoleh kearah Lucas. "Sebagai teman ya? Ahh.. kurasa kau 
sudah mengatakannya beberapa kali." 


"Tapi memang begitu kenyataannya. Kau gadis yang 
menyenang----" 


"Apa yang telah ia lakukan padamu hingga kau 
menyukainya, Lucas?" 


Lucas mengerutkan dahi. "Apa maksudmu?" 
"Apa dia yang menggodamu lebih dulu?" 


Lucas mendorong lidahnya, hingga membuat tonjolan pada 
pipi. "Bisakah kamu berhenti mengatakan suatu hal yang 
sarkas padaku? Apa aku seburuk itu dimatamu?" 


"Aku tidak akan menyukaimu jika kamu adalah orang yang 
buruk, Lucas." Yugi mengangkat sebelah alisnya. "Jawab 
aku, Lucas. Apa yang sudah ia lakukan padamu hingga 
membuatmu tunduk seperti ini?" 


"T-tunduk? Yugi.. ada apa denganmu? Ini tidak seperti kau 
yang biasa--" 


"Jawab saja." Potong Yugi. 


Lucas menghela napas panjang. "Okay okay, fine." Lucas 
mengangkat kedua tangan ke udara, pertanda bahwa dia 


sudah menyerah menghadapi gadis di hadapannya. 
"Just tell me." 


"Pernahkah terlintas di pikiranmu akan menyukaiku 
sebelumnya?" Tanya Lucas, kali ini tatapannya teduh, 
suaranya juga melembut. 


"hah?" 


Lucas tertawa kecil. "Tatap aku, Yuqi." Ucapnya dengan nada 
rendah, terdengar seperti tidak ingin dibantah. 


Yuqi yang enggan menatap mata Lucas justru mengalihkan 
pandangannya. la tidak peduli. 


Melihat dirinya yang diabaikan secara terang terangan 
seperti itu membuat Lucas meringis pelan. Lucas menghela 
napas panjang, dan beranjak dari kursi. 


Is he leave me? Yugi nenundukkan kepala seraya 
memainkan jemari tangannya. Perasaan bersalah mulai 
berkecamuk. I'm sorry Luke, i'm sorry. Sebesar apapun luka 
yang Lucas torehkan padanya, sama sekali tidak 
memengaruhi perasaannya yang terlanjur begitu dalam. 


Apa kini saatnya bagi Yugi untuk merelakan Lucas bahagia 
dengan orang lain? 


"You want to leaving me?" Dan pada akhirnya, Yugi 
membuka suara. Berhasil membuat Lucas tersenyum lebar 
dan bersyukur kepada Tuhan. 


"ve told you before." Lucas bertekuk lutut, senyuman 
simpul mulai terpatri di wajah. "II never leave you alone." 
Kini Lucas meraih jemari Yugi, mengusapnya dengan begitu 
lembut. 


Yugi menatap kearah Lucas yang tengah bertekuk lutut di 
hadapannya. Pria tinggi yang menjadi sahabatnya selama 
hampir satu tahun itu tersenyum simpul kearahnya. Jika 
Lucas memperlakukannya seperti ini----you better go or i'll 
fall even deeper---- sama saja membuat Yugi untuk tidak 
mengalihkan perasaannya kepada orang lain, bukan? 


"You're my best friend and it wouldn't change." 


Andai saja Lucas berubah pikiran dan mengganti kata 'best 
friend' dengan 'love' mungkin Yugi akan jatuh lebih dalam 
lagi. 


"So please.. don't ignore me again." Pinta Lucas. "You still 
my important things. You still are." 


Yugi menatap dalam iris cokelat tua Lucas. "Terimakasih 
telah menganggapku seperti itu, Lucas." Ah mungkin sudah 
saatnya untuk berhenti bersikap kekanakan dan egois. 


Jika ingin Lucas tetap berada disisinya mungkin ini adalah 
langkah yang paling tepat. "Aku juga minta maaf karena 
telah memaksakan perasaanmu untukku. Aku 
menyayangimu." 


Lucas mengerutkan keningnya. "E-eh?" 


Dan di detik selanjutnya Yugi tertawa kecil. "Sebagai teman 
tentu saja." Well, Lucas ikut tertawa kecil. Pria itu tersenyum 
lebar. 


"Kita kembali ke awal ya, Oi." Pinta Lucas, masih dengan 
senyuman lebar di wajahnya. 


Yugi menganggukkan kepala. "Tentu tentu!" 


Walau permintaan Lucas terdengar mustahil bagi Yugi untuk 


dilakukan, tapi itu tidak apa apa. Setidaknya hubungan 
mereka kembali membaik. 


Tbc 


29 - First love 


"When i see you exactly in the eyes, i cannot hide my 
feelings because you're the reasons why am i fall even 
deeper." -Hong Soo Joo 


Soo Joo menatap pantulan dirinya dari cermin, karena pada 
saat ini wajahnya tengah dirias sedemikian rupa oleh 
makeup artist. 


"Selesai-" ucap sang makeup artist antusias. "Kamu terlihat 
sangat cantik, Soo Joo-ssi!" Pujinya. 


"Ah.. terimakasih." Gumam Soo Joo. 


"Sekarang langsung ke ruang pemotretannya ya?" Pinta 
staff. 


Soo Joo menganggukkan kepala dan beranjak dari kursi 
yang ia duduki. Namun langkahnya terhenti ketika 
mendapatkan notifikasi pesan singkat. 


Ting! 


Soo Joo meraih ponselnya yang ia letakkan diatas meja rias, 
lalu membuka salah satu ruang pesan yang baru saja 
mengiriminya pesan singkat. 


Lucas 


Angeeeellll!! 
Aku ada kabar baik!! 


Soo Joo tertawa kecil sewaktu membaca pesan singkat yang 
Lucas kirimkan untuknya. "Apa ini, kenapa norak sekali..?" 
Gumamnya pelan. Bagaimana tidak, Lucas bahkan 
mengganti nama kontaknya pada ponsel Soo Joo. 


"Angel, can i borrow your phone?" 


"Oh sure." Soo Joo memberikan ponselnya kepada Lucas 
tanpa ada rasa keraguan sedikit pun. 


"Thanks an!" 
"Ya, untuk apa?" 


"Aku lupa meletakkan ponselku, mungkin saja berada 
disekitar sini." Gumam Lucas, ia terlihat seperti 
mengetikkan sesuatu. Mungkin mencari kontaknya. 


Trrriiinggg rrriingg... 
"Oh! That's my phone! Thanks angel!" 


"Oh astaga, jadi dia mengganti nama kontaknya?" Gumam 
Soo Joo, dan ia pun terkekeh geli. 


"Hong Soo Joo-ssi? Ayo!" Ajak staff. 


Soo Joo mendongakkan kepala lalu mematikan layar 
ponselnya. "Oh? Baiklah." Ia menitipkan ponsel kepada sang 
manager, membiarkan pesan singkat itu dengan 
membacanya tanpa membalas apapun karena didesak oleh 
waktu. 


l'm sorry, i'll reply you later. 


Jadi... sudah berapa lama kalian berkencan?" Tanya Yugi 
sebelum meminum secangkir teh hangat. 


"Belum lama ini." Gumam Lucas, matanya tidak teralihkan 
dari ruang pesannya dengan Soo Joo. "Ah.. hanya dibaca.. 
apa dia sedang sibuk?" Bisiknya pelan. 


"Ada apa? Apa terjadi sesuatu?" Tanya Yugi, ia meletakkan 
kembali cangkir teh pada atas meja. 


"Ah, maaf, Oi." Lucas segera mematikan layar ponselnya lalu 
memasukannya kembali ke saku celana. "Maafkan aku 
karena telah mengabaikanmu dan asyik menatap layar 
ponsel, aku sama sekali tidak bermaksud untuk melakukan 
itu." 


"That's okay, i'm understand your position." Yugi tertawa 
kecil. "Sedang mengabari kekasihmu ya?" Tebak Yugi. 


Lucas mengusap tengkuknya dan mengangguk, sebelum 
melemparkan cengiran lebar di wajah. 


"Ah.. senangnya- andai saja aku yang berada di posisi Hong 
Soo Joo." Yugi mengerucutkan bibirnya, ekspresinya dibuat 
sedih. 


"H-hey.." 


Yugi menoleh kearah Lucas lalu terkekeh geli. "Kenapa kau 
terlihat gugup begitu? Ah! Apa kau ternyata baru sadar jika 
kau sebenarnya menyukaiku sedangkan kamu hanya 
merasa sebatas kagum kepada Hong Soo Joo?" 


"Tidak seperti itu juga!" Protes Lucas. 
"Lalu? Kenapa kau terlihat gugup?" 


"Entahlah, aku hanya belum terbiasa dengan sikapmu yang 
terlalu jujur seperti tadi." 


Yugi terkekeh geli. "Maaf, maaf!" 


Lucas mengetukkan jemari pada meja, pikirannya melayang 
entah kemana. Apakah tindakannya saat ini sudah benar? 
Apakah Yugi benar benar baik baik saja sekarang? 


Tuk tuk tuk 


Masih dengan pose yang sama, mengetukkan jemari pada 
meja. Is Yugi okay? Salahkan Lucas dengan sifat pemikirnya 
itu. 


"Bisakah kamu berhenti mengetukkan jari pada meja?" Yugi 
mengerucutkan bibir. "Itu terdengar menyebalkan." 
Lanjutnya lalu mengulum senyum kecil. 


Lucas mengangkat tangan ke udara, tanda menyerah. 
"Maaf." 


Lagi lagi, pikirannya berkelana entah kemana. Ditengoknya 
sosok gadis manis yang tengah menyeruput secangkir teh 
dengan tenang, ekspresinya tidak menunjukkan marah atau 
pun sedih. Justru lebih ceria ketimbang biasanya. 


It's strange. Lucas merasa ada kejanggalan. Kemana sosok 
Yugi yang berisik? Atau tatapan nyalang dan setiap 
umpatan yang keluar dari mulut gadis itu? Ejekan atau 
pukulan pukulan kecil yang sering dilakukan Yugi. Kemana 
itu semua? 


"Oi," panggil Lucas. "Apa kamu baik baik saja?" / know it's 
rude but, tidak ada salahnya kan bertanya? 


Gadis itu tertawa canggung lalu mengalihkan pandangan 
kearah lain. "Tentu saja, bukankah aku terlihat baik baik saja 
sekarang? Haha." Yugi merentangkan tangan, masih dengan 
canda tawa yang dipaksakan. 


No you're not. Dia tidak terlihat baik baik saja. You lie. "Maaf 
sebelumnya, tapi aku pikir kamu memang membutuhkan 
ini." Lucas beranjak dari kursi yang di duduki, ia memeluk 
Yugi. Dengan posisi Lucas yang berdiri dan kepala Yugi yang 
menyamping dan bersandar pada perut Lucas. 


Rona merah menjalari pipi Yugi. "H-hey! Apa yang kau 
lakukan..?! Lepaskan aku." Walaupun terdengar seperti 
menolak pelukan yang Lucas berikan untuknya, pada 
nyatanya---kumohon jangan lepaskan pelukannya untuk 
sementara--- ia sama sekali tidak meronta ronta, justru 
terlihat tenang dan nyaman. 


"1 know it's rude, karena aku lah orang yang membuatmu 
terluka seperti ini." Lucas mengelus rambut Yugi, lembut. 
"You deserves someone better, Qi." Bisiknya. 


Air mata mulai membasahi pipi mulus Yugi. Pertahanannya 
runtuh. Lucas berhasil menyentuh hatinya lagi entah 
kesekian kalinya. 


"Jangan menangisi aku. Aku yakin kamu akan mendapatkan 
seseorang yang jauh lebih baik dari aku." Lucas mengelus 
surai keriting Yugi dengan lembut. 


Isakan tangisnya terdengar pilu, bahkan Lucas harus 
menghela napas beberapa kali karena tidak tega melihat 
sahabatnya, Song Yugi, gadis yang aktif dan ceria menjadi 
sosok yang serapuh ini hanya karena dirinya. 


"Oi." lirih Lucas. "Aku menyayangimu, kau tahu itu kan?" la 
tersenyum simpul dengan tangan yang masih mengelus 
surai keriting Yugi. 


"Y-ya, aku juga." Yugi mengusap air matanya kasar, lalu 
mendongakkan kepala, gerakan tangan Lucas pun terhenti 
untuk mengelus surai keritingnya itu. Kini tatapan mereka 
terkunci oleh satu sama lain. 


Lucas tersenyum simpul kearah Yugi, sedangkan Yugi 
mendongakkan kepala, menampilkan mata dan hidung yang 
sudah memerah. "Aku berjanji untuk tidak menganggap 
semua perhatianmu lebih dari teman." 


"Kau tidak perlu---" 
"Lucas." Potong Yugi. 
"Oh?" 


"Aku sudah merelakanmu. Jadi, berbahagialah dengan Soo 
Joo. Jangan buat aku jadi penjahat disini. Aku tidak ingin 
merusak hubungan kalian. Aku-- aku mendukung hubungan 
kalian." 


Lucas menganggukkan kepala. "Terimakasih, Yugi." 
Gumamnya. "Aku harap kamu juga menemukan seseorang 
yang lebih baik dariku. Aku bersungguh sungguh akan itu." 


"Ya, baiklah." 
"Kau tahu aku menyayangimu kan?" 


"Sebagai teman kan?" Lucas menjawabnya dengan 
anggukkan kecil. "Ya, sejak dulu pun begitu." 


Lucas menatap layar ponselnya yang menampakkan ruang 
pesan terakhirnya dengan sang kekasih, Hong Soo Joo. 


"Masih sama seperti tadi." Gumamnya pelan. 


Lucas mematikan layar ponsel lalu menyalakan mesin 
mobilnya, berniat untuk mengemudikannya menuju rumah. 


Ting! 


"Eh?" Beruntung Lucas belum menjalankan mobilnya, ia pun 
mengambil ponselnya dari saku celana sambil sedikit 
berharap agar pesan yang didapat dari Soo Joo. 


Angel 


Angeeeellll!! 
Aku ada kabar baik!! 


Im sorry for the late reply 
Aku sangat sibuk tadi 
Kabar baik seperti apa? 
Read. 


Lucas segera menekan kontak Soo Joo, berniat 
menghubungi kekasihnya. la sangat merindukan kekasih 
cantiknya itu. 


Rrrrrr... rrrrr..... 
"Halo?" 
Yesssss!!! "Haloooo!!" 


Terdengar kekehan geli Soo Joo diseberang sana. "Ada apa?" 


"Ada yang ingin kukatakan padamu." 
"Oh, katakanlah." 


"Bisa kita bertemu sekarang? Kau dimana? Aku akan 
menjemputmu sekarang." 


"Angel!" Sapanya antusias. 


Mereka bertemu di depan rumah Soo Joo, karena gadis itu 
baru saja tiba di rumah. Soo Joo dapat melihat Lucas yang 
melambaikan tangan sambil menggosokkan kedua 
tangannya karena angin malam yang menerpa kulit terasa 
dingin. 


"Lucas, masuklah! Diluar sangat dingin." Ajak Soo Joo. 


Lucas pun mengekori langkah kaki sang kekasih menuju 
rumahnya. Lucas memilih untuk diam dan tetap berjalan di 
belakangnya. Perkataan Soo Joo memang benar adanya, 
udaranya sangat dingin sekarang. 


"Jake a sit." 


Lucas pun mendudukkan diri di sofa panjang yang 
mengarah ke fireplace, ia menghangatkan tubuh disana. 
"Ugh, dingin sekali.." gumam Lucas. 


"l'Il make you a drink. Coffee or tea?" 
"A hot chocolate." 


Soo Joo tertawa kecil. "Itu tidak ada di pilihan." 


"Tapi aku mau itu." Lucas tersenyum lebar. "Bisakah kau 
membuatkannya untukku?" 


Dan pada akhirnya Soo Joo menganggukkan kepala dan 
beranjak menuju dapur, berniat membuatkan minuman atau 
menbawakan makanan ringan untuk menemani 
pembicaraan mereka nanti. 


Lucas mengedarkan pandangan ke sepenjuru ruangan. 
Dinding yang di dominasi berwarna putih ini terasa sangat 
nyaman, terlebih lagi barang barang yang tersusun rapi dan 
bersih. 


"Here your hot chocolate mr. Wong." Soo Joo menaruh 
secangkir gelas cokelat hangat diatas coffee table milik 
Lucas dan secangkir gelas teh hangat untuknya, serta 
beberapa camilan kue kering untuk menemani pembicaraan 
mereka nantinya. 


"Thank you." Lucas meraih secangkir gelas cokelat panas 
miliknya lalu wmenyesapnya, "ah- sangat hangat." 
Gumamnya lalu menaruh kembali cangkir gelas pada atas 
meja. 


"Jadi," Soo Joo memulai percakapan. "Apa yang ingin kamu 
katakan padaku?" 


"Aku dan Yugi sudah berbaikan." 
Soo Joo tersenyum tipis. "So, is that a good news?" 


Lucas menganggukkan kepalanya. "Ya, tapi ada hal lain 
yang ingin ku katakan padamu." 


"Apa?" 


"Jika seandainya aku dan kamu berpisah karena kenyataan 
yang tidak dapat menerima kita," Lucas menyatukan kedua 
tangannya lalu menatap iris cokelat tua milik Soo Joo 
dengan intens. "Bagaimana?" 


Soo Joo mengulum bibirnya, ia membalas tatapan Lucas. 
"Kenapa tiba tiba membicarakan hal seperti ini?" 


"Hanya ingin." Jawabnya sebelum menyesap kembali 
secangkir cokelat panas. 


"Sepertinya tidak begitu." Soo Joo memiringkan kepala, 
tatapannya tertuju pada Lucas. "Apa ada yang kau 
sembunyikan dariku, Lucas?" 


"Uhuk!" Lucas tersedak oleh cokelat hangat yang baru saja 
diminumnya. Lucas menepuk dadanya pelan lalu 
menggelengkan kepala. "Tidak ada kok!" 


"Ya, sepertinya ada yang kau sembunyikan dariku." Gumam 
Soo Joo. 


"Tidak ada yang ku sembunyikan darimu, angel." Lucas 
tersenyum simpul, sedikit berharap bahwa Soo Joo 
mempercayai ucapannya. 


"Stop Iying, just tell me the truth." Dan sepertinya Soo Joo 
masih enggan mempercayai ucapan Lucas. 


"Kamu sangat tanggap ya." 
"Jangan mengalihkan." 


Lucas menganganggukkan kepalanya. "Baiklah, begini 
Chanyeol sunbae-nim akan mengkonfirmasi hubungannya 
dengan kekasihnya itu." 


Soo Joo mengerutkan kening. "Tunggu, bukankah mereka 
sudah dikonfirmasi berkencan?" It's weird! 


"Ya, tapi kali ini resmi berpisah." 


"Apa yang--- setahuku hubungan mereka terlihat baik baik 
saja akhir akhir ini. Bahkan Ros eonnie mengatakan bahwa 
ia baru saja bertemu dengan Chanyeol oppa pagi tadi." Well 
yeah, Ros mengatakannya di grup obrolan. 


Lucas mengedikkan bahu. "/ don't know, honey. Aku hanya 
mendengar gosipnya dari Yangyang." 


Soo Joo menganggukkan kepala mengerti. "Jadi ini yang 
kamu khawatirkan?" 


"Hm?" 


"Kamu takut jika suatu saat nanti hubungan kita akan 
terungkap oleh publik dan solusi terbaik yang kita ambil 
adalah mengakhiri hubungan. Am i right?" 


Deg 


Lucas merasakan tenggorokannya yang tercekat. Perasaan 
bingung, gelisah, takut, dan panik yang tiba tiba 
menerpanya membuatnya harap-harap cemas---should i say 
'yes honey, aku takut karena itu'--- oh, sungguh Lucas benar 
benar tidak tahu harus menjawab ucapan sang kekasihnya 
saat ini. 


Karena sialnya, she's damn smart! 


"Ii don't know." Lucas mendesah pelan, lalu menghela 
napas frustrasi. 


"That's okay. Aku mengerti. Hubungan kita memang 
berkonsekuensi." Soo Joo menganggukkan kepala pelan. 
"Tapi, aku yakin kita bisa melewatinya, Lucas." / wish.. 


"Maaf sudah membawamu ke hubungan yang seperti ini." 
Gumam Lucas pelan. 


Soo Joo tertawa pelan lalu mengusap bisep Lucas dengan 
lembut. "Bukankah kamu yang mengatakan padaku." 


Lucas mendongakkan kepala, "apa?" 


Soo Joo tersenyum simpul. "ika kenyataannya berat dan 
tidak memungkinkan aku tetap ingin memilikimu. Aku 
mencintaimu, angel." 


Lucas membulatkan matanya, it sounds famillier, where am i 
hear that words? la mengedarkan pandangan ke langit 
langit ruangan, mengetukkan jemari pada atas meja dan 
sesekali mengerutkan dahinya. 


Respon yang menggemaskan. "That was your words, yours." 


Lucas menoleh terlihat jelas sorot kebingungan di matanya. 
"What's mine? You?" Candanya. 


Blush. "Ini bukan saatnya untuk bercanda!" Soo Joo 
menghela napasnya berusaha untuk tidak tersenyum malu 
dan mengalihkan topik pembicaraan. 


Tarik napas, buang. Chill, calm down. Kau bukan lagi gadis 
remaja berusia enam belas tahun yang tengah dipuji oleh 
gebetannya. I'm eighteen! Nah, i'm nineteen! 


"Kau yang mengatakannya sendiri, tapi kau yang 
melupakannya." Soo Joo merotasikan bola matanya bosan. 


Terdengar alunan tawa Lucas disela keheningan. "Aku tahu, 
aku ingat itu dengan jelas. Tidak mungkin aku melupakan 
kata kata yang aku tekankan padamu untuk 
mempertahankan hubungan kita." 


"Lalu kenapa kau bertindak seperti tadi?" 


"Hanya untuk meyakinkan," Lucas meneguk secangkir 
cokelat hangatnya lalu menaruh kembali pada coffee table. 
"Bahwa kau adalah milikku." 


Geez, i'm kinda hate this situation. -you know who. 


Soo Joo memijat pelipisnya, ia merasa pening seketika. 
Lucas dan ucapan tanpa filternya memang kombinasi yang 
sangat, sangat mengagumkan! 


"Aku hanya tidak menyangka bahwa kau mendengarkan 
ucapanku pada malam itu." Lucas menarik sudut bibirnya, 
membuat seulas senyuman tulus. "Aku pikir kau sudah pergi 
tidur, setelah mematikan intercom doorbell nya." la terkekeh 
pelan, tawanya menyiratkan sedikit luka. 


"Aku tidak bisa tidur saat itu." Soo Joo mengulum bibir. "Aku 
pikir akan lebih baik jika menunggu kau menjelaskan 
semuanya dari balik pintu." 


"Kau.. mendengarkan semua ucapanku dari balik pintu?" 
Lucas menjatuhkan rahangnya, menunjukkan ekspresi yang 
tidak etis dan mengundang gelak tawa. 


"Ya.. sampai--- 'take your time darling i will waiting for you'." 
"K-kau mengingatnya? 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. "Ya, tentu aku 
mengingatnya." Soo Joo menundukkan kepala lalu 


mengulum senyum kecil. "Maaf aku bertindak sangat egois 
saat itu. Harusnya aku mendengarkan penjelasanmu 
terlebih dahulu." 


"That's okay, Aku mengerti posisimu saat itu. Jangan 
salahkan dirimu sendiri. Akulah yang paling pantas 
disalahkan." 


Soo Joo mengerutkan dahinya. "Sebenarnya ada yang ingin 
kutanyakan padamu." 


"Hm? Katakan saja, jangan ragu ragu." 


Should i ask him? "Ehm.. pada waktu itu.. kenapa kau 
memeluknya?" 


"Bukankah aku sudah mengatakannya padamu? Itu pelukan 
sapaan." 


'Sapaan' fine. "Bukankah aku sudah mengatakannya 
padamu? Itu berlebihan." Geez, sapaan macam apa itu? Kita 
Asia bukan Eropa! 


Lucas tertawa kecil lalu mengusak surai hitam legam Soo Joo 
dengan gemas. "Maaf, aku sudah terbiasa haha. Kau 
cemburu?" 


"Lainkali jangan seperti itu." gumam Soo Joo, ia 
mencebikkan bibir. 


"Baiklah." Lucas berdehem pelan. "Teman temanku dulu di 
Hongkong, sebenarnya lebih banyak yang berasal dari 
Eropa." 


"Kenapa begitu?" 


"Aku bersekolah di international school dulu, dan ya.. 
mayoritas teman temanku berkewarganegaraan asing, 
terlebih lagi dari Amerika atau Canada." Lucas tampak 
berpikir sejenak. "Mungkin orang China hanya dua sampai 
tiga orang saja." 


Soo Joo mengangguk paham. "Ohh begitu? Jadi cara 
menyapa kalian dengan berpelukan?" 


"Y-ya terkadang dengan sebuah ciuman." 

What the fuck----- "dengan perempuan atau pria?" 
"P-perempuan tentu saja. Hanya di pipi kok." 

'Hanya di pipi kok' 

Hahaha. 

Haha. 

Ha. 

"You kidding me." 

"No, i'm not. That's the truth." Lucas menjilat bibir 
bawahnya yang terasa kering. "I'm not lying now, it's just a 
kiss on the cheeks, that's the greeting what we always do." 


Sial, ini seperti tamparan keras bagi Soo Joo. What he's 
fucking said? "Its just a kiss on the cheeks' Soo Joo berusaha 
keras untuk tidak mengumpat atau melayangkan berbagai 
pukulan bertubi tubi pada Lucas. 


"Sometimes we change the greetings with a warm hugs----" 


"Stop it." 


Lucas mengerutkan keningnya dalam. "Kenapa harus 
berhenti? Bukankah kau ingin tahu? Aku hanya berbicara 
sejujurnya. Bukankah kamu menyukai kejujuran?" I'm 
absolutely saying a good things. 


Sabar Soo Joo. Tarik napas, buang. "Ya memang benar bahwa 
aku menyukai kejujuran, tapi tidak seperti ini caranya." /t's 
kinda hurt me. 


"Lalu bagaimana? Seperti apa?" 
Now playing : Sondia - First love 


You're not saying a good fucking things! Ini hanya 
memperkeruh suasana. "A-aku tidak suka jika mengetahui 
fakta bahwa kamu sudah berpelukan atau bahkan 
berciuman dengan perempuan lain. Itu terdengar 
menyebalkan." Soo Joo menundukkan kepala, tidak berani 
untuk menatap iris cokelat tua Lucas lebih lama. 


Lucas tersenyum lebar, berusaha keras untuk menahan 
tawanya agar tidak merusak suasana. Tangannya terulur 
untuk menangkup rahang Soo Joo, yang ditangkup 
rahangnya justru mengalihkan pandangan dengan rona 
merah yang menjalar pada pipi hingga telinga. 


"Aku suka caramu menyatakan perasaan, angel." Gumam 
Lucas. "Tatap aku. Aku ingin melihat matamu." 


Soo Joo menatap mata besar Lucas, membalas tatapan Lucas 
yang menatapnya dengan lekat. Tatapan keduanya terkunci 
oleh satu sama lain. Keduanya sibuk memuja dalam diam, 
mencoba menyelami mata yang indah sedalam kolam. 


He's wide eyes is the first thing why i fall. Lucas dan mata 
besarnya adalah suatu bencana. Siapa pun pasti akan jatuh, 


jatuh kedalamnya. Mencoba mencari ketenangan dan 
kenyamanan di dalamnya. 


Lucas dan senyuman hangatnya, Lucas dengan cengiran 
lebarnya, Lucas dengan mata besar indahnya---shit, too 
much--- Lucas dengan pelukan dan candaan recehnya 
adalah suatu hal yang paling sulit untuk dilupakan. Dia 
lebih dari itu kan? 


Lucas adalah definisi kenyamanan yang sesungguhnya. /'I 
never let him go. He's the one. My one and only. Sorry for 
my egoistic. 


"Angel---" 
"I want to kiss you." 


Soo Joo mendekatkan wajahnya pada Lucas, bahkan hidung 
mereka pun sudah bersentuhan. Jarak yang mengikis 
keduanya, berhasil membungkam Lucas. Kini suhu yang 
berada di ruangan mulai meningkat. 


Soo Joo memiringkan kepalanya, matanya terpejam, ia 
menempelkan bibirnya diatas bibir Lucas. Degup jantung 
yang menggila dan suhu tubuh yang kian meningkat pun 
sudah diabaikannya sejak tadi. 


Hanya menempelkan bibir. She's still amateur. Lucas hampir 
tertawa melihat kekasihnya yang sepertinya bingung untuk 
bergerak diatas bibirnya. Ini seperti ia sedang mencium 
sebuah patung. Lucas memundurkan kepala, menatap wajah 
sang kekasih yang mulai merah padam. 


"That's not a kiss, honey," Gumamnya dengan nada rendah. 


"L-lalu?" 


Lucas terkekeh geli. "/f you want to kiss me, move." 
"A-how?" 


Lucas berusaha keras menahan tawanya, ia tersenyum lalu 
memejamkan mata. Sebelah tangannya terulur untuk 
menangkup rahang Soo Joo. Lucas mendaratkan bibirnya 
diatas belah bibir Soo Joo. Bibirnya bergerak diatas bibir Soo 
Joo, ia melumatnya dengan lembut. Tidak ada kesan 
menuntut dan terburu buru. 


Soo Joo tersentak kaget, lalu mulai ikut memejamkan 
matanya. Menikmati setiap lumatan demi lumatan yang 
Lucas lakukan. Terkadang ia membalas ciumannya walau 
sedikit berantakan, bahkan Lucas tersenyum disela ciuman 
yang mereka lakukan. 


Lucas dan ciuman lembutnya adalah hal favoritnya. Lucas 
memperlakukannya dengan lembut. Sangat lembut. He 
treat me like a gueen. Dan entah kesekian kalinya Soo Joo 
jatuh pada Lucas. Dan mungkin ia harus mengakui bahwa 
Lucas----he's my first love. 


Lalu Chanyeol? 


Persetan dengan Chanyeol. Lucas lah yang berhasil 
menyentuh hatinya, bagian paling terdalam di bagian 
tubuhnya. 


Lucas melepaskan ciumannya, ia mengecup bibir Soo Joo 
lalu menatap kembali iris cokelat tua sang kekasih dengan 
tatapan yang memuja. 


"You're my love and it wouldn't change." 


Soo Joo tidak akan pernah menyangka jika rentetan kata 
yang seringkali ia dengar dari acara serial picisan televisi 


Amerika itu akan diperuntukkan padanya. 


It's another proof that how romantic Lucas being a 
boyfriend. He's such a real boyfriend material. 


Tbc 
I just want to say something to yall 
Near to ending hehe 


Don't forget to vote and comment, see ya next chap 


30 - Destiny 


Well yeah the day when Lucas kiss Soo Joo on the lips---- the 
best day ever. Setelah adegan ciuman bibir yang terjadi di 
rumah Soo Joo saat itu, Lucas segera merasionalkan 
pikirannya dengan kembali ke rumah lebih awal agar tidak 
terjadi suatu hal yang tidak diinginkan. 


You know what i mean. 


Ini adalah hari ke-dua belas, hari dimana Lucas dan Soo Joo 
tidak lagi bertemu karena kesibukan keduanya. Lucas dan 
boygroup nya, juga Soo Joo dan tanggung jawabnya. She's a 
model, remember? 


Lucas dan Soo Joo masih sering berkomunikasi tentunya, ya 
walau sekedar lewat pesan teks atau panggilan suara. 
Setidaknya masih terjalin komunikasi dari keduanya. 
Terkadang mereka melakukan panggilan video tapi tidak 
sering itu juga Lucas yang memaksa. 


"Go to sleep, Lucas." Ucap Soo Joo dengan kekehan pada 
akhir kalimatnya. 


"You first." Lucas tersenyum lebar. 

"Okay, let's go to sleep. Done for today." 

Lucas mengerucutkan bibirnya. "One hour again, please.." 
"Kau harus beristirahat, Lucas. Bukankah besok ada acara?" 


"Oh iya kau benar." Lucas menganggukkan kepala lemah, 
sorot matanya menyiratkan kesedihan dan kerinduan. "Maaf 


tidak bisa menepati janji untuk menonton film bersama." 


Soo Joo menggelengkan kepala seraya mengulum senyum 
kecil. "Tidak usah dipikirkan. Prioritaskan yang lebih penting, 
Lucas." 


"Tapi kau juga prioritasku." 


Oh astaga, siapapun ingatkan Soo Joo untuk menormalkan 
detak jantungnya saat ini. "Kau sudah menghubungi 
keluargamu?" Tanya Soo Joo mengalihkan, ia mengambil 
segelas jus strawberry lalu meneguknya. 


"Sudah— aku sangat merindukan mereka.." 


"Bersabarlah Lucas, aku yakin agensi akan memberikanmu 
waktu libur panjang nanti." Saran Soo Joo, ia menaruh 
kembali gelas jus pada atas meja belajarnya. 


"Uhm, thanks angel." 


"Your welcome." Balasnya. "Jadi, sekarang beristirahatlah. 
Kita bisa melakukan panggilan video lagi nanti. Ini sudah 
larut malam." 


Lucas tertawa kecil. "Kau sudah banyak bicara sekarang, 
aku menyukainya! Jadilah seperti itu selalu, nona Wong-" 
candanya. 


"Lucaaassss!!" Rona merah yang menjalar pipi Soo Joo 
sudah terlihat jelas karena kulit putihnya. 


"You blushing. Am i right?" 


“Stop It, please." Pinta Soo Joo. Sial, perkataan Lucas 
menambah kadar malunya saat ini. 


Lucas terkekeh geli. "Okay okay, i'll go to sleep. Good night, 
angel." 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. "Ya, good night, Lucas." 


Mengingat memori dimana panggilan video keduanya pada 
malam itu membuat Soo Joo meringis pelan. Ternyata 
memiliki kekasih berprofesi idol tidak sepenuhnya 
menyenangkan. 


Ya.. walaupun Soo Joo tidak pernah berpikir akan jatuh cinta 
kepada orang seperti Lucas. Orang yang bahkan tidak 
diketahuinya sama sekali itu. 


Terkadang takdir itu memang lucu ya? 


Berawal dari strangers to neighbour, friend and now what? A 
girlfriend? Sesuatu yang tidak mudah untuk dipercayai 
semua orang. Sesuatu yang bahkan bersifat mustahil 
adanya. Menjadi kekasih dari seorang idola terkenal, dengan 
tingkat populeritas yang cukup tinggi. 


Ini aneh. Sangat, sangat aneh. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya, ia merenggangkan otot 
tubuhnya lalu menggelengkan kepala pelan. Pikirannya 
sudah berkelana terlalu jauh. 


Trrriiinggg trrriiingg... 
"Halo?" 
“Soo Joo-ya! Bisakah kami menginap dirumahmu sekarang?" 


Soo Joo mengerutkan kening, ia menegakkan posisi 
duduknya itu. "Tentu, ada apa?" 


"Aku akan menceritakannya nanti, sampai bertemu lima 
menit lagi!" 


"Oh ya, sampai nanti." 


Setelah sambungan terputus, matanya menatap kearah jam 
yang menunjukkan pukul tujuh malam. Ada apa kira kira 
Jisoo menghubunginya di malam hari seperti ini? Dan apa 
itu tadi 'kami?? 


Soo Joo menggelengkan kepalanya pelan, tidak terlalu 
memusingkan ucapan sahabatnya itu. la beranjak dari kursi 
meja belajarnya menuju dapur. Mungkin menyiapkan bahan 
makanan atau minuman untuk sahabatnya nanti adalah 
solusi terbaik untuk saat ini. 


Tapi, tunggu. Lima belas menit itu terlalu cepat untuk Soo 
Joo. Kira kira bahan makanan apa yang akan dibuatnya 
nanti. Haruskah ia memesan bir dan ayam? 


Sepertinya itu pilihan yang cukup bagus. Soo Joo pun 
mengambil ponselnya yang diletakkan diatas counter dapur, 
ia berniat untuk memesan makanan secara daring. 


"Ayam dan bir... baiklah semuanya sudah selesai. Tinggal 
menunggu tiga puluh menit lagi." Gumam Soo Joo. 


Ting tong ting tong 


Soo Joo mengerutkan keningnya, "aku baru saja 
memesannya, harusnya masih tiga puluh menit lagi." la 
melangkahkan kaki menuju monitor intercom doorbell. 


"Siapa--- 


"Soo Joo!!! Buka pintunya!" 


"O-oh." Soo Joo membukakan pintu melewati akses monitor 
intercom doorbell nya. Dan tak lama kemudian keempat 
perempuan cantik mendatanginya. 


"Eonnie!" Pekik Soo Joo pelan. "Ada apa kemari?" 


"Ah.. Soo Joo-ya, Chaeyoungie.. no, no, no, orang gila ini 
hampir membuat keributan tadi." Cercah Lisa. 


Jisoo dan Lisa mendudukan Ros diatas sofa panjang yang 
mengarah ke fireplace. Keduanya melenguh kelelahan. 


"Keributan?" Tanya Soo Joo tak mengerti. 


"Tadi dia memaksa kami untuk mengunjungi kelab malam 
untuk minum minum tanpa memikirkan reputasi kita 
sebagai idol." Ucap Jennie, ia melipat tangan di depan dada. 


"E-eh kenapa begitu?" 


"Chanyeol oppa menghilang hari ini, ia tidak memberikan 
kabar apapun." Lisa merotasikan bola matanya bosan. 
"Benar benar gila." Lisa mendesah pelan seraya 
menggelengkan kepala. 


"Hey, kalian tidak mengerti! /'m really really miss him so 
much!!" Pekik Ros tak terima. 


"Tapi kau sudah berlebihan, Chae." Jisoo menggelengkan 
kepala heran. 


Ros melipat tangan di depan dada ia mencebikkan bibir. 
"Apa merindukannya saja salah? Aku kan sangat 
menyukainya! Bukankah itu wajar?" Ros menghembuskan 
napas kasar, ia menoleh kearah lain: tidak mau bersitatap 
dengan orang orang yang berada di ruangan saat ini. 


"Okay okay, i'm understand." Jennie mendudukkan diri di 
sebelah Ros , ia mengusap punggung Ros pelan. 
"Bersabarlah, lagipula Chanyeol oppa pasti memiliki alasan 
kenapa menghilang dan tidak mengabarimu saat ini." 
Lanjutnya. 


"Tapi tetap saja!" Protes Ros . 


"Tidak boleh egois, Chae." Jisoo menyentuh kilat hidung Ros 
. "Kau mau kejadian yang lalu terulang kembali?" 


Ros menatap semua orang yang berada di ruangan saat ini 
secara bergantian, ia tidak lagi melipat tangannya di depan 
dada, lalu menggelengkan kepala pelan. "Tidak mau, 
eonnie.." gumamnya. 


"Maka dari itu, bersabarlah." Kini Lisa mendudukkan diri di 
sofa panjang yang berhadapan dengan sofa yang diduduki 
Jennie juga Ros . "Aku masih bingung dengan hubunganmu 
dan Chanyeol oppa." 


Jennie mengangguk. "Apa hubungan kalian sama sepertiku 
dan Kai oppa?" 


Ros menjawabnya dengan anggukkan kecil. "Y-ya kurang 
lebih seperti itu." 


"Kenapa harus berpura pura berpisah jika kalian saling 
menyukai?" Sungguh, Soo Joo benar benar tidak mengerti 
dengan jalan pikiran mereka. Bukankah itu sama saja 
seperti penipuan publik? 


"Aigoo, Soo Joo-ya, mereka berpisah untuk kepentingan 
agensi saja. Karena jika mereka tetap bersikeras untuk 
mempertahankan hubungan, kemungkinan besar mereka 
akan hengkang dari girlgroup karena turunnya saham." Jelas 
Jisoo. 


Soo Joo mengangguk paham, terbesit perasaan tidak 
nyaman di lubuk hatinya yang terdalam. Why am i feeling 
like this? 


Ini aneh, sungguh. Kenapa pikirannya lagi lagi berkelana 
terlalu jauh. Lupakan, ayo lupakan. Lupakan, lupakan, 
lupaka---- 


“Soo Joo-ya, kenapa kau melamun?" Tanya Lisa heran. 
"Oh ehm, tidak." 
"Sungguh? Tanya Lisa lagi. 


"Ya, sungguh aku baik baik saja." Jawab Soo Joo dengan 
seulas senyum tipis di wajahnya. 


"Baiklah kalau begitu, mau pesan makanan secara daring?" 
Tawar Lisa, ia mengeluarkan ponsel: bersiap siap untuk 
memesan makanan. "Kalian mau apa?" 


"Pizza!" Ucap Jennie semangat. 


“Vjajangmyeon? Menurutku itu akan paling cepat diantar." 
Saran Jisoo. 


"Aku ingin---" 


"Tidak perlu, eonnie. Kebetulan aku sudah memesan ayam 
dan bir sebelum kalian datang tadi." Soo Joo mengibaskan 
tangannya hingga pergerakannya sedikit melambat karena 
ragu. "Tidak-- apa kan?" 


Lisa mendongakkan kepala pandangannya tidak lagi tertuju 
pada layar ponsel, semua orang yang berada di ruangan 
saat ini mengalihkan atensinya pada gadis yang lebih muda. 


"Kalian tidak menyukainya ya? Kalau begitu aku bisa 
membatalkannya." Ucap Soo Joo yang kini menatap layar 
ponselnya. 


"Oh tunggu!" Cegah Lisa. "Kita bisa menunggunya, itu akan 
menghemat waktu. Terimakasih!" Ucapnya dengan cengiran 
lebar. 


"Oh baiklah." Balas Soo Joo. "Jadi, ada perlu apa sebenarnya 
kalian kemari?" Tanya Soo Joo sambil menopang dagu, 
menunggu keempat idol papan atas yang sudah menjadi 
sahabatnya selama beberapa tahun ini dengan sabar. 


Jisoo, Jennie, Ros , dan Lisa bertukar pandangan sejenak lalu 
tertawa bersamaan. 


Oh. Sepertinya dia tidak akan cukup tidur untuk malam ini. 
Karena ya, mendengarkan satu persatu keluh kesah mereka 
itu akan menghabiskan waktu lama bukan? 


Okay, let's hear their stories. 


Lucas tersenyum lebar dengan tatapan yang entah 
mengarah ke mana. Pikirannya kembali mengingat ke hari 
dimana ia terakhir kali bertemu dengan sang kekasih. 


Hari dimana keduanya berciuman dengan mesra. 


Well, Lucas bahkan masih bisa merasakan tekstur lembut 
dari bibir tipis sang kekasihnya itu. Oh astaga, jika 
pikirannya kembali mengingat kesana membuat dirinya 
semakin merindukan gadisnya itu. 


"I miss her so fucking much!" Lucas menghela napas 
frustrasi. "But i miss my family too. Bagaimana kabar 


mereka?" Gumamnya. 


Lucas tidak bisa menggunakan ponselnya akhir akhir ini 
karena kegiatan shooting variety show yang dilakukannya di 
China. Lucas merindukan Soo Joo dan keluarganya. Sangat 
sangat merindukan keduanya. 


Bisakah aku mendapatkan istirahat walau sebentar? 
Aku lelah. 


Semua orang pasti memiliki titik rendah dalam hidupnya 
atau rasa lelah yang luar biasa dalam mengatasi kehidupan. 
Pasti. 


Lucas dan sikap cerianya adalah hal yang tidak asing bagi 
para penggemar dan anggota grup. Entah karena sikapnya 
yang sudah terbiasa menjadi ceria di hadapan publik 
membuatnya sedikit kesulitan untuk mengekspresikan 
perasaan yang sesungguhnya. 


Is that what we called a fake expressions? 


Tidak. Itu salah. Menurut persepsi Lucas, membuat 
lingkungan sekitarnya tersenyum bahkan tertawa bahagia 
karenanya adalah suatu hal yang menenangkan hatinya. 
Maka dari itu Lucas adalah orang yang pertama yang 
menghibur para anggota saat merasa sedih atau kesepian. 
Tapi, sayangnya kali ini Lucas lah yang membutuhkan 
hiburan. 


Apa ada yang mau menghiburku? 
Sebentar saja, aku janji. 


Pada hari ini, hari dimana persiapan dimulainya konser 
untuk beberapa jam yang akan datang, beberapa staff dan 


para anggota melihat Lucas yang tumbang karena 
kelelahan. 


Bukankah aku sudah berkata bahwa aku kelelahan. 


Para anggota juga staff yang menyaksikan kejadian itu pun 
segera membawa Lucas ke unit kesehatan untuk diberikan 
obat dan istirahat. 


Ten selaku anggota yang turut serta membawa Lucas ke unit 
kesehatan itu mengingat sebuah pesan yang Lucas torehkan 
padanya. "Aku titip ponselku padamu. Jangan beritahu 
keluargaku atau Soo Joo. Aku mohon padamu." Ten ingat itu 
dengan jelas, ia bahkan mencatatnya dalam pikiran. 


Angel calling... 


Ten harus bagaimana? 


Soo Joo menutup mulutnya dengan rapat, seolah tak 
percaya dengan berita yang baru saja didengar olehnya dari 
sambungan telepon tadi. 


"Ini Soo Joo ya? Hai, aku Ten. Maaf sebelumnya, tapi Lucas 
sedang beristirahat sekarang. Aku hanya 
memberitahukannya padamu, dia tumbang tadi. Sepertinya 
ia sangat kelelahan." 


Siapa pun beritahu Soo Joo untuk tidak nekat membeli tiket 
pesawat ke China untuk menghampiri sang kekasih dan 


memastikan keadaannya baik baik saja. 
Lucas 


| hope you'll get better very soon 
G 


et well very soon, Lucas 

Istirahat yang cukup dan makan teratur 
Jangan memaksakan diri, sayang 

Aku menyayangimu 


"Soo Joo, are you okay?" Tanya Jennie yang memergokinya 
sedang menangis dalam diam. 


Soo Joo mengusap air mata yang jatuh dari sudut matanya 
dengan kasar lalu menoleh kearah Jennie dengan seulas 
senyum kecil. "/'m okay." Soo Joo merangkul Jennie menuju 
kearah ruang televisi yang sudah dihuni oleh Jisoo, Ros dan 
Lisa. 


"Hey! Ayo makan!" Ajak Ros antusias. 


Ros dan ajakannya untuk makan bersama itu menghalangi 
Jennie untuk meminta penjelasan lebih kepada Soo Joo yang 
sudah dianggapnya sebagai adik. 


Why is she crying? 


Berbagai pertanyaan mendadak bermunculan dan 
memenuhi pemikiran Jennie tentang Soo Joo yang tiba tiba 
bertingkah seperti tidak terjadi apa apa. Seperti berusaha 
melupakan dan menutupi sesuatu. 


"Aku benar benar ingin berkencan dengan Chanyeol oppa 
tanpa harus memikirkan perasaan orang lain! Ini 
menyebalkan." Gumam Ros . "Andai jika aku bukanlah 


terlahir sebagai idola papan atas seperti saat ini, apakah 
aku tetap dipertemukan olehnya?" 


"Oh ehm, entahlah, bukankah jika takdir mempersatukan 
kalian mungkin kalian akan dipertemukan lagi bukan? 
Entah kapan." Ucap Jisoo. 


"Ah takdir." gumam Jennie, ia menganggukkan kepala 
setuju. "Itu benar. Takdir dan Tuhan lah yang menentukan." 
Lanjutnya. 


"Apa kalian mempercayai adanya takdir?" Tanya Lisa. 


"Entahlah, mungkin?" Jawab Ros . "Jika bukan karena takdir 
mungkin aku dan Chanyeol oppa tidak akan bertemu 
bukan?" Ros menghela napas frustrasi. "Kenapa aku harus 
memutuskan hubungan dengan Chanyeol oppa sih?! Kan 
aku jadi tidak bisa menghalangi para aktris atau /dol lain 
yang flirty padanya!" Ia mencebikkan bibir. 


Suasana ruangan yang semula tenang dan serius kini diisi 
oleh suara tawa. Ros benar benar sesuatu! Bahkan Soo Joo 
yang semula hanya sekedar menyimak pembicaraan pun 
mulai ikut tertawa. Tapi, semua ucapan Ros memang ada 
benarnya. 


Apakah takdir memang sengaja mempertemukannya 
dengan Lucas? 


Jika memang ya, sepertinya Soo Joo harus menyombongkan 
diri tentang hal itu. Setidaknya mulai hari ini. Karena ya, 
bagaimana pun kekasihnya itu adalah seorang idola papan 
atas dan juga seorang ahli waris rumah sakit besar 
Hongkong. 


How lucky am i. 


Berbicara mengenai takdir, sepertinya Lucas dan Soo Joo 
memang sudah pernah bertemu sejak kecil. Tidak terlalu 
kecil sebenarnya. Tapi ayolah, keduanya memang sedikit 
pelupa jika mengingat wajah orang lain. 


Jadi dulu Soo Joo dan keluarganya pernah makan malam 
bersama dengan keluarga berkewarganegaraan asing. 
Katanya, keluarga itu adalah rekan bisnis keluarganya. 
Sewaktu sekolah menengah dulu mereka berdua 
dipertemukan. 


Lucas dan Soo Joo. Lucas dengan seulas senyum sopan dan 
Soo Joo yang menatapnya nyalang. Kalian pasti akan mudah 
sekali menebak apa maksud dari makan malam ini kan? 


Yap. Perjodohan. 


Soo Joo yang baru menginjak umur enam belas tahun 
sedangkan Lucas sembilan belas tahun menurut 
perhitungan Korea, duduk berhadapan dengan ekspresi 
yang berlawanan. 


"Hi, good evening, beauty." Sapa Lucas kala itu. 


Soo Joo hanya bisa tertawa kecil jika mengingat respon nya 
untuk Lucas kala itu. Sang ibu pernah menceritakannya 
kembali padanya belum lama ini. Dan ya, dia baru ingat jika 
Wong Yukhei adalah nama kelahiran Lucas. How stupid am i. 


"You better silent or i don't want to see your face forever." 
Tanggap Soo Joo kala itu. Lucas hanya bisa meringis pelan 
ketika tanggapan yang didapatnya begitu sarkas. 


Jika Lucas bukanlah terlahir sebagai idola seperti saat ini, 
mungkin saat ini ia sudah menyandang gelar direktur utama 
rumah sakit itu. Dan oh, jangan lupakan gelarnya yang lain. 
Menantu idaman keluarga Hong. 


Ew. Sangat menggelikan. 


Terdengar seperti suatu hal yang mudah sekali ditebak alur 
dan juga konfliknya bukan? But here we go, Soo Joo harus 
bersyukur kepada Tuhan karena mempertemukan Lucas 
dengannya dalam status sosial yang berbeda. 


Lucas sebagai idola dan Soo Joo sebagai model iklan dalam 
suatu perusahaan. Bagus, bukan? Jadi, Soo Joo tidak perlu 
bersikap munafik untuk menampik perasaannya pada Lucas. 


Coba bayangkan Lucas adalah seorang direktur utama muda 
yang siap membawanya ke altar dengan seulas senyum 
lebar palsu dan pertengkaran kecil yang selalu terjadi pada 
keduanya. Hingga keduanya membenci satu sama lain 
karena takdir yang begitu jahat dan seiring jalannya waktu 
mereka saling mencintai. 


Bukankah itu aneh? Tidak juga sih. Hanya saja Soo Joo tidak 
terlalu menyukai alurnya, terlalu seperti novel atau drama 
picisan yang ia tonton. Terlalu klise. 


“Soo Joo-ya," panggil Jennie. "Kau punya kekasih ya? Ayo 
berbagi cerita pada kami-" 


Eh. "Kenapa kau bisa berkata begitu?" Semua tatapan 
tertuju kearah Soo Joo yang sudah ditatap gerak geriknya 
sejak tadi. "Berhenti memerhatikanku seperti itu, please?" 


Jisoo terkekeh geli. "Baiklah, tidak perlu memaksakan diri 
untuk bercerita pada kami, Joo." 


Ros dan Lisa menatap Soo Joo dengan tatapan yang jahil. 
"Siapa kira kira pria yang berhasil mencairkan hati dingin 
seorang Hong Soo Joo, hm?" Tanya Lisa. 


"Woah.. selamat-" ucap Ros . 


"H-hey!" Pekik Soo Joo pelan. "Okay, okay, yeah, i have a 
boyfriend!" 


"UUUUU Siapa pria itu-" goda Jennie. 


Soo Joo meneguk air liurnya kasar. Haruskah aku 
mengatakannya pada mereka?--- mereka memang pandai 
menjaga rahasia, sangat. But here we go. "NCT Lucas." 
Gumam Soo Joo pelan. 


Gasp. 


"Ya! Ayo ceritakan bagaimana kalian bertemu dan 
berkencan!" Teriak mereka bersamaan. 


"Jisoo eonnie, bukankah kau sudah mendengarnya?" Tanya 
Soo Joo. 


"Aku mau mendengarnya lagi!" Pinta Jisoo. "Oh ayolah, 
Joo-" 


Shit. Jadi kali ini Soo Joo juga harus turut serta membagikan 
cerita? Baiklah, here we are. 


"Sudah bangun, Lucas?" 


Pertama kali hal ketika Lucas membuka matanya adalah 
langit langit kamar juga infus yang menutupi hidung juga 
mulutnya. Lucas menghembuskan napasnya lemah, ia 
melirik keasal suara. 


"Ten-ge." Gumamnya pelan, Ten yang mendengar panggilan 
dari Lucas itu hanya bisa tersenyum kecil. "Maafkan aku 
karena telah membuat para anggota menunggu." 


"Tidak apa Lucas jangan dipikirkan. Beristirahatlah." Ucap 
Ten lembut. 


"Jangan khawatirkan para anggota, justru mereka yang 
mengkhawatiri kondisimu." Kali ini Kun yang berbicara. 
"Beristirahatlah, Lucas." 


Lucas mengangguk lemah. 


"Ada salam dari seseorang." Ucap Kun, ia tersenyum lebar 
sambil menunjukkan layar laptop pada Lucas, menampilkan 
seseorang yang dirindukannya. 


"Hai, Lucas." 
"Angel..?" Gumamnya pelan. 
"| missed you so much, really." 


"Me too.." Lucas tidak tahu harus bereaksi seperti apa selain 
tersenyum bahagia dengan kondisi tubuh yang melemah. 


"Rest well, Lucas." 


Lucas ingin sekali tersenyum lebar dan tertawa gemas 
seperti orang kesetanan. Pemandangan yang dilihatnya saat 
ini adalah, Soo Joo dengan t-shirt berwarna hitam, rambut 
yang digerai bebas, juga jejak air mata yang membasahi 
pipi. 

"Are you crying?" Tanya Lucas pelan. 


Soo Joo menganggukkan kepalanya. la tidak perlu 
berbohong dengan menutupi fakta bahwa ia kembali 
menangis karena melihat Lucas terbaring di ranjang dengan 
infus. 


"Maafkan aku.." gumam Lucas. 


"Tidak perlu meminta maaf, kau tidak bersalah. Kau sudah 
melakukan semuanya dengan baik, Lucas. Sekarang kamu 


berhak mendapatkan istirahat yang cukup." 
"Don't cry, angel." 


"I'm sorry." Soo Joo mengelap air mata yang kembali 
berjatuhan pada sudut mata. "Rest well babe, i love you." 


Lucas mengangguk lemah. Hatinya menghangat ketika 
mendengar gadisnya berkata seperti itu. Sambungan 
panggilan video pun berakhir. Lucas kembali beristirahat 
untuk mengembalikan energi. 


Andai saja Lucas tidak jadi mendaftarkan diri pada SM- 
audition di Hongkong pada masa itu dan mengiyakan status 
pertunangannya. Mungkin saat ini ia sedang diobati oleh 
Soo Joo yang berstatus sebagai calon istrinya kelak. 


Nice play, destiny. 


Tbc 
Hello everyone, do you guys miss me? 


Thanks for yall support, sumpah nggak nyangka 
banget ini udah 4k readers aja 


Terimakasih banyak buat yang udah mampir ke book 
ini yang acak acakan kayak gini 


Yaampun, insecure banget deh kalo liat book lain 
I love yall guys 


See ya next chap 


31 - Confused 


Lucas kembali. 


Sepulangnya Lucas ke Korea untuk mempersiapkan 
entahlah project terbarunya nanti adalah suatu kebahagiaan 
tersendiri bagi Soo Joo. Karena Soo Joo sudah sangat, sangat 
merindukan kekasihnya itu. 


Disinilah Soo Joo. Membuatkan berbagai makanan Korea 
favorit Lucas. 


"Duduk Lucas." 
"Tidak, aku ingin menemanimu." 


"Kau sedang sakit. Jangan  menggangguku dan 
beristirahatlah." 


"Baiklah." Lucas tertawa gemas. "Tapi, setidaknya biarkan 
aku melakukan ini, ya?" Lucas meraih ikat rambut yang 
telah ia persiapkan di saku celana, tangannya terulur untuk 
meraih helaian demi helaian rambut panjang Soo Joo 
dengan telaten. 


"Apa yang---" Soo Joo menoleh kearah Lucas, tangannya 
masih sibuk mengaduk makanan yang berada diatas wajan. 
Ooh. "Terimakasih." Soo Joo tertawa kecil, perlakuan Lucas 
saat ini terlampau manis. 


"Sama sama." Lucas tersenyum puas. "Nah, kalau begini 
rambutmu tidak akan menyentuh makanannya." Ucapnya, 
lalu mengecup singkat kepala Soo Joo. 


Masakannya sudah siap diatas meja. Lucas dan Soo Joo 
sudah siap untuk menyatap berbagai makanan lezat yang 


tersaji diatas meja. 


"Ah.. ini sangat lezat!" Puji Lucas. "Kekasihku pandai sekali." 
Lagi lagi senyuman lebar dengan deretan gigi putih rapi itu 
kembali terlihat. 


"Terimakasih, makan yang banyak." 
"Baik!" 


Lucas mendapatkan waktu istirahat setidaknya lima hari di 
rumah dan Soo Joo memanfaatkan waktu waktu tersebut 
untuk berkunjung ke rumah Lucas dan menyempatkan diri. 
Dia hanya ingin memastikan kondisi Lucas baik baik saja. 


Selain itu, Soo Joo juga sangat merindukannya. Belum lagi, 
setelah hari dimana mereka berdua melakukan panggilan 
video dimana Lucas terbaring lemah dengan bantuan infus, 
membuat rasa khawatir dan rasa sayangnya pada Lucas 
kian memuncak. 


Singkatnya, they're whipped for each other. 


Makan siang pun usai, kini Lucas sedang membawakan 
berbagai piring kotor ke dapur. Lucas dapat melihat Soo Joo 
yang sibuk mencuci piring kotor diatas wastafel dengan 
cermat. 


"Dimana kau menemukan sarung tangan itu?" Tanya Lucas, 
ia menoleh kearah belakang, dishwasher. Berniat menutupi 
alat pencuci piring otomatis itu dengan tubuhnya yang 
besar. 


"Aku menemukannya di dekat wastafel." Jawabnya. "Ini kan 
rumahmu, kenapa kau sama sekali tidak tahu apapun 
tentang barang barang semacam ini sih?" Cibirnya. 


Lucas terkekeh, lalu meraih sarung tangan lainnya yang 
tersedia. Aksinya ditahan oleh lengan Soo Joo, gadis itu 
memberikan tatapan yang tajam, seolah mengisyaratkan 
bahwa ia tidak ingin dibantu. Lucas yang diberikan tatapan 
seperti itu hanya dapat mengangkat kedua tangannya ke 
udara, pertanda bahwa ia menyerah. 


"Apa yang kau lakukan akhir akhir ini tanpaku, Joo?" 
"Bekerja, kuliah, dan belajar." 

"Tidak ada acara sleepover lagi?" 

"Tidak ada." 

Lucas mengangguk pelan. 


"Lainkali beristirahatlah jika sudah merasa kelelahan." Ucap 
Soo Joo, ia telah tuntas dengan kegiatan mencuci piringnya. 
"Aku tidak ingin melihatmu dalam kondisi seperti waktu 
lalu. Terbaring dengan infus." la melepaskan sarung tangan, 
lalu menatap Lucas dengan intens. 


"Maaf." 


"Sudah kubilang itu bukan salahmu." Soo Joo mengulum 
senyum tipis. "Kau sudah melakukannya dengan baik, 
Lucas." Sebuah tepukan di bahu dan usapan lembut pada 
bisepnya itu seolah mengangkat bebannya perlahan. 


Lucas tersenyum simpul. Kehadiran gadis dihadapannya ini 
memang suatu anugerah untuknya. "Thanks angel. Kau 
yang terbaik." Lucas berjalan mendekat kearah Soo Joo lalu 
mengecup keningnya lama. 


"Kenapa tiba tiba mengecup keningku?" Katanya sambil 
tertawa pelan. 


"Hanya ingin." 


Soo Joo mengangguk pelan. "Oh?" Tatapannya tertuju 
dengan sebuah benda yang tidak asing di matanya. Kini 
tatapannya beralih ke arah Lucas, ia memicingkan mata dan 
berkecak pinggang. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" Lucas menjilat bibir 
bawahnya. "Ada apa juga dengan posemu itu?" 


"Bukankah yang dibelakangmu itu dishwasher?" 
Lucas menoleh kearah belakang lalu tertawa. "Iya hehe." 
"Lalu kenapa tidak mengatakannya padaku?" 


Lucas hanya dapat menggaruk belakang kepalanya. "Agar 
dapat menghabiskan waktu lebih lama denganmu." 


"Kau merindukanku?" 
Sebuah anggukkan. 
"eh?" Gumam Lucas tanpa sadar. 


Soo Joo baru saja menghambur ke dalam pelukan Lucas dan 
menenggelamkan kepalanya pada dada Lucas. Ia 
memeluknya dengan erat, seolah tidak membiarkan Lucas 
untuk pergi dari jangkauannya. "Aku juga merindukanmu." 
Bisiknya. 


Lucas merasakan hatinya berdesir hebat. Pengakuan yang 
terlampau manis sekaligus gila untuk jantungnya. 


Soo Joo tertawa kecil. What? Bisa bisanya dia tertawa disaat 
seperti ini? Sedangkan Lucas hanya berdiri dengan kaku 
tanpa membalas pelukan kekasihnya itu. Backsound kali ini 
dipenuhi oleh suara detak jantung lucas. 


Soo Joo mendongakkan kepalanya. "Detak jantungmu 
berisik sekali." Gadis itu tertawa pelan, berhasil membuat 
pertahanan Lucas kembali runtuh entah kesekian kalinya. 
Look at you. How beautiful you are right now. 


Pujian disertai umpatan sudah memenuhi dada Lucas. 
Pujian untuk betapa cantik dan manisnya gadis yang tengah 
memeluknya dengan erat saat ini. She's such an angel. 
Umpatan untuk kebodohannya---detak jantung yang 
menggila dengan posisi berdiri yang kaku----ah, Lucas 
menyumpahi dirinya sendiri. 


Setelah aksi pelukan canggung tadi, kini keduanya sedang 
berada di home theatre milik Lucas dengan beberapa 
camilan dan minuman yang menemani acara movie 
marathon mereka. Tadinya. But here we are, Lucas still 
Lucas. Dia menyukai Kdrama. 


Like really? 


"Kau ingin menonton ini?" Tanya Soo Joo yang ketiga 
kalinya. "Sungguh?" 


Sebuah anggukkan. "Kenapa tidak?" 


"Lucas... aku bahkan tidak pernah menonton serial drama 
Korea sebelumnya." Ucapnya sambil bergidik ngeri. 


Lucas terkekeh. "Bingo! Maka dari itu kita harus 
menontonnya bersama sama!" Ajaknya antusias. 


Shit. 


"Baiklah," Soo Joo mencebikkan bibir ke bawah sambil 
menganggukkan kepala dengan malas. "Baiklah, kau ada 
rekomendasi serial drama yang bagus?" 


"Ada!" Jawabnya antusias. "Aku ingin menonton 'Love 
Alarm' ada aktris favoritku disana." Gumamnya. 


Selagi Lucas menyibukkan diri dengan judul drama yang ia 
pilih, Soo Joo justru sibuk meneguk soda kaleng dengan 
pikiran yang berkelana entah kemana. Aku tidak salah 
dengar kan? 


"Siapa?" 


Lucas menoleh, kini drama serial itu mulai terputar. "Kim So 
Hyun." Jawabnya dengan cengiran lebar yang polos. "Oh! 
Sudah mulai!" Serunya. 


Soo Joo yang baru saja ingin membuka mulutnya, kini harus 
kembali bungkam dan memilih untuk menahan berbagai 
pertanyaan yang mulai memenuhi pikirannya saat ini. 


Okay, II let it slide for now. 
"Lee!" Sapa Jaehyun dengan seulas senyum lebar. 


Jian mendongakkan kepala, pandangannya berdalih kearah 
Jaehyun yang baru saja menghampiri meja kasir. "Dimana 
maskermu? Apa sekarang kau sudah tidak takut lagi dengan 
para sasaeng gila itu?" 


Tawa Jaehyun meledak seketika. Jian dan semua ucapan 
spontannya memang benar benar sangat menghibur. 
"Entahlah. Jika aku menggunakan maskerku, apa kau akan 
dapat wmengenaliku dengan baik?" Tanya Jaehyun 
penasaran. 


Tentu saja bodoh! "Tidak. Memangnya kau siapa?" Kekehan 
diakhir kalimatnya itu sontak membuat suasana sedikit 
berubah. 


"Jeong Jaehyun." Unpredictable answer. 


Jian hanya dapat menggelengkan kepala pelan. "Oh." Dan 
tanpa wmemedulikan kehadiran Jaehyun, kini Jian 
menyibukkan diri dengan merapikan berbagai tumpukan 
produk makanan di keranjang memuju rak. "Permisi, Jeong." 


Jaehyun menghela napas. "No one loves me." 


/ do? "Bodoh." Gumam Jian kesal. "Who's the fuck are they if 
they didn't love you?!" Jian menunjuk kearah televisi yang 
menayangkan performa NCT 127 di panggung dengan 
lagunya yang berjudul 'touch'. Teriakan para penggemar 
yang agak teredam dengan alunan suara lembut para 
anggota. 


"Itu aku!" Seru Jaehyun. "Jian!" Jaehyun berlari kecil ke arah 
Jian lalu mengguncang tubuh gadis itu pelan, menyeretnya 
untuk menonton televisi yang menampilkan dirinya dengan 
antusias. "Look at that!" 


Jian, well Jian, dia merasa sedikit terganggu dengan 
genggaman Jaehyun yang belum terlepas hingga saat ini. 
Belum lagi mata berbinar dan senyuman yang disertai 
lesung pipi itu entah kenapa terlihat sangat, sangat 
menggemaskan. The cutest. 


"Iya, iya, aku tahu itu kau." Gumam Jian, ia menundukkan 
kepala dengan sebelah tangan yang menutupi wajah yang 
memerah. "Setidaknya, bisakah kau melepaskan tanganmu 
ini?! Kau ingin ada seseorang yang melihat ini?!" 


Jaehyun menoleh kearah tangannya yang menggenggam 
lengan Jian tanpa sadar lalu melepaskannya saat itu juga. 
Telinganya memerah seketika. Poor him. "Maaf. Aku hanya 
ingin kau tahu bagianku bernyanyi." la menundukkan 
kepala sedih. 


"Iya, iya." Jian melipat tangan di depan dada, "lainkali tidak 
perlu seperti itu. Aku tentu saja tahu bagian menyanyimu!" 


Jaehyun menoleh, sebuah senyuman lebar pun tercipta di 
wajahnya. "Sungguh?" 


Jian menganggukkan kepalanya dengan mantap. "Tentu 
saja! Suaramu itu kan sangat lembut dan aku juga sudah 
menonton fancam-mu seringka---" 


---Shit. 


Jaehyun terkekeh, kali ini tawanya mengeras seolah 
mengejek. "Oh really? Lee Jian, look at you." 


Jian langsung menggelengkan kepalanya cepat dan pergi 
meninggalkan Jaehyun. la memilih untuk menyibukkan diri 
untuk menata berbagai produk keatas rak dan memukul 
kepalanya sendiri. "Bodoh! Bodoh! Bodoh!" Pekiknya pelan. 


Jaehyun mengekori langkah kaki Jian, ia mencolek bahu Jian 
dengan gemas sambil tertawa. "Uuuu jadi kau selama ini 
menyukaiku ya?" Ejeknya. 


"Berisik!" 


"Perkenalkan aku adalah orang yang kau inginkan, 
Jaehyun." 


"Ya!" 
"Hai, Lee Jian. Kau menginginkanku juga ternyata?" 
"Jeong Jaehyun!" 


Lucas menyandarkan kepala pada bahu Soo Joo. "Mataku 
lelah, bisakah kita lanjut menonton lagi nanti, angel?" 
Pintanya dengan nada suara yang rendah. 


"Baiklah." Soo Joo menyudahi acara menonton serial 
dramanya. Anyways, ini sudah menginjak episode keempat. 
"May i ask you something?" Soo Joo merasakan sebuah 
anggukan pada bahunya yang sedikit bergetar. 


"Apa kau sudah bertemu dengan Lee sajangnim akhir-akhir 
ini?" 


"Entahlah, tidak juga. Ada apa? Kau ingin menemuinya?" 


"Tidak. Hanya ingin bertanya." Soo Joo menggigit pipi 
bagian dalam. "Apa kau bertemu dengan Chanyeol oppa di 
agensi belum lama ini?" 


Lucas tidak lagi menyandarkan kepalanya pada bahu Soo 
Joo, kini ia menoleh ke arah Soo Joo dengan tatapan yang 
seolah meminta penjelasan lebih. "Kenapa tiba tiba 
membahas Chanyeol sunbaenim?" Muncul sebuah kerutan 
tidak suka pada dahinya. 


"Hanya ingin." 
Lucas menggeleng. "Tidak ada alasan lain?" 


Soo Joo sebenarnya masih merasa agak sedikit ragu untuk 
mengatakan ini lebih jelasnya. Karena entahlah ucapannya 
saat ini cukup berpengaruh pada hubungannya dengan 
Lucas. Haruskah aku mengatakannya? 


Sungguh, mendengar dari cerita Ros sewaktu sleepover 
kemarin cukup membuatnya sedikit takut tentang 
hubungannya dengan Lucas yang bisa saja terungkap oleh 
publik kapan pun itu. 


Bagaimana jika kita harus memutuskan hubungan? 


Selain itu, Soo Joo belum siap dengan berbagai komentar 
khalayak yang berkemungkinan besar tidak menyukai atau 
pun menolak hubungannya dengan Lucas. 


Ini memang salah Luc-- tidak ini memang salahnya dari 
awal. Salah Soo Joo telah menerima Lucas menjadi 
kekasihnya dan membawa dirinya kedalam hubungan 
berisiko seperti saat ini. 


Apakah kita akan membohongi publik seperti yang Jennie 
dan Ros lakukan? 


Soo Joo membenci kebohongan. Semua teman-temannya 
lebih banyak memanfaatkan dirinya dengan seperti--kamu 
sangat baik, Joo! Itulah mengapa aku ingin sekali 
bersahabat denganmu !---itu. Padahal sudah jelas sekali 
bahwa Soo Joo lebih sering bersikap acuh tak acuh pada 
lingkungan sekitarnya. 


Dan ternyata setelah ia selidiki lebih lanjut, teman- 
temannya itu hanya ingin menumpang pada 
kepopuleritasan yang ia miliki di berbagai kalangan. 


Sebut saja Soo Joo adalah gadis remaja yang dilimpahi 
banyak anugerah. Dia memiliki wajah yang cantik, terlahir 
dari keluarga yang kaya raya, memiliki otak yang terlampau 
cerdas dan pandai memasak. Dia memenuhi semua kriteria 
itu. Dia adalah definisi girlfriend material yang 
sesungguhnya. 


Karena kesempurnaannya itulah banyak teman palsu yang 
mendekatinya dengan embel embel 'kamu cantik sekali~ 
mari berteman-' it such a bullshit. 


'Bisakah kau mengenalkanku dengan pria itu? Ayolah, Joo~ 
aku kan temanmu!' 


'Ayolah, Soo Joo, kepribadianmu itu sangat membosankan! 
Aku yakin para pria tidak ingin mendekatimu karena itu. Ayo 
berubah!" 


Soo Joo sudah tidak ingin lagi berada di lingkungan penuh 
kebohongan semacam itu. Dia tidak ingin dibohongi atau 
membohongi. Let them know, please. Let them know, who 
am i. | don't give a fuck. 


"Ada apa sebenarnya, Joo?" 
Here goes nothing. "Entahlah, aku bingung." 
"Bingung kenapa? Tell me." 


Pikirannya dipenuhi oleh Lucas saat ini. Bagaimana jika 
Lucas mengajaknya untuk putus demi formalitas agensi dan 
melanjutkan hubungan yang jauh lebih berisiko. Ini gila. 


Bagaimana dengan perasaan para penggemar yang sudah 
dibohongi seperti itu? 


Soo Joo being Soo Joo. Become an overthinker. Well, tidak 
ada yang tahu jika sebenarnya Soo Joo juga mengidap 
masalah berpikir berlebihan seperti ini sebenarnya. Ia 
terlalu pandai menutupi. 


"Kau tidak akan membohongiku kan?" Tanya Soo Joo. 
Lucas menggeleng. Great. 
"Baguslah." 


"What's wrong with you, an? Bukankah sebelumnya kau 
bertanya tentang kabar Chanyeol sunbaenim? Lalu apalagi 
sekarang?" Lucas mulai melayangkan bertubi-tubi 
pertanyaan padanya. But, here goes nothing. 


Soo Joo memilih untuk bergelut dengan pikirannya sendiri 
tanpa meminta pendapat pada pria dihadapannya- 
kekasihnya sendiri. Kebiasaan buruknya yang lain, 
melakukan berbagai hal sendiri. 


“Soo Joo," panggilnya, "apa kau marah padaku?" 


Soo Joo menoleh ke arah Lucas, ia menggelengkan kepala 
dengan senyuman tipis yang terpatri pada wajahnya. 


"Apa karena aku menyebut Kim So Hyun sebagai aktris 
favoritku?" 


Soo Joo kembali menggelengkan kepala. 


"Lalu kenapa?" Lucas menjilat bibir bawahnya. "Apa ada 
suatu hal yang mengganggumu?" 


Ya! "Entahlah. Aku tidak ingin membebani pikiranmu. Kau 
harus beristirahat, Lucas." 


"Kau terkesan menghindariku." Gumam Lucas. "Kau yakin ini 
tidak ada sangkut-pautnya dengan Kim So Hyun?" 


Soo Joo tertawa kecil. "Tidak, oke?" Kenapa tiba-tiba 
membawa nama Kim So Hyun sih? 


"Lalu kenapa? Kenapa kau bertingkah aneh seperti tadi?" 
Lucas menggerutu kesal. "Kau terlalu banyak melamun 
tadi." 


Ah iya, aku hampir melupakan fakta itu. "Iya, memang. Aku 
ragu untuk mengatakannya padamu, Lucas. Aku tidak ingin 
membebanimu, sungguh." 


"Tidak akan membebaniku, sayang." 


Soo Joo menatap Lucas dengan lekat. "Berjanjilah suatu hal 
padaku." Lucas menatapnya dengan sebuah kerutan di 
kening. "Jangan pernah berbohong. Padaku atau siapa pun 
itu." 


"Kenapa tiba-tiba mengatakan itu?" 
Simply, i hate a liar. "Itu tidak baik." 


Lucas tertawa pelan. "Aku tahu itu, tapi bisakah kau 
menjelaskannya secara mendetail?" Pinta Lucas. 


Let's not talk about this. "Aku mencintaimu, Lucas." 


Blush. "Aku juga, tapi, kenapa?" Lucas menggelengkan 
kepala pelan. "Ada apa sih sebenarnya?" 


"Aku memiliki firasat buruk dengan hubungan kita." 
"Seperti?" 
"Sepertinya kita akan putus." 


Lucas merasa tersambar listrik dengan hantaran listrik yang 
cukup kuat. "P-putus?" 


"Hanya sepertinya, Lucas. Don't take it too far." Candanya. 
"Hubungan kita cepat atau lambat pasti akan diketahui oleh 
publik. Aku tidak ingin permasalahan putus kita seperti 
Chanyeol oppa, dengan cara Iying to everyone. Itu buruk." 


Lucas memiringkan kepala. "Bukankah itu bagus? Kan 
hanya formalitas saja." 


Soo Joo tertawa sarkas. "Penipuan publik? Jangan bercanda." 
la menatap Lucas, tepat di mata. Jika kau ingin melakukan 
hal seperti itu juga pada hubungan kita, kurasa kita harus 
benar-benar berakhir setelahnya." 


"B-baiklah baiklah, aku tidak akan melakukan itu." Lucas 
mengangguk paham, ia menghela napas lega setelahnya. 
"Jadi ini yang sejak tadi kau pikirkan?" 


Soo Joo mengangguk. "Ya, maaf. Aku takut, Lucas. Aku 
sangat menyayangimu, aku hanya tidak ingin itu semua 
terjadi. Aku benci kebohongan, sungguh. Kumohon jangan 
perlakukan aku seperti apa yang orang lain lakukan padaku, 
Lucas." la menundukkan kepala, air mata memenuhi 
pelupuk matanya. 


Siapa yang berani melukai malaikatku? How dare you. 


"Tidak apa." Lucas menggigit pipi bagian dalam. "Lemme 
hug you, angel." Lucas menarik tubuh kecil itu kedalam 
dekapannya, mengelus surai hitam legam itu dengan 
lembut. 


Soo Joo membalas pelukan Lucas dengan erat. Bayang- 
bayang ketika berbagai sahabatnya yang menjauhi dirinya 
satu-persatu kembali muncul. Kebohongan demi 
kebohongan mulai semakin mendarah daging, seolah sudah 
terlalu lumrah untuk dilakukan dan dikatakan. 


"Maafkan aku. Maaf, karena telah membawamu ke 
hubungan yang berisiko seperti ini." Bisiknya. "Aku berjanji 
tidak akan memperlakukanmu seperti apa yang orang lain 
lakukan padamu." 


"Jangan menangis, ada aku disini." Lucas mendaratkan 
kecupan lembut pada kepala Soo Joo, tangannya masih 
membelai surai sang kekasih. "Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu, aku janji." 


"You promised." 


Mungkin beberapa orang berpikir masalah yang dialami Soo 
Joo sangatlah kecil. Tapi terkadang kita tidak pernah tau 
bagaimana berada di posisinya saat itu. Jangan pernah 
menganggap permasalahan orang lain dengan kalimat 
seperti 'kau depresi hanya karena itu?" Itu terdengar seperti 
kalimat tak bermakna yang tidak sepatutnya ditujukan pada 
seseorang. 


"/ never leave you alone, i promise you." 


Sekarang semua pertanyaan Lucas sudah terjawab. 
Sekarang ia sudah tidak ragu lagi kenapa Soo Joo hanya 
memiliki ruang lingkup pertemanan yang begitu kecil 
sedangkan ia seakan memiliki kepribadian yang sempurna, 
yang tentunya akan menarik semua khalayak untuk berada 
di dekatnya. 


Dia sudah terlalu sering dibohongi dan dimanfaatkan 
sehingga rasa kepercayaannya pun mulai berkurang pada 
orang orang. And there's me. Lucas Wong. The best 
entertainer, the mood maker, the happiest. 


Jadi takdir mengutusku untuk menghiburmu? 


Orang yang terlihat kaku dan dingin diluar, orang yang 
terlihat seakan akan tidak membutuhkan orang lain dan 
merasa dirinya terkuat. Jadi itu kamu? 


"Lucas.." gumam Soo Joo. "Don't you dare to leave me alone. 
Jangan pernah berkata janji jika pada akhirnya 
mengingkari." 

"Iya, percayalah padaku." 


Jika Soo Joo sudah tidak memercayai dengan dunia, maka 
here it is, mungkin Lucas akan melangkah maju untuk 


mendekat dan mendekap erat sosok yang sebenarnya rapuh 
itu. 


"Kau sudah berjanji padaku." Soo Joo melepaskan 
pelukannya, jari telunjuknya menuju ke arah Lucas, seolah 
menuntut. "Awas ya." 


Lucas tertawa pelan lalu mengangguk dan menarik tubuh 
kecil itu ke dalam dekapannya. “It's warm." Gumamnya 
pelan. Lucas kembali mengecup kepala Soo Joo. "/ can be 
your one and only. Just trust me, okay?" 


Lucas. Well, Lucas. Dia orang yang tepat. Orang yang ia 
tunggu selama ini. Orang yang paling mengerti di setiap 
kondisi yang sialnya membuatnya hampir ketergantungan. 


He's too precious. Am i deserve to got a person like him? 
Can you be my one and only? 

"Lucas." Panggilnya dengan suara yang lembut. 

"Ya?" The sweetest. 

"Mau camilan?" 


Lucas ingin sekali merenggut kesal dengan pertanyaan yang 
sialnya tidak tepat. Jadi, Lucas melepaskan pelukannya dan 
menatap manik mata indah sang kekasih dengan lekat. Dari 
jarak yang sedekat ini, Lucas bahkan mampu menghitung 
helaian demi helaian bulu mata sang kekasih cantiknya itu. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" Soo Joo tertawa kecil. "Aku 
habis menangis, jangan menatapku terlalu lama. Karena aku 
sangat jelek saat ini." Gumamnya lalu menunduk. 


"I don't give a fuck." Gumam Lucas. "Siapa yang 
menyuruhmu menunduk?" Lucas menarik dagu Soo Joo 
hingga membuat keduanya kembali bersitatap secara 
intens. 


"Lucas.." rengek Soo Joo. 


Lucas tertawa kecil, melihat Soo Joo merengek seperti ini 
adalah bayangan terlucu yang pernah ada. The cutest. la 
ingin sekali mencium bibir berwarna merah natural itu 
sampai puas. 


So he does. 


Lucas tidak dapat mendeskripsikan bagaimana tepatnya 
perasaannya saat ini. Intinya lebih dari itu, yang jelas, 
kemampuan Soo Joo dalam berciuman pun sudah 
meningkat. Soo Joo adalah contoh nyata, pelajar yang 
teladan. Practice makes perfect. 


Tbc 
Hi, do you guys miss me? 
Im so really sorry for the late update 


Akhir-akhir ini tuh aku kek cuman yang natap hp- 
nonton drakor buat referensi-bingung 


Kenapa malah curcol 
Ini aku usahain buat langsung ketik jam 2 pagi wkwk 
Jadi maaf banget ya kalo ada typos or etc, etc.. hehe 


Aku : kabur dari tanggung jawab 
Kalian : ngejar lewat comment 


That's okay, you guys are rock 


See ya next chap 


32 - Long distance relationship 
"I have a good news!" Pekik Lucas. 


Well, hari kembali berjalan seperti biasa. Lucas sudah 
kembali menjalankan rutinitasnya sebagai seorang idola 
dan Soo Joo juga sudah kembali sibuk dengan berbagai 
aktivitas di kampus. 


But here we are, Lucas menghampiri rumah sang kekasih 
dengan langkah yang riang dan perasaan yang sangat 
sangat gembira. 


"Eh?" Soo Joo tertawa kecil, "kenapa tiba-tiba memelukku?" 


Lucas melepaskan pelukan keduanya lalu menangkup 
rahang Soo Joo. la memberikan kecupan pada dahi, pipi dan 
juga bibir Soo Joo secara bertubi tubi. Hingga sang empu 
terkekeh geli. 


"Aku didapuk menjadi anggota SuperM!" Serunya senang. 
"Kau akan debut lagi?" 


Lucas mengangguk. "Dengan para seniorku! Ada Kai 
hyung!" 


"Wah, selamat!" Soo Joo tertawa kecil lalu mengusap 
punggung lebar Lucas dengan lembut seolah mendukung 
sang kekasih dengan seluruh hatinya. Jika Soo Joo adalah 
seorang supporter, maka Lucas akan dengan senang hati 
menyebutnya sebagai supporter terbaik yang pernah ada. 


"Terima kasih -" 


Soo Joo mengangguk. "Debut di Korea atau China?" Tanya 
nya penasaran. 


"Amerika!" Serunya. 


"Oh wow, sungguh? Kapan kau akan debut disana?" Ini 
adalah berita terbaik yang pernah ada, Soo Joo bahkan tidak 
dapat menahan diri untuk tidak bertanya lebih lanjut. 


"Sekitar awal Oktober." Jawabnya, "mungkin sebentar lagi 
aku akan pergi ke Amerika." 


Soo Joo kembali mengangguk. "Kalian sudah rekaman?" 


"Aku akan memulai rekamannya di Amerika, sayang." Lucas 
mengusap pipi Soo Joo pelan lalu mencubitnya. "Capitol 
record yang akan bertanggung jawab atas itu. Mungkin aku 
akan debut di Korea, tapi belum jelas kapan." Jelasnya. 


Otak Soo Joo mulai berjalan dalam waktu sepersekian detik, 
mencoba mencerna ucapan Lucas. Jika Lucas akan mulai 
debut di Amerika dan rekaman disana itu berarti ada 
kemungkinan besar bahwa Lucas akan menetap untuk 
beberapa minggu atau bulan disana. Jadi kesimpulan yang 
di dapat dari hasil brain storming nya adalah---- 


"Jadi... kita akan menjalani long distance relationship?" 
Tanya Soo Joo diakhiri oleh kekehan. 


Lucas menarik kedua tangan Soo Joo, membawanya 
kedalam genggaman. Iris cokelat tuanya menatap lekat 
kearah wajah dan juga tangan yang digenggamnya saat ini. 
"Well yeah, tapi akan kupastikan untuk selalu 
mengabarimu." 


Soo Joo mengangguk. "Baiklah, kutunggu kabarmu." Ia 
tersenyum simpul, berhasil menenangkan hati Lucas. Tapi 


sayangnya, ada gemercik perasaan yang membuat Lucas 
jadi enggan untuk pergi meninggalkan Korea. 


"Aku.. menyayangimu." 
"Aku tahu." 


Lucas terkekeh. "Lemme hug you." Tanpa meminta 
persetujuan dari sang empu, Lucas pun memeluk gadis di 
hadapannya dengan perasaan yang dilema. 


"Pergilah." Soo Joo mengelus punggung lebar Lucas dengan 
lembut, aroma parfum yang menyapa indra penciumannya 
saat ini mungkin akan terus menghantuinya untuk beberapa 
waktu ke depan. "Maaf, tidak bisa mengantarmu ke 
bandara." 


"Tidak apa," Lucas menumpukan dagu pada bahu Soo Joo. 
"Seperti ini pun sudah cukup." Bisiknya. Lucas mengeratkan 
pelukannya seolah tak ingin waktu cepat berlalu dan 
mengharuskannya untuk meninggalkan rumahnya. 


Pada malam hari yang tenang di awal September, dibawah 
taburan bintang yang menerangi langit malam dan semilir 
angin yang menyapa bagaikan sebuah saksi bisu bagi 
sepasang kekasih yang tengah berpelukan itu. 


Mereka, Lucas dan Soo Joo. Berpelukan dengan perasaan 
yang dilema. Entah karena perasaan yang membuncah 
karena kabar baik atau dada yang terasa sesak karena harus 
menjalani hubungan jarak jauh dalam kurun waktu yang 
tidak dapat di tentukan. 


"l'II miss you, angel." Panggilan manis yang mungkin akan 
dirindukannya. 


"Ya, aku juga." 


Pelukan diantara keduanya terlepas, keduanya bersitatap. 
Aroma buah segar yang Lucas hirup dari kepala Soo Joo 
mungkin telah menjadi aroma favoritnya dalam waktu 
beberapa bulan ini. My favorite scent, i'll miss that too. 


"Have a safe flight." Sebuah senyuman tipis pun tercipta. 


Lucas tidak mampu berkata-kata ia hanya dapat 
mengangguk dengan bibir yang terkatup rapat. l'II miss you, 
an. 


Bunyi klakson mobil hitam yang berhenti tepat di depan 
Lucas dan Soo Joo seolah memecahkan keheningan diantara 
keduanya. Sudah dapat dipastikan jika mobil itu dari agensi 
yang sepertinya adalah mobil yang akan mengantar Lucas 
ke bandara nanti. 


"Selamat malam." Sapa seorang pria yang setengah 
membungkuk hormat dan tersenyum ramah ke arah Soo Joo. 
"Maaf mengganggu waktu kalian, tapi kami harus pergi ke 
bandara secepatnya." 


"Selamat malam." Balas Soo Joo. "Oh.. baiklah, hati-hati 
dijalan." 


Pria itu membawa koper besar bawaan Lucas menuju bagasi 
mobil, meninggalkan Lucas dan juga Soo Joo yang saling 
memandang satu sama lain. 


"Take care. Jangan lupa beristirahat yang cukup." 


Lucas tersenyum lebar lalu mengangguk. "Baiklah, kau 
juga." Setelah mengatakan kalimat itu, Lucas mengecup 
kening Soo Joo, menyalurkan rasa kasihnya dari sebuah 
kecupan. Yang dikecup hanya dapat memejamkan mata 
dengan senyuman yang mengembang. 


"/ love you." Ucap Lucas. "111 call you later," 


Soo Joo mengangguk. "/ love you, too." Setelah mendengar 
ucapan Soo Joo, Lucas melangkah pergi menuju mobil 
sambil melambaikan tangan. Soo Joo tersenyum tipis 
dengan tangan yang membalas lambaian Lucas. 


So here we go, memulai hari tanpa sapaan hangat dan 
senyuman lebar secarah mentari dari Lucas. She'll miss that 
boy so much. 


Ting! 


Notifikasi pesan masuk dari ponselnya itu segera ia buka. 
Guess who is it. 


Lucas 
Have a nice dream, darling 


Soo Joo tersenyum lebar, entah kenapa tawanya memaksa 
keluar. Sebuah pesan masuk yang sebenarnya seringkali 
Lucas kirim padanya terasa jauh, jauh lebih romantis 
sekarang. 


ISuperM boygroup baru asuhan SM entertainment disebut 
sebagai avengers of Kpop] 


Berbagai channel televisi menayangkan debut dan perilisan 
single lagu pertama SuperM yang bertajuk "/opping". 


"Ya, aku sedang menontonnya. Kau terlihat tampan haha." 


Siaran televisi yang Soo Joo tonton saat ini adalah 
konferensi pers yang diadakan oleh Lee Soo Man guna 
memperkenalkan SuperM. 


"Aku tahu!" Terdengar kekehan dari panggilan video yang 
berlangsung. "Kau sudah makan?" 


"Ya, mac and cheese." Soo Joo menunjukkan piring makaroni 
dengan lelehan keju diatasnya. "Rasanya lumayan. 
Bagaimana denganmu? Kau sudah makan?" Soo Joo 
menyupkan satu sendok makaroni ke mulut. 


"Mungkin sebentar lagi aku akan menuju ruang makan. 
Setelah Taeyong hyung memanggilku." 


Soo Joo menelan makaroni yang dikunyah, lalu meminum 
segelas air putih. "Taeyong? Ah, pria dengan rambut ungu 
itu ya?" Tebak Soo Joo. 


"Iya! Dia sangat pandai memasak. Dia leader di NCT." 


Soo Joo menganggukkan kepala. "Jiwa pemimpinnya 
memang terlihat jelas ya? Wajahnya sangat menggemaskan, 
kelahiran berapa?" la kembali menyuapkan sesendok 
makaroni ke mulut. 


"Entahlah, aku lupa. 95? Mungkin." 


Gasp. "Sungguh? Kupikir kalian berada di tahun kelahiran 
yang sama atau--- entahlah aku sempat berpikir dia maknae 
haha." 


"Wajahnya memang terlihat seperti anak kecil ya? Dia 
sangat berkarisma saat di panggung." 


"Oh, iya, itu benar. Dia terlihat sangat berkarisma." 


"Aye, bro! Taeyong hyung menyuruhku untuk memanggilmu 
makan bersama. Whatcha doin'?" Itu adalah suara Mark 
yang menghampiri Lucas, pria berdarah Kanada itu 


mengajak Lucas untuk makan bersama. "Shit dude, aku 
sedang melakukan panggilan video dengan kekasihku!" 


Soo Joo yang mendengar umpatan Lucas tadi hanya dapat 
tertawa dan kembali menyuapkan makaroni pada mulut. Ia 
hanya dapat menyimak pembicaraan kedua pria itu. 


"Oh really? Hi! Oh.. uh.. Soo Joo!" Sapa Mark ramah. 
"Hi. Mark..?" 


Mark tertawa pelan. "Yo, i'm Mark Lee." Lucas menyela 
ucapan Mark. "Talk to you later, babe." 


Soo Joo mengangguk, ia menahan tawa. "Okay." 
Dan panggilan video pun berakhir. 


Soo Joo melanjutkan kegiatannya yang sempat tertunda. 
Menonton konferensi pers SuperM ditemani dengan sepiring 
mac and cheese dan segelas air putih. 


"Uhm.. Black panther?” Suara kegaduhan dari para 
penggemar ketika mendengar ucapan Lucas yang spontan 
itu membuat Soo Joo tertawa kecil. "Because... SuperM 
forever!" 


The cutest. 


"Apa maksudnya ini semua?" 
"Gee, Lee. Bukankah dia artis dibawah naunganmu?" 


Soo Man menatap beberapa gambar yang membuktikan 
bahwa artisnya tersandung skandal kencan. Ini adalah yang 


kedua. Setelah Chanyeol dan Ros dikabarkan putus, saham 
yang dimiliki Soo Man kembali membaik. 


"Bukankah buktinya sudah sangat jelas mereka berkencan?" 


Soo Man menatap tajam ke arah 'seseorang' yang tengah 
membawa bukti gambar gambar tersebut dan berniat untuk 
mempublikasikannya. 


"Apa yang sebenarnya kau inginkan dariku?" 


"Aku akan memberitahukan nominalnya padamu jika kau 
tidak ingin berita ini terpublikasikan." 


Gulped. "Berapa?" 


"Tidak banyak." Orang itu memainkan jemarinya, ia 
menyeringai. "Sebesar penghasilan yang ia dapat." 


"Aku bisa rugi jika kau meminta sebanyak itu. Jangan gila." 
Tolak Soo Man mentah-mentah. 


"Terserah. Mungkin kabar ini akan kupublikasikan sekitar 
nanti malam." Orang itu pergi meninggalkan ruangan. 


Soo Man memijat pelipisnya, ia merogoh ponsel dari saku 
celana mencari kontak seseorang. 


Rrrrr.... ME... 


"Kau dimana?" 


“Are you all single?" Tanya Ellen. 


Mark menoleh ke arah Baekhyun untuk menerjemahkan 
kalimat. Baekhyun, well Baekhyun, he looks awkward. 
Menganggukkan kepala, "yeah i'm single." 


"Yeah, yeah, i'm single." Jawab Lucas sambil tertawa, dalam 
hati ia sudah meringis. I'm sorry T.T 


Ten dan Taemin menjawabnya tanpa beban, senyuman lebar 
pun tercipta di wajah. Sedangkan Kai menyatukan 
jemarinya dan menjawab dengan canggung. "Yeah, i'm 
single." 


Taeyong being Taeyong. Tidak ada jawaban apa pun dari 
nya. Hanya tatapan canggung dan bahasa tubuh yang 
entahlah---he looks nervous. 


Mark being sarcastic. "Why are you always curious about 
this though?" 


"t's my job. I want them to be happy." Jawab Ellen. 


"You Iying." 


"Pm sorry." 


Soo Joo menghela napas, ia mengacak rambutnya pelan lalu 
melangkah menuju dapur. "Terserah. Sedang apa?" 


"Nothing. I just... try to sleep. Kau sedang apa?" 


"Mengerjakan tugas." Soo Joo meminum segelas air putih 
dan menaruhnya kembali di atas counter. "Bagaimana 
kabarmu?" 


"Baik. Bagaimana denganmu? Apa kau makan dengan 
teratur?" 


Soo Joo tersenyum tipis. "Ya, tentu." 


"Sudah satu bulan lebih ya kita tidak bertemu?" Terdengar 
suara tawa pelan Lucas dari seberang. 


"Ya, I missed you." Aku tidak ingin berbohong jika aku 
merindukanmu. 


"Me too, an. Video call saja bagaimana? Aku ingin 
melihatmu." 


"Baiklah, tunggu sebentar." Kini panggilan suara itu telah 
diubah menjadi panggilan video. "Luc--- what the----you 
Shirtless?!" Soo Joo mengalihkan pandangan ke arah lain, 
rona merah menjalari pipi hingga telinga. 


Lucas melirik ke arah tubuhnya lalu mengangguk. "Iya, 
kenapa?" 


"Dimana pakaianmu? Cepat pakai!" Pintanya, tatapannya 
masih beralih ke arah lain. 


"Cuacanya panas disini dan lagi aku terbisa tidak memakai 
pakaian ketika tidur." 


"Setidaknya tutupi tubuhmu dengan selimut!" 


"Memangnya kena--- ooh." Lucas terkekeh. "Look at me, an." 
"Tidak mau!" 


"Hey, that's okay really." Lucas masih terkekeh geli. "/'m so 
hot, babe. Don't you want to admit it?" 


"Lucaass!! Stop teasing me!" 


Tawa Lucas mengeras, seolah puas setelah menggoda sang 
kekasih. "You're so fun to tease haha." Lucas beranjak dari 
ranjang, lalu mengenakan tanktop hitam. "Aku sudah 
berpakaian sekarang. Now, look at me." 


Soo Joo melirik ke arah laptopnya dan ya, Lucas sudah 
mengenakan pakaian sekarang. la menghembuskan napas 
lega. "Kau sudah memiliki akun instagram pribadi ya 
sekarang?" 


"Yap. Maaf ya tidak bisa mengikuti akun instagram-mu, 
padahal aku ingin sekali." 


"Tidak apa. Aku juga tidak diperbolehkan oleh agensi." 


"It sucks. Anyways, mulai sekarang aku bisa melihat 
kegiatanmu dari Instagram story kan? Update lah 
seringkali." 


"Aku jarang posting sesuatu pada Instagram storyku. But, 
okay i'll try. Kau juga lakukan itu, ya?" 


"Tentu!" 
Soo Joo sibuk menuliskan sesuatu pada buku catatannya. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" 


"Mengerjakan tugas." Soo Joo menyudahi kegiatan 
menulisnya dan mengalihkan pandangan. "Maaf, aku 
mengabaikanmu." 


"Tidak apa. Kerjakan saja tugasmu." Lucas merasa tidak 
masalah sama sekali. "You look so beautiful." 


Soo Joo tertawa kecil. "Thank you. Beristirahatlah, sudah 
tengah malam kan disana? Aku ada kelas pagi." 


"Baiklah, i'll go to sleep. Bye, angel. Semangat untuk kelas 
pagimu." 


"Thanks, have a nice dream. Bye." Dan panggilan video pun 
berakhir. Soo Joo pun memasukkan buku-buku ke dalam tas 
dan bersiap-siap untuk berangkat ke kampus. 


"Bagaimana hubunganmu dengan your angel?" Tanya Ten 
dengan sedikit candaan diakhir pertanyaannya. 


"Angel? Kau punya kekasih, Lucas?" Tanya Taeyong dengan 
tangan yang sibuk merapikan tatanan piring untuk sarapan. 


"Oh uhm, ya, begitulah." Jawab Lucas canggung. 
"Ups, sorry haha." Ucap Ten. 


"Tidak apa-apa." Lucas merasa tidak masalah sama sekali 
dengan itu. "Anyways, ada kegiatan apa lagi untuk hari ini?" 


"Latihan," Baekhyun menyela. "Hanya itu." 


Lucas hanya dapat mengangguk lalu menyuapkan sepotong 
roti bakar dengan selai cokelat. 


"Apa kau mau susu cokelat juga?" Tawar Taeyong. 


"Tidak, terima kasih. Ini lebih dari cukup, hyung." Tolaknya. 


"Aku mau hyung!" Seru Mark. 
"Baiklah, tunggu sebentar." Gumam Taeyong. 


Suasana pagi di mansion saat ini, diawali dengan sarapan. 
Taeyong yang membuatkan susu cokelat hangat untuknya 
dan Mark, juga membuat roti bakar selai cokelat untuk para 
anggota. 


"Terima kasih, Taeyong." Ucap Kai. 
"Iya sama-sama." Jawabnya dengan sebuah senyuman tipis. 
"Dimana Taemin?" Tanya Baekhyun. 


Kai menelisik ke arah sepenjuru ruangan. "Sepertinya di 
kamar, tadi dia menerima telepon. Sepertinya penting, 
jadinya ia memisahkan diri tadi." 


Baekhyun menganggukkan kepala tanda mengerti, ia 
menghampiri Kai dan mengambil posisi duduk di 
sampingnya. "Chanyeol menanyai kabar kita. Dia 
mengajakku untuk melakukan panggilan video, mau ikut?" 
Tawar Baekhyun. 


"Tidak, terima kasih." Jawab Kai, ia memilih untuk bertukar 
kabar dengan kekasihnya, Jennie. "Oh, apa kabar?" Ucap Kai 
pada sambungan telepon. 


Baekyun merotasikan bola mata, lalu menjawab panggilan 
masuk. "Baiklah, hai Chanyeolie-" 


Beginilah keseharian para anggota di mansion. Tidak ada 
yang spesial, hanya sarapan atau bertukar kabar dengan 
orang yang mereka kenali dan kasihi. 


Lucas merasa hari-harinya jauh lebih cerah dari biasanya. 
Sejak dipilih sebagai anggota SuperM, Lucas tidak henti- 
hentinya untuk bersyukur dan bersorak riang. 


Didapuk menjadi anggota avengers of Kpop dan menjadi 
rekan satu grup dengan artis idolanya, bukankah sebuah 
kesempatan emas? 


Well, Lucas adalah salah satu dari banyaknya fanboy yang 
Kai miliki. Jongin, Kai atau Nini, whatever. Lucas 
menjadikannya sebagai role modelnya selama ini. Karena 
memiki tubuh atletis dan selera fashion yang tinggi, Lucas 
jadi merasa bahwa dirinya dan Kai adalah pria dengan tipe 
yang sama. 


Jadi, terbayang kan bagaimana bahagianya Lucas ketika 
menjadi rekan grup dengan Kai? 


"Kai... Kai hyung... uhm... good." Okay, i'Il let it slide for now. 


For now, maybe, he'll indeed, enjoy the life. Lucas mungkin 
belum tahu ada beberapa orang yang saat ini sedang 
ditodong oleh masalah besar yang mengancam 
kehidupannya. 


Merugi atau direndahkan? 


Tidak ada waktu untuk memilih. Uang yang mungkin akan 
menjawab segalanya. 


Lucas dan Soo Joo. They have a risks relationship. Lucas 
knows, Soo Joo knows, and public will knows too. 


Menghindar atau mengatasi? 


"Tunggu lah sebentar lagi. l'Il publish the news soon." Suara 
kekehan dari seberang telepon yang terdengar seolah 
mengejek itu mulai membuat emosi Soo Man mendidih. 


Tbc 
Hello everyone, apa kabar? Hehe 


Gatau kenapa tiba tiba pengen cepet cepet publish 
aja gitu, sayang aja dianggurin di draft 


Anyways, ramein kolom komentar dong babe 


See ya next chap yall, i love youuuu 


33 - The happiest or the shittest 


"Serius kau akan menghampiriku kemari?" Tanya Lucas 
antusias. 


Actually, technically, Soo Joo tidak benar-benar 
menghampiri Lucas. Hanya memberikan dukungan dengan 
cara menonton konser SuperM di Los Angeles nanti. 
Kebetulan, Soo Joo memiliki waktu luang untuk berlibur 
sebentar ke sana. Mungkin ia akan mengajak manager 
Hwang untuk menemani. 


"Mhm, konser yang di Los Angeles mungkin." Jawabnya 
sambil menimbang-nimbang. "Aku suka lagu kalian, 
entahlah mungkin karena liriknya berbahasa Inggris, aku 
jadi lebih mudah menghafalnya." Ucapnya yang di akhiri 
kekehan. 


"Terima kasih sudah mendengarkan dan menyukai lagu 
kami." 


"It feels like i was talking with my idol via cell phone." 
Candanya. 


Lucas tertawa. “I'm sorry an, i just.. you know.. feel so happy 
when i know you'll attend the concert for supporting me." 


Soo Joo hanya dapat tertawa kecil. Lucas dan segala 
ucapannya yang jujur dan terdengar polos itu terkadang 
membuatnya--- "touch ." 


"Can't wait to see you soon." 


Well, let's be honest, "me too. See you soon, Luke." 


Terdengar suara gaduh dari seberang sana, Soo Joo hanya 
dapat mendengar suara teriakan seseorang yang 
memanggil nama Lucas untuk segera pergi. Entah siapa-- "i 
uh.. talk to you later. Baekhyun hyung memanggilku untuk 
bersiap-siap latihan." 


"Okay, bye." Tutupnya. 


Setelah panggilan telepon berakhir. Soo Joo merasa harinya 
lebih cerah dan berwarna. Mungkin karena getaran yang 
dihasilkan oleh deep voice dan tawa nya yang menular. 
Entahlah, Soo Joo tidak akan memusingkan itu. 


But, let's discuss this for one more time. 


“Soo Joo, is this just me or... you look brighter than before?" 
lanya Lisa dari balik selimut yang menutupi setengah 
tubuhnya. 


Soo Joo hanya dapat tertawa kecil. "Mungkin? Aku juga 
merasa begitu." 


Ros memetikkan jari. "Apa jangan jangan karena Lucas?" 


Jennie terdiam untuk sesaat, ia seolah menggumamkan 
nama Lucas tanpa suara lalu mendongak. "Oh! Maybe that's 
true. When i'm on date with Kai oppa, i feel happier than 
before. Mungkin itu juga terjadi padamu, Joo." 


"Well, i think so. You smile a lot more lately, Joo." Ucap Ros 
dengan senyuman tipis, ia menumpu dagu dengan 
tangannya. 


Semuanya terkecuali Jisoo tertawa bersama kala itu. 
Memang sedikit lucu juga kalau dipikir-pikir lika-liku 


percintaannya saat ini. "Bisakah kalian tidak berbicara 
bahasa Inggris? Aku tidak memahami ucapan kalian sedikit 
pun." Keluh Jisoo. 


Sontak keempat wanita itu menatap Jisoo dan menjawab, 
"maafkan aku!" 


Soo Joo sangat memahami makna dari ucapan mereka saat 
itu. Mungkin persepsi mereka memang benar adanya. 


Brighter? Smile a lot? Soo Joo tertawa kecil. Sepertinya 
memang iya. Soo Joo tidak akan menyangkal jika Lucas 
memiliki senyuman secerah mentari atau memiliki sejuta 
pesona yang membuat siapa pun terpikat. Termasuk dirinya. 


Is she jealous about Lucas perfection? 
Jawabannya ya. 


Well, Soo Joo berani bertaruh, banyak orang di luar sana 
yang ingin berteman dengan pria seperti Lucas. Alasannya 
singkat, Lucas memiliki sifat yang positif. Dia adalah tipe 
pria yang berani keluar dari zona nyaman, murah senyum, 
tidak takut mengambil risiko, ramah dan humoris tetapi 
tetap profesional. 


Jika Lucas adalah pria yang hangat dan ramah, maka Soo Joo 
adalah kebalikannya. Ia justru berhati dingin dan cenderung 
kaku. Bukan apa-apa hanya saja, diperlakukan semena- 
mena sewaktu kecil oleh orang lain membuatnya menutup 
diri dari orang lain. 


Keluar dari zona nyaman seperti Lucas dari negaranya? 
Sepertinya akan sangat sulit untuk dilakukan Hong Soo Joo. 


Dia adalah tipe gadis yang tidak mudah untuk beradaptasi 
dengan lingkungan baru. 


Mengambil risiko seperti apa yang Lucas lakukan agar dapat 
bertahan di Korea dengan belajar bahasa juga sepertinya 
akan cukup sulit dilakukan Soo Joo. Dia adalah tipe gadis 
yang lebih menyukai berada di titik aman dan nyamannya. 
Belajar memang suatu hal yang mudah baginya, but one 
more thing, dia lebih menyukai titik aman. 


So how about their risk relationship? Is that means Hong 
Soo Joo have a courage to take a risk? 


Jawabannya masih mengambang. Entah dapat dikatakan 
'ya' atau 'tidak'. Tapi, sepertinya jawaban 'ya' akan lebih 
mendominasi. Simply, sewaktu menerima Lucas menjadi 
kekasihnya, hingga saat ini, Soo Joo selalu bersiap diri untuk 
menghadapi kenyataan pahit di depannya. Hujatan netizen. 


Soo Joo tidak mungkin untuk selalu berkata, "this is my life, i 
have a personal rules of it" mungkin memang ya itu benar 
adanya. But here we are, she's in Korean, in Asian. Persepsi 
mereka mungkin akan relatif sama, "jangan seperti itu, 
mungkin ucapan mereka ada benarnya" kapan mau 
majunya? 


Okay, let it slide. 
"Lucas..." gumamnya pelan. 


Entah kenapa, sifat pemikirnya kembali mengudara. Selalu 
tentang Lucas. Penuh dengan bayang-bayang pria berdarah 
Hongkong itu. Seakan-akan dunia nya hanya berputar pada 
sosok pria tinggi itu. Lucas. Lucas, Lucas, Lucas--- 


Sebuah pesan masuk. 


Lucas 


Sedang apa? 


Sebenarnya tidak ada yang spesial dari dua kata itu, bahkan 
cenderung biasa saja karena Lucas memang seringkali 
mengatakan itu pada pesan teks. 


Tapi entah kenapa senyuman tipis mulai tergambar jelas di 
wajah Soo Joo. Setelah menyadari bahwa hidupnya seolah 
berwarna karena kehadiran Lucas, Soo Joo jadi mudah salah 
tingkah. 


Lucas 


Memikirkanmu 
Entahlah, tiba tiba saja begitu 


Merindukanku ya? 
Sepertinya 


Be patience, an 
We will meet up soon 


Haha 
Okay 


Soo Joo mematikan layar ponselnya, tatapannya mengarah 
ke langit-langit ruangan. Ini hanya perasaanku atau hari 
berjalan semakin lambat ya? 


Lucas menatap ruang pesan terakhirnya dengan Soo Joo. 
Hanya membutuhkan waktu hingga besok, untuk menunggu 
kehadiran Soo Joo nanti. 


Terakhir kali Soo Joo mengatakan bahwa ia akan datang satu 
hari sebelum konser dimulai, ditemani dengan sang 
manager yang sudah dianggap sebagai kakak sendiri. 


"Can't wait to see you, an." Gumam Lucas pelan. 


Sebuah tepukan di bahu, membuat Lucas menoleh. "What's 
wrong, Mark?" Tanya Lucas. 


"Nothing. I just. Mark mengusap tengkuknya ragu. "Can 
you gimme some advice?" Pintanya. 


Di luar dugaan, Lucas tersenyum lebar dan mengangguk. 
"Tentu, apa yang ingin kau bicarakan padaku?" 


Disinilah Lucas, duduk berhadapan dengan pria berdarah 
Kanada di sebuah cafe. Satu gelas jus semangka dan 
secangkir /atte untuk menemani obrolan. 


"Dari mana aku harus memulai ya.." gumam Mark. 


Lucas menyesap latte miliknya lalu mendongakkan kepala. 
"Kenapa gugup begitu?" la tertawa kecil. "Lemme guess, 
pasti ada sangkut pautnya dengan wanita. Am i right or am i 
right?" Lucas menaruh kembali cangkir /atte pada atas meja. 


Gasp. "B-bagaimana kau tahu itu?" 


Tertawa lagi. Ekspresi Lucas--- let's not talk about it. "Tentu 
saja. Just tell me, man." 


Mark menarik napas dalam lalu menyatukan jari jemarinya. 
"Aku menyerah dengan Herin." la mengatupkan bibir dan 
memainkan jemari tangan. Sorot matanya menyiratkan 
kesedihan. "Aku rasa dia tidak menyukaiku." 


"Pm sorry to hear that." Sesalnya, Lucas menggelengkan 
kepala, terlihat jelas bahwa ia tidak menyetujui ucapan 
Mark. "You're a fun guy, tidak mungkin jika Herin tidak 
menyukaimu. Memangnya kau sudah pernah menyatakan 
perasaanmu padanya sebelumnya?" Tanya Lucas penasaran. 


Mark menggelengkan kepala seraya terkekeh kecil. "Belum, 
tapi naluriku seolah berkata begitu." 


"Apa yang membuatmu berpikir seperti itu?" Lucas menjilat 
bibir bawah. "Maksudku, apa yang pernah ia lakukan 
padamu hingga kau berbuat sejauh ini?" 


"Kita sedang melakukan panggilan video kala itu dan aku 
bertanya padanya tentang bagaimana pendapatnya 
tentangku, apa dia ingin memiliki kekasih atau tidak.. 
semacam itu lah." Gumam Mark. "Dia menjawabnya dengan, 
"you're a nice guy, handsome and cool" well, she's laughing 
then, "about boyfriend.. sepertinya belum ingin" 
tanggapnya kala itu." Mark menundukkan kepala. 


About Mark, well, he's a nicest guy we've ever known. Dia 
adalah contoh hakiki dari boyfriend material yang dielu- 
elukan para remaja saat ini. But here we are, pria sepertinya 
juga bisa merasakan patah hati dan susahnya menarik 
perhatian seseorang yang disukai. 


"Kau belum menyatakan perasaanmu bukan?" Tanya Lucas 
yang dijawab dengan sebuah anggukkan. "Kenapa tidak 
mencobanya dulu? Kan tidak ada yang tahu dengan isi hati 
orang orang bukan?" 


"But still, Luke. I can't. It's too difficult to do." 
"If you a real man, then do it." 
"Bagaimana jika ditolak?" 


Lucas menghela napas. "Setidaknya kau dapat menghela 
napas lega karena sudah menyatakan perasaanmu 
padanya." Shaking my head, "lagipula kau belum 
mencobanya, kenapa sudah berpikiran macam-macam?" 
Cibirnya. Lucas kembali meneguk /atte miliknya. 


Mark terkekeh. "But oh! How if she accepting me and.. we're 
on long distance relationship? You know, both of us are 
separate know. She's isn't SM Rookies anymore." 


"Jalani saja dulu." Sarannya, "sisanya serahkan saja pada 
takdir yang menentukan." 


Soo Joo telah merias wajahnya dengan sentuhan riasan 
natural, kali ini ia dibalut oleh white t-shirt, blue skirt, dan 
sneakers. It's casual looks but still stunning. 


Setelah siap dengan tampilannya saat ini, Soo Joo pun 
beranjak dari kamarnya menuju lobi hotel. "Aku izin pergi." 
Pamitnya. 


"Pergi kemana? Dengan siapa?" 
"Sendiri. Aku sudah ada janji dengan Lucas." 


"May i see him?" 


"Lucas!" Pekik Soo Joo pelan. 


Panggilan dari Soo Joo itu berhasil mengalihkan atensi Lucas 
dari ponsel, ia mendongakkan kepala dan tersenyum lebar, 
memperlihatkan deretan gigi putih rapinya. 


"Angel!" Sapanya dengan nada ceria. Tetapi sorot matanya 
seketika berubah ketika melihat sepasang suami istri yang 
tersenyum lembut ke arahnya. "Halo? Ini keluargamu?" 
Sapanya canggung. 


Soo Joo mengangguk. "Iya, ini ibu dan ayahku. Kami sedang 
ingin berlibur. Maaf ya, tidak bilang." 


Lucas menggelengkan kepala lalu tersenyum simpul, ia 
membungkuk hormat ke arah ibu dan ayah Soo Joo. "Halo, 
Wong Yukhei imnida." Sapanya. 


"Aku tahu itu kamu dalam sekali lihat." Ucap ayah Soo Joo. 
"Wong Yukhei, ahli waris di rumah sakit 'Hongkong medical 
center', benar?" 


Lucas terdiam dengan mulut yang sedikit terbuka, 
bagaimana ayah Soo Joo tahu tentang itu? 


"Kalau di lihat dari ekspresimu, sepertinya itu memang 
benar kamu." Ucap ayah Soo Joo lagi sambil terkekeh. 


Lucas, well Lucas, he's being himself--confused attack 
already, 


"Aah.. apa err-- paman? Salah satu pemilik saham disana?" 
Tanya Lucas canggung. 


Ayah Soo Joo tertawa lagi. "Ya, bisa dibilang begitu." la 
menelisik pria tinggi yang memacari anaknya dengan 
sebuah senyuman yang tak pernah luntur. "Kau tidak 
mengenaliku? Sepertinya kita pernah bertemu sekitar dua 
hingga tiga tahun lalu. Apa kau lupa? Hong Han Gil." 


Lucas tampak terdiam sejenak, mencoba kembali mengingat 
suatu hal yang sepertinya ia lupakan. Oh c'mon! This is 
about your father-in-law! 


"Yukhei, kita akan bertemu calon tunanganmu disini." Ucap 
sang ibu dengan seulas senyum tipis. 


"Whaatt?" Lucas dan segala ekspresi kagetnya. 


"Bersikap sopan dan jangan membuat keluarga malu, oke? 
Atau ibu dan ayah akan menghukummu." Ancam ibu. 


Lucas hanya dapat mengangguk paham dan melangkah 
masuk ke dalam rumah mewah yang di dominasi berwarna 
putih. Agenda saat ini adalah berkunjung ke rumah teman 
ayah dan mendapatkan calon tunangan. "What a beautiful 
life." Sarkasnya. 


"Oh sudah datang, good evening Mr and Mrs Wong." Sapa 
pria dan wanita paruh baya itu dengan ramah. 


"Nice to meet you, Mr and Mrs Hong." Sapa ayah Lucas. 
"Here's my first son. He's handsome isn't it?" Candanya. 


"Nice to meet you too, oh very handsome." Balasnya sambil 
terkekeh. "Ah! Take a seat." Ucap tuan rumah 
mempersilakan. 


Hidangan pembuka pun mulai tersaji di atas meja makan. 
Lucas sudah menelisik ke arah sepenjuru ruangan yang 
tidak menampakkan kehadiran sang putri pemilik rumah 
dimana pun. 


Lucas bersorak sorai dalam hati, ini berarti ia tidak jadi di 
Jodohkan. Senyum lebar tak kunjung luntur dari wajah 
Lucas, ia pun bersedia untuk menyendok hidangan di 
hadapannya dengan perasaan yang gembira. 


"Maafkan aku karena datang terlambat." Suara lembut yang 
berkesan dingin itu menyapa telinga Lucas. Lucas tidak 
terlalu mengerti apa yang dibicarakan oleh perempuan itu. 
Tapi suatu hal yang dapat Lucas simpulkan ketika melihat 
perempuan itu. 


She's such an angel. A fallen angel. 


Bagaimana tubuh semampainya di balut oleh dress 
berwarna hitam selutut lengkap dengan high heels, riasan 
tipis pada wajah, rambut sebahu dan poni yang membingkai 
wajah dinginnya. 


"Why are you wearing that black dress? I told you to wear 
the pink one." Ucap sang ibu dengan seulas senyum. 


"This is a sorrowful day, that's why i choose the black one." 
Jawabnya sarkas, pandangannya tertuju pada hidangan 
yang tersaji di atas meja. la menyendokkan sesuap 
makanan dengan anggun. 


"I'm sorry, she's not as usual. It's because she's getting tired 
of school haha." Canda sang ibu. 


"That's okay, so.. what's your name beautiful?" Tanya ibu 
Lucas. 


Gadis itu mendongak. "Hong Soo Joo." 
"Ah.. Yukhei, perkenalkan dirimu." Pinta sang ibu. 


"Hello, good evening Mr and Mrs Hong, my name is Wong 
Yukhei." 


"Oh.. hello, Yukhei, nice to meet you." Jawab ibu Soo Joo. 


Lucas hanya mampu mengulum senyum kecil dan kembali 
menyendokkan sesuap hidangan. 


"Dear, he's Wong Yukhei, your prospective fiance." Ucap 
ayah Soo Joo. "Smile, honey." 


Soo Joo mendongak, ia menatap ke arah Lucas tanpa 
ekspresi atau ucapan apapun. Well, Lucas berpikir jika ini 
adalah saatnya untuk berkenalan dengan sang calon 
tunangan---okay, my turn---then he's talking before thinking 
like as always he does. "Hi, good evening, beauty." 


"You better silent or i don't want to see your face forever." 
langgapnya sarkas, Lucas hanya dapat meringis pelan 
ketika sapaannya justru dijawab seperti itu. 


"kau calon tunanganku dulu? Jadi itu," Lucas tampak 
terkejut sekaligus senang. "Apa kita bisa melangsungkan 
tunangan lagi?" Tanya nya tanpa pikir panjang--/ike as 
always he does. 


Kedua orangtua Soo Joo termasuk Soo Joo terkekeh geli 
ketika mendengar ucapan spontan Lucas saat ini. 


"Apa tidak boleh?" Tanya Lucas. 


"Tidak, aku hanya.. hey, kau bisa berbahasa Korea 
sekarang?" Tanya ayah Soo Joo heran. 


"Sedikit." Ucapnya sambil tersenyum lebar. "Ayo beli 
cincinnya!" Ajak Lucas, ia menarik lengan Soo Joo dengan 
semangat. 


"Hey, kalian terlalu muda untuk menikah." Saran ayah Soo 
Joo. "Nanti saja, oke? Nikmati masa muda kalian, punya 
anak pada umur yang masih muda itu tidak enak." 


Lucas dan Soo Joo bersitatap, rona merah mulai menjalari 
pipi. Kenapa tiba-tiba membahas anak? Soo Joo hanya dapat 
berdehem lalu mengalihkan pandangan. 


"Bukankah aku dan Soo Joo memang sudah seharusnya 
menikah sejak dulu?" Tanya Lucas heran. "Kita sudah 
bertunangan sejak dulu, bukan?" 


"Tidak kok. Kalian tidak bertunangan dulu, itu hanya 
rencana awal saja. Kalian terlalu muda untuk menjalin 
hubungan terikat seperti itu. Lagipula itu kan menyangkut 
perasaan dan hati kalian." Ayah Soo Joo tersenyum tipis, ia 
menepuk pelan bahu Lucas. "Kami dan kedua orangtuamu 
tidak berhak atas itu. Kalian yang memutuskan." Lanjutnya. 


Lucas melirik ke arah Soo Joo, seketika wajahnya dibuat 
sedih. "Sayang sekali, seharusnya kau sudah menjadi istriku 
saat ini." Gumamnya, berhasil membuat Soo Joo dan kedua 
orangtuanya tertawa lepas. 


"Takdir memang lucu ya," tanggap ibu Soo Joo. "Kupikir 
setelah peristiwa makan bersama kala itu adalah pertemuan 
terakhir kalian." 


Lucas mengangguk setuju. "Sepertinya aku memang 
ditakdirkan untuknya, bibi." Ia terkekeh lalu menutup mulut 
dengan sebelah tangan, "eh tunggu, apa aku boleh 
memanggilmu bibi?" Tanya Lucas ragu. 


"Ibu juga boleh haha." Jawab ibu Soo Joo tak masalah. 


Lucas tersenyum lebar, pandangannya tidak teralihkan oleh 
sosok gadis cantik yang saat ini sudah menjadi kekasihnya. 
Ayah Soo Joo yang tersadar oleh tatapan memuja Lucas 
pada putrinya itu pun tersenyum tipis. 


"Yukhei," panggilnya. "Kutitipkan putriku padamu. Selamat 
menikmati kencan kalian." Pamitnya, sang ayah menepuk 
pelan bahu Lucas dan tersenyum simpul dan berlalu. 


"Ah, baiklah. Hati-hati dijalan paman dan bibi!" Ucap Lucas. 


"Hati-hati dijalan ayah, ibu." Ucap Soo Joo sambil 
melambaikan tangan dan tersenyum simpul. 


"Iya iya." Jawab sang ayah. 


And here we go, "what a beautiful destiny. Let's date." Lucas 
mengulurkan tangannya, "your hands, angel." Ucapnya, dan 
tangan mereka pun mulai bertautan. Lucas mengecup 
punggung tangan Soo Joo lalu mengusapnya dengan ibu 
jari. 


"Kau mewarnai rambutmu menjadi biru?" Soo Joo berjinjit, 
mencoba meraih helaian rambut Lucas dan mengelusnya. 


Lucas yang paham maksud sang kekasihnya itu pun mulai 
menundukkan kepala agar sang kekasih lebih mudah 
mengelus rambutnya. Perbedaan jarak tinggi sekitar 
delapan belas senti itu adalah alasan kenapa Soo Joo harus 
mengangkat tumitnya. 


Lucas meminta pendapat. "Bagus tidak?" Dan Soo Joo 
menjawabnya dengan anggukkan kecil dan senyuman. 


"Apapun terlihat bagus untukmu." Soo Joo tampak 
menikmati perubahan ekspresi Lucas. Tidak perlu 
dijelaskan. Rona merah yang menjalar pada pipi hingga 
telinga sudah menjadi jawaban bahwa Lucas tersipu malu. 


Wajah tersipu malu Lucas akan Soo Joo catat dalam hati. 


---wajah tersipu malu Soo Joo akan Lucas catat dalam hati. 


"Lucas!" Pekiknya pelan. "Kenapa menciumku? Bagaimana 
jika ada yang melihat dan mengenalimu?" 


"Hanya kita yang ada di lift ini, sayang." 


"Saat keluar nanti jangan pegangan tangan, rangkul atau 
cium ya!" Peringat Soo Joo. 


Ting! 


Pintu lift menuju basement terbuka, keduanya melangkah 
keluar menuju tempat parkir. Tetapi langkah keduanya 
terhenti karena Lucas yang tidak senang mendengar ucapan 
Soo Joo tadi. "Kenapa banyak sekali larangannya?" Kini ia 
menatap lekat gadis di hadapannya dengan tatapan tidak 
suka. 


"Karena jika ada orang yang mengenalimu, kita yang akan 
direpotkan." 


Lucas menghela napas. "Kencan di hotel saja bagaimana?" 
Tawarnya sambil menaik turunkan alis. 


"Membosankan. Kau yakin mau menonton film atau hanya 
membaca buku?" 


"Aku bisa membuatnya jauh lebih menyenangkan!" Ucap 
Lucas antusias. 


Soo Joo memicingkan mata. "Jangan bilang pikiranmu tak 
sejalan denganku." Dan di detik setelahnya, Lucas terkekeh 
geli. "Lucaass!! You pervert!" Soo Joo melepaskan tautan 
tangan mereka, ia memberikan pukulan-pukulan kecil yang 
bertubi-tubi pada dada Lucas. 


"Aw! Okay okay i'm sorry haha." 


Setelah pertengkaran kecil itu berakhir, keduanya 
memasuki mobil dan menjalankan kemudi menuju destinasi 
pilihan mereka. 


"SUPERM!!" Teriakan antusias dari para penggemar seolah 
menjadi penyemangat terbesar bagi para anggota. Seolah 
tidak ingin berhenti menyanyi dan menari untuk menghibur 
para penggemarnya. 


"LOS ANGELES!!" Teriak para anggota yang kembali 
membuat para penggemar teriak antusias sambil 
mengangkat /ightstick ke udara. 


"Cuz when we jumping and popping we---" teriak para 
anggota yang diriuhkan oleh para penggemar yang ikut 
meneriakkan judul lagu mereka. 


"JOPPING!" 


Dan konser pun dimulai. Disini lah Soo Joo, bersama 
kerumunan para penggemar yang entah kenapa 
membuatnya seolah terbawa oleh perasaan senang dan 
semangat seperti penggemar yang lain. 


Well, Soo Joo ikut mengangkat /ightstick SuperM ke udara 
sambil sesekali ikut bernyanyi bersama dengan para 
penggemar atau berteriak bersama? Entahlah ia tidak 
terlalu memusingkan itu. Fokusnya saat ini tertuju pada 
Lucas yang sialnya berkali-kali lipat lebih tampan dari 
biasanya. 


Dan saat ini Lucas solo performance pun dimulai. Soo Joo 
menelisik tampilan sang kekasihnya yang luar biasa 
tampan. Deep voice yang membius telinga siapapun. Dan 3 
kancing kemeja----siapa yang menyuruhmu seperti itu?!--- 
terbuka, sungguh penampilan yang sempurna! 


"Make you forget your gauge, love you the way you watch 
me, watch me, watch me now!" 


"If these four walls could talk about us, when that bass go 
boom!" 


As always, para penggemar akan ikut serta menyanyi pada 
bagian tertentu. "WHEN THAT BASS GO BOOM!" 


"When that bass go boom! When that bass go boom!" 


Sorakan gembira dan semangat yang membara dari 
penggemar memang sangat terasa dan membekas bagi para 
anggota SuperM. 


"Thank you for loving us!" Tutup para anggota ketika 
konsernya sudah berakhir. 


Hari ini adalah hari yang sangat, sangat menyenangkan 
bagi Hong Soo Joo. Mungkin ia tidak akan pernah melupakan 
kenangan hari ini hingga kapanpun. 


Soo Joo merasa dilema, haruskah ia memasukkan hari ini 
sebagai list "the happiest day of my life" atau 
memasukkannya ke dalam Iist "the shittest day of my life". 


"..kenapa?" Gumamnya. "Kenapa harus muncul sekarang?" 
Kaki Soo Joo melemas, ia bersandar pada pintu kamar. 


Berita yang sialnya mendadak viral di berbagai saluran 
televisi dan sosial media ini pun mulai membuat kepala Soo 
Joo pening. 


Ini adalah hari ketiga setelah kembalinya Soo Joo dari Los 
Angeles. Dan sialnya, berita yang tidak diharapkannya 
justru muncul ke permukaan. 


(Breaking news : WayV's Lucas reportedly on date] 


(Breaking news : WayV's Lucas were on date with non 
celebrity girl) 


(Breaking news : kekasih dari WayV's Lucas adalah role 
model mv EXO's Chanyeol di SSFWI 


(Breaking news : is SuperM's Lucas were on date with a 
girl?) 


IBreaking news : apakah SuperM's Lucas berbohong pada 
acara 'the Ellen show' ?] 


(Breaking news : berkencan diam-diam, ini dia deretan 
bukti foto WayV's Lucas memiliki kekasih) 


Soo Joo berusaha bersikap tenang, ia membaca artikel yang 
memaparkan bukti tentang dirinya dan Lucas yang menjalin 
hubungan. 


"K-kapan ini semua diambil." Gumamnya pelan, sorot 
matanya mengisyaratkan berbagai macam ekspresi, entah 
itu kemarahan, kesedihan dan kekecewaan. "Ini gila." 


Ting! 
Sebuah pesan masuk. 
Lucas 


Maafkan aku 
Ini semua salahku 


Ini semua bukan salahmu 


Aku minta maaf karena telah 
hubungan yang rumit seperti ini 


Tidak apa-apa 
Aku mencintaimu, Lucas 
Jangan permasalahkan ini 


Aku jugaaa 

Aku juga mencintaimu, sangat 
Maaf sayang 

Maaf telah mengejutkanmu 


Lucas 


membawamu ke dalam 


| told you to don't take this problem too far 


Okay, okay i'll try 
Jangan membaca kolom komentar 
Please 


Iya, kamu juga oke? 


Jangan pedulikan aku 
Kamu kan pacarku bagaimana aku tidak memedulikanmu? 


Angel.. 

Aku mencintaimu 

Aku akan membuat klarifikasinya besok 
Tunggulah 


Iya, aku juga 
Oke 
Jangan lupa beristirahat 


Yes, darling 


Soo Joo tersenyum tipis, setidaknya pesan teks dari Lucas 
mampu membuatnya tersenyum dan mengangkat sedikit 
bebannya. 


Well, let's wait for tomorrow. The clarify of Lucas's agency 
and Soo Joo's personal clarify. 


Tbc 

Hello everyone i miss yall xoxo 

The conflict has started- 

I told you before, the ending is near guys 


See ya next chap, love yall 


34 - Clarify 
"Lucas, are you okay?" 


Lucas menggelengkan kepala pelan. Pertanyaan para 
anggota SuperM saat ini membuatnya bingung untuk 
menjawab. la bahkan tidak dapat memastikan kondisinya 
saat ini seperti apa. Pikirannya terpecah belah. 


"...aku tidak tahu." Jawab Lucas. 


"Butuh pelukan?" Tawar Baekhyun. "Aku juga pernah berada 
di posisimu, aku sangat, sangat mengerti posisimu saat ini." 


Lucas masih terdiam, bingung harus menanggapinya seperti 
apa. Pikirannya berkelana entah kemana. God please, 
protect her. 


"Lucas," panggil Kai. "Jangan terlalu diambil hati oleh 
ucapan netizen. Jalani saja dulu hubungan kalian." Sebuah 
tepukan di bahu, "jika kau sudah merasa benar-benar lelah, 
kau bisa memutuskan secara publik dan tetap menjalani 
hubungan kalian secara diam-diam. Sepertiku dan Jennie." 
Sarannya. 


"Aku rasa itu bukan saran yang bagus." Gumam Baekhyun. 


Kai tertawa kecil. "Lalu bagaimana? Aku kan berdasarkan 
dari pengalaman saja." 


"Kai memang paling ahli dalam hal seperti itu diantara kita 
semua." Taemin menganggukkan kepala lalu tersenyum. 


"Tenanglah Lucas." Saran Taeyong, "jangan membaca 
komentar oke? Kurangi penggunaan sosial media." Peringat 
Taeyong, jiwa leader yang secara spontan keluar ketika 


melihat anggota lain sedang dalam masalah. The cutest 
leader, our precious bubu. 


"Oke hyung haha." Jawab Lucas. 


Taeyong menganggukkan kepala, ia mengusap belakang 
kepala Lucas. "Kau sudah besar saja." Gumamnya. 


"Astaga Taeyong, kau terlihat seperti ibunya." Canda 
Baekhyun. 


Mark mengangguk setuju. "Taeyong hyung memang selalu 
seperti itu hyung." Mark being honest, "saat bersama 
anggota NCT, dia akan menjadi Taeyong mom." 


"Iya, sudah terbiasa mengurus 20 anak hyung, jadinya 
begitu. Jiwa ibu-ibunya keluar sendiri." Canda Ten. 


Para anggota terkekeh geli ketika mendengar ucapan Ten. 
Lucas adalah oknum tertawa yang paling kencang diantara 
yang lain. Padahal sudah diberi advice oleh Taeyong, he's 
still---okay enough. 


Taeyong, bless him. Hanya bisa mengerucutkan bibir 
dengan mata bulatnya yang selalu berbinar. 


"Hei, tidak boleh seperti itu pada Taeyong," Kai mencoba 
membantu. "Bagaimana pun juga dia anakku. Setelah 
mengadopsi Mark sebagai anak, kupikir aku akan 
mengadopsi Taeyong sebagai anakku juga." 


Taeyong tertawa. "Sungguh? Terima kasih Kai hyung." See? 
Make Lee bubu Taeyong happy is an easier things ever. The 
cutest. 


"Aahh- enaknya jadi hyung line, aku jadi punya banyak 
anak-" ucap Kai. 


"Ah.. Kai kan memang menyukai anak kecil ya?" Tebak 
Taemin. "Tidak heran jika dia seperti itu." 


Kai tersenyum lebar. "My friend!" 


Sontak para anggota tertawa bersama, termasuk Lucas. 
Untuk sejenak, Lucas melupakan permasalahan dan skandal 
yang ia perbuat. Setidaknya agar tidak memicu stres. 


Tentang skandal yang menimpa dirinya saat ini, sebenarnya, 
Lucas sudah mempersiapkan diri dan mentalnya sejak awal. 
Karena menjadi idol tidak semudah itu. 


Jika sudah berani untuk terjun langsung ke dalam dunia 
hiburan, then you should prepare yourself for the future 
that'll happen to you. Itu adalah prinsip yang Lucas pegang 
teguh untuk saat ini. 


Lucas, well Lucas. Dia bisa saja menjadi orang yang sangat, 
sangat tenang saat dilanda musibah. Simply. He just don't 
want everyone feel the same like him or he don't want 
everyone thinking if he's like, "a person who needed more 
simpaticly". How rude it is. Jadi, ada baiknya untuk tetap 
bersikap tenang. 


Jadi, setidaknya, biarkan Lucas mengistirahatkan pikiran 
dan mentalnya barang sebentar. Because he's an 
overthinker as fuck. Tidak peduli sekecil apapun 
masalahnya. 


Soo Joo tidak dapat bergerak dengan tenang dan nyaman. 
Seolah semua tatapan tertuju padanya. Beberapa mungkin 
menatapnya dengan takjub dan tidak terkejut. Beberapa 
juga ada yang mulai mencari tahu dan mulai mengarang 
lebih banyak cerita. Dan yang terakhir, kelompok beberapa 
yang cenderung membenci dan melontarkan cacian dan 
makian. 


But here it is. She is Hong Soo Joo. A person who didn't care 
about what they say. But she cannot stay in this situation 
forever. 


Lucas menyarankan Soo Joo untuk berdiam diri di rumah 
selagi tidak ada dirinya. Alasannya, ia tidak ingin 
sasaengnya melakukan hal yang gila kepada sang kekasih 
atau "setidaknya tunggulah sampai situasinya tenang". 
Lucas dan segala kepanikannya saat ini: spam pesan teks, 
melakukan panggilan suara dan panggilan video di setiap 
kesempatan. 


"Ingat pesanku kan? Untuk--- 


"Jangan pergi seorang diri, gunakan masker dan topi, 
berdiam diri di rumah lebih baik." 


"Good girl." 
"Kau mengatakannya tiga kali." 


"Aku hanya tidak ingin kau dalam masalah, an. Menurutlah, 
please." 


"Baiklah. Aku sudahi ya, aku ingin ke rumah orangtuaku. 
Mereka memanggilku kesana." 


"Oh okay, hati-hati di jalan ya." 


Sambungan telepon pun berakhir. Soo Joo memasukkan 
ponsel ke dalam saku celana, ia membawa charger dan 
mungkin beberapa baju ganti untuk dibawa. Karena ia akan 
menginap disana untuk beberapa hari ke depan, 
orangtuanya yang meminta. 


Terhitung sudah hampir dua bulan lebih Lucas dan dirinya 
tidak bertemu. Walaupun terpisahkan oleh jarak, klarifikasi 


dari agensi pun sudah dilakukan. Agensi keduanya 
menanggapinya dengan positif. 


Cukup cepat, memang. Tapi tetap saja, saham agensi 
perlahan menurun. Dan komentar kebencian yang rutin di 
layangkan untuk Lucas pun belum benar-benar dituntaskan 
dengan baik oleh agensi. Belum lagi, banyak penggemar 
yang sudah menemukan akun instagram pribadi Soo Joo 
dengan cepat. Entah bagaimana. 


Postingan Soo Joo yang biasanya akan dibanjiri dengan 
pujian, justru kali ini lebih banyak yang tertarik dengan 
pertanyaan seperti, "bagaimana kalian bisa mengenal satu 
sama lain? Kupikir Chanyeol yang akan memacarimu'". 


Atau penggemar garis keras yang tidak rela biasnya 
berpacaran, "tahun kelahiran berapa? Sepertinya lebih tua 
dari lucas ya haha", "dia tidak pantas bersama Lucas, 
lihatlah wajahnya seperti penggoda haha". Dan komentar 
kebencian lainnya. 


Ugh, suckstul reality. 


Soo Joo hanya mampu membaca komentar di balik layar 
tanpa ada niat untuk membalas. Lagipula postingannya 
sejauh ini hanya untuk mengenalkan produk kecantikan 
terbaru bukan tentang kesehariannya. 


But still. 
"Soo Joo-ya!" Pekik ibu. 


Soo Joo mengulum senyum tipis, ia berjalan ke arah sang 
ibu. 


"Honey, are you---" Soo Joo menghambur ke dalam pelukan 
sang ibu, menenggelamkan wajah pada bahunya. "...okay?" 


Sang ibu merasakan anaknya yang menggelengkan kepala. 


"It's okay honey, i'm here for you." Sang ibu mulai 
membalas pelukan sang anak sambil mengusap surai 
panjangnya dengan sayang. "How's your feelings?" 


"/ thought i'll be okay soon," ada jeda di antara kalimatnya, 
Soo Joo menarik napas dalam, air matanya terus mengalir. 
Cukup sulit untuk berucap. "Then i was wrong. It's so.. hard. 
The harder, the hardest." Keluhnya. 


“Soo Joo," sang ibu melonggarkan pelukan lalu menatap iris 
cokelat tua sang anak, tangannya terulur untuk menghapus 
air mata yang mengalir menggunakan ibu jari. "Ibu tahu 
kamu lelah saat ini, tapi ada satu hal yang ingin ibu 
tanyakan padamu." 


Soo Joo membalas tatapan sang ibu, ia memilih untuk diam 
dan menunggu kira-kira pertanyaan apa yang terlontar dari 
mulut sang ibu. 


"Jika kamu sudah merasa ini sudah sangat melelahkan, 
kamu berhak menyudahi ini semua, sayang. Kamu sudah 
melakukan yang terbaik. Bertahan selama dua bulan itu 
bukanlah hal yang mudah." Ibu Soo Joo tersenyum tipis, ia 
membelai rambut sang anak. "Apa kamu bersedia untuk 
mengakhiri hubunganmu dengan Yukhei? Ibu yakin Yukhei 
pasti mengerti." 


Soo Joo terdiam, ia mencoba mencerna semua ucapan sang 
ibu dengan seksama. I'm tired, really, Haruskah Soo Joo 
melakukan apa yang ibunya katakan? Haruskah? 


"Tidak perlu dijawab sekarang, pergilah beristirahat. Ibu 
akan membuatkanmu teh chamomile untuk menghangatkan 
tubuh dan pikiranmu." 


Soo Joo menganggukkan kepala, ia beranjak pergi menuju 
kamar tidurnya. Pikirannya kembali tertuju pada Lucas. "/s 
he alright?" Gumamnya. 


Soo Joo mendudukkan diri di sisi ranjang, tatapannya 
kosong, pikirannya berkelana ke masa-masa pertama kali 
dipertemukan bersama Lucas. 


"Hi, good evening, beauty." 


Soo Joo tersenyum tipis, ia menundukkan kepala. Lucas 
menyapanya dengan baik. la kembali mengingat pertemuan 
mereka di gedung agensi, juga pertemuan kedua mereka 
saat lari pagi. 


Soo Joo masih ingat bagaimana Lucas memperkenalkan diri 
dan memaksakan diri untuk mengantarnya sebagai balasan 
karena Soo Joo telah membelikannya minuman kaleng. 


"Tak apa. Aku juga sedang tidak ada kegiatan dan... sebagai 
balasan terimakasih." 


"Iya benar. Aku Lucas. Lucas Wong." 


Atau momen dimana Lucas meminta nomor ponselnya 
dengan alasan yang sederhana. 


"Anyway, bolehkah aku mendapatkan nomor ponselmu? Kita 
tetangga yang sudah cukup akrab bukan?" 


Atau panggilan manis bertabur gula yang Lucas 
peruntukkan padanya. Angel, honey, sweetheart, bahkan 
darling sekali pun. She's got it all. Sweet words, sweet act, 
he always add a sugar for everything. And everything nice. 
He treats her like a gueen. Like she's everything. 


Lucas dan senyuman lebar secerah mentari, Lucas dan 
candaannya, Lucas dan ucapan yang bertabur gula, Lucas. 
Lucas, Lucas. Lucas and all his movements means 
everything. 


Dia lebih dari itu kan? 


Apa melepaskan Lucas dan menata hidupnya dari awal 
tanpa gangguan orang lain adalah tindakan yang benar? 


Berbagai potongan adegan dimana Lucas 
memperlakukannya dengan sangat, sangat manis seolah 
kembali terputar di dalam ingatan. 


Lucas yang mengikat rambutnya ketika memasak, Lucas 
yang---entahlah---mengajarinya bagaimana berciuman 
dengan baik, Lucas yang mendekapnya disaat ia dilanda 
panik atau masalah. 


Semuanya kembali terputar di pikiran. 


Apa hubungan kita memang harus usai disini? Semoga 
keputusanku tidak salah. Maafkan aku. 


Soo Joo menenggelamkan kepalanya pada lutut yang 
ditekuk. Mencoba menutupi wajah yang mengalirkan air 
mata. 


"Bisakah kau berhenti menghantuiku?" 


Lucas tertawa kecil ketika sang kekasih sepertinya mulai 
merasa jengah ketika sikap over protective nya merebak. 
Dapat dilihat jelas wajah Soo Joo yang tampak tertawa 
gemas ketika mengucapkan kata-kata itu. 


Matanya bengkak. Apa dia menangis? 


"Soon, aku akan kembali ke Korea." Lucas tersenyum lebar. 
"Kita akan bertemu lagi nanti." 


"Kapan?" 

"Besok aku sudah sampai di Korea, tunggu aku." 

"Cepat sekali, apa kau pulang ke Korea untuk beristirahat?" 
"Ya. Aku ingin bertemu denganmu." 


"Jangan," sorot matanya berubah menjadi tegas. 
"Penggemar bisa menggila jika tahu kita bertemu." 


Lucas mendengus. "Akan kupastikan mereka tidak 
mengganggumu." / won't let anyone to hurt you. 


"Terserah haha." Tawanya kembali mengalun merdu. 


Lucas berdoa dalam hati, semoga tidak ada kesialan apapun 
yang menimpa sang kekasih sewaktu dirinya berada diluar 
Korea Selatan. But her face---apa yang kau coba 
sembunyikan dariku? 


"Luke, i need to take a rest. I'm sorry." Sesalnya. 
"That's okay, rest well." Ucap Lucas tak masalah. 


Setelah sambungan telepon berakhir, Lucas beranjak dari 
kursi. la meraih kunci mobil yang tergeletak di atas meja. 
Tujuan utamanya saat ini adalah, gedung agensi. 


Maafkan aku karena berbohong belum sampai di Korea. Tapi 
urusan saat ini sangat penting untuk hubungan kita dan 
kehidupan tenangmu yang terusik karenaku. 


Suata ketukan pada pintu mengalihkan atensi Soo Man dari 
layar tablet. Pintu ruangannya terbuka, menampilkan sosok 
sekretarisnya yang menunduk hormat dan tersenyum tipis. 


"Permisi sajangnim, ada tamu yang ingin bertemu dengan 
anda." 


"Siapa?" 


Belum sempat sang sekretaris menjawab sesosok pria tinggi 
datang memasuki ruangan. "Ini aku." 


"Ah.. Lucas! Apa kabar?" Sapanya. "Duduklah. Sekretaris 
Kim, tolong buatkan teh." 


"Iya, baiklah sajangnim." Sekretaris Kim menunduk hormat 
ke arah Soo Man lalu kembali menutup pintu. 


"Ada perlu apa kemari?" Tanya Soo Man. "Bukankah aku 
sudah menanggapi kencanmu dengan positif? Kurang apa 


lagi, Wong?" 

Kurang apa lagi, Wong? 
"Lindungi kekasihku." 

"...apa aku tidak salah dengar?" 


Lucas mengeraskan rahang, "aku baca komentar di 
postingan Soo Joo. Demeaning comment, posting that shits. 
Ugh, so sucks." 


Soo Man menghela napas dalam, "itu memang risiko dari 
hubungan yang kalian jalani." Soo Man tersenyum tipis dan 
terkekeh pelan, "kenapa harus aku yang mengatasinya?" 


Tak lama kemudian suara ketukan pintu kembali terdengar, 
sekretaris Kim kembali dengan satu nampan dengan dua 
cangkir teh. 


"Terima kasih, Sekretaris Kim." Ucap Soo Man. 


"Iya, saya permisi sajangnim." Sekretaris Kim membungkuk 
hormat setelah menaruh dua cangkir teh di atas coffee table 
dan membawa kembali nampan, ia beranjak pergi dari 
ruangan Soo Man dan menutup rapat pintu ruangan 
tersebut. 


"Bukankah sudah kewajibanmu sebagai seorang CEO untuk 
melindungi artisnya?" 


Soo Man menyesap teh miliknya, lalu menaruh kembali di 
atas coffee table. "Tapi dia bukan artisku, jadi tentu dia 
bukan tanggung jawabku." Jawabnya santai. 


"But she's my girlfriend." 


"Tetap saja--- 


"Aku pemilik saham terbesar disini." Lucas mengangkat 
cangkir teh miliknya lalu menyesapnya. la tersenyum 
dibalik cangkir. Sepertinya sangat mudah untuk 
menaklukkan Soo Man. "Mark my words." 


Gulped. "Okay, fine." Soo Man look so done. Poor him. "Kau 
mau aku bagaimana?" 


Lucas tersenyum lebar. Hehe. "Mudah kok kau hanya perlu 
mengikuti semua ucapanku." 


"Nona Hong," panggil salah satu asisten rumah tangga. 
Soo Joo melepaskan airpods lalu mendongak, "ya?" 
"Ada yang mencari nona di depan." 


Soo Joo mengerutkan kening dalam. Bukankah Jisoo sedang 
ada di luar negeri. Lalu Jian---ia belum pernah mengajaknya 
kemari. "Siapa?" 


"Wong Yukhei, nona." 


"hah?" Soo Joo menggelengkan kepala pelan. "Maksudku, 
dimana?" 


"Di ruang tamu," ucap sang asisten. "Kami sudah 
membuatkan teh untuknya." 


Soo Joo pun segera beranjak dari ranjang, "baiklah, terima 
kasih." Gumamnya. 


Sang asisten rumah tangga mengangguk lalu membungkuk 
hormat dan berlalu pergi meninggalkan Soo Joo di kamar 
tidurnya. 


"Haruskah aku berganti pakaian?" Monolog Soo Joo. Ia 
menatap pantulan dirinya di cermin, menelisik tampilannya 


saat ini. Setelah puas memandangi diri dan merapikan 
tatanan rambutnya, Soo Joo pun menghampiri ruang tamu. 


"Lucas." 


Lucas yang tengah menyesap secangkir teh itu pun 
mendongak lalu menaruh kembali cangkir teh pada coffee 
table. la tersenyum lebar dan bangkit dari duduknya. "Hey, 
how's your day? I bought you a red rose bouguet." 


Diluar dugaan. 


Soo Joo berlari kecil ke arah Lucas, ia menghambur ke dalam 
pelukannya. Soo Joo menyandarkan kepala pada dada 
bidang Lucas, ia memeluknya dengan erat. "/'m not really 
fine. At least, lemme hug you for the last time." Gumamnya. 


Baru saja Lucas ingin membalas pelukan sang kekasih, ia 
mengerutkan kening dalam seolah bingung dengan ucapan 
kekasihnya. "For the last time?" 


Pelukan keduanya terlepas. Soo Joo mendongak, ia menatap 
lekat iris cokelat tua Lucas. "Luke, i'm tired." 


Lucas memilih untuk diam, tetapi ungkapan 'tired' yang Soo 
Joo lontarkan untuknya seolah memiliki sejuta makna. 
Semoga feelingku salah. "Take a rest then, honey." 
Sarannya. 


"Haruskah?" Gumamnya, ia tertawa kecil. "Akhir-akhir ini 
entah kenapa aku merasa sangat lelah. Kau tahu, hidupku 
itu selalu penuh dengan ketenangan sejak kecil. Aku agak, 
uh, belum terbiasa dengan kondisi seperti ini." 


Lucas merasa tenggorokannya yang tercekat. "Langsung 
pada intinya saja sayang, kau lelah kenapa? Beristirahatlah, 
maaf jika aku mengganggu waktumu, aku akan pulang 


sekarang." Lucas mendaratkan tangan di atas kepala Soo Joo 
lalu mengusapnya, ia beranjak pergi dari sana. 


Soo Joo menahan kepergian Lucas, ia memegang lengannya 
hingga sang empu menoleh dan tersenyum tipis. "Aku 
pulang ya, take a rest and.." Lucas merasa tenggorokannya 
tercekat seketika. "...hope you feel better. I left the bouquet 
on the coffee table." Pamitnya. 


"Lucas." 
Aku belum siap. "Ya?" 


Lucas merasakan debaran jantungnya jauh lebih cepat dari 
biasanya. Tenggorokannya terasa tercekat, suhu di ruangan 
terasa jauh lebih dingin dan mencekam. Semoga feelingku 
salah, semoga feelingku---- 


"Let's break up." ---salah. 


"Soo Joo!" Panggil ayah. "Hong Soo Joo? Dimana dia?" 
Gumamnya pelan. Sang ayah tengah mencari keberadaan 
putrinya yang tidak berada di mana pun. Rasa khawatir 
mulai menyelimuti diri. 


“Soo Joo, Soo Joo--" sang ayah tidak lagi memanggil 
anaknya. la melihat punggung perempuan---itu Soo Joo!--- 
Baru saja ingin melangkahkan kaki, sebelah tangan 


menahan lengan ayah untuk berjalan menghampiri 
putrinya, ia menoleh. 


"Biarkan saja." Gumam sang ibu. 
"Sejak kapan dia begitu?" 


Ibu menghela napas. "Sejak Yukhei pulang tadi." 


Ayah mengerutkan kening dalam. "Yukhei? Dia kemari tadi, 
untuk apa?" 


"Aku tidak tahu. Mungkin mereka bertengkar." Ucapnya tak 
memusingkan. "Di dalam hubungan itu kan pasti ada proses 
naik dan turun." Lanjutnya maklum. 


Ayah menganggukkan kepala, tatapannya masih tertuju 
pada punggung putrinya. 


"Aku menyarankan Soo Joo untuk mengakhiri hubungannya 
dengan Yukhei." 


Ayah menoleh cepat ke arah sang ibu, terpancar jelas 
kilatan marah dan tidak suka. "Apa maksudmu? Kenapa 
bicara begitu?" 


"Tidak kah kamu melihat bahwa anak kita menderita selama 
dua bulan ini?" Ibu melirikkan mata ke arah Soo Joo 
sebentar lalu kembali menatap iris gelap ayah. "Aku sebagai 
ibu yang baik tentu ingin anakku kembali ceria dan 
mendapatkan kembali kehidupan yang tenang. Enough for 
two months. My daughter was struggling alone at that 
time." Ibu menyilangkan tangan di depan dada sambil 
menatap tajam ke arah lain. 


Ayah mengusap wajah kasar. "Ya, aku paham maksudmu 
baik." Ayah dapat melihat ibu menganggukkan kepala 
penuh kemenangan. "Tapi dengar, apa kamu pernah melihat 
Soo Joo berekspresi begitu cerianya seperti di LA terakhir 
kali? Bersama. Orang. Lain. Pernahkah?" 


Sang ibu terdiam sejenak lalu membuka suara. "Jisoo." 


"She's different. Mereka bersahabat sudah lama. Ini Yukhei. 
Wong Yukhei." Jelasnya. "Orang yang baru ia kenali 
beberapa bulan belakangan ini." 


Benar juga. "Tapi tetap saja." Sang ibu menggigit bibir 
bawahnya pelan, mencoba mencari jawaban dan alasan lain 
yang sekiranya masuk akal. Tapi ia menyerah, ucapan ayah 
memang ada benarnya. "Fine, i was wrong. I'm sorry." 


"Aku tidak pernah melihatnya tersenyum selebar itu ketika 
bersama orang asing. Terakhir kali itu SMP." Gumam ayah. 
"Bahkan saat bersama Jisoo dan kita pun ia jarang 
berekspresi. Bukankah itu berarti, Yukhei adalah sumber 
kebahagiaannya pada saat ini?" 


"Lalu kita harus bagaimana?" Gumam ibu. "Seeing our 
daughter struggling from suffer and pain?" 


"Tentu tidak. III ask her to make a clarify. Aku akan 
menuntut siapapun yang berani melukai putriku. /'I do 
everything for my daughter." Ucapnya tegas. 


"Don't worry about that Mr. Hong, i'll ask Yukhei for stop 
being an idol." Ucap ayah Lucas. "Then make 'em getting 
married." 


"That was rude, Mr. Wong." 


"That's okay," ucapnya sambil terkekeh. "Yukhei is an 
obedient son. He'll do everything for his happiness." 


"But still." 


"He'll be a CEO of this hospital, Mr. Wong. Fast or lately." 
Ucapnya. "He should learn more things in the colleges. It'll 
be good for my company if he's have an experience and lot 
of skills." 


"Yeah but, then make him stuck in the darkest life?" 
"That's life. He'll enjoy then, trust me." 
"But still." 


Ayah Lucas tersenyum tipis. "Consider it such a business 
marriage." 


Ayah Soo Joo menghembuskan napas kasar ketika 
pikirannya kembali mengingat pembicaraannya dengan 


ayah Lucas pada beberapa hari yang lalu. 


That's crazy, Menyuruh anaknya untuk melepaskan 
pekerjaan impiannya demi wanita? Ayah Soo Joo bergidik 
ngeri, ia mungkin tidak akan pernah menyuruh anaknya 
untuk hal yang seperti itu. 


Walau memang ada bagusnya jika ayah Lucas mungkin 
memang sangat mendukung hubungan asmara anaknya 
dengan Soo Joo. But still. 


Menikah muda? No. Big no. Mereka terlalu dini untuk 
melakukan itu. Ayah Soo Joo tetap akan menentangnya. 
Even they're in love of each other. Ini pernikahan. Bersifat 
suci dan sakral. Tidak untuk main-main. 


Apalagi dengan alasan bisnis. 


Ayah Soo Joo tentu tidak ingin anaknya dipertaruhkan 
seperti itu. Itu sama saja dengan menjual anaknya demi 
meraih keuntungan pada perusahaannya. Anakku jauh lebih 
berharga dari semua itu. 


Well, mengenai acara makan malam bersama dengan 
keluarga Lucas di beberapa tahun yang lalu memang sudah 
di rencanakan. Dan semua itu sama sekali tidak 
menyangkut tentang tunangan atau pernikahan dini. Tidak 
sama sekali. 


"Your prospective fiance." That was jokes aside. Maybe 
they're take it too far. But here we are. They're goes 
nothing. 


Bahkan saat acara makan malam berlangsung, tidak ada 
yang menyinggungkan tentang pernikahan. Semuanya 
berkaitan dengan bisnis kerja sama mereka dan terkadang 
akan menyelipkan sedikit topik ringan. 


"Sebenarnya apa yang kau bicarakan dengan Yukhei?" Ucap 
ayah sambil memandangi punggung anak semata 
wayangnya lamat-lamat. 


Tbc 


35 - My boyfriend is an idol 


Well, disinilah Soo Joo menatap layar ponselnya dengan 
perasaan ragu yang menerpa. Dia tidak pernah merasa 
seragu ini sebelumnya. Mungkin karena setiap langkah yang 
dia ambil, sudah selalu matang hingga akarnya. 


But here she is. Jemarinya bergerak kaku diatas layar ponsel 
yang menyala, meratapi sebuah postingan yang baru saja 
diunggahnya ke akun instagram pribadinya. 


Hanya sebuah gambar hitam dengan caption terpanjang 
yang pernah Soo Joo buat. Well, dia hanya ingin meluruskan 
permasalahan hubungan kencannya dengan Lucas yang 
sedang hangat dibicarakan khalayak saat ini. 


Anyways, mengenai meluruskan hubungannya dengan 
Lucas, apa kabar tentang huhungannya yang berada 
diujung tanduk pada malam itu? 


For simply, hubungannya dengan Lucas kembali baik-baik 
saja. Everthing is fine. Lucas yang menyarankan Soo Joo 
untuk memutuskan suatu hal dalam berkepala dingin. 


"Let's break up." 


Lucas terkesiap, tentu. Apapun permintaan Soo Joo akan 
Lucas turuti bukan? But, well, fuck. Kali ini tidak. Let this 
man being egoistic for, at least, their relationship. 


"No. Please. I don't want to." Tolak Lucas. 


Air mata membasahi pipi Soo Joo, ia mencoba menatap iris 
cokelat tua Lucas ketika bicara, but hell, dia tidak bisa. 


Menatap Lucas saat ini justru membuat hatinya tersayat. 
"Aku juga.. tapi ini demi aku, kamu, dan kita." 


'Kita'. 


Lucas bahkan tidak pernah tahu atau lebih tepatnya tidak 
akan pernah menyangka bahwa kata 'kita' atau kata 
pengganti orang pertama, akan menjadi sebuah kata yang 
bermakna sendu seperti ini. 


"Maaf, tapi aku tidak bisa menuruti perkataanmu yang satu 
itu." Gumam Lucas. 


"Aku tidak meminta persetujuanmu." Soo Joo tampak 
memainkan jemarinya, tatapannya walau dikabuti oleh 
genangan air mata pada pelupuk matanya, tapi tetap 
terlihat keraguan dibaliknya. "Aku hanya ingin memperjelas 
hubungan kita dan mengembalikan kehidupan kita yang 
dulu." 


'Kita'. 


"Can we just. uh." Lucas memperhatikan gelagat 
kekasihnya yang tampak ragu. "Lucas, can you at least feel 
me? Like how exactly my feelings currently? Can you?" 
Ucapnya seolah menuntut jawaban. 


Lucas menjilat bibir bawahnya lalu menyisir rambutnya ke 
belakang, ia tampak sedikit lelah---uh, more like, frustrated. 
"Aku, tentu, merasakan apa yang kamu rasakan saat ini. 
We're in the same situation. We're on date and public know. 
They know about you, me, and us." 


"Jadi apa keputusanmu?" Soo Joo mengelap air matanya 
kasar. "Bukankah putus adalah keputusan terbaik untuk 
saat ini?" 


Shit, Shit, Shit-- "untuk saat ini, ya. Tapi bagaimana dengan 
nanti?" 


"Bagaimana dengan nanti? Aku sedang membicarakan 
hubungan kita saat ini, Lucas. Pikirkanlah untuk saat ini. I-- i 
don't know for then. Maksudku--- 


"Angel." Soo Joo hampir tersulut emosi jika Lucas tidak 
menghentikannya dengan panggilan manisnya. "/ know, i 
know how exactly your feelings currently." Ucapnya lembut. 


Air mata kembali lolos dari mata Soo Joo, Lucas mengambil 
satu langkah lebih dekat. "If you know how exactly my 
feelings currently, then, let's break up. It's the best solution 
ever. Lucas, please, it's for us! Us! Don't being childish." 


Tangan Lucas terulur untuk mengelap air mata yang 
membasahi pipi Soo Joo tanpa peduli dengan raut wajah Soo 
Joo yang terlhat ingin mengemukakan protes. "Kamu yang 
berkata tidak ingin meminta persetujuanku, tapi dari semua 
ucapan yang keluar dari mulutmu seolah menuntut 
persetujuan dan keputusanku. Penuh dengan keraguan." 


Soo Joo terdiam, tidak dapat berkutik. Seolah ucapan yang 
keluar dari mulut Lucas memang benar adanya. 


"Trust me, angel." 


"I've tried. And it's hard." Soo Joo menundukkan kepala, 
sedangkan Lucas justru menariknya ke dalam dekapan 
sambil sesekali mengusap rambut panjangnya agar sedikit 
lebih tenang dan menghentikan tangisan. "Aku.. tidak 
pernah merasa jatuh sedalam ini, sebelumnya." Gumam Soo 
Joo disela tangisnya. 


Lucas tidak tahu antara harus selebrasi besar-besaran di 
dalam hati, for obvious reasons, atau harus ikut menangis 


haru. 
Dilemanya tak berujung lama. 


"I'm so sorry, Lucas." Soo Joo bergumam dengan nada suara 
yang kembali melembut, tidak ada isakan tangis disela 
ucapannya. "Kutarik kembali permintaan putusku tadi." 


Lucas melonggarkan pelukan, tangannya diletakannya di 
kedua lengan atas Soo Joo sambil menatap ke arah 
gadisnya. "Hey, it's okay, don't cry, angel." Soo Joo 
menganggukkan kepala seraya mengelap air mata dengan 
tangannya yang sedikit mengepal. 


Lucas menuntun Soo Joo untuk duduk di sofa ruang tamu. 
"Permisi, bolehkah aku meminta segelas air putih?" Tanya 
Lucas kepada salah satu maid yang berjalan di sekitar 
ruangan, maid tersebut hanya dapat mengangguk dan 
menunduk hormat. 


Dan tidak butuh waktu lama hingga sang maid kembali 
dengan segelas air putih yang Lucas minta. Lucas 
bergumam terima kasih dengan nada yang terlampau 
lembut. Setelah itu, ia memberikan segelas air putihnya 
pada Soo Joo. 


"Bagaimana, sudah merasa lebih baik?" Tanya Lucas seraya 
menaruh kembali segelas air putih yang diminum Soo Joo. 


H Y-ya.." 


Lucas menghela napas. "Aku juga minta maaf, oke? Ya. Aku 
akui ini juga salahku karena telah menjalin hubungan diam- 
diam seperti ini. Tapi perlu kamu ketahui satu hal tentangku 
saat ini." 


Soo Joo tampak menunggu kejelasan ucapan Lucas 
selanjutnya, ia mengerutkan kening dalam. 


"Aku tidak pernah menyesal dengan hubungan ini. Tidak 
akan pernah. Karena bagaimana pun juga, aku, kamu, dan 
kita. Tidak akan pernah disatukan kembali jika tidak adanya 
pertemuan singkat yang klise dan cheesy." 


Soo Joo menyunggingkan senyum ketika Lucas mengatakan 
'cheesy. 


"Jika kau ingin putus denganku, well, aku bisa apa?" Lucas 
terlihat memaksakan tawanya untuk keluar. "Setidaknya aku 
sudah memberikan sedikit  penjelasanku mengenai 
kejelasan hubungan kita. Remember, an, aku tidak pernah 
menyesal dengan apapun yang terjadi saat ini." Lanjutnya. 


Soo Joo menatap Lucas yang semula menunduk Kini 
mendongakkan kepala, tatapannya mengarah ke hal lain. 
Lucas terlihat kacau. Matanya memerah, ia menjilat bibir 
bawahnya dan berusaha keras untuk tidak menangis. 


"Kumohon, apapun. Aku janji, apapun. Asal jangan 
memintaku untuk memutuskan hubungan ini. Akan 
kuturuti." Gumam Lucas susah payah, air matanya mengalir. 
"You're my power, my happiness, my everything." 


Soo Joo tidak akan pernah menyangka dari semua ucapan 
Lucas yang bertabur gula, terdapat kata-kata yang sangat, 
sangat tulus dibaliknya. Lucas dan segala ucapannya 
berhasil membuatnya kembali jatuh untuk ke sekian 
kalinya. Panggil Soo Joo lemah dan tidak konsisten, dia sama 
sekali tidak peduli. 


Jangan lagi ya?  Pintanya. "Akan  kukembalikan 
kepercayaanmu dengan hubungan kita saat ini. Akan kubuat 
para penggemar menyetujui hubungan kita. Ah.. tidak, 


tidak, aku tidak butuh persetujuan mereka. Ini hubunganku. 
Kehidupanku.  Kebahagiaanku. Mereka tidak berhak 
mengaturnya." 


Soo Joo tersenyum tipis, it's enough. Semua ucapan Lucas 
untuk meyakinkan hubungan keduanya sudah lebih dari 
cukup. Selain itu, ucapannya juga sudah menyadarkan Soo 
Joo untuk tidak berucap disaat kepalanya memanas. 


"Ini pendapatku, dan sekarang, kau boleh memutuskan." la 
menggesekkan jari telunjuk pada filtrum. "Kali ini, aku akan 
menghargai keputusanmu. Maaf telah memaksamu untuk 
tidak memutuskan--- 


Ucapannya terpotong oleh Soo Joo yang tiba-tiba 
memeluknya erat. "/t doesn't matter. Ayo lanjutkan 
hubungan ini, aku tidak peduli dengan ucapan orang lagi. 
l'm sorry for everything." 


Soo Joo menggigit bibir bawahnya pelan, semoga saja 
tindakannya saat ini sudah benar. Ugh, i don't care! Soo Joo 
meninggalkan ponselnya di atas meja belajar, ia memilih 
untuk menyibukkan diri dengan membuat kue. 


hongsuzu 


127.251 likes 

hongsuzu halo semuanya, saya Hong Soo Joo, wanita yang 
WayV's Lucas kencani saat ini. Saya minta maaf dengan 
sebesar-besarnya karena telah menjalani hubungan rahasia 
yang seharusnya tidak dilakukan oleh para idola dan 
selebriti. Saya dengan tulus mengucapkan seperti ini untuk 
meluruskan berbagai tanggapan warganet tentang 
hubungan kami. Seperti yang sudah diberitakan dan 


konfirmasi dari SM entertainment, saya dan WayV's Lucas 
meminta maaf atas kecerobohan yang telah kami perbuat. 
Tapi, perlu saya ingatkan, bahwasannya, Lucas dan saya 
tidak semerta-merta menjalani hubungan seperti ini. Saya 
mohon untuk para penggemar setia WayV's Lucas untuk 
terus mendukungnya, karena bagaimana pun juga, kami 
tentu tidak ingin hal ini terjadi. Saya berterima kasih banyak 
atas beberapa tanggapan positif yang dilayangkan untuk 
kami. I've never guessed if i'll be his girlfriend or not, but i'm 
not regret it all. Cause unknowingly he's the only one can 
make me comfy. Sekian, salam, Hong Soo Joo. 


View all 25.199 comments 


wayvlucas congratulations to the both of you, we're 
sincerely support you two 


nctlucas aku masih terlalu syok untuk menanggapi, but 
anyways, Lucas really knows how to make people comfy 
beside of him 


lucasbubble kita mendukung hubunganmu dengan Lucas 
jangan sedih, kami akan selalu mendukung apapun yang 
terbaik untuk Lucas dan hubungan kalian 


lucaswong.25 Lucas juga manusia, jangan terlalu 
menekannya untuk melakukan suatu hal dia berhak untuk 
menggapai kebahagiaannya juga 


fyi.wayv.lucas sudah cukup membully dia, kupikir ada 
baiknya jika mendukung hubungan mereka dari balik layar 
tanpa melontarkan ucapan kasar yang berujung membuat 
keduanya stress 


fyi kpop aku hanya berdoa yang terbaik untuk kalian, 
semoga hubungan kalian bertahan lama hingga ke jenjang 
yang lebih serius 


yukhei.wong aku masih bingung kenapa semua orang 
terlihat biasa saja dengan hubungan yang terjalin diantara 
keduanya, aku pikir bukankah Lucas terlalu dini untuk 
menjalin hubungan? 


fangirl.kpop apa semua artis zaman sekarang memang 
sudah berani untuk berkencan dengan siapapun? Benar- 
benar tidak habis pikir dengan jalan pemikiran para idola 
saat ini 


xuxi250199 jadi ini tipe wanita idaman Lucas? 


lucasgf.99 aku pikir sudah saatnya untuk mengganti 
usernameku 


"Hey, Lucas." Panggil Ten. 


Lucas merapikan tatanan rambutnya sambil bercermin lalu 
menoleh ke arah Ten. "Ya?" 


"Ada yang membuatmu senang akhir-akhir ini?" Tanya Ten, 
ia menatap pantulan dirinya dari cermin dan merapikan 
kemeja yang sedikit kusut lalu tersenyum simpul. "Kau 
sudah tidak terlihat murung lagi seperti waktu lalu." 


Lucas mengedikkan bahu, ia tidak dapat menahan 
senyumannya. "Well, technically, yeah. I'm happy, for 
obvious reasons, ge." Jawabnya. 


"Good. Pertahankan itu," saran Ten. "Aku senang 
melihatnya." 


Lucas tertawa kecil, "kau selalu mengertiku, ge!" Seru Lucas 
senang. 


Dan rutinitas pun kembali berjalan seperti biasa. Tidak ada 
lagi keraguan yang menghinggap di sela-sela 


perjalanannya. Seolah kebahagiaannya sudah benar-benar 
tergapai. So, here's my happiness. 


"Lucas! Ten!" Panggil Baekhyun. "Ayo bersiap-siap!" 
Ajaknya. 


Lucas dan Ten sempat bertukar pandangan dan mengulas 
senyum. Lucas meminum setengah dari air mineral yang 
dibukanya, sebelum benar benar menaiki panggung dan 
bersiap-siap menyapa para penggemar yang telah 
menunggu. 


"SUPERM!!!" 


And here we go. 


"LUCAASSSS!!" 
"DON'T CRY!!" 
Panggil Lucas lemah atau bodoh ia tidak peduli sama sekali. 


"Lucas?" Panggil Baekhyun, ia tertawa pelan. "Kau kenapa?" 
Tanya Baekhyun heran. Meanwhile, Lucas sibuk mengelap 
air matanya yang terus mengalir. 


"Pm so sorry, hiks." Ucap Lucas susah payah. "Aku hanya 
ugh, maaf, aku mengacaukan konsernya haha." Lucas 
kembali mengelap air matanya menggunakan punggung 
tangan yang sedikit mengepal. 


"It's okay dude, what's wrong?" Tanya Mark, ia tertawa kecil 
disela pertanyaannya. Sorot matanya bergulir ke arah Lucas 
dan juga penggemar. 


"/ just." Lucas menarik napas, lalu membuangnya. Seulas 
senyum tipis pun tercipta di wajahnya. "l'm so grateful and 
thankful to you guys. I just.. didn't know how explain my 
feelings currently, hiks." 


"DON'T CRY..!!" Teriak penggemar dengan nada yang sedih. 


Lucas tertawa entah karena apa. "Thank you for supporting 
me after the scandal what i was make it before," Lucas 
menundukkan kepala, air matanya kembali mengalir. "Oh 
my god, i'm so sorry..." 


Lucas merasakan hangat di tubuhnya, para anggota 
menghampirinya dengan memberikan pelukan. Taeyong 
mengusap surai tebalnya dengan lembut, Baekhyun dan Ten 
mengusap punggung lebarnya, sedangkan Kai dan Mark 
menepuk pelan bahu juga punggung. 


Lucas merasa nyaman seketika, seakan kembali pulang ke 
rumahnya. 


Suara riuh dari penggemar yang terharu dan ikut menangis 
setelah mendengar ucapan Lucas tadi adalah suatu hal 
pertama yang di dengar saat ini. 


Pelukan pun terlepas, menampilkan sosok Lucas yang 
menumpu dagunya pada bahu Taeyong. Taeyong being 
Taeyong, he always full of charms. Tertawa dan tersenyum 
ketika mendapati Lucas yang menangis dibalik pelukannya. 
Usapan lembut dan tepukan pelan pada punggung seolah 
mengisyaratkan bahwa, "kami disini untukmu". 


Ketika pelukannya terlepas, Lucas merasa ia kembali tenang 
dan berbalik menghadap para penggemar dengan seulas 
senyum lebar. 


"SUPERM FOREVER!" Teriak Lucas yang berhasil membuat 
para penggemar memekik senang dan suasana haru pun 
berakhir. 


Lucas kembali pulang ke rumahnya. 


"Kami sudah mendengar kabarnya. Kekasihmu mengakui 
hubungan kalian dari akun sosial medianya," ibu menatap 
tampilan anaknya yang tengah bercermin pada walk in 
closet. "Kamu sudah tampan, sayang. Ayo, kita berangkat." 
Ajak ibu. 


Lucas menganggukkan kepala, ia mengenakan jasnya 
sambil menatap pantulan dirinya dari cermin. "Oh oke, ayo 


pergi." 


And here we are. Lucas dan kedua orangtuanya menatap 
rumah mewah dengan cat yang berdominasi putih. 
Pemandangan yang tidak asing memang, karena 
sebelumnya mereka memang pernah memasuki rumah ini. 


"Welcome, Mr and Mrs. Wong." Sambut tuan rumah. 
Ini kunjungan ketiga Lucas. 
"Take a seat." Tuan rumah mempersilakan. 


Lucas, dan kedua orangtuanya pun menarik kursi dan 
mendudukkan diri dengan nyaman. Berbagai susunan 
sendok, pisau dan garpu sudah tersusun rapi di atas meja. 
Tinggal menunggu hidangan dan---- 


"Maaf, aku datang terlambat." ---suara yang dirindukan. 


Ibu Soo Joo tampak gemas melihat sang putri semata 
wayangnya, "kau selalu saja terlambat, kali ini karena apa?" 
You always come lately, so now, what's your reasons? 


"put my makeup on my face. I want to look beautiful in 
front of them." Ucapnya memberi alasan, senyum simpul 
sudah terpatri di wajah cerahnya. Siapapun pasti akan ikut 
tersenyum melihat senyuman indahnya. 


"Nice to meet you, Soo Joo." 

"Nice to meet you too, ma'am." 

"You look beautiful, tonight." Puji ayah Lucas. 
"Thank you." 


Ayah Lucas melirik ke arah putranya yang sedari tadi 
menatap Soo Joo tanpa berkedip, seolah baru menemukan 
objek favoritnya. "Yukhei," panggilnya, berhasil membuat 
putranya terkesiap. “Give a compliment for her." 


Lucas yang diberi kedipan jahil oleh ayahnya seperti itu 
hanya dapat tertawa canggung, sambil sesekali matanya 
menelisik ke arah Soo Joo yang dibalut dress off-shoulder 
berwarna hitam. 


"You look.. beautiful, tonight," Lucas menggelengkan 
kepalanya pelan. "/ mean, everyday, but i think you look 
perfect, tonight." Lucas dan pujiannya yang terdengar 
gugup adalah suatu hal yang menghibur bagi Soo Joo. So of 
course she's laughing. 


Well, enough for the compliment. Sebenarnya, malam ini 
adalah acara peresmian pembukaan cabang perusahaan 
terbaru keluarga Hong di Gangnam. Keluarga Hong, tentu, 


mengundang keluarga Wong yang sudah dianggap sebagai 
kerabat terdekat. 


And anyways, setelah acara makan malam di rumah Soo Joo 
berakhir, kedua keluarga itu berpisah mobil untuk menuju 
gedung acara pelaksanaannya. 


Pertanyaan: kenapa harus makan malam di rumah Soo Joo 
terlebih dahulu? 


Well, simply, they're need more space and privacy. Semua 
orang pasti butuh ruang dan privasinya masing-masing 
bukan? So, there you go. Kedua keluarga itu memutuskan 
untuk makan malam bersama, berbicara topik ringan, 
diselipi candaan seperti, "kapan anak kami menikah?" Lalu 
diakhiri dengan perginya ke gedung pelaksanaan acara. 


Banyak wartawan. 


Ketika pintu mobil terbuka, banyaknya wartawan yang telah 
siap dengan kameranya dan suara potret dari hasil jepretan 
kameranya adalah suatu hal pertama yang menyapa 
langkah kaki Soo Joo sebelum memasuki gedung acara 
pelaksanaan. 


"ITU HONG SOO JOO!!" 


Kedua orangtua Soo Joo telah sampai lebih dulu, mereka 
sudah menunggu di dalam gedung. Sedangkan Soo Joo 
harus menghadapi puluhan wartawan yang berada dibalik 
pembatas. 


Well, Soo Joo hanya dapat mengulas senyum saat berbagai 
kamera mengarah padanya. Setelah mungkin tersenyum 
cukup lama di depan kamera, Soo Joo memutuskan untuk 
memasuki gedung pelaksanaan acara. 


“Soo Joo!" Panggil ibu. Soo Joo tersenyum tipis, ibunya 
terlihat sangat antusias ketika memanggilnya. Menyuruhnya 
untuk duduk satu meja bersama keluarga Lucas. 


"Angel?" Mata Lucas membulat sempurna, ia terlihat takjub. 
Soo Joo hanya dapat tertawa kecil ketika berhasil membuat 
kekasihnya terpesona entah ke sekian kalinya. 


Tapi, bukan itu yang menjadi sorotannya saat ini. Satu kursi 
kosong yang berada di sebelah Lucas itu untuk siapa? 


"For who?" Gumam Soo Joo. 


Ibu Lucas yang tampak menangkap gumaman Soo Joo itu 
segera menjawab, "for Yukhei's brother. But, sadiy, he can't 
attend here. He's very busy with his studying. We're so 
really sorry." Sesalnya. 


"That's okay ma'am." Jawab Soo Joo. "We're so thankful that 
your family want to attend here." Soo Joo tersenyum simpul 
setelahnya. 


"What a wise girl?" Puji ibu Lucas spontan, berhasil 
membuat seluruh orang yang berada satu meja dengannya 
tertawa. "My son were very lucky to got you, Soo Joo." 


Soo Joo tertawa kecil sebagai tanggapan. Lainhalnya dengan 
Lucas yang tidak hentinya memandangi gadis itu dengan 
ratusan pujian yang sudah bersarang di pikirannya. 


"You wear the black dress again. Is this your sorrowful day?" 
Tanya ibu Soo Joo, ia menyenggol pelan lengan atas 
anaknya. 


Soo Joo melirik ke arah Lucas, "no, i just want to matching 
my dress with him." Sontak tatapan semuanya beralih ke 
arah Lucas yang mengenakan setelan jas hitam dengan 


tatanan rambut rapi yang menampilkan---his endearing 
forehead. 


Lucas yang secara tidak langsung disebut namanya seperti 
itu hanya dapat tersenyum malu. He's whipped. Terkadang 
Lucas prihatin dengan dirinya sendiri, kenapa ia bisa 
selemah ini ketika dipuji oleh kekasihnya sendiri? 


Like, really? 


Padahal kalau dipikir-pikir hubungan mereka sudah hampir 
menginjak 9 bulan lamanya. It's finally December. The 
winter has comes. 


"Angel." 
"Ya?" 


"Dingin?" Tanya Lucas. Setelah acara penyambutan dan 
peresmiannya selesai, kali ini acara pesta dansa sudah 
dimulai. 


"Tidak." 


Lucas menatap lekat ke arah Soo Joo yang menunduk, 
memerhatikan ujung sepatunya. "Bohong," ucapnya 
sewaktu memegang pergelangan tangan sang kekasih. 


"Tidak. Hangat, kok." Elaknya sambil tertawa. 


Alunan lembut dari musik klasik yang diputar saat ini 
adalah suatu pertanda bahwa pesta dansa sudah dimulai. 


"Angel," panggil Lucas, ia mengulurkan tangan ke arah Soo 
Joo. "Wanna dance with me?" Tanya Lucas meminta 
persetujuan, keduanya tertawa. 


Soo Joo masih tertawa, hingga pada akhirnya membalas 
uluran tangan Lucas dengan sebelah tangannya, satu 
tangan lainnya digunakan untuk memegang ujung 
dressnya, "with my pleasure." 


Dan keduanya pun berdansa. 


Lucas mengecup punggung tangan Soo Joo, membuat sang 
empu terkekeh geli. Kedua tangannya kini beralih kepada 
pinggang ramping Soo Joo, sedangkan sang empu 
mengalungkan kedua tangannya di leher Lucas. 


Lucas tidak dapat menahan senyuman, begitu juga dengan 
Soo Joo. Seakan dunia keduanya hanya berputar pada 
mereka saat ini. Netra keduanya bertemu, bersitatap 
dengan lekat dan memuja. 


"Look at you." Lucas mendekatkan wajahnya beberapa senti 
ke arah Soo Joo. "How beautiful you are like this." Pujinya. 


Soo Joo hanya dapat tersenyum malu mendengarnya, pujian 
Lucas selalu berhasil membuatnya tersipu malu. 


Lucas tidak dapat berkomentar banyak tentang bibir Soo Joo 
yang dipoles riasan natural saat ini. Well, tanpa makeup 
sekali pun kekasihnya itu sudah cantik sekali. 


Lucas ingin menciumnya sampai puas. 
So he does. 


Beruntung pada posisi menari mereka yang sudah 
dikerumuni khalayak ramai, jadi, tidak akan ada yang sibuk 
mengomentari tindakan gegabah Lucas tadi. 


"Lucas!" Pekik Soo Joo pelan. "Jangan gila, ini sangat ramai, 
kau mau kita--- 


Soo Joo kembali terdiam karena Lucas baru saja 
membungkam bibirnya dengan sebuah ciuman. Ciuman 
lembut yang hampir tak berujung, jika keduanya tidak 
mengingat pasokan udara pada paru-paru yang menipis. 


Lucas menempelkan keningnya pada kening Soo Joo, mata 
mereka terpejam sambil mengatur napas masing-masing. 
Ketika matanya terbuka dan menatap satu sama lain, Lucas 
menjauhkan wajahnya, lalu mengecup kening Soo Joo. Dan 
setelah itu, ia menarik kekasihnya ke dalam dekapannya. 


"Is that okay if i still an idol?" 


"That's okay. That was your ambition when you were kids 
isn't it?" 


Lucas tertawa kecil. "How did you know that? I never 
mention it to you." 


"Aku mencaritahu segala hal tentangmu dari sns." 


Lucas melonggarkan pelukannya, ia menundukkan kepala 
agar dapat bersitatap dengan kekasihnya yang mendongak. 
"Sungguh?" 


Soo Joo tidak dapat menahan senyumannya. "Ya. 
Semuanya." 


"Oh, astaga." 


Ingatkan Lucas untuk tidak mencium kekasihnya bertubi- 
tubi saat ini. 


Jian tengah mengelap meja cafe dengan teliti, tidak 
membiarkan sedikit noda pun tertinggal pada meja. 
Anyways, pekerja keras macam Jian ini lah yang dibutuhkan 
oleh pemilik cafe. Tekun, ulet dan tidak banyak mengeluh. 


"Permisi, aku mau pesan." Ucap pria tinggi yang 
menghampirinya. 


Jian menghentikan aktivitas mengelap meja, lalu berjalan 
menuju tempat pemesanan. Wait, aku seperti pernah 
mendengar suaranya, tapi dimana ya? Tidak ingin berpikir 
terlalu jauh, Jian justru segera melayani pesanan si pria 
tinggi itu. 


"Ya, mau pesan apa?" 
"Ice americanonya satu." 


"Pembayarannya cash atau debit?" Tanya Jian yang dijawab 
debit dengan nada suara yang lembut. "Takeaway atau 
minum disini?" Pria itu lagi-lagi menjawabnya dengan nada 
suara yang lembut, "takeaway". 


Setelah proses pembayarannya selesai, "baik, tunggu 
sebentar." Selagi menunggu Jian yang menyiapkan ice 
americano pesanan pria itu, pria itu memainkan ponselnya 
sejenak. 


"Tuan, ini ice americanonya. Terima kasih." Ucap Jian sambil 
memberikan pesanan pria itu, but hell, pria itu menahan 
tangannya. "M-maaf ada masalah?" 


Pria tinggi itu membuka masker dan kacamata hitamnya, 
"hey, hey, ini aku!" Pekiknya pelan. "Jeong Jaehyun," 
ucapnya tanpa suara. 


Jian terkesiap lalu memakaikan kembali masker dan 
kacamata hitam yang Jaehyun lepas sejenak, "ya! Pakai lagi, 
cepat!" Titahnya, kini ia mengedarkan pandangan ke 
sepenjuru cafe sambil menggigit bibir bawahnya pelan. 


Jaehyun tersenyum dan menahan tawanya agar tidak keluar. 
"Kau peduli padaku?" 


"Tentu saja aku peduli padamu! Kau kan idol----" Jian 
menggelengkan kepalanya cepat. "Bagaimana pun juga kau 
tidak boleh jalan-jalan sembarangan seperti ini!" 


Jaehyun berdecih, "tinggal mengatakan "ya, aku 
memedulikanmu'" saja sulit sekali." Cibirnya. 


"Astaga Jae---" 
"Apa, apa?!" 
"Jaehyuk." 
"Jae.. hyuk?" 


Jian menganggukkan kepala cepat. "Cepat pergi dari sini 
Jaehyuk-ah, atau kau akan dirugikan oleh kehadiran orang- 
orang yang mungkin akan mengenalimu." Titahnya. Oh 
sungguh, Jian belum merasa tenang jika Jaehyun belum 
pergi dari tempatnya berkerja. Ugh dasar Jeong 
meresahkan! 


"Baiklah, aku pergi," gumam Jaehyun. "Oppa pergi ya, 
dah-" pamitnya seraya melangkah pergi meninggalkan 
cafe. 


Jian melambaikan tangannya dan memaksakan senyum 
lebar pada wajah, "iya, iya. Sampai jumpa, Jae oppa!" 
Setidaknya, Jian bisa bersyukur jika Jaehyun sudah beranjak 
pergi. 


Langkah Jaehyun terhenti tepat di depan cafe, ia 
mengerjapkan mata seketika. "Oppa?" Gumamnya pelan, 
lalu menoleh ke arah kaca cafe yang dapat menampilkan 


gerak-gerik Jian yang sibuk melayani pelanggan. "Apa dia 
baru saja memanggilku, Jae oppa?" 


Jaehyun tertawa kecil, lalu menuliskan pesan singkat pada 
sebuah post it. la kembali berjalan menuju meja pesanan 
untuk menghampiri Jian. "Permisi." 


"Ya?" Jian mengalihkan atensinya kepada Jaehyun. "Astaga, 
sudah berapa kali aku bilang untuk--- hah?" Jian tidak bisa 
mengontrol ekspresinya ketika Jaehyun meninggalkan 
sebuah post it diatas meja dan beranjak duduk di salah satu 
kursi kosong. 


Wanna date with me? 
Yes [...] or No |...) 
-Jae oppa 


Jian tidak bisa menahan senyumannya, ia mengalihkan 
atensinya kepada Jaehyun yang duduk tak berjauhan 
darinya. la mengambil bolpoin lalu mengisi salah satu 
jawaban dan mengembalikan post it ke meja Jaehyun. 


Jaehyun meraih post it yang ia berikan pada Jian, detak 
jantungnya berpacu cepat seketika. 


Yes / J 


Ingatkan Jaehyun untuk tidak segera memeluk erat Jian saat 
ini. 


"Chae." 
"Ya?" 


"Mau berkencan denganku?" 


Ros tampak menahan senyumannya, tapi sepertinya tidak 
dapat bertahan lama. "Kalau pertanyaan yang seperti itu," 
gumamnya, "hanya orang gila kan yang akan menolak?" 


Well, here they're. Menikmati jalan kencan romantis di 
sekitar kota Paris. Dan pada akhirnya Ros dan Chanyeol 
memutuskan untuk menikmati indahnya kota Paris pada 
sore hari. Mereka mengunjungi beberapa cafe lucu. 


"Aku menyukai warna rambutmu yang sekarang," puji Ros . 
"Terkesan natural dan elegan." Ros tidak ada hentinya 
memuja wajah tampan dan tubuh tinggi atletis sang 
kekasih. 


Meanwhile Chanyeol hanya dapat terkekeh ketika sang 
kekasih bertingkah seperti itu. Ros tidak perlu tahu kalau 
pada saat ini detak jantungnya berpacu cepat, hatinya 
berdesir hebat, dan senyuman seolah tidak ingin tenggelam 
dari wajahnya bukan? 


Let it be. 


(Breaking news : EXO's Chanyeol and BLACKPINK's Ros 
spotted on Paris Cafe this afternoon!) 


Setelah perilisan berita itu, Ros dan Chanyeol bertukar 
pandangan. Mereka tertawa setelahnya. "Oh god, i think we 
currently make a problem." 


"Terserah, aku ingin menghabiskan waktu denganmu, Chae." 


"Let's date!" 


Epilog 


lucas xx444 
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Lucas mematikan layar ponselnya, ketika terdengar suara 
kekasihnya yang memanggil namanya. "Yes, darling?" 


"Ayo main bola salju!" Ajaknya antusias, sebuah bola salju 
telah mendarat ke arah jaket tebal Lucas. 


"Hey, itu curang!" 


Soo Joo memeletkan lidahnya dan berlari kecil menjauhi 
Lucas, ia segera membuat bola salju lainnya. 


"Hong Soo Joo, kemari!" 


Soo Joo masih berlari kecil menghindari kejaran Lucas. But 
sadly, Lucas dan kaki panjangnya adalah anugerah 
sekaligus cobaan. "Astaga, Lucas!" Ia terkesiap, ketika tiba- 
tiba saja Lucas memeluknya erat dari belakang. 


"Sepertinya aku sakit." Bisiknya, dagunya bertumpu pada 
bahu Soo Joo. 


"Kalau begitu, ayo masuk ke rumah. Kita sudahi bermain 
saljunya, aku akan memberikan obat pereda demam." Soo 
Joo melepaskan pelukan Lucas dan segera menarik 
tangannya ke dalam rumah. 


"No. Bukan itu yang kubutuhkan," ucap Lucas sambil 
menahan lengannya yang sedang ditarik hingga langkah 
keduanya terhenti dan membuat sang empu menoleh. 


"Lalu, bagaimana cara aku menyembuhkanmu?" 
"A true love's kiss." 


Soo Joo terkekeh geli, ia memandangi cengiran lebar 
kekasihnya dengan gemas. Tatapannya tertuju pada mata 
besar Lucas, alis yang menukik tajam, hidung mancungnya, 
rahang tegas dan yang terakhir, bibir tebalnya. "...oke." 


"Oke?" 
"Oke." 


Soo Joo mengambil satu langkah lebih dekat, melepaskan 
genggaman tangannya pada Lucas lalu berjinjit, ia menaruh 
kedua telapak tangannya pada pipi Lucas, lalu menariknya 
untuk mendekat ke arah wajahnya. And then her lips meet 
his lips. Lips against the lips. 


Kecupan singkat itu berakhir, dengan kedua wajah yang 
merah padam. 


"Joo," Lucas mengusap tengkuknya. "Apa kau benar-benar 
tidak masalah dengan pekerjaanku?" 


Soo Joo mengangkat bahu acuh. "/ don't care. My boyfriend 
is an idol.. sounds cute," ucapnya diakhiri kekehan. 


Lucas ikut terkekeh, "my girlfriend is a model... sounds 
perfect." 


The end 

Yaaasss finally Imao 

Im so very grateful and thankful to yall 

It such a dream, 6k readers really guys really 

Terima kasih banyak buat yang udah mampir di kala 
senggang, yang udah vote, atau berkomentar di book ini 
hehe 

| love yall already 

Anyways, kita doain yang terbaik buat Lucas ya, kalo emang 
bener he's smoking, then, let it slide. Nggak perlu ngehujat, 


kay? 


Bagaimana pun juga usia dia udah legal, and maybe he got 
stressed to much 


Let's pray the bestest for him 


Regards, 
Aura 


lets check it out 
Hi pals! 
How's your day? | miss y'all really :( 


This is gonna be rude for y'all bcs i'm always posting the 
same thing, i'm so really sorry :((( 


Well, yep. 
Here we are. 


Tentang Jung Jaehyun yang belum sepenuhnya move on 
dengan sang cinta pertama semasa sekolah menengah 
tanpa menjalin hubungan spesial. Setelah meninggalkan 
Korea untuk beberapa tahun lamanya, kini Jaehyun kembali 
jatuh pada pesonanya. 


"Show me love and tell me if my name being your entire like 
the way you are does to me." 


For my beloved readers uwu yang udah pernah liat aku post 
ini, aku minta maaf banget ya kalo aku delete yang 
sebelumnya dan post yang baru (padahal sama aja, wtf am i 
doing?) 


May i confide with y'all? 


So, kemarin-kemarin itu book aku yang ini pernah aku 
published juga kan disini dan aku ajak kalian buat mampir 
(yep), awalnya semuanya berjalan lancar---tapi, rankingnya 
jadi messy gitu, idk why, n then aku coba log out terus di 
unpublish---hingga di delete :(( 


What a sucksful reality 


Makanya aku publish lagi disini dan aku coba buat bikin 
baru, walau pegel juga karna udah bikin mungkin hampir 10 
chap (lol, i'd like to cry) so, again, i'm sorry for annoying 
notify from me :(( 


I| just miss my beloved readers uwu, aku kangen banget 
sama kalian yang (sometimes) leave votes or comment in 
this book, jadi aku pengen book yang baru juga di ramaikan 
sama kalian 


So, i'll yeet you out to read my new book! 


Ceritanya akan sedikit menarik ke arah masa lalu, so don't 
get bored with all those 


Budayakan apresiasi penulis dengan tinggalkan jejak 
seperti comment and votes, babe 


Maaf banget kalo ending book ini nggak sesuai dengan 
ekspektasi kalian, maaf juga kalo book ini masih messy, 
because i'm still learning how to make a good plot for y'all 


Aku berharap di 2nd work aku, aku bisa lebih, lebih baik 
lagi. 


Thank you for everything you did for me. 20,2k readers and 
1,32k votes---it such a dream for me you guys are rock!! 


Makasih udah luangin waktu buat baca curcol aku wkwk 
See you on another fanfics- 
Lots of love 


Regards, 
Aura 


